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Pengantar Penerbit

Al hamdulillah,kebsarandan keagrmgan-Mu membtrat kami selalu

ingin berteduh dan berlindung dari kesalatran serta kealpaan yang telatr kami

perbuat, hingga tetesan kekuatan dan pengetatruan yang Engkau cipratkan

sungguh sangat berarti, sebab dengannya kami mampu menyisir huruf-huruf,

kalimat-kalimat yang tertuang dan alz lainnya dalam buku ini, yang tenhrnya

memiliki tingkat kesulitan tersendiri dibandinglan dengan kitab lainnya.

Shalawat dan salam selalu kita mohonkan kepadaAllah agar selalu

dicuratrkan kepada seorang lelaki yang saManya menjadi ajaran agama dan

tingkatr lakunya menjadi contoh kehidupan sempuma. Ia adalah Muhammad

SAW.

Inilah kitab klasik yang seharusnya kita j aga, kita dalami maknany4

dan kita sebarkan isinya, agar segala macam yang tertuang di dalamnya secara

shahth dapat tetap lestari dan teraplikasikan dalam kehidupan sehari-hari,

karena hal itu sama halnya dengan menjaga dan memperhatikan keislaman

juga keimanan kit4 sehingga agama kita tetap terjaga kemumiannya.

Segala kemampuan telah kami kerahkan dan segala upaya telah karni

curatrkanuntukmenerbitkankitab ini, sebagai bentuktanggrrngjawab ilmiatt

kami laiknya seorang muslim yang menghendaki kebaikan terhadap muslim

lainnp, dengan harapan kitab ini dapat menj adi panduan kita dalam beragama

Namun pada sisi lain kami mengakui bahwa kami bukanlah siapa-siapa dan

semua yang kami miliki bukanlah apa-apa dalam memahami isi kitab ini.

AUNULMflBUD v



Karenanya, mungkin saja pernbaca menemui kesalatran, baik isi marpun cetah

maka dengan kerendahan hati kami selalu mengharapkan kontribusi positif

dari pembaca sekalian, dengan tujuan agar pergerakan keislaman kita makin

harimakinsempurna

Hanya kepadaAllah SWT kami memohon taufik dan hidayah, sebab

tranya orang-orang yang mendapatkan keduanya yang akan menjadi umat

yang selamat dan mengakui bahwa dalam hal-hal yang biasa terdapat sesuatu

yangluarbiasa

Lil I aahi I w oahidil qahhaar

Edilor
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Bab 101: Orang Junub Mencuci Kepala dengan Khithmi,
Cukupkah? [Mim: 100-Mim: 1011

Al Iftitm dengan huruf ftfta'bertitik satu dan berharakat kasrah,

banyak digunakan untuk mencuci kepal4 demikian dikatakan oleh Al
Jauhari. Sedangkan Al Azhari berkata, "la dengan huruf kha'
berharakat fathah, sedangkan orang yang mengatakan khttm dengan

harakat kasrah adalatr salah ucap." Ath-Thibbi berkata, "la dengan

huruf Hta' berharakat kasrah yang artinya suatu tumbuh-tumbuhan

yang digunakan untuk mencuci kepala."

;V ,|!;; $:L ,:(, i * U'rU $:L -Yoo
'!. , 6..,k 4,,f ;a,G *,lG;.;nr lU,ft *,,+)

o1. I t z& +-rt eu+

o

tt
 
alllUp ,',-L ;'t '*;Jtu, Li, J.,X Jk 'fi ,:{- C..

rJ-9,

vt.ir:tt

255. Muhammad bin Ja'far bin Ziyad menceritakan kepada

kami, Syarik menceritakan kepada kami dari Qais bin Wahb, dari

seorang pria kalangan bani Suwa'ah bin Amir, dari Aisyah, dari Nabi

SAW, batrwa suatu ketika beliau mencuci kepalanya dengan khathmi,

sedangkan beliau dalam keadaan junub. Beliau mencukupkan diri
dengan hal itu dan tidak menuangkan air di atasnya.l

al| *',1 hi;,, (dari seorang pria kalangan bani Suwa'ah),

dengan huruf srn berharakat dhammahsebagaimana pola kataz'it} .

I Isnad-nya dha'if karena salah seorang perawinya tidak dikenal. Dia adalatr
seorang pria dari bani Suwa'ah bin Amir.
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t*'t^j #ur{,;lt #"orS 6etiau mencuci kepalanya dengan

khathm sedangkan beliau dalam keadaan junub), maksudnya dalam

kondisi junub.

d.a'"V- @eliau mencukupkan diri dengan hal itu). Ibnu

Ruslan berkata, "Beliau mencukupkan diri dengan air yang bercampur

dengan khathm, yang beliau gunakan untuk mandi, dengan niat mandi

junub. Setelah itu beliau tidak menggunakan air lain yang jernih

khusus untuk mandi. Demikian ini jika meletakkan stdr atalu khathmi

di atas kepala, lalu membasuh kepala dengannya. Itu telah cukup dan

tidak perlu dituangkan air ke atasnya untuk kedua kalinya, khusus

untuk mandi. Akan tetapi jika daun bidara dicampur air kemudian air

campuran itu dipakai membasuh kepala, maka itu belum cukup dan

harus dituangkan air bersih ke atasnya setelah itu. Hal itu harus

diperhatikan agar tidak rancu. Ada kemungkinan pula Rasulullah

SAW mencuci kepalanya dengan air sebelum beliau mencucinya

dengan khathm sehingga jinobah telatr hilang dari kepalanya, lalu

beliau membasuh semua anggota tubuh. Mungkinjuga khathm itu
sedikit sehingga air tidak dikhawatirkan mengalami perubatran

karenanya." Selesai paparan Ibnu Ruslan.

iat ,# t#- li (dan tidak menuangkan air di atasnya). Ibnu

Ruslan berkata, "Kata ganti pada kM y kembali kepada khathmi,

sehingga tidak harus meratakan air ke selurutr tubuhnya.

Kemungkinan pula kata ganti pada kata * kembali kepada

'kepalanya', yang maksudnya menyiramkan air yang menghilangkan

lrhathm dan tidak menyiramkan air lain ke atas kepala setelatr khathm

hilang."

Al Mun&iri berkata, "Pria dari bani Suwa'ah tidak dikenal.

Dikatakan, 'Mencukupkan diri dengan air yang digunakan beliau

untuk membersihkan khathm dengan niat mandi junub, sehingga
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setelah itu beliau tidak menggunakan air lain yang khusus untuk
mandi." Selesai.

Bab 102: Tentang Air yang Mengalir di Antara Pria dan Wanita

[Mim: 101-Mim: l02l

,1fi 6sntan harakat fathah pada huruf awalnya, termasuk bab

u'* yurg artinya mengalir.

6:t, ,?tI 'i ,r*; t3"- ,et, U 'rZJ $:", -yol
. . .. . i' ,, I t . r, . . . . . o c'- o , t. r. ..,f ,-rtc ct ost'." q q ft ;f ,ft I t' f ,*-r
i,,sii; ik,uG ia; i ;rAr : i,s,'; w,:*..ay
k Lt-'s,,rl'lr e',;.;- :6 q k ;r;U- *, * \t *

oi. tb .a! ,. c

.44e 4?a_ f ,,U q
256. Muhammad bin Rafr' menceritakan kepada kami, Yahya

bin Adam menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan kepada

kami dari Qais bin Wahb, dari seorang pria bani Suwa'atr bin Amir,
dari Aisyah, berkenaan dengan air yang mengalir di antara seorang

pria dengan seorang wanita, ia berkata, "Rasulullatr SAW mengambil

air sepentrh satu telapak tangan lalu menuangkannya ke atas air,

kemudian mengambil air sepenuh satu telapak tangan lalu
menuangkannya ke atasnya."2

2 Lihat hadits sebelumnya.
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:At 4 a, J^Jlrs ,y1, U. (air yang mengalir di antara seorang pria

dengan seorang wanita) maksudnya mani atau madzi.

Tentang kalimat :6t /(berupa air), Ibnu Ruslan berkata,

"Maksudnya, dirinya bertanya kepada Aisyah RA tentang air yang

keluar di antara seorang pria dengan seorang wanita, yaitu madzi dan

mani, apa hukumnya?"

:gs, ,tv l, '.i (tn.t u*gkan ke atas air) maksudnya yang keluar

dari beliau ketika menggaulinya (Aisyah).

Diriwayatk{r: '& lr*i 1*enuangkan kepadaku) batrwa huruf

ya'dengan tasydid, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Ruslan.
a.

,6'U tlif (sepenuh satu telapak tangan) maksudnya air yang

tersisa.

Di dalam hadits ini terdapat hujjatr atas apa yang menjadi

madzhab Ahmad bin Hanbal berkenaan dengan madzi, bahwa dalam

membasuhnya cukup dengan menyiramkan air sepenuh satu telapak

tangan. Demikian juga dalam Syarh lbn Ruslan Di dalam kitab

Mirqat Ash-Shu'ud karya As-Suyuthi, ia berkata: Syaikh Waliuddin

Al Iraqi berkata, "Makna yang tersurat dari hadits ini, batrwa jika pada

pakaian atau badan beliau SAW terdapat mani, maka beliau

mengambil air sepenuh satu telapak tangan lalu menyiramkannya ke

atas mani itu untuk menghilangkannya. Kemudian sisa air di dalam

bejana beliau tuangkan kepadanya untuk menghilangkan bekasnya

dan untuk lebih membersihkan tempatnya. Jadi, ungkapannya

(Aisyah) yang artinya 'mengambil air sepenuh satu telapak tangan'

maksudnya air mutlak. 'Menuangkan ke atas air' maksudnya mani.

'Kemudian menyiramkannya' maksudnya sisa air yang darinya beliau

menyiduk sepenuh satu telapak tangan atasnya, yakni ke atas tempat

mani itu. Inilah yang paling jelas bagiku di tempat ini berkenaan

dengan maknanya, tetapi aku belum melihat orang yang menentang

syaratrnya." Inilah akhir perkataan As-Suyuthi.

4 AUNUL MABUD



Al Mundziri berkata, "Di dalam hadits ini juga terdapat orang

yang tidak dikenal."

Bab 103: Makan dan Bergaul dengan Wanita Haid [Mimz 102-

Ta': l03l

Maksudnya adalah makan bersama wanita haid.

W#: maksudnya berinteraksi di rumah ketika istri sedang

haid, apa hukumnya?

,JbI;:.4.l^>u
C)ri^r

t

t
0

,:.a.trJ.>u

f-dt

I
3

'ertt ;At'*G

.1t .
Li.r--

rir
I

U;;
oi ,ll,t

.1t -Li-u -YoV
o .l o, I .t?i,rt 7G,q', tce

€ 6,?q {s,u'i.11:L- rt,o{ti l t,#t q 6;?l
i' ijc ,i); ';j, *: {'?tt ;* ar J';:, ,F ,.-ir
q i:Jilr U*b aii * 'lt 4t ;,; 'ai$t:r\ :'ir;)
:*i * ir ;* .lr J';:, i6 fli ft iy ...ib;,.tl

v :'r'r$t i- .C63t * ;r k r*tyo -Jt €,t\G
'i '"ri ;o .y av tt tlf u t* L{.Li ,ylSt tra i;-
lt J-.s ,rt-"tLi * \; * dt jl h,y "rb, fe,ff xi akt tk JF';.il,L\*,t y \t Jb
f bf &b ;L *t ,lL \, ,)* ir J';, Lj;111 tjk€":Jt
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\t ;* At J'y, jyi i"-;* qt#-v ,t;:;i ,q)L:^:i
tki;d7"fi tff,,*rii ? ft *,. 4,:rL, y

zsl'. ,tnusa bin Isma'il menceritak;;"r; kami, Hammad

menceritakan kepada kami, Tsabit Al Bunani menceritakan kepada

kami dari Anas bin Malik, batrwa orang-orang Yatrudi, jika salah

seorang istri mereka mengalami haid, maka mereka mengusimya dari

rumah, tidak makan bersamanya, tidak minum bersamanya, dan tidak

menggaulinya di dalam rumah. Rasulullatr SAW pun ditanya tentang

hal itu, lalu Allah Yang Matra Suci menurunkan wahyu, "Mereka

bertanya lrepadamu tentang haid. Katakanlah, 'Haid itu adalah suatu

lratoran'. Oleh sebab itu hendaHah kamu menjauhlcan diri dari wanita

di walau haid...." (Qs. Al Baqarah l2l: 222) Rasulullah SAW

kemudian bersabda, "Maka bergaullah dengan mereka di dalam

rumah dan berbuatlah segala sesuatu selain jima." Seorang Yatrudi

lalu berkata,"Apa saja yang hendak orang ini tinggalkan dari urusan

kami tiada lain hanya untuk menentang kami." Kemudian datang

Usaid bin Hudhair dan Abbad bin Bisyr kepada Nabi SAW unhrk

mengadukan perkataan orang Yahudi tersebut, "Wahai Rasulullatr,

Yatrudi itu mengatakan begini dan begini. Apakah kita tidak boleh

berjima dengan para istri pada waktu haid?" Tiba-tiba berubahlatr raut

wajatr Rasulullatr SAW, sampai-sampai kami mengira beliau telah

murka kepada keduanya. Keduanya pun keluar, bertepatan

(berpapasan) dengan datangnya air susu sebagai hadiah kepada

Rasulullatr SAW. Beliau lalu menyuruh untuk mencari keduanya,

kemudian keduanya diberi minum, sehingga kami mengetatrui bahwa

beliau tidak muka kepada keduanya."3

'Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Haidhll6), At-Tirmidzi (2977), An-
Nasa'i (287), dan Ibnu Majah (6,14) dari jalur Hammad bin Salamah dengan isnad
ini.
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O{ti" it (mereka tidak makan bersamanya) maksudnya

perempuan itu tidak makan bersama mereka.

ts' ..C 6\fu d: Gu tidak menggaulinya di dalam rumah)

maksudnya tidak berinteraksi dengannya dan tidak membiarkannya

tinggal di dalam satu rumah. Demikian dikatakan oleh An-Nawawi.

a) V (tentang hal itu) maksudnya perbuatan orang-orang

Yahudi terhadap para istri mereka dengan tidak makan dan minum

bersama mereka dan tidak bergaul dengan mereka.

;ab;lt 4p (tentang haid) maksudnya haid atau tempatnya, dan

apa yang boleh dilakukan terhadap wanita saat itu.

,s1ii '; $ (katakanlah, "Haid itu adalah suatu kotoran')

maksudnya kotor atau tempat kotor. Dengan kata lain, sesuatu yang

bisa membuat kotor, yakni baunya.

iI,Jr $;"A pUn sebab itu hendaHah kamu menjauhknn diri

dari wanita) maksudnya tinggalkanlah olehmu dengan tidak
menyetubuhinya.

6aJt e @i wahu haid) maksudnya pada waktunya atau pada

tempatnya. Maksud dari

menyetubuhinya, bukan tidak

dengannya

meninggalkannya

menemaninya

adalah tidak

dan saling raba

ot? t a t

?At C ,f\A (maka bergaullah dengan merelca di dalam

rumah) maksudnya tetaplah bergaul dengan mereka di dalam rumah,

baik dengan duduk bersama, berbaring bersama, makan bersama,

maupun minum bersama.

* F tli,ibtr (dan perbuatlah segala sesuatu) maksudnya

berbagai kesenangan, seperti bersentuhan dengan bagran atas pusar
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dan di bawah lutut, dengan penis, dengan ciuman, pelukan, rabaan,

dan sebagainya, gt3rt p @elain jima).

Ath-Thibi berkata, "Maksud dari nikah adalah jima. Penuturan

dengan mma-nama sebab urrtuk menyatakan musabbab (akibat),

karena akad nikah adalatr penyebab jima." Selesai.

,r? ,Y ftibtz (dan perbuatlah segala sesuatu)adalah tafsir bagi

ayat dan sebagai penjelas kata ti*, (hendaklah kalian semua

menjauhkan diri) yang mencakup sikap menjauhinya ketika makan,

berteman, dan jima. Jadi, Nabi SAW menjelaskan bahwa yang

dimaksud dengan 'menjauhi 'adalah menjauhi jima saja, bukan yang

lain.

S*1t t:; Ui- 6 ,i3$r rJui lseorang Yahudi berkata, "Apa saja

yang hendak orang ini) maksudnya Nabi Muhammad SAW.

Lri- 
"oi (tinggalkan) berasal dari kata Ltj yang artinya

meninggalkan.

g[J/iU U (tiuau lain untuk menentang kami) maksudnya dalam

urusan yang biasa kami lakukan.

Pu. o# ln ut u datanglah Usaid bin Hudhair) dengan

bentuk lafazh tas hghir.

*rU 3tri (dan Abbad bin Bisyr) dengan huruf Da' berharakat

lrnsrah dan huruf syin berharakat suhtn Kedua orang ini adalatr para

satrabat yang masyhur.

$? s tk 'fh (mengatakan begini dan begrni) maksudnya

menyebutkan hal-hal yang menunjukkan pertentanganmu dengan

mereka dalam hal tetap makan dan minum bersama istri yang sedang

haid dan tetap bergaul dengannya.
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t6adt e W >rii lapakah kita tidak boleh berjima dengan

para istri pada waktu haid?) maksudnya apakatr kita tidak boleh

bersetubuhan dengan mereka pada vagina, juga agar terjadi
pertentangan total dengan mereka? Pertanyaan ini dalam bentuk
pengingkaran.

-.1;i 
lmatca berubahlatr) sama dengan jS aari sisi pola dan

makna (berubah). Al Khaththbai berkata, "Artinya adalah berubah."

Makna ash ]13i adalatr tidak berseri-seri dan tidak cerah rupanya.

Demikian pula jika dikatakan: "fr "ok artinya tempat gersang yang

sama sekali tidak ada kesuburan.

Tentang t:ilb ;, @ingga kami mengira), Al Khaththabi berkata,

"Maksudnya adalah 'kami mengetahui'. Perkiraan yang pertama

adalatr sangkaan, sedangkan yang selanjutnya adalah pengetahuan dan

keyakinan."

Allah SWT berfinnan, A ti'll'# o'fu-;-Ui gyaituJ orang-

orang yong meyakini, bahwa mereka akan menemui Tuhannya....)

(Qs. Al Baqarah [\: aQ.

Jadi artinya adalah meyakini.

Mengenai lafazh t;$b Aj ii .i( 6anwa beliau telah murka

kepada keduanya), dikatakan, *t *}ij trqi y- y Ai artinya

murka." ; 'q "fi* t;4:)#rti (lalu keduanya berpapasan dengan

datangnya air susu) maksudnya keduanya pergi dari sisi Rasulullah

SAW bertepatan (berpapasan) dengan datangnya hadiah-

e^i;i ltatu beliau mengutus) maksudnya oleh Nabi SAW.

9;dT .,C (untuk mencari keduanya) maksudnya di belakang

langkah-langkah keduanya karena permintaan keduanya hingga

keduanya kembali kepada Nabi SAW.
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t.i6j (kemudian keduanya diberi minum) dari susu yang telah

dihadiahkan kepada beliau.

'^fi fli (sehingga kami mengetahui bahwa beliau) SAW y-i
C6;i; ltiaat murka kepada keduanya) maksudnya tidak murka dengan

kemurkaan yang memuncak. Akan tetapi kemurkaan beliau hilang

dengan cepat.

Di dalam hadits ini terdapat sejumlatr masalah;

Pertama: Boleh bersenang-senang dengan istri yang sedang haid

selain jima. Boleh makan dan minum bersamanya.

Kedua: Murka karena pelanggaran atas hal-hal yang diharamkan

oleh Allah SWT.

Ketiga: Pengikut harus diam ketika yang diikuti sedang marah

dan tidak menyertai dengan lontaran jawaban, jika kemaratran itu
memang demi kebenaran.

Keempat: Berlematr-lembut dan luwes setelatr maratr kepada

orang yang dimarahi jika ia adalatr keluarga baginya.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim, At-Tirmidzi, An-
Nasa'i, dan Ibnu Majah.

,f ,* ,p ,l>!tt:>, I' i:? ttil, ,"irA di-l -rorr
err'F b$t '& ,.lu cz*#'* ,+.i'* ,e; rj griilr

y. olt e;; €'^3'4 & * \; e'A'^bLL1ac
* ,s!t y;t e la 'C4 l$u 'qt:rilt i?ii ,:^bi

.'^L'*?i

258. Musaddad menceritakan kepada kami, Abdullatr bin Daud

menceritakan kepada kami dari Mis'ar, dari Al Miqdad bin Syuraih,
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dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, "Aku pernatr menggigit daging

dari tulang saat sedang haid, lalu aku memberikarurya kepada Nabi

SAW, kemudian beliau meletakkan mulutnya di tempat aku

meletakkan mulutku. Aku juga penah minum suatu minuman lalu aku

memberikannya kepada beliau, lalu beliau meletakkan mulutnya di

tempat aku meminum nya."4

Mengenai git'O;i (aku pernah menggigit daging), dikatakan:

i-j;Jli'J;i l;i' 'i:*jika engkau mengambil daging darinya

dengan gigi. Maksudnya aku mengambil daging pada tulang dengan

gigi-gigiku.

i;UE ltatu aku memberikannya) maksudnya tulang itu yang aku

ambil daging darinya. 'gti letiau meletakkan) maksudnya Nabi

SAw. iib:t (aku letakkannya) maksudnya mulutku. iyb (aku

memberikan kepada beliau) maksudnya aku memberikan kepada Nabi

SAW.

Hadits ini merupakan nash yang sangat jelas tentang makan dan

minum bersama istri yang sedang haid. Air bekas dan sisa

makanannya adalah suci, dan inilah yang benar. Walaupun hal ini
berbeda dengan pendapat sebagian orang, sebagaimana diisyaratkan

oleh At-Tirmidzi, dan itulah madzhab yang lemah.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, An-
Nasa'i, dan Ibnu Majatr."

o Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Haidhll4), An-Nasa'i (no. 70), dan
Ibnu Majah (643), semuanya darijalur AI Miqdam bin Syuraih.
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f i )W "ob ,L(b u't ,/l';'rLJ rfi; -r.q
A ,. r , . c z .a. 

c

* lt & lt J';:r,"rK :Uu ;AkG C a?2 ,f ,;p!St

.,p.o ti:r":-i:i q;* eLi; g- *t
259. Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, Sufran

menceritakan kepada kami dari Manshur bin Abdurratrman, dari

Shafiyyah, dari Aisyah, ia berkata, "Rasulullah SAW pernatr

menyandarkan kepalanya di pangkuanku, lalu belau membaca Al

Qur'an, sedangkan aku sedang haid."5

€re d tai pangkuanku) dengan humf ha' tarrya titik, huruf

jiim berhankal sulann, dan boleh juga dengan kasrah pada huruf
awalnya.

Mengenai '16 $li W (alu beliau membaca Al Qur'an

sedangkan aku sedang haid), An-Nawawi berkata, "Di dalam hadits

ini ditunjukkan bahwa dibolehkan membaca Al Qur'an dengan

berbaring atau bersandar kepada istri yang sedang haid atau dekat

dengan tempat najis." Selesei.

Al Munziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,

Muslim, An-Nasa'i, dan Ibnu Majatr."

Bab 104: Wanita Haid Mengambil Sesuatu dari Dalam Masjid

[Mim: l0]Ta': 1041

f ,*-sd t cY ,s'r,l U 
"lrA 

$Y -y1.

,).'Jv 'Uu ikG e ,f6t ,f ,y I -t'* ,&\i
s Hadits shohih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (297) dan Muslim (Haidhll|).
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J,* ..v,*)r qilJit Crs ,*, *\, ;* |tJ';',
€4 #3\,rr', yht& !,t?r,lw .:p.e

J{
260. Musaddad bin Musarhad menceritakan kepada kami, Abu

Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Tsabit

bin Ubaid, dari Al Qasim, dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW

bersabda kepadaku, "Ambtlkan untukku sajadah dori dalam masjid."
Aku lalu berkata, "Sungguh, aku dalam keadaan haid." Beliau

kemudian bersabda kepadaku, "Sungguh, haidmu bukan di
tanganmu."6

*,:.ar ,l (dart dalam masjid). Ketika itu ia sedang berada di

luar masjid, lalu ia berikan kepada orang lain, baik orang itu berada di
dalam masjid maupun di luarnya.

d:g @mbilkan untuklru) maksudnya berikan kepadaku.

i;Jit (sajodah) dengan huruf kha' &rharakat dhammah darr

huruf mim berharakat sukun Al Khaththabi berkata, "Maksudnya

adalah sajadah yang digunakan untuk sujud oleh orang yang sedang

shalat." Dikatakan pula, "Dinamakan demikian karena ia menutupi

wajah orang shalat ketika sujud di atas tanah." Maksudnya

mengalasinya. Sekelompok orang mengatakan batrwa sajadatr ini
hanya seluas wajatr orang yang sedang sujud.

Telah muncul di dalam kitab Sunan Abi Daud dari Ibnu Abbas

RA, ia berkata, "Pernah datang seekor tikus yang menarik sumbu

lampu lalu membawanya dan melemparkannya ke dekat Rasulullah

SAW, tepat di atas sajadatr yang biasa beliau gunakan untuk alas

6 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Haidhlll dan l2), At-Tirmidzi
(134), dan An-Nasa'i (271).
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duduk, sebagian darinya, seukuran uang dirham, terbakar." Hal ini

menegaskan bahwa yang disebut sajadah (khumrah) hanya seukuran

wajah.

Di dalam kitab An-Nthayah, karya Ibnu Al Atsir, dikatakan

batrwa sajadatr itu seukuran untuk meletakkan wajatrnya ketika sujud,

yang berupa tikar atau anyaman daun, atau tumbuh-tumbuhan lainnya.

Di dalam hadits yang menerangkan tentang seekor tikus adalatr

sebagai penegasan bahwa yang disebut sajadah itu adalatr yang

berukuran besar pula.

ta3t ,l (dari dalam masjid). Banyak orang mempertentangkan

muta'alliq-nya (kaitannya). Sebagian berkata, "Berkaitan dengan

4)V:' Sebagian lain berkata, "Berkaitan dengan iti." Maksudnya

Nabi SAW bersabda kepadaku dari dalam masjid. Al Qadhi Iyadh

mengambil keduanya sebagai pendapat, dan ia berkata, "Artinya Nabi

SAW bersabda kepadanya dari dalam masjid." Maksudnya beliau di

dalam masjid, dan agar sajadah itu diberikan kepadanya dari luar

masjid, bukan karena Nabi SAW menyuruhnya agr mengeluarkan

sajadatr dari dalam masjid, karena beliau SAW sedang i'tikaf di dalam

masjid sedangkan Aisyatr (yang saat itu sedang haid) berada di

kamarnya. Hal itu karena sabda Rasulullah SAW si U:-i ,:X:zi i:1

!ti- (sungguh, haidmu bukan di tanganmel), karena Aisyatr takut

memasukkan tangannya ke dalam masjid. Jika perintatr beliau adalatr

agar masuk masjid, berarti tidak mengkhususkan tangan. Demikian
yang dikatakan oleh An-Nawawi.

Mereka yang berpendapat dengan pendapat pertama adalah

penyusun, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majatr, Al Khaththabi, dan

kebanyakan para imam.

Aku katakan, "Itulah makna eksplisit dari hadits Aisyatr tersebut

yang sangat gamblang, itu dan itulatr yang benar. Kepada makna

itulah riwayat An-Nasa'i dari jalur Manbaz dari ibunya dibawa, bahwa
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Maimunatr pernah berkata, 'Rasulullah SAW pernah meletakkan

kepalanya dipangkuan salah seorang dari kami lalu membaca Al
Qur'an, padahal ia sedang haid. Salah seorang dari kami lalu berdiri

dengan membawa sajadah ke masjid, lalu membentangnya. Saat itu ia
juga sedang haid." Isnad hadits ini kuat. Artinya, salah seorang dari

kami membawa sajadah ke masjid, sedangkan kami berdiri di luar

masjid. Lalu ia membentangkannya, padahal saat itu, saat di luar

masjid, ia sedang haid.

Mengenai ):- e cA Ob?';t1 1tu"gguh, haidmu bukan di

tanganmu), An-Nawawi berkata, "Kata tersebut dengan huruf fta'
berharakat fathah, dan itulah yang masyhur dalam riwayat dan itulah
yang shahih;'

Imam Abu Sulaiman Al Khaththabi berkata, "Para ahli hadits

mengatakannya dengan huruf kha' berharakat fathah, dan ini adalah

salah, karena yang benar adalah dengan karakat kasrah." Maksudnya

kondisi dan keberadaannya.

Sementara itu, Al Qadhi Iyadh mengingkari hal itu atas Al
khaththabi, ia berkata, "Menurutku yang benar adalah yang dikatakan

oleh para ahli hadits, yaitu dengan harakat fathah, karena yang

dimaksud adalatr daratr (yaitu haid), dengan harakat fathah, tanpa

diragukan lagi, karena sabda Rasulullatr SAW: )i- C">i 16u1ran 4i

tanganmu) artinya najis yang tidak boleh terkena masjid adalatr darah

haid, rJri e|$ (bulran di tanganmr). Ini bertentangan dengan hadits

Ummu Salamah, 'Maka aku ambil pakaian haidku', yang benar pada

redaksi ini adalatr dengan harakat kasrah."

Apa yang dikatakan oleh Al Khaththabi adalatr komentar yang

berbeda. Selesai ungkapan An-Nawawi.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, At-
Tirmidzi, dan An-Nasa'i. Ibnu Majatr men+akhrij-nya dari hadits
Abdullah Al Bahi."
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Bab 105: Wanita Haid Tidak Mengqadha Shalat [Mim: 104-

Ta'1051

,L'rf) $'L ,:.=5j c:* ,;;,la\U ;;6il -r r r

d.at dt:-o:s.G{uiiyt'01 ,UG,;ittJ'* dryeri *
* it ;;'+',4 t" u', ;:i"*.;;i :i6 fi>'at

.a

.16u.. ;'i't:***315 iu'

261. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Wuhaib

menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami dari

Abu Qilabah, dari Mu'adzah, ia berkata, "Seorang wanita bertanya

kepada Aisyah, 'Apakah wanita haid harus mengqadha shalat?' Ia

menjawab, "Apakatr kamu ini dari golongan Haruriyah?" Kami

pernah haid di sisi Rasulullah SAW, dan kami tidak mengqadha shalat

serta tidak diperintatrkan untuk mengqadha' ."7

tc:i"$ri7l dui (Apakatr kamu ini dari golongan Haruriyah?)

dengan huruf /a' berharakat fathah tanpa titik dengan huruf ra'
pertama berharakat dhammah. As-Sam'ani berkata" "Ia adalah nama

tempat yang berjarak dua mil dari Kufah, lokasi kelompok I(hawarij
pertama berada." Al Harawi berkata, "Mereka menetap di kampung

itu sehingga dinisbatkan kepadanya." Ini yang dikatakan oleh An-

Nawawi. Sedangkan di dalam Fath Al Bari, *Dikatakan kepada orang

yang meyakini madzhab Khawarij, 'Haruri,'karena kelompok pertama

di antara mereka yang membelot dari Ali RA berada di kampung

tersebut sehingga mereka menjadi masyhur dengan n{Ima kampung

itu. Mereka terdiri dari kelompok yang banyak jumlatrnya, namun di

' Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (321) dan Muslim (Haidhl67 dan
68).
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antara dasar yang mereka sepakati adalah mengambil apa-apa yang

ditunjukkan oleh Al Qur'an dan menolak hal yang ditambahkan oleh

hadits secara mutlak. Oleh sebab itu, Aisyah bertanya kepada

Mu' adzah dengan pertanyaan yang menunjukkan pengingkaran. "

q"t|Y0 (kami tidak mengqadha) shalat.

;T ti (dan kami tidak diperintatr) dengan bentuk majhul.

:6ur(untuk mengqadha') maksudnya untuk mengqadha shalat

yang ditinggalkan selama masa haid. Jika qadha itu wajib tentu kami

diperintahkan oleh Nabi SAW untuk itu.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,
Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah."

* it.,* -irr:" Gi ()F 4 ;r*Jr r3L -Y 1Y

? ,y:Atiiu" V ,;'i: * ,.& * ,trr;:it qt f -,guir
o; irrt :tu,';,$ ,g;r;r;'rr; t it ift'ur,*y

.;yLlr ,t2i;';',i
262. AlHasan bin Amr menceritak* t 

"puau 
kami, Srfr* -yakni Ibnu Abdul Malik- mengabarkan kepada kami dari Ibnu Al

Mubarak, dari Ma'mar, dari Ayyrb, dari Mu'adzah Al Adawiyah, dari

Aisyatr, sama dengan hadits ini.

Abu Daud berkata dan menambatrkan padanya, "Kami lalu
diperintahkan untuk mengqadha puasa dan tidak diperintatrkan

mengqadha shalat."8

t Lihat hadits sebelumnya.
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Stjj (dan ia menambatrkan) maksudnya Ma'mar dari Ayyub.

di 6aaanya) maksudnya di dalam hadits ini.

Di dalam kitab Al Fath, AlHafizhberkata, "Hal yang disebutkan

oleh para ulama berkenaan dengan perbedaan antara puasa dengan

shalat adalatr, shalat dilakukan terus-menerus, maka tidak wajib

mengqadhanya karena faktor kesulitan. Shalat berbeda dengan puasa."

Bab 105: Menggauli Wanita Haid [Mim: 105-Ta': 1061

Bila bedima pada vaginanya, maka apa hukumnya?

,'{:-,:r ;:* ,*, * ,A- ti:'; ,\1ra gL -Ylr
, 4. . .4. cr . , o- c . . c 4t. ./ c c z c

C',r,{v ;t,r,fr ,rlf}' * i r*At * r
b:"2i- :)13 |aL q: 6yr ,t!- elt q. *i * \t *

. ji-: ;)o; 'sf , ,-*

ti::rj,,r-i, ',-bbr \l'rrl, ,iG ,:^#t'1:tli ,lk ,;:1; i;i
la t. tcic. c i.4-t& ArtJ_ e

263. Musaddad menceritakan kepada kami, Yatrya menceritakan

kepada kami dari Syu'bah. AI Hakam menceritakan kepada kami dari
Abdul Hamid bin AMurratrman, dari Miqsam, dari Ibnu Abbas, dari

Nabi SAW, berkenaan dengan orang yang menggauli istrinya yang

sedang haid. Beliau menjawab, "Harus bersedekah dengan satu atau

setengah dtnar."

Abu Daud berkata, "Demikianlah riwayat yangshahih."
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Ia berkata, "Satu atau setengah dinar." Mungkin tidak di-marfu-
kan oleh Syu'bah."e

)6: *. ti )6-:'O:rbt;- 
(harus bersedekah dengan satu atau

setengah dinar).Itu menjadi kaffaratr atas dosa yang ia lakukan.

(j; Li,a'.\1")6: ,j6 ,it+&ttL-tjlt rS3 ldemikianlah ini riwayat

yang shahih. la berkata, "Satu atau setengah dinar") maksudnya

riwayat Ibnu Abbas dengan lafazh satu dinar atau setengatr dinar,

dengan huruf i(untuk menunjukkan kebebasan dalam memilih. Itulah

riwayat yang shahih. Sedangkan riwayat lain yang di dalamnya

terdapat rincian atau pembatasan dengan setengatr dinar, tidak seperti

itu tingkat ke-s hahih-annya.

'r35 '^i'; d tl3i (mungkin tidak di-m arfu-kan oleh Syu'batr),

akan tetapi ia riwayatkan dengan derajat mauqufpada Ibnu Abbas RA.

Gt.,t- --'fr. g-o ,-:& 'u. rfrt 'rb t3'.,*-Y1f

* ,lqrrtr ;;jr Gi t ,!;4, eKAt i * e - otl)t

V.Vi $;, ,3ri-i 7l-,s,t'Slri €va.Ai'$y,,,Su ,uA it f ,:f*:
./1.:471.sgr;zt 4

i',* ,;f, *,r ,d; i.t Jv oi,ot:'>iti ,,i Ju

264. Abdassalam bin Muthahhar menceritakan kepada kami,
Ja'far 

-yakni 
anak Sulaiman- menceritakan kepada kami dari Ali

bin Al Hakam Al Bunani, dari Abu Al Hasan Al Jazai, dari Miqsam,
dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Jika ia menyetubuhinya ketika darah

baru keluar, maka dengan satu dinar, sedangkan jika ia

' Hadits shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (288) dan Ibnu Majah (640).
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menyetubuhinya ketika darah telah berhenti keluar, maka dengan

setengah dinar."

Abu Daud berkata, "Demikian juga yang dikatakan oleh Ibnu

Juraij, dari Abdul Karim, dari Miqsam."lo

/* .U.t ,F ,e f ta*i Miqsam, dari Ibnu Abbas), mauquf

kepadanya.

W.bi 'il (ika ia menyetubuhinya) maksudnya jika ia

mencampurinya. piJr rl Getika darah baru keluar). Di dalam sebagian

naskah disebutkan ;lJr )'ti e (ketika darah baru keluar) U:gi
(demikian juga) maksudnya seperti riwayat Ali bin Al Hakam.

Al Hafizh Syamsuddin bin Al Qayyim rahimahullalz berkata:

Ungkapan Abu Daud, "Demikianlah riwayat yang shahih yang

menunjukkan pernyataannya tentang ke-shahih-an hadits." Abu

Abdullah Al Hakim telah menyatakan ke-shahih-annya dan men-

taHtrij-nya di dalam kitab Mustadrak-nya. Juga dinyatakan shahih

oleh lbnu Al Qaththan. Abdul Hamid bin Yazid bin Al Khaththab

telah diriwayatkan oleh keduanya di dalam kitab Ash-Shahihain dan

dinyatakan tsiqah oleh An-Nasa'i. Sedangkan Miqsam, Al Bukhari

menjadikan riwayatnya sebagai hujjah di dalam kitab Ash-Shahih-nya.

Abu Hatim mengomentari, "Ini hadits bagus, tidak ada cacat di

dalamnya."

Sementara itu, Abu Muhammad bin Hazm menyatakan hadits ini
cacat karena Miqsam, dan ia juga menyatakannya lematr. Ini adalah

sikap melemahkan yang tidak benar. Cacafirya yang berpengaruh itu
dalam derajat mauquf, Ath-Thabrani meriwayatkannya dari jalur Ats-

Tsauri dari Abdul Karim dan Ali bin Badzimatr dan Hushaif dari

Miqsam, dari Ibnu Abbas. Mereka berempat meriwayatkan dari

to Hadits shahih,dengan derajat mauqufpadalbnu Abbas.
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Miqsam dan Abdul Karim. Syaikh kita, Abu Al Hajjaj Al Muzai,
berkata, "[a adalah Ibnu Al Malik Al Jazani."

Syarik juga telatr meriwayatkannya dari Khushait dari Ikrimah,
dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, berkenaan dengan orang-orang yang

menyetubuhi istri mereka yang sedang haid, yang harus bersedekah

setengatr dinar. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i. Juga dinyatakan lemah

oleh Abu Muhammad bin Hazm, Syarik, dan Khushaif, ia berkata,

"Keduanya lemah, maka gugurlah mendasarkan kepadanya."

Syarik adalatr Al Qadhi.

Zaid, bin Al Haitsam mengatakan: Aku mendengar Yatrya bin
Ma'in berkata, "Syarik orang yang tsiqoh." la juga berkata, "Aku
katakan kepada Yatrya bin Ma'in, 'Yatrya bin Sa'id Al Qaththan dari

Syarik?' Ia berkata, 'Syarik bagi Yahya tidak cacat, sedangkan ia
tsiqah'." Al Ajili berkata, "Tsiqah dan haditsnya hasan " Ahlus-
Sunnah yang empat berhujjah dengannya. Al Bukhari berdalil
dengannya. Muslim meriwayatkan untuknya dalam kitab Al
Mutaba'ar." Sedangkan derajat Khushaif, Ibnu Ma'in dan Ibnu Sa'ad

berkata, "Ia adalah tsiqah." An-Nasa'i berkata, "la adalah Bagus."

Karenanya Ahlus-Sunnah yang empat mengambil periwayatan ini.

Di dalam riwayat dari Ibnu Ma'in, dikatakan, "Ia tidak cacat."

Diriwayatkan dari Ahmad, ia berkata, "Tidak kuat haditsnya."

Diriwayatkan dari Ali bin Al Madaini, ia berkata: Aku
mendengar Yatrya berkata, "Kami menjauhi Khushaif."

Abdul Malik bin Hubaib Ashbagh bin Al Faraj menyampaikan

khabar kepada kami dari As-Sabi'i, dari Yazid bin Abdul Hamid, dari

ayahnya, batrwa Umar bin Al Khaththab menyetubuhi budak
perempuannya, dan temyata ia dalam keadaan haid, maka ia datang

kepada Rasulullatr SAW untuk mengadukan hal itu. Rasulullah SAW

lalu bersabda kepadanyq JUii .ib4 U:JU ftersedekahlah senilai

setengah dinar).
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Ibnu Hazm menyatakan hadits ini lemah karena keberadaan

Abdul Malik bin Habib dan As-Sabi'i.

Ibnu Hazm menyebutkan tidak mengenalnya. Ini adalah

pernyataan yang lemah dan tidak sah. Abdul Malik adalah satu di

antara para imam yang alim, sehingga tidak ada seorang orang pun

yang memperhatikan ungkapan Ibnu Hazm berkenaan dengan dirinya.

Sedangkan As-Sabi'i adalah Isa bin Yunus bin Abu Ishaq As-Sabi'i.

Ishaq bin Ratrawaih meriwayatkan hadits ini dalam Musnad-nya

dari Yunus bin Abu Ishaq, dariZaid bin Abdul Hamid.

Isa adalah orang yang memiliki riwayat yang dipakai hujjah oleh

para imam yang enam dan tidak disebutkan bahwa ia lemah.

Ibnu Hazm juga meriwayatkan dari jalur Musa bin Aynrb, dari

Al Walid bin Muslim, dari Ibnu Jabir, dari Ali bin Badzimah, dari

Sa'id bin Jabir, dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW

memerintatrkan seorang pria yang menyetubuhi perempuan haid untuk

memerdekakan satu orang budak. Namun hadits ini dinyatakan lemah

karena ada Musa bin Ayytrb, dan ia berkata, "Ia lemah."

Musa bin Ayyub adalah An-Nashibi Al Anthaqiy. Darinya Abu
Zar'ilt, Abu Hatim Ar-Raziyani, dan Ahmad bin Shalih Al Ajili
meriwayatkan hadits. Ia berkata, "Tsiqah."

Abu Hatim Ar-Razi berkata, "Ia adalatr jujur." Karenanya Abu
Daud dan An-Nasa'i mengambil periwayatan ini.

f ,U;-i tl:L ,!;tii, LQ, U 'rZJ $:", -YIo

,Jo;&rf iu' ,k d,,F,t* i,,f ,frs*;2;
.:G-) *r'a:"2ilt At,c €r *r*y!St €rrit
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265. Muhammad bin Ash-Shabbatr Al Bazzar menceritakan

kepada kami, Syarik menceritakan kepada kami dari Khushail dari

Miqsam, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Jika
seseorang bersetubuh dengan istrinya yang sedang haid, maka

hendaknya ia bersedekah senilai setengah dinar. "

Abu Daud berkata, "Demikian juga yang dikatakan oleh Ali bin
Badzimatr dari Miqsam, dari Nabi SAW, dengan derajat mursal."

Al Auza'i meriwayatkan dari Yazid bin Abu Malik, dari Abdul
Hamid bin Abdunahman, dari Nabi SAW, beliau berkat4 *Aku

memerintahkonkepadanya ogar bersedekah senilai dua perlima
dinar." Namun hadits ini mu'dhal.tl

.-aItir .i..a+ '5:i^tiB (hendalorya ia bersedelroh seniloi setengah

dinarj.Di dal;hadits ini ada pembatasan hanya setengah dinar.

$?j (demikian juga) maksudnya seperti riwayat Khushaif

dengan pembatasan setengatr dinar.

&l-.rr. (gaAzimah) dengan huruf Da' bertitik satu berharakat

fathah,lalukasrah pada huruf bertitik satu.

)6: '#, 'O:rbi- bf i?l @etau memerintahkannya agar

bersedekatr senilai dua perlima dinar).

" Hadits shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (136), An-Nasa'i (288), Abu
Daud (no. 28 dan 29\, seta lbnu Majah (640).
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Hadits ini diringkas dan diriwayatkan oleh Ad-Darimi seutuhnya

dari Abdul Hamid bin Yazid bin Al I(haththab. Ia berkata, "Umar bin

Al Khaththab memiliki istri yang tidak suka disetubuhi. Jika ia hendak

menyetubuhinya maka ia beralasan sedang haid. Ketika Umar tetap

bersikeras menyetubuhinya, ternyata ia memang sedang haid, maka

Umar datang kepada Nabi SAW dan menceritakan hal itu. Beliau lalu

meinerintahkannya agar bersedekatr senilai dua perlima dinar."

Namun hadits ini derajatnya mu'dhal, dengan huruf dhaadh

sebagaimana sighah ism maful, yaitu hadits yang isnad-nya gugur

dua atau lebih, akan tetapi harus gugur dua isnad dan berurutan. Jika

gugur satu orang pada suatu tempat dan satu lagi dari tempat yang

lain, maka tidak menjadikan suatu hadits itu mu'dhal, akan tetapi

menj adikann y a munq at hi.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi
dan Ibnu Majah dengan derajat marfu."

At-Tirmidzi berkata, "Telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas

dengan derajat mauquf darmarfu."

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dengan derajat marfu mauquf, dan

mursal."

Al Khaththabi berkata, "Sebagian besar ulama berkata, 'Tidak

mengapa dengan keberadaannya. Lalu ia beristighfar kepada Allah
dan mengklaim bahwa hadits ini mursal atau, mauqz/ kepada Ibnu

Abbas, serta tidak bisa dikatakan muttashil dan morfu. Menjadi bebas

dari beban tugas kecuali ada hujjah yang menyatakan bahwa ia layak

dipakai dalam periwayatan." Ini adalah bagian akhir ucapannya.

Di dalam hadits ini telah terjadi kerancauan isnad dan matan-

nya, sehingga diriwayatkan dengan derajat marfu, mauquf, mursol dan

mu'dhal.

Abdurrahman bin Mahdi berkata: Dikatakan kepada Syu'bah,

"Engkau menyatakannyamarfu. " Ia (Syu'bah) lalu berkata, "Sungguh,

aku ini gila sehingga aku menyatakannya shahih."
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Kekacauan maton-nya adalatr dengan diriwayatkannya lafazh
'satu dinar atau setengah dinar 'disertai keraguan.

Diriwayatkan bahwa kewajiban bersedekatr adalatr dengan satu

dinar, dan jika tidak ada maka dengan setengah dinar.

Juga diriwayatkan dengan pernilatran antara merryetubuhi ketika

masih mengeluarkan daratr dengan menyetubuhi ketika daratr telah

berhenti keluar.

Juga diriwayatkan "bersedelrah dengan dua perlima dtnar

Diriwayatkan pula dengan redaksi setengah dinar.

Diriwayatkan pula batrwa jika daratrnya merah maka dengan

satu dinar, sedangkan jika daratrnya kuning maka dengan setengah

dinar.

Juga diriwayatkan batrwa jika daratrnya segar maka harus

bersedekatr dengan satu dinar, sedangkan jika daratrnya kekuning-
kuningan maka dengan setengah dinar. Selesai ungkapan Al Mundziri.

Aku katakan: Hadits-hadits dalam bab ini menegaskan wajib
membayar kaffarah bagi orang yang menyetubuhi istrinya ketika

sedang haid.

Al Khaththabi {alam kitab Al Ma'alirn- berkata "Ia
berpendapat wajib baginya membayar kaffaratr, sebagaimana

ditegaskan tidak hanya oleh satu orang dari kalangan ulama, dan

diantaranya adalatr Qatadatr, Ahmad bin Hanbal, serta Ishaq. Juga

seperti yang dikatakan oleh Asy-Syaf i dalarn qaul qadim, kemudian

ia berkata, 'Dia tidak memiliki cacat'."

Aku katakan: Tidak diingkari bahwa dalam hal seperti itu
terdapat hukum kafaratr, karena ia adalatr persetubuhan terlarang,

seperti persetubuhan pada siang hari bulan Ramadhan. Kebanyakan

para ulama berkata, "Tidak ada masalatr dengannya dan semoga Allah
mengampnninya." Mereka mengklaim bahwa hadits ini mursal atau

mauquf kepada Ibnu Abbas. Juga tidak benar jika ia muttashil atau
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marfu, dan beban kewajiban telah gugur kecuali ada hujjah yang

menegaskan ia sah dalam periwayatan hadits.

Ibnu Abbas berkata, "Jika menyetubuhinya langsung ketika

masih mengeluarkan darah, maka wajib bersedekah senilai satu dinar,

namun jika pada masa-masa akhirnya, maka dengan setengah dinar."

Qatadah berkata, "Satu dinar untuk yang sedang haid dan

setengah dinar untuk yang belum mandi namun haidnya telah selesai."

Ahmad bin Hanbal berkata, "Dia bebas memilih antara satu

dinar dengan setengatr dinar."

Diriwayatkan dari Al Hasan, ia berkata, "Dikenakan kepadanya

seperti yang dikenakan kepada orang yang menyetubuhi istrinya pada

siang hari bulan Ramadhan." Selesai semua ucapannya.

Bab 107: Suami yang Menggauli Istrinya Selain Jima [Mim: 106-

Ta':1071

W',*?i- (menggaulinya) maksudnya wanita (istri) yang sedang

haid.

L.t Oji t, (selain jima) maksudnya dengan sentuhan kepada

bagian antara pusat dan lutut.

$1L ,!*It--; /.ir * i ly U'i-itl:r; -Y11

,r?ti'*;t? i; # *,7V i,*,y i',)'
qii';r ;ti-os'{:9r\t e 4t"01 ,-^f;'* ,t_#

ff'St )i i*t rt;i A)1)L:AL ok $btc ery,u.
laz'v*
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266. Yazid bin lGalid bin Abdullah bin Mauhib Ar-Ramli
menceritakan kepada kami, Al-Laits bin Sa'd menceritakan kepada

kami dari Ibnu Syihab, dari Habib (mantan budak Urwah), dari

Nudbah (mantan budak perempuan Maimunah), dari Maimunah,

bahwa Nabi SAW mencumbu salah seorang istrinya ketika sedang

haid, dan jika ia sedang mengenakan sarung hingga pertengahan

kedua paha atau kedua lutut, maka beliau gunakan (kencangkan)

untuk melindungi dirinya. 12

,ft* :7V z;.f e (dari Nudbah, mantan budak perempuan

Maimunah).

Di dalam kitab At-Taqrib, Al Hafizh berkata, "ii.i dengan huruf

nuun berharakat dhammah. Dikatakan, "Boleh juga dengan fathah
yang kemudian huruf dal dibei harakat sukun." Dikatakan, "Dengan

bentuk tashghir bisa diterima."

,ii;J,Jrt Sr;(mencumbu salah seorang istrinya).

Mubasyarah artinya perabaan dan saling bergaul. Di dalam

riwayat Muslim: ,+ e6 Vb t'*- Pi y Xo' .,tla trt )iL';o'6
'qj '4:t (Rasulullatr SAW pernah berbaring denganku ketika aku

sedang haid, dan antara aku dengan beliau terdapat kain).

':t:t * o€ $ (ika ia sedang mengenakan sarung) maksudnya

sesuatu yang digwrakan untuk menutupi kemaluan.

i-P, )Ul Jf Gr"SSu pertengahan kedua patra). )61adalah
bentuk jarnak dari 'Jb. yang artinya salatr satu sisi sesuatu.

Diungkapkan dengan bentuk jamak karena telatr baku batrwa jika yang

dikehendaki adalah meng-idhafah-kan bentuk mutsanna kepada

t2 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (286). Lthat Shahih Muslim
(Haidhl14).
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bentuk mutsanna, maka yang pertama diungkapkan dengan bentuk

jamak, sebagaimana firman Allah: tKltS "&ib Ui (...mdlm

sesungguhnya hati kamu berdua telah condong [untuk menerima

kebaiknnJ) (Qs. At-Tahriim (661: 4). ,Ftt j Tatau kedua lutut).

Demikian disebutkan di dalam kitab Al Ushul Al Mu'tamadah, bahwa

li untuk menunjukkan pilihan. Di dalam kitab Sunan An-Nasa'i

iiseUutt<an, ,#|tt dengan menggunakan huruf wawu yang artinya

sama deng*, )i. Al Hasil: Nabi SAW berbaring dengan salatr satu

istrinya yang sedang haid dan bersenang-senang dengannya, jika istri
beliau mengenakan sarung sampai pertengahan kedua pahanya atau

kedua lututnya.

'# (maka beliau gunakan untuk melindungi diri) maksudnya

wanita itu.

u (dengannya) maksudnya dengan sanrngnya itu. Ini adalah

kalimat yang menunjukkan fungsi ftal.

';,Ai 
"rti"ya 

pencegahan, sedan gkan i6Ji artinya pembatas

antara dua benda. Maksudnya, kain sarung itu dikencangkan pada

pinggangnya untuk melindungi aurat dan apa-apa yang tidak halal

untuk disentuh karena kedekatan Rasulullah SAW dan tidak

terpisahnya antara tempat mengencangkan kain sarung dengan aurat.

Tohqiq madztrab dan ungkapan para muhaqqiq ada di bagian

akhir bab.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i."

Syaikh Syamsuddin Ibnu Al Qayyim berkata, "Hadits
Maimunatr ini diriwayatkan oleh Al-Laits dari Sa'ad, dat', Az-Zuhi,
dari Hubaib (mantan budak Urwah), dari Nudbah (mantan budak

perempuan Maimunah), dari Maimunah."
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Abu Muhammad Ibnu Hazm berkata, "Nudbatr tidak dikenal dan

tidak diketahui."

Abu Daud meriwayatkan hadits ini dari jalur Al-Laits, lalu ia
berkata, "Nadabah dengan httn:f, nuun dan daal berharakat fathah."

Ma'mar meriwayatkannya, ia berkata "Nudbah dengan huruf
nunberharakat dhammah dan dal sukun."

Yunus berkata, "Tudabah, dengan huruf ta' berharakat

dhammah, huruf dal berharakat fathah, serta huruf ba'ber-tasydid."

Mereka juga meriwayatkan hadits ini daxi Az-Zthri, maka
gugurlah khabar Maimunatr. Selesai pembicaraarurya.

Hadits ini memiliki jalur lain, yaitu diriwayatkan oleh Ibnu
Watlb dari Makhramah bin Bukair, dari ayahnya, dari Kuraib (budak

Ibnu Abbas), ia berkata, "Aku pernah mendengar Maimunatr Ummul
Mukminin berkata, 'Rasulullah SAW berbaring denganku ketika aku

sedang haid, dan di antara aku dengan beliau ada sehelai kain1"

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Muslim --dalam Ash-

Shahih- dari Ibnu As-Sarh, Harun Al Ayyili, dan Muhammad bin
Isa, ketiganya dari Ibnu Watrb. Abu Muhammad dan Ibnu Hazm

menyatakan lemah karena dna illat, yaitu:

Pertama: Makhramah tidak mendengar dari ayahnya.

Kedua: Yatrya bin Ma'in berkata tentangnya, "Makhramatr

lemah dan haditsnya tidak ada apa-apanya."

Pernyataan lematr untuk hadits Nudbatr dikarenakan ia tidak

dikenal. Ia seorang wanita yang berasal dari Madinah dan

meriwayatkan dari majikannya (Maimunatr), lalu darinya Habib

meriwayatkan yang tak seorang pun mengetahui cacatnya. Jika

demikian keadaan seorang perawi, maka periwayatannya yang

seorang diri akan dikhawatirkan, karena takut tidak terkontrol. Namun
jika ia meriwayatkan apa-apa yang telatr diriwayatkan orang lain,

sedangkan riwayat-riwayatnya memiliki riwayat-riwayat pendukung
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dan pengontrol, maka para imam hadits menerima hadits itu dan

mereka tidak menolaknya. Mereka juga tidak beralasan bahwa ia tidak

dikenal. Jika mereka menentang apa-apa yang diriwayatkan olehnya

dengan apa-apa yang lebih baku dan masyhur, maka mereka akan

memberikan (dengan mengatakan bahwa) ia tidak dikenal dan

meriwayatkan seorang diri.

Siapa saja yang mencermati ucapan para imam, maka akan

mendapatkan itu dalam pembicaraan mereka, lalu ia akan menyangka

itu adalah pertentangan yang ada di kalangan mereka dan hal itu
sesuai dengan ilmu, perasaan, dan pertimbangan yang lurus, sehingga

harus waspada dengan noktah seperti ini. Banyak yang berlalu di

dekat Anda berbagai hadits yang di dalamnya terdapat kesalahan

karena hal itu. Sedangkan Makhramatr bin Bukair tidak mendengar

dari ayahnya sama sekali, akan tetapi meriwayatkan dari kitab

ayahnya. Namun Ahmad berkata, "Dia tsiqaft." Abu Hatim Ar-Razi
berkata, "Aku pernah bertanya kepada Isma'il bin Abu Uwais tentang

hal yang dikatakan oleh Malik, 'Orang yang tsiqaft menyampaikan

hadits kepadaku'. Siapakan orang tsiqah itu?"' Ia berkata,

"Makhramah bin Bukair bin Al Asyaj. Sedangkan Isma'il bin Abu
Uwais pada kitab Malik berkata, "Aku pemah bertanya kepada

Makhramah Bukair, 'Apakah hadits yang ia sampaikan dari ayahnya

itu didengar darinya'." Ia bersumpah kepadaku lalu berkata, "Demi
Tuhan Pemilik rumah ini 

-maksudnya 
masjid- aku telah mendengar

dari ayahku." Sedangkan Malik berkata, "Ia orang yang shalih." An-
Nasa'i berkata, "Ia tidak cacat." Ahmad bin Shahih berkata, "[a safu di
antara orang-oran g tsiqah kaum muslim. "

* ,)W * ,1;i 6L ,eGJ;,# 6L _ylv

y \t ,k y, J';1 ik ,U$ ,-oix.G ,.p ,,;\i f ,et;\
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Jvj .G, tlLU ; ;f 'o1ia.G 'urs ril t:rG;y ;t- *t
.a;6,i7

267. Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Syu'batr

menceritakan kepada kami dari Manshur, dari lbrahim, dari Al
Aswad, dari Aisyah ia berkata, "Rasulullah SAW memerintahkan

salatr seorang dari kami jika sedang haid untuk mengenakan kain
sarung. Lalu suaminya berbaring dengannya. Pernah sekali beliau

bersabda,' Mencumbunya!'t3

'tF'oi (untuk mengenakan kain sarung) maksudnya mengikatkan

kain sarung yang menutupi pusat dan bagian bawatrnya hingga ke

lutut dan bagian bawatrnya.

jS dengan tasydid pada huruf bertitik dua di atas. Al Hafizh

berkata, "Menurut Al Kasymahini lafazh '$il iti dengan hwuf hamzah

berharakat sulann, dan inilatr yang lebih fasih."

Selanjutnya juga muncul hadits Aisyatr pada bagian akhir bab ini
dengan latazh't! ii rilti lmemerintahkan salatr seorang dari kami

agar mengenakan kain sarung) dengan huruf nun berharakat fathah
dan dengan harakat tasydid pada huruf bertitik dua di atas. Namun ini
diingkari oleh kebanyakan ahli nahwu, karena kata asalnya adalah
'tfi dengan huruf hamzah berharakat suhtn setelatr hwuf nun

berharakat fathah yang kemudian huruf bertitik dua di atas dengan

pota lfit.
Ibnu Hisyam berkat4 "Para ahli hadits pada umunnya

mengubatr lalu membacanya dengan huruf alif dan ta' ber-tasydid,

padatral itu tidak ada dasarnya, karena ia berpola #t y*rghtxuf fa'-

t'Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (300) dan Muslim (Haidhll').
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nya adalah huruf hamzah berharakat sukun setelah ht;rlfi nun

berharakat fathah."

Az-Zamakhsyan memastikan salah karena ada idgham

(memasukkan suatu huruf kepada huruf lainnya).

Ibnu Malik telatr berupaya untuk memperbolehkannya dan

mengatakan batrwa hal itu terbatas pada pendengaran seperti j3(ir. 6;
juga termasuk bacaan Ibnu Muhaishin: o,Jr "!, 

!# (..,hendaHah

yang dipercayai itu menunaikan amanatnya [utangnyaJ...). (Qs. Al
Baqaratr l2l: 283) dengan hamzah washl dan ta' ber+asydid,

sedangkan sesuai dengan redaksi sempurnanya, itu adalatr salatr. Ia

termasuk perawi yang mengambil periwayatan dari Aisyatr, dan jika

shahih darinya tentu boleh dijadikan hujjatr, karena ia (Aisyah) salalt

satu orang Arab yang fasih" Dengan demikian, maka tidak salah.

Benar, sebagian mereka menukil batrwa hal itu adalatr madztrab orang-

orang Kufah. Demikian yang dikisatrkan oleh Ash-Shan'ani di dalam

kttab Muima' Al Bahrain. Demikian juga di dalam kitab Al Fath dan

Al lrsyad.

6t(- ,;:; J'6i .V\ tlbtbi- t gou suaminya berbaring

dengannya. Pematr sekali dikatakan, mencumbunya). As-Suyuthi

berkata: Syaikh Waliuddin Al Iraqi berkata: Penyusun seorang diri
dalam meriwayatkan kalimat terakhir ini. Di dalam riwayat ini tidak

ada imam lain yang menyebutkan "suami" sehingga memungkinkan

dua hal:

pertama, ia menghendaki dengan kata "suaminya" adalatr Nabi

SAW. Ia mendudukkan yang jelas pada posisi yang tidak jelas,

sehingga mengungkapkannya dengan kata "suami". Hal itu
ditunjukkan oleh riwayat Al Bukhari dan yang lain: jSf e!V- orS't

46 *t ,;.;it5 (beliau memerintatrkanku sehingga aku mengenakan

kain sarung dan beliau mencumbuiku, sedangkan aku sedang haid).

Yang lain: Ungkapannya "atau tidak memerintahkan salah seorang
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dari kami" bukan karena ia salah satu dari Ummahatul Mukminin,
tetapi karena ia salatr satu kaum muslimat. Maksudnya agar

memerintahkan kepada setiap muslimat jika dalam keadaan haid agar

mengenakan kain sarung -jika akan bercumbu dengan suaminya-
kemudian setelatr itu suaminya mencumbuinya. Akan tetapi

menjadikan riwayat sejalan adalah lebih utama, apalagi dengan

kesamaan orang yang men-talchrij-nya, karena jika hukum demikian

bisa menjadi baku berkenaan dengan Ummatratul Mukminin, maka

menjadi baku pula bagi semua kaum wanita. Selesai.

Syu'batr ragu dalam hal ini. Pemah sekali berkata, "Kemudian

beliau mencumbuinya."

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,

Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah dengan maknsnya,

secara ringkas dan seufuhnya."

'+ y i /re U ,rfi- t3':"; ,"r1.,1 $:t, -YlA

J, it J ;, Gi *,i:rrt c-ekG'+,i,r'",s fri Ly
'i.t i'oy ,iG ,C.G (1, stlr 13t €4 *t y\t
'i; ,f -'-,Gi'ol, ,y Jt"'i ;A lt'itEJ Jb;:,? A

y'b;;U!:tkW;:A r-
268. Musaddad menceritakan kepada kami, Yatrya menceritakan

kepada kami dari Jabir bin Shubh, ia berkata: Aku pernatr mendengar

Khilas Al Hajari berkata: Aku pernatr mendengar Aisyah berkatao

"Aku dan Rasulullah SAW pernatr tidur malam dalam satu selimut,

sedangkan aku dalam keadaan haid. Jika sesuatu dariku mengenai

beliau, maka beliau mencuci tempatnya itu, tidak lebih dari itu, lalu

beliau shalat di atasnya. Jika beliau terkena 
-pakaiannya- 

sesuatu
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darinya, maka beliau membasuh tempatnya itu, tidak lebih dari itu,

lalu beliau shalat dengan mengenakannya."'o

.rlir yii:Sr 

"f 
(dalam satu selimut). .rtilr dengan huruf syin

berharakat lcasrah artinya apa-apa yang Iangsung bersentuhan dengan

badan, berupa pakaian.

qfg artinya engkau tidur dengan satu selimut. Demikian

dijelaskan di dalam kitab lI Mishbah. Di dalam hadits ini terdapat

dalil yang menunjukkan diperbolehkannya bersentuhan dengan wanita

haid dan berbaring bersamanya di dalam satu kain. Itu adalatr selimut,

bukan berupa sarung yang ia kenakan.

ab eb riil (sedangkan aku dalam keadaan haid). Al Jauhari

berkata: 'af;x 
,*,t, l.lir la.ngan dhammah) dal, t.Lt 1d"rrg

f.

kasrah) artinya cr$ (haid)." Selesai.

Jadi, lafaztr l|ti merunakan penegasan untuk ungkapan .ra36.

;C e U?i'oy (ika sesuatu dariku mengenai beliau) berupa

darah haid.

tfr- di (dan tidak lebih dari itu) dengan huruf 'ain berharakat

sulatn dan huruf dal berharukat dhammah, artinya tidak lebih dari

tempat yang terkena daratr hingga tempat lain, namun membatasi pada

tempat yang terkena darah saja.

-fj 
qVi'or1(ika beliau terkena 

-pakaiannya-). 
Ini

adalah tafsir dari sebagian perawi yang menunjukkan objek kata

'terkena'. Maksudnya jika pakaian beliau SAW terkena setelah

kembali (untuk kedua kali).

14 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (283).
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t (darinya) maksudnya darah. Di dalam sebagian naskah

dengan redaksi "dariku" sebagaimana di dalam riwayat An-Nasa'i
berikut ini.

l!3 lsesuatu) adalatr fa'il 'qtbi. Juga diriwayatkan oleh An-

Nasa'i dari riwayat Muhammad bin Al Mutsanna, dari Yahya bin
Sa'id Al Qaththan dengan sanad-nya. Sedangkan lafazh An-Nasa'i
lebih tegas dan lebih jelas menunjuk kepada permasalahan yang

dimaksud daripada lafazh penyusun.

,ty ult ,gtjt lr;l:.r' 4 4 *i io h' * lt J:Hj $i'dk
"1? 4 $bl ott ,t:fi- j g,pt r*Jli uk'#".e I ^lal1'ov, 

:.;hi.6

y rki ifr-'{t Uk'# ,u.i'eJ, (ur.u pemah bersama Rasulullah

SAW tidur malam dengan satu selimut sedangkan aku dalam keadaan

haid. Jika beliau terkena sesuatu dariku, maka beliau mencuci

tempatnya, tidak lebih dari itu, kemudian melaksanakan shalat

padanya, lalu kembali. Jika beliau terkena sesuatu dariku 
-untuk

kedua kali- maka beliau melakukan seperti semula, membasuh

tempatnya, tidak lebih dari itu, kemudian melaksanakan shalat di
atasnya).

Pengertian dua riwayat tersebut sama. Di dalam riwayat

penyusun tidak ada lafazh t:fr- j (lalu kembali), tetapi demikianlatr

maksudnya. Hadits-hadits itu sebagiannya selalu menjadi tafsir bagi

sebagian lain.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i,
dan hadits ini hasan."

ut :u7- i' + $:L J^fu I .l' '.^:? t:::L -Y11
cl...t c. r,..rt .r.- .r;r, ,c.-c.- .r'. ...t

ua o1t^-e Cf -:tr) A, q- f-)t + f -f.v ,J -P
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'4 rltGy 
'Uu 

zkG Jc 16'^*'"r'i ^k\ i,Su ,7t?
,;nt J'y, U *rr?i 'Uu ,:t, "Jt4"l\ w\ti 11)'"Jt

er; t:rl> Iie - .:y jy,* pt *) ^Yht *
c. ',.'-1 ,,;. ,..,i' c. 

'o.l'. 
t c . . o.,1i c,, c 2

,r1.rl :JLii t>)t a,*3ts € * cf o1* d, - y y
'eK,*4'* #t il,,J6,"',,.G ;t,;&',e

t. o7. t c.. . , '. '. 1. t.c z z t'o '. '. '. :
.?US rCt ,-- y +t rg;J.:.i j-c o.yt-e1 oJi Cc-f qiY

,Ur. Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami,

Abdullatr menceritakan kepada kami -Ibnu Umar bin Ghanim-
dari Abdurrahman -Ibnu Ziyad- dari Umaratr bin Ghurab, ia

berkata, "sesungguhnya seorang bibinya menyampaikan hadits

kepadanya batrwa ia pernatr bertanya kepada Aisyah, , 'Salah seorang

dari kami sedang haid, dan ia serta suaminya tidak memiliki selain

satu tempat tidur'. Aisyatr lalu berkata, 'Aku akan sampaikan

kepadamu tentang perbuatan Rasulullah SAW. Beliau pernah masuk

ke dalam masjidnya -Abu Daud berkata, "Maksudnya masjid di

dalam rumah beliau"- dan tidak kembali lagi, sehingga aku tertidur.

Beliau lalu tersiksa oleh rasa dingin, maka beliau bersabda,

"Mendekatlah komu kepadalru". Aku lalu berkata, "Aku sedang haid".

Beliau bersabda, "Bukalah kedua pahamu". Lalu aku buka kedua

patraku dan Rasulullatr meletakkan dagu dan dadanya di atas kedua

pahaku. Aku pun memeluknya hingga terasa hangat, dan beliau pun

tidtrr'. " 
15

i:t* ,y (dari Umaratr), dengan huruf hfn berharakat dhammah.

1ti ir (bin Ghurab), dengan huruif ghain berharakat

dhammah. Dikatakan di dalam Y,rtab At-Taqrib,"latidak dikenal."

15 Hadits dha'if karena lematrnya Abdurrahman bin Ziad Al Afiqi dan tidak
dikenalnya Umarah bin Ghurab dari bibinya yang juga tidak dikenal.
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y '* (masjid di dalam rumatr beliau) maksudnya suatu

tempat di dalam rumah yang beliau jadikan sebagai tempat shalat.
..ii )z

€ #.rb (sehingga akutertidur) maksudnya tidur.

.3jl 'j,i, (tiba-tiba beliau bersabd4 "Mendekatlaft"). Dari kata
,. -..

tf$- $t yang artinya mendekatlatr.

.i. t ... .* -+) (aku pun memeluknya) maksudnya aku lenturkan

p.*ggurrgk, dan aku memeluknya.

"A,t ,? (hingga terasa hangat). 
oftU- 

r1S adalatr sebuatr kata kerja

mahmuz, sebagaimana pola \,s yang maksudnya memanas dengan

adanya pertemuan antara kulit dan persentuhan antara keduanya.

Al Mundziri berkatq "Umarah bin Ghurab dan perawi darinya,

Abdurratrman bin Ziyad bin An'am Al Afriqi, dan perawi dari Al
Afriqi Abdullah bin Umar bin Ghanim, semua haditsnya tidak bisa

dijadikan hujjah." Selesai.

,*. _ ilt :* d'* ,r,:rit * ; V r:i-l -rv.
i* ,Uv 6t ,-o*,e '* ,i:ri ?i V,9q' eri c - 7^*- ur.

\'* at J'i.,j:i *,;i-:' i )V'* a;'+'ti
.t? < 4, tc

.J4br L;> 4, Lvptpiy
270. Sa'id bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, Abdul

Aziz 
-Ibnu 

Muhammad- menceritakan kepada kami dari Abu Al
Yaman, dari Ummu Dzanah,dari Aisyatr, ia berkata, "Jika aku sedang
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haid, maka aku turun dari tempat tidur yang ada di atas tikar, dan kami

tidak mendekat kepada Rasulullatr SAW hingga kami suci kembali."r6

)Y, * (dari tempat tidur), dengan hrruf mimberharakat kasrah

lalu huruf tsa' bertitik tiga. Al Jauhari berkata, "Al Mitsal artinya

tempat tidur."

pr,,ti (di atas tikar). Di dalam kitab Al Mishbah dikatakan,

"Al hashir adalatr alas dari tanah. Bentuk jamaknya adalah "ji,

sebagai mana ii;r menj adi't:j.

a:i C (kami tidak mendekat). Ath-Thibi berkata, "Hadits ini

mansukh (dihapus) kecuali 'dekat' dialihkan artinya kepada

'terlena'...." Selesai.

Aku katakan, "Takwil ini merupakan ketentuan untuk membuat

semua riwayat menjadi satu kesatuan."

Syaikh Al Hafizh Syamsuddin bin Al Qayyim berkata: Abu

Muhammad bin Hazm berkata: Khabar ini dari jalur Abu Al Yaman

Katsir bin Al Yaman Arrahhal, riwayatnya tidak masyhur. Dari

Ummu Dzarrah, orang yang tidak dikenal sehingga gugur

periwayatannya. Perkataan Shaib, batrwa Abu Al Yaman ini

disebutkan oleh Al Bukhari di dalam Tarikh-nya, ia berkata, "IJmmu

Dzarrah mendengar, dan darinya Abu Hasyim Ammar bin Hasyim

serta Abdul Aziz Ad-Darawardi meriwayatkan." Disebutkan oleh Ibnu

Hibban dalam kitab Ats-Tsiqat, ia berkata, "Ia meriwayatkan dari

Ummu Dzarrah dan Syidad bin Abu Amru." Demikian berkenaan

dengan Ummu Dzanah yang berasal dari Madinah. Ia meriwayatkan

dari tuan putrinya, Aisyah dan Ummu Salamatr. Sedangkan darinya

Muhammad bin Al Munkadir, Aisyatr bintu Sa'd bin Abu Waqqash,

t6 Isnad-nya dho'ifkarenatidak diketahuinya keadaan Abu Al Yaman dan Ummu
Dz,anah.
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'* ,+'r'1 '* ,\g 6:L ,pl:4'i ;; tlY -yv\
bt r* ,!tlt*, *\t- *'4, g,r'ri ax'*,t*

u;Wj e Al* r*,atn>rrili1 ttv ;;iy

dan Abu Al Yaman Katsir bin Al Yaman meriwayatkan. Hadis ini
tidak gugur periwayatannya.

271. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad

menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari lkrimah, dari sebagian

istri Nabi SAW, bahwa jika Nabi SAW menghendaki sesuatu dari
istrinya yang sedang haid, maka beliau meletakkan kain di aras

vaginanya.lT

* 6aAr y srri ri1 ori (ika Nabi SAW menghendaki sesuatu

dari istrinya yang sedang haid) untuk bersenang-senang dan

bercumbu.

\i V'; & dl (maka beliau meletakkan kain di atas

vaginanya) agar menjadi pembatas dan pengaman dari sentuhan antar

kulit.

Dikatakan di dalam krtzb Al Fath, "Isnad-nya kuat."

'*,A#t *,';-r67,#,i 'i irlL $aL -yvy
i * ,r;!i ,, ,i;:Sr *;:6 :'.-Jiu rpbt '*

*!.G t
a

Cd-)

c

)
z! - t t l ,.. o.

f ,)F 0l l;"Af ,t ec:;t- *r y \t ,* it'J-.,

t7 Isnad-nya shahih.
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*j *ht ,k lt J;, oC G ;;t # &i ,u:,.r:;-
t.. t ... .

.a{"rl l:I-z

272. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Jarir

menceritakan kepada kami dari Asy-Syaibani, dari Abdunahman bin
Al Aswad, dari ayahnya, dari Aisyah RA, ia berkata, "Rasulullatr

SAW memerintahkan kami untuk selalu mengenakan kain sarung, lalu

beliau mencumbu kami saat kami sedang haid. Siapa di antara kalian

semua yang kuat mengendalikan hasrat nafsunya sebagaimana Rasul

kuat mengendalikan hasrat nafsunya?"lt

9 9'I e ulti lmemerintahkan kami ketika tengah haid).

grr dengan huruf/a' berharakatfothah,hrxuf wawu berharakat sulan

lalu huruf fta'tanpa titik.

Al Khaththabi berkata: ,#it {;' artinya masa haid dan

permulaannya. Demikian pula dengan redaksi 71$bit)'

Dikatakan, "eti Cri artinya sama."

Di dalam hadits terkandung larangan berjalan di permulaan

malam hingga hilang "ribj' (maksudnya permulaan munculnya

gelap), sebagaimana larangan untuk berjalan hingga hilang ' z&i

:(;,vil (gelapnya Isya). Selesai.

Lafazh 113? dengan huruf /d' berharakat fathah yang artinya

haid.

{s! ry- (mengendalikan hasrat nasfsunya). Al Khaththabi

berkata, "Diriwayatkan dengan dua bentuk: (l) dengan harakat knsrah

It Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (302) dan Muslim (Haidhll-2).
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pada huruf hamzah (L]D, (2) dengan harakatfathahhrtruf hamzah dan

ra'. Arti keduanya adalah hasrat nafsu dan kebutuhannya." Selesai.

Maksudnya adalah, beliau SAW orang yang paling kuat
berkenaan dengan urusannya, sehingga tidak dikhawatirkan
sebagaimana orang selain beliau selalu dikhawatirkan ketika bermain-
main di sekitar daerah larangan. Kebiasaan beliau yang bercumbu
beralaskan kain sarung adalah sebagai syariat bagi selain beliau yang

tidak makshum (terjaga dari dosa serta maksiat).

Penyusun rahimohullah Ta'ala di dalam bab ini memaparkan

tujuh hadits. Sebagian menunjukkan bolehnya bersenang-senang

dengan wanita yang sedang haid dengan apa-apayang ada di atas kain
sarung, dan tidak boleh selain yang demikian itu. Sebagian lagi

menunjukkan bolehnya bersenang-senang dengan mengkhususkan

satu tempat dan tidak pada tempat lainnya yang ada di sekujur tubuh.

Sebagian lagi menunjukkan bolehnya bersenang-senang, tetapi dengan

meletakkan sesuatu di atas vagina.

Para ulama berkata, "Sesungguhnya bercumbu dengan wanita
yang sedang haid itu bermacam-macam, diantaranya:

Pertama, bercumbu dengan persefubuhan pada vaginanya. Ini
hukumnya haram menurut ijma, dengan berdasarkan nash Al Qur'an
dan Sunnah yangshahih.

Kedua, bercumbu pada bagian-bagian di atas pusar dan di bawatr

lufut dengan penis, ciuman, usapan, dan sebagainya. Ini hukumnya

halal menurut kesepakatan ulama.

Ketiga, bercumbu dengan bagian-bagian di sekitar pusat selain

anus dan vagina. Dalam hal ini muncul tiga pendapat di kalangan

sahabat Asy-Syafi'i, dan yang paling masyhur adalah haram. Adapun

yang cendenrng membolehkan adalah Malik dan Abu Hanifatr. Ini
merupakan pendapat mayoritas ulama.
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Ada juga pendapat berbeda yang tidak mengharamkan namun

memberi hukum makruh. An-Nawawi berkata, "Pendapat ini lebih

kuat bila dilihat dari sisi dalil, dan inilah yang menjadi pilihan."

Ada juga yang memberikan komentar bahwa jika pria yang

menyentuh mampu menguasai diri dari vagina dan percaya diri
mirmpu menjauhinya, baik karena syatrwatnya yang lemah maupun

karena wora'-nya, maka hukumnya boleh. Namun jika tidak demikian

maka tidak boleh.

Mereka yang cenderung kepada hukum boleh, diantaranya

Ikrimatr, Mujatrid, Al Hasan, Asy-Sya'bi, Ibrahim An-Nakha'i, Al
Hakam, Sufuan Ats-Tsauri, Al Auza'i, Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin

Rahawaih, Muhammad bin Al Hasan dari kalangan Hanafiah yang

dikuatkan oleh Ath-Thahawi dan menjadi pilihan Ashbagh dari

kalangan Malikiah serta yang lain.

Aku katakan, "Pendapat yang menjadi madzhab jamaah adalah

membolehkan bercumbu dengan wanita yang sedang haid dengan

semua anggota tubuhnya selain jima. Hal ini seuai dengan dalil-dalil
yang shohih."

Bab 108: Tentang Wanita Mustahadhah dan Orang yang

Berpendapat bahwa Ia Meninggalkan Shalat Selama

Hari-Hari Haidnya Saja [Mim: 107-Ta': 1081

Tentang wanita mustahadhah dan orang yang berpendapat

bahwa ia harus meninggalkan shalat selama hari-hari haidnya saja.

Al Jauhari berkata, "Wanita mustahadhah adalah wanita yang

terus mengeluarkan darah setelatr masa haid."

Ada yang berpendapat batrwa ia meninggalkan shalat selama

hari-hari haidnya saja, sebagaimana ketika masih sehat dan belum ada

penyakit itu.
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273. ltbdullah bin Maslamatr menceritakan kepada kami dari

Malik, dari Nafi, dari Sulaiman bin Yasar, dari Ummu Salamah (istri

Nabi SAW dan seorang wanita yang mengalami perdarahan pada

zaman Rasulullah SAW). Ummu Salamah meminta fatwa kepada

beliau SAW untuknya, lalu beliau bersaMa" "Hendalcnya ia

mencermati beberapa malam dan hari dalam setiap bulan yang ia
biasa mengalami haid selama itu sebelum ia tertimpa sesuatu yang

menimpanya, lalu hendalorya ia meninggalkan shalat selama itu
dalam setiap bulan. Jtka telah lewat mosa itu hendalcnya ia mandi

lrcmudian hendalmya membalut vaginanya dengan kain, kemudian

menunailron shalat dengan tetap mengenokannya. " 
t 9

ir;ilt $tg (mengalami perdarahan) berbentuk manshub karena

sebagai tamyiz. Sedangkan iit.riJ dengan bentuk majhul setingga naib

fa'il-nya adalatr dhamir (kata ganti) di dalamnya yang kembali kepada

kata "wanita". Maksudnya ia mengeluarkan darah. Boleh pula dibaca

rafa' dengan perkiraan 
-bila dengan kata yang sempuma- adalah

uit;:'ot* (mengeluarkan daralrnya), dan menjadi badat dari bentuk

'' Hadits shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (208) dan Ibnu Majah (623).
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idtufah. Sedangkan huruf fra' pada kata'or f "dalahpengganti hamzah

pada kata .erif, sehingga dikatakan, "tb]f iW ix}l ,'ittr ,*i- ,a;g-

dengan huruf fta' berharakat fathah iirri. Demikian dikatakan oleh

Ibnu Al Atsir Al lazmi.

U.i "c.ib $$ g*n telah lewat masa itu) dari lafazh i-$$i yang

maksudnya jika telah melewati jumlah hari-hari haidnya, W
(hendalorya ia mandi) maksudnya mandi karena telatr selesai haid.

q1a'.iEA (kemudian hendalorya membalut vaginanya dengan

lcain) makuarr* membalut kemaluannya dengan sepotong kain

setelatr mengusapnya dengan kapas. Kedua ujung kain diikatkan

hingga mengetatkan bagian tengalmya, sehingga menahan aliran

darah. Berasal dari lafazh '2;.t:;St j dengan huruf/a'berharakat fathah

adalah sesuatu yang dijadikan di bawatr ekornya.

P'j (kemudian menunaikan shalat). Demikian dari dua buah

naskah dari Al Mundziri. Al Hafidr Waliuddin Al Iraqi berkata,

"Dengan tetap memasukkan huruf ya' untuk pemenuhan sebagai

firman Allah 1:t ,4 U 'ril (sesungguhnya barangsiapa bertalola

dan bersabar...);' (Qs. Yuusuf |21:90) Selesai.

Aku katakan, "Demikianlah, dengan tetap memasukkan huruf
ya'dalam naskah kitab Al Muwaththa'. Sedangkan di dalam naskah

As-Sunan yang ada di tanganku adalah dengan menghilangkan huruf

ya', dengan tafaztr W "j. Orang yang mengatakan batrwa wanita

tstihadhah yang sudatr biasa dikembalikan pada kebiasaannya,

berbeda atau sama dengan bulan-bulan yang lalu, berhujjatr dengan

hadits ini. Imam AI Khaththabi berkata, "Demikianlah hukum
kewanitaan, dalam setiap bulan ia memiliki sejumlatr hari tertentu

sebagai waktu haidnya, yaitu saat berada dalarn keadaan sehat,

sebelum terjadinya penyakit." Kemudian ia mengalami istthadhah
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sehingga terus-menerus mengeluarkan darah, sehingga diperintatr oleh
Rasulullah SAW untuk meninggalkan shalat setiap bulan sebanyak

hari-hari biasanya ia mengalami haid sebelum adanya penyakit yang

diidapnya. Jika ia telah memenuhi hari-hari itu, maka wajib baginya

mandi satu kali, dan hukumnya menjadi sama dengan hukum wanita
yang dalam keadaan suci (berkenaan dengan wajib shalat dan puasa

atas dirinya). Juga boleh melakukan thawaf (ika tengah menunaikan

ibadah haji) dan melayani suami. Hanya saja, jika hendak menunaikan

shalat, ia harus berwudhu untuk setiap shalat, karena kesuciannya

adalatr suatu keharusan, maka tidak boleh menunaikan dua shalat

fardhu, sebagaimana orang yang bertayamum. Selesai.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini hasan."

)- .. . . / c .-. ,. ro /. c / ,o ln.l 
-:6-

drl J.e J. +-3. d./ JJt'>, J. L-Jt J.r-, if a-! UJ> - Y V t

lL, oi

r1;i :j6

,)U- i oW f ,eE t,l,)sttfli;f-:iv J'; i
ict Ti ,i3rt'ot4 uk ilrLi'* ?i'* ,i?i

.iGi rj$ i>'*St,rrb>j U't *i|C

274. Qutaibah bin Sa'id dan Yazid bin Khalid bin Yazid bin
Abdullah bin Mauhab berkata: Al-Laits menceritakan kepada kami

dari Nafi, dari Sulaiman bin Yasar, bahwa seorang pria mengabarkan

kepadanya dari Ummu Salamatr: Ada seorang wanita mengalami

perdaratran, lalu disebutkan maknanya. Ia berkata "Jika ia telatr

melampaui itu dan telah tiba waktu shalat, ia hendaknya mandi.

Secara maknanya saja."2o

6tii,i lmaknanya) maksudnya makna hadits Malik.

i6 1ia berkata) maksudnya Al-Laits di dalam haditsnya.

'o Lihat hadits sebelumnya.
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i$r. ,W iy,bt, c,;6i ui ',rit 'ri (ika ia telarr

melampaui itu dan telah tiba waktu shalat, ia hendaknya mandi.

Secara maknanya saja). Di dalam hadits ini terdapat dalil yang

menunjukkan bahwa wanita tidak wajib langsung mandi setelah darah

haid berhenti keluar, hingga tiba waktu shalat.

Al Mun&iri berkata "Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i,
Ibnu Majatr. Di dalam sanod riwayat ini terdapat orang yang tidak

dikenal."

f?Gt.$ 'ofi$:L,|fu, l' *cl* -YVo

,)ti:\it,hr *2G i o& €,ec * ,!ty e -
rip :Jb ,..itr e+-rl ,r"- ;i ,ifu' bti '.:;ts ii;t'oi

,' ).-Lrt i>,2s, : F,'"i:rb
275. Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami, Anas

- Ibnu Iyadh- menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, dari

Nafi, dari Sulaiman bin Yasar, dari seorang pria Anshar, ia berkata,

"Seorang wanita mengalami perdaratran." Lalu ia menyebutkan makna

hadits Al-Laits, ia berkata "Jika ia telatr melewatinya, lalu tiba waktu

shalat, maka ia hendaknya mandi. Kemudian ia menyetir secara

maknanya saja."2t

'# tty (ika ia telah melewatinya) maksudnya telatr

melampaui jumlah hari-hari haidnya.

2r Lihat hadits sebelrrmnya Tidak dikenalnya seorang satrabat adalah tidak
membahayakan.

.i;j"l ,tL)

+6 AUNULMABUD



) o. ,c ,c'o,. lcz .r:r. /o .o to t clo. .1a,(€+ ,J. F)t It LiJ> ,€rt\d ?-rs) Li-t- -YV't

,)';ii iJv, it;*i 9t )6\,gi'* ,t-}; i ';* ct
i 

='nr';x'rj:1!; 
i>'-at ,>rz| tt\ i ,U; ,ts ;>b:r

I
tl /

'\5b4)

t c# ..16, t o.t .1a. '.o .o to z t ..:a,
c,;y1l Li-t- re-o4-2 LjJ> ,E*\ J. d-r, U;J> -YVV

it*st Li ,y,lv z,4t :yr* ?i * ,)u. ; tqL *
l. t. o' ,.o ' '

. F't e'y jt-€;j c]t a y Q,Wj

276. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami,

Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Shakhr bin
Juwairiah menceritakan kepada kami dari Nafi dengan sanad Al-Laits
dan dengan maknanya, ia berkata, "Hendaknya ia meninggalkan shalat

sejumlah itu. Kemudian jika tiba waktu shalat, ia hendaknya mandi

dan membalutnya dengan kain, lalu menunaikan shalat."22

277. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Wuhaib

menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami dari

Sulaiman bin Yasar, dari Ummu Salamatr, ia berkata, "Ia harus

meninggalkan shalat dan mandi pada lain waktu-waktu itu, memakai

parfi,rm, lalu menunaikan shalat."

2 Hadits shahih.Lihat hadits sebelumnya.
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Abu Daud berkata, "Wanita yang mengalami istihadhatt

namanya adalah Fathimah binti Abu Hubaisy, disebutkan oleh

Hammad bin Zaid dari Aynrb di dalam hadits ini.'23

U.i 6tt q 'Wi (dan mandi di lain waktu-waktu itu)

maksudnya pada hari-hari diluar hari-hari haid, yaitu setelah selesai

haid.
t ,t. .. .-?Ut (memakai parfum) dengan huruf dzal bertitik satu dari

kata fn; yang artinya hendaknya memakai parfum yang bisa

menghilangkan sesuatu yang baunya tidak sedap dari dirinya. Namun
jika diriwayatkan dengan dal tanpa titik, maka artinya hendaknya ia

mencegah dirinya dari bau yang tidak sedap. Demikian disebutkan

dalam kitab At-Tawassuth Syarh Sunan Abi Daud. Di dalam sebagian

naskah dengan redaksi 'fii-i (membaluQ.

if;l ;at (wanita itu disebutkan namanya) pada posisi maful

dari kata kerja.rll".

y:UiW (Hammad bin Zaid) adalahfa'il daikata up.

iri 6a berkata) maksudnya Hammad.

Ltr6 lfatfrimatr) maka jelaslah batrwa wanita yang tidak jelas itu

adalatr Fathimah.

,r) i ii- * ,L;u' t3-,; ,":; '; ^# $:L -YV^
al c

el illlr

, .ej:
.:.tt j :z-:,:,G Uita ,fl$t *'* , ^)L ht -V

4 'o.. c :1. '^.
. Jl c-Jl., 4...>\P: "'.

" i.' .d c / 1.ct c / c. 'o. . / c.
:L:.)Li t+l (aJ.jb t' ri,S-P,;e ,llre ;e tritz,f ,*

.r.aa/

" Hadits shahih isnad-nya. Lihat hadits sebelirmnya.
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278. Qutaibatr bin Sa'id menceritakan t"pua" nurnr, Al-Laits

menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abu Habib, dari Ja'far, dari
Irak, dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata, "IJmmu Habibah pernatr

bertanya kepada Nabi SAW tentang daratr. Aku melihat baknya

memang penuh dengan daratr. Rasulullatr SAW kemudian bersabda

kepadanya,'Tunggu selama hari-hari haidmu yang telah menahanmu

-setiap bulan- lalu mandilah'."

Abu Daud berkata, "Diriwayatkan oleh Qutaibah dalam

tumpukan hadits-hadits Ja'far bin Rabi'ah yang sangat banyak di
bagian akhirnya. Diriwayatkan pula oleh Ali bin Ayyasy dan Yunus

bin Muhammad dari Al-Laits, keduanya berkat4 'Ja'far bin
Rabi'ah'."24

#, f (tentang daratr) maksudnya Darah istihadhah.

Wi ',afj 6<u melihat baknya) dengan huruf mim berharakat

kasrah adalah bak yang digunakan untuk mencuci pakaian.

Disebutkan dengan batrasa Persia; tetapi ia cemburu.

'vsiy (penuh dengan daratr) sama dengan pola tata 3r3k.

(J Jui (beliau kemudian bersabda kepadanya) maksudnya

kepada Ummu Habibah.

z Hadis shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Thahoahl65) dan An-Nasa'i (207)
dari jalur Manshur dengan isnad ni.
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;kl 6""55"). Perintatr rxrtuk menunggu, yaitu dengan diam

seraya menunggu dan tetap diam di tempat. Maksudnya tunggu hingga

masa suci, dan tetap tinggal dengan tidak melakukan shalat.

ri ji (selana) maksudnya hari-hari yang '!i-al (menahanmu),

dengan huruf knf berharakat kasrah, dai pengamalan shalat, puasa,

dan lainnya.

Y (haidmu) dengan huruf fta'. Maksudnya tinggalkan

shalat, puasa, membaca Al Qur'an, dan lainnya selama hari-hari haid

dan tunggulah masa suci.

*it j QoU mandilah)setelah berlalu masa itu.

Al Mundziri berkata, "Lalu diriwayatkan juga oleh Muslim dan

An-Nasa'i.rr

-#t 6ttji (diriwayatkan oleh Qutaibatr) maksudnya ia

menyebutkannya. Dhamir manshub pada kata 6tjj kembali kepada

lafazh "Ja'far bin Rabi'ah".

i"{ (di antara) adalatr zharf

)fu1 (tumpukan) dengan hvnrf hamzaft berharak at fat hah.

Al Jauhari berkata, ":Y )Ubi 4 i>ti gi -ut rudnya mereka

hendak menandatanganinya di tengatr garis-garisnya atau di tengah

lembarannya."

Di dalam kamus disebut iY Ufuf y*g artinya di tengah-

tengatr garis-garisnya.

9-y ftadits) dengan tamvin karena menjadi mudhaf ilaih bagi

kata Jriief.'4 i iiA Ua'far bin Rabi'ah) adalah badat dari dhamir

manshub di dalam kata'ot2t.
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6t1 4 (di bagian akhirnya) dengan huruf tfta' berharakat

fathah, maksudnya pada terakhir kalinya. Jadi, maknanya adalah

Qutaibah menyebutkan sekali lagi 
-ketika 

menyampaikan hadits-
balrwa lafazh "Ja'far bin Rabi'atr" di dalam isnad adalah baku di
antara baris-baris atau di bagian tengah halaman, sedangkan ia seakan-

akan tidak yakin dengan itu. Oleh sebab itu, pernatr terjadi pembakuan

dan sekali pernah terjadi pengguguran. Juga bisa mencakup arahan

yang lain, yaitu dengan menjadikan lafaztr "Ja'far" bertanwin sebagai

mudltaf ilath bagi kata cJ-b. Sedangkan tbnu Rabi'ah sebagai badal

dari dhamir manshubdi dalam kata'ot1r.

Ungkapannya: 67T d tAi bagian akhirnya) dengan huruf kla'
berharakat lrasrah, artinya di bagian akhir baris-baris. Maksudnya

Qutaibah meriwayatkan hadits dengan latazh "Ja'far" saja dan tidak
mengaitkannya dengan nama ayaturya. Juga disebutkan batrwa di
antara baris-baris hadits Ja'far, atau di bagian akhir baris ada lafaztr

'Ibnu Rabi'ah'.
i.o. to t'.o.

4 n .,ii4 :Itii (lalu keduanya berkata "Ja'fat bin Rabi'atr).

Dengan menyebutkan lafazh "Ja'far bin Rabi'atr" di dalam isnad dan

bukan di dalam baris-baris atau di dalam hasyiyah (tengah halaman)

mengikuti arahan yang pertama. Sedangkan berdasarkan arahan

kedu4 artinya Ali bin Ayyasy serta Yunus bin Muhammad, dan lafazh

"Ja'far" dinisbatkan kepada ayatrnya, tidak seperti yang diriwayatkan

oleh Qutaibatr yang menyebutkan latazh "Ja'far" dalam isnad,

sedangkan lafazh "Ibnu Rabi'ah" di antara baris-baris atau di tengah

halaman (hasyiyah).
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279. Isa bin Hammad menceritakan kepada kami, Al Laits

mengabarkan kepada kami dari Yazrd bin Abu Habib, dari Bukair bin
Abdullah, dari Al Mundzir bin Al Mughiratr, dari Urwatr bin Az-
Zttbair, ia mengatakan: Bahwa Fathimah binti Abu Hubaisy

menceritakan hadits kepadanya bahwa dirinya pernah bertanya kepada

Rasulullah SAW dan mengadukan masalah darah kepada beliau.

Beliau kemudian bersabda kepadany4 "Hal itu adalah irq, maka

perhatilan jika teloh datang masa haidmu janganlah kamu melalairan

shalat. Jikn telah berlalu masa haidmu malra bersucilah kemudian

lahtlranlah shalat di antara mosa hatd dengan mosa haid yang

latn. "25

AT U: riit Gral itu adalah r'rq) dengan huruf 'ain berharakat

lrasrah dan huruf ra' berharakat sukun. Itulah yang dinamakan al
'adzil (pendaratran). Di dalam kit^b Al Ma'alim, Al Khaththbai

berkata, "Maksudnya adalatr suatu penyakit yang muncul karena

pecahnya suatu urat sehingga memancarlatr daratrnya. Ifu bukan daratr

haid yang biasa dibuang oleh ratrim dalam masa waktu tertentu

sehingga mengalir sebagai kotoran dan sisa-sisa yang secara alami
tidak dibutuhkan, sehingga hanrs dibuang dari badan." Selesai.

" Hadits shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (2ll) dan Ibnu Majah (620) dari
jalur Al Mundzir bin Al Mughirah.
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Syaikh Waliullah Al Muhaddits Ad-Dahlawi di dalam krt^b Al
Mushaffa 

-setelah 
menukil ungkapan Al Ktraththabi- berkata,

"Dalam hal ini, yang jelas bahwa darah istihadhah dan darah haid

keluar dari saluran yang sama, akan tetapi daratr haid sejalan dengan

kebiasaan para wanita yang mereka telatr diciptakan demikian.

Sedangkan daratr istihadhah keluar tidak sesuai dengan kebiasaan para

wanita karena adanya kerusakan pada saluran darah dan kelembapan
yang terjadi di dalamnya. Hal ini sering diungkapkan dengan pecah

urat."

):3ii {*"t" haidmu) dengan huruf qaf. Bent*jamaknya adalah

i:5J a*iVl. N Khaththabi berkata, "Maksud dari lafazh ii ai ri"i
adalatr haid, sedangkan hakikat lafazhij adalah waktu kembalinya

masa haid atau masa suci. Oleh sebab itu, sebutan'masa suci' sama

dengan sebutan'masa haid', li." Selesai.

!:j:; 7 $$ Uit(o telah berlalu masa haidmu) maksudnya telah

lewat.

,€.M (mala bersucilah) maksudnya mandilatr.

,it jt r?t ,fr.li \tLb t (kemuaun bhtkanlah shalat di antara

masa haid dengan masa haid yang lain) maksudnya lakukan shalat

sejak berhentinya darah yang terjadi pada bulan depan hingga tiba

haid pada bulan berikutnya.

Al Mundziri berkata "Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i,

dan dalam isnad-nya terdapat Al Mundzir bin Al Mughirah. Tentang

dirinya pematr ditanyakan kepada Abu Hatim Ar-Razi, dan ia berkata,

'Ia tidak dikenal dan tidak masyhur'."
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280. Yusuf bin Musa menceritakan kepada kami, Jarir
menceritakan kepada kami dari Suhail 

-Anak 
Abu Shalih- dari Az-

Znhi, dari Urwah bin Az-Zubair, Fathimah binti Abu Hubaisy

menyampaikan hadits kepadaku bahwa dirinya telah menyuruh Asma'

-atau 
Asma' menyampaikan hadits kepadaku batrwa dirinya telatr

disuruh oleh Fathimatr bintu Abu Hubaisy- agar bertanya kepada
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Rasulullah SAW, yang kemudian beliau memerintahkannya a5ar

'duduk' selama hari-hari 
-biasa 

setiap bulan - ia harus 'duduk',

kemudian mandi.

Abu Daud berkata, "Diriwayatkan pula oleh Qatadah dari Urwah

bin Az-Znbair, dari Zainab binti Ummu Salamah, batrwa Ummu

Habibatr binti Jahsyi pernah mengalami pendaratran. Ia lalu
diperintahkan Nabi SAW untuk meninggalkan shalat selama hari-hari

haidnya, kemudian mandi dan melakukan shalat."

Abu Daud berkata, "Qatadatr sama sekali tidak mendengar dari

Urwah."

Ibnu Uyainah menambahkan di dalam hadits Az-Znhi, dari
Amrah, dari Aisyatr, ia mengatakan batrwa Ummu Habibah

mengalami pendarahan, sehingga ia bertanya kepada Nabi SAW, lalu
diperintahkan kepadanya untuk meninggalkan shalat selama hari-hari

haidnya.

Abu Daud berkata, "Ini keraguan dari riwayat Ibnu Uyainah dan

ini bukan di dalam hadits para huffazh dari Az-Zrfiri kecuali yang

disebutkan oleh Suhail bin Abu Shalih."

Al Humaidi telah meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Uyainah,
yang di dalamnya ia tidak menyebutkan, "Meninggalkan shalat selama

hari-hari haidnya."

Sementara itu, Qamir bintu Amr -istri Masruq- meriwayatkan

dari Aisyah, "Wanita istihadhah meninggalkan shalat selama hari-hari

haidnya, lalu mandi."

Abdunahman bin Al Qasim dari ayatrnya, ia mengatakan bahwa

Nabi SAW menyuruhnya meninggalkan shalat selama hari-hari
haidnya.

Abu Bisyr Ja'far bin Watrsyiyah meriwayatkan dari Ikrimatr,

dari Nabi SAW, bahwa Ummu Habibah binti Jahsl pernatr

mengalami pendarahan, lalu menyebutkan hadits yang sama.
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Syarik meriwayatkan dari Abu Al Yaqdzan, dari Adi bin Tsabit,
dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

"Wanita istihadhah meninggalkan shalat selama hari-hari haidnya,

lemudian mandi dan menunailran shalat."

Al Ala' bin Al Musayyib meriwayatkan dari Al Hakam, dari
Abu Ja'far, ia berkata, "Sungguh, Saudah pernah mengalami

pendarahan, sehingga Nabi SAW menyuruhnya mandi dan

menunaikan shalat jika telatr berlalu hari-hari haidnya."

Sa'id bin Jabir meriwayatkan dari Ali dan Ibnu Abbas, "Wanita
is t ihadhah harus' duduk' (menunggu) selama hari-hari haidnya. "

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ammar 
-rnantan 

budak

bani Hasyim dan Thalq bin Habib- dari Ibnu Abbas.

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ma'qil Al Khat'ami, dari

AIi RA.

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Asy-Sya'bi dari Qamir

-istri Masruq- dari Aisyah RA.

Abu Daud berkata" *Itulah ungkapan Al Hasan, Sa'id bin Al
Musayyab, Atha, Makhul, Ibrahim, Salim, dan Al Qasim, bahwa

wanita tstihadhah meninggalkan shalat selama hari-hari haidnya."

Abu Daud berkata, "Qatadah sama sekali tidak mendengar hal

itu dari Urwah."26

q7i 6 etn it;i if latau Asma menyampaikan hadits

kepadaku batrwa dirinya disuruh) maksudnya Asma.

',;J6 fathimah) sebagai fa'il dari kata kerja qrri. Dalam

riwayat ini terdapat keraguan, apakah Urwah meriwayatkan dari Asma

binti Umais? Atau dari Fathimatr binti Jahsy? Hal ini ada dalam

riwayat penyusun dan Ad-Daruquthni dari jalur Khalid, dari Suhail

bin Abu Shalih, dari Az-Ztiltri, dari Urwah bin Az-Zubair, dari Asma'

'u Hadits shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (201).
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binti Umais, ia berkat4 "Aku katakan, \Matrai Rasulullah, Fattrimatr

binti Jahsy mengalami pendaratran dari begini dan begini'." Lalu'ia
menyebutkan hadits seutuhnya dengan lafaztr lain.

riy6 lUeliau memerintahkannya) maksudnya Fathimah.

'ik oi (agar 'duduk') dan menahan diri dari perbuatan-perbuatan

yang biasa dilakukan oleh para wanita yang suci.

'*SU6 (ia harus'duduk') sebelum adanyapenyakit itu.

,F "j (kemudian mandi) maksudnya setelatr berlalu hari-hari

haidnya. Di dalam hadits ini terdapat dalil bagi orang yang

berpendapat bahwa semua itu ditentukan oleh faktor kebiasaan bukan

pintarnya membedakan.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini hasan."

riij (ini) maksudnya latazh " sehingga diperintahkan kepadanya

mentnggal lmn shal at s el ama hari-har i haidnya."
i.o.t ., t. ,W it y et (keraguan dari riwayat Ibnu Uyainatr). Sekalipun

ia seorang hafizh yang sangat tekun, namun tetap ada keraguan dalam

meriwayatkan kalimat tersebut.

,blJ (dan ini bukan) maksudnya lafazhtersebut.

l,it' !-y g.(di dalam hadits para huffaztr) seperti Amr bin Al

Harits, Al-Laits, Yunus, Ibnu Abu Dzi'ib, Al Auza'i, dan Ma'mar.

Engkau akan mengetatrui lafa^mereka seutuhnya setelatr bab ini.

f.b 4 U ,k,'iri g it (tecuati yang disebutkan oleh Suhail

bin Abu Shalih) dar, Az-hthn dalam hadits yang lalu. Para sahabat

Az-Zftn 
-selain 

Suffan bin Uyainatr-meriwayatkan dari Az-Zvhri
hadits seperti yang telah diriwayatkan oleh Suhail bin Abu Shalih.

Yaitu ungkapanny4 "...memertntahkannya agar 'duduk' selama hari-
hari ia harus 'duduk'...."
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gidiJ ttia* menyebutkan di dalamnya) maksudnya di dalam

haditsnya tidak menyebutkan kalimat tersebut. Hendaknya orang yang

berkata mengatakan, "Keraguan itu bukan dari Ibnu Uyainah, tetapi

dari riwayat Abu Musa Muhammad bin Al Mutsann4 dan ia
menyebutkan kalimat ini di dalam riwayatnya dari Ibnu Uyainatr.

Sementara itu, Al Humaidi tidak menyebutkannya. Itu perkataan Al
Humaidi, karena ia ditetapkan sebagai sahabat Ibnu Uyainah. Ia dekat

dengannya selama sembilan belas tahun."

Kesimpulan: Kalimat yang artinya' Meninggalkan shalat selama

hari-hari haidnya' tidak mahfuzh (terpelihara) dalam iwayat Az-
Zuhri. Juga tidak seorang pun dari para huffazh, dari para satrabat Ibnu

Uyainah, menyebutkannya. Ini adalah keraguan dalam hadits tersebut.

Sedangkan yangmahfuzh dalam hadits Az-Zttti adalah ungkapannya,

"Maka beliau memerintahkannya agar 'duduk' selama hari-hari -
biasa dalam setiap bulan- ia hartrs 'duduk'." Makna dua kalimat itu
bermakna sama, tetapi kebanyakan tujuan para ahli hadits adalatr

memastikan lafazh-lafazh yang diriwayatkan, sehingga mereka

meriwayatkan sebagaimana yang mereka dengar. Jika riwayat

sebagian para huffazh bercampur-aduk dengan sebagian yang lain,

maka mereka membedakan dan menjelaskannya.

2t...i,r;Jr Jl;'it (itu adalatr ungkapan Al Hasan...dst).

Dengan demikian, (kalangan sahabat, yaitu) Ali bin Abu Thalib,

Aisyatr, dan Ibnu Abbas, (sedangkan kalangan tabi'in, yaitu) Al Hasan

Al Bashri, Sa'id bin Al Musayyab, Atha, Makhul, An-Nakha'i, Salim

bin Abdullah, dan Al Qasim, semua berkat4 "Sungguh, seorang

wanita yang istihadhah meninggalkan shalat selama hari-hari ia
mengalami haid."

Mereka adalatr sebagian oftIng yang mengatakan menurut apa-

apa yang dikisatrkan oleh penyusun di dalam bab ini dengan

ungkapan, "Siapa yang berkat4 'Meninggalkan shalat selama

bilangan hari-hari haidnya', maka menurut mereka wanita tstihadhah
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kembali kepada kebiasaannya yang lebih diketahuinya jika ia memang

memiliki kebiasaan itu.

:lu'Srtt rL.i, i' U: ,ri- U.';;;l $:L -Y^\
'ot,UG {akG'* ,it:-b'* ,;:r:.b U iV 6?i ,'r:^:) G:,L

,iA *r'*b, * lt J-, ,",is;,f €j -'-^*tt
'u7 u: Ct :Jv e$ldr '1-,bl |fii ,rt >af it;t. oy

*v'c,;.\i trrv ,llios, €i'a;at 4i tir; ,-^2i,5u 1.>^;,

jb'i 
73tt ,.tb

281. Ahmad bin Yunus dan AMulhh bin Muhammad An-
Nufaili menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Zuhair

menceritakan kepada kami, Hisyam bin Urwatr mengabarkan kepada

kami dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata, "Fathimah binti Hubaisy

mendatangi Rasulullah SAW lalu berkata 'Sungguh, aku wanita yang

sedang mengalami istilwdhah, sehingga aku tidak dalam keadaan suci,

maka apakatr aku harus meninggalkan shalat?' Beliau bersabda,

'Sesungguhnya itu adalah irq, bukan haid. Jikn tiba masa haid maka

tinggallcnn shalat, dan jtka telah berlalu maka basuhlah darah darimu

lremudian tunatknnlah shalat. "27

'e&l (aku wanita yang sedang mengalarni istihadhah) dengan

huruf hamzah berharakat dhammah kemudian huruf ra' beritik dua

berharakat fathah. Dikatakan: if;l 'x*Ai lwanrta istihodhah) jika

terus-menerus mengeluarkan darah setelatr hari-hari biasa

mengeluarkan darah haid, maka ia wanita yatgistihadhah.

27 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (306) dan Muslim (Haidht62\.
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'frt ,i (sehingga aku tidak dalam keadaan suci) karena ia

berkeyakinan bahwa kesucian seorang wanita haid tidak bisa diketahui
melainkan dengan berhentinya aliran darah, sehingga ia menyebutnya

tidak memiliki kesucian karena daratrnya keluar terus-menerus.

al-:al iSlll (apakah aku harus meninggalkan shalat) maksudnya

apakatr aku dalam hukum seorang wanita haid sehingga aku harus

meninggalkannya?

U.i r;lt ,j6 6efau bersabda, "sesungguhnya itu...') dengan

huruf lraf berharakat kasrah, karena ungkapan ini ditujukan kepada

orang kedua perempuan

?u, (haid). Al Hafizh berkata, "21,a$,31 dengan huruf fta'

berharakat fathah, sebagaimana dinukil oleh Al Khaththabi dari

kebanyakan atrli hadits, atau dari mereka semuanya, jika telah dipilih
l<asrah,tetapifathaft di sini lebih jelas."

Mengenai lafazh'zZar #t rty gilra tiba masa haid),Ath-Thibi

berkata, "Maksudnya hari-hari haidmu." Jadi, hal ini dikembalikan

kepada kebiasaan atau waktu datangnya haid, dan dilihat dari

kekuatan daratr dalam aspek warna dan kepekatan, atau dengan kata

lain dikembalikan kepada perbedaan.

An-Nawawi berkata, "Kata din sini boleh dengan harakat

lrasrah." Maksudnya ketika dikehendaki penunjukan kepada suatu

keadaan, dan harakat fathah menunjukkan kepada satu kali dilakukan

adalah boleh dan bagus.

ofpl s$ (iika telah berlalu) maksudnya haid. Dengan kata lain,

permulaan berhentinya haid. Maksud lafhzh i,fl ud"lut permulaan

daratr haid.

&'j ifr, * +ii' (maka basuhlah darah darimu kemudian

tunoilranlah shalat) maksudnya setelah mandi, sebagaimana tentang
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penjelasan hal itu di dalam riwayat Al Bukhari. Perbedaan ini terjadi

di antara para sahabat Hisyam, ada yang menyebutkan membaSuh

darah dan tidak menyebutkan tentang mandi. Ada yang menyebutkan

mandi dan tidak menyebutkan membasuh darah.

Al Hafizh berkata, "Mereka tsiqah dan hadits-hadits mereka ada

dalam Ash-Shahihain. Jadi, masing-masing kelompok dibawa kepada

sikap mencukupkan diri dengan salah satu dari dua hal itu karena ada

kejelasan menurut kelompok itu." Selesai.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,

Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah."

[Bab: Orang yang Meriwayatkan bahwa Jika Haid Berlalu maka

TidakBoleh Meninggalkan Shalatl [Mim: 108-Ta': 1091

f
.:6 .Ub _YAYol t .nc-*) )l!!

a/
l.i,"

a .c

^b-dlr;'.,f ,d,lJ[

€;v..to1 . ,:[^;$ .+) ,i^iat a;o)r ,.t;i rit; :ju ,it;,
*;*itu, dfv

282. Al Qa'nabi menceritakan kepada kami dari Malik, dari

Hisyam dengan isnad Ztthur, dan secara maknanya. Ia berkata, "Jika

masa haid tiba maka tinggalkan shalat, dan jika telatr berlalu masanya

maka basuhlatr daratr darimu dan tunaikanlah shalat."2E

Aj3,6';i s$ (dan jika telah berlalu) maksudnya ukuran masa

haid menurut syariat, atau menurut pandangan wanita dengan

ijtihadnya, atau menurut kebiasaannya. Dalam hal ini terdapat

berbagai macam alternatif makna, dan yang sebagian telatr disebutkan

oleh Al Baji dalam Syarh Al Muwathffta'. Ketahuilah batrwa bab

(l

r5u
t

il Hadits shahih.Diriwayatkan oleh Al Bukhari (307) dan Muslim (Haidhl62).
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seperti ini tidak didapatkan pada kebanyakan naskah lain. Juga tidak
pada kitab Al Mundziri.

Bab 109: Orang yang Berkata, "Jika Haid Tiba maka Tinggalkan
Shalat' [Mim: 109-Ta': 1101

Para wanita membedakan darah haid dengan daratr istihadhah.

"Tinggalkan shalat" yang dimaksud adalah daratr haid. Ia
meninggalkan shalat ketika tiba masa haid, dan jika telah berlalu maka

ia mandi dan menjadi halal.

:Uu ,1:#.'* ,y I ,tL ,,yr-,1.'i ;; tl'L -y^r
G;ii ,i-;4e?, ri+>l;;fyr ,f -$G Si;i?rt'e

.a

€',4'dtr (, ,"i'F:il 6j1'oi *t *ht * :t ,l';',
i>r*:r Lll.; $!ii{: tur'"zii'# t1};, F i

l. to', ,: ,.o.-.ra!,o, <.ra!lo o.'- ola c..s\a f 7y.lu,f ry.f 4)*..sti#
283. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Abu Aqil

menceritakan kepada kami dari Buhayyah, ia berkata, "Aku pernah

mendengar seorang perempuan bertanya kepada Aisyah tentang

seorang wanita yang rusak haidnya dan mengalami pendarahan.

Rasulullatr SAW lalu menyuruhku untuk memerintahkannya agar

meneliti lama waktu haidnya pada setiap bulan, dan ketika haidnya

masih normal ia hendaknya menghitung sebanyak hari-hari itu,

kemudian ia hendaknya meninggalkan shalat selama hari-hari itu atau

sepadan dengan jumlah hari-hari itu. Kemudian ia hendaknya mandi

lalu membalut dengan kain kemudian menunaikan shalat."2e

D Hadis dha'ifkarenalemahnya Abu Aqil dan tidak dikenalnya Buhayyah.
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tr i rdi; lnUu Aqil menceritakan kepada karni) dengan huruf

arn berharakatfathah dan huruf qafberharakat kosrah.

Menurut Ali bin Al Mudaini dan An-Nasa'i, kata tersebut di-
tasydid.

Ibnu Mu'in b€rkat4 *Tidak mengapa."

Abu Zar'atr berkat4 "Haditsnya dha'if)'

Perkataan Adz-Dzahabi sama dengan perkataan Abu Zar'ah.

'4. 'r* (dari Buhayyah) dengan bentuk tashghir. Ia adalah

mantan budak Abu Bakar Ash-Shiddiq RA.

tl:ir;rl,.i 1rusat haidnya) maksudnya haidnya melampaui masa

yang biasa ia haid selama itu.

Vt 
":li-yi?t 

(dan mengalami pendaratran) dengan bentuk majhul

yang maksudnya adalah keluar darinya darah istiludhah.

ti:]f irt (untuk me,merintahkannya) maksudnya kepada wanita

yang bertanya tentang hukutrt istihadhoh.

'..ti:iii 1ug.t me,neliti). Demikianlatr di dalarn semua naskatr. Ia

berasal dari kata ]li3i.

Dikatakan, *'ii$tj tF, oP (aku melihat sesuatu dan aku

menunggunya)." Di dalarn Al Qur'an disebutkan, '1t* ll3j:P- 6

i:.t-t1 1*rrrl@ tidak menunggu melainkan satu terialmn saja). (Qs.

Yaasin [36]: a9) Maksudnya mereka tidak menunggu melainkan satu

teriakan saja. Dengan kata lain, ia harus menunggu selama hari-hari

yang biasa ia haid selama belum ada kelainan. Mungkin juga berarti

],L!l yang makzudnya mengakhirkan dan melambatkan. Ia

mengakhirkan dan memperlarnbat dirinya untuk memenuhi kehendak
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segera shalat, puas4 dan sebagainya yang hararn dilakutcan oleh
wanita yang sedang haid.

6 3i (selama hari-hari itu) maksudnya hari-hari dan malam-

malam.

W Uti 1ia mengalami haid) selama hari-hari dan malam-

malam itu.

'# tlbt ftetika haidnya masih normal) li[ii ltrendaknya ia

menghitung) berasal dari kata 3rirrili.

Dikatakan, *tflur'cl:t:rbi artinya aku mernasukkannya ke dalam

hitungan." Jadi, ia adalah.ti.l @enghitung) yang tidak ada sesuatu pun

yang tercecer. Huruf/a' untuk menunjukkan penafsiran. Maksudnya

engkau menghitung hari-hari haidnya sebelum munculnya penyakit.

fi al,h[t g!J,"i (kemudian ia hendaknya meninggalkan shalat

selama hari-hari itu) maksudnya hari-hari (datangnya haid) yang telah

dihitung.

q* 11 6tau sepadan dengan jumlah hari-hari itu) maksudnya

engkau meninggalkan shalat selama hari-hari --datangnya haid-
yang terhitung.

Al Mundzir berkata, "Abu Aqil, dengan memberi harakatfathah
pada ain. Ia adalah Yahya bin Al Mutawakkil, orang yang tidak

dibutuhkan haditsnya. Bahkan ada yang mengatakan batrwa tidak ada

yang meriwayatkan dari Buhayyah kecuali ia."

ut tfl-t- 'Vu 
otir.tt aJ- U'k:t ,W

I to .1e.

€..t C).ki.r-- -YAt
oAr, c l.ct c. c, . c

;.)l U. ;r"-p * c,'ata; ;l * cr.r-rt*Jl ,J. J-b f ,,;j
';:t 

);t'a,- p; -* ?l't; ,'.ii c-akc ,r 3*,
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,Wlil ;(1it*sr 1ti'ttf ali :lu+( $ a,;b ;.t ;t;i :;:g j!1iu
lo. c- ) cl,. . o. c 't,l 

t . /. 'nrt c, ,c/ ,t.lr f q/)'f tt' /.y u-?s 'iw at /t': *s
gy e Et:i\i;t; qrt'u. r:,i;:,

284. Ibnu Abu Aqil dan Mtrhammad bin Salamah Al
Mishriyyani menceritakan kepada kami, ia mengatakan: Ibnu Wahb

menceritakan kepada kami dari Amr bin Al Harits, dari Ibnu Syihab,
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dari Urwah bin Az-Zubair dan Amrah, dari Aisyah, ia berkata,

"IJmmu Habibah binti Jatrsy, kerabat istri Rasulullatr SAW yang

merupakan istri Abdurrahman bin Auf, mengalami istihadhaft selama

tujuh tahun, maka ia memohon fatwa kepada Rasulullatr SAW.
Rasulullah SAW lalu bersabda,'Sesungguhnya ini bukan haid, tetapi
irq, malra mandi dan shalatlah'."

Abu Daud berkata, "Di dalam hadits ini Al Auza'i menambatr

dari Az-Zrl}lrri, dari Urwah dan Amratr, dari Aisyah, ia berkata, 'Ummu
Habibah binti Jahsy -istri Abdunahman bin Auf- mengalami

istihadhah selama tujuh tahun, maka Nabi SAW memerintahkannya
dengan bersabda, 'Jika tiba masa haid maka tinggalkon shalat, dan
jilro telah berlalu maka mandi dan shalatlah'."

Abu Daud berkata, "Tak seorang pun di antara satrabat Az-Zvhi
yang menyebutkan kalimat ini selain Al Auza'i. Diriwayatkan pula

dan Az-Zrdhri oleh Amr bin Al Harits, Al-Laits, Yunus, Ibnu Abu
Dzi'b, Ma'mar, Ibrahim bin Sa'ad, Sulaiman bin Katsir, Ibnu Ishaq,

serta Sufyan bin Uyainah, dan mereka tidak menyebutkan ucapan itu."

Abu Daud berkata, "Akan tetapi ini adalah lafazh hadits Hisyam

bin Urwah dari ayahnya, dari Aisyah."

Abu Daud berkata, "Ibnu Uyainatr juga menambahkan di

dalamnya, "Beliau menyuruhnya meninggalkan shalat selama hari-

hari haidnya." Ini adalah keraguan dari riwayat Ibnu Uyainah.

Sedangkan di dalam hadits Muhammad bin Amr dari Az-Zt*ri ada

sesuatu yang mendekati dari apa yang ditambahkan oleh Al Auza'i di

dalam haditsnya."3o

y b, e !, )t"; r:;l (kerabat istri Rasulullah SAW) dengan

huruf lrha' berharakat fathah dan huruf ra' bertitik dua di atas.

Maksudnya kerabat istri Nabi SAW.

3o Hadits shahih. Diriwayatkan oleh At Bukhari (327) dan Muslim (Haidhl64).
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Ahli bahasa mengatakan, *crrSti adalatr bentuk jarnak dart ar.
Mereka adalah kerabat isti seseoran g. Lafa?h '"raf urtioya kerabat

suami seorang istri. Lafaztr j(!f -"n"akup keduanya."

i7 i *,jt * LXi (merupakan istri Abdurratrman bin Auf)

maksudnya istrinya, sehingga ia dikenal dari dua aspek berikut ini:

Pertama, ia adalah saudara perempuan Ummul Mukminin
Tainab binti Jatrsy istri Rasulutlah SAW.

Ke dua, ia adalah istri Abdurratrman.

r;-,Jur'cJj :y 
'tt1 

lr"runggahnya ini bukan haid) maksudnya

kondisi yang engkau alami, berupa mengalirnya darah bukan pada

waktu biasanya datang hai4 bukanlah haid.

'0g ri 4t <"t-n tetapi ia adalahr'rq) maksudnya darah yang

keluar itu adalah irq, dan telatr disebutkan penafsiran tentang irq.

Al Mundziri berkat4 "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,

Muslim, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah."

p3r rii 'fk- '{t (dan tidak menyebutkan kalimat ini)

maksudnya kalimat *i ,*'6 c'$tt rif ,6>r!r drn'ebbJr .:i$f ril

$ilra tiba maso haid maka tinggalkan shalat, dan jika telah berlalu

malro mandi dan shalatlah).

tjfk- dj (mereka tidok menyebutkan) i>t3r rii (ucapan ini)

maksudnya kalimat ...iZi,,Sr c.lii ti1 (iitra tiba masa haid...).

ti; r;!l; Qetapi ini adalah)maksudnya ucapan. Dengan kata lain,

kalimat yang disebutkan tadi.

,:no ,y 9j.* ,iti /.12 y-y li 6"ru*r hadits Hisyam bin

Urwalr dari ayatrnya dari Aisyatr) bukan dari lafazlt hadits Az-Zvhi
dari Urwah, dari Aisyatr.
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4 4b ';).t'trj1(Ibnu Uyainatr juga menambahkan di dalamnya)

maksudnya di dalam haditsnya.

wi-i fiuga) maksudnya lafazh ini ii t$ jl 16 a'y'bt 7u'ol aVl

* y) y?t (beliau menyuruhnya meninggalkan shalat selama hari-

hari haidnya. Ini adalah keraguan dari riwayat Ibnu Uyainah), karena

tambalran ini tidak seorang pun dari para huffazh satrabat Az-Zuhri
menyebutkannya kecuali Ibnu Uyainah. Hasil pengecekan hal ini telah

berlalu. 1 (sedangkan) demikian juga. tt' i Y U-y.; (sedangkan

hadits Muhammad bin Amr) berikut i"i ;p {'€i'jt ;1p @ari Az-

Zuhi, di dalamnya ada sesuatu), berupa keraguan. '-:F:t (yang

mendekati) hadits Muhammad bin Amr berkenaan dengan keraguan

atau tambatran Ibnu Uyainatr. d, (dari) perkataan 4 a1t5:fii':tj ,sir

!-f (apa yang ditambahkan oleh Al Auza'i di dalam haditsnya). Tak

seorang pun di ,*tu.u sahabat A:-VW yang menyebutkannya selain

dirinya, yaitu d*i #;o ofpi 6$ ,i<sbsr drn'223J, fi tsl (iit@

tiba masa haid maka tinggalkon shalat, dan jika telah berlalu maka

mandi dan shalatlah). Di dalam tambatran lbnu Uyainah dan

tambahan Al Auza'i serta hadits Muhammad bin Amru, masing-

masing terdapat keraguan, karena masing-masing meriwayatkan

sendirian, dan tidak disebutkan pula oleh yang lain.

4. t c, ) , I tc ta, t ..ia. y'tl. to te. t ..io.

- 
t rrty 

€..1 d. J-ri, Li-u c.r:LJl ,+ J^.-.. Lri-t> -YAo
. . .Ar, c l.cl c. t., 'r4. 'r.'- c. .*,;.Jt i ;t"." e,=V it. ri:o :Jv -:* G,.,*-

*' d|e)ivt ,bt .* ig'6y,ju ,,i, ;: *"-^*tt
U; "k 6r; ,Jn 

";i i; 
fy 4t i; ,trs t;1 ,'p": y \t

. 6',P'tL Cy *i c:rn?li ots titi ,1t*:r * #"
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'i6fujff;

|+:;i t*;'o1 ;^;Vt",ra1t eJ v "ctrr 
'ot,it lu

:Ac.* qy'q; ?il - rA : Us ;i $$,t-31iJA
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t

/ Lu#it ,f ,y i ,r*,- ,; ,:-:t';.ib ,si.,: :;:rt'' ,f: Jv

5;'^-rAt 4i til r^*r.6..i,J,.Jrr ;,,#it i *'*,fr
.'-l; t',rlit'-:;ti t\yr riil,2st
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s. .-^ t. I ...ro6l n...... /o.t. ot.-l-bt*u € fJ- )t Vy-Y r,{ JJ-^t

:Jr"!i yrt'axry $ e;r;rsy,i;uiy,'$t s5t

i i';-;trs t;Y,Jw ,i';',A;. &'r"ff';* ,tu4t SG

u1,r{Li',:Gti,Jd & i-i'it.,*, W,
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285. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Abu Adi menceritakan kepada kami dari Muhammad

-anak 
Amr- ia berkata: Ibnu Syihab menceritakan kepadaku dari

Urwalr bin Az-Zubair, dari Fathimah binti Abu Hubaisy, ia berkata,

"Suatu ketika ia mengalami istihadhah, maka Nabi SAW bersabda

kepadanya,'Jil@ itu darah haid, makn ia ber'warna hitam yang sangat

dikenal. Jika memang itu yang ada, maka tahan diri dari melakulcan

shalat. Jilca yang ada lain (dengan itu), maka berwudhulah dan

tunailrnn shalat, karena itu adalah irq."

Abu Daud mengatakan: Ibnu Al Mutsanna berkata: Ibnu Abu
Adi menceritakan kepada kami dari kitabnya, demikian, lalu dengan

hadits itu pula ia kemudian menceritakan kepada kami dengan cara

hafalan. Ia berkata: Muhammad bin Amru menceritakan kepada kami,

dari Az-Ztthri, dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata, "Sungguh,

Fathimah mengalami istihadhah." Lalu menyebutkan sebagaimana

hadits yang lalu.

Abu Daud berkata, "Anas bin Sirin meriwayatkan dari Ibnu

Abbas tentang wanita istihadhah dengan berkata, 'Jika ia melihat

daratr kental dan banyak, maka jangan shalat. Sedangkan jika
melihatnya telatr suci, sekalipun hanya sesaat, hendaknya ia mandi

dan menunaikan shalat."

Makhul berkata, "Bagi wanita, tidak ada suatu perkara haid yang

tidak jelas. Sungguh, darahnya berwarna hitam dan pekat. Jika yang

demikian telah hilang lalu menjadi kekuning-kuningan dan encer,

maka itu adalah istihadhah, hendaknya ia mandi dan menunaikan

shalat."

Abu Daud berkata: Hammad binZaid meriwayatkan dari Yahya

bin Sirin, dari Al Qa'qa' bin Hakim, dari Sa'id bin Al Musayyab

berkenaan dengan wanita istihadhah,'Jika masa haid tiba maka ia

meninggalkan shalat, dan jika telatr berlalu maka ia harus mandi serta

menunaikan shalat'."
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Sumai dan yang lain meriwayatkan dari Sa'id bin Al Musayyab:

Ia "duduk" selama hari-hari haidnya. Hal itu diriwayatkan oleh

Hammad bin Salamah dari Yahya bin Sa'id, dari Sa'id bin Al
Musayyab.

Abu Daud berkata" "Yunus meriwayatkan dari Al Hasan: Wanita

yang mengalami haid, jika darahnya terus keluar, maka setelah lewat

masa haidnya ia harus menahan diri satu atau dua hari, karena yang

demikian itu berarti ia telah mengalami istihadhah."

At-Taimi berkata dari Qatadah, "Jika lebih dari hari-hari

haidnya, selama lima hari, maka ia hendaknya menunaikan shalat."

At-Taimi berkata, "Aku menguranginya hingga dua hari, maka

ia berkata, 'Jika dua hari, maka itu bagian dari haidnya'. Ibnu Sirin

ditanya tentang hal itu, lalu ia berkata 'Para wanita lebih tatru tentang

hal ifu'."31

O€ }1.(iika itu) sempunra dengan satu arti. Jrn- (sangat dikenat)

di dalamnya ada dua altenatif arti:

Pertoma, kata itu berbentuk majhut dari kata n;;
(pengetahuan). Ibnu Ruslan berkata "Maksudnya sangat dikenal oleh

para wanita." Ath-Thibi berkata "Maksudnya sangat dikenal oleh para

wanita dengan memperhatikan warna serta kepekatan, sebagaimana ia

mengenalnya dengan memperhatikan kebiasaannya."

Kedua, dengan bentuk ma'lum dari kata otll (yang memiliki

aroma dan bau).

Ui o€ $$ 11ita itu lang ada) dengan huruf kaf berharakat

lasrah. Maksudnya jika darah yang ada adalah darah hitam.

?li t tS rig gifo yang ada lain) dengan huruf &&a' berharakat

fathah. Maksudnya yang tidak demikian ciri-cirinya.

3' Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Haidhl63).
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,P'e (matra beruudhulaft) maksudnya setelatr mandi.

'i LtP ,ki (t*r"na itu) maksudnya darah yang tidak berwarna

hitam.

'62 (frql maksudnya darah dari suatu urat.

Disebutkan dalam kitab Subul As-Salam; Hadits ini
mengembalikan pengetatruan tentang istihadhah kepada ciri-ciri
darah, batrwa jika daratr dengan ciri-ciri itu, maka itu adalatr haid, jika
tidak, maka itu adalatr istihadhah. Pada pembatrasan yang lalu beliau

SAw bersabda kepadanya, ,ai)bt irn $i:b",:rif ri1 ,:O'l U; 4
*i #, * ,Yu ofil $b Qru adatah irq. Jika tiba masa haidmu

malca tinggalkan shalat, dan jika telah berlalu maka basuhlah darah
darimu dan shalatlah).

Hadits itu tidak dinafikan oleh hadits ini. Ungkapan yang artinya
darall haid itu hitam dan sangat dikenal, adalatr penjelasan bagi saat

tibanya masa haid dan berlalunya. Jika wanita istihadhah bisa

membedakan hari-hari haidnya, baik dengari dasar ciri-ciri daratr

maupun dengan dasar kedatangannyapada waktu biasanya, jika telatr

biasa demikian, maka ia telatr bertindak sebagaimana kebiasaannya.

Kemungkinan dalam hal ini Fathimatr sudatr terbiasa, sehingga kata-

katanya, "Jika tiba masa haidmu..." maksudnya dengan dasar

kebiasaan atau tidak dengan dasar kebiasium, maka itu ditambatl
dengan ciri-ciri, sebab tidak menutup kemungkinan bergabungnya dua

pengetatruan tersebut baginya dan bagi selain dirinya. Selesai.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i
dengan derajat hasan."

g. eY ,..r!ijr $ jd (Ibnu Al Mutsanna berkata, "Ia

menceritakannya kepada kami... ") dengan hadits tersebut.
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tlk :Y e y* Ci'i:.(Ibnu Abi Adi dari kitabnya, demikian)

maksudnya dengan tanpa menyebutkan Aisyah di antara Urwah din
Fathimatr.

". 
t;i:b p {a.rg* hadits itu pula kemudian ia menceritakan

kepada kami) maksudnya dengan hadits tersebut.

't{ 0alu) maksudnya setelah itu.

Jadi, ketika Ibnu Abu Adi menceritakan tentang Ibnu Al
Mutsanna dari kitabnl1 ia menceritakan kepadanya dengan tanpa

menyebutkan Aisyah di antara Urwah dengan Fathirnah. Namun

ketika ia menceritakan kepadanya dari hafalannya, ia menyebutkan

Aisyah antara Urwatr dengan Fathimah.

Ibnu Al Qaththan berkata, "Hadits ini munqathi."

Ibnu Al Qayyirn menyanggatr bahwa kondisinya tidaklatr

demikian. Kedudukan hafalan dan ketekunan Muharnmad bin Abu

Adi bukan tidak diketahui, namun ia telatr menghafalnya dan

menceritakan hadits terkadang dari riwayat Urwah, dari Fathimah, dan

terkadang dari riwayat Aisyah, dari Fathimatr. Ia mengetahui

keduanya dan tidak diragukan batrwa ia mendengar dari keduanya.

Fathimatr adalatr anak pamannya dan Aisyah adalatr bibinya. Jadi,

kedudukan munqathi yang dituduhkan kepada hadits ini tidaklatr

benar, dan telatr ditegaskan batrwa Fathimah telatr menyampaikan

hadits kepadanya.

,l.tilt ilJ' (darah kental dan banyak) dengan huruf Da'

berharakat fathah. Al I(haththabi berkata, "Maksudnya adalah daratr

kental dan banyak yang keluar dari bagian dalam rahim. Hat ini
dinisbatkan kepada laut lantaran banyak dan lebarnya. 'Laut'
menunjukkan lebarnya dan meratanya sesuatu."
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Di dalam kitab Al Mishbah Al Munir, dikatakan ..Laut sangat

dikenal, sehingga disebutkan bahwa darah murni yang sangat merah

daras keluar dengan sebutan 'ft azrr-t4r,;;..-

,jr$$ os i:';p, ?iirili lsedangkan jika melihat telah

suci, sekalipun hanya sesaat, ia hendaknya mandi dan menunaikan

shalat).Maksudnya seorang wanita yang istihadhah jika melihat darah
yang sangat merah, hendaknya tidak shalat. Sedangkan jika melihat
kesucian yang berupa berhentinya aliran darah yang kental dan

banyak, maka ia hendaknya mandi dan menunaikan shalat.

Ibnu Abbas RA menetapkan tanda haid dengan keluarnya darah

kental yang banyak, sedangkan tanda istihadhah keluarnya bukan

damh yang kental dan banyak.

ti.t "r, r11 6ika daratrnya terus keluar) maksudnya darah terus

keluar setelah habis masanya yang telah diketatrui.

'# (ia menahan diri) maksudnya wanita, dari melakukan

shalat dan lain-lain.

r1C (rnrt u ia) setelatr ia.'Ag,;X(mengalami istihadhah).

Diriwayatkan oleh Ad-Darimi dengan redaksi: 6t1 1U, 7tt rir
bt;;l'oJ.t'fi'e i ,tri\i 6:i- V f6't a.tbtt * '# (iika ia

melihat darah maka ia harus menahan diri tidak melakukan shalat

setelah beberapa hari masa hatdnya, batk sehari atau dua hari,

lremudian setelah itu ia mengalami istihadhah).

';atii 'dtel ,|Sr Jti (At-Taimi berkata, "Lalu Aku

menguranginya.") maksudnya hari-hari yang lebih dari hari-hari

haidnya.

i6i QAu ia berkata) maksudnya Qatadatr, untuk membantah.

iri ri1 (ika) maksudnya hari yang lebih.
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. . ,:ti*'U * ,*i @rn hari, maka itu bagian dari haidnya), jadi

jarrgan melakukan rfrA"t pada hari-hari itu.

Ad-Darimi men-taffitrij: Muhammad bin Isa menceritakan

kepada kami, Mu'tamir menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia

mengabarkan: Aku katakan kepada Qatadah, "Ada seoftmg wanita

yang masa haidnya diketahui, lalu bertambatr dari itu sampai lima,

empat, atau tiga hari." Ia lalu berkata, "Ia harus melaksanakan shalat."

Aku katakan, "Dua hari." Ia berkata "Itu bagian dari hari-hari

haidnya." Aku pernah bertanya kepada Ibnu Sirin (tentang hd itu),

lalu ia berkata, "Para wanita lebih tahu mengenai hal itu."

u,1i*i ilt ,iui e 'i--? u: Ei(Ibnu Sirin ditanya tentang

hal itu, lalu ia berkata, "Para wanita lebih tatru mengenai hal itu.").

Mereka biasa membedakan antara darah haid dengan darah

istihadhah. Seakan-akan Ibnu Sirin tidak menjawabnya dan

mengembalikannya kepada para wanita.

Al Hafizh Ibnu Al Qayyim rahimahullah Ta'ala berkata,

"Hadits Urwah dari Fathimatr ini dikatakan oleh Ibnu Al Qaththan

sebagai hadits murqathi, karena di dalanrnya terdapat Muhammad bin

Amr, ia seorang diri dalarn meriwayatkan hadits dari Az-h)hi, dari

Urwatr. Ia juga meriwayatkan dari Muhammad bin Amr dan

Muhammad bin Abu Adi sebanyak dua kali, (1) dari kitabnya" sepeti

yang demikian ini, (2) ditambahkan, batrwa di dalamnya terdapat

Aisyatr yang berada di antara Urwah dengan Fathimah, dan yang

demikian adalatr mutashil. Akan tetapi ketika ia menceritakan hadits

dari kitabnya, berderajat mwrqathi, dan dari sisi hafalannya, ia

berderajat mutashil. Ditambatrkan pula" batlwa apa menurutnya datang

dari Aisyatr perlu peninjauar'."

Telalr ada penegasannya dalam kttab Sunan Abt Daud, batrwa ia

menerimanya dari Aisyalu bukan dari Fathimatr. Sedangkan Abu

Daud meriwayatkan dari hadits Al-Laits, dari Yazid bin Abu Habib,

dari Bukair bin AMullah, dari Al Mundzir bin Al Mughiratr, dari
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Urwah, balrwa Fathimah menceritakan hadits kepadanya, bahwa ia
pemah bertanya kepada Rasulullah SAW. Tetapi dalam hal ini Al
Mughiratr tidak diketatrui. Demikian yang dikatakan oleh Abu Hatim
Ar-Razi. Sedangkan haditsnya menurut selain Abu Daud adalah

mu'an'an. Tidak dikatakan di dalamnya bahwa Fathimatr telah
menyampaikan hadits kepadanya.

Ia berkata, "Demikian juga hadits Suhail bin Abu Shalih dari
Az-Ztthi, dari Urwah, dan kemudian Fathimah menyampaikan hadis
kepadaku bahwa ia memerintahkan Asma, atau Asma menyampaikan

hadits kepadaku batrwa Fathimah memerintahkannya agar bertanya

kepada Rasulullatr SAW. Hal ini diragukaq apakah ia mendengarnya

dari Fathimah?"

Ia berkata, "Di dalam matan hadits ada yang diingkari dari
Suhail, batrwa ia termasuk orang yang hafalannya buruk, sehingga

terlihat pengaruh perubatrannya. Demikian itu karena setelatr beberapa

hari ia mengalami perubatran."

Ia berkata, "Oleh karena itu, beliau mernerintahkannya agar

'duduk' pada hari-hari saat ia harus 'duduk'."

Ia berkata, "Hal yang banyak dikenal di dalam kisatr Fathimah

adalah perubatran pada darah dan masa haid." Selesai.

Semua ini merupakan sesuatu yang tidak mungkin datang dari

Ibnu Al Qaththan. Sementara itu, pendapat di atas; Sesungguhnya

yang demikian itu adalah munqathi; sebenarnya tidaklah demikian,

hafalan dan ketekunan Muhammad bin Abu Adi bukan tidak
diketatrui, namun suatu ketika ia menyampaikan hadits dari Urwatr,

dari Fathimah, dan suatu ketika dari Aisyah dan dari Fathimatr.

Masing-masing dari keduanya tidak diragukan telatr mendengar dari

keduanya. Fathimah putri pamannya, sedangkan Aisyatr bibinya, maka

derajat munqathi yang dituduhkan kepada hadits itu tidak beralasan,

sebab telatr ditegaskan batrwa Fathimah menyampaikan hadis
kepadanya. Ungkapannya batrwa Al Mughirah dianggap tidak
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diketahui oleh Abu'Hatim adalah tidak membatrayakannya, karena

sesungguhnya , Abu Hatim Ar-Razi tidak mengenal para tokoh,
padahal mereka tsiqah dan cukup dikenal, sedangkan ia sangat tegas

berkenaan dengan para perawi. Para jarnaah telatr menyatakan bahwa

Al Mughirah tsiqah. Mereka juga memuji dan mengenal dirinya.

Adapun ungkapannya, "Hadits ini menurut selain Abu Daud

adalatr rnu'an'an," tidaklah membahayakannya, apalagi pada

dasarnya redaksi yang ada memiliki nilai tambah dalam halkeasiqah-
an. Suhail telatr menjelaskan tentang Az-hhn dari Urwah, ia berkata,

"Fathimah menyampaikan hadits kepadaku." Lalu ia bawa

periwayatan itu kepada Suhail. lni termasuk orang yang buruk kualitas

hafalannya, sehingga ada tuduhan bahwa periwayatannya tidak benar.

Muslim dan yang lain menyatakan bahwa hadits Suhail shahih.

Ungkapanny a, "la telah mengalami perubahan di dalamny a pada

hari-hari..." yang diketahui adalah perubahan pada masa haid dan

darah, adalah pendapat yang sangat salah. Hal yang diketahui di dalam

kitab Ash-Shahih, pentbahannya pada hari-hari yang ia anggap masa

haidnya dan di dalam masa haid itu sendiri. Jadi, salah satu dari

keduanya akan membenarkan yang lain. Sedangkan perubahannya

pada darah, adalatr sesuatu yang perlu ditinjau. Para penyusun kitab

Ash-Shahih tidak meriwayatkannya, tetapi telatr diriwayatkan oleh

Abu Daud dan An-Nasa'i, serta ditanyakan oleh Ibnu Abi Hatim

kepada ayahnya yang kemudian menyatakannya lemah, dan ia
berkata, "hi munlrar." Narrilm dinyatakan shahih oleh Al Hakim.
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; U ; d,k;.r e.:-* ,:J:rt-:rtii-',-; :;jt; J Sv

,ru. ,* ';; ;'darr'ymglain mencer;r, kepadi kami,
ia berkata: Abdul Malik bin Amr menceritakan kepada kami, Zuhair
bin Muhammad menceritakan kepada kami dari Abdullah bin
Muhammad bin Aqil, dari Ibrahim bin Muhammad bin Thalhalr, dari

pamannya, Imran bin Thalhah dari ibunya, Hamnah binti Jatrsyi, ia

berkata, "Aku pemah mengalami haid dengan daratr yang banyak dan

deras, lalu aku datang kepada Rasulullah SAW untuk memohon fatwa

dan menyampaikan khabar kepada beliau. Aku temukan beliau berada

di rumah saudara perempuanku, Zainab binti Jahsy, kemudian aku

katakan, 'Wahai Rasulullah, aku seorang wanita yang mengalami

istihadhah dengan darah yang banyak dan deras, maka bagaimana

pendapat engkau tentang hal ini, yang telah menghalangiku untuk

menunaikan shalat dan puasa?' Beliau bersabda, 'Aku sarankon

lrepadamu untuk memakai lrapat, larena itu bisa menghilangkon

darah'. Aku berkata, 'Ia lebih banyak dari itu'. Beliau bersabda,'Jika

demikian maka gunakan katn'. Aku berkata, 'Ia lebih banyak dari itu,

maka aku siram dengan air yang banyak'. Rasulullah SAW bersabda,

'Alat alran perintahkan kepadamu dua hal, yang manapun kamu

lahtlran malra akan cukup bagimu tanpa melakukan yang lainnya.

Jilra lramu mampu melahtkan keduanya, maka lumulah yang lebth

tahu'. Beliau lalu bersaMa kepadaku, 'Sesurgguhnya hal itu adalah

satu di antara perryakit dari syetan, malca anggaplah kamu haid

dalam enam atau tujuh hari yang pengetahuannya ada pada tlmu

Allah. Lalu mandilah. Hingga jiko kamu telah meltlwt bahwa kamu

telah suci dan kamu telah bersuci, maka shalatlah selama dua puluh

tiga atau dua puluh empat malam dan hari-harinya, serta

berpuasalah, karena yang demikian itu cuhtp bagimu. Lahiran
demikian setiap bulan sebagaimana para wanita mengalami haid dan

sebagaimana mereka menjadi suci setelah mt sa lraid dan masa

sucinya. Jadi, bila lcamu mamry mengakhirkan sholat Zhuhur dan

menyegeralron shalat Ashq sehingga komu bisa mandi dan menjamak
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dua shalat itu, dan mengalihirkan shalat Maghrib dan menltegerakan
shalat Isya, lrcmudian kamu mandi dan menggobwtgkon &u slwlat
itu, malca lakukanlah. Jiko lramu mandi pada wabu fajo maka
lafulranlah dan berpuasalah jiko kamu mampu melahtkan yang
demikian irz'. Rasulullah SAW lalu bersabda, 'lnilah salah satu dari
dua perlrara yang paling membanggalcanku'."

Abu Daud berkata, "Diriwayatkan pula oleh Amru bin Tsabit,

dari Ibnu Aqil, ia berkat4 'Hamnah pun berkata, 'Inilah dua perkara

yang paling membanggakan bagiku. Ia tidak menjadikan kata-kata itu
sebagai sabda Nabi SAW, tetapi menjadikannya sebagai lrcrta.l<ata

Hamnah'."

Abu Daud berkata, rer{m bin Tsabit adalatr seorang anggota

Rafidhah yang ia menyebutkan dari Yahya bin Ma'in."

Abu Daud berkata, "Aku mendengar Ahmad berkata
'Menurutku ada sesuatu dalam hadits Ibnu Aqil'."32

?f "e 'e&t (aku mengalami haid dengan darah yang

banyak) dengan huruf fta'berharakatfathah adalah bentuk mashdar

dali ',"4r. sesuatu yang ditumbuhkan oleh Allah dengan

pertumbuhan yang sangat bagus'dan tidak membahayakan perbedaan

dalam istilah para ulama antara haid dengan tstihadluh, karena

perkataan itu muncul dari pokok bahasa.

6,tb *)L1(untuk memohon fatwa dan menyampaikan khabar

kepada beliau). Huruf wawu adalah wawu yang mutlak untuk

penggabungan. Jika tidak, maka yang harus ia katakan, (cAku pun

menyampaikan khabar dan memohon fatwa kepada beliau."
]...

tfi1;iir: i'lUt ,Fa ii $ ,sf 6i (maka bagaimana pendapat

engkau tentang hal ini, yang telah menghalangiku untuk mentmaikan

shalat dan puasa?) dengan bentuk manshub, sedangkan/a'il \Fa adalah

" Hadits hasan. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (128) dan Ibnu Majah (627).
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7b3Ji. Kalimat ini merupakan pendahuluan dan mabniyah. karena

dikembalikan kepada bentuk pertanyaan. Juga bisa dijadil<an hal d i
dhamir majrw dalam perkataannya berkenaan dengan hal tersebut.

'eAt gnt sarankan)maksudnya aku sebutkan sifat-sifat.

'&'j3, $apas)dengan funf l@fberharakat dhammah,huruf ra'

berharakat suhtn, dan huruf sin berharakat dhammah: Kapas. Dengan

kata lain, aku akan jelaskan kepadamu tentang kapas, maka pakailah

dan balut vaginamu dengannya.

pt ** 'r!$ lkarena ia btsa menghilangkan darah) berasal dari

112ta ?rii!
Uf: i gi '* ,U6 1*u berkata, "Ia lebih banyak dari itu.")

maksudnya darahnya lebih banyak dari sekadar bisa dihentikan

dengan menggunakan kapas, karena deras dan banyaknya.

Ul g*,iri 6etia., bersabda "Jika demtkian maka gunakon

kain.") maksudnya jika tidak dengan kapas maka gunakan kain

sebagai gantinya.

tt$ 'elir;I1 {-"tu aku siram dengan air yang banyak) dengan

huruf bertitik tiga dan hurufjim berharakat tasydid. Maksudnya aku

menyiram. Ui *iny" aliran daratr dan air yang sangat deras. Kalimat

intransitif ftalimat yang tidak membutuhkan objek) dan transitif
(kalimat yang membutuhkan objek). Dikatakan, ' ri1 iltri "tlt'r>lii
'ri5Ji artinya aku curahkan air dan daratr jika aku menuangkannya.

Dengan demikiarU objeknya dihilangkan, sehingga menjadi, aku

curahkan daratr dengan derasnya. Yang pertama idhafah kata 'aliran'
kepada 'aliran' itu sendiri berfirngsi sebagai mubalagluh
(mensangatkan makna suatu kata) yang artinya jiwa seututurya
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seakan-akan dijadikan dari darah yang deras. Ini paling baligh
maknanya.

dti U.ilf; i-}\)lrL6 @ku atran perintahkan kepadanu dua hat,

yang manapun yang engkau lakukan...). Berkenaan dengan t'rab-nya
Abu Al Baqa' berkata, "Ia harus manshub dan tidak yang lainnya.

Sesuatu yang menyebabkanny a manshub adalatr *ii.-

# ,r-i tf (iil@ engkau mampu melala*an kcduaryn)

maksudnya i"" fr"f itu, iit<a engkau mampu melakukan yang manaprm

yang engkau suka.

'nV;t /6 (maka kamulah yang lebih tahu) tentangtindakan yang

akan kamu pilih di antara keduanya.

6rl:-tJr c,ak ) q'8; :y Al(sesungguhnya hal itu adalah satu

dt antara penyakit dari syetan>."&li dengan huruf ra' berharakat

fathah dan huruf knf berharakat sukun; artinya hentakkan di atas

permukaan bumi dengan kaki ketika berlari, sebagaimana binatang

menghentakkan kaki yang mengenai bumi. Maksudnya adalah bahaya

dan sesuatu yang menyakitkan, yakni syetan telah menemukan jalan

untuk mengacaukannya berkenaan dengan urusan agarnq kesucian,

dan shalatnya, hingga menjadikannya lupa dengan kebiasaannya.

Sehingga dalam redaksi sempurnanya menjadi seakan-akan hentakan

dengan kaki yang diterimanya dari hentakan-hentakannya. Demikian

dikatakan oleh Al Khaththabi.

Dikatakan, ";i')i ,*hi artinya wanita itu 'duduk' selama hari-

hari haidnya dengan tidak melakukan shalat dan puasa. Dengan kata

lain, jadikan dirimu mengalami haid dan melakukan apa-apa yang

dilakukan oleh wanita yang haid."
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Mengenai ?'6 
'#'ti F L goton etum atau tujuh hari), N

Khaththabi berkata, "seakan-akan redaksi yang demikian adalah dhri

beliau SAW dengan tanpa opek pembatasan dari enam dan tujuh,

akan tetapi dengan cara menganalisis kondisinya dengan kondisi

orang yang sama dengannya dalam hal umur dari para wanita anggota

keluarganya. Jika memiliki:kebiasaan yang sama dengannya, yaitu

'duduk' selama enam hari, maka ia harus 'duduk' juga selama enam

hari. Jika selama tujuh hari, meka ia harus duduk juga selama tujuh
hari. Di dalam hadits ini masih ada aspek yang lain, karena terkadang

apa yang terjadi pada wanita itu telatr baku, seperti yang telatr

dijelaskan, enam atau tujuh hari, hanya saja kadang-kadang ia lupa hal

itu, sehingga tidak mengetahui mana di antara keduanya yang baku.

Oleh karena itu, beliau memerintahkannya untuk berhati-hati,

bersungguh-sungguh, dan membangun perkaranya di atas

keyakinannya tentang dua hitungan itu. Seseorang yang mengarah

kepada pandangan ini, akan berdalil dengan ungkapannya, !, * e
jW qtaaa ihu Allah Ta'ala). Maksudnya dalam pengetatruan Allah

siapa yang menyuruhmu melakukan enam atau tujuh hari itu. Selesai.

iUt !, * C @ado ilmu Atlah Ta'ala).Ibnu Ruslan berkata,

"Maksudnya dalam pengetahuan Allah siapa yang menyuruhmu

'duduk' dalam enam hari atau tujuh hari itu?" Dengan kata lain lagi,

ini merupakan sesuatu perkara antara dirimu dengan Allah. Sungguh,

ia mengetahui apa-apa yang engkau lakukan ketika engkau memenuhi

perintahku atau tidak melaksanakan perintalrku." Dikatakan pul4 "Di
dalarn ilmu Allatr, maksudnya dalam hukum Allah Ta'ala." Dengan

kata lain, dengan apa-arpn yang alru perintatrkan, dan semua itu
merupakan hukum Allah Ta'ala. Juga dikatakan, "Di dalam ilmu
Allah maksudnya Allah memberitahumu tentang kebiasaan pada diri
wanita, enam atau tujuh (hari)?"
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olif-q (kamu telah berszci) maksudnya kamu serius dalam

bersuci.

As-Suyuthi berkata: Abu Al Baqa' berkata" "Demikian yang

terjadi di dalam riwayat ini dengan huruf alif, dan yang benar adalah

#l karena berasal dari kata ,Pt t da '$li yang maknanya

engkau membersihkannya. Di dalamnya tidak ada tempat untuk a/y'
atauhamzaft." Selesai.

Namun di dalam Al Maghrib dikatakan,"Hamzah yang ada di
dalamnya adalatr salah."

Sebagian ulama berkata, "Semua naskah dengan huruf hamzah

yang bertanda baca. Jadi, di dalam sikap menyalahkan hamzah adalah

sikap menyalatrkan parahuffazh yang memiliki ketelitian, padatral ada

kemungkinan membawanya kepada hal lain adalah keanehan."

-q 'u;.i titi d2I (maka shalatlah selama dua puluh tiga

malam) maksudnya jika hari-hari haidnya tujuh hari.

V$:'q i-Pj t;jl\l (atuu dua puluh empat malam dan hari-

harinya) maksudnya jika hari-hari haidnya enam hari.

gk: (serta berpuasalaft) sekehendakmu, baik puasa sunah

maupun wajib.

*i U.t L'i (karena yang demikian itu culatp bagimu) berasal

dari kata ir14lyangmaksudnya cukup bagimu. Inilah perkara pertama

yang diperintahkan kepadanya. Sedangkan perintah yang kedua adalah

bahwa ketika ia berlalu dari enam atau tujuh hari lalu mandi untuk

melakukan shalat jarnak antara Zhuhur dan Ashar dengan satu kali

mandi. Juga antara shalat Maghrib dan Isya dengan satu kali mandi,

sedangkan shalat Subuh dengan satu kali mandi.

Ut ,lb o:i\ (iika engtrau mqmpu melalailron yong demiktan

ifz) maksudnya menggabungkan antara dua shalat dengan tiga kali
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mandi dalam sehari semalam, dan timpalan kata ini dihilangkan,

sehingga artinya maka lakukanlatt

rihj (inilah) maksudnya perintah yang kedua Ul i:;*i 'Gbl

(salah satu dari dua perkara yang paling membanggakanht)

maksudnya paling aku sukai karena ia paling sulit di antara keduanya,

sedangkan patrala adalah sesuai tingkat kesulitan. Nabi SAW memang

menyukai sesuatu yang mengandung patrala besar.

f i ';3J- 
,f ifi5 tgang ia menyebutkan dari Yatrya bin

Ma'in) maksudnya Abu Daud menyebutkan perkataan itu. Dengan

kata lain, ia adalah penolak apa yang datang dari Yahya bin Ma'in.

zL? y 4 e ff *lu-a ,J.iir-'r,;i'd; :':jr': 3fi t6 (Abu

Daud berkata, eeflku mendengar Ahmad berkata, 'Menurutku ada

sesuatu dalam hadits Ibnu Aqil'."). Namun apa yang dinukil dari imam

Ahmad adalah kebalikan dari ungkapan itu.

At-Tirmidzi berkata, "Hadits Hamnah hasan shahth."

Aku bertanya kepada Muhammad tentang hadits ini, sehingga ia

berkata, "Itu hadits hasan." Demikian pula yang dikatakan oleh Imam

Ahmad bin Hanbal, "Itu hadits hasan shahih." Selesai.

Demikian juga Al Baihaqi menukil dalam kitab Al Ma'rifah
yang pembenarannya adapadaAhmad. Jadi, sanggahan atas perkataan

Abu Daud, batrwa At-Tirmidzi telah menukil dari Ahmad,

pembenarannya adalah secara teks, dan itu lebih utama dari apa yang

disebutkan oleh Abu Daud, karena ia tidak menukil ketentuan yang

dimaksud dari Ahmad, akan tetapi hd itu adalah sesuatu yang terjadi

padanya lalu ia menafsirkan perkataan Ahmad, dan hal itu memang

perkataan Ahmad, maka bisa jadi hadits yang ada pada dirinya
mengandung sesuatu, lalu muncul pen-shahih-an baginya.

Al Mundziri berkata, "Al Khaththabi berkata, 'Sebagian ulama

lebih memilih tidak berkomentar tentang hadits ini, karena Ibnu Aqil
meriwayatkannya tidak demikian'."
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Abu Bakar Al Baihaqi berkata, *Abdullah bin Muhammad bin
Aqil seorang diri dalam meriwayatkan hadits ini, sedangkan ia orang
yang dipersengketakan berhujjah menggunakan haditsnya" lni bagian

akhir perkataannya.

At-Tirmidzi dan Ibnu Majah telah men-taWrij-nya. At-Tirmidzi
berkatA "Ini adalah hadits hasan shahth." Ia juga berkata, "Aku
pernah bertanya kepada Muhammad 

-yakni 
Al Bukhari- tentang

hadits ini. Lalu ia berkata, 'Itu hadits hason'."

Demikian juga Ahmad bin Hanbal, ia berkata, "Itu hadits hasan

slwhih;'

Sedangkan Amru bin Tsabit adalah Abu Tsabit yang dikenal

dengan narna Ibnu Abu Al Mutaqaddim'Kufi yang haditsnya tidak

bisa dijadikan huiiah. Selesai.

Pembahasan ini diperpanjang oleh saudara kita yang terhormat

dengan maksud lebih jauh berkenaan dengan hadits Hamnatr. Pada

bagian akhir ia berkata: Kesimpulan dari perkataan itu addah, wanita

yang biasa menderita istihadhah, baik yang bisa dibedakan maupun

yang tidak bisa dibedakan, hanrs mengembalikannya kepada

kebiasaan yang sering terjadi, karena ada hadits Aisyatr berkenaan

dengan hal tersebut, # # 'sti 11 )$ G*l
(tinggallah selama engkau -biasa- ditahan oleh haidmz). Hadits ini
diriwayatkan oleh Muslim."

Sedangkan wanita yang banr mulai haid dan bisa membedakan,

melakukan pembedaan itu karena hadits berikut, 'rh! z?jrtt ii iri !!

?.'iJl.!t 
6 :'tl: *i U,;l- i7l gitra itu adalah darah haid, maka ia

berwarna hitam yang sangat dikenal, sedangkan selain yang demikian

adalah apa-apa yang tercampur dengannya).

Wanita yang mengamati kebiasaan dan bisa membedakan

apakatr ia mengalami haid enam atau tujuh hari, dihitung menurut
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Iumrahnya para wanita,'berdasarkan hadits Hamnah. Penggabungan

antara sejumlah hadits adalah pnggabungan yang bagus. Selesai
(dengan diringkas).

Ibnu Al Qayyim rahimahullah Ta'ala berkata "Poros hadits ini
pada Ibnu Aqil. Ia adalah Abdullah bin Muhammad bin Aqil, orang

yalng tstqah dan jujur. Tak seorang pun mengatakan ada cacat

padanya."

Imam Ahmad, Abdullah bin Az-Zubair Al Humaidi, dan Ishaq

bin Rahawaih berhtrjjah dengan haditsnya. Sedangkan At-Tirmidzi
men-shahih-kan haditsnya, akan tetapi ia mengkhawatirkan

hafalannya jika ia seorang diri dari kalangan orang-or,ang tsiqah, atau

bertentangan dengan mereka. Sedangkan jika ia tidak bertentangan

dengan orang-orang tsiqah dan tidak sendiri, maka hal ini bisa

dijadikan hujjah.

Berkenaan dengan hadits ini, Al Bukhari berkata, "Itu hadits

ltasan."

Imam Ahmad berkata, *Itu hadits shahih."

Ibnu Khuzaimah menyatakan haditsnya cacat, dan ia
mengatakan tidak shahih,karena Ibnu Juraij tidak mendengarnya dari

Ibnu Aqil.

Imam Ahmad berkatA "Ibnu Juraij berkata 'Ia menyampaikan

hadits dari Ibnu Aqil, namun tidak mendengamya'."

Ahmad berkata, "Ibnu J"raij telatr meriwayatkannya dari An-
Nu'man bin Rasyid."

Ahmad berkata, "Diketahui adanya ke-dha'if-an pada An-
Nutman.tt

Ibnu Mandah berkata, *Hadits ini tidak shahih dari salatr satu

aspeknya karena hadits itu diambil dari riwayat Abdullatr bin
Mutrarnmad bin Aqil, dan mereka telah sepakat untuk meninggalkan
haditsnya.')
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Sanggahan terhadap permasalahan tersebut adalah; Bahwa

ucapannya yang berkenanan dengan tidak mendengarnya Ibnu Juraij

dari Ibnu Aqil sementara di antara keduanya terdapat An-Nu'man bin
Rasyid, maka jawaban atas hal ini bahwa An-Nu'man bin Rasyid

adalatr tsiqah. Muslim men-taHtrij untuknya dalam shahih-nya.

Demikian juga Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majatr.

Hal itu diperkuat oleh Al Bukhari, ia berkata, "Di dalam haditsnya

banyak keraguan, sedangkan ia perawi yang jujur."

Ibnu Abu Hatim berkata: Al Bukhari memasukkannya di antara

kalangan orang lemah, maka aku mendengar ayahku berkata,

"Namanya diubah." Cacat hadits ini kembali kepada An-Nu'man bin
Rasyid, Muhammad bin Aqil, dan Ibnu Aqil, sebagaimana telah

berlalu dari ArTirmidzi, bahwa Al Humaidi, Ishaq, dan Imam Ahmad

berhujj afi dengan haditsnya.

Sedangkan tuduhan Ibnu Mandah bahwa telah ada kesepakatan

meninggalkan hadits perawi tersebut, adalah kesalahan yang sangat

nyata darinya. Kita mencukupkan pembahasan terhadap hadits ini
dengan pertolongan Allah, maka kita katakan: Ad-Daruquthni dalam

kitab Al llal berkata: Berbeda pendapat tentang Abdullah bin

Muhammad bin Aqil berkenaan dengan hadits ini, sehingga Abu

Ayyub meriwayatkan Al Afriqi dari Abdullah bin (Jmar, dari

Abdullah bin Muhammad bin Aqil, dari Jabir, ia berkata: Di dalamnya

terdapat keraguan dan ditentang oleh Ubaidullah bin Umar bin Juraij,

Amr bin Tsabit, Zvhair bin Muhammad, dan Ibrahim bin Abu Yahya.

Mereka meriwayatkan dari Ibnu Aqil, dari Ibrahim bin Muhammad

bin Thalhah, dari Imran bin Thalhah, dari ibunya, Hamnatr binti

Jahsyi.

Diriwayatkan pula oleh lbnu Majah --di dalam Sunan-nya-
dari Muharnmad bin Yuhyq dari Abdurra?.zaq, dari Ibnu Juraij, dari

Ibnu Aqil, dari Ibratrim bin Muhammad bin Thalhatr, dari ibunya

Hamnatr binti Jahsyi.
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Diriwayatkan pula oleh lbnu Majatr {alarn Sunon-nya- dari
Muhammad bin Yahya dari AMurrazzaq, dari Ibnu Juraij, dari Ibnu

Aqil, dari Ibrahim bin Muhammad bin Thalhatr, dari Umar bin
Thalhah, dari Ummu Habibah.

Juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi {alam Jamilnya- ia

berkata, "Sungguh, Ibnu Juraij berkata'Umar bin Thalhatr'. Ia berkata,

'Juga diriwayatkan oleh Ubaidullah bin Umar Ar-Ruqiy dan Syarik,

dan disebutkan bahwa keduanya berkata, "Imran bin Thalhah."

Juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari jalur Zr;dlralrr bin

Muharnmad, dari Ibnu Aqil, ia berkata, "Imran bin Thalhah."

Telah disebutkan dalam ungkapan Ad-Daruquthni bahwa Ibnu

Juraij berkata 
-tentang 

hal tersebut-, "Imran bin Thalhah." Itu
memang benar.

Terjadi kesalatran dari riwayat Imran bin Thalhah kepada Umar

bin Thalhah. Abu Muharrrmad bin Hazn memberikan komentar ketika

menolaknya dengan berkata, "Para perawinya, Syarik dan Zuhair bin

Muhammad, adalatr lemah, dari Amru bin Tsabit, ia juga lematr."

Ia berkata, "IJmar bin Thalhah ghairu makhluk. Dalam arti

Thalhatr tidak diketahui mempunyai anak yang bemama lJmar."

Ia berkata, "Al Harits bin Abu Usamah telatr meninggalkan

haditsnya sehingga khabarnya gugur seluruhnya."

Ini adalatr kaitan yang tidak benar.

Tentang Syarik, telah disebutkan tadi. Juga yang berkenaan

dengan pernyataan para imam bahwa iatsiqah.

Tentang Zuhar. bin Muhammad, Asy-syaikhani berhujjatr

dengan haditsnya dan para imam yang enam lainnya.

Dari Imam Ahmad, berkenaan dengannya ada empat riwayat: (l)
ia tsiqah. (2) Haditsnya lunrs. (3) Haditsnya dekat. (a) Tidak ada

masalah dengannya.
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Dari Yahya bin Ma'in, padanya tiga riwayat: (l) Shalih tidak
mengapa dengannya. (2) Tsiqah. (3) Dhaif.

Utsman Ad-Darimi berkata, "Tsiqah dan jujur."

Abu Hatim berkata, "Statusnya sebagai orang yang jujur."

Ya'qub bin Syaibah berkata, "Jujur dan haditsnya bagus."

Al Bukhari berkata, "Apa-apa yang diriwayatkan darinya oleh
warga Syam munkar, sedangkan apa-apa yang diriwayatkan darinya
oleh warga Bashrah shahih."

Hadits ini telatr diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmi&i
dari hadits Abu Amir Al Aqdi Abdul Malik bin Amru darinya Ia
orang Bashrah, sehingga menjadi sebagaimana dikatakan oleh Al
Bukhari, bahwa haditsnya shahih. Sedangkan Amr bin Tsabit tidak
seorang diri dalam meriwayatkan dari Ibnu Aqil. Juga telah dijelaskan

oleh para perawi yang meriwayatkan dari lbnu Aqil. Mereka adalah
jamaah, sehingga tidak membahayakan kontrol yang dilakukan oleh

Amr bin Tsabit terhadap mereka.

Perkataannya bahwa Umar bin Thdhah ghiaru makhluk, telah
kita sebutkan batrwa ada keraguan dari orang yang dinamakan Umar.

Sesungguhnya ia adalah lmran bin Thalhah.

Perkataannya, "Al Harits dari Abu Usamatr telah meninggalkan

haditsnya," sesunggtrhnya bersandar kepada perkataan Abu Al Fath Al
Azdi yang berkenaan denganny4 namun ia tidak memberikan

perhatian sedikit pun."

Ibratrim Al Harbi berkat4 "latsiqah."

Al Barqani berkata, "Ad-Dartrquthni memerintahkanku untuk

meriwayatkan darinya dalam Ash-Shahih, dan ia dinyatakan sluhih
oleh Al Hakim, sedangkan ia salah satu dari para imam huffazh."

AUNULMflBUD 9l



Bab ll0: Orang yang Meriwayetkan bahwa \Uanita Istihadhah
Harus Mandi Setiap llendak Menunaikan Shalat [Mim: ll0-Ta':

rrrl

'rt c* :'lv t6tt)t::-(, 'ri ll;t ,F ,si ;.t C* -yAV

fl, i ir'i e yV i, ,f ,:)u, i ,* * ,fi
*, * ht * U; ri ^t*o',*1flt * *i*i
'&', & ht ,-b it Jt-, e* j;;'-4 -^;; 

?f q |iul'J.'\..,
/,c!. o .o^.1 /c .c, c / c fl ... c to7.. c. . c //J-rt.-i:-l-i ,,t e 

=t:f 
I f), f u"s

,*) lr\tJ:" i,J;.,iwu q.*, *\,e it
,l'*t.a UG .*t J*u'o'; t.t'',ft Pt'4 :!Lt
# e,rr* e'?i)t*-ii*L eft €,FUtEj

/.4 l.c t
oJ''>ctlt

287. Ibnu Abi Aqil dan Muhammad bin Salamah Al Muradi
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibnu Wahb

menceritakan kepada kami dari Amru bin Al Harits, dari Ibnu Syihab,

dari Urwah bin Az-Ztbair dan Amrah binti Abdurratrman, dari Aisyah
(istri Nabi SAW), ia berkata, "Sungguh, Ummu Habibah binti Jatrsy,

kerabat istri Rasulullah SAW dan istri Abdurrahman bin Auf, pemah

mengalami perdaratran selama tujuh tahun, maka ia memohon fatwa

kepada Rasulullatr SAW tentang hal itu. Rasulullah SAW pun

bersabda, 'Sesungguhnya yang demiktan itu bukan haid, alran tetapi
yang demikian itu adalah irq, mako mandilah dan shalatlah'."

tfur
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Aisyah berkata, "Ia pun mandi di dalam bak yang terdapat di
dalam kamar saudara perempuannya, Zunab. binti Jahsyi, hingga
daratrnya memerahkan air. "33

UGIS (ia pun) maksudnya Ummu Habibatr.

ft d 
'F (mandi di dalam bak) dengan hvruf mim

berharakat lrasrah dan huruf ta/berharakatfathah adalah bak air yang

digunakan untuk mencuci pakaian.

"iir 
pltr i* p.rl (sehingga memerahlatr airnya). Ibnu Ruslan

berkata, "Maksudnya ia mandi di dalam bak yang digrurakan untuk
mencuci pakaian. Ia duduk di dalamnya lalu menyiramkan air ke atas

tubuhnya dari bak yang lain, sehingga air tertamp'rng di dalamnya dan

air yang berjatuhan itu bercampur dengan darah yang keluar darinya,

sehingga menjadikannya berwarna sangat merah. Setelah itu ia harus

bersuci dari air yang telah mengalami perubahan, sehingga ia

membasuh kedua kakinya di luar bak dari apa-apa yang mengenainya

dari air yang telah berubah karena darah." Selesai.

c. . t t t -.74, r. n, -.1a. tc tzo I -,'.g.
Jl f ,d-y_ Li-u ci.,=r uL- c)Lo .-, J^>l ljJ> -YAA,.' (')'

' ' ll o. .c 4.. c. , c l.o. ..n I,?Prtj{..,+?1 ',*,;,^-)r*a6F e?\ ,7V
.;Y.P'lSr, J--x lU;tE;. :-,'zsG',!G

288. Ahmad bin Shalih menceritakan kepada kami, Anbasah

menceritakan kepada kami, Yunus menceritakan kepada kami dari

Ibnu Syihab, Amrah binti Abdurrahman menyampaikan khabar

kepadaku dari Ummu Habibah dengan hadits ini. Aisyah berkata, "Dia
selalu mandi untuk setiap shalat."34

33 Hadis shahihdan telah berlalu pada no. 285

'n Hadits shahih.
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,ry Ugt (dia selalu mandi) maksudnya Ummu Habibah.

|'b FJ (untuk setiap shalat). Imam Asy-Syaf i rahfmahutlah

Ta'ala berkata, "Dia diperintahkan oleh Rasulullah SAW untuk mandi

dan menunaikan shalat. Ia selalu mandi untuk setiap shalat sunah."

d:", ,!€r;4i rT t i, * i ly U u_itlr; -y^1

?y, t\;*tG'*,;'t'-i e,7V a. . a. t. I o

it *,"rL ;i e.=Ur
a

.6:\*'i3 J.-*t Jtt; r.:i i6

e yV i, ,f ,:;;-'* ,r's| U '.,A )v :'>i1i'l ie
z tz.. r.. ' 1-. llr. :.--,... i.o.f ;# ;tj, itJ,"tsj ."# 4 a:; ?t'* aUG ,se o.,,:e

':-. tf n. l.ct ' '
4.:.r- lr Je $r..e f '# svcl.r:t ritsa * ,{* * ,1g.,^!)t

air... , o!.. .'a.t tt.. .. tot', .. t... -..'.'- ,'^.
ci,r.e ,f ,15-P)l ;te a;=2 oit r*,' A t'lA,ol1; (JJJ5 2 .ol;*,-t

y\t *'4t'LlU'r!t *i €'-^*',ttJvi *,.c *
UG :^r1 JG ,b:-i oart;'jli',ttt Ukt ,F ol t;1 *i

-: 
rt t tz t

.6Y',. E,F Ut<i ,-*tC

289. Yazid bin Khalid bin Abdullah bin Mauhab Al Hamdani

menceritakan kepada kami. Al-Laits bin Sa'd menyampaikan hadits

kepadaku dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata, "Ia
pun selalu mandi untuk setiap shalat."

Abu Daud berkata" "Al Qasim bin Mabnr berkata dari Yunus,

dari Ibnu Syihab, dari Amrah, dari Aisyab dari Ummu Habibah binti
Jahsyi."
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Diriwayatkan pula oleh Ma?mar, dai Az-Zlhri, dari Arnratr, dai
Aisyah. Mungkin Ma'mar berkata dari Amratr, dari Ummu Habi.bah,

dengan maknanya."

Diriwayatkan pula oleh Ibrahim bin Sa'd dan Ibnu Uyainah dari
Az-Ztthri, dari Amrah, dari Aisyah. lbnu Uyainatr berkata di dalam

haditsnya, dan ia tidak mengatakan bahwa Nabi SAW memerintahnya

agar mandi.

Al Auza'i juga meriwayatkan, ia berkata, "Aisyah berl<ata 'Ia
selalu mandi unfuk setiap shalat'."35

?i',* ;qb',* ,'o-P e yV it f ,:;i'* ,:\7 i f,li' j,i
fr * Y (lt Qasim bin Mabrur berkata dari Yunus, dari Ibu.r

Syihab, dari Amrah, dari Aisyah, dari Ummu Habibah binti Jahsyi).

Al Qasim menjadikan Amrah sebagai pengganti Urwatr, sebagaimaaa

ia menjadikan Anbasah sebagai pengganti Az-Ztiti, hanya saja Al
Qasim menjadikannya bagian dari musnad Ummu Habibah, bukan

bagian dari musnad Aisyah.

U:? I juga) bahwa Amrah menggantikan Urwah.

6%, V ?i ,f ,{F ,* '# ,S'6 U;r:t (dan mungkin Ma,mar

berkata dari Amrah, dari Ummu Habibatr, dengan maknanya)

maksudnya menghilangkan perantara Aisyah RA.

* U etJl_ ^:tj 
Uj?) (diriwayatkan pula oleh Ibrahim bin

Sa'd) maksudnya dengan menyebutkan Amrah sebagai pengganti

Urwatr.

,e-ii (dan ia tidak mengatakan....dst), fr'il',F-{5 adalah Az-

Znhi, sedangkan lafazh'y- 'lt (dan ia tidak mengatakan...dst)

merupakan ungkapan untuk "berkata". Maksudnya, Ibnu Uyainatr

" Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Haidh/63) dan An-Nasa'i (209 dan
2lo).
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menambah sebuah kalimat di dalam riwayatnya S.-ii (dan ia tidak

mengatakan...dst).

1 o. . I 1a. t e. tt,. .-.. o tc tlz t ..1a.

€..1 ll t' ,d.,1 eJ> c.,r::...^lt Otu\ JJ J-.*, Li.r> -1q.
,i:s;;',*,f")t * *r*ri'j.b *,7V it,f ,t')
ht 'k :t J'ii 6;G ': 

'e'dzbL,r + ?f 
"ot ,Uv

U:"{j ,a)b Jn ,F . 4.

U--&r *'t aJ-e
,, ,

dlUKt
o t)

.e:I,*'p, W UK :'{:.:.G UG .Ui'Et ;"r\i
290. Muhammad bin Ishaq Al Musayyabi menceritakan kepada

kami, ayalrku menyampaikan hadits kepadaku dari lbnu Abu Dzi'b,
dari Ibnu Syihab, dari Urwah dan Amratr binti Abdunahman, dari

Aisyatr, ia berkata, "Sungguh, Ummu Habibah pernah mengalami

perdaratran selama tujuh tahun, sehingga ia diperintatrkan oleh

Rasulullatr SAW untuk mandi. Ia selalu mandi untuk setiap shalat."

Seperti itu pula diriwayatkan oleh Al Auza'i. Aisyah berkata,

"Dia selalu mandi untuk setiap shalat."36

^fiUilii 
(seperti itu pula) sesuatu yang menjadi objek tunjukan

(musyar ttaih) dalam kata'el)i? adalah kalimat, Aisyah berkata, *Dia

selalu mandi untuk setiap shalat." Artinya, keduanya (Ibnu Abu Dzi'b
dan Al Auza'i) Ia berkata dari Az-Zuhi bahwa Aisyatr berkata,

"(Jmmu Habibah mandi untuk setiap shalat."

* t,er)1 u.t * ,i:t;L r ,lolt U',tb $:L
. c ,.c xl -c. . . j-^. al'.,:.--,.., i.ct c.

€ +t Li^2ra \- 4=> l! Jl..u;tl;, ,f (o)-f ,f
,2

-Y 1\
) o 1,.

,15-PJl

" Hadits shahih. Diriwayatkan oleh AlBukhari (327) datAn-Nasa'i (203)
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291. Hannad bin As-Sari menyarnpaikan hadits kepada kami dari

Abdah, dari Ibnu Ishaq, dari Az-Znhi, dari Urwatr, dari Aisyah,

bahwa Ummu Habibah binti Jahsyi pernatr mengalami pendaratran

pada zaman Rasulullah SAW, sehingga beliau memerintahkannya

agar mandi untuk setiap shalat. Kemudian ia menyitir haditsnya.

Abu Daud berkata, "Diriwayatkan pula oleh Abu Al Walid Ath-
Thayalisi, namun aku belum pernatr mendengar dariny4 dari

Sulaiman bin Katsir, dari Az-Ztrhi, dari Urwah, dari Aisyah, ia

berkata, "Zainab binti Jatrsy pemah mengalami pendarahan, sehingga

Nabi SAW bersabda kepadanya,'Mandtlah untuk setiap shalat'." Lalu
ia menyitir haditsnya.

Abu Daud berkata, "Diriwayatkan pula oleh Abdush-Shamad

dari Sulaiman bin Katsir, ia berkata, "Berwudhulah rmtuk setiap

shalat'."

!
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Abu Daud berkata *Ini addah keraguan dari Abdush-Shamad,

sedangkan ungkapan di dalamnya adalatr ungkapan Abu Al Walid."37

Lt ',*b.:",i 6+ 4'+ if Lparrwa Ummu Habibatr binti

Jatrsyi pemah mengalami pendaratran...dst). Di dalam isnad-nya

Muhammad bin Ishaq sebenarnya orang yang tsiqah, tetapi ia curang

(mudallas) dan di dalam hadits ini, hadisnya tidak shahih.

Al Mundziri berkata, "Di dalam isnad-nya terdapat Muhammad

bin Ishaq yang masih dipersengketakan berhujjah menggunakan

haditsnya."
t. t.,.i :.'ai i;i;i di (namun aku belum pernah mendengar darinya)

,rrrkr.riryu penyusun belum pernah mendengar hadits ini dari Abu Al
Walid Ath-Thayalisi, padalral penyusun adalah salah satu muridnya,

dan di antara penyusun dengan Abu Al Wdid ada seorang perantara

yang tidak disebutkan oleh penyusun.

t:tni (ini adalah) maksudnya ungkapan "berwudhulah untuk

setiap shalat".

y Jtilt: (sedangkan ungkapan di dalamnya) maksudnya

ungkapan yang shahift di dalam hadits Sulaiman bin Katsir.

Ult g.i J:j, (ungkapan Abu Al Walid) Ath-Thayalisi,

maksudnya ungkapanny4 "Mandilah untuk setiap shalat". Ini
merupakan upaya tarjih penyusun untuk me-marfu-kan redaksi;

"Mandi untuk setiap shalat" kepada Rasulullah SAW.

Al Mundziri berkata: Sedangkan di dalam Shahih Muslim, A1-

Laits bin Sa'ad berkata, "fbnu Syihab tidak menyebutkan bahwa

Rasulullah SAW memerintahkan Ummu Habibah binti Jatrsyi untuk
mandi setiap shalat. Akan tetapi tidak selalu melakukannya." Al
Baihaqi berkata, ' Riwayat yang benar adalatr riwayat jumhur dat', Az-

3' Hadits shahih isnad. Pantokohnya tsiqah.
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Zuhri, yang di dalamnya tidak ada perintah agar mandi kecuali satu

kali. Kemudian ia mandi untuk setiap shalat berdasarkan kehendaknya

sendiri."

Syaikh Syamsuddin Ibnu Al Qayyim berkata, "Jamaah hutrazh
menolak hal ini dan berkata,'7ainfi binti Jahsy, istri Nabi SAW, tidak
pernah mengalami pendaratran, dan yang kuketatrui dua saudara

perempuannya (Ummu Habibah dan Hamnah) yang mengalami

pendarahan'."

Abu Al Qasim As-Suhaili berkata "Syaikh kami, Abu Abdullatr

bin Muhammad bin Najah, berkata, "Nama Ummu Habibah adalatr

Zunab, jadi keduanya adalah dua Zainab. Julukan itu menjadi lebih

kental bagi salah seorang dari keduanya. Sedangkan bagi yang lain
hanya menjadi nama. Tertera dalam kttab Al Muwathtlu' batrwa

T,ainab binti Jahsyi yang menjadi istri Abdurratrman bin Auf,
dipermasalahkan, karena yang dimaksud adalatr bukan istri

Abdunahman, namun yang ada adalah saudara perempuannya, Ummu

Habibatr. Jadi, dengan apa yang diungkapkan oleh As-Suhaili dari

Ibnu Najah hilanglah kejanggalan tersebut."

Al Hafi* Syamsuddin bin Al Qayyim berkata, "Ibnu Al

Qaththan telah menyatakan bahwa hadits ini cacat, ia mursal."

Ia berkata, "Itu karena Zaiaab adalah sepupu Nabi SAW, maka

ia termasuk kalangan tabi'iyyat. Sekalipun dilahirkan di bumi

Habasyah, namun ia meriwayatkan dari Aisyah dan ibunya (Ummu

Salamatr)."

Sedangkan hadits, ,)b l|fil y7i pSt, !u, ql':14 ,ry-[
gT) Gidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan

Hari Alchir melahtkan perlcabungan kccuali atas l@matian suaminya),

ia riwayatkan dari ibunya, dari Ummu Habibatr, dan dari Zainab.

Semuanya adalah para istri Nabi SAW. Semua yang datang darinya

berasal dari Nabi SAW selagi tidak disebutkan ada seorang pun di
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antara dirinya dengan Nabi. Juga tidak disebutkan ada orang yang

mendengar dari beliau, sebagaimana haditsnya ini atau haditsnya yang

menyatakan bahwa Nabi SAW melarang dai dhuba' dan hantam.

Juga hadits tentang perubahan namanya. Ini adalah alasan yang salah,

karena ia wanita yang sangat dikenal periwayatannya dari Nabi SAW.
Juga dari ibunya dan dari Ummu Habibah sertaZainab.

An-Nasa'i dan Ibnu Majah telah men-taWtrij hadits ini dari

riwayatnya, dari lJmmu Salamatr. Ia telatr menghafal dari Nabi SAW
saat menemui beliau sedang mandi, lalu beliau menyiramkan air ke

wajahnya. Maka air wajah mudanya masih saja nampak hingga ia usia

senjanya.

tflL ,;i I gAt ,r) i ,;3; i' r $:'; -yly
:Jv ,1o1,i7 ,rri'* f oj i ,r, * 1At f ,?lt)t'.';b
'd.1 '46s 13lt'a1;ai-trs iiyr'ui * oi'A 'J-3 ,t?i
'oi ali *, y \t ,k :t J';:r'oi t7 ; *i *

,Y''r*k+,F
y\t & )t J;tht,uu-a;rli';pl F"tLi s?:r:
JG'sl bZ e 6\,;bt 't ,1:,; t1 ,si il?t e JG *',

l,-c t,

'os-P

?; o\:rv V ov\i E q',i* €:;tt:> ,!: Jv

'*u'lt:;Y"",F.r*t
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292. AMullah bin Amru bin Abu Al Hajjaj'Ob,, Ma'mar
menceritakan kepada kami, Abdul Warits menceritakan kepada kami

dari Al Husain, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Salamah, ia
berkata, *Zunab binti Abu Salamah mengabarkan kepadaku bahwa

seorang wanita pemah mengalami pendaratran dan ia adalah istri
Abdurralrman bin Auf, sehingga Rasulullah SAW memerintdrkaurya
agar mandi setiap kali shalat dan menunaikan shalat."

Juga mengabarkan kepadaku bahwa Ummu Bakar mengabadran

kepadanya bahwa Aisyah berkata, "Rasulullah SAW bers&
berkenaan dengan seorang wanita yang me'lihat sesuatu yaag

menjadikannya ragu setelah suci, 'Seszngguhnya yang demikian rtu
adalah irq'." Atau beliau bersabda, "urttq."

Abu Daud berkata, "Di dalam hadits Ibnu Aqil terdapat dua

masalah sekaligus."

Ia berkata, "Jika engkau mampu maka mandilah untrrk setiap

shalat, dan jika tidak maka jamaklah." Hal ini juga dikatakan oleh Al

Qasim di dalam haditsnya. Ungkapan ini telah diriwayatkan dari Sa'id

bin Jubair, dari Ali, dan Ibnu Abbas.38

't Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (6aO dan Al Bushiri, ia berkata,

" Isnad-nya shahih dan tokoh-tokohnya ts iqah."
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Bab lll: Pendapat Orang yang Berkatar sMenjamak Dua Shelat
dengen Satu Kali Mandi.' [Mim: lll-Ta': ll2l

rb * ,4, $:L ,G.i Li:L ,5G- J.b,:# $:.,, -ylr'S'ir;r .*&i ,Je ,'okG i ,ri * ,rdt 
.;r. i;:)l

?:f, ,a;tfu oi -71i,*, *\, ;* !, );r y
;*jiVt',W, *F ?i oir,i* ua',px,'pt
,4t,f , #lt't:'JI .rw ;2r ry "yx : $* 14
'it', *?nt LU, f r\u:"-i v 'jui r*j *it *l' J .' ' {r,' V) Y ''.- 

c..
':,*,

293.lJbaidullah bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ayahku

menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari

Abdurratrman bin Al Qasim, dari ayatrnya, dari Aisyatr, ia berkata,

"Seorang wanita pernah mengalami pendaratran pada z?Nnan

Rasulullah SAW, sehingga ia diperintahkan untuk menyegerakan

shalat Ashar dan mengakhirkan shalat Zhuhur, serta mandi untuk

keduanya dengan sekali mandi. Juga mengakhirkan shalat Maghrib

dan menyegerakan shalat Isy4 serta mandi untuk keduanya dengan

sekali mandi. Juga harus mandi satu kali untuk shalat Subuh."

Lalu aku katakan kepada Abdurrahman, "Dari Nabi SAW?" Ia
menjawab, "Aku tidak menyampaikan hadits kepadamu sama sekali

melainkan dari Nabi SAW."3e

"Antara dua shalat dan ia mandi untuk keduanya dengan sekali

mandi. " Juga harus sekali mandi untuk shalat Subuh.

3'Hadis shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (213 dan 3t5).
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'-rti (sehingga ia diperintahkan) dengan bentuk majtai. Satl
yang pasti, orang yang menrcrintatrnya adalah Ra$ulu+lah SAry.

;,-}, rA 
";ii 

flalu aku katakan kepada Abdurrahman) adalah

ucapan Syu'bah. Maksudnya Syu'batr berkata kepada syaikhnyq
Abdurrahman, "Apakah engkau menyampaikan hadits ini...."

)ui lmaka ia menjav,ab) maksudnya Abdurrahman.

:f, *i * ht ,P 4t ;f rl.w:t;t i lmata ia menjawab,

"Aku sama sekali tidak menyampaikan hadits kepadamu melainkan
dari Nabi SAW) dalam kebanyakan naskah pada masa pt<a1rlg."

Artinya, Abdunahman mengingkari Syu'bah karena pertanyaann)ra

yang ditujukan kepada dirinya, sebab bagaimanapun kebiasaan

Abdurrahman, tidak berkata kepada Syu'bah melainkan dari Nabi
SAW, maka ia berkata, "Aku tidak menyampaikan hadits kepadomu

sama selmli dari Nabi SAW." Maksudnya aku tidak menyampaikan

hadits sama sekali kepadamu melainkan dari Nabi SAW. Hdl -rtu

dikuatkan oleh apa yang ada di dalam sebagian naskah, "Aku sanna

sekali tidak menyampaikan hadits kepadamu melainkan dari Nabi

SAW." 'Sama sekali' adalah penegasan yang berkaitan dengan 'aku
menyampaikan hadits kepadamu'. Artinya aku tidak menyampaikan

hadits kepadamu sama sekali melainkan dari Nabi SAW. Juga bisa

Syu'batr mengatakan bahwa ungkapannya adalatr 'o:rt @ht

diperintah).

Demikian dalam riwayat kita, dan aku tidak mengetahui bahwa

pihak yang memerintatr adalatr Rasulullah SAW atau yang lain. Maka

Abdurratrman berkata, "Aku tidak menyampaikan hadits

kepadamu dari Nabi SAW sama sekali tentang kondisinya (seorang

wanita) atau perintatr Rasulullah SAW dan lainnya ymtg ditujnkan

kepadanya."

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i."
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294. AMul Azrz bin Yatrya menceritakan kepada kami,

Muhammad 
-Ibnu 

Salarnah- menyampaikan hadits kepadaku dari

Muhammad bin Ishaq, dari AMurrabman bin Al Qasirn, dari ayatrnya,

dari Aisyah, bahwa Sahlah binti Suhail pemah mengalami

pendarahan, maka ia datang menghadap Nabi SAW. Beliau lalu

memerintatrkannya agar mandi setiap hendak melakukan shalat.

Ketika hal itu memberatinya, beliau memerintatrkannya agar

menjamak antara shalat Zhuhur dengan shalat Ashar dengan satu kali

mandi, shalat Maghrib dengan shalat Isya dengan satu kali mandi, dan

shalat Subuh dengan satu kali mandi.

Abu Daud berkata, "Diriwayatkan oleh Ibnu Uyainah, dari

Abdurrahman bin Al Qasim, dari ayatrnya, bahwa seorang wanita

mengalami pendaratran, lalu ia bertanya kepada Nabi SAW, dan ia

diperintatr sebagaimana hadits tadi."40

d) O* tlli 6."tit u hal itu memberatinya) maksudnya ketika

sangat sulit bagi Sahlah binti Suhail untuk mandi setiap ftali akan

melaksanakan) shalat.

* Lihat hadits sebetumnya.
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Dikatakan, *rlii i\i C.ria (dia srrgat b€Nrmgguh-sungguh

dalam satu hal), termasuk ke dalam Aab'{rjika seseorang menunfut

sesuatu dengan sangat kuat.?

Juga jika dikatakan, "r:# ',"iti ';\i '#j (dia dipersulit

kondisinya oleh suatu perkara atau oleh penyakit) jika sangat

menyulitkannya.

Al Mundziri berkat4 "Dalam isnad-tyatffdapat Mutrammad bin
Ishaq bin Yasar, dan masih menjadi perselisihan menggunakan

riwayatnya sebagai hujjah." Selesal

il1';:1 (adalah seorang wanita) dengan tidak menyebutkan nama

wanita itu, sebagaimana disebutkan oleh Muhammad bin Ishaq.

.. ,czl c. lt.t ,..n 1 14-, l. t .. -;a-

* - P df ,rJ.l> U;l ,t U.r---o-2 l;,-J> -Ylo
o ',.o(.. ojr, c j.ct .. 9 olr. . t.. 1.o,e. cl*,I f ,tJt .t 6-t-p f ,LSlJt ;re - *W g) ;rt.

: .'. or o,, , '- , )'.,.r.'- , ?l:
c)ce-:-,r ,* Gi'';'-rJ;.r L1 ..i,r J;tC-:Lf Li6 ,u,Jn,-

n' ) zz zt '

ot;) ,*t ybt&:tJ?'jri-JbJ *,ktG $
,r)t 6';i:b olrrs$,ft €'$..d,ri-iJr 4,bll ,i'
# :yt, =fl,"W*i:ti 

tb p4 ;N."J:x;1
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295. Wahb bin Baqiyyah menceritakan kepada kami, Khalid

mengabarkan kepada kami dari Suhail 
-Ibnu 

Abu Shalih- dari Az-
Zvllri, dari Urwah bin Az-Zubair, dari Asma binti Umais, ia berkata:

Aku katakan, "Wahai Rasulullatr, Fathimatr binti Abu Hubaisy

mengalami pendarahan sejak demikian dan demikian, sehingga ia

tidak melakukan shalat. Rasulullah SAW lalu bersabda,

"Subhanallah, sungguh hal itu datang dari syetan. Hendalcnya ia
duduk di dalam bah don jika melihat kchtning-leuningan di atas

permulraan air hendalmya ia mandi untuk shalat Zhuhur dan Ashar

dengan satu kali mandi. Hendalvtya ia mandi pula untuk shalat

Maghrib dan Isya dengan satu lalt mandi, dan mandi untuk shalat

Subuh satu kall Hendalorya ia berwudhu di antara semua itu:"

Abu Daud berkata: Diriwayatkan oleh Mujahid dari Ibnu Abbas,

"Ketika mandi memberatinya, beliau memerintalrkannya untuk

menggabungkan antara dua shalat."

Abu Daud berkata, "Diriwayatkan pula oleh Ibratrim dari Ibnu

Abbas, dan itu adalatr ucapan Ibratrim An-Nakha'i Abdullatr bin

Syidad."al

:utt Oit i:yl c'i, ,iy ,ft C'#. (hedahya ia duduk di

dalam bak, dan jtka melihat kehtning-htningan di atas permukaan

ai) maksudnya jika melihat wama kekuning-kuningan di atas

permukaan air tempat ia duduk di dalamnya dengan jelas, maka pada

saat yang demikian, maka ia boleh mandi di luar bak yang ia telah

gunakan. Faedatr duduk di dalam bak agar darah naik ke permukaan

air adalah memperjelas perbedaan daratr istihadhah dengan darah

yang lain. Jika darah berwarna kuning naik ke , maka itulah

otHadits shahih.
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daratr istihadhah, sedangkan jika lainnya, maka itulah daratr haid.
Inilah titik penting dari duduk di dalam bak. Sedangkan mandi harus

di luar bak, bukan di dalam air yang najis. Demikian dikatakan oleh
Al-Allamah Al Yamani.

$,i',fr.q,Ut i (dan hendalarya berwudhu di antara semua itu)

maksudnya jika engkau mandi untuk shalat Zhuhur dan Ashar maka

engkau harus berwudhu untuk shalat Ashar. Jika engkau mandi untuk
shalat Maghrib dan shalat Isya maka engkau harus berwudhu untuk
shalat Isya.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini hasan."

W ',titr rJJ 1*e*a mandi memberatinya) maksudnya bagi

wanita penanya.

uyi (maka beliau memerintahkannya) maksudnya Ibnu Abbas

RA memerintahkannya.

Bab ll2: Orang yang Berpendapat "Harus Mandi dari Suci

ke Suci" [Mim: 111-Ta': 1131

Satu kali mandi setelah suci dari haid. Ini adalatr madzhab
jumhur yang memiliki dalil terkuat. Sedangkan hadits tentang mandi

untuk tiap shalat dibawa kepada hukum sunah, sebagaimana telah lalu.

/ t. t .ct .!a-. o 'o. tc toz I .,1a.
c'arra 6.1 j rlt-.r Li-t-J ,:r-) /. F J J^.:.r. Li-t-- - Y 1 i

1o'* ,+i'* ,,';( i'qy * ,:r4t ori * ,'a;-n 6:L

,;irGi ?ti i>,*:r L;,+dt q. *i + h, J2 dt f
.s:),* y +i*Itt k,F!
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296. Muhammad bin Ja'far btn Ziyad menceritakan kepada

kami, Utsman bin Abu S)'aibah menceritakan kepada kami, Syarik

menceritakan kepada kami dari Abu Al Yaqdzaq dari Adi bin Tsabit,

dari ayatrny4 dari kakdrnya dari Nabi SAW, tentang wanita

istihadhah, "Dia hartts meningalkan shalat pada hari-hari haidnya,

kemadian mandi, shalat, don benvvdhu pada setiap shalat."

Abu Daud berkata, *U,tswrm menambahkan,'Ia harus shalat dan

berpuasa'.'{2

,ry'j (kcmudian mandilsetelatr suci maksudnya setelatr daratr

haid berhenti ia hanrs mandi satu kali saja

.F (shalat) rnArsutrya dilaksanakan setelah mandi, kapan

pun ia mau.

ff* F + i*jri $an turarudhu pada setiap shalat). lratazh

At-Tirmidzi, uft2 {Fi * S + b; (hendabtya ta berutudhu

pada settap shalat, dan shalat).

Al Mundziri b€rtat4'Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi
dan Ibnu Majah."

At-Tirmidzi berkata "Ini sebuah hadits yang diriwayatkan oleh a

Syarik (seorang diri) dtri Abu Al Yaqzhan."

Aku bertanya kepada Muhammad -Al Bukhari- tentang

hadits ini, lalu aku katakan, "Adi bin Tsabit, dari ayatrny4 dari
kakeknya siapa nama kakek Adi itu?'Muhammad tidak mengetatrui

namanya. Aku sampaikm k€pada Muhammad ucapan Yatrya bin

o2 Hadits isnadtya dhafi. Di dalernya Abu Al Yaqdzan Us-ro bin Umair
sangat lemah. Bahkan lr,dzng-trdnlg ramr Dia jwa curatrg. Sedangkan kakek Adi
bin Tsabit tidak dikmal. Iladits itri dfuiya)'eean oleh At-Tiruridzi (126 daa 127).
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Ma'in, 'Namanya adalah Dinar dan ia tidak keberatan dengannya."
Inilah bagian akhir perkataannya.

Telah dikatakan, "sesungguhnya kakeknya itu adalatr ayah
ibunya Abdullah bin Yazid Al Khuthami."

Ad-Daruquthni berkata, "Semua itu sama sekali tidak benar."

Abu Nu'aim berkata, "Dan selian Yahya ada yang berkata,

"Namanya adalah Qais Al Khuthami." Ini bagian akhir perkataannya.

Dikatakan pula, "Kakeknya tidak dikenal. Ungkapan para imam

menunjukkan hal itu. Syarik adalatr putra Abdullah An-Nakha'i,
seorang qadhi di Kufah. Tidak hanya satu orang yang mengatakan

demikian. Sedangkan Abu Al Yaqzhan ini adalah Utsman bin Afir Al
Kufi, orang yang haditsnya tidak bisa dijadikan hujjah." Selesai

perkataan Al Mundziri.

l*\i * ,€i uiL ,1;: €ri ';. i* ci; -r rv
lz

"^Jtt -ig Uv akc ;f ,i'r'-b'e ,*i Gi ; ?> *
;' ,,5v, 6; ;i ,:{*,j ^lt bt .v Ut ;y,f.- ,rri -

*j:'r" *<'*; ; ';'lt
297. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Waki'

menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Habib bin Abu

Tsabit, dari Urwat1 dari Aisyah, ia berkata, "Fathimah binti Abu

Hubaisy datang kepada Nabi SAW, lalu ia menyampaikan khabarnya

dan berkata, 'Kemudian mandilah, kemudian berwudhulah untuk

setiap shalat, dan shalatlah. "a3

a3 Di dalam isnad-nya terdapat Utsman bin Abu Syaibah, orang yang tsiqah dan
haJizh, namun ia masih diragukan. Habib bin Abu Tsabit orang yang tsiqah, letapi
banyak riwayatnya yangmursal dan mudallas.

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah (624).
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298. Ahmad bin Sinan Al Qaththan Al Wasithiy menceritakan

kepada kami, Yazid menceritakan kepada kami dari Ayyub bin Abu
Miskin, dari Al Hajjaj, dari Ummu Kultsum, dari Aisyah, berkenaan

dengan wanita istihadhah, ia berkata "Dia harus mandi 
-satu 

kali-
kemudian berwudhu hingga semtra hari-hari haidnya."aa

/, o#. o, .oi-o.

€..1 *y-tS 
- 

ge cji^^eltl

.;3tri 4r-,-b|b

'* ,iisL ,!;7rSt )6tlg Ul}i rii; -rqq

,F ,*.G e ,asr--;.ilr ; dl* it * ,,)ir eri *i:
9*'Y},r'*U'

.-rU .l $"tP d+-t--2 l:;l: :ll .JU
'ob 

Jt) 'd'\"i"i:, & ,rur,

* Di dalam isnad-nya terdapat Ayyub bin Abu Miskin, orang yang jujur, tetapi
padanya ada sejumlah keraguan. Dia juga tidak bagus dalam hafalan untuk isnad.

Al Hajjaj adalah Ibnu Arthah, orang yang banyak melakukan kesalahan dan
kecurangan. Sedangkan Ummu Kultsum tidak termasuk kalangan sahabat dan tidak
dikenal kondisinya.

flo AUNULMflBUD



'o'k'ol ;;irtif Gi;r#!i ite 6:rt:r'u.tirjrj:'rjs ,fr sv

*-tt, oi t:i ,-|d,j6 J* * ,:;, ;y'. y *i*!t ^l. a *

e':tu lE .l* UtE. ,'.lu ;akG '* ,i3',L * ,le-*rt

.-Ar;.*r e-l"rl

;;;e;', ,*'* ,gri t ,-t i'q* * 9u.ijt -fi a:r:

.r* it,.f ,t'u e.

,f ,'n:rJ:) 'o,t, ?OSr, ir;:: i)Q ';. 
'Uil, 

'rb a:r:
.iv.-,p,r*;:z;:,G f ,:;3 iy *,iuifut

,; F J.,tlt :-,,k.G r {b * ,'*;Ut f ,fGi;it, L-t:::

.;y,*. F,6:;'euAi :ai'* ,it'-b U ,? ,ssrs ,i1-,

z o tz tt t. ro . 7 ,i J'; ,b qoj .b qr- \& di d,t;tri ,*i1
'.r. 

,.' . ,.cqV ,tt * i)\:,etj ,i'* ,ij'-i / lV uy, ,;t3
.piir

299. lthmad bin Sinan Al Qaththan Al Wasithiy menceritakan

kepada kami, Yazid menceritakan kepada kami dari Ayyub Abu Al
Ala, dari Ibnu Syubrumah, dari istri Masruq, dari Aisyatr, dari Nabi
SAW, demikian itu pula

Abu Daud berkata, "Hadits Adi bin Tsabit dan Al A'masy dari
Habib dan Aynrb bin Abu Al Ala' semuanya dha'if tidak shatrih dan

menunjukkan dhai-fiya hadits Al A'masy."

Dari Habib, bahwa hadits ini dinyatakan mauquf oleh Hafsh bin
Ghiyats dari Al A'masy, dan Hafsh bin Ghiyats mengingkari jika
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hadits Habib marfu.Asbath juga menyatakan haditsnya mauquJl dai
Aisyah.

Abu Daud berkata, "Hadits ini juga diriwayatkan oleh [bnu

Daud dari Al A'masy secara morfu di bagian awalnya, dan ia
mengingkari jika di dalamnya ada redaksi 'wudhu untuk setiap shalat'.

Hal yang menunjukkan ke-dha'if-an hadits Habib ini adalah riwayat

Az-Zuhri dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata, "Ia pun mandi untuk

setiap shalat"; Dalam hadits yang membahas tentang wanita

istihadhah."

Abu Al Qaththan meriwayatkan dari Adiy bin Tsabit, dari

ayahnya, dari Ali RA dan Ammar (budak bani Hasyim), dari Ibnu

Abbas.

Abdul Malik bin Maisarah, Bayan, Al Mughirah, Firas, Mujalid,
dari Asy-Sya'bi, dari hadits Qamir, dari Aisyah, ia berkata,

"Berwudhulah untuk setiap shalat."

Riwayat Daud dan Ashim dari Asy-Sya'biy, dari Qamir, dari

Aisyah, ia berkata, "Ia harus mandi sekali setiap hari." Sedangkan

riwayat Hisyam bin Urwah dari ayahnya, ia berkata, "Wanita

istihadhah berwudhu untuk setiap shalat." Semua hadits ini dha'if
kecuali hadits Qamir dan hadits Ammar (budak bani Hasyim).

Sedangkan hadits Hisyam bin Urwah dari ayahnya dan yang dikenal

dari Ibnu Abbas dengan redaksi: Mandi.as

-oto, -i,o-0"):F a$t * (dari istri Masruq) namanya adalah Qamir, orang

,** iia"rima .i*ayatrrya.

,*\i !-y * db J, (dan menunjukkan dha'if-nyahadits

Al A'masy). Penyusun menjelaskan ke-dha'if-an hadits Al A'masy
dari dua sisi:

n'Di dalam isnad-nyaterdapat Ayyub bin Abu Miskin Abu Al Ala' 
-lihat 

hadits
sebelumnya- dan istri Masruq, yang bemama Qamir, orang yang tidak dikenal
kondisinya. Lihat pernyataan dha'if oleh Abu Daud atas semua hadits ini.
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Sist pertama, Hafsh bin Ghiyats meriwayatkannya dari Al
A'masy, lalu dinyatakan mouqufkepada Aisyatr, dan mengingkari jika
harus dinyatakan marfu. Juga dinyatakan mauquf oleh Asbath bin
Muhammad dari Al A'masy pada Aisyah, dan Al A'masy juga

meriwayatkan dengan derajat marfu pada bagian awalnya, dan ia
mengingkari jika di dalamnya ada redaksi "Wudhu untuk setiap

shalat".

Sisi kedua, dijelaskan oleh penyusun dengan ungkapannya,

"Menunjukkanke-dha'if-an hadits Habib ini, batrwa riwayat Az-Zvhi
dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata, 'la mandi untuk setiap shalat' di
dalam hadits tentang wanita istihadhah."

Kesimpulan: Habib bin Abu Tsabit bertentangan dengan Az-
Zvhri, karena ia disebutkan di dalam riwayatnya dari Urwah, dari

Aisyah, mandi untuk setiap shalat. Habib di dalam riwayatnya

menyebutkan dari Urwah, dari Aisyah, wudhu untuk setiap shalat.

Aspek kedua ini telah diselewengkan oleh Al Khaththabi dengan

berkata {alam kitab Al Ma'alim-, "Riwayat Az-Zlhri tidak

menunjukkanke-dha'if-an hadits Habib bin Abu Tsabit, karena mandi

di dalam hadits iu mudhaf (dimajemukkan) kepada kata kerjanya."

Bisa juga itu adalah yang dipilih darinya. Sedangkan redaksi "wudhu

untuk setiap shalat" di dalam hadits Habib diriwayatkan dari

Rasulullatr SAW dan disandarkan kepada beliau dan kepada perintah

beliau untuknya. Hal yang wajib adalatr yang disyariatkan dan

diperintatrkan oleh Nabi SAW, bukan apa-apa yang dilakukan dan

dibawakan oleh wanita istihadhah itu. Selesai.

Aku katakan, "Perkaranya sama dengan yang dikatakan oleh Al
Khaththabi."

:tu FJ. *T :?-s.b fi(dari Aisyatr, "Berwudhulatr untuk

setiap shalaQ maksudnya diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib, Ibnu

Abbas, dan Aisyatr, bahwa mereka semua berpendapat batrwa wanita

tstihadhah berwudhu untuk setiap shalat.
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"rllb r{ii ..1r,"\i o:\ (semua hadits ini dha'iJ). Penyusun

rahimahullah Ta'ala di dalam bab ini tblah menyebutkan sembilan

riwayat, tiga marfu; (1) hadits Abu Al Yaqzhan dari Adi bin Tsabit,

dari ayahnya, dari kakeknya. (2) hadits Al A'masy dari Habib bin Abu

Tsabit. (3) hadits Ibnu Syubrumah dari istri Masruq. Lalu yang enam

lagi mauquf: (l) atsar Ummu Kultsum dari Aisyah. (2) atsar Adi bin
Abihi dari Ali. (3) atsar Ammar dari Ibnu Abbas. (4) atsar Abdul
Malik bin Maisarah, Bayan, Mughirah, Firas, dan Mujalid dari Asy-

Sya'bi. (5) atsar Daud dan Ashim dari Asy-Sya'bi. (6) atsar Hisyam

bin Urwatr dari ayahnya.

Penyusun juga menyatakan dho'if semua riwayat tersebut,

kecuali tiga dari atsar-atsar tersebut, sebagaimana ia jelaskan dengan

kata-katanyd,"1b u"yi 4 4y l\ / lE1U-yt ,;a q. ir
yri ,f ,|\L (kecuali hadits Qamir dan hadits Ammar [mantan budak

bani Hasyiml. Sedangkan hadits Hisyam bin Urwah, dari ayahnya).

Tiga buah atsar itu tidak dha'if, akan tetapi dikecualikan dari tiga

hadits itu, hadits Ammar (budak bani Hasyim) dengan ungkapannya,

N, *# it ,f U\l,.Jlt: (dan yang dikenal dari Ibnu Abbas dengan

redaksi: Mandi). Maksudnya untuk setiap.

Bab 113: Wanita Istihadhah Mandi dari Zhuhur ke Zhuhur [Ta':
tt4l

li! d"ng* ht;r;rfi zha'bertitik satu, maksudnya dari waktu shalat

Zhuhur hingga waktu yang sama pada besok paginya untuk shalat

Zhuhur.
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300. Al Qa'nabi menceritakan kepada kami dari Malik, dari

Sumayyi (budak Abu Bakar), bahwa Al Qa'qaa' dan Zaid bin Aslam
mengutusnya kepada Sa'id bin Al Musayyab untuk bertanya cara

mandi seorang wanita yang mengalami istihadhah? Ia lalu berkata, "Ia
mandi dari Zhuhur hingga Zhuhur dan berwudhu untuk setiap shalat.

Jika daratr mengalir deras maka ia harus membalutnya dengan kain."

Abu Daud berkat4 "Diriwayatkan pula dari Ibnu Umar dan

Anas bin Malik, 'Ia harus mandi dari Zhuhur hingga Zhuhur'.
Demikian juga Daud dan Ashim, meriwayatkan dari Asy-Sya'bi, dari
istrinya, dari Qamir, dari Aisyatr. Hanya saja, Daud berkata, 'Setiap
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hari'. Sedangkan di dalam hadits Ashim ada redaksi, 'Pada waktu

Zhuhur'. Itu adalah ungkapan Salim bin Abdullah, Al Hasan, serta

Atha."

Abu Daud berkata: Malik berkata, "Sungguh, aku mengira hadits

Ibnu Al Musayyab redaksinya adalah, 'Dari Zhuhur hingga Zhuhur'.

Padahal redaksinya adalah 'Dari kondisi suci hingga suci'." Akan

tetapi keraguan masuk ke dalamnya, lalu diubah oleh orang-orang,

kemudian mereka berkata, 'Dari Zhuhur hingga Zhuhur'."

Diriwayatkan pula oleh Miswar bin Abdul Malik bin Sa'id bin
Abdurrahman bin Yarbu', ia berkata (tentang hadits ini), "Dari suci

hingga suci." Lalu orang-orang membaliknya, "Dari Zhuhur hingga

Zhuhtr."a6

)* Jt )* U rt-if (dia mandi dari Zhuhur hingga Zhuhur),

dengan satu titik. Al Hafizh bin Sayyid An-Naas -{alam Syarh At-
Tirmidzi- berkata, "Hal ini dipersengketakan, ada yang

meriwayatkan dengan huruf tha' tanpa titik, dan ada yang

meriwayatkan dengan huruf zha' bertitik." Maksudnya dari waktu

shalat Zhuhur hingga waktu shalat Zhuhur.

Al Hafizh Waliuddin Al Iraqi berkata, "Di dalamnya perlu ada

tinjauan." i
Redaksi yang diriwayatkan adalatr yang bertitik, sedangkan yang

tidak bertitik bukan riwayat yang sudah pasti. Aku katakan, "Penguat

yang dikatakan oleh Al Iraqi adalah yang di+akhrij oleh Ad-Darimi,
dengan lafazh bahwa Al Qa'qaa' bin Hakim dan Zaid bin Aslam

mengutusnya kepada Sa'id bin Al Musayyab untuk bertanya

kepadanya tentang cara wanita mandi wanita yang mengalami

istihadhah? Sa'id lalu berkata, "Dia harus dari Zhuhur hingga waktu

yang sama besok hari untuk menunaikan shalat Zhuhur."

o6 Hadits ii mauquf, ada pada Sa'id bin Al Musayyab.

rr6 AUNULMflBUD



# A it, q (dari Zhuhur hingga Zhuhur) dengan dua huruf

yang bertitik satu.

ebj ijrs ct ligi (demikian juga Daud dan Ashim

meriwayatkan) maksudnya dengan mandi dari shalat Zhuhur hingga

waktu yang sama pada esok hari.
,

,+8,'tt (pada waktu Zhuhur) dengan huruf zha' yang bertitik

,utu, y*g artinya shalat, sebagaimana di dalam riwayat Ad-Darimi
dan sebagaimana yang telah masyhur dalam istilatr para ahli hadits,

bahwa hadits dha'f adalah yang bertentangan dengan hadits kuat.

Adapun yang rajih disebut juga al ma'ruf, dan yang sebaliknya sebut

dengan hadits munkar."

Jadi, hadits Ammar (mantan budak bani Hasyim) dari Ibnu
Abbas tentang wudhu untuk setiap shalat adalah munkar, dan munkar
adalatr bagian dari hadits dha'f.

Kesimpulan: Semua riwayat yang ada di dalam bab ini dha'f,
kecuali dua buah atsar, atsar Qamir dan atsar Hisyam bin Urwah dari

ayahnya. Akan tetapi diberi tanda baca oleh Ibnu Ruslan dengan huruf
tha'tanpatitik. Sedangkan aku tidak mengetatrui riwayat Ashim ini.

:wi ,frtj lt y i. 1.6 J:j '$, (itu adalah ungkapan Salim

bin Abdullatr dan Al Hasan sena Atha). Ad-Darimi meriwayatkan dari

Al Hasan berkenaan dengan wanita istihadhah harus mandi dari waktu

shalat Zhuhur hingga shalat Zhuhur,keesokan hari. Demikian pula

yang diriwayatkan dari Atha, i* dl ilb'U. (dari Zhuhur hingga

Zhuhur) dengan dua huruf yang bertitik satu.

il, it /* ,t'$ 3l(sesungguhnya adalatr "dari kondisi suci

hingga kondisi suci") maksudnya dengan dua huruf tanpa titik.

trS ?j, 'g155 1at<an tetapi keraguan masuk) maksudnya ke

dalam hadits.
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g;iii ltatu diubatr) maksudnya kalimat ini.

i* il i* , (dari Zhuhur hingga Zhuhur) dengan dua huruf

yang bertitik satu. Padahal yang benar adalah dengan dua huruf tanpa

titik.

Al Khaththabi {alam kitab Al Ma'alim- berkata, "Aku
katakan, 'Alangkatr indah perkataan Malik dan betapa mirip dengan

Prasangkanya tentang hal itu, karena tidak ada artinya mandi dari

waktu shalat Zhuhur hingga waktu yang sama pada keesokan harinya,

dan aku tidak mengetahuinya sebagai pendapat seorang pun dari

kalangan fikih, akan tetapi sebenamya lafazh "dari kondisi suci hingga

kondisi suci" maksudnya waktu berhenti haid'." Selesai.

Hal ini disanggah oleh Abu Bakar bin Al Arabi, ia berkata, "-
pemaknaan- yang terlalu jauh tidaklah benar, sebab jika gugur hanya

karena ia kesulitan untuk mandi pada setiap shalat, maka tidak lebih

sedikit mandi satu kali pada setiap hari saat waktu Zhuhur ketika hari

sedang hangat. Itu untuk kebersihan." Selesai.

Try iltt't (diriwayatkan pula oleh Miswar....dst) maksudnya

penyusun menyajikan riwayat Miswar sebagai penguat pendapat

Malik, karena Miswar meriwayatkannya dengan tanpa titik lalu

diganti orang dengan bertitik.

Bab 114: Orang yang Berpendapat "Setiap Hari Mandi Satu

Kali" dan Tidak Berpendapat "Setiap Zhuhur" [Mim: 113-

Ta':1151
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301. Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Abdullah
bin Numair menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Abu

Isma'il 
-Muhammad 

bin Rasyid- dari Ma'qil Al Khats'ami, dari

Ali RA, ia berkata, "Jika seorang wanita yang istihadhah telah selesai

masa haidnya, maka ia harus mandi setiap hari dan menggunakan -pembalut- kain beludru yang diberi samin atau minyak di bagain

dalamnya."aT

itl ct;fiSr.l (dan menggunakan 
-pembalut- 

kain beludru). Di

dalam kitab Ash-Shahah, Al Jauhari berkata, "'J:* untuk kambing,

sedangkan "i tb rcAinkhusus daripadanya."

Di dalam kitab Al Mishbah ia berkata, *'J:* untuk anak

kambing, sedangkan iip t"Uif, khusus darinya."

n .. .7 t..
U3 ')i "f;;' W. (yang diberi samin atau minyak di dalamnya)

maksudnya wanita istihadhah harus memakai kain dari beludru yang

diberi minyak samin atau minyak zaittxr, yang dipasang pada

vaginanya. Ini akan menghentikan aliran darah dan memulihkan

pembengkakan urat yang menjadi sebab keluarnya daratr. Demikian

dikatakan oleh sebagian ulama.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini gharib."

a1 Isnad-nya dha'if karena tidak dikenalnya Ma'qil At Khats'ami dan adanya
keraguan pada Muhammad bin Rasyid.
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Bab 115: Orang yang Berpendapat "Mandi di Antara Hari-Hari"
[Mim: 114-Ta': l16l

6,
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302. Al Qa'nabi menceritakan kepada kami, Abdul Aziz 
-anakMuhammad- menceritakan kepada kami dari Muhammad bin

Utsman, bahwa dirinya pernah bertanya kepada Al Qasim bin
Muhammad tentang wanita yang mengalami istihadhah. Ia lalu

berkata, "la harus meninggalkan shalat selama hari-hari haidnya,

kemudian harus mandi dan menunaikan shalat, lalu mandi pada hari-

hari 
-haidtrya-.::48'W 'i (kemudian ia harus mandi). Satu kali mandi setelah

berlalu hari-hari yang selama itu ia mengalami haid, sebelum ia

mengalami istihadhah.'J*lt 'j (kemudian ia harus mandi) tetap. p(ti

d Ouau hari-hari 
-haidnya-) 

yang menahan dirinya dalam hari-hari

masa haid. Ini adalah pendapat Qasim bin Muhammad seorang diri.

Tidak jelas arahnya dan aku tidak tatru dari mana pendapat itu?

ot Hadits mauquf

t(!i €,F! M J.-.tI, iw.';i
,
?i(:;1:a
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303. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami,

Ibnu Abu Adi menceritakan kepada kami dari Muhammad 
-IbnuAmru- ia berkata: Ibnu Syihab menyampaikan hadits kepadaku dari

Urwah bin Az-Zubair, dari Fathimatr binti Abu Hubaisy, bahwa

dirinya pernatr mengalami istihadhah, sehingga Nabi SAW bersabda

kepadanya, "Jil(a darahnya adalah darah haid, maka ia darah

benvarna hitam yang sangat dilccnal. Jika darah itu yang kcluar maka

tahan diri untuk tidak melalrukan shalat. Jikn darah yang lain yang

lreluar malra berwudhu dan shalatlah."

Bab 116: Pendapat Orang yang Mengatakan, *Berrvudhu untuk
Setiep Shalat'[Mim: ll5-Ta': l17l
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Abu Daud berkata: Ibnu Al Mutsanna berkata: Ibnu Abu Adi
menceritakan kepada kami dengan hafaltin, ia berkata, "Dari Urwah,

dari Aisyah, bahwa Fathimah...."

Abu Daud berkata, "Diriwayatkan pula dari Al Ala' bin Al
Musayyab dan Syu'bah, dari Al Hakam, dari Abu Ja'far, Al Ala, ia
berkata, "Dari Nabi SAW, dan dinyatakan mauquf oleh Syu'bah pada

Abu Ja'far, berwudhulah untuk setiap shalat."4e
t.

,Pj ,f e ilt ots tsti (iika darah yong lain yang keluar maka

berwudhu dan shalatlah). Di sinilah tempat penjelasan, tetapi di sini

bukan untuk semua macarn shalat. Telah berlalu hadits ini dengan

syarahnya.

,!s")t @iriwayatkan pula) dengan bentuk majhul. / :frt f
$, (dari Al Alaa' bin Al Musayyab...dst). Intinya, Al Alaa' dan

Syu'bah meriwayatkan hadits ini dari Al Hakim, dari Abu Ja'far,

dengan derajat marfu, tetapi ungkapannya, "Berwudhulah untuk setiap

shalat" morfu di dalam riwayat Al Ala. Sementara itu, di dalam

riwayat Syu'bah, ia merupakan bagian dari ucapan Abu Ja'far

Muhammad bin Ali mauquf pada dirinya.

Bab 117: Orang yang Tidak Menyebutkan Wudhu kecuali Ketika
Berhadats [Mim: 116-Ta': 118]

* ,-b ,1 t;i ,'# r31; ,,-,}rfi i 
"U: 

tiltL -r,t
+ \t' * dt c;ij'.#i f c.L'^+ ii'oy,; 5'

" Telah disebutkan pada no. 285 dengan sanad daltr matan-nya.
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304. Ziyad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Husyaim
menceritakan kepada kami, Abu Bisyr mengabarkan kepada kami dari
Ikrimatr, bahwa Ummu Habibatr binti Jatrsy mengalami istihadhah
sehingga ia diperintahkan Nabi SAW untuk menunggu selama hari-
hari haidnya, kemudian mandi dan menunaikan shalat. Jika ia melihat
sedikit dari itu, maka ia hendaknya berwudhu dan menunaikan

shalat.5o

',ri;"i obi'g).t i tt:1b "crij !g 6it u ia melihat sedikit dari itu,

maka ia hendaknya berwudhu dan menunaikan shalat). Maksud
ucapannya "sedikit dari itu" adalah hadats yang bukan darah, karena

tidak wajib berwudhu lantaran darah keluar darinya, karena darah itu
tidak akan pemah berpisah darinya. Jika maksud ucapannya "sedikit
dari itu" adalah darah, maka kalimat yang berben1atk syartiyah tidak
memiliki makna, karena ia masih mengalami istihadhah, sehingga

masih akan terus melihat darah selama belum berakhir istihadhah-nya.

Jadi, jelas bahwa maksud ucapannya "sedikit dari itu" adalah hadats

selain darah, sehingga hadits ini menjadi serasi dengan bab yang ada.

Akan tetapi hadits dengan derajat mursol ini menjadi tidak jelas

maksudnya, karena mungkin saja yang dimaksud oleh ucapannya

"sedikit dari itu" adalatr sedikit darah. Batrkan demikianlatr yang

paling jelas dari lafazh hadits ini, sehingga setiap melihat daratr ia
harus berwudhu untuk setiap shalat.

Jika darah telatr berhenti keluar darinya maka ia shalat dengan

satu kali berwudhu kapan saja ia menghendaki, selama tidak
memunculkan hadats baginya, baik hadatsnya itu berupa daratr yang

keluar maupun tidak. Jadi, mengalirnya daratr baginya adalah hadats,

50 Isnad-nya dha'if,karena derajatnya munqathi'.Ilaimatr tidak mendengar dari
Ummu Habibah.
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sebagaimana hadats-hadats yang lain. Kadang-kadang wanita yang

mengalami istihadhah, suatu ketika. berhenti aliran darahnya.

Pendapat ini -harus berwudhu ketika darah mengalir dan

meninggalkan wudhu ketika darah berhenti mengalir- tidak pemah

diucapkan oleh seorang pun. Sejauh yang kuketahui.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini mursal."

,?Li il a' * c* *-# il .uj' 't? tlt; -\'. o

.'o ' , , . .. .c 
' '

rp ter^b) A-,l.-;.*.jil Jt 61\ ok '(t ,zA, * ,|,)st (?i
.U:*r!'*L*q.tf yr *k

fi;t.,* - ly'J'; rt-n :iirt> Iie
305. Abdul Malik bin Syu'aib menceritakan kepada kami,

Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami, Al-Laits mengabarkan

kepada kami dari Rabi'ah, bahwa ia tidak berpendapat kalau wanita
yang mengalami istihadhah harus berwudhu untuk setiap shalat,

kecuali ia terkena hadats selain darah, maka ia harus berwudhu.

Abu Daud berkata, "Ini pendapat Malik 
-anak 

[n4s-."s1

tr*i aa:L'jlr * arrr lrf {l ,Qit c GuiRabi'ah, bahwa ia

tidak berpendapat kalau wanita yang mengalami istihadhah harus

berwudhu...).

Al Khaththabi berkata, "Pendapat Rabi'ah itu aneh dan tidak
perlu dipraktekkan."

Perkataan Al Khaththabi tersebut perlu ditinjau kembali, bahwa

Malik bin Anas menyetujuinya.

tt Hadits ni mauquf, Ini pendapat Malik bin Anas.
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fl ul. ,* - etv J:j ti :3jt| I iri. (Abu Daud berkata *rni

adalah pendapat Malik -yakni: PutraAnas-"). Ungkapan ini ada di
dalam dua naskatr dan tidak di dalam kebanyakan naskatr dan tidak
pula pada Al Khaththabi dan tidak pula pada Al Mundziri. Ibnu Abdul
Barr berkata, "Di dalam hadits Malik, dalam kitab Al Muwaththa',

tidak ada sebutan wudhu untuk semua shalat bagi wanita yang

mengalami istihadhah, rurmun disebutkan hadits orang lain di
dalamnya, oleh sebab itu Malik men-sunnalu-kannya dan tidak
mewajibkannya, sebagaimana tidak mewajibkannya bagi penyusun

kitab A t - T a s al s u l. D emiki an d i s ebutkan oleh Az-Zarqani. "

Al Mundziri berkata: Al l(haththabi berkata, "Ungkapan Rabi'atr
itu aneh dan tidak perlu diamalkan. Hadits ini munqathi. Selain itu,

Ikrimatr tidak mendengar dari Ummu Habibah binti Jatrsyi."

Bab 118: Wanita Melihat Kekeruhan dan Kekuning-kuningan

setelah Suci [Mim: 117-Ta': l19l

V ,i;e '* ,\b 6?i ,tat,U ;; d'G -r.r

-'&'t qr hr ,b:,1s, c;-u.us') -^fuL?i *,Jr{j' ifl- J.' (5' V"

.* pt ;.i;b[ir5jt1l; y k,uv
306. Musa Uin lr*u'il menceritakan kepada kami, Hammad

mengabarkan kepada kami dari Qatadah, dari Ummu Al Hudzail, dari

Ummu Athiyatr -ia telatr berbai'at kepada Nabi SAW-, ia berkat4

"Kami sama sekali tidak menganggap cairan keruh dan warna

kekuning-kuningan setelatr masa suci sebagai sesuatu yang najis."52

52 Hadis shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (326), i{n-Nasa'i (366), dan Ibnu
Majah (6a|.

AUNUTMtrBUD r25



ili3t iX I di 1t*ni sama sekali tidak menganggap cairan

keruh) dengan huruf kaf berharakat dh:ammah. Maksudnya warna

cairan kotor dan keruh.

t-brt (dan warna kekuning-kuningan) maksudnya air yang

dilihat oleh wanita, seperti nanah yang sangat kuning.
t!
t:3 .iLjl 1I (setelah suci). Di dalam riwayat Ad-Darimi setelah

mandi: Al Khaththabi berkata, "Banyak orang berbeda pendapat

tentang keruh dan kekuning-kuningan setelah suci dan setelah mandi."

Diriwayatkan dari Ali RA, ia berkata, "Itu bukan haid dan tidak

harus meninggalkan shalat. Ia harus berwudhu dan menunaikan

shalat." Ini pendapat Sufuan Ats-Tsauri dan Al Auza'i.

Sa'id bin Al Musayyab berkata, "Jika wanita melihat hal itu,

maka ia harus mandi dan menunaikan shalat."

Pendapat seperti itu juga dikatakan oleh Ahmad bin Hanbal.

Sementara itu, Abu Hanifah berpendapat, "Jika seorang wanita

setelah haid dan setelah darah berhenti melihat kekuning-kuningan

dan keruh, yang keluar selama satu atau dua hari, selama tidak lebih

dari sepuluh, maka itu adalah bagian dari haidnya, maka ia tidak perlu

bersuci hingga melihatnya putih murni."

Berkenaan dengan hal tersebut, para sahabat Asy-Syaf i
berbeda pendapat, dan yang paling masyhur adalah yang berpendapat

bahwa jika seorang wanita melihat kekuning-kuningan atau keruh

setelah darah berhenti keluar dalam setiap bulannya selama tidak

lewat lima belas hari, maka itu adalah haid.

Sebagian dari mereka juga berpendapat, "Jika wanita melihatnya
pada hari-hari haid, maka itu adalah haid. Namun jangan dianggap

demikian setelah melewati masa haidnya."

Bagi wanita minarse (haid pertama kali), jika ia pertama kali
melihat darahnya kekuning-kuningan atau keruh, maka menurut
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kebanyakan pendapat ahli fikih, itu tidak dianggap haid. Ini adalah

pendapat Aisyah dan Atha. Sebagian sahabat Asy-Syaf i berkata,

"Hukum warna kekuning-kuning dan keruh yang keluar dari wanita
yang minorue sama dengan hukum haid." Selesai.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari

serta An-Nasa'i, dan tidak demikian setelah suci."

o

"U-{ I(

v

a-)ag
t
I f'drl

'^*,,t r13.t ik - ;i U'"^2L e - Fd' il ,;'rr; l'lC
.C

',f 'sr
J cz+ c / ,c . i,o'. t

J 
"Fr$

))(

306 mim. Musaddad menceritakan kepada kami, Isma'il
menceritakan kepada kami, Ayyub mengabarkan kepada kami dari

Muhammad bin Sirin, dari Ummu Athiyyah, semisal dengannya.

Abu Daud berkata, "I-Jmmu Al Hudzail 
-Hafshah 

binti Sirin-
anaknya bemama Hudzail dan suaminya bernama Abdunahm*.:r53

Bab 119: Wanita Istihadhah Digauli Suaminya [Mim: 118-Ta':
t20l

Maksud dari "dicampuri suaminya" adalah disetubuhi suaminya.

*'* ,i# U 
'G- 

n* ,!Y i eti\t-f''r; -r'v
>c-U + ?f'.its iJo ,-*'* ,:G,#t ,f ,F i

53 Pengulangan. Lihat hadits sebelumnya.
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,'e. Jtl :',)-,*, i. #- Jv :;:ts ,!l Ju .6t1:.I G\: tl6.i

.,;ry, 
"',,b-ik'^fi 

* e:ir S?';.';.3ii tks

307. Ibratrim bin I(halid menceritakan kepada kami, Mu'alla bin

Manshur menceritakan kepada kami dari Ali bin Mushir, dari Asy-

Syaibani, dari lkrimatr, ia berkata, "l-Jmmu Habibah mengalami

istihadhah dan suaminya menyetubuhinya. "

Abu Daud berkata: Yatrya bin Ma'in berkata, "Mu'alla orang

yarrg tsiqaft. Ahmad bin Hanbal tidak meriwayatkan darinya karena ia

menganalisis hanya berdasarkan logika."sa

,f ,q;f ltiaat meriwayatkan darinya) maksudnya dari Mu'alla

bin Manshur.

flt, e'F- og ftt 1k*"ru ia menganalisis hanya berdasarkan

logika). Abu Thalib mengisahkan dari Ahmad, ia berkata, "Aku tidak

menulis darinya."

Ia menyampaikan hadits hanya yang sesuai dengan logika, dan

ia telah melakukan kesalatran. Demikian yang ada di dalam

Muqaddimat Al Fath.

" i' 
'rb 6?l ,!,ilt:)t i" €j U lGl d3; -r.,r

-^L * dk *,fGV,# €ri';.):kso,r<At'\Lt;;tArt 
otlj AG.U',rt,< rit ,;;; .;_

308. Ahmad bin Abu Suraij Ar-Razi menceritak* tiuau k*ri:
Abdullatr bin Al Jahm mengabarkan kepada kami, Amru bin Abu Qais

5o Di dalam isnad-nya terdapat Mu'alla bin Manshur. Ahmad bin Hanbal berkata,
"Aku tidak menulis darinya karena ia menyampaikan hadits yang sejalan dengan
logika. Sedangkan Ikrimah tidak mendengar dari Ummu Habibah."
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menceritakan kepada kami dari Ashim, dari lkrimah, dari Hamnah

binti Jahsy, bahwa dirinya pemah mengalami istihadhah dan

suaminya menyetubuhinya. s 5

:,. ,zl;e f (dari Hamnah) penyusun kitab Al Muntaqa, berkata,

"[Jmmu Habibah menjadi istri Abdunahman bin Auf. Demikian
disebutkan di dalam Shahih Muslim. Hamnah pernah menjadi istri
Thalhah bin Ubaidullah." Selesai.

Maksud penyusun kitab Al Muntaqa, Abdurrahman bin Auf dan

Thalhah bin Ubaidullah merupakan satrabat yang telah melakukan hal

itu pada zatnar, turunnya wahyu, dan tidak turun larangan, sehingga

hal itu bisa dijadikan dalil yang menunjukkan h*umjawaz.

Al Mundziri berkata, "Tentang pendengaran lkrimatr dari Ummu
Habibah dan Hamnah, perlu ditinjau ulang. Di dalamnya tidak ada

tanda-tanda yang menunjukkan ia mendengar dari keduanya."

Bab 120: Masa Nifas Para Wanita [Mim: ll9-Ta': 1211

Waktu nifas para wanita waktu lamanya ia harus "duduk dan

diam" di dalam masa nifasnya. Sampai kapan wanita yang nifas tidak

shalat dan tidak berpuasa? Nifas adalatr daratr yang keluar setelah

melahirkan.

c. tcl.,.,1A. no.t..,,o1 z Jot!clzo1..1a.

f ,1..* ,jr- L-*) U-'e-l tu-7,- r+ J^>,t UJ> -f .1

it;It ,.rtt :Uv ,:i*- ?i V ,-^: 7 ,,y €ri 
'*,.,i;li

" Hadits ini r'snad-nya hason.
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"; dl V*.u "k *i yb, & i');t -y ,),
.;tAt, *-arjtg';,t * *&t,-^g4iil
309. Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, Ztthair

mengabarkan kepada kami, Ali bin Abd Al A'la menceritakan kepada

kami dari Abu Sahl, dari Mussah, dari Ummu Salamah, ia berkata,

"Para wanita yang sedang nifas, pada zanrran Rasulullah SAW,

'duduk' setelah nifasnya selama empat puluh hari atau empat puluh

malam, dan kami mengolesi wajah-wajatr kami dengan tumbuhan

waras 
-yakni 

warna antara hitam dnn mslah-."56

lU'ib (dari Mussah) dengan huruf mim berharakat dhammah

darr stn ber-tasydid.Ia adalah Ummu Bussah dengan dhammah huruf
bertitik satu.

Ad-Daruquthni berkata, "la (Mussatr) tidak bisa dijadikan

hujjatr."

Ibnu Al Qaththan berkata, "Kondisi dan keberadaan (Mussah)

tidak dikenal, selain dalam hadits ini."

Namun hal tersebut disanggatr di dalam kitab Al Badr Al Munir
dengan redaksi: Kami tidak menerima jika keberadaan dan kondisinya

tidak dikenal yang harus dihilangkan, sebab banyak orang

meriwayatkan darinya, diantaranya Katsir bin Ziyad, Al Hakam bin

Utbah, serta Zaid bin Ali bin Al Husain. Demikian juga Muhammad

bin Ubaidillah Al Azrami dari Al Hasan, dari Mussah, telatr

mengambil riwayat darinya. Al Bukhari telatr memuji haditsnya dan

Al Hakim men-shahih-kan isnad-nya. Dalam hal ini paling tidak

kondisinya (atau derajatnya) hasan. Selesai.

it;ilt r:it5 lpara wanita sedang nifas). Al Jauhari berkata,

'Nifas adalah wanita yang melatrirkan, yang demikian disebut juga

56 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (139) dan Ibnu Majatr (6a8).
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dengan nufasa'dan para wanita sebagai pelaku disebut nifas. Dalam

bahasa, tidak ada pola kata i>tii Uentutan jamak j6i selain tataiC;i
t.

danir;L. Kata itu bentuk jamaknya bisa juga menjadi 'c.,t1:k dan

'c,ttr;s'.

'q 'rry,ti :1 vV- '$ti 
V*,'*J. 'r,;o ('duduk' setelah nifasnya

selama empat puluh hari atau empat puluh malam). Di dalam hadits

ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa darah keluar persis setelah

kelahiran. Hukumnya berlangsung terus-menerus selama empat puluh

hari, dan selama masa itu wanita 'duduk' tidak menunaikan shalat dan

puasa. Sedangkan jika ia melihat telah suci sebelum empat puluh hari,

maka ia bersuci, sebagaimana akan datang penjelasannya.

Perkataannya "Empat, puluh malam" adalah keraguan dari

Zuhair atau yang lain. Qh; rKj

9'fi,J, (a* kami mengolesi wajah-wajah kami) maksudnya

melumuri.

Pi *tn,a meminYaki'

,j:] (waras). Di dalam Ash-Shahihah, waras berpola kata

',-pi suatu tumbuh-tumbuhan berwama kuning yang ada di kalangan

orang Yaman, yang dijadikan bahan untuk kepentingan pelapisan

wajah.

U-fi q'At;tli (mewarnai pakaian dengan waras).

4, t..,4 (*u*u antara hitam dengan merah). Dengan huruf

laf dan huruf lam berharakat fathah: Wama antara hitam dan merah.

Maksudnya merah keruh yang mendominasi wajah dan sesuatu yang

mendominasi wajah, seperti tumbuh-tumbuhan Simsim. Demikian

diungkapkan di dalam kttab Ash-Shahhah.
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Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmi&i
dan Ibnu Majatr."

At-Tirmidzi berkata, "Kami tidak mengenalnya kecuali dari

hadits Abu Sahl, dari Mussah Al Uzdiah."

Muhammad bin Isma'il berkata, "Ali bin Abdl A'la orang yang

tsiqah, Abu Satrl orang yang tsiqah, dan Muhammad tidak mengetahui

hadits ini melainkan dari hadits Abu Sahl."

Al Khaththabi berkata, "Hadits Mussah dipuji oleh Muhammad

bin Isma'il, ia berkata, 'Mussah adalah Uzdiah'."

Nama Abu Sahl adalah Katsir binZiad, ia adalah tsiqah. Ali bin

Abdul A'la juga orang yangtsiqah.

Syaikh Syamsuddin bin Al Qayyim berkata, "Darinya 
-yakni

dari Mussah- Abu Sahl Katsir bin Ziyad Ala' Hakam bin Utaibah,

Muhammad bin Abdullah Al Azrarni, danZaid bin Ali bin Al Husain

meriwayatkan."

:u);- - f.c';.'H 6?i ,ufi- 4 ;-Ar di; -rr .

i ;{ * ,et i;; o" ,t',:;i' } }' ";L 
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310. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Hatim -Hibbi- mengabarkan kepada kami,
Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami dari Yunus bin
Nafi, dari Katsir bin Ziyad, ia berkata: Al Azdiyyah 

-Mussah
menceritakan kepadaku, ia berkata, "Aku pernah menunaikan ibadah

haji, lalu aku masuk ke tempat Ummu Salamah, kemudian aku

katakan, 'Wahai Ummul Mukminin, Samurah bin Jundab

memerintahkan para wanita untuk mengqadha shalat selama masa

haid' Ia (Ummu Salamah) lalu menjawab, 'Mereka tidak mengqadha.

Salah seorang istri Nabi SAW 'duduk' ketika nifas, selama empat
puluh malam, dan ia tidak diperintah oleh Nabi SAW untuk
mengqadha shalat'."

Muhammad berkata, "Maksud Ibnu Hatim, namanya Mussah,
yang dijuluki Ummu Bussah."

Abu Daud berkata, "Katsir binZiyadjulukannya Abu Sahl."s7

,-dt i\b '#- (mengqadha shalat selama masa haid)

maksudnya haid. Sepertinya belum sampai kepadanya hadits

Rasulullah SAW berkenaan dengan masalah ini.

'#- I 'Liul 1Iu menjawab, "Mereka tidak mengqadha")

maksudnya shalat.

*t f bt oW 4t :u, t : if;Jt c.j6 (salah seorang istri Nabi

SAW) maksudnya bukan hanya para istri beliau SAW, tetapi

mencakup juga putrinya, kerabat wanitanya, tawanan perempuan dan

mariyah. 'Para wanita' lebih umum daripada para istri karena

mencakup para putri dan semua kerabat perempuan di bawatr.

/t$t d 'rJj5 ('duduk' ketika nifas). Jika engkau katakan,

"sesungguhnya Mussah bertanya kepada Ummu Salamah RA tentang

hukum shalat ketika masa haid. Lalu ia menyampaikan berita yang

t' Lihat hadits sebelumnya.
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berkaitan dengan Samurah, bahwa ia telatr memerintatrkan hal itu.

Ummu Salamah pun menyanggah tentang shalat para wanita yang

sedang nifas," maka aku katakan, "Takwilnya ada dua aspek:

Pertama, maksud lafazh ',rdi di sini adalah nifas,

sebagaimana dapat dipahami dari sanggahan.

Kedua, Ummu Salamatr menyanggatr dengan shalat ketika masa

nifas lebih sedikit masanya daripada masa haid. Haid akan berulang-

ulang selama dua belas kali dalam setahun, sementara nifas tidak

demikian dan jauh lebih sedikit. Ia berkata, "Peletak syariat telah

memaafkan shalat selama masa nifas yang berlangsung tidak

berulang-ulang, maka bagaimana ia tidak memaafkan wanita ketika

masa haid yang berlangsung secara berulang-ulang?"

Dalam kitab Jami 'nya At-Tirmidzi berkata, "Para ahli ilmu dari

kalangan sahabat, tabi'in, dan yang datang setelahnya, berpendapat

balrwa para wanita yang sedang dalam masa nifas meninggalkan

shalat selama empat puluh hari, kecuali ia melihat kesucian sebelum

itu. Jika ia melihat darah setelah empat puluh hari, maka mayoritas

ulama berkata, 'Tidak meninggalkan shalat setelah empat puluh hari'.

Ini pandangan kebanyakan ahli fikih."

Demikian juga yang dikatakan oleh Sufuan Ats-Tsauri, Ibnu Al
Mubarak, Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishaq.

Diriwayatkan pula dari Al Hasan Al Bashri, ia berkata, "Ia harus

meninggalkan shalat lima puluh hari jika belum suci."

Diriwayatkan dari Atha bin Abu Rabatr dan Asy-Sya'bi, enam

pulutr hari. Selesai.

Aku katakan, "Pendapat yang benar dan paling kuat di antara

madzhab-madzhab ini adalatr, masa nifas terpanjang adalah empat

pulutr hari, dan tidak ada batas masa terpendeknya, akan tetapi kapan

saja berhenti aliran darahnya, harus segera bersuci dan menunaikan

shalat."
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Bab l2l: Mandi setelah Haid [Mimz 120-Ta'z l22l
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311. Muhammad bin Amru Ar-Razi menceritakan kepada kami,

Salamah 
-anak 

Al Fadhl- menceritakan kepada kami, Muhammad

-anak 
Ishaq- mengabarkan kepada kami dari Sulaiman bin Suhaim,

dari Umayyah binti Abu Ash-Shalt, dari seorang wanita dari bani

Ghifar yang telah disebutkan namanya kepadaku, berkata, "Rasulullah

SAW pernah memboncengku di atas sebuah ransel perjalanan." Ia
berkata, "Demi Allah, Rasulullah SAW turun ketika waktu Subuh,

beliau memerintatrkan untanya untuk merebahkan diri, maka aku pun
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turun dari atas koper yang diikat di bagian belakang punggung

untanya. Ternyata terdapat darah yang keluar dariku, yang merupakan

haid pertamaku." Ia berkata, "Aku pun langsung melompat ke aratr

unta karena merasa sangat malu. Ketika Rasulullah SAW melihat itu,

beliau bersabda, 'Kenapa engkau, apakah engkau nifas?' Aku katakan,

'Ya'. Beliau bersabda, 'Urus dirimu. Ambil air sebejana air, kemudian

masuklan goram ke dalamnya, kemudian gunakan (air di dalam

bejana itu) untuk mencuci darah yang mengenai koper yang terikat di
bagian belakang punggung unta. Setelah itu kembalilah ke

tungganganmu'.'1a berkata, "Ketika Rasulullah SAW mentrklukkan

Khaibar, beliau memberi kami bagian rampasan perang." Ia berkata,

"Dia tidak bersuci dari haidnya dan hanya mencampurkan garam ke

dalam air mandinya. la juga berwasiat agar dimandikan dengan air

tersebut ketika meninggal dunia."58

d ,1t1.1" fr lY q i 
-:i;t ,f (dari seorang wanita dari bani

Ghifar yang telah disebutkan namanya kepadaku), kiranya ungkapan

ini sama dengan yang keluar dari Salamah bin Al Fadhl 
-Salamah

sang perawi- dari Muhammad bin Ishaq, yakni "Aku tidak hafal

nama wanita yang berasal dari bani Ghifar itu. Syaikhku menyebutkan

namanya, tetapi aku lupa.

As-Suhaili berkata, "Wanita Ghifariah itu bernama Laila. Ia

adalatr istri Abu Dzar Al Ghifari."

Ibnu Abdul Barr berkata, "Dia suatu ketika keluar bersama Nabi

SAW dalam peperangan untuk mengobati tentara yang terluka dan

tinggal bersama orang-oran g yang sakit."
<-.1

Ci.ri (memboncengku) maksudnya membawaku di

belakangnya, di atas punggung unta.

5t Isnod-nya dha'ifl<arcnatidak dikenalnya Umayyah bintu Abu Ash-Shala.

116 AUNUTMABUD



,. . i.r-. a.d4 -a#, # (di atas ransel perjalanan).1#; sama dengan pola
;:

kata Ulht. Ia adalah segala sesuatu yang diikat di bagian belakang

binatang tunggangan atau unta. Ibnu Al Atsir berkata, ":21$L adalah

tambahan yang diletakkan di bagian belakang unta." Selesai.

Jadi, pemboncengan di atas koper seseorang tidak harus saling
bersentuhan, maka tidak ada kejanggalan ketika beliau SAW
memboncengnya.

#t il(ketika waktu Subuh) maksudnya waktu Subuh.

t'ty \4, (ternyata di atasnya) maksudnya pada koper itu.

Ut?s (yang merupakan) maksudnya haid itu t4!^a- ? 
',):tt

(haid penamayang aku alami) di tengah perjalanan, atau haidku pada

umumnya.

zi$t jt *:a!.i.i (aku langsung melompat ke arah unta). Termasuk

dalam bab lrii, maksudnya melompat kepadanya. Dikatakan ---dalam

Al Qamus- berarti melompat.

CJl :iA (kiranya engkau ntfas) maksudnya engkau haid. Al

Khaththabi berkata, "Asal kata ini adalah oiXi, hanya saja mereka

membedakan antara bentuk kata kerja kata 'haid' dan bentuk kata

kerja kata 'nifas', maka mereka berkata tentang haid, "c.J-,ii dengan

huruf nuun berharakat fathah dan tentang kelahiran islj a""g*
dhammah padanya." Selesai.

y ,1 gilb:ti (urus dirimu), apa yang menghalangimu

sehingga keluar darah di atas koper orang lain?

A *; @eliau memberi kami bagian), termasuk dalam bab $,
maksudnya memberi kami sedikit harta.
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Dikatakan, *:'e4ii {*3 'i Ub:, artinya aku memberinya

suatu barang sedikit, tidak banyak."

:ip' ,t (dari ftrmpasan perang) dengan hamzah, yang

maksudnya sebagian dari harta rampasan perang.

\ 6i.lJ- e'di4 I! (melainkan mencampurkan garam ke

dalam air mandinya). Al Khaththabi berkat4 "Di dalamnya terdapat

hukum fikih bahwa menggunakan garam untuk mencuci pakaian dan

membersihkannya dari darah."

Garam adalah sesuatu yang bisa dikonsumsi. Jadi, boleh

mencuci pakaian dengan menggunakan madu jika pakaian itu terbuat

dari beludru. Boleh pula menggosok badan dengan dedak, tepung

kacang, semangka, dan yang lain, yang dapat menjernihkan.

Mereka menceritakan kepada kami dari Yunus bin Abd Al
A'laa, ia berkata, "Aku masuk kamar mandi di Mesir, lalu aku melihat

Asy-Syaf i menggosok badan dengan dedak." Selesai.

'* ,{-'U i* 6?i ,+u €.1 
'o: ir:r u;L -rtr

|.1;; il)V ,ak,G 'b; ,A:;, t;. * V ,-F6 / et;1.

-i,5 ,irr J'irt ,Uu" *'t * \t ,A *r Jy, * irli
't2:* cicr tl)y :-diiu i,Su I jbi,;t'a'-,;L syErLy J...x

'b W i ,o;, j'rif iat g ,b K:e t QYr'J--x'"i
'iLf 6 !,'J'irt;- 'Uu A. ;ibt t7b'j LU '; ,t^{*
y \, ,* yt J?, '& ;5J qlt ';i :-a-::i,G Uti ni.,

...fur iur A.'*.:i ,A'*J- *,
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312. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami,
Sallam bin Sulaim mengabarkan kepada kami dari Ibrahim bin
Muhajir, dari Shafiyah bintu Syaibah, dari Aisyah, ia berkata, "Asma
pernah datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, 'Bagaimana cara

mandi salah seorang dari kami jika telah suci dari haid?' Beliau
menjawab, 'Ambil daun bidara don campurlah dengan oirnya, lalu
berwudhulah. Kemudian engkau basuh kepala lalu menggosolcnya

hingga air itu sampai ke pangkal rambut. Kemudian engkau siram
seluruh tubuh. Kemudian engkau ambil sedikit kapas lalu bersuci

menggunakannya'. Ia berkata, 'Wahai Rasulullah, bagaimana aku

bersuci dengan menggunakannya?'. "

Aisyah berkata, "Aku mengerti (maksud sabda beliau) yang

diucapkan dengan samar oleh beliau, maka aku katakan kepadanya,

'Dengan kapas itu engkau ikuti bekas darah'."Se

ta*62 uj'l-':Li6 lambil doun bidara dan campurlah dengan

airnya) untuk mandi membersihkan kulit dengannya. Itu adalah

batang Nabaq. Apakah daun-daun nabaq itu direbus di dalam air, lalu

air yang mendidih itu digunakan untuk mandi, atau daun-daun itu
ditumbuk lalu digunakan untuk menggosok badan dengan diberi air?

Aku belum menemukan ketegasan tentang hal ini di dalam suatu kitab

hadits, sedangkan lafazhhadits bisa mencakup dua makna itu.

W.i 'bk "j (kemudian engkau ambil sedikit kapas) dengan

huruf/a'berharakat kasrah, huruf ra'berharakat sukun, dan huruf
shad tarrpa titik, adalatr sedikit wool atau kapas, atau kulit yang di

atasnya masih terdapat bulu. Sedangkan di dalam riwayat berikut ini
'yang berparfum'.

Uiti 1ia berkata) maksudnya wanita yang bertanya.

" Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Thaharahl6l) dan Ibnu Majah (642).
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tir (dengan menggunakannya) maksudnya dengan kapas yang

berparfum.

;!t- @tucopkan dengan samar). Termasuk ke dalam bab 4j.
Dikatakan, *tk ',* ,4'* (aku memberikan julukan demikian dari

yang demikian). Nama pola ini adalatr kinayah." Maksudnya dengan

mengatakan sesuatu yTg, r""l,*juk kepada apa yang sebenarnya ia

sindirkan, seperti kata C.i dan Utb.'ib.;3 (engkau ikuti), dari pola kata

'let,

pilr iu'i (bekas daratr). Bentuk jarnak kata 'jl dengan huruf

hamzah berharakat kasrah, maksudnya letakkan hal itu pada vagina

dan pada bagian mana saja yang terkena darah untuk

membersihkannya, dan dengannya engkau menghilangkan bau yang

tidak sedap.

et;\ g ,eltV il S;i ,t-^"r ) 'i. 'r:t r;;i; -rr r
)e:\iir;,*f36 cakG'*,2;2, *+ *,fv .u.

{;t e Wii;t ':t;:, :',tv s3; A uo't'"dt"?:G
" z2'; :)ts ft y ,iV, ?i ,:rr,-, *\t .*-/-d ., :. :. ',,i ,4 !,, t,n, ,'z'.i .i. . ,,- x ?.

..a-c'; J'* ei\i I ott ,a2 j g+ a:t7 I ok irl-,*- Jv

f f t. ft{r'r*adad bin Musarhad *"n""ritut an kepada kami, Abu

Awanatr mengabarkan kepada kami dari Ibrahim bin Muhajir, dari

Shafryyah binti Syaibah, dari Aisyatr, bahwa dirinya menyebutkan

para wanita Anshar, lalu memuji mereka dan mengatakan yang baik-

baik tentang mereka. Ia berkat4 "Datang seorang wanita Anshar

kepada Rasulullah SAW...." Lalu ia menyebutkan maknanya, hanya

saja beliau bersabda" "Kapas berparfum.))
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Musaddad berkata, "Abu Awanah mengatakan L? (Apog,

tetapi Abu Al Ahwash mengatakan ti lsedikit dari sesuatu)."5o

tijr "# U'ii (dan mengatakan yang baik-baik tentang

mereka). Ini adalatr athaf bagi ungkapannya yang berarti ia

menetapkan bagi mereka.

'eK% -a*j (kapas berparfum) dengan pola kata maful dari jiii
yang maksudnya diolesi dan diperharum dengan parfum. Demikian
penafsiran Al l(haththabi, An-Nawawi, dan yang lain.

Ll ,Sg-'rilt* -fr ir5 1au" Awanatr mengatakan t,i 1mpas1,

dengan huruf/a' dan shad tanpa titik).lb j J*- ,r p\i i oti (tetapi

Abu Al Ahwash mengatakan ti lseaitit dari sesuatul dengan huruf

qaf berharakat fathah). Hal ini diarahkan oleh Al Mundziri dengan

berkata, "Maksudnya sesuatu yang sedikit, seperti kapas sebesar dua

ujung jari." Demikian di dalam kitab Fath Al Bari.

An-Nawawi berkata, "Yang benar adalah "A; gupus), dengan

huruf fa 'dan huruf shadtarryatitik."

Maksud dari parfum dengan huruf mim kosrah adalah parfum

yang sudah banyak dikenal.

,a;:r'* ,,si Gli ,:q;;li tb ; nri# 6i; -rr t
n. 1 i.. .,, o ,' : 

j,. o '-'o.. o' .
,s1 ;&G f ,a:;r, 4 a+ ,f - .?W it.$ - et;\,f
:-d -v I : Jv - ;A. - *, ^1, Xt j,'"4, .:L |r;i
,*'A ,e-&1, .A ,s;*b,.irr otl.--, 'ju $r ';ki'uS :|-lv

* Telah disebutkan pada no. 312.
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'#l';-,il"i aiY;-*k 'iti .qqir n,#t . to71.
ge cJWl :>t)1

o\* *- &'^fJtlri ; ,it:St ,:.u1, ej:A i ,'ef,t ;rp,
i,t.i-,;, e.,*.o ut| .in, *1k#'"i i*i.,

, . oo-'... o,1.

.4*'ii;ri-,;1'2 ui)r ,f ;u oiiv;t'"eru'"il;'r ,r3\i
314. Ubaidullah bin Mu'adz Al Anbari menceritakan kepada

kami, ayatrku mengabarkan kepadaku dari Syu'bah, dari Ibratrim -
Ibnu Muhajir- dari Shafiyyah binti Syaibah, dari Aisyatr, bahwa

Asma bertanya kepada Nabi SAW 
-sebagaimana 

maknanya-
Beliau lalu bersabda, "Kapas berparfum." Ia berkata, "Bagaimana

caranya aku bersuci dengannya?" Beliau bersabda, "Subhanallah,

bersucilah dengannya, " dan beliau menutup diri dengan kain. Ia juga

menambahkan, "Ia juga bertanya kepada beliau tentang mandi junub."

Beliau lalu bersabda, "Engkau ambil air mandimu, lalu engkau

bersuci dengan sebaik-baiknya dan selengkap-lenglrapnya bersuci.

Kemudian engkau tuangkan air di atas kepalamu. Kemudian engkau

menggosolorya hingga sampai semua bagian lcepalamu. Kemudian

englrau siramknn air ke seluruh bodanmu."

Aisyatr berkata, "Sebaik-baik para wanita adalah para wanita

Anshar. Mereka tidak pernah dicegah oleh rasa malunya untuk

bertanya tentang urusan agama dan unfuk mendalamirrya."6r

e 4-P ..irt 06$ (subhanallah, bersucilah dengannya).

Ungkapan ,ubharollalr di sini dan di tempat yang lain dimaksudkan

untuk menunjtrkkan rasa takjub. Makna takjub di sini adalatr

bagaimana menjadi tidak jelas sesuatu yang telatr sangat jelas, hingga

tidak perlu berpikir untuk mematraminya.

t' Lihat hadits sebelumnya.
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-'.,,tt @ambil menutup) maksudnya wajah Nabi SAW i4
(dengan kain). Sedangkan di dalam riwayat Al Bukhari, "Aku malu"
lalu beliau berpaling dengan wajahnya.

&. ,p (hingga sampai) maksudnya arr. ct-i, ojifi, @emua

bagtan kepalamu) maksudnya semua pangkal rambut kepalamu.

t' ',fu- bii (dan untuk mendalaminya) maksudnya belajar

agama. Fikih artinya mematrami sesuatu. Ibnu Faris berkata, "Semua

ilmu tentang sesuatu adalah fikih."

AI Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,
Muslim, An-Nasa'i, Ibnu Majatr, dan yang lain."

Bab l22z Tayamum [Mim: l2l-Ta'z 1221

Tayamum secara bahasa adalah tujuan. Sedangkan menurut

syariat adalah bertujuan kepada tanah untuk mengusap muka dan

kedua tangan dengan niat agat boleh menunaikan shalat dan

semacamnya.

Tayamum telah baku dengan dalil Kitab dan Sunnah serta ijma
umat. Tayamum adalah keistimewaan yang dikhususkan oleh Allatr
Ta'ala untuk umat ini. Demikian disebutkan oleh An-Nawawi.

.c i)d i: t;i |j"$ f , l' 'rb ti:r, -Y\ o

lV * - :t t ;bi - i* 6?lJ#,t3'; iLi 6c:)

* \t ;* *, J';, ,>1,i. :'.-:iu {o1$G t ,+i'* ,1:t'} i
,:,*.c qn*i ;;x * € A Ldt ;* ; :,ri '{")
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,*', y \, * d, t'&'*3 h,fu ,i:Y,r, 7F
'3t'6 u;L d usi rt?i'r

";i *i:; (,?rt aL} ,ft '; 
"ti 

q ,Sui :)i i.r.;r;
to; 

^i, {:;Jl.".ljJ ?'t'^k y +F
315. Abdullah bin Muhammad An-Nufaili menceritakan kepada

kami, Abu Mu'awiyah mengabarkan kepada kami, dan Utsman bin

Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Abdah mengabarkan kepada

kami 
-maknanya 

sama- dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari

Aisyah ia berkata, "Rasulullah SAW mengutus Usaid bin Khudhair

dan sejumlah orang bersamanya untuk mencari kalung yang

dihilangkan oleh Aisyah. Lalu tibalatr waktu shalat. Mereka pun

menunaikan shalat tanpa wudhu. Mereka lalu menghadap Nabi SAW

untuk mengadukan hal itu. Kemudian diturunkanlah ayat tayamum."

Ibnu Nufail menambahkan, "Usaid lalu berkata kepada Aisyah,

'Semoga Allah merahmatimu. Tidak muncul masalah berkenaan

denganmu dan yang kamu benci, melainkan dijadikan oleh Allah jalan

keluar untuk kaum muslim dan dirimu'."62

tt'ru * C (untuk mencari kalung) dengan hwfi qaaf

berharakat kasrah adalatr segala sesuatu yang diikatkan atau

digantungkan di leher. Dinamakan pula ikatan.

'za:re qribi (yang dihilangkan oleh Aisyah) maksudnya

dihilangkan.

$tlr 'c.ii>l yaitu jika sesuatu itu hilang darimu dan engkau tidak

mengetahui tempatnya, seperti binatang ternak dan unta. Jika engkau

salatr dengan sesuatu yang menetap, seperti rumah, maka engkau

u'Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (334) dan Muslim (Haidhll0g).
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berkata *i{tib (aku tersesat) tanpa alif, Demikian dijelaskan di dalam

krtab Al Mishbah.

,?i -A ''J:oi 1-"r"ka pun menunaikan shalat tanpa wudhu). Di

dalam riwayat dari Al Bukhari, "Tidak ada air pada mereka, lalu
mereka shalat."

An-Nawawi --{i dalam Syarhu Muslim- berkata, *Di

dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan bahwa orang yang tidak
menemukan air dan tanah dapat shalat dengan kondisi apa adanya."

Terjadi perbedaan pendapat antara khalaf dan salaf dalam

masalah tersebut. Kemudian menyebutkan berbagai macam pendapat.

Kemudian mengatakan pada yang keempat kalinya, "Wajib shalat dan

tidak wajib mengulangnya." Ini adalah madzhab Al Muzanni, yang

merupakan pendapat paling kuat dalilnya. Dikuatkan pula dengan

hadits ini dan hadits semacarnnya, bahwa tidak dinukil dari Nabi
SAW tentang wajibnya mengulang shalat sedemikian ini, dan yang

dipilih adalatr mengqadha menjadi wajib dengan adanya perintah

terbaru. Jika perintah itu tidak baku maka tidak wajib. Demikian

dikatakan oleh Al Muzanni tentang setiap shalat itu wajib tepat pada

waktunya dengan segala kekurangan yang ada, dan tidak wajib
mengulangnya.

Aku katakan, "Pendapat yang menjadi madzhab Al Muzanni

adalatr madzhab Ahmad dan Sahnun serta Ibnu Al Mundzir. Menurut

mereka, shalat (hukumnya) wajib atas orang yang tidak mendapatkan

tanatr dan air, serta tidak wajib mengulang."

Itulah yang benar dan jelas, yang juga dikuatkan oleh hadits

yang diriwayatkan oleh Asy-Syaikhani dari hadits Abu Hurairah, ia

berkata, €;t $ft ,:o:r:*ti L? ,f 'e,\ :iui yht e lt J:i:) Jtt

|AL;t O : rfi 9* (nosrlullah SAW bersabda, "Jikn aht cegah

lralian dari sesuatu maka jauhilah, dan jika alat perintahkan kaltan

lrepada sesuatu maka penuhilah sesuai lcemampuan kalian.")
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Hadits it* * $A ht #i | (Atlah tidak menerima shalat

tanpa bersuci) dibawa kepada makna orang yang mampu bersuci.

ii U.i t:t:j;it ,:p) y io' .J- 'ofr rys6 (latu merelra menghadap

Nabi SAW untuk mengadukan hal itu kepada beliau).Ini sangat jelas

menunjukkan bahwa Nabi SAW menetapkan perbuatan mereka, yaitu

shalat tanpa wudhu dan tanpa tayamum, sehingga tidak dikatakan,

"Semua itu berdasarkan ijtihad mereka sehingga tidak ada kekuatan

hujjah di dalamnya."

,:;!tt 
'O Ultt (kemudian diturunkanlatr ayat tayamum). Di

dalam Shahih Al Bukhari di dalam tafsir surah Al Maa'idah dari jalur

Amru bin Al Harits, dari Abdurrahman bin Al Qasim, dari ayahnya,

dari Aisyah, lalu turunlatr ayat, "Hai orang-orang yang beriman,

apabila kamu hendak mengerjakan shalat... " (Qs. Al Maa'idah [5]: 6).

F Ut.3r; (Ibnu Nufail menambahkan). Ia adalah Abdullah bin

Muhammad An-Nufaili di dalam riwayat hidupnya.

';,i g. ,:l ti (tidak muncul masalatr berkenaan denganmu)

berupa kesedihan dan keduk arrrr. V? 9, yt (melainkan dijadikan

oleh Allah jalan keluar untuk kaum muslim dan dirimu).

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,

Muslim, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah."

d'- ,,;ioi i' '* r:;i ,Cw U'ei ci; -rr r
c, lia. '.cl c ). .. .c \. tct, o, o- . t bt

,f *b ciu;e 4 dll -l.re J o})l + f c?L€i ,Jl f ce-y-

e i')",'{ n;,:,*'#,Lttl,k'^f;'-i q tk'i ;"4, d\6:fr ,r,,t-:)L). *u, *i'i Xt
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i';'*t'#r|:rt b:,c'i ,i:,i'^x r+';i rfi
:d-!t u ra q yrli, t'a, J qq Ar\roi,u?l

316. Ahmad bin Shalih menceritakan kepada kami, Abdullatr bin
Wahb mengabarkan kepada kami, Yunus mengabarkan kepadaku dari

Ibnu Syihab, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, ia

menceritakannya dari Ammar bin Yasir, batrwa mereka mengusap -
anggota tayamum- dengan debu untuk melaksanakan shalat fajar

ketika sedang bersama Rasulullatr SAW. Mereka menepuk debu tanah

dengan telapak tangan mereka kemudian mengusap wajah sebanyak

satu kali. Kemudian mereka kembali memukul tanah dengan telapak

tangan sebanyak satu kali, lalu mengusap tangan-tangan mereka

semrxrnya hingga pundak dan ketiak dengan bagian dalam telapak

tangan mereka.63

r:jl,L:i '# @atrwa mereka mengusap) asal katanya 'JlAi.

Mengusap dalam berwudhu adalah membasuhkan air dengan tangan.

Sedangkan dalam tayamum adalatr menjalankan tangan dengan debu

tanatr.

pt y ti,r & nr )*t t ei (ketika sedang bersama

Rasulullatr SAW) sebagai kalimat haliyah.

*u, (dengan debu) adalatr kalimat yang berkaitan dengan

'mengusap'.

#-!-\ ffi (alu mengusap tangan-tangan mereka). Tangan

adalatr muannats, yaitu dari pundak hingga ujung jari-jemari.

c5(l.i' Jt (hrngga pundak) adalatr bentuk jarnak dari mankib,

yaitu antara kepala dengan lengan atas siku.

63 Hadis shahih.Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (314) dan Ibnu Majah (566).
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Jrf.lii (dan ketiak). Ketiak ada di bagian bawah lengan. Ketiak

disebut sebagai mudzaklcar dan muannats. Bentuk jamaknya adalalt

it.r.

q-:-l :'1. g. (dengan bagian dalam telapak tangan mereka),

berkaitan dengan rlL,; (mereka mengusap). Ini adalatr qiyas yang

dilakukan oleh sahabat sebelum ada penjelasan dari Nabi SAW.

Ketika beliau SAW telatr menjelaskannya, mereka pun mengetatrui

tata-cara tayamum.

AI Baihaqi berkata, "Asy-Syaf i --dalam kitabnya- berkata,

'Ammar berkata, "Kami bertayamum bersama Nabi SAW hingga ke

pundak". Hal itu diriwayatkan oleh Nabi SAW. Juga wajah dan kedua

telapak tangan. Jadi, seakan-akan ia berkata, 'Kami bertayamum

bersama Nabi SAW bukan atas perintatr Nabi SAW'." Selesai.

.., ,. ,,.o,- to,, I o,o.- .l , I o | ,o1l ,1a,(4;,r rlJLJl +S grdt r;t: J o+, UiJ> -f \V

't\f;:i,:'r.t,.J,llt'?t3 ,itt l9yt t*'F ,,-^i it ,f
,ist k't- lr;3x ?7 ,u* *t)t u f.*- li atlst

/'\-ttJ'

f'4t "-i 
6 Jy}*t',v.t Jv ltl[

317. Sulaiman bin Daud Al Mahri dan Abdul Malik bin Syu'aib

menceritakan kepada kami dari Ibnu Watrb, hadits seperti tadi. Ia
berkata, "Kaum muslim berdiri lalu memukul tanatr dengan telapak

tangan mereka dengan tidak menggenggam tanah sedikit pun." Ia lalu
menyebutkan hadits seperti itu dengan tidak menyebut pundak dan

ketiak."

Ibnu Al-Laits berkata, "Hingga ke atas kedua siku."ff

s Lihat hadits sebelumnya.
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bX.l, (Al Mahri) delean hr;rrlfi mim berharakat fathah dan ha'

berharakat suhtn yang di-sanad-kan kepada Muhmh bin Haidan. Ia

adalah bapak sebuah kabilatr, yang kepadanyalah dinisbatkan Al Ibil
Al Mahriyah.

* qt$t 4 tt#-ili (denga, tidak menggenggam tanah sedikit

pun) karena tujuannya adalah tepukan dengan tangan di atas debu

tanah, tidak lebih dari itu. Thaharah telah dinyatakan berhasil cukup

dengan menepuk, bukan dengan mengubah tanatr.

'j; S ltatumenyebutkan) maksudnya Sulaiman.

6ri; lnaaits seperti itu) maksudnya seperti hadits Ahmad bin

Shalih.

f Xii(dengan tidak menyebut) di dalam haditsnya.

illl' il' i6 gUnu Al-Laits berkata). Ia adalah Abdul Malik bin

Syu'aib.

,?tlt Oj u J! (hingga ke atas kedua siku) maksudnya mereka

mengusap dengan tangan-tangan mereka hingga bagian atas kedua

siku.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah

secara munqathi."

Abdullatr bin Abdullatr bin Utbah tidak mengetatrui Ammar bin

Yasir.

Telatr diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i dan Ibnu Majatr dengan

diringkas dari hadits Ubaidullah bin AMullah bin Uqbatr, dari

ayatnry4 dari Ammar, dengan derajat maushul.
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/.t f i,*'*'rl,gj 
"*,!,*'* 

i:; in'-^*'it.g.'*,
^3'^i;L';i'*,*:rt ./6 i; c JviT:, ,y.i e lui:; ,o&

'U.b\t; *r; ,j:
.'*-'; r\ F. -!a, ..p,,i eA "*r';'+'r),

318. Muhammad bin Ahmad bin Abu Khalaf dan Muhammad

bin Yatrya An-Naisaburi di tengatr-tengah yang lain, berkata: Ya'qub
menceritakan kepada kami, ayatrku mengkhabarkan kepada kami dari

Shdih, dari Ibnu Syihab, Ubaidullah bin Abdullatr menceritakan

kepadaku dari Ibnu Abbas, dari Ammar bin Yasir, batrwa Rasulullah

SAW pematr singgatr di Awwalat Al Jaisy saat sedang bersama

Aisyah. Kemudian terputuslatr kalungnya yang terbuat dari permata

dari Dzifar, hingga akhirnya menahan sejumlah orang untuk mencari

kalungnya itu hingga fajar menyingsing, padahal orang-orang tidak
memiliki air. Abu Bakar RA lalu maratr kepada Aisyah dengan

berkata, "Engkau telatr menahan banyak orang, padatral mereka tidak
memiliki air?" Allah Ta'ala lalu menurunkan keringanan kepada

Rasul-Nya SAW berupa bersuci dengan menggunakan debu tanah

yang baik, maka bangkitlah kaum muslim bersama Rasulullatr SAW
(untuk bertayamum). Mereka menepuk tanah dengan tangan mereka,

kemudian mengangkat tangan dan tidak menggenggam tanah sedikit
pun. Dengannya mereka mengusap wajah dan tangan mereka hingga

ke pundak. Dari bagian dalam tangan mereka hingga ketiak.

Ibnu Yatrya dalam haditsnya menambatrkan, "Ibnu Syihab di

dalam haditsnya berkata, 'Hal ini tidak dipedulikan oleh banyak

orang'."

Abu Daud berkata, "Seperti itu juga yang diriwayatkan oleh

Ibnu Ishaq. Hd itu juga dikatakan dari Ibnu Abbas, menyebutkan dua

kali memukul, sebagaimana disebutkan oleh Yunus."
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Diriwayatkan pula oleh Ma'mar dari Az-Zuhi, "Dua kali
memukul.'r '

Sementara itu, Malik berkata dari Az-Zrfiri, dari Ubaidullah bin

Abdullah, dari ayahnya, dan dari Ammar.

Demikian juga yang dikatakan oleh Abu Uwais dari Az-ZfirL

Ia (Ibnu Uyainah) ragu tentang hal ini, dan suatu ketika ia
mengatakan dari Ubaidullah, dari ayahnya atau dari Ubaidullah, dari

Ibnu Abbas. Suatu ketika ia berkata, "Dari ayahnya." Suatu ketika ia
berkata, "Dari lbnu Abbas." Ibnu Uyainah mengalami kerancuan

dalam hal ini dan dalam pendengarannya dari Az-Zuhi.

Tak seorang pun dari mereka dalam hadits ini menyebutkan dua

kali menepuk, kecuali orang yang aku sebut namanya.65

, .,
aif (singgah) dari bentuk Jiii. Dikatuk^, \JT jika seorang

musafir singgatr untuk beristiratrat sebentar lalu berangkat pergi."

Al Khalil dan kebanyakan pakar bahasa berkata, *',/.-#i artinya

singgatrnya seorang musafir pada akhir malam untuk tidur dan

beristirahat. Singgatr pada permulaan malam tidak disebut}F."

,r-dr ?l"t\ (di Awwalat AI Jaisy). Di dalam riwayat Asy-

Syaikhani di Baida' atau di Dzatul Jaisy. Ibnu At-Tiin sebagai

pensyarah Al Bukhari berkata, "Al Baida' adalatr Dzul Hulaifah, dekat

Madinah dari jalur Makkah. Sedangkan Dzatul Jaisy di belakang Dzul
Hulaifah." Selesai.

Dzat Al Jaisy dall. Ulaat Al Jaisy adalatr sama.

6 + $f,i t,"rputuslah kalungnya). 3u, dengan huruf ain

berharakat kasrah tanpa titik, aninya adalatr setiap yang diikatkan dan

dikalungkan di leher, dinamakan kalung.

" Hadits shahri. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (313).
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:Y ff 'u (yneterbuat dari permata dari Dzifar).1? oermata

yang di dalamnya ada bagian yang berwarna hitam dan bagian yang

berwarna putih. Bentuk tunggalnya adahn bP seperti i,;; ;;.
Dikisatrkan tentang pemberian syakal untuk katai\ ada dua macam:

pertama, dengan harakat lrasrah untuk huruf pertama, dan kata

itu adalatr munshartf,

Kedua, dengan harakatfathafr untuk huruf pertama, dan kata itu
adalatr mabni dengan pola kata i(J.

Al Qadhi Iyadh berkata, "Ia adalah sebuah kota yang sangat

dikenal berada di pantai Yaman."

Ibnu AI Atsir berkata, "Hal yang benar adalah, redaksi ]r;! sama

dengan i(J, yaitu nama kota bagi suku Himyar."

Oi.t Oy le;r ;6r j.al (hingga akhirnya menahan sejumlah

orang untuk mencari kalungnya). ./t3l adalah maf'ul bagi kataJ+,
t

sedangkan rGit adalah fa' il-nya.

Pt ,tbh, ,1; itr J*: ! ojl,t:,litirl6 lmaka bangkitlatr kaum

muslim bersama Rasulullatr SAW [untuk bertayamum]) maksudnya

bukan Rasulullatr SAW bangkit bersama mereka dan melakukan

sebagaimana yang mereka lakukan, akan tetapi mereka bangkit wrtuk
bertayamum ketika mereka sedang bersama Rasulullah SAW,

sebagaimana dijelaskan di dalam riwayat yang lalu.

ria t:;,:;i (dengannya mereka mengusap) maksudnya dengan

tangan yang dipukulkan di atas tanatr.

l,,li ;l n !-$ :i;|j O*ibagian dalam tangan mereka hingga

ketiak). Cr *tuk menunjukkan permulaan, yakni kemudian mereka

memulai dari bagian dalam tangan mereka dan memanjang hingga ke
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ketiak. Sehingga mula-mula mereka mengusap dari bagian atas

telapak tangan hingga pundak, kemudian memulai dari bagian dalam

tangan mereka hingga ketiak.

;tir t1 f- li (hal ini tidak dipedulikan oleh banyak orang)

maksudnya orang banyak yang tidak peduli dengan hadits ini dan

tidak mengambilnya, serta tak seorang pun mengambil madzhab

bertayamum dari telapak tangan hingga ketiak dan pundak. Demikian

dikatakan oleh Az-Zuhri. Sedangkan ia telah disebutkan oleh Ibnu Al
Mundzir, Ath-Thatrawi, dan yang lain dari Az-Ztrhri, bahwa ia
meriwayatkan tayamum hingga ke ketiak.

Ob-;l';.t irjj etS,k: (seperti itu juga yang diriwayatkan oleh

Ibnu Ishaq) maksudnya dengan menyebutkan Abdullatr bin Abbas di

antara Ammad dengan Ubaidillah bin Abdullah.
a,

4V it ,f 4 Jti (iuga dikatakan dari Ibnu Abbas) merupakan

kalimat r"n3"tu, Uagi urrgtapan 'juga diriwayatkan oleh Ibnu Ishaq'.
, c5, ' ' 2 ''*l:Jt ,f a"-:Ji I Ug leJ/,-g ) (demikian juga yang dikatakan oleh

Abu Uwais ai /u'-Zrirrii) maksudnya dengan menyebutkan Abdullah

bin Utaibah di antara Ubaidullah bin Abdullah dengan Ammar bin

Yasir, sebagaimana disebutkan oleh Malik.

ii. Ui (dan ia [Ibnu Uyainah] ragu tentang hal ini) maksudnya

berkenaan dengan hadits ini.

/# it f 
'Jti i:;i ,9j * ',1,6 3! lsuatu ketika ia berkata, "Dari

ayahnya." Suatu ketika ia berkata, "Dari Ibnu Abbas.") Ini merupakan

tafsir kalimat sebelumnya.
o. '-,ol I o1 ,4 # jr ':jbr (Ibnu Uyainah mengalami kerancuan dalam

hal ini;. Kadang-kadang ia berkata, "Dari ayahnya." Kadang-kadang

ia menggugurkannya dan menggantikan kedudukan Ibnu Abbas.
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'q-i!J, f :6.Ji fa*, dalam pendengarannya dari Az-Zuhi)
juga rancu. Kadang-kadang ia meriwayatkannya dari Az-Zuhri, dan

kadang-kadang meletakkan perantara 
-Amru bin Dinar- antara

dirinya dengan Az-Ztiltri. Kerancuan seperti dalam istilah para ahli
hadits adalatr orang yang meriwayatkan dengan pola yang bermacam-

macam dan saling mirip, satu orang perawi dua kali atau lebih, atau

dua riwayat, atau sejumlah riwayat. Kadang-kadang kerancuan ada

pada isnad, dan yang lain terjadi pada matan, atau terjadi pada sanad
dan matan sekaligus dari satu orang perawi atau dua orang perawi
atau jama'atr. Kerancuan itu memastikan dho'if-nya sebuatr hadits

karena mengesankan tidak adanya ketelitian dari para perawinya, yang

merupakan syarat ke-shahih-an dan ke-hasan-an sebuah hadits.

Misalnya: salatr satu dari dua buah riwayat dinyatakan rajih dengan

alasan hafalan pada perawinya, atau banyaknya bersatrabat dengan

orang yang darinya ia meriwayatkan hadits, atau karena alasan lain
yang turut menguatkan, maka hukumnya baku dan hadits itu tidak
dianggap rancu (mudhthar ib).

e "nl is- li (tak seorang pun dari mereka dalam hadits ini

menyebutkan) maksudnya dari para perawi Az-Zulvi di dalam hadits

ini.

"*"'i 
ll #.;dt (dua kali menepuk, kecuali orang yang aku

sebut namanya) maksudnya aku sebutkan rulmanya. Mereka adalatr

Ytutus, Ibnu Ishaq, dan Ma'mar. Mereka meriwayatkan dari Az-h)hn
lafazh'dua kali menepuk'. Sedangkan selain merek4 seperti Shalih

bin Kaisan, Al-Laits bin Sa'ad, Amr bin Dinar, dan Malik bin Abu
Dzi'b, tidak menyebutkan lafazh'dua kali menepuk'. Tetapi mereka

semua sepakat --di dalam riwayat-riwayat mereka dari Az-Z)hn-
dengan lafazh 'pundak dan ketiak'. Selain Ibnu Ishaq yang berkata di
dalam riwayatnya, "Dua buatr siku."

Al Mun&iri berkata: Selainnya mengatakan 
-selain 

Abu
Daud-, "Hadits Ammar tidak luput dari hal tersebut, apakatr dari
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perintatr Nabi SAW? Atau bukan dari perintatr Nabi? Jika bukan dari

perintalr Nabi SAW, maka telah shahih dari Nabi SAW yang

sebaliknya dari hal itu, sehingga tidak ada alasan bagi seorang pun

yang mengaku membawakan sabda Nabi SAW, dan yang benar lebih

berhak untuk diikuti. Sedangkan jika dari perintah Nabi SAW, maka

ia dihapus (mansukh) danpe-nasakh-nya adalah hadits Ammar pula."

Al Imam Asy-Syaf i RA berkata, "Hal itu tidak boleh bagi

Ammar jika ia menyebut tayamum mereka bersama Nabi SAW ketika

turun ayat 'hingga ke siku' jika dari perintatr Nabi SAW tiada lain

adalah mansukh menurutnya, karena diriwayatkan batrwa Nabi SAW
memerintahkan untuk bertayamum pada wajatr dan kedua telapak

tangan, atau tidak diriwayatkan darinya selain satu kali tayamum,

dengan riwayat yang bertentangan dengannya. Jadi, riwayat Ibnu Ash-

Shummah yang tidak bertentangan menjadi lebih baku, dan jika tidak

bertentangan maka lebih utama untuk diambil, karena ia lebih serasi

dengan firman Allah daripada dua buah riwayat yang keduanya

diriwayatkan secara bertentangan, atau mereka mendengar ayat

tentang tayamum saat tiba waktu shalat, sehingga mereka

melaksanakan tayamum dan berhati-hati dalam melakukannya hingga

mengusap tangan secara sempurna, karena itu tidak membahayakan

mereka, sebagaimana tidak akan membahayakan mereka jika mereka

melakukannya dalam wudhu.

Ketika mereka mengarah dan mengajukan pertanyaan kepada

Nabi SAW, beliau rrr-enginformasikan kepada mereka bahwa cukup

bagi mereka unnrk bertayamum dengan lebih sedikit daripada yang

mereka telah lakukan, dan inilah yang lebih utama daripada yang telah

mereka lakukan. Ini lebih utama daripada makna-makna yang ada

padaku dengan riwayat Ibnu Syihab dari hadits Ammar dengan dalil-
dalil yang disebutkan ciri-cirinya. "

Al Khaththabi berkata, "T* seorang pun dari ahli ilmu yang

berselisih pendapat batrwa dalam bertayamum tidak harus mengusap

bagian atas siku dengan tanah."
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Berkenaan dengan perkataanny4 perlu ada peninjauan. Ibnu Al
Mundzir, Ath-Thatrawi, dan yang lain telatr menyebutkan dari Az-
Zuhd bahwa dirinya melihat tayamum sampai ke ketiak.

Al Bukhari, Muslim, dan An-Nasa'i meriwayatkan hadits Aisyah
tentang putusnya kalung, yang di dalamnya tidak disebutkan tata-cara

bertayamum." Selesai (perkataan AI Mundziri).

4:6 I $'.L ,lrst3\i ot;b '; 'rU $", -r\ 1

, a'ri .1r ;+ i;. Lg. '& :Jv ,ib f ,j*tri * ,lr--la,!P'.t.. (J" _ )

*;-*i )LtLl;u-Li #'5, * 6(- ,;; liA ,;';
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319. Muhammad bin Sulaiman Al Anbari menceritakan kepada

kami, Abu Mu'awiyah Adh-Dharir menceritakan kepada kami dari Al
A'masy, dari Syaqiq, ia berkata, "Suatu ketika aku duduk di antara

Abdullah dan Abu Musa, lalu Abu Musa berkata, "Wahai Abu

Abdurrahman, bagaimanh menurutmu jika seorang pria junub lalu

tidak menemukan air selama satu bulan, apakah tidak harus

bertayamum?" Ia menjawab, "Tidak, sekalipun tidak mendapatkan air

dalam satu bulan." Abu Musa berkata, "Lalu apa yang engkau lakukan

berkenaan dengan ayat (6 surah Al Maa'idah), 'Lalu kamu tidak

memperoleh air, maka bertayamumlah dengan tanah yang baik
(bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu2"
Abdullah berkata, "Jika diberikan keringanan kepada mereka dalam

hal ini, tentu mereka nyaris bertayamum dengan tanah jika air sangat

dingin bagi mereka.'l Abu Musa berkata kepadanya, "Kalian tidak

suka ini karena itu?" Ia menjawab, "Ya."

Abu Musa berkata kepadanya, "Belumkah engkau mendengar

perkataan Ammar kepada Umar, 'Rasulullah SAW mengutusku untuk

suatu kepentingan, lalu aku junub dan tidak mendapatkan air, maka

aku berguling-guling di atas tanah sebagaimana binatang yang

berguling-guling di atas tanah. Kemudian aku datang kepada Nabi

SAW untuk menyampaikan hal itu. Beliau kemudian bersabda,

'Sesungguhnya cukup bagimu untuk melahtkan ini'. Beliau menepuk

tanah dengan tangannya lalu menggerakkannya, lalu menepuk dengan

tangan kirinya di atas tangan kanannya dan dengan tangan kanannya

di atas tangan kirinya di atas kedua telapak tangan. Kemudian beliau

mengusap wajahnya'." Abdullah lalu berkata kepadanya, "Apakah

engkau tidak melihat batrwa Umar tidak puas dengan kata-kata

Ammar?"66

f:j, f U.1U- (wahai Abu Abdurrahman) adalatr julukan

Abdullah bin Mas'ud.

tt Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (3a7) dan Muslim (Haidh/ll}).
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i:,;lrf Oagaimana menurutmu) malcsudnya sampaikan kepadaku.

Lafazh ini menyebar di kalangan penutur yang fasih. Di sini

disebutkan 'pandangan' dengan maksud 6penyampaian' karena itu
menrpakan sebabnya. Ungkapan itu adalah gaya majaz mursal dalam

penyebutan'sebab' dengan maksud'alcibat'. i.-ai @nub) maksudnya

menjadi junub.

'# og ril (apakatr tidak harus bertayamum) dengan hamzah

istilham.

jrii (ia menjawab) maksudnya Abdullatr.

i (tiaa,) maksudnya tidak bertayamum.

e *: .1lt (ika diberikan keringanan kepada mereka) dangan

bentuk majhul.

'ji d (dalam hal ini) maksudnya dalam hal tayamum.

t:fSig (tentu mereka nyaris) maksudnya mereka dekat.

ij. ti1 (ika air sangat dingrn) yang masyhur adalatr dengan

harakat fathah pada huruf ra'. Dikisahkan oleh AI Jauhari dengan

fulrlrfi dhammah.

'n Jui (maka ia berkata kepadanya) maksudnya kepada

Abdullatr.

W4 (maka aku) maksudnya karena tayamum orang yang

kedinginan.

jiSr {'t"rg (maka aku berguling-guling di atas tanah)

maksudnya aku membolak-balikkan badan di atas tanatr dengan

batrwa junub mengharuskan meratakan tanah ke seluruh

badanku, karena tayamum adalatr pengganti mandi, sehingga harus

dilakukan sebagaimana melakukan mandi.
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a.P @eliau menepuk) maksudnya Nabi SAW.

f')\i * :yr(dengan tangannya). Sedangkan di dalam riwayat

Muslim: i.7g r.ie f\1i di:yra? i (kemudian beliau menepuk

dengan tangannya di atas tanah dengan satu kali tepukan).

@ Qalu menggerakkannya) untuk menipiskan debu.

'i iui (Abdullah lalu berkata kepadanya) maksudnya kepada

Abu Musa.

)i3 J7. g- d (tidak puas dengan kata-kata Ammar). Aspek

y*g *"nrrrr;ukkan bahwa ia tidak puas dengan kata-kata Ammar

adalah bahwa ia bersamanya ketika mengalami masalah ini, dan Umar

tidak ingat hal itu sama sekali. Oleh sebab itu, ia berkata kepada

Ammar, "Bertakwalah kepada Allah wahai Ammar, berkenaan dengan

apa-apa yang engkau riwayatkan dan engkau tetap teguh terhadapnya.

Bisa jadi kamu lupa atau telah samar apa yang kamu mengerti, karana

saat itu aku bersamarnu namun aku sama sekali tidak ingat sedikitpun

tentang hal ini."

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,

Muslim, dan An-Nasa'i."

'-1- | .o, .1a. t .,? o'- to ta, t ..7a,-44-' jP cdlL LiJ> cg;J.rJl F '/ -t^.>!, U;J> -f Y.

'"b * :Jri ,aif i, i;'St Lb *,cJr-1 di f ,;i ;,..,
Jt; .ij"r.tr )i -#)t.lr(:jt, tt'_# tL i;w l:., iatr '#
;iui:* Jt;) itl .irst ;i e {*t';l'* (t $ t'#
6 .;li ,!;.e ts)bc *)i eui, rit * \\ lx ci ,q'#t
Ct,,iu; d'ts;L';7 *r * iu' .J- dtEA'&%
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;,ri* i ,7'r\i jly*.+h diki; oi Uk-ik
.1U' l' 'ru.tn r',l-iu;'.yt:'-lt -e*:. J\:-*, ^+,4. C-,,

!,r\t ,'*,Sw .i.';i:*i ili'; - u\,4'lrlL,iw
*c'us'r:!11:t

320. Muhammad bin Katsir Al Abdi menceritakan kepada kami,

Sufran menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail, dari Abu
Malik, dari Abdurrahman bin Abza, ia berkata, "Suatu ketika aku

sedang di rumah Umar. Tiba-tiba datang seorang pria kepadanya lalu

berkata, 'Kami pernah berada di suatu tempat selama sebulan atau dua

bulan'. Umar berkata, 'Kalau aku tidak melakukan shalat hingga

mendapatkan air'." Ia berkata, "Ammar lalu berkata, 'Wahai Amirul
Mukminin, apakah engkau tidak ingat ketika aku dan engkau di atas

unta, lalu kita sedang dalam keadaan junub? Aku lalu berguling-
guling di atas tanah. Kemudian kita datang kepada Nabi SAW untuk
menceritakan kejadian itu. Beliau pun bersabda, "Sesungguhnya cuhtp
bagimu mengatalcan demikian...". Beliau menepuk tanatr dengan

kedua tangannya lalu meniup keduanya. Kemudian beliau dengan

kedua tangannya mengusap wajatr dan kedua tangannya hingga bagian

pertengahan lengan'. Umar lalu berkata 'Wahai Ammar, bertakwalatt

kepada Allah'. Ammar berkata, 'Wahai Amirul Mukminin, jika engkau

mau, demi Allah aku tidak akan menyebutkannya untuk selamanya'.

Umar berkata, 'Sama sekali tidak, demi Allah, sungguh kami akan

berpaling kepada engkau dalam hal itu sebagai apa yang menjadi

kewenanganmu'."67

u' Hadits shahih, dengan tidak menyebutkan dua buah lengan, maka ia adalah
gharib dan bertentangan dengan hadits yang lebth shahih darinya.

Salamah bin Kuhail ketika ditanya oleh Manshur telah ragu-ragu di dalam
ungkapannya, "Dua buah lengan".Lrhat Sunan An-Nqsq'i (no. 3I8).
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i-id, I Pt $.il 'o,g tli' jri6 (tAu berkata, "Kami berada di

suatu tempat selama sebulan atau dua btlan"). Sedangkan di dalam

riwayat An-Nasa'i ia berkata, "Wahai Amirul Mukminin, kiranya

kami akan tinggal sebulan atau dua bulan dan tidak akan mendapatkan

air."

f,)i e Uii ui Lt (apakah engkau tidak ingat ketika aku dan

engkau di atas unta). Sedangkan di dalam riwayat An-Nasa'i, "Kita
sedang menggembalakan unta."

'41it r;iri6 latu lalu berguling-guling di atas tanah). Termasuk

ke dalam bab 'J!Ai. Sedangkan asal mula lafazh tJiji adalah

menggosok.

klx 'iS.;;1 ,GJ; '^k;r- ?t)t C 'r(ii artinya membolak-

balikkannya pada tanatr. ',!!Ai adalah berbolak-balik padanya. Dalam

riwayat Muslim, "Wahai Amirul Mukminin, ingatlah ketika aku dan

engkau dalam sebuah patroli, lalu kita mengalami junub dan kita tidak

mendapatkan air. Engkau tidak menunaikan shalat, sedangkan aku

berguling-guling di atas tanah."

lk it 'ol (mengatakan demikian) maksudnya melakukan

demikian.

91fu *. Jiftingga bagian pertengatran lengan). Al Baihaqi

dalam kitu;b Al Ma'rifah berkata, "Mereka berbeda pendapat dalam hal

ini pada Abu Habib bin Shatrban. Dikatakan darinya, dari

Abdunahman bin Abza, "Hingga bagian pertengahan lengan."

Dikatakan darinya, dari Ammar, hanya ia yang meriwayatkan, "Wajah

dan kedua telapak tangannya." Bersandal kepada riwayat Al Hakam

bin Utaibah sebagai orang yang fakih dan hafidz, tidak diragukan

dalam hal hadits dan konotasinya lebih bagus. Selesai. Akan

disebutkan kemudian riwayat Al Hakam.
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ig ay'lt d !,i - 
ol,(ika engkau mau, demi A[ah aku tidak

akan menyebutkannya untuk selamanya) maksudnya jika engkau

melihat adanya kemaslahatan yang lebih kuat bila aku tidak
menceritakannya daripada aku menceritakannya, maka aku tidak akan

menceritakannya, karena ketaatanku kepadamu adalah wajib pada

selain kemaksiatan. Sedangkan prinsip penyampaian Sunnah ini telah

terpenuhi."

lti'^^g ,'p Jvi (Umar berkata, "Sama sekali tidak, demi Allah).

Maksudnya jangan bertahan untuk tidak menyampaikan hadits dengan

kejadian itu, dan tidak harus dengan ketidakingatanku menjadikan

suatu perkara menjadi tidak benar. Tidak ada hak bagiku untuk
mencegatrmu menyampaikan hadits dengan kejadian itu.

i:]Yf (sungguh kami akan berpaling kepada engkau)

maksudnya kami bersandar kepada perkataan engkau dan keluar

menujumu.

U.i i (dalam hal inr) berupa perkara tayamum.

4:; U (apa yang menjadi kewenanganmu) maksudnya apa-apa

yang engkau wenangkan dan engkau ridhai atas dirimu.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,

Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majatr dengan disingkat

dan dengan seutuhnya."

,:j*\i $:L ,|b ,a"L ,,Yit ;. :t;J c"r; -rv I

,.r--r,.ir b e r[. ,t. )b * ,6;.i ;.1 f ,J:i ; *'*
- 2 a. , /

a? i ,.r'r\i !ta? i ut*|!rK t:k uj1.,|r(.;u,Jt-
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{1 ;,.t1)t -bbr JL &.l)ntr'1--j'#'"i,.sr-!i ;c r3[l&l'-" ' 'u" : i:rrt**r'q,g
* * lF ; *'c,L Li*;\i *'€') Iil) :'5j$ ,fi Jv

* i ,:; * * V ,*\i ,f ,";i itjrj .,sii u ;;:5,
yri'* ,* _ ui.i I ,'*Jt

321. Muhammad bin Al Ala'menceritakan kepada kami, Hafsh

menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada kami

dari Salamah bin Kuhail, dari Ibnu Abza, dari Ammar bin Yasir

tentang hadits ini, ia berkata, "Wahai Ammar, sesungguhnya cukup

bagimu demikian." Kemudian beliau menepuk tanah dengan kedua

tangannya, lalu menepukkan satu kepada yang lainnya, kemudian

mengusap wajah dan kedua lengannya hingga ke bagian pertengahan

lengan bawah siku dan tidak sampai kepada kedua siku dengan satu

kali tepukan.

Abu Daud berkata, "Juga diriwayatkan oleh Waki' dari Al
A'masy, dari Salamah bin Kuhail, dari Abdurrahman bin Abza."

Juga diriwayatkan oleh Jarir, dari Al A'masy, dari Salamah, dari

Sa'id bin Abdurratrman bin Abz,a-maksudnya dari ayahnya-.68

,Pf' * il :u' y. J\ ;3,tt7s6 '+t '# p (kemuaian

mengusap wajah dan kedua lengannya hingga ke bagian pertengahan

lengan bawah siku dan tidak sampai kepada kedua siku). Lengan

batasnya adalah dari siku hingga ujung jari. Sedangkan hasta batasnya

adalatr dari siku hingga telapak tangan. Demikian dijelaskan di dalam

krtab Al Mishbah. Al Azhari berkata, "Sedangkan yang dimaksud

lengan adalah lengan hasta, yaitu antara dua pergelangan hingga ke

siku."

ut Lihat hadits sebelumnya.
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iuDi A.ng* harakat fathah adalah persambungan antara ujung

lengan dengan telapak tangan. Keduanya adalah dua buah pergelangan

tangan, ku' dan kursu'. Ujung pergelangan tangan yang berhadapan

dengan jempol adalah kuu'. Sedangkan ujung pergelangan yang

berhadapan denganjari kelingking adalah kursu'. Sedangkan rusghun

adalah pertemuan kedua pergelangan. Orang yang berpegang

kepadanya maka disitulah bagian tangan pencuri yang harus dipotong.

Selesai.

Mirfaq pola katanya sama dengan mimbar, yaitu persambungan

lengan bawah siku dengan lengan atas siku; arfiara siku dengan

pundak.

f Gt.:o;- -H,6L ,)tY.';'rH (;3! -rvr
o / .otc o .o l. oz o , 91 o, ',1, o / l,ot ...",

f qsj.l vr Jra>rt l*r.ll ,f ,-l> ;e cZA-, ,f (V Ur;l 
-

Jr';)t'a?) 'rr$- tts rit,,i*4, 1*r)b,r,ri
o'.'-, t,c / .. ,.c. ,.'.. r!. 

re\\i rSt.y,*, -_?rt-.+ro )+)W?s kief
' 

.u;At j;rf' 4,F,;t jy* €)\i i',7u, -'*'"*
322. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami,

Muhammad -Ibnu Ja'far- menceritakan kepada kami, Syu'bah

mengabarkan kepada kami dari Salamah, dari Dzarr, dari Ibnu

Abdurrahman bin Abza, dari ayahnya, dari Ammar, dengan kisatr ini,

lalu ia berkata, "Sesungguhnya cukup bagimu." Nabi SAW lalu

menepuk debu tanah dengan tangannya lalu meniupnya dan

mengusapkan ke wajahnya dan kedua telapak tangannya 
-Salamatrragu- dan ia berkata, "Aku tidak tahu apakah dalam hal ini ada
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redaksi 'sampai kepada kedua siku', maksudnya atau hanya sampai

kedua telapak tangan?"6e

d - "ctL; t!"; ,A:St F '; |{, 6:L -ryr
'e",-, q. U'"i,iu :t'',+, :Alr:e ;:L -'t?<!i

.;rrl;sr l- f'1, jtfr+rw,
"w'i jut * 

;;t ;i;fr. t' 

ti 
rt 

"":r,' ; :i,
323. Ali bin Satrl *-*urnr, menceritakan kepada kami, ffuiiu.i-

Al A,'q74'- menceritakan kepada kami, Syu'batr menceritakan

kepadaku dengan isnad-nya serta dengan redaksi hadits ini, dan ia

berkata, "Kemudian meniup padanya, dan dengannya ia mengusap

wajalrrya dan kedua telapak tangannya hingga kedua siku 
-atau

kedua lengan-."

Syr'batr berkata: Salamah berkata, "Dua telapak tangan, wajatr,

dan kedua lengan." Pada suatu hari Manshur berkata kepadany4
*Pikirkan apa yang kamu katakan. Sungguh, tidak ada yang

menyebutkan'dua lengan' selain kamu."70

'1tJ3't tg (Salamah) bin Kuhail.

'niui (maka ia berkata kepadanya) maksudnya kepada Salamah.

17 c,,ti (pada suatu hari), dzat sesuatu dan hakikatrya sendiri.

Maksudnya adalatr yang ditambafrkan kepadanya, yang artinya pada

suatu hari.

u' Lihat hadits sebelumnya.

'o Lihat hadits sebelumnya.

r65 AUNUL MABUD



iiUf 6if.irf.an) watrai Salamah.

'd:F 6(apa yang kamu katakan) di dalam riwayatmu.

iff lsungguh) kata ganti untuk menunjukkan keadaan.

'Ap ;p63[t'iX f ltiaat ada yang menyebutkan 'dua lengan'

selain kamu). Kamu seorang diri di antara para satrabat Dzrr bin
Abdullah yang menyebutkan lafazh, "dua lengan."

t'2. ?. :n. r.ot o, ,1a. nt, t .1a-
c,S-*Jt i-l> V f c.r:-r ki-u c)J*.r UJ--' -f Y I

'* C clw f ,y..1 ,f ,aJ.t .J.f)t f /t f ,t, f
|rWok Cte,y\,,u dtd-i6:Jts qtAr
,tv) .'!4t')'*Fi Ar'# f'r\i J\ $t,-,;; tf

.c

'd:J'
'+ ,Jv ,)! €ri t $ki'* ,;# itrr, :'>itt i: ;G

'C| ,Jvfiol ,.rL'+x-irb
,JG iyt $A e r;,-,:t * ,'^:;:L'r? ,:; U'# ?t',

ei,/r\i,lltaa
324. Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan

kepada kami dari Syu'bah, Al Hakam menceritakan kepadaku dari

Dzan, dari Ibnu Abdtrrahman bin Abza, dari ayahnya, dari Ammar

berkenaan dengan hadits ini, ia berkata: Lalu ia berkata 
-yakni 

Nabi

SAW-, "Sesungguhnya cukup bagimu dengan menepuk lredua

tangan ke tanah, lalu dengannya kamu usap wajah dan kedua telapok

tanganmu. " Lalu ia menyitir hadits.
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Abu Daud berkata, "Juga diriwayatkan oleh Syu'batr dari

Hushain, dari Abu Malik, ia berkata, 'Aku pernah mendengar Ammar

berkhutbah seperti demikian itu, hanya saja ia berkata, "Dia tidak

meniup."

Hushain bin Muhammad menyebutkan dari Syu'bah, dari Al
Hakam, berkenaan dengan hadits ini, ia berkata, "Ia menepuk dengan

kedua tangannya ke atas tanatr lalu meniupnya."Tl

,y r ,i:':)'; X-i-sL |Vt';r. i:;J tsL -rYo
c. o1o, ,o1 c .c 7,, c. c c . c, 1.c. c. 1...:..
,f cqt ,f L6jt J ,f )t "tf _r+ + ,f (o)P ;e cosw ge

6;{r$t * ;*; *\; ir'",;,';t- :rv ,;(- / )b. rril,i:'rt*
325. Muhammad bin Al Minhal menceritakan kepada kami,

Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Qatadatr,

dari Azrah, dari Sa'id bin Abdunahman bin Abza, dari ayahnya, dari

Ammar bin Yasir, ia berkata, "Aku pernatr bertanya kepada Nabi

SAW berkenaan dengan tayamum, lalu beliau memerintahkanku

untuk menepukkan satu kali untuk wajah dan kedua telapak tangan."12

Fi yit,igrt ,;.* ,$6 (beliau memerintatrkanku untuk

menepukkan satu kali untuk wajah dan kedua telapak tangan). Di
dalam hadits ini terdaapat dalil yang sangat jelas batrwa dalam

tayamum cukup mengusap wajah dan kedua telapak tangan dengan

satu kali tepukan, dan selebihnya tidaklatr penting. Pendapat ini kuat

bila ditinjau dari dalilnya.

7r Hadits shahih.Diriwayatkan oleh Al Bukhari (338) dan Muslim (Haidhlll2\.
' Hadits shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi ( 1 44).
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Ibnu Daqiq Al Id berkata, "Di dalamnya terdapat dalil bagi

orang yang berpendapat dengan mencukupkan satu kali menepuk

untuk wajah dan kedua tangan."

Madzhab Asy-Syafi'i berpendapat bahwa harus dengan dua kali
tepukan, satu tepukan untuk mengusap wajah dan satu tepukan untuk
mengusap kedua tangan.

Ada juga hadits yang menjelaskan dua kali tepukan, hanya saja

tidak lebih kuat dari hadits ini dalam halke-shohih-an dan tidak saling

bertentangan. Selesai

Al Khaththabi dalam kitab Al Ma'alim berkata, sekumpulan

ulama berpendapat, bahwa tayamum dengan satu kali tepukan untuk
mengusap wajah dan kedua tangan." Ini adalah pendapat Atha bin
Abu Rabah dan Makhul, yang juga dikatakan oleh Al Auza'i, Ahmad

bin Hanbal, Ishaq, dan para ahli hadits pada umumnya. Madzhab ini
paling shohih dalam riwayatnya. Selesai.

Di dalam kitab Fath Al Bari, Al Hafizh Ibnu Hajar berkata

(mengomentari perkataan Al Bukhari dalam bab: Tayamum untuk

Wajah dan Kedua Telapak Tangan), "Itulah yang wajib dan

mencukupi. Ia mengatakan demikian dengan gaya memastikan, karena

masyhurnya pertentangan tentang hal itu dan juga dalil-dalil yang

memiliki kekuatan sama. Hadits-hadits yang muncul tentang tata-cara

tayamum tidak ada yang shahift selain hadits Abu Jahim dan Ammar,

berarti selain keduanya adalah dha'if atau derajat marfu atau mauquf-

nya masih dipertentangkan. Tindakan yang benar adalah tidak me-

marfu-kanrrya. Sementara itu, hadits Jahim muncul dengan

menyebutkan 'kedua tangan' secara global, sedangkan hadits Ammar

muncul dengan menyebutkan 'kedua telapak tangan', yang terdapat

dalam kitab Ash-Shahihain, namun dalam kitab As-Sunan

menyebutkan 'kedua siku'. Sedangkan dalam riwayat lain dengan

redaksi 'sampai pertengahan lengan'. Di dalam riwayat lain dengan

redaksi 'hingga ketiak'. Adapun riwayat 'kedua siku' dan
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'pertengahan lengan' masih perlu dikomentari. Tentang riwayat
dengan redaksi 'sampai ketiak', Asy-Syaf i dan yang lain berkata,

"ltu merupakan bagian dari hal yang disebutkan berulang kali."

Di antara hal yang menguatkan riwayat dalam kitab Ash-

Shahihain yang membatasi pada wajah dan kedua telapak tangan

adalah karena Ammar memberi fatwa setelah Nabi dengan hal

tersebut. Sedangkan perawi hadits adalah orang yang paling tahu

maksud hadits tersebut daripada orang lain. Apalagi ia seorang

satrabat yang muj tahid.

i;et Si, ,iG ,i,i $L ,plcrt u ;; tlr, -rY 1

* f ,iuifur ,f ,L"t1 ;,L ,Jd .iur € rSr *
*t *i" J|it J";)Li ,-r- /.)b'* ,uii ; *tt

.#'rst jt,,sv

326. Musa bin Isma'il menceritakan t"puOu tu-i, Aban

menceritakan kepada kami, ia berkata: Qatadatr pernah ditanya

tentang tayamum dalam perjalanan, lalu ia berkata, "Seorang ahli

hadits menyampaikan hadits kepadaku dari Asy-Sya'bi, dari

Abdtnratrman bin Abza, dari Ammar bin Yasir, batrwa Rasulullatr

SAW bersabda, 'Hingga kedua siht'."73

Al Mundziri berkata, "Di dalam isnad riwayat ini terdapat

seseorang yang tidak dikenal." Selesai.

Al Aini menukil dari Ibnu Hazrn, ia berkata, "Itulah khabar yang

gugur."

Telatr muncul mengenai mengusap hingga kedua siku dari

sejumlah riwayat selain yang telatr disebutkan oleh penyusun, nurmun

R Isnad-nya dha'iftarenatidak dikenalnya salah seorang perawinya.
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semuanya tidak lepas dari komentar dan telah dipaparkan dengan

komentar saudara kita yang mulia demi suatu maksud.

Bab 123: Tayamum saat Tidak Bepergian [Mim: 122-Ta'z l24l

'n Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (337) dan Muslim (Haidh/ll4).

f ,,i.1 Gl ,.-itr ; *;1r* eirir 'rb $L -ryv
ir, 

'o., 
c , irr, 

'o '. 
o tr,' .o.'o'. '-,c. o ',o. c , ,.

Gy ,-* ,.f (-f-P J f)t * JP t-dg,:il..s,J. -p f (€b
't# J; )t:J. u':t'*) 6( 'aii ,i',rt * 'tt ,{& /,
?/ti #tsri &a,; ,F *r *\t-u"'nir g's)

* \t ,k :t J';', ,fii ,#t I i6 ,iqr;\i '^1Lst q
it J'y,'\i. l,*'#,F rylft , * q *,

/c.^t

*r'# /:'P 'i;- i>t:'r * *' * o';*
.i>t1-r' *';;'"n i;''

327. Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-Laits menceritakan kepada

kami, ayahku mengabarkan kepada kami dari kakekku, dari Ja'far bin
Rabi'ah, dari Abdurrahman bin Hurmuz, dari Umair (budak Ibnu

Abbas), batrwa ia pernah mendengarnya berkata, "Aku dan Abdullah
bin Yasar (mantan budak Maimunah RA) datang hingga masuk ke

rumah Abu Al Juhaim bin Al Harts bin Ash-Shimmah Al Anshari,

maka Abu Al Juhaim berkata,'Rasulullah SAW datang dari arah Bi'ru
Jamal. Beliau ditemui oleh seorang pria yang kemudian mengucapkan

salam kepada beliau, namun Rasulullah SAW tidak membalas salam

hingga sampai ke suatu tembok lalu mengusap muka dan kedua

tangannya, kemudian barulah membalas salam'. "74

AUNUL MflBUD rvr



fr * f i (dari aratr Bi'ru Jamal) dengan huruf mim daniim

berharakat fathah. Maksudnya dari arah suatu tempat yang dikenal

dengan rurma Bi'ru Jamal, yaitu tempat yang dekat dengan Madinah.

:;u:t yi Ai ltatu mengusap muka dan kedua tangannya).

An-Nawawi berkata, "Hadits Abu Juhaim dibawa kepada makna

bahwa beliau SAW tidak mendapatkan air ketika tayamum."

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Hal itu merupakan bentuk

konsekuensi yang telatr dilakukan oleh Al Bukhari. Dari dalil tersebut

tersurat dibolehkannya tayamum saat tidak bepergian, karena hadits

ini muncul berkenaan dengan sebab, yaitu keinginan untuk berdzikir

kepada Allah, karena lafazh salam adalatr bagian dari nama-nama-

Nya, dan bukan dengan tujuan agar boleh melakukan shalat."

Hal tersebut disanggah, bahwa menjawab salam saat

bertayamum ketika tidak bepergian diperbolehkan, namun tidak

demikian saat bersuci, dan orang yang takut ketinggalan shalat saat

tidak dalam bepergian juga diperbolehkan untuk bertayamum. Bafrkan

hal itu sangat dianjurkan. Selesai.

Dengan berdalil pada hadits ini, batrwa tayamum hingga ke

kedua siku adalah tidak benar, karena latazrl' 'tangan'bersifat global.

Sedangkan riwayat Ad-Daruquthni dari jalur Abu Shalih dan Asy-

Syaf i dari jalur Abu Al Huwairits dengan lafazh'dua lengannya'

adalatr dha'if.

Al Hafizh berkata, "Hal yang baku dalam hadits Abu Juhaim

adalah dengan redaksi 'kedua tangannya' dan bukan dengan redaksi

'kedua lengannya', karena riwayat tersebut adalah syadz, seperti yang

ada pada riwayat Abu Al Huwairits. Sementara itu, Abu Shalih

dha'if," Selesai.

Al Mtrndziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,

An-Nasa'i, dan Muslim dengan derajat munqathi. Ia termasuk salatr

satu {ari sejumlatr- hadits yang berderajatmunqathi."
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328. Ahmad bin Ibrahim Al Maushili Abu Ali menceritakan

kepada kami, Muhammad bin Tsabit Al Abdi mengabarkan kepada

kami, Nafi mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku pernah pergi
dengan Ibnu Umar untuk suatu hajat menuju Ibnu Abbas. Lalu Ibnu
Umar menunaikan hajatnya. Di antara haditsnya saat itu, ia berkata,

"Seorang pria pemah lewat di dekat Rasulullah SAW pada sebuah

lorong di antara sejumlah lorong, saat ketika beliau telah keluar
sehabis buang air besar atau air kecil. Orang itu mengucapkan salam

kepada beliau, namun beliau tidak membalas salamnya hingga ketika
orang itu sudatr hampir menyelinap dalam lorong, beliau menepuk

tembok dengan kedua tangannya lalu dengan keduanya beliau
mengusap wajahnya, kemudian menepuk satu kali lagi, dan dengan

/.,
*-f J"

)o z z z
0)))) ( ) dJ9

^t 
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keduanya beliau mengusap kedua lengannya. Kemudian bartrlatt

beliau membalas salam pria itu. Beliau bersaMa, 'Sesungguhnya tidak
ada yang mencegahku untuk membalas salam lrepadamu selain

lcarena aku tidak dalam keadaan suci'."

Abu Daud berkata, "Aku pernah mendengar Ahmad bin Hanbal

berkata, "Muhammad bin Tsabit meriwayatkan sebuah hadits munkar

berkenaan dengan tayamum."

Ibnu Dasah berkata mengatakan: Abu Daud berkata,

"Muhammad bin Tsabit belum dicek dalam kisah ini, yaitu tentang

'dua tepukan' dari Nabi SAW. Mereka hanya meriwayatkannya

sebagai perbuatan Ibnu Umar."75

:-y q irui6 1-ata di antara haditsnya) maksudnya di antara

hadits Ibnu Umar, bukan di antara hadits Ibnu Abbas, karena hadits ini
diriwayatkan dari sejumlah jalur dari Ibnu Umar, dan tidak dikenal

balrwa ini dari Abdullatr bin Abbas. Demikian juga di dalam kitab Al
Ma'rifah karya Al Baihaqi. Redaksi, 'setelah usai menunaikan

hajatnya', adalatr bagian dari haditsnya, demikian di dalam riwayat

Ad-Daruquthni.

-4,

* g @ada sebuah lorong) dengan huruf sin berharakat kasrah

danlrafber-tasydid yang artinya jalan kecil.
a

/3 (mengucapkan salam) maksudnya orang itu. nlli (kepada

beliau) SAW.

,s)ttr ltl S+1t t'g 6 & ftetika orang itu sudatr hampir

menyelinap) maksudnya pria itu sudatr hampir terhalang sehingga

tidak kelihatan dari pandangan beliau SAW.

ifJ'*J-y (hadits munkar). Telatr berlalu definisi munkar dalam

bab: Wudhu untuk Tidur, maka hendaknya merujuk kepadanya.

75 Isnad-nya dha'ifkarenake-dha'if-ut Muhammad bin Tsabit Al Abdi sehingga
dinyatakan dha'if olehAbu Hatim dan An-Nasa'i.
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dE'd @elum dicek) dengan &nt:u/r- maihul.

Pt * h, * 4' f i;;;;p e 4, :y C -6 'i "ut(Muhammad bin Tsabit dalam kisah ini berpendapat bahwa dua

tepukan adalatr dari Nabi SAW). Jadi, Muhammad bin Tsabit dengan

kondisinya sebagai orang yang dha'ifhanya seorang diri menyebutkan

"dua tepukan".
,, ' )'# jt JX i\b (mereka hanya meriwayatkannya sebagai

perbuatan Ibnu Umar) maksudnya para perawi yang tsiqah

meriwayatkan 'dua tepukan' dari perbuatan lbnu Umar dan tidak
marfu kepadaNabi SAW.

Al Mundziri mengatakan: Al Khaththabi berkata, "Muhammad

bin Isma'il Al Bukhari telah mengingkari Muhammad bin Tsabit yang

me- m arfu -kan hadits ini. "

Al Baihaqi berkata, "Sedangkan menganggap marfu adalah tidak

munl(ar." Selesai.

,!,$t ,-4- t; i' + tlv ,1t*,U'JL tiL -rvq
:)v ,rL it ,f i* yv Li ,qt it ,f ,i|n ; i; tflr;

ot

F r+ ,y'+ y.cit q r;i lrht ,k ytJ';:, Jri'jr'Jfr ,r *r'^ir1,,t * iti:;; *l; * y p
at Jrrl, n ,i-3J3 i4Lj'#"i y,ut *;n €," y.at

.iy*l' ,h'St,p*r*\t*
329. Ja'far bin Musafrr menceritakan kepada kami, Abdullah bin

Yatrya Al Burullusi menceritakan kepada kami, Haiwatr bin Syuraih

menceritakan kepada kami dari Ibnu Al Had, bahwa Nafi

menceritakannya dari Ibnu Umar, ia berkata, "Rasulullah SAW
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kembali dari buang air besar lalu bertemu dengan seorang pria di
Bi'ru Jamal, ldu ia mengucapkan salam kepada beliau, namun

Rasulullah SAW tidak membalas salamnya, hingga beliau tiba di

sebuatr tembok, lalu beliau meletakkan tangan di atas tembok,

kemudian mengusap wajah dan kedua tangannya. Setelah itu
Rasulullah membalas salam pria tersebut."76

I ltr? t
Ult ,,#- U ,,1t 

"* 
(Abdullah bin Yahya Al Burullusi).

Dikatakan di dalam kitab At-Taqrib, "Dengan huruf Da' bertitik satu

dan huruf ra' berharakat dhammah, kemudian nsydid hlxuf lam

berharakat dhammah, dan setelatrnya huruf tanpa titik." Selesai.

Demikian itu juga dalam kitab At-Tahdzib, dan ia juga berkata

dalam Al Qamus, "Burullus dengan dhammah semua hurufrrya dan

tasydid pada huruf lam, artinya adalatr sebuah desa di pesisir Mesir. "
Sementara itu, di dalam kitab Tajul 'Arus disebutkan, "Yaqut
mengharakatinya dengan dua buah fathah dan lam berharakat

dhammah dan ber + asydi d."
,... l!,i-JrJ +t '* p (kemudian mengusap wajatr dan kedua

tangannya. Setelah itu Rasulullatr membalas salam pria tersebut). Di
dalam hadits ini tidak ada penyebutan 'dua tepukan'.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini berderajat hasan."

Bab 124: OrangJunub Bertayamum [Mim: 123-Ta': 125]

#- 
":*:; 

(orang junub bertayamum) karena suatu udzur,

apakatr ctrkup menggantikan mandi?

76 Isnad-nya hasan. Pada sebagian tokohnya terdapat sedikit komentar berkenaan
dengan hafalan dan kejujurannya.
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330. Amr bin Aun menceritakan kepada kami, Khalid Al
Wasithi mengabarkan kepada kami dari Khalid Al HadzdTa', dari Abu

Qilabatr, Musaddad menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid -Ibnu Abdullah Al Wasithi- mengabarkan kepada kami dari Khalid
AlHadzdza', dari Abu Qilabah, dari Amr binBujdan, dari Abu Dzarr,
ia berkata, "Sejumlah kambing bergerombol di dekat Rasulullatr

SAW, lalu beliau bersabda, 'Wahai Abu Dzaru, giringlah ke

pedalaman dan tinggallah di sana'. Aku pun menggiringnya menuju
Rabadzatr (nama daerah di dekat Madinatr). Di sana ternyata aku

mengalami junub, sehingga aku tinggal lima atau enam hari. Setelatr

aku datang kepada Nabi SAW, beliau bertanya, 'Apakah itu Aht
Dzarr?' Aku pun diam, hingga beliau bersabda, 'Semoga lramu

kehilangan ibumu wahai Abu Dzarr dan kesedihan bagi ibumu'.

Beliau lalu memanggil perempuan kecil hitam untnk melayaniku. Ia
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datang dengan membawa jambang berisi air. Ia lalu menutupiku

dengan kain dan aku menutupi diriku dengan binatang tungganganku.

Aku pun mandi. 
-Setelah 

mandi-seakan-akan aku merasa telatr

melepaskan gunung dari diriku. Beliau lalu bersabda, 'Tanah yang

bagus merupalcan alat wudhu seorang muslim, sekalipun tidak

mendapatlran air hingga sepuluh tahun. Jika kamu mendapatlcan air
maka basahilah htlitmu, karena itu lebih baik bagimal " Sementara

itu, Musaddad berkata, "Kambing-kambing kecil untuk sedekah.

Hadits Amr adalah lebih semptrrna."11

!,..1 . ,. ,c . .-A;#b?itet (sejumlah kambing bergerombol), bentuk tashghir

daf- ghanan ftambing) untuk memberikan pengertian sedikit.

\i S.iU- U.l (wahai Abu Dzarr, giringlah ke pedalaman dan

tinggatlah di sana),dengan bentuk perintah yang aslinya adalah, .sril

Dikatakan, "Kalimat rjU. i'$t ld maksudnya keluar menuju

pedalaman. Kalimat itU. ipr td maksudnya mereka keluar menuju

pedalaman."

Kalimat ,!1. "W 
artinya tinggal di pedalaman. Kata ss'r(i

artinya mirip dengan penduduk pedalaman. Demikian dipaparkan di

dalam kamus Lisan Al 'Arab. Kata q dalam redaksi tersebut

maksudnya adalah di tengah-tengah kerumunan kambing.

Kalimat aifl jt'oi:ti (maka aku pun menggiringnya menuju

Rabadzah), denganfathah pada huruf-huruf pertama, kedua, dan dzal

bertitik satu. Rabadzatr adalah sebuah desa di Madinah dengan jarak

tiga mil, dekat dengan Dzat 'Irq di jalur menuju Hijazjika engkau

pergi dari Qaid menuju Makkah. Artinya, engkau keluar menuju

Rabadzah.

'Hadits shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (124) dan An-Nasa'i (321) dari
jalur Abu Qilabah.
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Kalimat 'c3[ 'n:;St 136 (sehingga aku tinggal lima atau

enam hari) maksudnya Iima atau enam hari, sehingga aku shalat tanpa

wudhu.

Kata jfi (sehingga beliau bersabda) maksudnya Nabi SAW.

Kata ]i ;i1eUu Dzxr)maksudnya, "Apakah kamu Abu Dzarr?"

t&-i 
(aku pun diam), sedangkan dalam riwayat lain redaksinya

adalah, "Maka aku katakan, 'Ya...'." Keserasian antara dua riwayat
tersebut adalah, riwayat pertama diringkas oleh perawi, yakni, "Aku
pun diam," sebagaimana riwayat pertama. Kemudian aku katakan,

"Ya," sebagaimana disebutkan di dalam riwayat Ath-Thabrani di

dalam kitab Al Ausath.

Kalimat \i S.i |l|i'OIJJ (semoga kamu kehilangan ibumu wahai

Abu Dzarr). Kata j<ii uttirya wanita yang kehilangan anaknya,

yakni, "Engkau dibuang ibumu." Ungkapan semacam ini sangat

banyak dalam bahasa mereka dan tidak dimaksudkan sebagai doa.

Demikian juga sabda Rasulullah SAW, .pjr eJil (sial bagi ibumu),

tidak dimaksudkan sebagai doa. Kata ,y"1t artinya kesedihan,

kebinasaan, dan kesulitan.

Mengenai kalimat '&.'ct;W (dia datang dengan membawa

jambangan), dengan harakat dhammah pada huruf 'ain dan tasydid

pada huruf stn, Al Jauhari berkata, "Artinya adalatr mangkuk besar,

sedangkan rifdlebihbesar darinya. Bentuk jamaknya adalah |JLb."

Kalimat it €# (lalu ia menutupiku dengan kain)

maksudnya dari sebelatr. Kalimat o.eti (dan aku menutupi diriku)

maksudnya dari sisi lainjollu. (dengan binatang tunggangan).

Al Jauhari berkata, "Rahilah adalah kendaraan berupa unta, baik
jantan maupun betina."
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Kalimat y+ & ',*i1 ,# (seakan-akan aku telatr melepaskan

gunung dari diriku) maksudnya menyerubakan junub dengan gunung

karena beratnya. Ia berkata, "Ketika aku mengalami junub dan tidak

mendapatkan air, badanku seakan-akan mengerut, atau jiwa ini

mengecil, seperti tertimpa gunung. Sedangkan ketika aku mandi,

musnahlah beban berat itu dariku, hingga seakan-akan aku telah

membuang gunung itu."

Mengenai kalimat fiLl.ir i,*j '4t '.!Ut (tanah yang bagus

adalah alat berwudhu seorang muslim) telah terjadi perbedaan di

antara perkataan para imam bahasa ketika menafsirkan kata "tanah".

Imam Jamaluddin Al Ifriqi di dalam Lisan Al Arab berkata, "Kata

Vt artinya tanah yang tinggi." Dikatakan, "Tanah tinggi di dekat

tanah rendah." Juga dikatakan, "Tanah yang tidak tercampur pasir

atau garam." Juga dikatakan, "Permukaan tanah, karena Allah SWT

berfirman, '...htngga (kebun itu) menjadi tanah yang licin'. " (Qs. Al
Kahf [8]:a0).

Juga dikatakan, "Kata lf,ilt artinya tanah." Juga dikatakan,

"Tanah yang bagus." Juga dikatakan, "Dia adalah setiap tanah yang

bagus." Al Farra' menjelaskan firman Allah SWT yang artinya, "...

menjadi tanah rata lagi tandus. " (Qs. Al Kahfi [18]: 8), maka kata

lZr"rrt artinya tanah. Ada juga yang berkata, "Tanah datar."

Asy-Syaf i berkata, "Kata ',*.,olt (tanah) tidak tepat dimaknai

apa pun melainkan untuk tanah yang berdebu. Sedangkan tempat

aliran air yang luas atau sempit dan bukit pasir yang luas, tidak tepat

dinamakan 'l*lojt (tanah), sekalipun bercampur dengan tanah atau

tanah yang berdebu. Juga tidak boleh bertayamum dengan

menggunakan kapur atau celak atau warangan (belerang?), karena

semua itu adalah batu."
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Abu Ishaq Az-Zujaj berkata, "Kata tbi,alr (tanah) maksudnya

permukaan bumi." Ia berkata, "Orang harus menepuk permukaan

bumi dengan kedua tangannya, dengan tidak mempedulikan ada atau

tidak adanya debu di tempat itu, karena kata',sbldt Qanah) maksudnya

bukanlah debu, melainkan permukaan bumi, baik debu maupun

bukan." Ia juga berkata, "Jika bumi semuanya adalah batu dan tidak
ada debu di atasnya, lalu orang bertayamum dengan (menepuk)

tangannya di atas batu itu, maka itu pasti suci jika digunakan untuk

mengusap wajah."

Allah berfirman, "...menjadi tanah.... " (Qs. Al Katrfi [18]: 40),

karena ia adalatr sesuatu yang mampu muncul dari kedalaman bumi.

Aku tidak melihat adanya perbedaan pendapat di kalangan ahli

bahasa, batrwa kataliidt (tanah) maksudnya permukaan bumi.

Al Azhari berkata, "Perkataan Abu Ishaq Az-Zujaj adalah

madzhab Malik. Aku tidak yakin adayang mengatakan bahwa dialah

yang mengatakannya."

Al-Laits berkata, "Dikatakan untuk sebidang kebun, 'Jika telah

rusak pepohonannya maka ia telatr menjadi '#r (tanah)'.

Maksudnya tanah datar yang tidak ada pepohonan di atasnya."

Ibnu Al A'rabi berkata, "Kata 3ri.ldt maksudnya tanah itu

sendiri."

Kata lPt maksudnya jalan. Dinamakan 'ti,idt karena berasal

dari tanah. Selesai.

Dikatakan di dalam Al Qamus, "Kata ti.lalt maksudnya tanatl

atau permukaan bumi."

Di dalam l<ttab Taj Al Arus Syarh Al Qamus, sama dengan yang

ada di dalam Al-Lisan.
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Di dalam kttab Ash-Shahlwh, Al Jauhari berkata dari Al Fatra',

"Kata't+tt maksudnya tanah.-

Tsa'lab berkata, "Kata lilalt maksudnya permukaan bumi,

karena Allah SWT berfirrnan, '...hingga (kebun itu) menjadi tanah

yang licin'. " (Qs. Al Kattf (l8l: 40) Selesai.

Al Aini juga mengatakannya di dalam Syarh Al Bukhari, "Istilalr
t$ hf,? (tanah yang bagus)maksudnya tanah yang suci."

Di dalam Al Jamharaft dikatakan bahwa itu adalatr debu yang

tidak bercampur dengan pasir atau garam. Ini merupakan pendapat

Ibnu Ubaidah.

Diriwayatkan dari Qatadatr, batrwa kata tblalr (tanah)

maksudnya tanah yang tidak ada tumbuh-tumbuhan dan pepohonan di

atasnya. Selesai (dengan diringkas).

Dengan adanya perbedaan pendapat dalam penafsiran katatt!,alt

(tanah), maka mereka juga berbeda pendapat dalam masalah ini,
sehingga Asy-Syaf i, Ahmad, dan Daud berpendapat bahwa tanatl

yang digunakan untuk bertayamum dikhususkan. Sedangkan Malik,
Abu Hanifah, Atha, Al Auza'i, dan Ats-Tsauri merasa cukup dengan

tanah dan apa-apa yang ada di atasnya serta dalil kedua kelompok,

dengan firman Allah, "...mal(o bertayamumlah dengan tanah yang

baik ftersih)...." (Qs.Al Maa'idah [5]: 6).

Aku katakan, "Tahqiq dalam masalatr ini adalatr, debu khusus

untuk orang yang mendapatkan debu, tidak boleh untuk yang lain,

karena menurut sebagian imam batrasa, yang termasuk tanah hanyalatr

debu, sehingga bertayamum dengannya boleh-boleh saja, sebagaimana

yang telah disepakati."

Jadi, bagaimana mungkin meninggalkan sesuatu yang

meyakinkan dan menggantinya dengan sesuatu yang masih bersifat

relatifl Sementara itu, orang yang tidak mendapatkan debu boleh
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bertayamum dengan pasir dan batu, lalu menunaikan shalat, karena

secara bahasa (menurut sebagian para imam bahasa), semua itu adalah

apa yang dimaksud oleh tanah. Bagi orang yang tidak mendapatkan

pasir atau batu, ia boleh bertayamum dengan semua yang disebutkan

tadi, dalam penafsiran kata i&Jt Qanah), dan tidak sah shalat tanpa

bertayamum. Namun bila tidak mendapatkan semua itu, maka boleh

menunaikan shalat tanpa thaharah.

Kalimat + t Ji'it (sekalipun sampai sepuluh tahun)

maksudnya menunjukkan banyak, bukan pembatasan dengan

bilangan. Artiny4 ia harus bertayamum satu kali-satu kali, sekalipun

tidak ada air hingga sepuluh tatrun. Bukan berarti bertayamum satu

kali cukup baginya untuk melaksanakan shalat selama sepuluh tahun.

Demikian juga sabda beliau SAW, "Don semua yang terlihat
olehmu", dalam mengusap di atas sepatu. Demikian dikatakan oleh Al
Khaththbai dalam kitab Al Ma'alim. Di dalam hadits ini terdapat dalil
yang menunjukkan bahwa keluar waktu tidak membatalkan tayamum,

tetapi hukumnya sama dengan hukum wudhu. Al Khaththabi berkata,

"Hadits tersebut digunakan sebagai hujjah oleh orang yang

mengatakan batrwa pelaku tayamum harus menggabungkan shalat-

shalat yang memiliki bilangan sama." Ini madzhab para penyusun

hadits.

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, 'Al Bukhari berhujjah batrwa

tidak wajib bertayamum untuk setiap shalat, berdasarkan makna

umum sabda Rasulullatr SAW di dalam hadits Imran, 'Hendalcnya

englcau menggunakan tanah, don itu culrup bagimu'."

Al Hafizh berkata, "Masalah ini disepakati oleh Al Bukhari,

orang-orang Kufatr, dan jumhur."

Sebagian kalangan tabi'in memiliki pendapat yang berbeda

dengan s€mua itu. Selesai.
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Aku katakan, "Madzhab jumhur memang kuat." Namun telah

muncul sejumlah atsar, bahwa sebagian tabi'in berpendapat; Bahwa

orang yang menunaikan shalat harus memperbarui tayamum untuk

setiap kali shalat, dan sebagian besar hal ini adalah dha'f. Sedangkan

di antara yarl,g shahih tidak ada yang bisa dijadikan hujjah; yang

menegaskan wajibnya memperbarui tayamum, sehingga hal itu
dibawa kepada makna Sunnah.

Mengenai kalima€G 'rrii 'cir c,':J.j tiy (Jil@ englmu

dapatlran air makn basahilah kulitmu). Kata "uil adalah kata kerja

perintah yang berasal dari kata ";,i#;l y*rg maksudnya adalah,

jika kamu mendapatkan air maka kamu harus berwudhu atau

mandi.

lmam Al Khaththabi berkata, "Hadits ini menunjukkan batalnya

bersuci dengan tayamum ketika melihat air dalam keadaan apa pun."

Selesai.

Hadits ini juga menunjukkan agar tidak bertayamum di kota

untuk menunaikan shalat fardhu, atau shalat jenazah, atau shalat Id,
karena satu tayamum hanya untuk satu kali shalat, dan ia tetap harus

mengusap kulitnya.

Kalimat Ui "ott (karena yang demtkian itu) maksudnya

mengusap.

Kata'g (lebth bagus) maksudnya berkah dan berpatrala, bukan

bermakna batrwa wudhu dan tayamum boleh dilakukan ketika ada air.

Akan tetapi, berwudhu posisinya lebih bagus. Bahkan berwudhu pada

waktu ini hukumnya fardhu, sebab hal baik tidak menafikan hukum

fardhu.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi
dan An-Nasa'i."
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At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih.,,

Kata l:rriJ @uidan) dengan harakat dhammah pada huruf Da'

betitik satu dan huruf jimberharakat sulan serta setelatr altf dan nun.

Selesai.

Syaikh Ibnu Al Qayyim rahimahullah berkata, "Hadits in
dinyatakan shahih oleh Ad-Daruqauthni."

Dalam krtab Musnad Al Bazzar, Abu Hurairatr RA berkata,

"Rasulullatr SAW bersabda,

l;j titi ,:,b -+ it:,st #| 'of) ,y'*t i:*i i-Lst ii*ri
;- i'"oy ,:f\';-at?nr Aii:,sr

'Tanah yang bagus adalah alat berwudhu bagi seorang muslim,

selrnlipun tidak mendapatkan air selama sepuluh tahun. Jika

mendapatkan air maka hendalorya ia bertalwa kepada Allah dan

membasahi kulitnya. Sesungguhnya itu lebih bagus'."

Disebutkan pula oleh Ibnu Al Qaththan dalam bab hadits-hadits,

dan disebutkan batrwa is nad-is nad-ny a s hahih.

,o'i)'* ,\b E?l ,tat'i. ;; tlw - rr\
€?L t)r:"li C'&t :Jv ,1G ,t i,h' * d:n,,rj r
J';, d,;G ,-4y,'d:fti jt,\s I sA ,'r1 6 -iu ,e)
,fi ,wqi i r?t, : j. Jur,f) )ti p', y \, * it
,?i'.:si ,:rt I ,S* 1b i'l ti ,Q;;.1 €U?t :\r!.L
'J;r'8$ ,,.# *.,*L 4iat ,# ,*i ,4,t:at *
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331. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad

mengabarkan kepada kami dari Ayyub, dari Abu Qilabatr, dari

seorang pria dari bani Amir, ia berkata, *Aku masuk Islam, lalu ada

perkara agama yang sangat menyedihkanku, hingga aku datang

kepada Abu Dzarr. Abu Dzarr lalu berkata, 'Aku tidak suka tinggal di
Madinah'. Kemudian diperintahkan oleh Rasulullah SAW agat

dihadirkan unta dan kambing untukku. Beliau lalu bersabda,

' Minuml ah s e b agian susunya'. "

Hammad berkata, "Aku ragp tentang air kencingnya." lni adalah

ungkapan Hammad.

Abu Dzarr berkata, "Suatu ketika aku sangat jauh dari air,

sedangkan istriku ada bersamaku, maka aku pun mengalami junub,

sehingga aku shalat tanpa bersuci. Aku lalu mendatangi Rasulullatr

.ir; Y

a

I 4J
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SAW pada siang hari, ketika beliau sedmg berada di masjid, di
tengah-tengah para sahabatnya. Beliau SAW lar,r bertanya, 'Ada qa
Abu Dzarr?'Kukatakan, 'Aku binasa wahai Rasulullah'. Beliau lalu
bertanya, 'Apa yang membinas&anmu?'Aku katakan, 'Suatu ketika
aku berada jauh dari air, sedangkan istriku ada bersamaku, maka aku

pun mengalami junub, sehingga aku shalat tanpa bersuci'. Rasulullah

lalu minta dibawakan air untukku, maka datanglah seorang budak

wanita berkulit hitam dengan wadatr yang berisi air yang

bergelombang-gelombang.Aku pun menutup diri dibalik seekor unta,

kemudian mandi. Setelatr itu aku menemui Rasulullatr, dan Rasulullah

SAW bersabda, 'Wahai Abu Dzarr, swgguh, tanah yang bagus

merupalran alat bersuci, walaupun lamu tidak mendapatkan air
hingga sepuluh tahun. (Namun) jilra knmu telah mendapatkan atr
malra masuhlah htlitmu'. "

Abu Daud berkata, "Diriwayatkan pula oleh Hammadbin Zud
dari Ayyub, dengan tidak menyebutkan air kencingnya."

Abu Daud berkata, "Hadits ini tidak shohih dan tidak disebutkan

air kencing kecuali dalam hadits Anas, yang dalarn hal ini hanya

warga Bashratr yang meriwayatkan."TE
. t,ii

€-) r#tti (menyedihkanku perkara agamaku) maksudnya

menyedihkan dan membuatku berduka. Artinya aku masuk Islam

tetapi aku tidak tatru berbagai masalah lslam dan hukum-hukumnya.

Oleh karena itu, aku merasa sangat sulit melaksanakan rukun Islam,

sehingga menyedihkan dan membuatku berduka, padahal itu
merupakan sarana pemelihara segala urusanku. Itulah yang

mendorongku untuk duduk di dalam majelis-majelis ulama dan belajar

berbagai masalatr dari mereka.

Mengenai kalimat ;(J-SSI c:-t+r ull (aku tidak suka tinggal di

Madinatr), Ibnu Faris berkata, "Kalimat tl;;t U-f4t maksudnya aku

' Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad
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tidak suka tinggal di suatu negeri sekalipun aku rnendapatkan banyak

nikmat."

Sementara itu, Al Khaththabi mengaitkannya dengan bahaya jika

tinggal di dalamnya. Inilah yang tepat.

Al Qazaz berkata, "Kata tjlt+1 maksudnya makanannya tidak

sesuai dengan mereka."

Ibnu Al Arabi berkata, "Kata ,S:yJi maksudnya suatu obat yang

diambil dari suatu wabatr penyakit."

Ada juga yang berkata, "Kata ,s:,l:li maksudnya penyakit di

perut."

Demikian disebutkan oleh Al Hafizh.

tj*. (unta) dengan huruf dzal berharakat fathah, yang artinya

unta.

Ibnu Al Anbari mengatakan: Aku pernatr mendengar Abu Abbas

berkata, "Bilangan antara tiga hingga sepuluh adalah 3ii." Demikian

juga yang dikatakan oleh Al Farabi. 31i adalah muannats, karena

mereka berkata, "Pada bilangan unta kurang dari lima tidak ada

zakatnya." Benflrk jamak-nya adalah 3rl!f, seperti "9i 'ultVi. Oi

dalam Al Bari', ia berkata, "Kata 3ii tia* ada selain mu'annats."

Demikian juga di dalam Al Mishbah.

Mengenai kalimat oWt y a?f *5 (suatu ketika aku sangat

jaulr dari air) dengan harakat dhammahpada huruf za'bertitik yang

termasuk ke dalam bab: fi dar, *,* yang berkenaan dengannya dua

macam bahasa, dikatakan, t:? ef;"oli ,P qp yurg maksudnya

tidak ada dan sangat jauh. Artinya, ia sangat jauh dari keberadaan air.
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h\ d Si ftetika beliau sedang berada di tengah-tengah

sahabat) maksudnya di tengah jamaah yang jumlatrnya kurang dari

sepuluh orang pria yang tidak ada wanita di dalamnya. Dengan men-

sukun-kan huruf fta' lebih fasih daripada menandainya denganfathah.

Kata-kata ini merupakan bentuk ja-ak yang tidak memiliki bentuk

tunggal.

'oahbe{" (bergelombang-gelombang) dengan huruf kha' darr

dhadh yang keduanya bertitik satu pada yang pertama dan kedua. Kata
"zb*, maksudnya gerak air yang asalnya adalah ,"'f-.ra6, bukan
I t,a
LPil- LP.

Dikatakan, ,l:;; Ltl '6a;z:z;zl'22fu, 
:6, C rsji (emberku

bergoyang-goyang di dalam air. Air bergoyang-goyang jika sedang

bergerak-gerak).

$ 6 (y*gmana ia) maksudnya wadah.

'4t 4t L1 lturggt h tanah yang bagus....) adalah dalil yang

menunjukkan bahwa mukim dan bepergian merupakan hal yang sama

bagi seorang muslim, berkenaan dengan bersuci menggunakan tanah

yang bagus, ia dapat menjadi pengganti air sekalipun tidak

mendapatkan air selama sepuluh tahun. Hukumnya tidak berlaku

khusus saat dalam perjalanan, karena Nabi SAW tidak pernah

mengkhususkannya pada suatu tempat dan pada tempat yang lain

ketika membolehkan bertayamum, batrkan beliau justru

membebaskannya. Beliau SAW mengingkari Abu Dzarr ketika tidak

bersuci dengan cara tayamum ketika beliau tinggal di Rabadzatr, salah

satu desa di Madinatr dengan jarak tiga mil. Ia orang yang berperan

dalam kej adian tersebut.

q.ri.i 4',As @o" tidak disebutkan air kencingrrya) maksudnya

berkenaan dengan meminum air kencing unta.
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/ t-y'tl (<ecuati pada hadits Anas) bin Malik dalam kisatr

orang-orang Aran.

:'H, ,yi :S1i 6*rya warga Bashratr yang meriwayatkannya)

maksudnya tak seorang pun meriwayatkan hadits Anas selain orang-

orang Bashrah, kecuali sedikit sekali.

Al Mundziri berkata, "Pria yang datang dari bani Amir adalatt

Amr bin Bujdan, yang disebutkan tadi di dalam hadits sebelumnya,

yang dinamakan dengan Khalid bin Al Hadzdza, dari Abu Qilabatr,
serta dinamakan Suffan Ats-Tsauri, dari Aynrb RA." Selesai"

Bab 125: Jika Orang Junub yang Takut Dingin Apakah Boleh

Bertayamum? [Mim: 124-Ta': 126l

,oi v;i ,;-; U J3 6?i ,&ir';.t c* -Yry

":, 
c. 'o'. I o.c.c.t,.t. cE.c 4.t c. ',.1

r-ll ,^.c .P c* ,tl J.t-t- f ilJ--; qy-l J,r*: r:"r*, :Llti, . u ,, 
-: \. , 

. J- ./. e-

,uorar / )f '*,:qQi # / f)t * E,t'tor( .u

)l.'JtG fiar :,i -:t" €. :t:( I e |-)j3;r. :sv

ry rrf i,slar sr*\'qb'"i'd:#,ith(',.t1liir
Uit *.e,>:\'4:" ,i-Lrl- ,Jt-'rL', ybt ;* lt )';).
J'y;i't'+ j\,Jrrry)i t * eiu'^f;(' rl+
:t.i 1tt ,irl5 {+r:J'.tk hr 11 '#l r& yt\

.:,*'Jk- l, *r y\t * ytJ';t
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itL u. *sG ;; a,>, ,? '; #!Sr * :'::rti ,!t Ju
o'.1 c ./t ,ct,,

"P 'J'* 'lt -*,. ds
332. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Wahb bin

Jarir mengabarkan kepada kami, ayahku mengabarkan kepadaku, ia

mengatakan: Aku pernah mendengar Yahya bin Ayyub menceritakan

hadits dari Yazid bin Abu Habib, dari Imran bin Abu Anas, dari

Abdurralman bin Jubair Al Mishri, dari Amru bin Al Ash, ia berkata,

"Pada suatu malam yang dingin aku mimpi basah, ketika dalam

peperangan Dzatus-Salasil. Aku takut binasa jika mandi, maka aku

bertayamum lalu menunaikan shalat Subuh bersama para sahabatku.

Mereka lalu menyampaikan hal itu kepada Rasulullah SAW, hingga

beliau bersabd4 'Wahai Amr, kamu menunaikan shalat bersama para

sahabatmu ketil@ kamu mengalami junub?'Aku lalu menceritakan

kejadian yang menimpaku, yang membuatku tidak mandi. Aku
katakan, 'Sungguh, aku mendengar Allatr berfirman, 'Dan janganlah

lramu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha

Penyayang kepadamu'(Qs. An-Nisaa' [4]: 29) Rasulullah SAW pun

tertawa dan tidak mengatakan apa-apa'."7e

Mengenai, oiliLt 'j6 (iu berkata "Aku mimpi basatr") As-

Suyuthi berkata, "Dengan ini ia menyanggatr perkataan orang sufi,

'Jika murid mimpi basatr maka syaikhnya harus mendidiknya'. Tak

seorang pun yang lebih bertakwa lebih shalih, dan lebih wara'

daripada sahabat. Hal ini telatr disampaikan kepada penghulu para

utusan, Rasulullatr SAW, dan beliau tidak mengatakan apa-apa. Tidak

ada yang dijaga dari mimpi basatr selain Nabi'Alaihissalam.

,y}(Jr, ?,i |t? d (dalam peperangan Dzatus-salasil)

maksudnya di tengatr-tengatr pasukan pengintai. Kata J-:tlJt

7e Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al B*hari sebagai komentar dalam
pembahasan tentang tayamum dalam kitab Shahibny4 bab: Orang Junub jika Takut
Dirinya Menjadi Sakit.
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merupakan bentuk iamak dari kata \"\ (r*tai). Telaga di tanah

tandus, dan dinamakan demikian sebuah peperangan Dzatus-Salasil.

Al Aini berkata, "Ia berada di belakang Wadi Al Qura, yang

berjarak sepuluh hari dengan Madinah. Peperangan tersebut terjadi

pada bulan Jumadil Ula, tahun 8 H."

)ryli 4,f r1iiu.'n?16 (aku lalu menceritakan kejadian yang

menimpaku, yang membuatku tidak mandi) maksudnya udara yang

dingin dan sangat menggigit.
't*, ,y- dt'*t yb, e !,i;:r|rt^Zt (Rasulullah SAW pun

tertawa dan tidak mengatakan apa-apa). Dalarn hadits ini terdapat-dalil

yang menunjukkan batrwa boleh bertayamum ketika udara sangat

dingin dan menggigit, yang ditunjuk oleh dua hal, pertama, senyum

dan kegembiraan. Kedua, tidak ada pengingkaran, karena Nabi SAW

tidak akan menetapkan suatu kebatilan. Senyum dan kegembiraan

merupakan tanda yang sangat kuat kepada hukum janaz (boleh)

daripada sekadar diam.

Al Khaththabi berkat4 "Di dalamnya terdapat hukum fikih,
bahwa beliau SAW menjadikan ketidakmungkinan menggunakan air

sama dengan tidak adanya air, serta menjadikannya sebagaimana

kondisi orang yang hanya mempunyai air untuk minum. Jadi,

tayamum dalam keadaan demikian dikarenakan takut akan binasa."

Ibnu Ruslan dalam kitab Syarh As-Sunan berkata, "Tidak boleh

tayamum karena udara dingn yang menggigit bagi orang yang dapat

menghangatkan air atau memakainya dengan tetap aman dari batraya,

seperti dengan menutupinya setelah membasuhnya. Setiap selesai

membasuh, anggota badan segera ditutup, untuk menghangatkannya.

Namun jika tidak mampu maka boleh bertayamum, lalu menunaikan

shalat, sebagaimana pendapat mayoritas ulama."

Sementara ifu, Al Hasan dan Atha berkata, "Ia harus mandi,

sekalipun harus mati." Keduanya tidak menunjukkan alasan.
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Konsekuensi pendapat Ibnu Mas'ud, jika kita memberikan

keringanan kepada mereka, maka mereka pasti bertayamum saat cuaca

sangat dingin, padahal tidak boleh bertayamum karena udara yang

sangat dingin. Selesai.
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333. Muhammad bin Salamatr Al Muradi menceritak* t"puau
kami, Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami dari Ibnu Lahi'atr dan

Amru bin Al Harits, dari Yazid bin Abu Habib, dari Imran bin Abu
Anas, dari Abdurrahman bin Jubair, dari Abu Qais (maula Amru bin
Al Ash), bahwa Amr bin Al Ash suatu ketika ikut dalam suatu

pasukan. Ia lalu menyebutkan hadits seperti tadi. Ia berkata, "Ia pun

membasuh lipatan-lipatan tubuhnya, lalu berwudhu sebagaimana

wudhunya untuk menunaikan shalat. Kemudian menunaikan shalat

bersama mereka. Ia lalu menyebutkan yang demikian itu dan tidak

menyebutkan tayamum.
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Abu Daud berkata, "Kisah ini juga diriwayatkan dari Al Auza'i,
dari Hassan bin Athiyah, ymg di dalamnya ia berkata, 'Ia pun

bertayamum'."80

!-, it irrS laatam suatu pasukan) maksudnya sebagian pasukan.

Pola kata "tJ6i yang artinya iic6 bentuk jamaknya adalah ri-t:r- dan

'o#, seperti '.+b, t;-tbb, dan'ot*1.

*16 ,# (ia pun membasuh lipatan-lipatan tubuhnya) bentuk

tunggalnya adalatr !j,i, seperti 'rd-j. Istilah tti{tt u6 maksudnya

pangkal-pangkal tangan dan paha serta lipatan-lipatan ketiak.

Bab 126: Tentang Orang Terluka yang Bertayamum

Dalam sebagian naskah Orang Terluka yang Bertayamum. Di
dalam naskah lainnya Orang yang Mempunyai Halangan

Bertayamum. Artiungkapan ')j:thiJi adalah orang yang memiliki luka-

luka yang berbentuk biji pada tubuh bayi, berupa kelebihan yang

berbahaya dan muncul secara alami (cacar). Kadang-kadang juga

muncul di tubuh orang dewasa, sehingga sangat menyakitkan. Di
dalam naskatr ini tidak sesuai dengan hadits di dalam bab ini, karena

penyebutan cacar bukan di dalam hadits pada bab ini. Hanya saja,

dikatakan, "Orang yang terkena cacar diqiyaskan kepada orang yang

kepalanya robek." Sebagaimana orang yang kepalanya robek

bertayamum karena lukanya, maka demikian juga orang yang terkena

cacar bertayamum karena lukanya.

8o Hadits shahih. Abdullah bin Lahi'ah tidak seorang diri meriwayatkannya.
Darinya Abdullah bin Wahb meriwayatkan. Riwayat para Abdullah (Al 'Abadilah)
darinya adalah shahih.
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'334. Musa bin Abdunatrman Al Anthaki menceritakan kepada

kami, Muhammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Az-
Zubair bin Khuraiq, dari Atha, dari Jabir, ia berkata, "Kami pemah

berangkat dalam suatu perjalanan. Salah seorang dari kami lalu
terkena batu di kepalanya hingga robek. Ia lalu mimpi basah, maka ia

bertanya kepada para satrabatnya, 'Apakatr menurut kalian aku

mendapat keringanan untuk bertayamum?' Mereka menjawab, 'Kami
tidak mendapatkan ada keringanan untukmu, karena kamu mampu

terkena air'. Dia pun mandi, dan akhirnya ia meninggal dunia. Ketika
kami tiba menghadap kepada Nabi SAW, dan beliau telah diberi

khabar tentang itu, maka beliau bersabda, 'Mereka telah

membunuhnya, maka semoga Allah membunuh mereka. Apakah

mereka tidak bertanya jikn mereka belum mengetahui? Obat

lrcbodohan adalah bertanya. Sesungguhnya culary bagrnya

bertayamum, dengan cara menyeka lukanya dengan air --atau
membalut, Musa ragu-ragu- di atas lukanya dengan kain, lalu

mengusap di atasnya, lremudtan membasuh semua anggota

tubuhnya'.'El

tr Di dalam isnad-nyaterdapat Az-Zubair bin Khuraiq yang dha'ifhaditsnya.
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ytt eA'i 6i kepalanya hingga robek). Kata ttti maksudnya

pukulan khusus di kepala yang melukai dan merobekkannya. Lalu

digunakan juga pada selainnya. Kata ganti maful-nya untuk seorang

pria. Disebut kepala untuk menambah penegilsan. Sesungguhnyakata

iSli itu sendiri artinya robek yang terjadi di kepala. Jadi, di dalam

kata ini ada pengkhususan, maka artinya, hingga melukai kepalanya.

Jul @erkata) maksudnya seorang pria yang terluka di kepala

dan telah mimpi basah. Ini adalah penjelasan bagi pertanyaan.

:t[t ,* 3y Uij"A) U 'vr: ti tj6 lXamt tidak mendapatftan

ada lreringanan untukrnu, karena kamu mampu terkena air). Mereka

membawa "kondisi mendapatkan air" kepada hakikatnya. Mereka

tidak mengetahui batrwa "Kondisi mendapatkan air" dalam keadaan

darurat sama hukumnya dengan tidak mendapatkannya.

U.", ii (telah diberi khabar tentang itu) dalam bentuk majhul.

6:p (mereka telah membunuhnya) maksudnya pembunuhan

disandarkan kepada mereka karena merekalah yang menyebabkannya

menggunakan air, hingga akhirnya ia meninggal.

t' 'fr6 (semoga Allah membunuh mereka) diucapkan oleh

beliau sebagai hardikan dan ancaman.

li (apakah mereka tidak), dengan huruf hamzah berharakat

fathah dan huruf lam ber-tasydid (?) adalah huruf perintah yang

masuk ke dalam kata kerja lampau, yang memberikan pengertian

menjadikan menyesal.

$lr \fil ;Y #;tl @bat kcbodohan adatah bertanya) "rSlt

dengan httruf ain berharakat kasrah dan huruf ya' ber-tasydid,

maksudnya kebingungan dalam berbicara dan ketidakterkendalian.

Demikian dijelaskan dalam kitab Al Mishbah. Sedangkan di dalam
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kitab An-Nthayah dan kamus Kisan Al Arab disebutkan, "Kata'rS)t

dengan hwtf ain berharakat lasrah maksudnya ketidaktatruan.

Artiny4 ketidaktahuan adalatr penyakit, sedangkan obatnya adalah

bertanya atau belajar.

'$: (menyeka) setelatr itu, maksudnya meneteskan air padanya.

Maksud kata itu adalah mengusap di atas luka. Kata 'tii- \i latau

me mb alut) maksudnya mengikat.

W'#- j QoU mengusap di atasnya)maksudnya di atas kain

itu, dengan menggunakan air.

Imam Al Khaththabi berkata, "Di dalam hadits ini terdapat

pengetatruan batrwa beliau mencela mereka karena telah

mengeluarkan fatwa tanpa ilmu, seraya mengarahkan suatu ancaman

dengan doa sial kepada mereka mereka, serta menjadikan mereka

berada dalam dosa karena pembunuhan atas diri sahabatnya."

Di dalamnya juga terdapat hukum fikih, bahwa beliau

memerintahkan untuk menggabungkan tayamum dengan membasuh

seluruh anggota badan dengan air, dan tidak melihat satu di antara dua

perkara ini menjadi cukup tanpa yang lain.

Para pengemuka pendapat berkata, "Jika hanya sebagian kecil

anggota tubuhnya yang terluka, maka dengan penggabungan antara air

dengan tayamum. Jika yang terluka lebih banyak, maka cukup

bertayamum."

Asy-Syaf i berkata, "Cara yang benar adalah mandi, baik

lukanya sedikit maupun banyak." Selesai.

Di dalam kitab An-Nail Asy-Syaukani berkata, "Hadits Jabir

menunjukkan dibolehkannya menyimpang kepada tayamum karena

takut adanya bahaya."

Malik, Abu Hanifatr, dan Asy-Syaf i (di dalam salah satu dari

kedua pendapatnya) telah mengarah ke pernyataan tersebut.
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Sedangkan Ahmad dan Asy-Syafi'i (dalam salah satu dari dua

pendapatnya) tidak membolehkan menyimpang kepada tayamum

karena takut adanya bahaya. Mereka berkata, "Itu karena ia
mendapatkan air."

Hadits tersebut juga menunjukkan kewajiban mengusap di atas

perban. Demikian pula hadits Ali, ia berkata, "Rasulullah SAW

memerintahkanku mengusap di atas perban." HR. Ibnu Majah.

Para huffazh sepakat menyatakan batrwa hadits ini dha'tf. Abu
Hanifah dan para ahli fikih yang tujuh dan orang-orang setelah

merekam berpendapat diwajibkannya mengusap di atas perban. Hal

ini juga dikatakan oleh Asy-Syafr'i, dengan syarat perban dipasang

dalam keadaan suci, dan di bagian bawahnya tidak ada bagian badan

yang sehat. Menurut mereka cara mengusapnya dengan menggunakan

air, bukan dengan tanah.

Diriwayatkan dari Abu Hanifah, bahwa ia tidak mengusap dan

tidak menghalalkan, tetapi bisa gugur sebagaimana ibadah yang gugur

karena udzur. Juga karena perban itu sama dengan anggota badan

lainnya. Adapun ayat tentang wudhu, tidak mencakup semua itu. Ia
juga beralasan untuk mengambil hadits Jabir dan Ali dengan

ungkapan yang ada di dalam redaksi keduanya. Jalur-jalur hadits Jabir

saling menguatkan, sehingga layak dijadikan hujjah sesuai dengan

yang dibutuhkan, bahkan menjadi kuat karena hadits Ali. Akan tetapi,

hadits Jabir menunjukkan penggabungan antara mandi dengan

mengusap serta tayamum. Selesai.

Aku katakan, "Riwayat penggabungan antara tayamum dengan

mandi, berasal dari selain Zubur bin Khariq, yaitu, 'Dengan

kondisinya yang tidak kuat pada hadits tersebut'." Semua yang

meriwayatkannya dari Atha bin Abu Rabah, saling menguatkan,

sehingga riwayat penggabungan antara tayamum dengan mandi adalatr

riwayat yangdha'if, sehingga hukum tidak bisa menjadi baku."
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Al Mundziri berkata, "Di dalamnya terdapat Az-Zubak bin
Khuraiq."

Ad-Daruquthni berkata, "Ia perawi yang tidak kuat."

Sementara itu, Khuraiq, dengan dhammah huruf kha', beritik
satu, dan setelahnya huruf re' tanpa titik, dengan fathah, kemudian
hurufya'sukun, sedangkan huruf terakhir adalah gal Selesai.

Al Hafizh Syamsuddin Ibnu Al Qayyim rahimahullah berkata:
Abu Ali bin As-Sakan berkata, "Az-Zubair bin Khuraiq tidak
menyandarkan selain dua buah hadits, yang salah satunya adalah

hadits ini, sedangkan yang lain hadits dari Abu Umamah Al Bahili."

Abu Bakar bin Abu Daud berkata kepadaku, "Hadits Az-Zubair

bin Khuraiq lebih shahih daripada hadits Al Auza'i, dan ini adalah

yang terbaik di antara hadits-hadits yang diriwayatkan tentang

mengusap di atas perban."

Hadits Al Auza'i yang dimaksud oleh Abu Bakar bin Abu Daud

adalah hadits Ibnu Abi Al Isyrin, dari Atha bin Abu Rabah, ia berkata:

Aku pernah mendengar Ibnu Abbas mengabarkan, "Pada zaman

Rasulullatr SAW, ada seorang pria yang terluka di bagian kepalanya.

Pria itu lalu mimpi basah, maka ia diperintahkan untuk mandi, hingga

akhirnya ia menggigil, lalu meninggal dunia. Kejadian itu sampai

kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda, 'Mereka membunuhnya,

malra semoga Alloh membunuh merekn. Bukanknh obat dari

lrebodohan adslah bertanya?'."

Atha' berkata, "Telah sampai kepada sabda Rasulullah SAW: ';

t1'rJt f)bf * Li:r':);3;:r; Ji (Jika membosuh seturuh

tubuhnya dan meninggalkan bagian yang terkena luka?)" HR. Ibnu

Majatr dari Hisyam bin Ammar, darinya.

Al Baihaqi berkata "Hadits paling shahih dalam hal ini adalah

hadits Atha bin Abu Rabah 
-yakni 

Hadits Al Auza'i- ini."
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Hadits Ali, "Pecah salah satu dari kedua pergelangan tangannya,

sehingga Nabi SAW menyuruhnya mengusap di atas perban," berasal

dari riwayat Amru bin Khalid, perawi yang matruk, yurgjuga dituduh

oleh Ahmad bin Hanbal dan Yahya bin Mu'in sebagai pendusta. lbnu

Adi menyebutkan dari Waki, ia berkata, "4mr bin Khalid menurut

kami telah menggugurkan hadits. Ketika ia mengetahui hal itu, ia
berpindah ke Wasith." Ia telah dicuri oleh Umar bin Musa bin Wajih,
lalu ia meriwayatkannya dari Zainab binti Ali dengan redaksi

semisalnya, padahal Umar dalam periwayatan ini berstatus matruk.

Diriwayatkan pula --dengan isnad yang lain- bahwa hadits ini tidak

baku.

Al Baihaqi berkata, "Telah shahih hadits dari Ibnu Umar tentang

mengusap di atas perban, dengan derajat mauquf," lni merupakan

pendapat jamaah dari kalangan tabi'in.

U 'rU $:L ,:€tb:\Ji fG U'H tl'L -rro

'* e-. fi ,t" ,rr( i :w f i{ 'fi'nyr;'r\i c?i ,,=';i.

f i' J, it{;'y e{it*, qtbi:Jti ,,yr*g,. i'
lnt Ji, U: * ,1,>cit'J';ar ,)V)trrL ,:&t ; *i
j'il, 'it;y'61'{t ,\t'#';}i,Jt,- ,*t *\, *

335. Nashr bin Ashim Al Anthaki menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Syu'aib menceritakan kepada kami, Al Avza'i
mengabarkan kepadaku bahwa telah sampai kepadanya sebuah hadits

dari Atha bin Abu Rabatr, batrwa ia pernatr mendengar Abdullah bin

Abbas berkata, "Pada zunar, Rasulullah SAW, ada seorang pria yang

terluka, lalu ia mimpi basatr, maka ia diperintatrkan untuk mandi. Ia

pun mandi, narnun ternyata ia meninggal dunia. Kejadian itu sampai

kepada Rasulullatr SAW, sehingga beliau bersabda, 'Mereka telah
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membunuhnya, maka semoga Allah membunuh merelra. Bukankah

obat lrebodohan adalah bertanya?'. "82

'riii 'rfr g11"1\i ,i?i (Al Auza'i mengabarkan kepadaku, bahwa

telah sampai kepadanya hadits). Kata ganti pada ka,r- fi untuk

menunjukkan keadaan, atau kembali kepada Al Auza'i. Fa'il kata {.
adalatr hadits atau ungkapannya, "Dia telatr mendengar Abdullah bin
Abbas."

yli 1^ukuia diperintahkan untuk) dengan bentuk majhul.

,ltilt 4t ;,b *- i1 (butranknh obat kebodohan adatah

bertanya?) maksudnya, "Kenapa mereka tidak bertanya ketika mereka

belum tahu, karena kesembuhan dari kebodohan adalah dengan

bertanya?"

Al Mundziri berkata, "la meriwayatkannya dengan derajat

munqothi dan maushul." Pada jalur Ibnu Majah Abdul Hamid bin
Habib Abu Al Isyrin Ad-Damsyiqi, kemudian Al Bairuti (sekretaris Al
Auza'i). Hal itu juga dikuatkan oleh Al Bukhari. Tidak hanya satu

orang yang berbicara tentangnya.

Ibnu Adi berkata, "Al Avza'i menjadi gharib tidak hanya

dengan satu hadits yang ia riwayatkan, dan ia adalatr salatr seorang

yang menulis haditsnya." Selesai.

Bab l27z Orang Bertayamum yang Mendapatkan Air setelah

Shalat pada Waktunya [Mim: 126-Ta': l28l

Maksudnya adalatr mendapatkan air setelah ia bertayamum dan

selesai melaksanakan shalat. Ia bertayamum karena tidak ada air.

"Pada waktunya" berkaitan dengan kata "mendapatkan", maksudnya,

t2 Hadis hasan.Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (572).
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jika waktu shalat masih ada maka apakatr harus mengulang shalat,

atau cukup baginya shalatnya, yang telatr ia laksanakan dengan

bertayamum?

i yt '"? 6?i ,:$t ,tc,L\'i 'r;J $L -rr1
* ,)u- .i,,w $ ,i;tQ; ,5- *,* I *t *'e6
'*Iti>'Ast c,:rzA ,f e:>a; Cr :Ju ,|,:;r:';t * oj
;aG c;)r 4irst t:";, i tli ,5 i* ,:4 ir; ,:o.

ht '+ :tt ,si, ti'"i,?!i *p r?llt, i:l1at uJ;Li

U?plrrafut',*i,y t q!,it- du,' ryi *i y
;f; itri i :;cii "ri i ey, JEiroY'e

,G6 oj i ?p * *' ,f :.i; f.6 it.;t' ,;:rr; l'lG
*'t y\t*Ut;f ,)u./:w; ,i;t; i f ,r

yL.L..); *yt t-ta q'qi'Ji * ori f :t :'>]r> ,,1 Ju

,Y';';
336. Muhammad bin Ishaq Al Musayyabi menceritakan kepada

kami, Abdullatr bin Nafi mengabarkan kepada kami dari Al Laits bin

Sa'ad, dari Bakar bin Sawadah, dari Atha bin Yasar, dari Abu Sa'id

Al Khudri, ia berkata "Dua pria berangkat untuk sebuatr perjalanan.

Lalu tibalah waktu shalat, sedangkan keduanya tidak memiliki air,

maka keduanya bertayamum dengan tanah yang bagus, lalu
menunaikan shalat. Setelatr itu keduanya mendapatkan air saat waktu

shalat masih ada, maka salah seorang dari keduanya mengulang shalat

dan wudhu, sedangkan yang satunya lagi tidak mengulang shalat.
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Keduanya kemudian datang kepada Rasulullatr SAW untuk
menyampaikan hal itu. Beliau lalu bersabda kepada orang yang tidak
mengulang shalatnya, 'Engkou telah menepati Sunnah dan shalatmu
cukup bagimu'. Beliau kemudian bersabda kepada orang yang

berwudhu serta mengulang shalatnya,'Engkau mendapatlcan pahala
dua kali'. "

Abu Daud berkata, "Selain Ibnu Nafi, ada yang

meriwayatkannya dari Al Laits, dari Umairatr bin Abu Najiyah, dari
Bakar bin Sawadatr, dari Atha bin Yasar, dari Nabi SAW."

Abu Daud berkata, "Penyebutan Abu Sa'id Al Khudri dalam

hadits ini tidak matrfuzh, tetapi mursal."83

ih:at c.r:;*,i (lalu tibalah waktu shalat) maksudnya datang

waktu (shalat).

Mengenai * i* t;i 6aka keduanya bertayamum dengan

tanah yang bagus), ia berkata dalam kitab Al Mirqat, "Menuju
kepadanya dengan bentuk yang khusus." Maksudnya adalah makna

etimologis (bahasa). Atau keduanya bertayamum dengan tanah di atas

bagian yang rendah. Maksud di sini adalah makna syar'i.
2-?

?7t e (saat waktu shalat masih ada). Di dalam hadits ini

terdapat dalil penolakan bagi orang yang menakwilkan hadits dengan

makna bahwa keduanya mendapatkan air setelatr habis waktu shalat.

C^alri i6'tl lmaka salah seorang dari keduanya mengulang shalat

dan wudhu), baik dengan sangkaan bahwa yang pertama batal maupun

karena kehati-hatian.

?\i * pi (sedangkan yang satunya lagi tidak mengulang

shalat) dengan harakat fathah pada huruf kha', dengan sangkaan

batrwa shalat itu telah sah.

" Hadits shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (431).
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'r!-l t.ki (engkau telah menepati Sunnah) maksudnya syariat

yang wajib, dan dia telah menetapi syiriat yang baku berdasarkan

Sunnah.

'gfib U?9ft (dan shalatmu cukup bagimu) merupakan tafsir

untuk shalat yang lalu, yaitu cukup bagimu tanpa harus

mengqadhanya. Cukup adalah ungkapan yang menunjukkan bahwa

suatu perbuatan telah menggugurkan keharusan mengulang.

,fT ?ri',!J lenglcau mendapatkan pahala dua kali) maksudnya

bagimu patrala shalat dua kali karena masing-masing dari keduanya

sah, dan mengakibatkan pahala. Sesungguhnya Allah tidak menyia-

nyiakan pahala orang yang telatr berbuat baik.

Di dalam kitab Al Ma'alim Al l(haththabi berkata, "Di dalam

hadits ini terdapat aspek fikih, batrwa sunah hukumnya untuk

menyegerakan shalat bagi orang yang bertayamum pada awal waktu

(shalat), sebagaimana orang yang bersuci dengan air."

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini. Diriwayatkan

dari Ibnu Umar, ia berkata, "Menunggu antara waktu tersebut dengan

akhir waktu." Hal ini juga dikatakan oleh Atha, Abu Hanifah, dan

Sufuan, yang juga merupakan ungkapan Ahmad bin Hanbal. Malik
juga berpendapat seperti itu, hanya saja ia berkat4 "Jika berada di

tempat yang tidak bisa diharapkan ada air, maka ia harus bertayamum,

lalu menunaikan shalat pada awal waktu shalat. Diriwayatkan dari Az-
Zvhri, batrwa tidak boleh bertayamum hingga muncul kekhawatiran

akan habis waktunya."

Mereka juga berbeda pendapat tentang seorang pria yang

bertayamum lalu shalat, kemudian mendapatkan air sebelum habis

waktu shalat. Atha, Thawus, Ibnu Sirin, Makhul, dan Az-Zvhi
berkata" "Harus mengulang shalat."

Al Auza'i berkata, "Disunahkan mengulang shalat."
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Sekelompok orang berkata, "Tidak ada keharusan baginya untuk
mengulang shalat." Hal itu diriwayatkan dari lbnu Umar, dan

dikatakan oleh Asy-Sya'bi. Ini adalah madzhab Malik, Suffan, Ats-
Tsauri, serta para pemilik pandangan. Asy-Syafi'i, Ahmad bin Hanbal,
dan Ishaqjuga berpendapat seperti ini. Selesai.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i
dengan musnad dan mursal."

i-.o.t t, -.a|# ,f (dari.Umairah) dengan huruf 'ainberharakatfathah dan

htnuf mim berharakat kasrah.
t,, o | , J ,

,P7 t, (tetapi mursal) maksudnya ungkapan tabi'in, baik ia

dewasa maupun anak-anak. Rasulullah SAW bersabda demikian atau

berbuat demikian.

; ,SJ'* ;^4 ,r cL ;ofu I n' * cL -rrv
Li',rr;. i;w'* ,f i ,Eby;, lt* o_,i * ,:o;tt-

.;cL. et*ht,* tut J'ir7*i,1 ee,
337. Abdullah bin Maslamatr menceritakan kepada kami, Ibnu

Lahi'ah menceritakan kepada kami dari Bakar bin Sawadatr, dari Abu
Abdullatr (budak Isma'il bin Ubaid), dari Atha bin ,Yasar bahwa dua

orang satrabat Qaki-laki) Rasulullatr SAW.... dengan riwayat secara

makna.sa

Mengenai 4 'n, Uii; ltUnu Lahi'ah menceritakan kepada

kami), Yahya bin Mu'in berkata "Ia (Ibnu Lahi'ah) perawi yang tidak

kuat."

Muslim berkata, "Ia (Ibnu Lahi'ah) ditinggalkan oleh Waki',
Yahya Al Qaththan, dan Ibnu Mahdi."

En Isnad-nya dha'if,Dtiwayatkan oleh An-Nasa'i(432\ dan lihat sebelumnya.
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Bab 128: Mendi Hari Jum'at [Mim: 127-Ta': l27l

,;;i e d-)t 6:*i ,e6 ';. $iSt ;)i I 6l; -rr1
G'# Ll :i7i11; i.i'oi F'St "b ;'* I u;i

{ , o 
to ' , o e

:'yL Jui ,,v, S;t i! a;JlJ,t & ',-bX- '; E ,atbAr

ifft '€X* 'oi tL y 11' :S-|t iti t;yllr * a;ryf
^6ht * ir J'y, f;x | 1i tr;;i?;Jt, ,'* ,Sw .L:r:o,*

'Ji;i:1 r;:At \Li ;i ti1,i'-fr * t *
336. Abu Taubah Ar-Rabi' bin Nafi menceritakan kepada kami,

Mu'awiyah mengabarkan kepada kami dari Yatrya, Abu Salamah bin

Abdurrahman mengabarkan kepada kami, bahwa Abu Hurairah

mengabarkan kepadanya: Ketika Umar bin Al Khaththab sedang

berkhutbah pada hari Jum'at, tiba-tiba seorang pria masuk ke dalam

masjid, Umar pun berkata, "Apakatr engkau tertahan untuk

melaksanakan shalat?" Pria itu berkata, "Tiada lain karena aku

mendengar seruan adzan, maka aku segera berwudhu." Umar lalu

berkata, "Wudhu saja? Apakah kalian tidak mendengar Rasulullah

SAW bersabda, 'Jilu salah seorang dari kalian datang untuk

melalrsanalmn Jum'at maka hendabtya ia mandi'."85

';hk;- $ E (ketika Umar bin Al Khaththab sedang berkhutbatr).

Di dalam sebagian naskatr tlii. Asal kata (i adalatr ari lalu fothah

pada huruf nun ditebalkan sehingga menjadi tii. Kadang-kadang tanpa

penebalan, namun dengan ditambatrkan ti kepadanya, sehingga

t5 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (882) dan Muslim (Jumu'aht4).
Keduanya dari jalnr Yahya anak Abu Katsr, dengan isnad nL
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menjadi t +i. Keduanya adalah dzarfu zaman yang artinya hal-hal

yang seketika.

kt ,yS i1 ltiUa-tiUa seorang pria masuk) maksudnya adalah

Utsman bin Affan.

Di dalam riwayat Muslim dikatakan, "Ketika Umar bin Al
khaththab sedang berkhutbah di hadapan orang banyak, pada hari

Jum'at, tiba-tiba masuklah Utsman bin Affan yang diketatrui oleh

{Jmar."

Ungkapan, "Tiba-tiba seorang pria masuk ke dalam masjid"
adalah jawaban kata (i.

t6>{LJr * o:t}Lii ,';e ,J,ui (Umar pun berkata, "Apakah engkau

tertatran untuk melaksanakan shalat?") maksudnya pada awal

waktunya. Pengingkaran Umar RA atas Utsman RA adalah karena ia

tertahan, sehingga tidak bisa datang awal waktu.

h:j,',Sui (pria itu berkata) maksudnya Utsman.

tL 6 ltiadalain) maksudnya tertatran.

Kalimat tt:,$t'c.i,,,*, O( ft (rtu mendengar seruul adzan),bY,p

(maka aku segera berwudhu). Ini pengingkaran yang lain karena

meninggalkan amalan wajib atau sunah muakkadah, yaitu mandi.

Ungkapan "wudhu" telah muncul di berbagai riwayat, batrwa di

dalamnya terdapat huruf wctwlt, ruImun terkadang tidak ada. Di dalam

riwayat Al Bukhari, "Dan wudhu" dengan huruf wctwu. Sedangkan di

dalam riwayat yang terdapat dalam kitab Al Mm,vaththa' dengan

redaksi "wudhu" tanpa httruf wm,vu.

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Wudhu dalam riwayat kami

dengan posisi nashb, yang artinya engkau melakukan wudhu dengan

bentuk khusus unfuknya."
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Sementara itu, Al Qurthubi membolehkan me-marfu-kan karena

ia sebagai mubtada' yang dihilangkan khabar-nya. Maksudnya,

wudhu khusus baginya, atau ia adalah khabar yang mubta/a'-nya

dihilangkan, sehingga, "Cukup bagimu berwudhu." Kata ta'-i (iuga)

manshub karena ia adalah mashdar W-',"T yang berarti kembali dan

pulang.

Ibnu As-Sakit berkata, "Engkau berkata 6-i 'rtil- (aku

melakukan ini juga) jika engkau telah melakukannya setelatr

melakukan sesuatu yang lain. Seakan-akan engkau memberikan

pengertian dengan menyebutkan keduanya adalatr penggabungan

antara dua hal atau beberapa hal." Hal ini juga disebutkan oleh Al
Allamah Al Aini.

As-Suyuthi berkata, "Di dalam dalil dikatakan batrwa tcata'raii

(uga) berasal dari batrasa Arab. Jamaluddin bin Hisyam juga

mengambil sikap tawaquf seperti itu."

Aku katakan, "Di dalam hadits Samurah, berkenaan dengan

gerhana, disebutkan, "'Matahari menghitam hingga kembali lagi'. Abu
Ubaid berkata, 'Maksudnya menjadi demikian, lalu kembali lagi'. Hal
itu telah dibakukan oleh ahli bahasa, sebagaimana nampak dalam

percakapan. Jadi, arti hadits tersebut adalatr, 'Apakatr belum cukup

bagimu tidak mendapatkan keutamaan bersegera menuju shalat

Jum'at, sehingga kamu juga meninggalkan mandi dan hanya

mencukupkan diri dengan berwudhu?'."

Kalimat tliil| p if (apakah kalian tidak mendengar) dengan

hamzah istiJham (hamzah untuk bentuk pertanyaan) danwawu athf.

W z;EJ'iAt 6i \yQitra salah seorang dari kalian datang

untuk melaksanakan Jum'at malra hendabtya ia mandi). Huruf /a'
untuk menunjukkan urutan, yang secara zhahir maknanya adalah,

mandi mengharuskan adanya kedatangan {alam masjid-. Namun,
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bukan ini yang dimaksud, akan tetapi kalimat perkiraannya adalatr,

"Jika salah seorang dari kalian." Penjelasan tentang hal itu ada dalam

riwayat Muslim, dengan redaksi, W z;iiit e.V-'oi'€'bl lri tsl gttra

salah seorang dari kalian dotang untuk melaksanakon Jum'at maka

hendalotya ia mandi).

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Bandingannya adalah firman
Allah SWT,

i:* Vrir; ,sti-,x t:iJi6 J?:jti$v ti1

"Apabila komu mengadakan pembicaraan lchusus dengan Rasul

hendaHah lromu mengeluarknn sedekah [kepada orang miskinJ

sebelumpembicaraan irz."(Qs. Al Mujadilah [58]: l2)

Jadi, maknanya adalah, jika kalian hendak melakukan
pembicaraan khusus, tanpa ada perselisihan.

Al Khaththabi dalam kttzb Al Ma'alim berkata, "Di dalamnya

ditunjukkan batrwa mandi pada hari Jum'at bukanlah wajib, karena
jika wajib maka secara zhahir Umar pasti memerintatrkan Utsman

untuk pulang dan mandi. Jadi, sikap diamnya Umar dan siapa pun

yang didatanginya dari kalangan para sahabat, menunjukkan bahwa

perintah itu bersifat sunah, bukan wajib. Tentu tidak boleh bagi Umar,

Utsman, dan orang-orang yang dihadiri oleh keduanya dari kalangan

Muhajirin dan Anshar untuk berkumpul dan bersepakat dalam

meninggalkan kewajiban." Selesei.

Di dalam ktt^b Al Fath, N Hafidr berkata, "Dengan sanggahan

ini, banyak para penyusun buku telah menyeleweng dalam masalah

ini, seperti lbnu l(huzaima]r, Ath-Thabrani, Ath-Tha]rawi, Ibnu

Hibban, dan Ibnu AMul BaIr."

Sebagian menambatrkan di dalamnya, bahwa orang yang hadir

dari kalangan satrabat telah menyepakati hal itu, sehingga menjadi

suatu ijma dari mereka bahwa mandi bukanlah syarat satrnya shalat.

Ini adalatr istidlal yang paling kuat. Selesai.
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Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,

Muslim, At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i, dari hadits Abdullah bin Umar,

dari ayatrnya."

* ,.:[Jt-l
c . *1 c

,f 6* al,/
aa; ,c

,J
to2 .1".J.c UJ> -ffv

:w *'# ,r ot:tii

r$-*i y\' J2 i'

dl

J';:r'oi ,:ur:^il; * €) * ,)u- /.

P,lr *"-tta;L)t;;,k,
337. Abdullatr bin Maslamatr bin Qa'nab menceritakan kepada

kami dari Malik, dari Shafiryan bin Sulaim, dari Atha bin Yasar, dari

Abu Sa'id Al Khudri, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Mandi pada

hari Jum'at wajib bagi s;etiap yang telah bermimpi j?,/nub. "86

Mengenai ?$ #t 9V- f (mandi pada hari Jum'at wajib),

Al Khaththabi berkata, "Artinya adalah wajib berupaya dan sangat

disukai, bukan wajib fardhu, sebagaimana seseorang berkata kepada

kawannya, 'Hakmu atas diriku adalatr wajib, dan aku mewajibkan

hakmu'. Hd itu bukan berarti harus yang tidak mungkin bagi orang

lain."

Penguat kebenaran tahrtil ini adalah hadits Umar yang

disebutkan tadi. Selesai.

Ibnu Daqiq Al Id, dalam kitab Syarh Umdat Al Ahkam, berkata,

"Kebanyakan orang berpendapat bahwa mandi pada hari Jum'at

hukumnya sunah, dan mereka memerlukan alasan kaika mengambil

sikap bertentangan dengan kenyataan ini."

Mereka telah menakwil bentuk perintatr kepada hukum sunatr

(nadab) dan bentuk wajib kepada hukum yang berbentuk penegasan,

sebagaimana dikatakan, "Memuliakanmu atas diriku hukumnya

* Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (85E) dan Muslim (Junu'ahl|),
dari jalur Malik bin Anas.
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wajib." Hal itu merupakan takwil yang dha'if, karena mengarahkan

pendapat kepada hal tersebut dibolehkan jika penentangnya lebih kuat

atas kenyataan yanga ada. Sesuatu yang paling kuat yang menentang

kenyataan ini adalatr hadits, S:*r ,y: ,',,*,ni V #t ?t- b'j "i

J2;1 i-fi6 (Barangsiapa berwudhu pada hari Jum'at, makn

dengannya ia mendapat kebagusan, dan barangsiapaa mandi maka

mandi adalah lebih utama).

Sanadhadits ini tidak bertentangan dengan sanad-nya. Selesai.

*J F $ lbagi settap yang telah mimpi junub) maksudnya

baligh. Disebutkan "mimpi junub" (muhtalim) karena demikianlah
yang biasanya terjadi. Sedangkan tafsirnya dengan baligh adalah

majaz, karena mimpi junub memastikan kondisi baligh. Keterangan

yang menghalangi untuk dibawa kepada arti yang sesungguhnya,

adalatr karena mimpi junub jika dibarengi dengan pancaran mani

(ejakulasi) maka menjadi penyebab wajibnya mandi, baik pada hari

Jum'at maupun bukan. Demikian disebutkan oleh Az-Zarqani.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,

Muslim, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah."

';1,,*.-'J:;"It 6?i ,U,St ly U i.i tlr; -rr^
* ,:-& it f ,e6'* ,tX'* 1-16 i i& r - -dtb)

Lty F'J? jt:)u"{s +\t * et*Jo*
. .;-lir -^;:Ar l r';,F *j,-o;,j,ljt

-^;,1)t,yn;l;i St L'*fr b!5, )*ttiy:i!r$ lie
4 oti
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338. Yazid bin Khalid Ar-Ramli menceritakan kepada kami, Al
Mufadhdhal 

-yakni 
lbnu Fadhalah- mengabarkan kepadaku dari

Ayyasy bin Abbas, dari Bukair, dari Nafi, dari lbnu Umar, dari

Hafshalr, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Setiap yang telah mimpi
junub pergi untuk shalat Jum'at, dan setiap orang yang pergi untuk

shalat Jum'at hendalorya mandi."

Abu Daud berkata, "Jika seseorang mandi setelatr terbit fajar,
maka telah cukup baginya sebagai mandi hari Jum'at, sekalipun

dirinya junub."87

-AlJ itjj (pergt untuk shalat Jum'at). itlj adalah kebalikan

dari waktu pagi. Ia merupakan nama waktu, mulai tergelincimya

matatrari hingga malam hari. Demikian disebutkan oleh jama'atr para

atrli batrasa. Akan tetapi, Al Azhari mengingkari orang yang

mendakwakan bahwa irlj adalah waktu setelatr matahari tergelincir.

Telah dinukil bahwa orang Arab berkata, "Istilah alj untuk semua

waktu, dengan arti pergi."

Al Azhari berkata" "Itu bahasa warga Hijaz."

Abu Ubaid menukil dalam Al Gharibain seperti itu juga.

plit z;lii, C\|i y *i (dan setiap orang yong pergi untuk

shalat Jum'at hendatorya mandi).Kata J:tir (mandi) adalatr mubtada'

yang diakhirkan.

zl,lli Ct) ,i y *i (dan setiap orang yang pergi untuk shalat

Jum' at) adalatr khabar-nya.

Hadits ini umum dan khusus menurut sebagian yang lain.

Sesungguhnya shalat Jum'at tidak wajib bagi musafir atau orang sakit

dan tain sebagainya, sekalipun mereka baligh.

t'Hadig shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (1370) dari jalur NaFr.
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Al Mundziri berkata, "Hadits ini hosan, dan diriwayatkan oleh

An-Nasa'i."

;;.1 ttl: aiir P i ttf,l ;,;it L* 3a. }.lt',!*r ri! (fta
seseorang mandi setelah terbit fajar, maka telatr cukup baginya

sebagai mandi hari Jum'at, sekalipun dirinya junub). Sedangkan jika
ia mandi sebelum terbit fajar, maka hal itu tidak berlaku, karena

menurut hukum syar'i, terbit fajar adalah permulaan hari. Jadi,

barangsiapa mandi sebelum terbit fajar, maka tidak cukup sebagai

mandi hari Jum'at, karena ia mandi sebelum waktunya tiba.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Biasanya ulama yang memelihara hal

tersebut berkata, 'Cukup satu kali mandi untuk mandi junub dan mandi

Jum'at'. Ibnu Al Baththal berkata, 'Kami meriwayatkannya dari Ibnu

Umar, Mujatrid, Makhul, Ats-Tsauri, Al Auza'i, dan Abu Tsaur'.

Ahmad berkata, 'Aku berharap hal itu cukup baginya'. Ini adalah

ungkapan Asyhab dan yang lain."

Demikian itu juga yang dikatakan oleh Al Muzanni dari Ahmad,

"Tidak cukup baginya untuk mandi junub hingga meniatkan

demikian." Ini adalatr ungkapan Malik dalam kitab Al Mudowwanah.

Disebutkan pula oleh Ibnu Abdul Hakam.

Ibnu Al Mundzir menyebutkan dari sebagian anak Abu Qatadatr,

bahwa ia berkata, "Orang yang mandi pada hari Jum'at untuk

menghilangkan junub, sama saja dengan mandi untuk hari Jum'at." Ini
pula yang dikatakan oleh Al Aini dalam V,rtab Umdat Al Qari.

*-f J.,.
c

d. JG ii :i-;- trr, -rr1.4. ,a .
J..r'.r

c,
J"9ar /.

$1i- :tri b,t;t ,---'; i-lt * 6L3 .CA):4t';;:Sr

til:, ,:,t:;6:L ,kAI.i. ;;6Li .c'-^J- u.'k,
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AUNULMflBt'D 21,

c



,r. ilt "bi 
"i;. JE :;it; I ie .,*')t * i * ori *

oiV,[n i,;ci o,?, r)t* i* or( *,ry:
|*i g, ht ,k yt J';', i6 ,Yu ,i;:-i 6rii 

"'qr:"rii ";
tt - *b u "'*'t ut; ;i a ',-f , ,al:-Lir i'rt'y;;t ;

' 'n itt? Y J2'; ,u,(lt 6tli'Ei- p' -^;;t ;f'n -',:"xb 
t:k

i;w ',rts ,;)e ,1 L);- ,-? 'ivl.cr tir '*:i d ,{ ?nt

a3 1'# ijgc:.
.X -^*lt "ot ,J'A's ,{: -^i>E ;;U:-t ,r;-n ; i:rr;" :'Jv

.q,

sri i>s \b '-?'i'{t ,:J aa, ; # tyt :;:rs ,f1'Js

a
I

i.c.t
.oJ--P

339. Yazid bin Khalid bin Yazid bin Abdullatr bin Mauhab Ar-
Ramli Al Hamadani dan Abdul Aziz bin Yatrya Al Harrani

menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin

Salamatr dan Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad

menceritakan kepada kami, dan ini adalatr hadits Muhammad bin

Salamah, dari Muhammad bin Ishaq, dari Muhammad bin Ibrahim,

dari Abu Salamah bin Abdunatrman. Abu Daud berkata: Yazid dan

Abdul Aziz dalam hadits keduanya berkata dari Abu Salamah bin
AMurratrman dan Abu Umamah bin Sahl, dari Abu Sa'id Al Khudri
dan Abu Hurairah, keduanya berkata: Rasulullatr SAW bersabda,

"Barangsiapa mandi pada hari Jum'at dan mengenakan pakaiannya

yang paling bagus serta memakai parfum -jika ia memiliki-
lremudian datory menuju shalat Jum'at dengan tidak melangleahi

leher orang banyak, kemudian menunaikan shalat yang diwajibkan
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atas dtrinya, kemudian diam jika imamnya telah lreluar 
-menujumimbar- hingga selesai menunailran shalatnya, maka 

-semua 
yang

dilalatlrannya itu- akan menjadi kaffarah dosa-dosanya antara
Jum'atan hari ini dengan Jum'atannya yang sebelumnya."

Ia juga berkata: Abu Hurairah berkata, "Dengan tambahan tiga
hari." Juga berkat4 "Sesungguhnya kebaikan itu sepuluh kali lipat
pahalanya."

Abu Daud berkata, "Hadits Muhammad bin Salamah lebih
sempurna. Sedangkan Hammad tidak menyebutkan ucapan Abu
Hurairah."88

. a. , .. :.',, . a, t t- 'O(;t i. r:;i lte ,'.1i i r;A ,,>-b t.tat (dan ini adalatr hadits

Muhammad Uin Sutarnah, da.i Muhamrnad bin Ishaq). Jadi, Yazid dan

Abdul Aziz meriwayatkan dari Muhammad bin Salamah, sedangkan

Musa meriwayatkan dari Hammad. Kemudian Muhammad bin
Salamah dan Hammad bin Salamah meriwayatkan dari Muhammad

bin Ishaq. Akan tetapi, hadits yang diriwayatkan ini adalatr lafazh
Muhammad bin Salamah, bukan lafazh Hammad.

q-y e. i-/t *'t Ui- j6 gazia dan Abdul Aziz di dalam

hadits keduanya berkata) dari Muhammad bin Salamah, dari

Muhammad bin Ishaq, dari Muhammad bin Ibratrim.
a. t "tl1 ' .t 1, .oot- ., oi-.',. io,

,S.lj'a]lJr * gri t 1y, i.'nl;,l e:i: ,*1r y i -t1t g.l *
l'it ,11-V (dari Abu Salamatr bin Abdurratrman dan Abu Umamatr bin

Sahl, dari Abu Sa'id Al I(hudri dan Abu Hurairah, keduanya berkata).

Sedangkan Musa bin Salamah menentang di dalam sebagian isnad-

nya.

:F *l '4 ',4 (dan mengenakan pakaiannya yang paling

bagus). Di dalam hadits ini disunatrkan untuk berhias pada hari

Jum'at, yang merupakan hari raya bagi kaum muslim.

tt Hadits hasan. Hadits ini diriwayatkan di dalam ,{ I Musnad
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/,3t Ot:bi 'Jr#;- "fI (dengan tidak melangkahi leher orang

banyak) maksudnya tidak melanggar leher orang lain dan tidak

menyakiti mereka. Ini merupakan kinayah yang menunjukkan agar

segera datang ke masjid. Maksudnya, orang yang melakukan shalat

sebaiknya segera datang, sehingga tidak melangkahi leher orang lain,

tidak memisahkan dua orang, serta tidak menyela di antara dua orang

lalu masuk di antara keduanya, karena mungkin akan menyempitkan

keduanya, khususnya ketika panas terik dan berkumpulnya banyak

orang.

'n irt '*1{ tt & 'j (kemudian menunailan shalat yang

diwajtbknn atss dirinya) maksudnya shalat apa saja yang ia
kehendaki.

Hadits ini merupakan dalil bahwa sebelum shalat Jum'at tidak
ada shalat khusus dua atau empat rakaat sunatr muakkadah, misalnya

shalat sunah setelah shalat Jum'at. Orang yang hendak shalat, jika
masuk masjid pada hari Jum'at, dibolehkan menunaikan shalat apa

saja yang ia kehendaki sebagai shalat na/ilah.

Sementara itu, di dalam isnad hadits yang diriwayatkan oleh

Ibnu Majah dari Ibnu Abbas, -ia berkata, "Nabi SAW sebelum shalat

Jum'at melakukan ruku empat kali dengan tidak memisatrkan semua

itu sama Sekali,"- terdapat Baqiyyah, Mubasysyir bin Ubaid, Al
Hajjaj bin Artha'ah, dan Athiyyah Al Aufa, yang semuanya tidak

lepas dari komentar.

Mengenai '61'j (kemudian diam),dikatakan, " {& q c..aif

i6li $ 
"tAb 

(Diam jika tidak bersuara dan menyuruh diam jika

menyuruh orang lain untuk tidak berbicara), kata kerjanya intransitif
dantransitif. Sedangkan yang dimaksud di sini adalatr yang pertama."

* q Lfr- '? (hingga selesai menunaikan shalatnya)

rnaksudnya orang yang menunaikan shalat, atau imam telah selesai.
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Pendapat yang pertama lebih tepat.

Ue (maka akon menjadi) maksudnya semua yang telah

disebutkan, yaitu mandi, mengenakan pakaian yang paling bagus,

memakai parflrm, tidak melangkahi orang lain, shalat nafilatr, dan

diam."
a a.

W. q \6 Qcaffarah dosa-dosanya antara Jum'atan)

maksudnya Jum'at yang datang sekarang W .|t * ,;j (dengan

Jum' at annya yang s e b e lumnya).

Imam Al Khaththabi berkata, "Maksud dari hal ini adalah saat ia

menunaikan shalat Jum'at di dalamnya, hingga saat yang sama pada

Jum'at yang lain. Jika yang dimaksud dengan itu adalah antara dua

Jum'at yang harus menjadi kedua ujungnya, sedangkan keduanya

adalah hari Jum'at yang tidak masuk ke dalam bilangan, tentu tidak

tercapai jumlah yang masuk dalam hitungan baginya lebih dari enam

hari. Sedangkan jika yang dimaksud adalah antara keduanya dengan

arti memasukkan kedua ujungnya di dalamnya, maka jumlahnya

mencapai delapan. Jika ditambatrkan kepadanya tiga hari sebagai

tambatran, sebagaimana yang telatr disebutkan oleh Abu Hurairah,

maka jumlahnya menjadi sebelas hari me_nurut salatr satu dari dua

versi, atau sembilan hari menurut versi lairurya. Jadi, maksudnya

adalah apa yang kita katakan, dengan tujuan memperbanyak untuk

nilai satu hari agar unrsannya menjadi lurus dalam menyempumakan
jumlatr sampai sepuluh." Selesai.

q.gl f, z::-,st 'ttt. ,Jt-: ,$ '# isu-ii ,a1-; ;: ,[tr-: <*"
Hurairatr berkata, "Dengan tambahan tiga hari." Juga berkata,

"Sesungguhnya kebaikan itu sepuluh kali lipat patralanya.")

disebutkan oleh Muhammad bin Salamah, dan kemungkinan sebagai

ucapan Abu Salamah bin Abdurrahman, perawi dari Abu Hurairatr.

Jika kamu katakan, "Penghapusan dosa-dosa yang lalu dengan

kebaikan-kebaikan, tobat, dan arnpunan dari Allah Ta'ola. Sedangkan
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penghapusan dosa tiga hari tambahan berikutnya setelah yang satu

pekan adalah penghapusan dosa sebelum terjadi. Jadi, bagaimana hal

ini bisa dimengerti?" maka aku katalmn, "Maksudnya adalah tidak ada

hukuman jika terjadi." Hal ini seperti yang ada di dalam Shahih

fuIuslim berkenaan dmgan pengampunan dosadosa yang lalu dan

yang akan datang.

Al Mundziri berkata" "Juga diriwayatkan oleh Muslim dengan

disingkat dari hadits Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dan ia
menyatakan mudraj atas tanrbahan tiga hari di dalam hadits itu."

t.3 * ,,;t'ril et ,!,,5rtJi".J- l;.'rZJ dl; -rt'
,i * t;:";p!i l' *p i K: )\ ,i i +'oi .>4r ;.

* oi / 11'* r't*I'* i tf r ',Jt'i$ i f
"e #t ?:;. &ifi ,su *:1+ i' * fl'it iJ *,le,:,ti
:*'f-i-ii*:.Lf ir .d;:ir r!' q'6r'trlsr, *J S

.'*5,, *n ,L,*, G.J,t't 11,
340. Muharnmad bin Sal@ah Al Muradi menceritakan kepada

kami, Ibnu Wahb menceritalcan k4ada kami dari Amr bin Al Harits,

batrwa Sa'id bin Abu Hilal dan Bukair bin AMullah Al Asyaj

menyampaikannya dari Abu Bakar bin Al Munkadir, dari Amru bin

Sulaim Az-Zwaqi, dari Abdurahman bin Abu Sa'id Al tr(hudri, dari

ayahnya, batrwa Nabi SAW bersabda, "Mandi pdo hmi ,Ium'at atas

setiap orang dewosa, berstwah Qan menggpnalcan Wfun yang ta
mtliki."

Hanya saja, Bukair tidalc menyebutkan Abdurrabman yang

berkata tentang parfum, *sekalipun dari parfrrn wanita."te

t'Hadis shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (880) dan Muslim (Jum'atl7).
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# F e -*It'?'i ,Fi (mandi pada hari Jum'at atas

setiap orang dewasa), di dalam riwayat Al Bukhari dengan redaksi,

tJJ F * -tt 
-^Jlir'# ,Hi (mandi pada hari Jum'at wajib

atas setiap yang telah bermimpi junub).

'$tlti (bersiwak) dengan rafa'karcna ma'thuf pada ungkapan

j:rii.

Mengenai 1*ir, i 
nu;3 

lmenggunakan parfun), An-Nawawi

berkat4 "Disunatrkan untuknya bersiwak dan memakai parfum."

'i t:i V (yang ia mitik)di dalam riwayat Muslim tertulis, tli C,

.1,*.

Al Qadhi Iyadh berkata, "Ungkapan Y 'r:i 6 dimaksudkan

sebagai penegasan agar melakukan apa yang memungkinkan

baginya. Bisa juga dimaksudkan sebagai penunjuk jumlah yang

banyak. Maksud yang pertama yang lebih tepat."

Pengertian ini dikuatkan oleh ungkapannya berikut ini,

"Sekalipun dari parfum wanita", karena makruh dipakai oleh kaum

pria, sebab ia jelas wamanya, namun tidak jelas baunya. Jadi,

diperbolehkannya untuk kaum pria karena tidak ada lainnya

menunjukkan penekanan perkara ini dalam hal tersebut.

'fJ.- i iF bi 11 6,*vu saja, Bukair tidak menvebutkan)

maksudnya orang di tengah f?t -ti (eUaurrahman), di antara

Amru bin Sulaim dengan Abu Sa'id Al Khudri, sebagaimana

disebutkan oleh Sa'id bin Abu Hilal.

'ir61 laan ia berkata) maksudnya Bukair.

a.f;l ; U'it (sekalipun dari partum wanita) maksudnya yang

jelas warnanya dan tidak jelas baunya. Ia makruh bagi kaum pria,
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namun diperbolehkan untuk kaum pria karena kondisi darurat, yaitu

tidak memiliki parfum yang lain.

Hadits ini menunjukkan hukum wajib mandi pada hari Jum'at,

karena redaksi --dalam riwayat Al Bukhari- menunjukkan hal itu.

Ada pula yang berdalil dengannya namun tidak menunjukkan

hukum wajib, karena digabungkan dengan bersiwak dan

menggunakan parfum.

Al Qurthubi berkat4 "secara ztratrir hukumnya wajib, karena

redaksi bersiwak dan menggrrnakan parfum menggunakan huruf
athaf, sehingga redaksi aslinya adalatr, mandi itu wajib. Demikian
juga menggosok gigi dan menggunakan parfim."

Ia juga berkata, "Keduanya bukan hal yang wajib, berdasarkan

kesepakatan. Ini menunjukkan tidak wajibnya mandi, karena tidak

benar menggabungkan hal yang tidak wajib dengan hal yang wajib

dalam satu redaksi." Selesai.

Ibnu Al Jauzi berkomentar batrwa tidak ada larangan meng-

athaf-kan sesuatu yang tidak wajib dengan sesuatu yang wajib, apalagi

tidak ada ketegasan berkenaan dengan hukum sesuatu yarg di-athaf-

kan itu.

Di dalam Al Hasyiyaft, Ibnu Al Munir berkat4 "Jika benar

batrwa yang dimaksud dengan wajib adalatr hukum fardhu, maka tidak

ada manfaatnya menggabungkan sesuatu yang tidak wajib, karena

orang yang berpendapat demikian harus berkata, 'Takhrij-lah dengan

dalil, sehingga yang lain tetap seperti yang asli'."

Al Mundziri berkata, "Telah diriwayatkan juga oleh Muslim dan

An-Nasa'i. Juga diriwayatkan oleh Al Bukhari dari hadits Amr bin
Sulaim Az-Ztxaqi, dari Abu Sa'id, dengan redaksi yang serupa

dengannya."
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341. Muhammad bin Hatim Al Jarjara'i Hubbi menceritakan

kepada kami, Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami dari Al
Attza'i, Hassan bin Athiyyah menceritakan kepadaku, Abu Al Asy'ats
Ash-Shan'ani menceritakan kepadaku, Aus bin Aus Ats-Tsaqafi
menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah

SAW bersabda, "Barangsiapa mandi poda hari Jum'at, kemudian

segera pergi ke masjid sehingga sampai lebih owal, dengan berjalan
lraki dan tidak berkendaraan, serta duduk dekat dengan imam, lalu
menyimak dan tidak berbuat sia-sia, maka baginya dengan setiap

langkahnya sepertt perbuatan setahun yang sarat dengan pahala
puasa dan shalatnya. "90

tg.t;'a; (Al Jarjara'i) dinisbatkan kepada Jarjaraya, dengan

harakat fathah pada dua huruf jtm, hrtruf ra' pertama berharakat

sulatn, dan huruf ra' kedua berharakat fathah, yaitu sebuah kota di
Irak, antara Wasith dengan Baghdad.

i dengan kasrah pada huruf ha'tanpa titik dan huruf ba'ber-

tasydtd bertitik satu, dan pada bagian akhirnya adalah huruf ya'
mutakallim, merupakan julukan untuk Muhammad bin Hatim.

* Hadits shahih. Dtiwayatkan oleh At-Tirmidzi (496), An-Nasa'i (1380), dan
Ibnu Majah (1087). Semuanya dari jalur Abu Al Asy'ats Ash-Shan'ani dengan isnad
ini.

a
I
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W n ,:J:f- (Rasulullah SAW bersabda" "Barangsiapa

mandi,') boleh dengan harakat tasydid dan tidak.

Mengenai |#ri tEJ ?T- Qtada hari Jum'at), Imam Al

Khaththabi berkata, "Banyak orang berbeda pendapat tentang arti

keduanya. Ada yang berpendapat batrwa artinya adalatr ungkapan

secara zhahir, dan menolak adanya ta'kid (penegasan). Tidak ada

pertentangan antara kedua lafazh itu karena perbedaan arti."

Apakah kamu tidak lihat, beliau bersabda, '-S; ii ,F:
"Dengan berjalan kaki dan tidak berkendaraan." Padatral artinya

sama.

Al Atsram dan sahabat Ahmad juga berpendapat demikian.

Sebagian berkat4 "Kata ,f; urt*yumembasuh khusus kepal4 karena

orang-orang Arab memiliki bulu dao rambut, sedangkan

membasuturya adalatr perbuatan yang berat. Oleh karena itu,

dikhususkan penyebutan membasuh kepala karena alasan inr.

Makhul juga berpendapat sama dalam hal ini.

,y-it (mandi) maksudnya adalah sekujur tubuh. Sebagian dari

mereka mengklaim batrwa rmgkapannya, Si-t artinya menyetubuhi

istri sebelum berangkat menuju shalat Jum'at agar lebih mampu

menguasai nafsunya dan lebih aman menjaga pandangan mata dalam

perjalanannya. Ia berkata, *Hal ini seperti ungkapan orang Arab, tl
'u:pt'F tillit-i. s"1o"i

'X "j (kemudian segera wrgt) yang masyhw adalah dengan

harakat tasydid.Imam An-Nawawi berkata, "Maksudnya adalah pergi

pada awal waktu."

'fi.t: (sehingga sampai lebih aryaf) maksudnya mengetahui

bagian awal khutbatr.

2:EL AUNULiIflBUD



Hadits ini di+arjih oleh Al lraqi dalam Syarh At-Tirmtdzi.

Dikatakan, "Diulang untuk ta'kid." Demikian itu pula Ibnu Al Arabi
memastikan dalam kitab Aridhat Al Ahwadzi.

Ibnu Al Atsir, dalam kitab An-Nihoyah, berkata, "Kata'$.

artinya datang untuk shalat pada awal waktu."

Siapa saja yang segera menuju sesuatu, disebut fr tepaaa

sesuatu itu. Sedangkan kata 'fJit artinya mengetatrui bagian awal

k'lrutbatr. Awal segala sesuatu disebut itfUyang juga dikatakan, ,({r
.1*!r iika pria itu makan buatr pertama. Dikatakan pula, "Maksud dua

kata itu sama, P dan ';iy.- Diulang bertujuan mubalaghah

(menyangatkan) dan ta'kid (penegasan), sebagaimana mereka berkata

"V tE (orang bersungguh-sungguh)." Selesai.

Mengenai ',,5;- l: urttS (dengan berjalan kaki dan tidak

berkendaraan), Al Khaththabi berkata, "Arti keduanya adalah satu,

yang bertujuan sebagai ta'kid." Ini adalatr ungkapan Al Atsram, salatr

seorang satrabat Ahmad. Selesai.

& ii (dan tidak berbuat sia-sia) berasal dari kata t;l rllk- v'
yang artinya menyimak khutbah dan tidak menyibukkan diri dengan

yang lain. An-Nawawi berkata, "Artinya tidak berbicara, karena

pembicaraan ketika khutbatr merupakan (perbuatan yang) sia-sia."

'o:;b, Jt 'i ts'k (maka bagrnya dengan setiap tangkahnya)

dengan harakat dhammah pada huruf kha' artinya jarak antara dua

telapak kaki.

Vqt V? 
"i 

?'p grrt"atan setahun yang sarat dengan

pahala puasa dan shalatnya) maksudnya puasa dan shalat selama

setalrun. Ungkapan ini adalatr badal dari ungkapanb j7b Qterbuatan

setahun).
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Al Mundziri berkata, "Di-takhry oleh At-Tirmidzi, An-Nasa'i,

dan Ibnu Majatr."

At-Tirmidzi berkata, "Hadits Aus bin Aus statusnya hasan."

,i:.i i. l9 *,Litr $:rL ob U ^b 
$:", -rrY

)';,';t ,lo1;tt fii t,4 /.it$ * 9\ ,rj i * r
i.ptrz;,j-Lit?;Ll,,;.*,y rJvfi *t ybt ;:" i'

.i:fi'aL
342. Qutaibatr bin Sa'id menceritakan kepada kami, Al Laits

menceritakan kepada kami dari Khalid bin Yazid, dari Sa'id bin Abu
Hilal, dari Ubadah bin Nusiy, dari Aus Ats-Tsaqafi, dari Rasulullah

SAW, beliau bersabd4 "Barangsiapa membasuh kepalanya pada hari
Jum'at dan mandi, " lalu menyitir hadits yang serupa dengannya.el

:rv tfi-y)r -^:L ,i :*1, ff oj u.t r3"r- -rrr
a. . a-

- 
J.l', 'gl I-J IJ' r G?i:))tL-.ilf,;l

c ). .. . u

dl olrr + JP,-Pgl
a.Pd

U.t,,Sv *+ ) u.t.tl"t-.
c . c,, a a u a ,

,;e cc-a; ,J tP ,f
fi,*, *io,*

c/

€.1
o6

nrl
,...

JG

o

)

u$t qGr'Ei-'f '; :S Cg i',A) - u ott ot - u!r,,r

aq Frs ui,t4$.r:,:.i;kuk ,iyo';t'* {.'{,
iil, d',>;rs ,,6t

er Hadits isnad-nya shahih. Lrhathadits sebelumnya.
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343. Ibnu Abu Aqil dan Muhammad bin Salamah Al
Mishriyyani mengatakan: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, Ibnu

Abu Aqil berkata: Usamah -yakni Ibnu Zaid- mengabarkan

kepadaku dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari Abdullah bin
Amr bin Al Ash, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Siapa yang mandi

pada hari Jum'ot, memakai parfum istrinya -jilu ia memiliki-, dan

mengenalran paknian yang paling bagus miliknya, kemudian tidak

melongl<ah di atas leher orang-orang dan tidak berbuat sia-sia ketika

disampailran peringatan, malca hal itu menjadi kaffaroh dosa-dosa

antara lreduanya. Sedangkan orang yang berbuat sia-sia dan

melangkohi leher orang banyak, maka baginya pahala shalat

Zhuhur."92
.i ., .,',i.i ,f *-;a- i :-b.ie (dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya).

Telatr disebutkan pemUafrasan berkenaan dengan berhujjah

menggunakan hadits Amr bin Syu'aib dalam bab: Wudhu Tiga Kali-
Tiga kali.

r;i#. U"S.itk UG (maka hal itu menjadi kaffarah dosa-dosa

antara keduanya) maksudnya sifarsifat ini menjadi kaffaratr bagi

dosa-dosa di antara dua Jum'at.

Mengenai U Ui (sedangkan orang yang berbuat sia-sia),lbrut

Al Atsir berkata "Kalimat ,Y" ai ,;U; ei i,'::yi 'Ai Torong

berbuat sia-sia) maksudnya orang yang berbicara dengan

pembicaraan tidak penting."

Di dalam hadits disebutkan,

6ti'b ,'Jn;-',,t)ii yu.J,6 i
"Siapa saja yang berkata kepada kawannya, 'Dengarkanlah',

ketilra imam sedang berkhutbah, mako ia telah berbuat sio-sia."

" Hadits hasan dari hadits Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya,
Abdullah bin Amru bin Al Ash.
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Juga sabda beliau,

t$'rii;;"it7'n
"Barangsiapa menyentuh kerikil mako ia telah berbuat sia-sia."

Maksudnya adal ah berbicara.

Dikatakan, "Melenceng dari yang benar."

Dikatakan, "Gagal."

Aslinya adalah arti yang pertama.

'*i€ 6aka j aditah) maksudnya shalat ini.

ii ltaginya) maksudnyabagiorang yang shalat itu.

i;S lpolrola shalat Zhuhur) maksudnya menjadi seperti shalat

Zhuhur berkenaan dengan pahalanya. Oleh karena itu, diharamkan

bagi orang itu untuk melangkahi leher orang banyak dan berbuat sia-

sia ketika khatib sedang berkhutbah, karena hal itu akan

menghalanginya mendapatkan pahala besar, yang didapatkan oleh

orang yang menunaikan shalat Jum'at. Ia adalah kaffarah dari Jum'at

sekarang sampai Jum'at yang lalu, atau yang akan datanB, dall pahala

ibadah selama setahun berupa shalat atau puasa.

$:L ,b. t;'rZJ $:L |# ,J';ir* c:* -vtt
i' 1" 

"*,:€fi,; 
i * *,-^:,:r;'Ja$:L,t_f t

'ue ;r, i X,'* ',;i Li ,'^x:L 6 .a.a * ,fli ;
,P rt-!vt4'r'4t i';-i !a'i ,s"( i',J.-:r.

*;jt
344. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, Zakaia
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menceritakan kepada kami, Mush'ab bin Syaibah menceritakan

kepada kami dari Thalq bin Habib Al Anazi, dari Abdullah bin Az-
Zlbair, dari Aisyah, bahwa dirinya menyampaikan hadits kepadanya,

bahwa Nabi SAW pernah mandi karena empat sebab, (yaitu) junub,

hari Jum'at, setelah bekam, dan setelah memandikan mayit.e3

Mengenai iii i|ry- oe @ahwa beliau SAw pernah mandi

karena empat sebab), Imam Al Khaththabi berkata, "Kadang-kadang

nazham-nazham menggabungkan keterangan-keterangan lafazh dan

isim yang bermacam-macam hukum sertw maknanya, yang disusun

dan ditenibkan sesuai posisinya. Sedangkan mandi junub telatr

disepakati bahwa hukumnya wajib. Sedangkan mandi untuk hari

Jum'at telah disebutkan dalil yang menunjukkan bahwa beliau SAW
melakukan dan memerintahkan untuk melakukannya, dengan hukum
disukai (istihbab);'

Masuk akal, batrwa mandi setelatr bekam adalah untuk
menghilangkan penyakit. Oleh karena itu, mandi setelatr bekam

bertujuan mewujudkan kesucian, dan karena kita cinta kebersihan.

Sedangkan mandi setelatr memandikan mayit, telah disepakati oleh

mayoritas ulama bahwa hukumnya bukan wajib. Diriwayatkan dari

Abu Hr.nairatr, dari Nabi SAW, beliau bersabda, W t* F U
(Barangsiapa memandtlmn mayit hendalorya mandi). Diriwayatkan
juga dari Ibnu Al Musayab daln Az-Zuhi sesuai makna hadits

tersebut.

Sementara itu, An-Nakha'i, Ahmad, dan Ishaq, berkata, "Orang
yang memandikan mayit harus berwudhu."

e3 Hadits dha'if.Dnvkil oleh Ibnu Hajar dalam kitab At-TahdzibbahwaAbu Daut
menyataan dha'if terhadapnya. Sebagian imam menghilangkan ke-shahih-anrrya.
Ahmad dan Ibnu Al Madini berkata, "Tidak shahih sama sekali dalam bab ini." Di
dalam isnad-nya terdapat Mush'ab bin Syaibah, yang dinyatakan dha'd oleh
sebagian mereka.
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Diriwayatkan dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas, keduanya

berkata, "Orang yang memandikan mayit tidak wajib mandi."

Ahmad berkata, "Tidak ada satu hadits pun yang baku berkenaan

dengan wajib mandi bagi orang yang memandikan mayit."

Abu Daud berkata, "Hadits Mush'ab bin Syaibah statusnya

dha'if. Tidak jelas bahwa orang yang berpandangan harus mandi

karena memandikan mayit kecuali karena perasaan tidak yakin bahwa

orang yang memandikan mayit aman dari percikan air (saat

memandikan mayit). Bahkan mungkin pada badan mayit terdapat

najis. Jika memang yakin batrwa dirinya selamat dari semua itu, maka

tidak wajib mandi karena memandikan mayit." Selesai.

Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan 
-pada 

bab: Janaiz- ia

berkata, "Hadits im mansukh (dihapus)."

Al Mundziri juga berkata, "Di dalam hadits Mush'ab terdapat

perkara-perkara yang tidak perlu diamalkan."

Al Bukhari berkata "Hadits Aisyah di dalam bab ini tidak

demikian."

Ahmad bin Hanbal dan Ali Al Madini berkata, "Di dalam bab ini
tidak ada sedikit pun hadits yangshahih;'

Muhammad bin Yahya RA berkata, "Aku tidak mengetatrui satu

hadits pun yang shahih berkenaan dengan diharuskannya mandi bagi

orang yang memandikan mayit. Jika hal itu baku maka kita wajib

melaksanakannya." Selesai.

(* ,Ltr'; s?i ,:,$'"st lg U'J#J d|* -rto
i,;*ti ,F l'Ft tJl iro t]J3;';t- :JG ,t''r U *

.i:rA. ,p, Ll;'Si :iw
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345. Mahmud bin Khalid Ad-Damasyqi menceritakan kepada

kami, Marwan mengabarkan kepada kami, AIi bin Hausyab

menceritakan kepada kami, ia berkata, "Aku pernatr bertanya kepada

Makhul tentang ucapan, [L,bt1 $s, tan ia menjawab, 'Membasuh

kepalanya dan membasuh badannya'. "ea

f :hY l rilL ,:oiA:"st l)t ;.'rLJ $", -rr1
nl; ,p :317 iti 'i6 )*.tj ,p C ,ilt * i *

,I'*t
lz z z
OJ.-.*

346. Muhammad bin Al Walid Ad-Dimasyqi menceritakan

kepada kami, Abu Mushir menceritakan kepada kami dari Sa'id bin

Abdul Aziz, berkenzum dengan kalimat ,#ri 'J* a*, ia berkata:

Sa'id berkata, "Membasuh kepalanya dan membasuh tubuhnya."es

d.( * J;J';p ,,)t1 ';,; ,iix ! a' 'rb tflr, -rrv
oz'/

; i,Su *i y ht .a *t J?; oi ,i;.; s,f e ,ot3rt SG

€ ct, J: ,'^tn ai (9" t,, i (?t J* #t i'r. p;r
'*5 C6 atut wtAr *1 7.tt ai iF Ai dk u..Jsr 

-*t3t
.2,/o.':.,.'

€ C,, o,J (+tz-' '*'; 6K ufst ,,lAt q att 
";i ,o:;i|*

'(i>,lt ,>:rtzl iu\i c'; tiy ,^:bi. :-,'-i CK 'gut yilt
.;,nr o,1;;-

'o Ini adalah khabar maqthu'.

" lni;uga khabar maqthu'.
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347. Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami dari

Malik, dari Sumayi, dari Abu Shalih As-Samman, dari Abu Hurairah,

bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa mandi pada hari

Jum'at sebagaimana mandi junub, lalu segera pergi, maka sealmn-

akon ia berlarban dengan seekor unta. Siapa yong pergi pada jam

lredua, malra seakan-akan ia berkurban dengan seekor sapi. Siapa

yang pergi pada jam ketiga, maka sealcan-akan ia berhtrban dengan

seekor domba bertanduk bagus. Siapa yang pergi padajam keempat,

malra sealran-akan ia berlntrban dengan seekor ayam. Siapa yang

pergt pada jam kelima, malm seakan-akan ia berkurban dengan

sebutir telur. Jika imam telah muncul, maka datanglah para malaikat

untuk menyimak dzikir."e6

y?t ,P z;liit 7j-'):*t s,e (barangsiapa mandi pada hari

Jum'at sebagaimana mandi junub) dengan nasb karena ia adalah na't
mashdar yang dihilangkan. Maksudnya adalatr mandi seperti mandi
junub. Hal itu dikuatkan oleh riwayat Ibnu Juraij menurut

Abdurrazzaq; lVt e'S;;- ,;S '€';eli'JJbtt (Maka hendalcnya

salah seorang dari kalian mandi sebagaimana ia mandi dari junub).

Mereka berbeda pendapat tentang makna "mandi junub". Satu

kaum berkata "Itu adalah makna sesungguhnya, sehingga disunatrkan

agar menyetubuhi istrinya, agar lebih bisa menahan pandangan dan

menenangkan nafsu, setelatr itu hendaknya ia mandi junub."

Di dalam hadits ini juga diisyaratkan harus membawa istri untuk
mandi junub pada hari itu. Dari makna itulatr orang mengambil hadits

Aus Ats-Tsaqafi sebagai dalil, #L6 -al,iiir '?'i ,P i,. sebagaimana

riwayat orang yang meriwayatkan;[.i 6"rt* harakat tasydid. Hal itu

telatr dikisahkan oleh Ibnu Quddamatr dari Ahmad, juga baku dari
jama'atr kalangan tabi'in. Sedangkan Al Qurthubi berkata, "Itu
merupakan perkataan yang paling sesuai."

* Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (S8l) dan Muslim (Jum'atllT).
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Ctt i (lalu segera pergt)maksudnya pergi pada permulaan siang

hari. Imam Al Khaththabi berkat4 "Artinya menuju ke sana pada

pagi-pagi sekali, sebelum matatrari tergelincir."

Kami takwilkan kepada makna tersebut karena tidak ada lagi
waktu Jum'at sampai lima jam setelatr matahari tergelincir. Hal ini
boleh dipergrrnakan dalam pembicaraan jika seseorang berkata, "Pergi
(pagi) untuk demikian dan demikian." Artinyq ia sengaja menepatkan
pekerjaannya pada waktu pagi, sebagaimana dikatakan kepada orang
yang berangkat haji, para hujjaj, dan demikian juga setelatr ia
melakukan haji. Juga orang-orang yang keluar untuk berperang,

ghuzat (para penyerbu), dan ungkapan-ungkapan lainnya. Sedangkan

hakikat makna kata Tt|iadalatr setelatr tergelincir matatrari.

Al Hasan bin Yatrya mengabarkan kepadaku dari Abu Bakar Al
Mundzir, ia berkata, *Malik bin Anas berkata, 'Kata tlii tidak

bermakna apa pun kecuali setelah matahari tergelincir'."

Semua waktu itu ada dalam satu waktu.

Aku katakan, "seakan-akan saat yang dimaksud oleh kata itj.l
pada hari Jum'at dibagi menjadi lima bagian, sehingga dinamakan
jarn-jarn, yaitu dengan makna kemiripan dan kedekatan, sebagaimana

orang yang berkata,'bL'd?t'zOtr'crVi (aku duduk sesaat dan aku

berbicara sesaat) dan sebagainya. Jadi, yang dimaksud adalah

sebagian waktu yang tidak diketatrui."

Ini berdasarkan luasnya majas dalam perkataan dan kebiasaan

manusia dalam memakainya. Selesai.

af eI (seakan-akan ia berkurban) dengan tasydidpadahuruf

ra'.

lfS. (unta) maksudnya bersedekah dengannya untuk

mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala. Unta (badanah) di sini
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maksudnya adalah unta jantan dan betina. Huruf ha' di dalamnya

berfrrngsi untuk menunjukkan bentuk tunggalnya, bukan untuk

menunjukkan gender perempuan.

'A'6 zlilt C. tt) ;,,tj (siapa yang pergi pada jam kedua)

maksudnya telah kamu ketatrui sebelumnya, yaitu pada pembahasan

tentang makna kata Ttjaan tfiidari ungkapan Imam Al Khaththabi.

Mengenai iV. @api), huruf ta' dalam kata ini untuk

menunjukkan bentuk tunggal.

Al Jauhari berkata, "'Fi adalah nama jenis (ismu jins),

sedangkan kata i4. untuk menunjukkan jenis kelamin (antan atau

betina). Dibubuhi huruf ha' karena ia merupakan bentuk tunggal di
antara sekian jenis.

b;i W (domba bertanduk bagus). rdi maksudnya pejantan.

Diberi sifat oqron (bertanduk) karena ia sempurna dan bagus

penampilannya, dimana tanduk bisa bermanfaat baginya.

AE @yam) dengan huruf dal berharakat kasrah atau

berharakat fathah, adalah dua bahasa yang sama-sama masyhur. Kata
zqtr.i (ayan) bisa menunjukkan jantan atau betina. Huruf Ia' untuk

menunjukkan bentuk tunggal, bukan untuk menunjukkan gender

betina.

a:z+. (tetur) maksudnya satu butir telur. Bentuk jamaknya adalah

',-P:;., sebagaimana disebutkan dalam sebuatr syair, 'crtb|..

iht grt*ir) maksudny a apayang ada di dalam khutbatr, berupa

nasihat-nasihat dan sebagainya.

AI Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,

Muslim, At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i, dari hadits Sa'id bin Al
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Musalyab, dari Abu Hurairatr, dengan redaksi yang serupa

dengannya."

Bab 129: Keringanen Meninggalkan Mandi pada Hari Jum'at

[Mim: 128-Ta': 1281

,y i **'- * ,!:t U "g 
$:rr ,":il $:L -rt^

A.tt'.1\:i'#l ora- orSt ut |dv derG'* i:k'*
,LLr I:#'8;i*,-^;:Jt

348. Musaddad menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid
menceritakan kepada kami dari Yatrya bin Sa'id, dari Aruah, dari

Aisyah, ia berkata, "Dahulu manusia adalatr pembantu diri mereka

sendiri sehingga mereka pergi Jum'atan dengan penampilan mereka.

Maka dikatakan kepada mereka, "Bagaimana kalau kalian semua

mandi."97

Mengenai '# 3ri, ;Or oti laanUu manusia adalatr pembantu

diri mereka sendiri), Al Khaththabi berkata, "iS m"*pakan bentuk

jarnak dari kata q6 V*rgartinya pembantu."

Maksudnya adalatr, mereka berbakti kepada diri mereka sendiri

pada masa-masa awal saat mereka belum memiliki pembantu-

pembanfu yang menangani pekerjaan mereka. Ketika orang

melakukan pekerjaan berat, maka tubuhnya memanas dan berkeringat,

apalagi di negeri yang bersuhu pil6, tentu saja bisa memunculkan

bau darinya. Oleh karena itu, mereka diperintatrkan untuk mandi, gtrna

membersihkan badan dan menghilangkan bau badan. Selesai.

e Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (903) dan Muslim (Jun'atl6).
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pi-i' i'A $ 6utu dikatakan kepada mereka, "Bagaimana

kalau kalian semua mandi."). Kata j menunjukkan bentuk tamanni

(andai-andai) sehingga tidak memerlukan jawaban, atau menunjukkan

syarat sehingga jawabnya adalatr mandi pada hari Jum'at. Adapun

aspek penunjukkan dalil ini; Ketika mereka diperintatrkan mandi,

adalah karena timbulnya mengeluarkan bau yang tidak sedap, dan jika

hal tersebut telah hilang maka hilanglah hukum wajib. Dan, hal itu
terbantah dengan dua aspek:

Pertama: Sesungguhnya kita tidak bisa menerima bahwa jika

telah hilang alasan maka hilang pula hukum wajib, sebagaimana wajib

sa'i ketika hilangnya alasan yang disyariatkan untuk itu, yaitu guna

memancing kemaratran orang-orang musyrik.

Kedua: Tidak adanya penafian hukum wajib di dalamnya, juga

karena lebih dahulu ada daripada perintah untuk itu serta

pemberitatruan hukum wajibnya.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Buktrari

dan Muslim dengan redaksi serupa dengannya."

';).*- il,:*13Y,1fu,i i' |^?t::l; -rt1
,yf i u;6i'oi :d* ,f ,r-b .: ; ,f ,f -f
:Jv r;r, a;L)t ii ,#t aJ ,V u.u1- {ju; rrit* gtlt
,-14 *';t'J:a; t u:' $;r ,/. pr';bi'^tt, .r
J'-ilt i'#- ,4ri^i),,J jrit ok ,;:-lir fU';,r €?Lt

;tlt |jr:\u- i C pt y lr' ,J* *, ,s?,' c;" ."t"-f
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J,j1,i*il. W u.tr 6it 7V e -:rt: & :'bt u: e
t:tr 61.u6t6: tv slr &.*', y\t J:" it J';:, -o)

iC .\+t *! i:'; tt Jbi €Li'"A, rrt bu'rflt t;^

1F ff s:'ht?r;";4t jr hr i*; :6t: at

q t-b,4 @ q)t- drs gl' P .-^)J ey yt)
..r5JJl

349. Abdullah bin Maslamatr menceritakan kepada kami, Abdul
Aziz -yakti anak Muhammad- menceritakan kepada kami dari

Amr bin Abu Amr, dari lkrimah, bahwa warga Irak pernah datang dan

berkata, "Wahai lbnu Abbas, apakah engkau berpendapat bahwa

mandi pada hari Jum'at hukumnya wajib?" Ia menjawab, "Tidak.

Akan tetapi itu lebih bersih dan lebih baik bagi orang yang mandi,

sedangkan orang yang tidak mandi, tidak ada kewajiban atas dirinya.

Akan aku sampaikan kepadamu awal mula (kewajiban) mandi. Dulu
orang-orang bekerja keras, mereka mengenakan (baju dari bahan)

wool, namun mereka mengangkut barang dengan punggung mereka

(memanggul). Sementara itu, masjid mereka sangat sempit dengan

atap yang tidak tinggi, yang terbuat dari daun kurma. Lalu pada suatu

hari yang terik, Rasulullah SAW muncul, dan ketika itu banyak orang

yang berkeringat sehingga menyebarkan bau yang tidak sedap, yang

membuat sebagian dari mereka merasa terganggu. Ketika Rasulullah

SAW mencium bau rtq beliau bersabda, 'llahai sekalian manusia,

jilca pada hari demikian, mandilah dan pakailah minyak serta parfum

terbaik yang kalian miliki'.

Allah SWT lalu menuunkan berbagai kebaikan sehingga

mereka bisa mengenakan kain yang bukan wool, dan mereka pada hari

itu juga menghentikan pekerjaan. Masjid mereka pun diperluas,
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sehingga hilanglah sebagian hal yang membuat orang merasa tersiksa

oleh sebagian lain, yaitu bau keringat yang tak sedap."e8

S;jiii a$r i,ri lorang-orang bekerja keras). iirii aengan

harakat fathah, y arg artinya kesulitan dan kesukaran.

Dikatakan: 3W * ,ytlt rii (orang itu sangat bersungguh-

snngguh) jika mendapatkan kesulitan. tt\iffi i6 ir,l' .rii (orang-

orang bersungguh-sungguh sehingga mereka kesulitan) jika mereka

tertimpa paceklik. Kata 0ttip artinya mereka sedang dalam

kesulitan. Demikian yang disebutkan dalam kitab An-Nihayah.

Artinya, mereka dalam kesulitan dan ketimpangan karena kefakiran

mereka yang paratr.

.;7A ?d (dengan atap yang tidak tinggi) karena dinding yang

kurang tinggi.

'i 6l(yang terbuat) maksudnya atap masjid.

""*'-f @avn kurma) dengan huruf ain berharakat fathah, yang

artinya semua yang bisa dijadikan tempat bernaung. Maksudnya

adalatr atap masjid yang terbuat dari daun kurma, sebagaimana dalam

riwayat penyusun dari Ibnu Umar, batrwa masjid pada zflmarr

Rasulullah SAW dibangun dengan batu-bata dan daun kurm4 atapnya

dari daun kurma, sedangkan tiangnya dari kayu.

Lil 'e '4ti ,F (sehingga menyebar dari mereka bau)

maksudnya beterbangan dan menyebar. iJJ.q .siT lyang karenanya

mengganggu) bau fo}{ (sebagian dari mereka) sebagai fa'fl ,siT
'r.aiilsebagian) sebagai maful cii.

s Hadits hasan. Di dalam Al Musnad.
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SX,S| ,td.i (dan mereka pada hari itu juga menghentikan

pekerjaan) dengan bentuk majhul dari kata 4- F .rif Uiru

menghadirkan sejumlah makna, diantaranya, cukup, memenuhi, dan

menjaga. Yang pertama membutuhkan satu objek, sebagaimana

ungkapannVu,o*k- + ,ry (sedikit darimu cukup bagiku). Akan

tetapi sedikit tidak dikatakan kepadanya sebagai sesuatu yang sedikit.

Yang kedua membutuhkan dua objek, sebagaimana firman Allatl
SwT, Jgt eilr Xnr ji (dan Allah menghindarkan orang-orang

mubnin dari peperangan) (Qs. Al l*uaab [33]: 25). Di sinilah yang

artinya menjaga atau memelihara. Maksudnya adalah menjaga para

pembantu dan anak-anak mereka dari pekerjaan, kelelahan, dan

kekerasan.

9t, q t^bt;. ;iA;. ,€si- o'ii qlt W. ijil lsehingga hilanglatr

sebagian hal yang membuat orang merasa tersiksa oleh sebagian lain,

yaitu bau keringat yang tak sedap) dengan harakatfathah pada huruf
ain dan ra'. Maksudnya adalatr apa yang keluar dari tubuh ketika

cuaca panas. Ungkapan, "yaitu keringat" adalah penjelasan ungkapan,

"hal yang membuat orang merasa tersiksa". Artinya, keringat yang

menyiksa sebagian mereka telatr hilang dan musnah karena mereka

tidak mengenakan kain wol.

. i.,l o . t,/o z ,.ia .
;9 to)Er U, cit-e..6 t!J>. c {), I uiiia -ro.
'g;;,*t y\t ,k lt J;riG,iGJ7 ;,e ,;,*.tt

..lS;Ji i|#t,y:;4 r W #t ;;.
350. Abu Al Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami,

Hammam menceritakan kepada kami dari Qatadah, dad Al Hasan,

dari Samurah, ia mengatakan: Rasulullah SAW bersabda,

"Barangsiopa berwudhu pada lwri Jum'at malra itu berdasarkan

e(;tjt
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lrepadanya (sunnah) dan perbuatan baik. Sedangkan barangsiapa

mandi, maka itu lebih utama."9e

Mengenai V 'tL; n (barangsiapa berwudhu, maka itu

berdasarkan kcpadanya (Sunnah)), Al Khathathabi berkata: Al
Ashmu'i berkata, "Maksudnya adalah, dengan Sunnatr ia mengambil

-sebagai 
6t65s1'-." Selesai.

Ibnu Al Atsir berkata" "Huruf ba' dalam kata S berkaitan

dengan kata kerja yang disembunyikan." Maksudnya adalatr dengan

bagian atau perbuatan ini, yakni wudhu yang mendapatkan

keutamaan. Selesai.

'qt Qterbuatan baik) dengan huruf zan berharakat kasrah dan

huruf ain suhtn. Inilah yang masyhur. Diriwayatkan pula dengan

hwuf nun berharakat fothoh, ain berharakat kosrah, dan mim

berharakat fathah.Itulah asal kata ini. Imam Al Khaththabi berkata,

"Pada kalimat Al *i 4, #'21'iUA eli (bagus sifat ini atau

bagus perbuatan ini, dan sebagainya) dimunculkan huruf ta' yall,g

menjadi tanda gender perempuan karena Sunnatr yang disembunyikan,

atau sifat, atau perbuatan." Selesai.

Mengenai pl rt S:,;tt ,7i @edangkan barangsiapa mandi,

malra itu lebih utama), Al Khaththabi berkata, "Di dalainnya terdapat

penjelasan yang sangat gamblang, batrwa wudhu cukup untuk

Jum'atan, sedangkan mandi pada hari Jum'at hanya suatu keutamaan,

bukan kewajiban."

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini menunjukkan bahwa dalam hal

mandi pada hari Jum'at, terdapat keutamaan dengan tanpa hukum

wajib atas setiap orang." Selesai.

Al Hafidr berkata, "Tentang hadits ini, banyak atrli hadits yang

bertentangan dengannya. Aspek penunjukan dalil dariny4 'Maka

D Hadits hasan. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi(497)dan An-Nasa'i (1379).
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mandi lebih utama', menuntut konsekuensi bergabungnya wudhu dan

mandi pada prinsip keutamaan, sehingga mengharuskan untuk
mencukupkan wudhu. Hadits ini memiliki sejumlah jalur, dan yang

paling populer dan paling kuat adalah riwayat Al Hasan dari Samurah.

Diriwayatkan pula oleh para penyusun kitab ls-Sznan bertiga, Ibnu
Khuzaimah dan Ibnu Hibban, ia memiliki dua titik dha'f, yaitu:

Pertama: Hadits ini diriwayatkan secara 'an'anah oleh Al
Hasan.

Kedua: Hadits ini masih dipersengketakan.

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari hadits Anas dan Ath-
Thabrani dari hadits Abdunatrman bin Samurah, AlBazzar dari hadits

Abu Sa'id, dan Ibnu Adi dari hadits Jabir. Semuanya dha'if," Selesai.

Al Mundziri mengatakan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Ar
Tirmidzi, dan ia berkata, "Hadits Samurah statusnya hasan."

Ia berkata, "Sebagian mereka meriwayatkan dari Qatadah, dari

Al Hasan, dari Nabi SAW."

Abu Abdurrahman An-Nasa'i berkata, "Riwayat Al Hasan dari

Samuratr ada beberapa catatan, sebab Al Hasan tidak mendengar dari

Samuratr selain hadits tentang aqiqah." Ini akhir perkataannya.

Dikatakan, "Al Hasan sedikit pun tidak pernah mendengar dari

Samurah, juga tidak pernatr bertemu dengannya."

Juga dikatakan, "Sungguh, ia telah mendengar darinya."

Batrkan sebagian dari mereka memastikan bahwa ia telatr

mendengar darinya hadits tentang aqiqatr, sebagaimana disebutkan

oleh An-Nasa'i. Ungkapannya, '4t ff urtirry, keringanan diambil,

dan sebaiknya sunatr ditinggalkan.

Dikatakan pula, "Dengan sunah diambil dan perbuatan yang baik
adalatr wudhu."
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Pendapat yang pertama lebih benar, karena yang ditinggalkan

adalah sunah, yaitu mandi. Selesai.

Bab 130: Orang yang Masuk Islam Diperintahkan Mandi [Mim:
129-Ta'1311

Masuk Islam yaitu berikrar dengan kalimat syahadatain.

8:t, ,Lri, (?i ,Lr.,l' ,S '; :k, $:L -t"o \

4t'4, :Jv ,r1G i ,i :L'* ,ibi ia"l '* ,?\i
..)y :a,Fi'oi o;Gisli n-ri ;-, : * \t *

351. Muhammad bin Katsir Al Abdi menceritakan kepada kami,

Sufuan mengabarkan kepada kami, Al Aghar menceritakan kepada

kami dari Khalifatt bin Hushain, dari kakeknya, dari Qais bin Ashim,

ia berkata "Aku pernah datang menghadap Nabi SAW karena aku

hendak masuk Islam. Beliau lalu memerintahkanku mandi dengan air

dan bidara....rrloo

li: :\'JJbi of 4;;6 @eliau lalu memerintatrkanku mandi

dengan air dan bidara). Di dalam hadits ini terdapat dalil yang sangat

jelas, batrwa siapa saja yang masuk Islam diperintahkan untuk mandi,

karena perintah Nabi SAW menturjukkan statusnya yang wajib.

Al Khaththabi berkata, "Menurut mayoritas ulama, mandi ini
hukumnya sunah, bukan wajib."

Asy-Syaf i berkata, "Jika orang kafir masuk Islam, maka

disunatrkan baginya untuk mandi. Jika ia tidak melakukannya dan

t* Hadits shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (605) dan An-Nasa'i (188).

740 AUNUL MABUD



tidak junub, maka cukup baginya untuk berwudhu, lalu menunaikan

shalat."

Sementara itu, Ahmad bin Hanbal dan Abu Tsaur mewajibkan

mandi atas orang kafir yang hendak memeluk Islam, sebagaimana

disebutkan secara eksplisit oleh suatu hadits. Mereka berkata, "Orang

musyrik saat hidupnya pasti tidak lepas dari jimak dan mimpi basah,

sedangkan dalam kondisi demikian ia tidak mandi. Dan, Jika ia mandi

saat itu maka tidak sah_karena mandi junub satu di antara hal-hal yang

hanya fardhu di dalam agama,'dan tidak cukup baginya melainkan

setelatr beriman, sebagaimana dengan shalat, zakat, dan sebagainya."

Malik berpendapat bahwa orang kafir yang ingin masuk Islam

harus mandi Islam.

Mereka berselisih pendapat tentang orang musyrik yang

berwudhu ketika ia masih kafir, lalu masuk Islam. Sebagian

berpendapat bahwa orang musyrik itu harus shalat dengan wudhu saat

ia masih dalam keadaan musyrik. Akan tetapi jika ia bertayamum lalu

masuk Islam, maka ia tidak boleh shalat dengan tayamum itu hingga

mengganti tayamumnya dengan tayamum setelatr masuk Islam, jika ia
tidak mendapatkan air. Perbedaan antara dua hal itu menurut mereka

adalatr, tayamum membutuhkan niat, sedangkan niat ibadah tidak sah

dari seorang musyrik. Sementara itu, bersuci menggunakan air tidak

membutuhkan niat. Jika engkau temukan dari orang musyrik, maka

hukumnya sah, sebagaimana orang muslim.

Asy-Syaf i berkata "Jika seseorang berwudhu atau

bertayamum, sedangkan ia musyrik, lalu masuk Islam, maka ia harus

mengulang wudhu untuk menunaikan shalat setelah masuk Islam.

Demikian juga tayamum, tidak ada beda antara keduanya. Akan tetapi

jika ia junub maka ia harus mandi lalu masuk Islam."

Para sahabat (Asy-Syaf i) berbeda pendapat tentang hal ini. Ada

yang mewajibkan mandi yang kedua atas dirinya, sebagaimana

wudhu. Ini lebih mirip dan lebih utama. Ada yang memisahkan antara
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keduanya, sehingga diharuskan berwudhu, bagaimanapun juga, namun

tidak harus mandi. Jika ia masuk Islam dan telah mengetahui batrwa

dirinya sama sekali tidak mengalami junub ketika masih kafir, maka

menurut mereka semuanya tidak wajib mandi.

Pendapat Ahmad berkenaan dengan penggabungan antara wajib

mandi dan berwudhu jika ia masuk Islam, maka ia lebih serupa

dengan makna eksplisit hadits dan lebih utama dengan qiyas. Selesai.

Aku katakan, "Pendapat orang yang mengatakan bahwa wajib
mandi atas orang kafir jika masuk Islam, serasi dengan makna

eksplisit hadits, karena hakikat perintah adalah hukum wajib selama

tidak ada keterangan yang mengalihkannya."

Al Mundziri berkata, "Juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan

An-Nasa'i. At-Tirmidzi berkata 'Hadits iru hasan dan tidak kita kenal

kecuali dari aspek ini'."
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352. Makhlad bin Khalid menceritakan kepada kami,

Abiltnazzaq menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij mengabarkan

kepada kami, ia berkata: Aku diberi khabar dari Utsaim bin Kulaib,

dari ayatrnya, dari kakeknya, bahwa ia pernah datang kepada Nabi

SAW dan berkata, "Aku telatr masuk Islam." Nabi SAW lalu bersabda

, ..,el.-
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kepadanya, "Buanglah jauh darimu rambut kekufuran. " Beliau juga

bersabda, " Cukur rambutmu. "

Ia juga berkata, "Orang lain mengabarkan kepadaku bahwa Nabi
SAW bersabda kepada anak yang sedang bersamanya, 'Buang jauh
dar i mu r am b ut lcc h,tfur an, dan b e r khi t anl ah'. " I 0 t

F, * '9, 
li (buanglah jauh darimu rambut kekufuran)

maksudnya 
-Wallaahu 

a'lam- bukanlah bahwa setiap orang yang

masuk Islam harus mencukur kepalanya sehingga wajib atas dirinya
mencukur rambut sebagaimana wajibnya mandi. Bahkan mengaitkan

rambut dengan kekufuran menunjukkan pencukuran rambut orang-

orang kafir sebagai tanda kekufiran mereka, dan itu berbeda-beda

gayanya pada setiap negara. Orang-orang kafir India dan Mesir
memiliki rambut panjang pada bagian tertentu di kepalanya dan

mereka tidak pernah mencukur atau memotongnya sama sekali. Jika
mereka hendak mencukur kepalanya maka mereka mencukur semua

bagian kepalanya kecuali bagian tersebut. Pastinya, hal itu merupakan

pembeda antara kekufi.ran dengan Islam. Oleh karena itu, Nabi SAW
memerintahkan kakek Utsaim dan siapa saja yang bersamanya untuk

mencukur semua rambut kepala.

.1ti liaiuga berkata) maksudnya orang tua Utsaim.

7i C?ti (orang lain mengabarkan kepadaku) maksudnya di

antara para sahabat Nabi SAW selain kakek Utsaim.

ali lOuang) maksudnya cukurlatr.

'*rt (dan berWtitanlah). Di dalam hadits ini terdapat dalil yang

menunjukkan batrwa khitan bagi orang yang masuk Islam hukumnya

wajib dan menjadi tanda masuk Islam. Akan tetapi, haditsnya dha'if.

r0r Hadits isnad-nya dha'rtkarenaUtsaim bin Kulaib munqathi dan tidak dikenal.
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Al Mundziri berkata: Abdurrahman bin Abu Hatim berkata,

"Kulaib adalah orang tua Utsaim, mereka berasal dari Bashratr. Ia

meriwayatkan dari ayahnya dengan derajat mursal." Ini akhir

ungkapannya.

Di dalamnya juga terdapat riwayat orang yang tidak dikenal.

Utsaimin dengan dhammah pada huruf ain tanpa titik setelatrnya huruf
rsa' bertitik tiga dan ya' sukun, sedangkan huruf terakhir adalah mim.

Selesai.

Bab 131: Wanita Mencuci Pakaian yang Dikenakan saat Haid

[Mim: 130-Ta': 1321
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353. Ahmad bin Ibratrim menceritakan kepada kami, Abdush-

Shamad bin Abdul Warits menceritakan kepada kami, ayahku

menceritakan kepadaku, Ummul Hasan 
-yakni 

nenek Abu Bakar Al
Adawiy- menceritakan kepadaku dari Mu'adzah, ia berkata, "Aku
pematr bertanya kepada Aisyatr tentang wanita haid yang pakaiannya

terkena darah. Ia menjawab, 'Hendaknya ia membasuhnya. Jika

bekasnya tidak hilang maka hendaknya ia mengubatrnya dengan

sesuatu yang kekuning-kuningan warnanya (shufrahf .Ia berkata lagi,
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"Aku pernatr haid pada ztrman Rasulullatr SAW sebanyak tiga kali,
dan selama itu aku tidak mencuci pakaianku."lo2

iitt laarah) maksudnya dari haid. Kata tersebut adalah fa'il dadr

kata kerja Ll.ni (mengenai).

.!-U 1n*Auf."ya ia membasutrnya) pakaian itu lalu menunaikan

shalat dengan menggrurakannya.

6!f 6etcasnya) maksudnya bekas darah.

|b 'q i,?,l:H (maka hendaknya ia mengubalurya dengan

sesuatu yang kekuning-kuningan warnanya). Di dalam riwayat Ad-
Darimi dari Aisyah, redaksinya adalatr, +! p 1\ ifJjit *t:; ri1

!t*:ii',ttia:fu.t]W (ika seorang wanita membasuh daratr namun

tidak bisa hilang, maka hendaknya mengubahnya dengan sesuatu

berwarna kekuning-kuningan dan siraman air, atau dengan kunyit).

t"a (setama itu) maksudnya dalam tiga bulan berturut-turut.

'ti 
,t. ,ry| t (aku tidak mencuci pakaianku) karena pakaianku

tidak terkena darah.

Hadits ini berkenaan dengan hukum yangmarfu, karena kejadian

tersebut (ia tidak mencuci pakaian yang ia kenakan saat haid) terjadi

pada zaman Nabi SAW, dan beliau tidak mengingkarinya.

Pendapat yang menyatakan batrwa Nabi SAW tidak mengetatrui

perbuatannya, adalatr sesuatu yang sangat jauh dari kemungkinan.

r@ Di dalam isnod-nyaterdapat Ummul Hasan, nenek Abu Bakar Al Adawi yang
tidak dikenal keadaannya.
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354. Muhammad bin Katsir Al AMi menceritakan kepada kami,

Ibratrim bin Nafi mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku pernatr

mendengar Al Hasan -yakni 
putri Muslim- menyebutkan dari

Mujatrid, ia berkata: Aisyatr berkata, "Tiada lain bagi salah seorang

dari kami kecuali selembar pakaian, yang ia kenakan saat haid, jika
terkena sedikit darah, maka ia membasatrinya dengan ludaturya lalu
menggosoknya dengan ludahnya."lo3

u'1!,t.if 6 (tiada lain bagi salah seorang dari kami) maksudnya

dari para istri Nabi SAW.

y.'4 (ia kenakan saat haid) ada pada posisi yang seharusnya

rafa', karena sifat bagi kata "pakaian".

.'ti (rnut u ia membasatrinya) berasal dari kata ,liji 6asafrl,

kebalikan dari kering.

$-y (dengan ludatrnya) maksudnya menumpahkan ludatrnya di

bagian yang ada daratr haid.

Mengenai V-1, 'r;rAi P (alu ia menggosoknya dengan

ludahnya), Al Khaththabi berkat4 "Maksudnya menggosoknya

dengan ludahnya."

Dengan kata itu, sebagaimana dikatakan, ii:,iir iiai yaitu jika ia

menjepitnya di antara kuku-kukunya. Sedangkan kalimat *tt'€

'o' Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (312).
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dengan huruf /a'maksudnya adalah memegangnya di arfiaru kedua
jarinya, lalu menginjaknya dengan keras, sehingga ruthbah (ienis

tanaman) melepaskan kulitnya. Selesai.

Al Baihaqi berkata, "Ini berkenaan dengan darah sedikit yang

dimaafkan, sedangkan berkenaan dengan darah yang banyak, maka

yarg shahrlr darinya 
-untuk 

menghilangkannya- adalah dengan

cara m€ncucinya."

Ucapan Al Baihaqi akan menguatkan perkataan yang akan

dijabarkan oleh penyusun dari jalu Atha" dari Aisyatr. Di dalamnya

terdapat redaksi, "Kemudian ia melihat adanya setetes darah, maka ia

menggosoknya dengan liurnya." Sedangkan keserasian penjelasan

dengan hadits dalam bab ini adalah, siapa saja yang tidak memiliki
pakaian kecuali satu helai yang ia kenakan ketika haid, maka ia

menunaikan shalat dengan pakaian itu, akan tetapi dikenakan setelah

menyucikannya jika terkena daratr haid.

:ui- - ;flt '"? v;:", ,et;.\ i t'fi- $:", -Yoo

,v'-t;;:LJu 1ioL 4:L ,u|4-'i )k $:"; -'cy;,.
?i Uw,;atjit 7'l c. r#t *,i:; rif ;r.qfu '* ?f

pt y h' .J- ii't J?., y,P'eatVik i:z:i7
,9.'+ uk ,t-$ q?t'ii'#'; q p/1 t:rat',4i

rt;k;ip r.af '& I oD,g&ili;,J'i; r.wt o$
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tj,;bil'*X 

,S cl1^btLxwt;ed$a: r5
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355. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami,

atfiurratrman 
-yakni 

Ibnu Mahdi- menceritakan kepada kami,

Bil,kar bin Yahya menceritakan kepada kami, nenekku menceritakan

kepadaku, ia berkata, *Aku pernah masuk ke rumah Ummu Salamah

untuk bertanya tentang seorang wanita Quraisy yang shalat dengan

mengenakan pakaian orang haid. Ummu Salamah lalu berkata,

'Kadang-kadang kami mengalami haid pada zarnan Rasulullatr SAW,

maka salah seorang dari kami pada hari-hari haidnya tetap tinggal
(menunggu) lalu bersuci dan melihat pakaian yang dikenakannya

ketika haid. Jika ia terkena darah maka kami mencucinya dan shalat

dengan mengenakannya. Sedangkan jika tidak terkena daratr maka

kami membiarkannya, dan hal itu tidak menghalangi kami untuk

shalat dengan mengenakannya. Berkenaan dengan wanita yang

menyisir, maka salah seorang dari kami adalah wanita yang menyisir.

Jika ia mandi maka ia tidak membuka kepang rambutnya dan

menyiram kepalanya sebanyak tiga kali. Jika ia melihat basah-basah

pada pangkal rambutnya, maka ia menggosoknya lalu menyiram

seluruh fubuhnya'."loa

'# "j (lalu bersuci) dengan bentuk mudhart' mttannats, dengan

menghilangkan salatr satu dari dua huruf ta'-nya, termasuk ke dalam

bab',!a5.

Dikatakan, "Kalimat ;.rfi iikasaya telatr mandi."

y. '* U€ @akaian yang dikenakannya ketika haid).

Termasuk ke dalam bab 'q-U- 'q*, maksudnya haid dengan

mengenakan pakaian itu. Berasal dari kata l$t ,.li (buatr kurma itu

tu Isnad-nya dha'ifkarenatidak dikenalnya Bakkar bin Yahya dan neneknya.
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telah memerah/ yang maksudnya jika telatr memerah. Kata 'luii
dengan harakat kasrah artinya buah kurma yang telatr memeratr.

6r;i; lmat<a kami membiarkannya) maksudnya pakaian dalam

keadaannya dan kami tidak mencucinya.

Ui gA- iJi Gruf itu tidak menghalangi kami) maksudnya tidak

mencucinya.

'zlr:,a:it rifl (sedangkan berkenaan dengan wanita menyisir), rsz

fa'il daiio:lt Dikatakan, "(bx ]At',>L:z; (aku menyisir rambut)

masuk te autam dua bab: ;i a- a*.Dibaca dengan berat adalatr

untuk mubalaghaft. ungkapan if;l tiAil sama dengan ttti3'c,k'l
(wanita menyisir rambut).

'OJ.i 'ei:t il (iu tidak membuka kepang rambutnya) maksudnya

rambut yang dikepang.

'4 qt (dan menyiram kepalanya) berasal dari kata pji
yang artinya sesuatu apa pun sepenuh kedua telapak tangan.

Maksudnya ia mengambil secaruk air.

}oL';'k,$:";|$; f,; l' 'rb$:r; -\"o1

€j *i;i * ,:l t,; ^*v c ,Gt;Li # e
6 P,t y \t,k )t'J;r,Su iilt.'+,Uv,;;.
!, -:rr'ty''W ,Jv t?, H', ,:lLst 

71r, 
$r A?(tr-1,'e;

Y "dt ; I 
6'4t 

:6 q :*^b;i u;

356. Abdullah bin Muhammad An-Nufaili menceritakan kepada

kami, Muhammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari

AUNULMABUD 49



Muhammad bin Ishaq, dari Fathimah bintu Al Mundzir, dari Asma'

binti Abu Bakar, ia berkata, "Aku pernatr mendengar seorang wanita

bertanya kepada Rasulullah SAW tentang perbuatan salah seorang

dari kami dengan pakaiannya jika melihat telah suci dari haid, apakah

ia shalat dengan mengenakan pakaian itu? Beliau menjawab, "Ia
meneliti, jilra ia melihat darah padanya, hendalcnya ia mengerilorya

dengan sediHt atr dan hendalcnya menyiramnya. Sedangknn jika tidak
melihat, hendabtya ia menunailan shalat dengan

mengenalrannya. "los

'S* ,ie (beliau menjawab, "Dta meneliri.') maksudnya adalah

wanita itu terhadap pakaiannya.

"b!Fl6 
(hendalorya ia mengeritorya) dengan dhammah pada

huruf ra' dan tidak menaasydid-kanrrya. Diriwayatkan oleh Yatrya,

perawi dari Malik dan jamaah. Juga diriwayatkan oleh Al Qa'nabi
dengan harakat kasrah pada huruf ro' dan dengan menlasydid-
kannya. Syaikh Waliyuddin Al Iraqi menyebutkan batrwa riwayat
pertama lebih populer, yaitu dengan htxuf shad tanpa tasydid menurut

dua riwayat. Artinya, ia menggosok tempat yang terkena darah dengan

ujung jari-jarinya, ?EN menjadi halal dan keluarlatr apa yang diserap

oleh pakaian dari darah tersebut.

'4i (dan hendalmya menyiramnya) dengan lam yang

berfrrngsi sebagai perintah. Maksudnya wanita itu sebaiknya

menuanginya air.

'j d 6 (sedangkan jika tidak melihat) maksudnya tempat yang

dilihatnya tidak ada bekas darah, akan tetapi ia mengadukan hal itu.

Perkataan Ad-Darimi dari jalur lbnu Ishaq adalah,

9,H :iL' C cdr i1\*i,'i,# 6s it. ol'01

ro5 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (227) dan Muslim
(Thaharahlll0).
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"Jika ia melihat darah podany mako keriHah, kemudian

siramlah dengan air, kemudian ctci seluruhnya, lalu shalatlah
de ngan me nge nakannya. "

Al Qurthubi berkat4 "Maksud k* tSSi adalah siraman karena

mencuci darah. Dipahami dari ungkapan, :,i! lb:F @ia

menyiromryn dengan arr), sedangkan k"t" il$i adalah kaika ia

mangadukan adanya darah pada pakaian." SGhnL

y l9 * ,!y'* i'fu il l' |';b $:e -rov
,Uti ,lfr ,.5J. ,rJ *i:l'* ,#r ..i. ev * ,i:r:;

u-fri !, s?;s-,uui *t y\' e i, )?i;l;r..il;
qal ri1 ,ju W;'y -,z;jl y i$ V.;;uf ri1 urul

;A. i yurlra[.i Air;; ;irst t i1"st ;te\
357. Abdullah bin Maslarratr mrceritalcan kepada kami dari

Malik, dari Hisyam bin Urwatr, dari Fathimah binti Al Mun&ir, dari

Asma' binti Abu Bakar, ia berkata" *Aku bertanya kepada seorang

istri Rasulullah SAW, lalu ia bertanya (keeada Rasulullah), 'Wahai

Rasulullatr, opo pendapat engkau jika salah seorang dari kami
pakaiannya terkena daratr haid? Apa yang harus kami lalrukan?'Beliau

menjawab, 'Jika salah seorang dari lulian terkena darah haid, maka

ia hendalorya menggosobtya, kcmudian menyiramnya dengan air,
kcmudtan menunaikan shalat (dengan mengenakan pokaian

lersebut)'. "t06

106 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (307) dan Muslim
(Thahorahlll0).
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|,>-i-si 1^pupendapat engkau) merupakan bentuk pertanyaan yang

berarti perintah, karena keduanya menyajikan permintaan. Maksudnya

adalah sampaikan kepadaku. Hikmah bentuk penyampaian ini adalatr

untuk adab sopan-santun.

;' iltr (daratr) dengan posisi rafa'karcna ia kedudukannya sebagai

fa'it.
a:z:;St;r. (haid) dengan harakat fathah pada huruf ha' artinya

haid.

F 'j (kemudian menunailcan shalat [dengan mengenalran

palcaian tersebut) dengan /arz untuk perintatr yang di-athaf-karr

kepada kalimat sebelumnya. Tetap dibubuhkannya huruf ya' berfungsi

sebagai penegasan.

Al Khaththabi berkata, "Di dalam hadits ini terdapat dalil yang

menunjukkan bahwa najis-najis bisa dihilangkan dengan

menggunakan air, bukan dengan yang lain (yaitu berbagai macaln

cairan), karena semua itu najis, sebagaimana darah, tidak ada

perbedaan antaranya dengan macam-macam najis itu menurut tjma."

Ini adalah pandangan jumhur, yakni hanya air yang mampu

menghilangkan najis.

Diriwayatkan dari Abu Hanifah dan Abu Yusuf, "Boleh

menyucikan semua macam najis dengan berbagai cairan yang suci."

Di antara alasan mereka adalatr hadits Aisyatr yang telatr

disebutkan tadi. Adapun aspek yang menjadi alasan dalam hadits itu

adalatr, jika air liur tidak suci, tentu akan bertambah banyak muatan

najisnya. Hal ini disanggatr, yaitu dengan kemungkinan: Ia menelusuri

bekasnya, setelah itu mencucinya. Demikian juga disebutkan oleh Al
Hafizh, dan hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, At-
Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah.

252 AUNULMABUD



$:L ,\1il tL'i"1-', - ,\g $:r; ,\:ra $:ri -yoA
c. t.A. ..1a, ',o .o to ,o,..:"., . ,.,tc ,c

* _:t-> Li-r> ,E*\.J €y lr-r-J .C d, U q

:Qu.,ytt'"n,+ 'lu- ,Ttth- lq *-fu;r,
..4t t!r

358. Musaddad menceritakan kepada kami, Hammad

menceritakan kepada kami. Musaddad menceritakan kepada kami, Isa

bin Yunus menceritakan kepada kami, Musa bin Isma'il menceritakan

kepada kami, Hammad 
-yakni 

lbnu Salamah- menceritakan kepada

kami dari Hisyam --dengan makna ini- keduanya mengatakan

(batrwa Rasulullah bersabda), "Keriklah ia lalu siram dengan air,

lumudian guyurlah 1o. "to7

j!;lr tt4'r(dengan makna ini) maksudnya dengan makna hadits

yang lalu.

Iti 1t.a.r*ya mengatakan) maksudnya Musaddad dan Musa bin

Isma'il di dalam riwayat keduanya.

9 (keriklah ia) merupakan perintah untuk kedua orang

perempuan, dari bab F Al Azhari berkata, "Ungkapan 
t*Ji

maksudnya mengerik dengan menggunakan ujung batu atau batang

kayu. Sedangkan ungkapan 'iii maksudnya menggosok dengan

ujung-ujungjari dan kuku dengan cara yang keras, lalu dituangkan air

ke atasnya hingga hilang zat dar bekasnya."

- o6i .t;; r.t :ui;- - F-6:L ,\:t d|* -rot
?t'+',,sG ld) i'-* dL,;f-,ai \e e*,urr,r

ro7 Lihat hadits sebelumnya.
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359. Musaddad menceritakan kepada kami, Yatrya 
-yakni 

Ibnu

Sa'id Al Qaththan- menceritakan kepada kami dari Sufuan, Tsabit

bin Al Haddad menceritakan kepadaku, Adi bin Dinar menceritakan

kepadaku, ia ,berkara: Aku perratt mcnd€ngil Ummu Qais binti

Mih$an brrkartab'lAku e€rnah bertaoya kepada Nabi SAW tentang

darah haid yang ada pada pd<aian, lalu beliau'ber,sabda, 'KeriHslt
dengan batang kayu lalu cuci dengan air dan daun bidara."tM

tr '1 f if 6Ummu Qais bintu Mihshan) dengan harakat

lrasrah pada huruf mim, harakat sukun pada huruf ha', dan harakat

fathoh pada huruf shad, yang keduanya tanpa titik. Ibnu Hartsan -
saudara perempuan Ukasyah- adalah salah satu wanita yang hijrah
pertama kali, dan tidak ada wanita yang diberi umur panjang

sepanjang umurnya.

ai# Tntriilah) adalahperintatr unhrk kedua orang perempuan,

dari bab .,1p. Oit"tut *, '.i|Ll t3 ,#' ',*3, (saya mengerik kulit

sesuatu).

fi. (denSan batang kayi dengan harakat kasrah pada huruf

dhadh bertitik satu. Sedangkan lamberharabtfathah menurut batrasa

orang-orang Hijaz dan disukunkan menunrt bahasa Tarnim. Ibnu Al
Atsir berkata, "Maksudnya adalah dengan batang kayu." Aslinya
dipakai pada binatang, ymB kemudian kayu dinamakan demikian

karena kemiripannya dengannya.

Di dalam krtab Al Ma'alim Al Khaththabi berkata, *Rasulullah

SAW memerintahkan untuk mengeriknya dengan batang kayu guna

'G Hadits hasan.Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (291) dan Ibnu Majatr (26E).
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menghilangkan sesuatu yang berwujud yang menempel pada pakaian,

lalu diikuti dengan air untuk menghilangkan bekasnya." Selesai.

-tL-t rtq ,il*t1 Qalu cuci dengan air dan daun bidara\.

c, c , I o. . |.,ot ..1e. l.o'1. .,1a.
f ,F7 grt It J, (dt+i; Ur> t.,rl+Lll L;-t- -f 1 .

o1 I c / c. I c9 t t
$ 'ib?J 

?. dUt tltLr). o'j<; JK ii :LJu akG'* ,,,tb
t. -o ,.. '-:1 , c :,i: '. -,. e! !.r,, i, ,. x l.Y/a@ l.'q,F yGJ f c4{r':2u Y

Tambatran daun bidara untuk mubalaghaft (menunjukkan keseriusan)

dan kebersihan. Jika tidak, maka cukup dengan air.

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan lbnu Majah.

360. An-Nufaili menceritakan kepada kami, Sufyan

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Atha, dari

Aisyah, ia berkata, "Salah seorang dari kami hanya memiliki satu

helai baju wanita, dengan mengenakannya ketika ia haid, yang

kadang-kadang terkena junub. Lalu ia melihat padanya terdapat

percikan darah sehingga ia menggaruknya dengan air liurnya."loe

Ur'.rrl- i:tS:- otg ii lsaan seorang dari kami hanya memiliki)

maksudnya para istri Nabi SAW. Ini dibawa kepada makna bahwa

mereka membuatnya sendiri pada zaman beliau SAW.

Hadits ini masuk kategori marfu dan dikuatkan oleh riwayat-
riwayat yang lain.

iiiJr 6aju wanita) dengan huruf dal berharakat knsrah dan ra'
sukun keduanya tanpa titik, artinya baju wanita.

r@ Hadits shahih. Telah berlalu dari jalur lain dari Aisyah dengan no. 354,
demikian pula malaranya.
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Vl, X*"i (menggaruknya dengan air liurnya) makstrdrrya

mengucek dan menghilangkannya.

,r: i i-i ,r" ,4'u.t t3-r* ,# U -^3 c'5; -r'r t

/t :*-'e.'^)? Li,',;-:;,r: rJdL i I *,#
:ti'*; rl .1, 

';'4.!t J-;u,au" *:ti:r; h' *U,
9,*'ri *i ofi v'1 :Ju r'&i'rK ,?.i+i 6"

.t:;t ),;-rj 71nt *,ll:.t-:j6 ritur g[p'ty,lju"
361. Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Ibnu

Lahi'ah meneeritakan kepada kami dari Yazid bin Abu Habib, dari Isa

bin Thdhah, dari Abu Hurairah, bahwa Khaulah binti Yasar datang

kepada Nabi SAW, lalu berkata" *Wahai Rasulullatr, aku tidak
rnemiliki kecuali selembar baju yang aku kenakan ketika haid, maka

apa yang harus aku lakukan?" Beliau bersaMq "Jika engkau telah

suci malra cucilah dan shalatlah dengan mengenalrannya." Ia berkata,
*Jika tidak keluar darah?" Beliau menjawab, "Cuhtp bagimu mencuci

daroh dan tidak berbaha'ya bagimu bekasnya. " 
t t 0

Mengenai tLi-'ci. nV bl @ahwa Khaulatr bintu Yasar), Al

Hafiztr Al Muzayyi, di dalam l<rtab Al Athraj berkata, "Hadits ini ada

pada riwayat Abu Sa'id bin Al A'rabi, dan tidak disebutkan oleh Abu
Al Qasim." Selesai.

Hadits tersebut tidak ada pada riwayat Al-Lu'luai, karena tidak
pernalr disebutkan oleh Al Mundziri di dalam Muldrtashar-nya.

rr0 Di dalam isnad-nya terdapat Ibnu L,atri'ah, mukhthalath, sedangkan makna
hadits ini memiliki penguat-penguat di dalam pembahasan yang lalu.
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Jadi, hadits tersebut baku di dalam Sunan Abu Daud, tetapi

dirwayatkan dari Ibnu Al A'rabi, bukan dari Al-Lu'luai. Di dalam

hadits ini terdapat Abu Latri'ah, orang ymgdho'if.

Di dalam kttab Al Fath, Al Hafizh berkata, "Abu Daud dan yang

lain meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah, bahwa Khaulatr binti
Yasar berkata, 'Watrai Rasulullatr (lalu ia menyebutkan haditsnya)'.

Kemudian ia berkata, 'Di dalam isnad-nya terdapat ke-dha'if-an. Ia
memiliki hadits pendukung, namun mursal. Disebutkan oleh Al
Baihaqi, bahwa yang dimaksud dengan 'bekas' adalah sesuatu yang

sulit dihilangkan, dengan menggabungkan antara hadits ini dengan

hadits Ummu Qais yang artinya, "Kerik dengan batang kayu," yang

memiliki isnad berderajat hasan " Selesai.

Bab 132: Shalat dengan Mengenakan Pakaian yang Dikenakan
saat Menyetubuhi Istri [Mim: l3l-Ta': l33l

ii-,r,Litr 6?i|o4i )g'o;,f $:L -rlY
,!,,.1 c. c , o'-.,.1 o. ol . ..t .. ., 1 .

l"l* f ,g: .u."-)* f ,f /.)v f ,= €;'/.
',F ,'&: y\t *Utt\:* ii'^*iJL'fi |06 ,i
,iiqGr.q!'=j' e F-*t yh, * it s-, ov

.,s\l+iltit,4:uu"
362.lsa bin Hammad Al Mishri menceritakan kepada kami, Al-

Laits mengabarkan kepada kami dari Yazid bin Abu Habib, dari

Suwaid bin Qais, dari Mu'awiyatr bin Khudaij, dari Mu'awiyatr bin
Abu Sufuan, bahwa ia pernatr bertanya kepada saudara perempuannya,

Ummu Habibah, istri Nabi SAW, "Apakah Rasulullatr SAW pernah

menunaikan shalat dengan mengenakan pakaian yang beliau kenakan
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ketika menyetubuhimu?" Ia menjawab, "Yd,jika beliau tidak melihat

najis padanya."lll

,sii 9. 7- iJ ,il (ika beliau tidak melihat najis padanya)

maksudnya sesuatu yang menjijikkan atau najis @ekas mani atau

madzi atau cairan basatr dari vagina istrinya) pada pakaiannya.

Dengan hadits ini orang berdalil batrwa mani adalah najis.

Terdapat riwayat dari Maimunah tentang mandi junub Nabi SAW, Al
Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Beliau membasuh kemaluannya dan apa-

apa yang mengenainya berupa najis,'i Ungkapannya yang berarti apa-

apa yarry mengenainya tidak secara eksplisit artinya najis, tetapi

orang yang berdalil dengannya menyatakan batrwa hukum yang paling

berat menunjukkan najisnya mani atau cairan vagina, karena mandi

khusus untuk menghilangkan najis. Selesai.

Aku katakan, "Ungkapannya 'berupa najis' secara eksplisit

menunjukkan najis, dan bukan yang lainnya. Sedangkan perkataan Al
Hafizh, maka telatr jelas. Hadits Ummu Habibah diriwayatkan oleh

An-Nasa'i dan Ibnu Majatr.'

Bab 133: Shalat dengan Mengenakan Sarung Wanita [Mim: 132-

1341

'ii ,:,*!i s:; ,sJ t* ,:Gl'i lt'* 6Y -r1r
lt

i';.ri,rr'Uti t-,latGf */. l' **,G-yi#
'i'i3 iC ,q C'rl 

(,;1, ,f. ,h | *i y \t 'v :t.€l:*

"t Hadits hasan. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (293) dan Ibnu Majah (5a0).
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363. Ubaidullah bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ayahku

menceritakan kepada kami, Al Asy'ats menceritakan kepada kami dari
Muhammad bin Sirin, dari Abdullah bin Syaqiq, dari Aisyatr, ia
berkata, "Rasulullatr SAW tidak shalat dengan mengenakan sarung

atau selimut kami." Ubaidullah berkata, "Ayahku ragu-ragu."l12

Mengenai @,i C ti ,J* C ui2i i (tidak shalat dengan

mengenakan sarung atau selimut kami), kata 1p dengan harakat

dhammah pada huruf ain dan syln merupakan bentuk jarnak dari kata
j6.r. Maksud kata ]6J di sini adalatr sarung mereka digunakan untuk

menutup badan mereka.

Dikatakan di dalam krtab An-Nihayah, "Beliau enggan shalat

dengan mengenakanny4 karena khawatir telatr terkena sedikit daratr

haid, sedangkan kesucian pakaian adalatr syarat sahnya shalat, berbeda

dengan tidur di dalamnya." Selesai.

..Ai adalah bentuk jarnak dari kata Udryang merupakan nama

sesuatu yang digunakan untuk berselimut.

,f.l "& ,!t:El .jri 6UUaiaulhtr berkata" ..Ayahku ragu-ragu,,)

maksudnya sarung atau selimut kami.

$3L ,q7 U L* 6aL ,:nb u. nAt $:t; -r1r
y\t,k dt'of ,^:sa *,Gi i; *1?Li,',tL

i , o .o , , .
,rJ ; * '+j :"t; Jv .t -), €. "A- 

l ott '*)
li ,!q J:J'^U- :Jv) e:;---'*'^b t:rL.i It- :Jv i:rb

lA t:jat,v if c: u'^Xl csjtl 1i ,i!,^7',y ,f r'i

"2 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (600) dan An-Nasa'i (5381).
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364. Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Sulaiman bin

Harb menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan kepada kami

dari Hisyam, dari Ibnu Sirin, dari Aisyah, bahwa Nabi SAW tidak

shalat dengan mengenakan selimut-selimut kami.

Hammad berkata: Aku juga pernatr mendengar dari Sa'id bin

Abu Shadaqah, ia berkata, "Aku pernatr bertanya kepada Muhammad

tentang hal itu, namun ia tidak menceritakan kepadaku, dan ia berkata"

'Aku telah mendengarnya sejak lamq namun aku tidak tatru dari siapa

aku mendengarnya. Aku juga tidak tatru apakatr aku mendengamya

dari orang yang teguh? Oleh karena itu, bertanyalah kalian semua

tentang 5u1r-:.r:l13

Mengenai tii,r,i C r;6- I ili (Nabi SAW tidak shalat dengan

mengenakan selimut-selimut kami), Imam Jamaluddin bin Mandzur

Al Mishriy, dalam Lisan Al 'Arab, berkata, "Ungkapan ti;l;St2u6ili
'zi;S;lrl artinya pakaian di atas segala macam pakaian, seperti selimut

(tebal untuk menghangatkan). Segala sesuatu yang engkau gunakan

untuk menutupi diri, dinamakan selimut.

U6.hi adalatr ism segala sesuatu yang digunakan untuk

berselimut. Abu Ubaid berkata, 'Kata Utilli artinya segala sesuatu

yang engkau gunakan untuk menutupi diri." Selesai.

Al Jauhari berkata, uKata llt Lli merupakan bentuk tnnggal

nntuk kalirnat ',-.i.il1ii.- l6j/lri '$ur'.i;"lSi (engkau berselimut

dengan selimut). Kalimat \.'Jt$ L.ia$ artinya jika engkau

berselimut dengan keduanya." Selesai.

Jika engkau mengetatrui hal ini, maka ketahuilah batrwa

meskipun kalimat 'Lb.bti Utilli'1b.6li disebut untuk menunjukkan

pakaian yang dipakai di atas segala macam pakaian, baik berupa

t'3 Hadits shahih. Lihat hadits sebelumnya.
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selimut penghilang dingin maupun semacarnnya, namun juga

diucapkan untuk menunjukkan segala macam pakaian yang digunakan

untuk menutupi diri. Oleh sebab itu, Abu Ubaid berkata, "lstilah
Ul,Jili artinya segala macam yang engkau gunakan untuk menutupi

diri."

Jadi, makna ungkapan Wi 4'tt ,J* C,rU- I adalatr sama,

karena kata ]f artinya pakaian yang ada setelatr badan, sedangkan

kata l.ftiJ diucapkan untuk menunjukkan apa saja yang engkau

gunakan guna menutupi tubuh yang bersifat lebih umum daripada
pakaian setelatr badan atau pakaian di atas pakaian.

r:ti;J CA (aku bertanya kepada Muhammad) maksudnya Ibnu

Sirin.

iii (tentang hal itu) maksudnya tentang hadits yang disebutkan

ini.

C:fr-'{ (namun ia tidak menceritakan kepadaku) maksudnya

dengan hadits ini.

.,1rii laan ia berkata) maksudnya Muhammad berbasa-basi. 'aj,J-
l. otJ,

* * (.sJif Ii rrri; (Aku telah mendengarnya sejak lam4

namun aku tidak tatru dari siapa aku mendengarnya) maksudnya aku

tidak hafal nama syaikhku di dalam hadits ini.

1r,,; ',;, rJ;J'rf li (namun aku tidak tahu dari siapa aku

,n"nd.ngu*yuj a.rr** huruf hamzah istiJham (hamzahuntuk bentuk

pertanyaan) f ,I(dari orang yang teguh), dengan duabuahfathah.

Dikatakan: "4 hi jika orang itu adil dan teliti. Demikian juga

dikatakan untuk alasan: "*3. Bentuk jamaknya adalah irq;(
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'o, ,:or:i $:t; ,ot:i y. CQ, U 'q $'", -r"1o
'o(:e;'*i:t 

)1o i i' l" r* ,lG,#tda\,tj
,tt i y$3i,f ,*t L'a *,,)* i-,, y\t e Ut

o1. . t,
+b fs l, t.t. o,P *sdw

sebagaimana 
"-)'qt:ri.'* 

&t dengan sulam pada huruf ba' yang

berarti orang yang teguh dalam semua urusannya.

'* r:9fui (oleh karena itu, bertanyalah kalian semua tentang hal

ini) maksudnya bertanyalatr kalian semua tentang hadits ini kepada

selain diriku (yaitu para ulama).

Bab 134: Keringanan dalam Hal Ini [Mim: 133-Ta': 1351

365. Muhammad bin Ash-Shatbatr bin Sufran menceritakan

kepada kami, Sufian menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq Asy-
Syaibani, dari Abdullah bin Syaddad, ia menceritakatrnya dari

Maimunah, bahwa Nabi SAW pernah menunaikan shalat dengan

mengenakan mirthun (pakaian untuk pria atau wanita) yang juga

dikenakan oleh sebagian istri beliau, padahal ia sedang haid. Beliau

tetap menunaikan shalat dengan mengenakan pakaian tersebut."ll4

Lt yi.rt lmenunaikan shalat dengan mengenakan pakaian

[untuk pria atau wanita]) dep{huruf mim knsrah dan ra' sulan. Al
Khaththabi berkata 'Istilatl !l.Jt artinya pakaian yang dikenakan pria

dan wanit4 berupa sarung yang digunakan sebagai selendang.

Kadang-kadang dibuat dari wool, atau sutr4 atau lainnya." Selesai.

tro Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (653), dari hadits Maimunah.
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'rl ,zt1J;i ,*.. *t (yang juga dikenakan oleh sebagian istri

beliau) makr,rdny" pakaian untuk pria dan wanita tersebut.
.i. .t, '!, t,

* $t ,P- $i 46 et ftetika sedang haid. Beliau kemudian

menunaikan shalat dan mengenakan pakaian tersebut) maksudnya

pakaian pria dan wanita itu dikenakan oleh beliau SAW. Di dalam
sebagian naskatr kitab disebutkan, "Ketika ia sedang haid, namun

beliau tetap menunaikan shalat dengan mengenakannnya."

,11s.it U €', tsY J# eri 'i.ririL t3'-,; -r11
ok :Uv ,:otsG '* ,'^# o.1 .Or+i '* ,r-#- '; -^;$" $:tL

,p.L 6i * jt6;,$; j, p, yilr ,t,i,r
t

J
ct.r)

tt cz o7.. 1 o z i..l,h4 i*: ,i.o4 *t
366. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Waki'

bin Al Jarratr menceritakan kepada kami, Thalhah bin Yahya

menceritakan kepada kami dari Ubaidillah bin Utbah, dari Aisyah, ia
berkata, "Pada suatu malam Rasulullatr SAW menunaikan shalat,

sedangkan aku di aratr kanannya. Saat itu aku sedang haid. Aku
mengenakan pakaian pria dan wanita milikku, dan sebagiannya di atas

beliau."l l5

Redaksi dari riwayat Ibnu Majatr adalatr: *h, .,l,.a l' 
'J:*,)il

'fo;6.*t J.bi'*: ,pv utt * Juti ,P- *"t (Rasulullatr sAw

menunaikan shalat, sedangkan aku di sisinya. Saat itu aku sedang

haid. Aku mengenakan pakaianku yang bisa dipakai untuk pria atau

wanit4 dan sebagiannya di atas tubuh beliau). o=p h' ,p it' J'/|i og

rr5 Hadits shqhih. Diriwayatkan oleh Muslim (Ash-Shalatl274), An-Nasa'i (767),
dan Ibnu Majah (652).
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's; rs1.g ,,g.vf 6:)i Fb vlt tl;c uii }ui&i (n*"lullatr sAw

pernatr menunaikan shalat sedangkan aku berada sejajar dengan

beliau, padahal saat aku sedang haid. Kemungkinan pakaian beliau

mengenaiku jika beliau bersujud"

An-Nawawi berkata "Dalam hadits ini ada dalil yang

menunjukkan bahwa pakaian wanita haid adalah suci, kecuali bagian

yang terlihat ada darah atau najis lainnya. Di dalam hadits ini juga

ditunjukkan bolehnya menunaikan shalat dengan kehadiran wanita

haid, dan orang yang shalat juga boleh mengenakan pakaian yang

sebagiannya mengenai kain wanita yang sedang haid, atau orang lain."

Selesai.

Bab 135: Pakaian yang Terkena Mani [Mim: 134-Ta': 136l

€ ,rS,^st ,p J#" * ,:# i. '*L $:"; -rlv
- Wht *r--*s;;'* ok'6 ,?ldt /. 16 *,e,;.t
,F'ri - :i q !a, ;f,F ;3 -*ty. LrG'i:h:t'n3;v

);' 7'; i'k';t fi O,3 ',;s {..Jrr- ,-okGu?G - t;
*tYi,i'&!'

.6-.:t itj ts 'dJ\i itrr, :;jt; Iio
367. Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami dari Syu'bah,

dari Al Hakam, dari Ibratrim, dari Hammam bin Al Harits, batrwa

suatu ketika ia berada di rumatr Aisyatr RA, lalu ia mengalami mimpi
basah, dan terlihat oleh seorang budak perempum milik Aisyatr ketika

ia sedang mencuci bekas junub pada pakaiannya 
-atau 

mencuci

pakaiannya-. Ia pun menceritakan hal itu kepada Aisyatr. Ia lalu
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berkata, "Menurutku aku mengganrknya dari pakaian Rasulullah

SAW."

Abu Daud berkat4 "Juga diriwayatkan oleh Al A'masy
sebagaimana diriwayatkan oleh AI Hakam.'ll6

f;r$ $, b' ,4 - ?b + ir,g lfi ,?)d, 
,u. lb ip (dari

Hammam bin Al Harits, bahwa suatu ketika ia pernatr berada di rumah

Aisyatr ,RA lalu ia mengalami mimpi basatr). Pastinya, dari ungkapan

itu terlihat jelas batrwa orang yang mimpi basatr adalatr Hammam bin
Al Harits.

Di dalam riwayat Muslim dari jalur Syabib bin Gharqadah, dari

Abdullatr bin Syihab Al lftaulani, dikatakan: z*i.rb ub itiri '5
t- i gi J |.tJirtl (Aku sedang singgatr di rumah Aisyatr, lalu

aku bermimpi basatr pada pakaianku.. ." Al Hadits.

Dari riwayat tersebut jelas batrwa orang yang mengalami

mimpi basatr adalah Abdullah bin bin Syihab Al l(haulani, sehingga

dibawa kepada pengertian adanya dua kasus dan dua masalatr.

'o?16 (ia pun menceritakan) maksudnya budak perempuan itu

yang memberitatru.

kll Sti (aku menggaruknya) dengan harakat dhammah pada

huruf ra' dan termasuk ke dalam bab 'jai . Tetapi kadang-kadang

dengan harakat lrasrah.

Ath-Thibi berkata "Kata Siii artinya menggosok hingga

hilang bekas dari pakaian."

Di dalam Al Mishbahr'&'i, sama dengan aku menggaruknya.

Maksudnya engkau garuk dengan tangan hingga lepas dan terkelupas.

116 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Thaharahtl06), At-Tirmidzi (l16)
dan Ibnu Majah (537 dan 538).
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'{i;,st'0t2, G '#b\i itljj e:uga diriwayatkan oleh Al A'masy

sebagaimana diriwayatkan oleh Al Hakam) maksudnya Al Hakam dan

Al A'masy meriwayatkan dari lbrahim An-Nakha'i, dari Hammam

bin Al Harits, dari Aisyah, sedangkan hadits Al A'masy ada pada

Muslim. Sementara itu, Hammad bin Abu Sulaiman, Mughirah, dan

Washil, meriwayatkan dari Ibratrim, dari Al Aswad, sebagaimana

yang akan disebutkan.

'* ,=i&. 'i.'rb 6la ,ka,l,U ;; $:"; -r1^
'Clr ,iv -A;I;GL\ o;\i f ,etr.t e ,ot:,lL ej it :g

9.,{4 *iyht,* !,)"r7';i'"o;Jlr t;f
.lgtr, fr ;Ir?pt atrr,;:rs

368. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad bin

Salamatr menceritakan kepada kami dari Hammad bin Abu Sulaiman,

dari Ibratrim, dari Al Aswad, bahwa Aisyah berkata, *Aku pemah

mengerik mani dari pakaian Rasulullah SAW, lalu beliau shalat

dengan mengenakannya."

Abu Daud berkata, "Disepakati oleh Mughiratr, Abu Ma'syar,

dan Washil.'l17

9, ri$ @eliau shalat dengan mengenakannya).

LafazhMuslim adalatr,

,g,H ?i;vt y b',p !, )A y'i i klit qrL di
"Engkau telah melihatku mengeriknya dari pakaian Rasulullatr

SAW, lalu beliau shalat dengan mengenakannya."

"7 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Thaharahtlls, 106 dan 107) dan
Ibnu Majah (539).

lie
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Riwayat Ath-Thatrawi dari jalur Abu Ma'syar, dari Ibratrim, dari
Alqamah dan Al Aswad, dari Aisyah, ia berkat4

9,k i Cp\Pt y lu' ,J; )' )ni ?,ii"e,,tt'::!i t>x

Y'ti
"Aku pernatr mengerik mani dari pakaian Rasulullah SAW

dengan jari-jariku, lalu beliau shalat dengan mengenakannya dan tidak
mencucinya."

Dalam riwayat-riwayat tersebut terdapat penolakan, batrwa

pakaian yang menurut Aisyatr cukup dengan dikerik adalatr pakaian

tidur, sedangkan pakaian yang ia cuci adalatr pakaian shalat. Hadits ini
diriwaya&an oleh Muslim, An-Nasa'i, dan Ibnu Majatr.

iiirj (disepakati) berasal dari kata tdtt$i (kesepakatan). Kata

garfii mans hub kembali kepada Hammad.

i;; $"f"gf"ratr) sebagai fa'i, dari kata ;$ti (menyepakati).

Sedangkan haditsnya diriwayatkan oleh Muslim dan Ibnu Majatr.

f ili (Abu Ma'syar) di-athof-kankepada Mughiratr.

Eli(Washil) dan haditsnya di pihak Muslim.

s--i .C ;,:) tI'L ,:J:.,tri f ,i i' 'l? ti::L -r1q
,, c 1,c- c. toTt ..1a, t o .11 c c,, tc t3t ttth>t ,J),:r* - ff" Lj-t> t4i.,4t 7\ /. y O', r^^.,

,/ ); i. :l* $L 
'vu - * nf ,g".'tii ;ai',;y',i'i -4,lG'+,i'rt :i- ; irx- ;,:* : )v,st s

'"i,Uo .*'t y \,,k )t {;r 7 ; U|*t,F uk
| '-t o |'-.o-t c. ,1

.k-o _21 
A-rfi 4a, t$)l
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369. Abdullah bin Muhammad An-Nufaili menceritakan kepada

kami, Zrthafu menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ubaid bin

Hisab Al Bashri dan Sulain -yakni Ibnu Akhdhar, makna dan

penyampaian khabar di dalam hadits Sulaim- berkata: Amru bin

Maimun bin Mihran menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku

pernah mendengar Sulaiman bin Yasar berkata: Aku mendengar

bahwa Aisyatr pernah mencuci mani dari pakaian Rasulullah SAW. Ia
(Aisyatr) berkata, "Aku lalu melihat bekas pencucian atau beberapa

bekas cucian padanya."lls

oaii 1-rtna;nya adalatr sama. Kemungkinan kata itu milik

Zurhanr bin Mu'awiyah, yang disamai oleh Sulaim bin Akhdhar dalam

hal makna. Juga bisa muncul dengan sebagian kata ini dan kata lain,

sehingga diriwayatkan dari keduanya dengan maknanya saja.

Demikian dikatakan oleh lbnu Ash-Shalah. Kata yang kedua ini
mendekati ungkapan Muslim, yang artinya sama.

]ql)t1 (dan penyampaian khabar) adalatr bentuk mashdar

sebagai mubtada'dan khabamya adalah yang datang setelatrnya.

P 9f d (di dalam hadits Sulaim), bukan hadits Ztilrair,

yakni dengan riwayat selain dari Sulaim kepada Aisyah, dan para

perawi meriwayatkannya dengan pengabaran dan pendengilffi, bukan

dengan cara periwayatan 'an'anah. Sedangkan di dalam hadits Ztfiur
tidak demikian. Maksudnya adalah pembakuan tentang mendengarnya

Sulaiman bin Yasar dari Aisyah.

4t j (aku lalu melihat) maksudnya dengan penglihatan mata

kepala, atau menatapnya. Kata ganti yang manshub di dalamnya

kembali kepada kata "bekas pencucian", yang ditunjukkan oleh

unskapan, 'P, y it' ,p itt J?j yi *'$,',ry (Aisyah pernah

mencuci mani dart pakaian Rasulullak SAW).

rrt Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (232) dan Muslim
(Thaharahll0S).
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qi (padanya) maksudnya pakaian, yakni Aisyatr melihat bekas

pencucian pada pakaian.

k! O.mt pencucian) dengan i'rab nasb karena ia badat dari

kata ganti manshub dalam redaksi 'ottt ;t. Sedangkan di dalam riwayat

Ibnu Majatr, I ,Yt ji s:l U'ii laan aku melihat bekas pencucian

padanya).

'zi .i dengan huruf ba' berharakat dhammah dan funfi qaf

berharakat sukun sesuai dengan pola kata "'ido!, y^g aslinya adalatr

sebagian tanah yang berbeda wama dengan wama tanatr di sekitamya.

oA. ji (atau beberapa bekas cucian padanya) dengan harakat

dhammah pada huruf yang bertitik satu dan harakat fathah pada huruf
qaf.l*libahasa berkata, "Ungkapan t Ji*inyu perbedaan antara dua

wama." Demikian juga yang dikatakan oleh Al Hafizh. Hal ini juga

tidak menutup kemungkinan bagian dari perkataan Aisyatr. Atau
menjadi keraguan salatr seorang di antara perawi. Hadits ini
diriwayatkan oleh Imam yang enam di dalam kitab-kitab mereka.

Ibnu Daqiq Al Id berkata, "Para ulama berbeda pandangan

tentang kesucian dan kenajisan mani. Menurut Asy-Syaf i dan

Ahmad, mani adalatr suci. Sedangkan menurut Malik dan Abu
Hanifah, mani adalatr najis. Mereka yang mengatakan batrwa mani

adalah najis, berbeda pendapat tentang cara menghilangkannya. Malik
berkata, 'Harus dicuci, baik ketika masih basatr maupun setelatr

kering'. Sedangkan Abu Hanifatr berkata, 'Dicuci yang masih basatr

dan dikerik yang telatr kering'. Malik melakukan qiyas dalam kedua

hukurn, yakni najisnya dan menghilangkannya dengan menggunakan

air." Selesai.

Pembeberan dalil-dalil dengan segala hal yang ada di dalamnya

dan bagaimana seharusnya, dan mana yang benar dalam masalah ini,
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telatr disebutkan di dalam Ghayat Al Maqshud Syarh Sunan Abu

Daud.

Bab 136: Pakaian yang Terkena Air Seni Bayi [Mim: 135-Ta':
t37l

Al Jauhari berlata "B,ayi berarti anak kecil, dan bentuk

jamaknya adalatr kata'a*e dan r.ttii."

Ibnu Sayyidihi berkata dari Tsabit, "Masih bayi jika masih

menetek."

Di dalam Al Muntakhabk4rya Al Kira' disebutkan, "Anak yang

baru latrir disebut walad, thifl atau shabi, sebagaimana para atrli

batrasa berkata, 'Selama anak masih di dalam perut ibunya, maka

dinamakan janin. Jika telatr dilatrirkan, maka namanya shabiy selama

masih menyusu. Jika telah disapih, maka namanya ghulam hingga

berumur tujuh tahun'." Disebutkan oleh Al Allamatr Al Aini.

i; ,f ,!y * ,:6ni -i-r.:,, i' '"? t3:', -rv.
o .i ll o . . r. , c'-at n !., -c. o !., .c,t rc4 €J ?1 * o"i,),- i. -^:i 

d, .11 * i.el r# '* ,qW
it'J-lnt J';1, J\iut )?il *, ir,'A'it,4
eiq,:h €.P,y\t;* lt J';:r'^*G *'ty

'ry'fi'^r$:L.GU ,:i
370. Abdullatr bin Maslamatr Al Qa'nabi menceritakan kepada

kami dari Malik, dari Ibnu Syihab, dari Ubaidullah bin Abdullatr bin

Utbah bin Mas'ud, dari Ummu Qais bintu Mihshan, batrwa ia dengan

anak laki-lakinya yang masih kecil dan belum makan makanan datang
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kepada Rasulullah SAW, kemudian didudukkan oleh Rasulullatr SAW
di pangkuannya. Tiba-tiba anak itu kencing (dan air kencingnya)

mengenai pakaian beliau. Beliau pun minta air, kemudian

mengguyurkan kepadanya dan tidak mencucinya. I le

P q /.urd (dengan anak lakiJakinya yang masih kecil dan

belum makan makanan datang kepada Rasulullatr SAW), dengan i'rab

iaru karena berkedudukan sebagai sifat bagi kalimat dr. ir;i,lr ft p
(belum makan makanan). Bisa berarti batrwa anaknya belum makan

makanan tetapi dan hanya menetek. Bisa juga ia membawa anaknya

setelatr melahirkannya agar Rasulullatr SAW melakukan tahnik

sehingga berlaku penafian bagi sifatnya yang umum. Hal ini dikuatkan

oleh riwayat Al Bukhari tentang aqiqatr, 
,,2c. t t'l<bi-'sh,. Ji

"Ia membawa bayi yang beliau tahnik."

Jadi, yang dimaksud dengan makanan adalah selain air susu,

kurma yang di-rahnik-kan, dan madu yang dicekokkan kepadanya

untuk kepentingan pengobatan dan lainnya. Sehingga seakan-akan

maksudnya adalah anak itu belum mendapatkan makanan selain susu.

'r-j+b (kemudian didudukkan) maksudnya anak itu.

:f e @ada pangkuannya) dengan harakat fathah pada huruf

fta' sebagai bacaan yang paling masyhur, dan dengan kasrah atau

dengan dhammah, sebagaimana di dalam krtab Al Muhlram dan yang

lain, yang artinya rangkulan, yakni pada posisinya semula jika kita

katakan bahwa ia seperti ketika dilatrirkan. Bisa juga berarti duduk,

sebagaimana biasa jika kita katakan batrwa ia berumur anak yang

lre Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (223) dan Muslim
(Thoharahl104).
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sudah bisa merangkak, sebagaimana dalam kisatr Al Hasan. Demikian

dikatakan oleh Al Hafizh di dalam kitab Al Fath.

:t ,* jqi (tiUu-tiba anak itu kencing [dan air kencingnya]

mengenai pakaian beliau) maksudnya pakaian Nabi SAW.
t. . ,'.'i;$ ru* 63 (beliau pun minta air, kemudian mengguyurkan

kepadanya) dengan huruf dhaadh bertitik satu dan huruf ha' tanpa

nsydid.

Al Jauhari, seorang penyusun kamus dan penyusun kitab l/
Mishbah, berkata, "Kata nadhh artinya menyiram."

Ibnu Al Atsir berkata, "Beliau telatr menyiramkan air di

atasnya."

A'. i;,aijika menyiramkan air di atasnya. Kadang-kadang nadhah

artinya mencuci dan menghilangkan, sebagaimana disebutkan dalam

sebuatr hadits: # * d,l' Ai (Dan siraman darah di atas

pelipisnya). Hadits tentang haid: iiAXi j (Kemudtan hendalatya ia

menyiramkan air padanya) maksudnya adlaatr mencucinya. Selesai

(dengan diringkas).

Dikatakan di dalaur Lisan Al Arab batrwa Xata 
t;ji 'gli

artinya menyiram.

te.lzit 'dt b:i-ir;St ,)O € jiyu ia memukulnya dengan sesuatu

maka ia terkena percikan darinya. Sedangkan di dalam hadits Qatadah
terdapat redaksi, P, q tiali yang maksudnya adalatr orang yang

terkena percikan air kencing, yaitu bagian yang sangat sedikit darinya,

sehingga ia harus memercikkan air padanya dan tidak harus

mencucinya.

Az-Zarfiakhsyari berkata, "Terkena percikan kencing seukuran

kepala jarum."
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Ibnu Al Arabi berkata, "Ungkapan tirrii maksudnya adatatr

percikan dengan kesengajaan, yaitu apa-apa yang engkau percikkan

menggrmakan tanganmu secara sengaja. Sedangkan ungkapan ilsi
maksudnya tidak secara sengaja." Dikatakan, "Keduanya adalah safu,

yang sama artinya, yaitu percikan." /fri maksudnya memercikkan

sedikit air ke kemah.nn, setelah berwudhu. Sedangkan rurgkapan

:W.L$lmaksudnya mengambil sedikit air lalu memercikkannya ke

penis setelah selesai berwudhu, agar hilang rasa was-was. Selesai

(dengan diringkas).

Jadi, thii memiliki banyak makna, diantaranya percikkan,

mandi, dan menghilangkan. Akan tetapi, pemakaiannya dengan makna

percikan (memercikkan), lebih banyak, lebih mayoritas, dan lebih
populer, sehingga tidak dipahami adanya makna selain ini kecuali

adanya keterangan yang menunjukkan kepada hal tersebut. Tidak

samar bagi Anda batrwa percikan beda dengan mencuci, karena

memercikkan lebih ringan daripada mencuci. Mencuci mencakup

serutuh tempat yang dicuci dengan air untuk membersihkan tempat itu
dan untuk menghilangkan apa yang ada padanya, sedangkan

memercikkan tercapai jika engkau memukul tempat dengan sedikit air
hingga tempat itu terkena percikkan air. Jadi, maksud dari percikkan

(memercikkan) tidak sama dengan maksud dari mencuci.

*- ii (dan tidak mencucinya) merupakan penegasan bagi

makna perckikan, yakni cukup dengan percikan dan siraman serta

tidak mencuci tempatnya yang tercemar oleh air kencing.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Malik di dalam krtab Al
Muwaththa' dengan redaksi seperti ini. Salah satu jalumya adalah Al
Bukhari. Juga dari aspek sanad danmatan-nya.

Dalam riwayat Muslim: '\t 'riJ- dt ql Ab l;Ui (Maka

beliau percilckan air ke atas pakoiannya dan beliau sama sekali tidak
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mencuctnya). Dalam lafaztnya dan lafazh Ibnu Majah,'ei :|bn
(Malra beliau minta air lalu memercikinya) Dalam lata^darinya: ifi
:du, 

'gbt * \/- (Maka tidak tebih dari sekadar memercikkannya

dengan air).

Dalam riwayat-riwayat tersebut terdapat sanggahan bagi Ath-
Thalmwi dan Al 'Aini, yang mengatakan bahwa maksud katanadhh dr

dalarn hadits ini adalatr mencuci. Hadits Ummu Qais ini di+ahrti oleh

Malik, Al Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, Ibnu Majatr, Ath-Thatrawi,

dan Ad-Darimi.

;ai -,;; t e6'i. $iSt: r;#'i.',:t di! -rvr

*';.tl * ,u";.v r 9? r ,c;<!i i $:L 
'yu

h e-'&?nr uy, - * U't?lt os 'Uti ,?/,
&i, ti;',;Jl.,|rn ,*iq p, y\, * lnt J't-,

); i 'g-t ,l;li ); i J:-1; cy, :sG 'i:l & '!.,1)L

.a.fijr
371. Musaddad bin Musarhad dan Ar-Rabi' bin Nafi Abu

Taubatr, dalam krtab Al Mabta, menceritakan kepada kami, keduanya

berkata: Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak, dari

Qabus, dari Lubabatt binti Al Harts, ia berkat4 "Al Husain bin Ali RA
pernatr berada dalam pelukan Rasulullah SAW, lalu ia kencing di patra

beliau, maka aku katakan, 'Pakailah pakaian dan berikan kepadaku

sanrngmu, maka aku akan mencucinya'. Beliau bersabda,

'sesungguhrrya air kcncing perempuan ---akan bersih- dengan
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dicuci- dan -untuk menyucikan- air kcncing laki-laki dengan
disiram'. "120

liri'* (dari Lubabah) dengan harakat dhommah padahuruf lam,

dan dua huruf bertitik satu tanpa tasydid.

Pt Y b' ,J- h J?: f C (dalam pelukan Rasulullah

SA\M) maksudnya dalam rengkuhan, yaitu di antara bawah ketiak
hingga bagian antara pusat dengan pertengatran punggung.

jri 6etiau bersabda) maksudnya Nabi SAW.

',W tSl(sesungguhnya air kencing perempuan 
-akan 

bersih-

dengan dicuci) dalam bentuk majhul.

'"a:f-: (dengan disiram) maksudnya disiram dengan air.

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majatr, Ahmad, Ibnu

Khr,raimah, Al Hakim, dan Al Baihaqi dalam Sunan-nya dari

sejumlatr aspek yang banyak. Dalam hadits shahih ini terdapat dalil
yang sangat jelas, yang membedakan antara air kencing bayi laki-laki
dengan bayi perempuan; air kencing bayi laki-laki cukup dengan

disiram air dan tidak harus dicuci, sedangkan air kencing bayr

perempuan harus dicuci dan tidak cukup hanya dengan disiram air.

- A/, *r)t * U,Vt ;;'i':u $:L -rvY

,$1 ; ,-;- A:* ,le"if i. ,#:l |'b t::i, 
'vti -r;I'ir

,k,;,i:;drf.]i.:Jv,glt I d:-,+U,* 41",

^yrfi iv .'!* C, ,iC'J* ol ;trf 6y orsi ,*t y \,

*J t3 - t1#L \t ,* ,f \f *,€(':;7:uuut)-

t2o Hadits shahilt Diriwayatkan oleh Ibnu Majatr (522).
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Jtt;ira

tt
c

J Jtts

- ,r?')t I *; :''jt; ,,j jr; - ,Jlr d/ A- 6L ,",t&',SG

!..t, 1.. c I,f: j6 ,'^j;i'.;; ,oj,)
Y^ir

4rr d

I

.!,t; t*s s,;\i 'j6 6 ;sr ,f ,f ;L'r:rr; su

372. Mujatrid bin Musa dan Abbas bin AMul Azhim Al Anbari,

dalam Al Mabta, menceritakan kepada kami, keduanya berkata:

Abdurratrman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Yatrya bin Al
Walid menceritakan kepadaku, Muhil bin Khalifah menceritakan

kepadaku, Abu As-Samh menceritakan kepadaku, ia berkata, "Aku
pernah menjadi pembantu Nabi SAW, dan jika beliau hendak mandi,

maka beliau bersabda 'Palingkan Wnggngnu lcepadaht'. Aku pun

memalingkannya ke aratr beliau, hingga aku menutupi beliau. Setelatr

itu, Hasan atau Husain RA didatangkan, dan ternyata ia kencing di
pakaiannya. Aku pun datang unttrk mencucinya. Beliau lalu bersabda,

'Atr lcencing Wremryan ----akan bersih- dengan dicuci dan 
-untuk

menytcilrar- air kcncing laki-laki dengan disiram'."

Abbas berkata: Yatrya bin Al Walid menceritakan kepada kami

-Abu 
Daud bcrkata, "Ia adalah Abu Az-Za'ra"'- Hanm bin Tamim

berkata dari Al Hasan, ia berkat4 "Air kencing adalatr sama."l2l

,V C.* (Muhil bin Khalifah menceritalcan kepadaku) dengan

haralcat dlummah pada huruf mim dan harakat kasrah pada huruf fta'
tanpa titik.

.'1u lUetiau bersabda) maksudnya Nabi SAW.

di tpai"gkan punggungmu kepadaku) dengan tasydid pada

lam berharakat kasrah, merupakan sebuah perintah untuk berpaling

12'Hadits shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (303) dan Ibnu Majatr (526).
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dengan berbalik. Allah SWT berfinnan: rtti'At "j (Kemudian

lramu lari ke belakang dengan bercerai-berai). (Qs. At-Taubatr [9]:
25) l61i #,;- (Pastilah mereka berbatik melarikan diri ke belakong

\ralahD (Qs. Aali 'Imraan [3]: lll) Berpaling di sini artinya
berbalik.

Dikatakan, *'e jT @erpaling darinya) jika ia berbalik."

Dikatakan pula, "Ungkapan i.f 6i (berbalik melarikan diri)

maksudnya berbalik." Jadi, j:tli artinya berpaling.

Abu Mu'adz An-Nahwi berkata, "Kadang-kadang ungkapan

b'tli artnya sama dengan j,ii.-

Dikatakan, "Kata Cji d* irji rur.ru artinya." Selesai.

Jadi, makna ungkapan j adalatr palingkanlah dariku wajahmu

dan hadapkanlah ke arah yang lain.

iti6 (rko pun memalingkannya) dengan bentuk ungkapan orang

pertama.

,.r,li O*rggungku) maksudnya bagian belakangku, yakni aku

palingkan wajatrku dari beliau dan aku aratrkan ptrnggungku ke aratr

Nabi SAW.

6p6 ltringga aku menutupi beliau) maksudnya menutupi Nabi

SAW.

y, (dengan cara itu) maksudnya dengan memalingkan

punggung ke arah beliau dari pandangan orang banyak.

96 laatanslah) dengan bentuk majhul.

o:b ,* (di pakaiannya) maksudnya tempat pakaiannya.
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Al Hafizh, dalam kitab At-Talkhish, berkata, "Hadits Abu As-

Samh diriwayatkan oleh Abu Daud, Al Bazzar, An-Nasa'i, Ibnu

Majatr, Ibnu Khuzaimah, dan Al Hakim."

Al Bazzar dan Abu Zw'ah berkata, "Abu As-Samh tidak

memiliki yang lain dan aku tidak mengetahui namanya."

Ada yang berkata, "Namanya Iyad."

Al Bukhari berkata, "Hadits ini hasan." Selesai.

Hadits ini merupakan sebuah nash yang jelas tentang perbedaan

antara kencing anak laki-laki dengan kencing anak perempuan.

",r&i'6 (Abbas berkata) di dalam riwayatnya.

tl;1i lmenceritakan kepada kami) dengan benitkjamak

Mujahid bin Musa berkata, "Menceritakan kepadaku," dengan

bennrk mufrad.
,t. tt.t rt' '
$j :'sjr:s C Jt, (Abu Daud berkata, "Ia adalah") maksudnya

Yatrya bin Al Walid Al Kufi sebagai julukannya.

:r?ljt f laUu Az-Za'ra') dengan hankatfathah padahwtf zo'

dan ainber-suhtn tanpa titik.

5:A f tard Al Hasan) maksudnya Al Hasan Al Bashri,

seorang imam yang mulia.
,rtt
)r* WS jrfi 'jri (ia berkata, "Air kencing adalah sama")

maksudnya tentang najisnya. Tidak ada perbedaan antara anak laki-
laki dengan anak perempuan, kecil maupun besar. Demikianlatr makna

ztratrirnya dan makna spontan yang muncul dari ungkapan Al Hasan,

yang dinukil oleh Harun. Aku tidak mengetahui orang yang

meriwayatkannya dengan derajat maushul. Benar, Ath-Thahawi

meriwayatkan dari Humaid, dari Al Hasan, ia berkat4 "Air kencing
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anak perempuan dicuci, sedangkan air kencing anak laki-laki dialiri
dengan air."

c . 'a l. t

,f '-u.Sf €..1 i, * ,ufi_ $lL ,'r:il $:", -rvr
&?nr q, - *'* ,yri * ,:;\)i ,rJ i q; erl * ,;;r:i

';E-il u ffrt{;i'=*.:!:a, );i J:-1; 'j6 -
373. Musaddad menceritakan kepada kami, Yatrya menceritakan

kepada kami dari Ibnu Abu Arubah, dari Qatadah, dari Abu Harb bin
Abu Al Aswad, dari ayahnyq dari Ali RA, ia berkata, "Air kencing

bayi perempuan dicuci, sedangkan air kencing bayi lakiJaki disiram,

selama belum makan makanan."l22

'{lr- i o lrfj' )'t i'{bi!-t !-lqt )i ,1.,p; luir kencing bayi

perempwm dicuci, sedangkan air kencing bayi laki-laki disiram,

selama belum makan makanan). Demikianlah yang diriwayatkan oleh

Sa'id bin Abu Arubah --dengan derajat mauquf- kepada Ali RA.

'* ,it ;:* 1V'; i6 g* ,o{5t u.t r33,- -rvr
- ly ,rJ i *"*,+i'* :?\i ,rJ i qr ,si e ,a,i.:l

li ,t'rx f i iv pt y \t ,* ltA Li - a ?nr *y,
ry ,ty,iui,l' Gtr- I t1 tJl ,i;ts Jv :;t; )rl,k I 6'f't-

,
.u},.1y*;

374. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Mu'adz bin
Hisyam menceritakan kepada kami, ayatrku menceritakan kepadaku

'' Hadits shahih mauquf kepda Ali bin Abu Thalib. Diriwayatkan oleh lbnu
Majah (525) dan At-Tirmidzi (610).
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dari Qatadah, dari Abu Harb bin Abu AI Aswad, dari ayahnya, dari

Ali bin Abu Thalib RA, bahwa Nabi Allah SAW bersabda. Ia lalu

menyebutkan maknanya, namun tidak menyebutkan, "Selama belum

makan." Ditambahkan, "Qatadah berkata, 'Ini selama keduanya belum

makan makanan. Jika keduanya telatr makan makanan, maka

keduanya harus dicuci'." 123

[V;n f ii (ia lalu menyebutkan maknanya) maksudnya makna

hadit3 Ali yang mauquf,,

S'S- ii(namun tidak menyebutkan) maksudnya Hisyam.

"# i 6 (selama belum makan), sebagaimana disebutkan oleh

Sa'id bin Abu Arubah.

llj (ditambahkan) maksudnya oleh Hisyam dalam riwayatnya.

15 ,iStg 'Jtt 
(Qatadatr berkata, "Ini....") maksudnya hukum

tersebut, yakni menyiram di atas air kencing anak laki-laki dan

mencuci air kencing anak perempuan.

,1i;-i 6 (selama keduanya belum makan makanan) maksudnya

bayi laki-laki dan bayi perempuan tersebut.

Xta (keduanya harus dicuci) dengan bentuk majhul. Dengan

kata lain, maksudnya adalatr air kencing keduanya.

AI Mundziri berkata "Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmi&i
dan Ibnu Majah."

At-Tirmidzi berkata, "Ini hadits hasan."

Ia juga menyebutkan bahwa Hisyam Ad-Dastuwa'i me-marfu-

kannJa kepada Qatadah. Sedangkan Sa'id bin Abu Arubah

t23 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (610) dengan derajat marfu'dari
jalur Qatadah.
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menyatakan mauquf kepadanya dan tidak menyatakannya sebagai

marfu.

Sementara itu, Al Bukhari berkata, "Sa'id bin Abu Arubah tidak
menyatakannya marfu, sedangkan Hisyam menyatakannya marfu,

sebab ia termasuk hafizh." Selesai.

$:r, ,;J, ,5 gt:,;lt
'-e 

?i'-:F.i tfi,i
,

€..1

c cz lc \ t.. .,:4.

,J. t-p dl Al J.e t:ib -fVo

* ,JAt ,r ,;;- * ,?/jt'rb
611 ,:&-il u f$t JT ,pirat!-'.i

.i-l6rt,s;

I
,l

,
t la. 1/

,.1--l .'.rD 1 c 'r\b*

375. Abdullah bin Amru bin Abu Al Hajjaj Abu Ma'mar
menceritakan kepada kami, Abdul Warits menceritakan kepada kami
dari Yunus, dari Al Hasan, dari ibunya, bahwa ia melihat Ummu

Salamatr menuangkan air di atas air kencing seorang bayi laki-laki
selama (bayi itu) belum makan makanan. Jika ia telatr makan makanan

maka hanrs dicuci. Sedangkan air kencing bayi perempuan harus

dicuci.l2a

j3)t * (d*rAl Hasan) maksudnya Al Hasan Al Bashri, salah

seorang imam yang alim.

yt * (dari ibunya) maksudnya Khairatr, dengan huruf khaa'

bertitik satu, yang merupakan budak Ummu Salamatr RA.

(f G*r*" ia) maksudnya Khairatr.

r2n Di dalam isnad-nyaterdapat Ummu Al Hasan Al Bashri, dan namanya adalah
Khairah.

Al Hafizh di dalam kitab At-TaqnD berkata, "Maqbul (diterima)." Maksudnya
ketika mengikutinya. Hadits ini dari perbuatan Ummu Salamah.
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iU,Jrr 
t*'r<'Lb 

?i (melihat Ummu Salamatr menuangkan air...).

Riwayat ini mauquf pada Ummu Salamah RA. Di dalam kitab At-

Talkhish, Al Hafizh berkata, "Sanad-nya shahih." Diriwayatkan oleh

Al Baihaqi dari aspek lain tentangnya dengan derajat mauquf, yang

juga di-sfta hih-kan olehnya. Selesai.

Dalam kitab Al Ma'alim, Al I(haththabi berkata, "Salah satu

oran€ yang mendukung hadits dengan makna secara eksplisit adalah

Amirul Mukminin Ali bin Abu Thalib."

Atha bin Abu Rabatr serta Al Hasan Al Bashri juga berpendapat

demikian. Ini adalatr ungkapan Asy-Syaf i, Ahmad bin Hanbal, dan

Ishaq. Mereka berkata "Air kencing bayi laki-laki cukup disiram,

selama ia belum makan makanan, sedangkan air kencing bayi

perempuurn harus dicuci." Ini bukan hanya karena air kencing bayi

laki-laki tidak najis, tetapi karena keringanan saat menghilangkannya.

Sekelompok orang berkata, "Air kencing bayi laki-laki atau air

kencing bayi bayi perempuan, sarrra saja" harus dicuci."

Demikian juga madztrab An-Nakha'i, Abu Hanifah, dan satrabat-

satrabatnya. Juga seperti yang dikatakan oleh Suffan Ats-Tsauri.

Selesai.

Bab 137: Bumi Kena Air Kencing [Mim: 135-Ta': 138]

".r1 eil',-'i)i c/, l. t* u'&l $:L -rv1

i *'* ,:q.brt * ,itli, 6?i :Jv t+';.t't';s tst
ht ,* lt J';:rj r*-*)t y;6rt?llli;; €j r ,.=1;-)it

# ,iu'i 9:rs; -;* 'i.t,,su - Ji Ug *t y
,*.; y\t *U,iut I'*iG?';riir3J: ryrr

z8z AUNUL MflBUD



L"6 ,s,--)t gv C ir; tf ,4i i { ,\tt ;}; u
G-i 4 dl:J,6s pt * i' .J- Utiv, ,!t,uat

.:6 qu.rii ,iu'11 ,11 u)U- y fr% ,:i-U) rk I,
376. Ahmad bin Amru bin As-Sarh dan Ibnu AMah --{i

kalangan orang lain- menceritakan kepada kami, dan ini adalah

redaksi Ibnu Abdah, ia berkata: Suffan mengabarkan kepada kalni
dan Az-Z;.thri. dari Sa'id bin Al Musayyab; dari Abu Hurairatr, bahwa

seorang badui masuk masjid ketika Rasulullah SAW duduk, kemudian

ia melaksanakan shalat 
-Ibnu 

Abdah berkata- dua rakaat. Ia lalu

berkata, "Ya Allatr, kasihilatr aku serta Muhammad, dan janganlah

Engkau kasihi orang lain yang bersama kami." Mendengar itu, Nabi

SAW bersabda, "Engkau telah menyempitkan apa yang sesungguhnya

luos." Tidak lama kemudian ia kencing di satu sisi masjid, maka

semua orang bergegas menuju kepadanya, namun mereka dilarang
oleh Nabi SAW, dan beliau bersabda, "Sesungguhnya kalian diutus
dengan berbagai lremudahan, dan kalian tidak diutus dengan penuh

kcsulitan. Tuanglcan ke tempat air kencingnya seember air." Atau
beliau bersabda, " seember o'r. " t 25

n-fT C (di kalangan orang lain) maksudnya tidak hanya satu

syaikh kami yang menyampaikan hadits ini kepada kami, dan di
antara mereka ada Ahmad bin Amr serta Ahmad bin Abdatr.

Kalimat rilgl'ttl @ahwa seorang badui) dengan harakat fathoh

pada huruf hamzah yang dinisbatkan kepada A'rabi. Mereka adalatr

penduduk daerah pedalaman. Nisbat ini terjadi dalam bentuk jamak,

tidak dalam bentuk tunggal, karena yaog ada adalatr se-kabilah.

Karena itu, dikatakan, "Jika dinisbatkan kepada satu 
-yaitu 

Araf
tentu akan dikatakan, 'Arabf , sehingga maknanya menjadi rancu,

12' Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (220), At-Tirmidzi (147) dan An-
Nasa'i (1215 dan 1216).
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karena arabi adalatr semua anak cucu Isma'il AS, baik yang tinggal di

pedalaman maupun di desa-desa, dan ini berbeda dengan makna yang

pertama." Demikian dikatakan oleh Syaikh Taqiyuddin.
) , , .a , ,u-.ti o:ft;,5 lil (engkau telah menyempitlcan apa yang

sesungguhnya luas)dengan bentuk dialog termasuk ke dalam bub ,!A.
Al Khaththabi berkat4 "Asal makna kata hijr adalatr larongan."

Se@gaimana kalimat *, * r4i lpemUatasan bagi orang idiot),

yang maksudnya larangan baginya untuk menentukan sikap sendiri

berkenaan dengan hartanya dan mencegah tangannya dari hartanya

itu. Dikatakan kepadanya, * ts\! 'ert q |#:s b 'a;7i 6 'c,i? 'rn

...!)t (engkau telatr persempit apa-apa yang diluaskan oleh Allatr dan

telatr engkau telatr khususkan.untuk dirimu sendiri dan tidak untuk

selain dirimu)." Selesai.

9t aA, L?6 (maka semua orang bergegas menuju kepadanya).

Ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, "Orang-orang pun menghardiknya."

Dalam riwayat Muslim dikatakan, "Para satrabat pun berkata, 'Cukup,

cukup'." Penegasan yang sam4 yang ada dalarn riwayat yang lain

adlatr, "Semua orang pun meneriakinya."

'p3 * itt & Hr pg, (namun mereka dilarang oleh Nabi

SAW) maksudnya dilarang membentaknya.

& 
"Sl 

(sesungguhnya kalian diutus)dengan bentuk maihul.

.. r.t
n--# (dengan berbagai lemudahan) maksudnya hal, yakni

dengan kemudahan terhadap orang lain.
..r.r..'..t.i
A-.# f# di (dan kalian tidak diutus dengan penuh kcsulitan)

athaf kepada yang sebelumnya dengan cara penolakan dan

kebalikannya sebagai bentuk mubalaghah dalam hal kemudahan.

Demikian dikatakan oleh Ath-Thibi. Maksudnya, berikanlatr

kemudatran wahai umat.
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flb ltuangkon oleh Mian semua). L'-ti artinya p€xruangan.

y (k, tempat air kcncingnya). Di dalam riwayat Al Bukhari

disebntkan, !:i * fia;-;: (dan tuangkan ke atas kencingrrya).

:6 q'yq; (sre^ber air) dengan harakat fothdt pada huruf srn

tanpa titik dan sukun pada hunrf"T'r'm.

Abu Hatim As-sijisani berkata, "Itu adalah ember yang penuh."

Tidak dikatakan demikian untuk ember yang kosong.

Ibnu Duraid berkata, "Ungkapan '&r3i artinya ember yang

luas."

Dalam Ash-ShahLnft dikatakan, "Ember yang sangat besar."

Uis ,i6 ]fuatau beliau bersabda, "Seember....) dengan harakat

fathah pada huruf dzalbetitik satu.

Al I(halil berkata, *Ember yang penuh air."

Ibnu Faris berkata, "Ember yang sangat besar."

Ibnu As-Sakit berkata "Di dalamnya hampir penuh, dan tidak

dikatakan terhadap ember yang kosong dengan sebutan ?/i adalatr

karena sinonim maupun karena untuk menunjukkan keraguan dari

pihak perawi. Jika tidak, maka yang demikian itu sama dengan

memberi kesempatan memilih. Yang pertama lebih jelas, batrwa

riwayat Anas tidak bertentangan bahwa itu addatr ember. Demikian

dikatakan oleh Al Hafizh di dalam kttab Al Fath.

Imam Al Khatatrthabi berkata, "Dalam hal ini, merupakan dalil
batrwa jika air yang mengalir pada najis dalam jumlatr yang banyak

dan dominan, maka akan mampu menyucikannya. Selain itu, alat

pencuci najis kead&mnya suci selama tidak ada najis yang nyata

padanya, baik berupa warna maupun bau."
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Jika air itu tidak suci, tentu suatu najis yang disiram dengannya

akan membuatnya lebih najis bagi masjid daripada air kencing itu

sendiri. Jadi, hal itu menunjukkan kesuciannya. Selesai

perkataannya.

: Ibnu Daqiq Al Ied berkata, "Di dalam hadits ini dalil yang

menunjukkan penyucian tanah yang najis dengan air yang banyak."

Juga bisa berdalil dengan hadits ini, batrwa cukup dengan

penyiraman tanah, dan tidak perlu pemindahan tanah dari tempatnya

setelah itu, karena itu bertentangan dengan orang yang berpendapat

demikian. Aspek istidlal dengan hadits itu, batrwa tidak pernah

diriwayatkan dari Nabi SAW tentang hadits yang bermuatan perintah

untuk memindahkan tanah. Makna eksplisit sudah cukup, yaitu

dengan menyiramkan air. Jika hal itu memang wajib, maka beliau

pasti memerintahkannya, dan jika beliau memerintahkannya, maka

pasti disebutkan.

Telah muncul dalam hadits lain dengan perintah untuk

memindahkan tanah, tetapi banyak komentar berkenaan dengan hadits

ini. Selain itu, jika pemindatran tanah memang wajib dalam proses

penyucian, maka akan cukup dengan hal itu. Perintah untuk menyiram

dengan air ketika itu menjadi tambahan beban dan kelelahan tanpa ada

manfaat yang kembali kepada maksud, yaitu penyucian tanah. Selesai.

Al Mundziri berkata "Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi
dan An-Nasa'i. Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari hadits Abu

Salamatr bin Abdurrahman dari Abu Hruairah. Juga diriwayatkan oleh

Al Bukhari dari hadits Abaidullatr bin Abdullah bin Utbah, dari Abu

Hurairatr. Diriwayatkan pula oleh Al Bukhari dan Muslim dari hadits

Anas bin Malik dengan redaksi serupa." Selesai.
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.o, c t.. ..3. ',n ..., ,c . t ..ia.
Or. r,,* _ J--F Li.r> 1t*l .J ,gy ti.r.- -t.vv

c. .. t ,. , .,, ... .2 ...?..* t . .

* c,r:r;i- - f $., 4- ullljt'&'c.,-, 
'Ju - tirr

*i y lu' .l- Ut{U,,;f ;*,iG ln i,y"i *'
6 ftL ,*t y\, 'O'"4i,*- Jri: :4 ,SG .4t ,+.

i":F *rif?';iG Ttlrt * JG

*t *b' * C'):!. I # i,..Y; ,L:;it, llu
377. Musa bin Isma'il menceritakan kepada karnU Jarir 

-yakni
anak Hazim- menceritakan kepada kami, ia berkata, "Ak! pernah

mendengar Abdul Malik 
-yakni 

anak Umair- menyampaikan hadits

dari Abdullah bin Ma'qil bin Muqarrin, ia berkata, "seorang badui

shalat bersama Nabi SAW dengan kisatr yang demikian."

Di dalamnya ia berkata "Beliau -yakni Nabi SAW-lalu
bersabda, 'Ambillah tanah yang dikcncingi lalu buanglah. Setelah itu
siram dengan air di atasnya'. "

Abu Daud b€rkata, "(Hadits) int mursaL lbnu Ma'qil tidak
mengetatrui dari Nabi SAW.-126

Y i !, * ip (dari Abdullatr bin Ma'qil) dengan harakat

fathah pada huruf mtm, htn$ 'ain ber-suhtn tanpa,titik dan harakat

lrasrahpadah.xaf qafl.

l7 i @in Muqarrin) dengan harakat dhammah pada huruf

mim,harukatfathah pada huruf qaf,, danharakat kasrah pada huruf ra'
beraasydid.

t" Hadits mursal, karena Abdullah bin Ma'qil bin Muqarrin seorang tabi'in dan
tidak bertemu dengan Nabi SAW.
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-r?tit 
:y, (dengan kisatr yang demikian) maksudnya kisah

tentang air kencing orang badui.

ii jf (di dalamnya ia berkata) maksudnya Abdullatr bin Ma'qil

di dalam hadits ini.

i,), q y'J,i 6 b:i, @mbittah tanahyang dikencingi).Kata 6

menjelaskan sebagai ism maushul.

iF6 Qalu buangtah) maksudnya galilah tempat itu dan

pindahkan tanahnya ke tempat yang lain.

fk.irl: @etelah itu siram). Aslinya adalah rfiti a*rkata"itrr;
,

Jadi, huruf ha'harryalah tarnbahan. Juga diriwayatkan, t'ra;/ sehingga

huruf fta'menjadi badal dari hamzah.

*t y ii,r & 'o.3r ):u- d tr U: (bnu Ma'qil tidak

mengetahui dari Nabi SAW), karena ia seorang tabi'i.

Bab 138: Kesucian Bumi jika dalam Keadaan Kering [Mim: 137-

Ta': 1391

,t''t ,; ar :* tl:L ,fv U '#i 13l, -rv^
.o, , o ) , c. t o t-, e . lo , o, . , , t .. ^ 1

-P ,J 4\)l J, ,J. oF .,:lJ> (?L6j Ut f (ei G-fl

*':t )";,* e)-h, €'q*','*;t sJ,,sv

;ai J'; ',-^)<J, ?n', u."U lle ,* * t *'t iO h'

.UtUr* o'&if;k "ft -r*Ilt a
L,

'-'i:c

378. Ahmad bin Shalih menceritakan kepada kami, Abdullah bin
Wahb menceritakan kepada kami, Yunus mengabarkan kepadaku dari
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Ibnu Syihab. Harnzah bin Abdullah bin Umar menceritakan kepadaku,
ia berkata: Ibnu Umar berkat4 "Suatu ketika, pada zaman Rasulullatr

SAW, aku menginap di dalam masjid. Saat itu aku masih muda belia
dan belum menikatr. Lalu beberapa ekor anjing kencing di dalam
masjid. Namun semua orang tidak ada yang menyiramnya sedikit pun

semua itu."l27

Kalimat UP 6p ,F .Si (saat itu aku masih -rau belia dan

belum menikah) dengan harakatfathah pada huruf ain tarrya titik dan

harakat kasrah pada huruf za'. Kata ini sebagai sifat untuk kata

"muda". Dalam riwayat Al Bukhari disebutkan batrwa ketika ia masih

muda dan lajang, belum berkeluarga, ia pemah tidur di dalam masjid
Nabi SAW.

Al Hafiztr, dalam kitab Al Fath, berkata, "Ungkap^ q*i
dengan huruf ain tarrpa titik dan huruf za', artinya lajang, belum

menikah. Bacaan yang lebih masyhur dalam hal ini adalah dengan

harakat fathah pada huruf ain dan harakat kasrah pada huruf za'-

Kata yang pertama, sedikit pemakaiannya, dan Al Qazaz dalam hal ini

memilih untuk mengingkarinya. Sedangkan ungkapffi, 'i'JLi t (belum

berkeluarga) adalah tafsir dari ungkapan 'q?1.- Selesai.

J *'-. il'3 t o1'g i (beberapa ekor anj in g kencin g).

Di dalam riwayat Al Bukhari,

Pt y to,& b J?::q C,*).*Jt Citrt $'-.t$,.7e
'Sejumlatr anjing datang dan pergi ke masjid pada zaman

Rasulullah SAW.

Tidak ada kata "kencing" dalam riwayat Al Bukhari.

.1j! lautuog) berasal aari kata iu3!.

t2'Hadis shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (l7a) dari jalur Az-Zuhri.
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t.t$ O*, pergi) berasal dari kata j6t. fata-kata ini seharusnya

manshub sebagai bentuk Htabartah jika dijadikan sebagai kalimat
yang tidak sempurna. Jika dijadikan sebagai kalimat yang sempurna

maka artinya ada, sehingga kalimat itu seharusnya pada posisi

manshub sebagai hal.

*-7Jt d tai dalam masjid) juga dalam bentuk hal. Benntk

aslinya berarti, "Dalam keadaan datang dan pergi di masjid." Alif lam

pada kata itu bertujuan menunjukkan pengkhususan, yakni di dalam

masjid Rasulullatr SAW.

o:h:j- t:fk- 'rtt (namun semua orang tidak ada yang

menyiramnya sedikit pun), asal katanya adalatr :gt bj. Dengan

penyebutan "O:tE berfungsi sebagai mubalaghah yang tidak ada

pengaruh dengan menghilangkannya, sebagaimana dalam firman

Allah SWT: '.[ii", fu 'o'& ti (Dan Allah sekoli-kali tidak akan

mengadzab mereka). (Qs. Al Anfaal [8]: 33) Dia tidak berfirman: 6i

"i.A Demikian kata ,t'jt (menyiram) yang dipilih dan lebih

meninggalkan.[3t yang berarti mencuci, karena "menyiram" bukan

mengaliri air. Ini berbeda dengan "mencuci" yang di dalamnya

disyaratkan adanya aliran. Jadi, dengan menafikan kata "menyiram"
maka lebih berbobot maknanya, daripada menafikan kata "mencuci".

Ibnu Al Atsir berkata, "Mereka tidak menyiram dengan air."

[# (seditit pun) maksudnya adalah air. Kata ini juga bersifat

umum karena berbentuk nakirah pada konotasi penafian. Semua ini
untuk menunjukkan mubalaghah dalam hal tidak ada penyiraman

menggunakan air.

U:i (semua itu) maksudnya kencing, datang dan pergi.
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Dalam hadits ini terdapat dalil batrwa jika bumi terkena najis
lalu menjadi kering karena penganrh matahari atau udara, maka
hilanglah bekasnya, dan akan tetap suci. Jadi, tidak adanya

penyiraman menunjukkan kondisi bumi yang kering dan suci.

Dalam kitab Ma'alim As-Sunan, Al t(haththabi berkata, "Pada

zarnan datrulu, anjing-anjing kencing, lalu-lalang di dalam masjid,
padahal tidak diperbolehkan bagi Anda membiarkan anjing rnasuk

masjid karena bisa menghinakan (masjid) dan bisa kencing di
dalamnya. Dengan demikian, lalu-lalangnya adalatr pada waktu-waktu
yang sangat jarang, dan juga karena di masjid tersebut tidak ada pintu-
pintu yang dapat mencegatr anjing-anjing untuk menyeberang ke

dalamnya."

Para ulama berbeda pendapat dalam hal ini. Diriwayatkan dari

Abu Qilabatr, ia berkata, "Keringnya tanah adalah kesuciannya."

Abu Hanifah dan Muhammad bin Al Hasan berkata, "Matahari

menghilangkan najis tanah jika telatr hilang bekasnya."

Asy-Syaf i dan Ahmad bin Hanbal berkata tentang tanah, "Jika
ia terkena najis maka tidak ada yang menyucikannya kecuali air."

Selesai.

Dalam krtab Al Fath dil<at*an, "Abu Daud berdalil dengan

hadits ini, bahwa tanah menjadi suci jika kena najis, lalu menjadi

kering."

Dengan kata lain, ungkapan, "Semua orang tidak ada yang

menyiram" menunjukkan tidak disiramnya dengan air akan

membuatnya menjadi lebih utama. Jika bukan karena kering

bermanfaat menyucikan tanatr, mereka pasti tidak akan meninggalkan

hal itu, dan tidak samar lagi apa yang ada di dalamnya." Selesai.

Aku katakan, "Tidak ada yang tidak jelas dalam hadits ini, akan

tetapi sangat jelas balrwa tanah yang terkena najis, kesuciannya bisa

dilihat dari dua aspek, yakni:
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Pertama: Dengan menyiramkan air padanya, sebagaimana telah

berlalu dalam bab terdahulu.

Kedua: Keringnya oleh matahari atau udara, sebagaimana

disebutkan dalam hadits di dalam bab ini.

Bab 139: Ujung Pakaian yang Terkena Najis [Mim-Ta': 1401

aiti 66rra segala sesuatu yang menyedihkanmu, berupa najis,

kotoran, batu, duri, dan sebagainya.

iili Oerrgan harakat fathah pada huru f dzal artinya ujung

pakaian yang berdekatan dengan bumi, sekalipun tidak

menyentuhnya. Penetapan nama dengan bentuk mashdor. Bentuk
jamaknya adalatr j/-s. nimt**, iUj ,!-y- A.$ iri 6latcaian dengan

ujung panjang) jika panjang hingga menyentuh bumi.

o 6z I oz c. ',1o, t. :. lcz ..1a.

;t J-.*t ;re (gllt '..e (a^ld. _{ dl)l J.9 l,:;J> -fvq'ietj).:rit 
*,e,;ti k *,1'? .d )t' t;,*

qf ir ,i:r',*$t e\:)'-^J-ii Jr-,6 ,;?,rt;.*!St *(ri,i,)LJr\-r.

'Jij*.)gt gfi' e,*i, dt,yfif:;t jt,uu" *,
.i:rJ;.11|;tr,&t y\t ;* !, J;riE,:^L

379. Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami dari

Malik, dari Muhammad bin Umarah bin Aru bin Hazrr, dari

Mutrammad bin Ibrahim, dari Ummu Walad, milik Ibratrim bin
Abdunatrman bin Auf, bahwa dirinya pemah bertanya kepada Ummu

Salamah, isti Nabi SAW, lalu ia berkata, "Aku ini seorang wanita

yang suka memanjangkan bagian ujtrng pakaianku, dm aku juga

pernatr berjalan di tempat yang kotor." [Jmmu Salamatr lalu berkata,
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"Rasulullah SAW bersabda,

menyucikannya'. "t2I
'Langkah selanjutnya yang

r{t;l,ft Vl 7 6ari Ummu Walad, milik lbratrim) maksudnya

namanya adalah Hamidah, seorang tabi'in yang masih kecil dan

maqbulah (diterima riwayatnya). Demikian disebutkan oleh Az-
Zarqari. Dalam At-Taqrib, Al Hafizh berkata "Hamidah dari Ummu
Salamah." Dikatakana bahwa ia adalah Ummu Walad Ibrahim bin
Abdunahman bin Auf Maqbulah, dari strata keempat. Selesai.

.1;frf latu memanjangkan) dengan harakat dhammah pada huruf

hamzahberasal dari kata ;i6!.

,tar o&it d (ai rempat yang kotor) maksudnya najis. Dengan

harakat kasrah pada huruf dzal, yang artinya di tempat yang banyak

kotorannya.

it'.&k- lmenyucikannya) maksudnya menyucikan bagian ujung

pakaian.

'o:.s'.G(langkah selanjutnya) dalam posisi rafa' sebagaifa'il kata

6:;Li- (menyucikannya). Maksudnya langkah selanjutnya dapat

menghilangkan apa-apa yang ada pada bagian ujung pakaian, berupa

kotoran.

Al Khaththabi berkata: Asy-Syafi'i berkata, "Hal ini berlaku jika
pakaian tersebut terseret di atas tempat yang kering, yang (kotoran)

tidak bisa menempel pada pakaian sedikit pun. Sedangkan jika terseret

di atas tanah yang basah, maka tidak bisa disucikan melainkan dengan

cara dicuci."

Ahmad bin Hanbal berkata, "Bukan berarti jika terkena kencing

kemudian berjalan di atas tanah, maka tanah tersebut bisa

menyucikannyq akan tetapi setelatr berlalu di tempat yang mengotori

r2t Hadits shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (143).
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kain kemudian ia berjalan di tempat yang lebih bagus. Itulah yang bisa

menyucikannya, bukan karena terkena sesuatu darinya."

Malik berkata, sebagaimana diriwayatkan darinya, "Sungguh,

sebagian bumi menyucikan sebagian lainnya."

Jadi, jika ia menginjak tanah kotor kemudian menginjak tanah

yang kering dan bersih, maka sebagian menyucikan sebagian yang

lainnya. Sedangkan najis, seperti kencing, yang mengenai sebagian

pakaian atau badan, hanya bisa disucikan dengan cara dicuci." Ia
berkata, "Ini adalah ijma' umat." Selesai.

Az-Zarqarri berkata, "Sebagian ulama memilih untuk membawa

makna kata kotoran yang ada dalam hadits kepada makna najis, jika
barangnya adalah basah. Dalam hal ini mereka berkata, 'Disucikan
dengan tanah kering, karena bagi perempuil, bagian ujung pakaian,

sama dengan sepatu atau sandal bagi laki-laki. Hal ini dikuatkan oleh

riwayat Ibnu Majah dari Abu Hurairah: |t*3t fr-i il.,!t l?:t 6- 1F
tbtJ. W. '#-|?\\i ,*t y io' ,J- lt l?3 Jui ,z:.air a.lat'an
(Dikatakan, "Wahai Rasulullah, kami sedang berjalan menuju masjid,

lalu kami menginjak jalan yang najis." Rasulullah SAW lalu bersabda,

"Bumt itu sebagian menyucikan sebagian lainnya.")Akan tetapi,

hadits ini dha'if, sebagaimana dikatakan oleh Al Baihaqi dan yang

lain. Selesai.

Hadits ini diriwayatkan oleh Malik, At-Tirmidzi, Ibnu Majah,
dan Ad-Darimi.

:tG 
";1 U.G|'J$i f " i' 

'"b ts'"; -rA.
.c. c ), c, c , I ct . c tc \. tc, .,ia. r..t ..16,c*t- cJ dll J., U. dy Je (s+ dl Al J.!e UJ> crpj LiJ.>

e-i't'ol,,y, J;rt;- ,'J ,uG 1[&\i * d l :f;t ,f
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,,f ,r-P L^r,{ .rf :Jti tti$ tl',f jK'ri .t**,lt S1

.o&. o# ,:Ju .,!. :',>i :',zlu lt1:, *i
380. Abdullatr bin Muhammad An-Nufaili dan Ahmad bin

Yunus menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ztfiaur
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Isa menceritakan kepada

kami dari Musa bin Abdullatr bin Yazid, dari seorang wanita 
-yangberasal- dari bani Abdul Asyhal, ia berkata: Aku katakan, "Wahai

Rasulullah, kami memiliki jalanan yang kotor menuju masjid, maka

apa yang harus kami perbuat jika turun hujan kepada kami?" Beliau
bersabda, " Bukankah setelah jalan itu oda jalan yang lebih bagus

daripadanya?" Aku katakan, "Ya." Beliau bersabda, "lni disucikan

dengan yang itu."t2e

,i3ti * ,f C:V, ip @*, seorans wanita 
-yang 

berasal-

dari bani Abdul Asyhal) maksudnya seorang sahabiatr dari kalangan

Anshar, sebagaimana disebutkan oleh lbnu Al Atsir di dalam kitab

Asud Al Ghabah "fi Ma'rifat Ash-Shahabah; Bahwa ketidak tatruan

seorang satrabi tidak menimbulkan batraya karena semua satrabat itu

adil.

Al Khaththabi, dalam kitab Al Ma'alim, berkata, "Hadits ini
mengundang komentar, karena ada seorang wanita dari bani Al
Asyhal yang tidak dikenal, karena orang yang tidak dikenal

periwayatannya tidak bisa dijadikan hujjatr." Selesai.

Al Mundziri menyanggahnya dalam Mukhtashar-nya, ia berkata,

"Perkataan Al Khaththabi perlu ditinjau kembali. Tidak dikenalnya

nama seorang satrabi tidak mempengaruhi ke-shahth-an hadits."

Selesai.

t2e Hadits shahih. Diriwayatkan oleh lbnu Majah (533).
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'* #, ,tt 6-f r;j bt (Umi memiliki jalanan yang kotor

menuju masjid). Dari asal kata'rV yang artinya najis. rcata U)
biasanya mudzakkor dan muannafs, maksudnya pada keduanya ada

sisa-sisa najis.

t|i ri1. (jika turun hujan kepada kami) dengan bentuk majhul.

Maksudnya jika turun hujan kepada kami.

6:-r;J.'Ai (bukanlcah setelah jalan itu) maksudnya sesudah jalan

tersebut.

9 *1 e U-f @da jalan yang lebih bagus daripadanya)

maksudnya suci.

:yr:9 Qni disucitcan dengan yang itu) maksudnya najis yang

disebabkan oleh jalan yang kotor itu akan suci karena diseret di atas

tanah yang bagus ini.

Syailrh yang agung, Waliullah Al Muhaddirs Ad-Dahlawi, dalam

Al Musawwa Syarhu Al Mttwoththa' -riwayat hadits Ummu

Salamatr- berkata, "Jika bagian ujung pakaian seseorang terkena

najis di jalanan, lalu ia melintas di tempat lain dan bercampur

dengannya pada tempat yang lain dan tanah jalanan serta debu tanah

serta tanatr tempat itu bercampur dengannyq sementara najis yang

menempel telah mengering, maka bagian ujung pakaian yang terkena

najis telah disucikan dengan tebaran debu atau karena digosok. Hal itu
dimaafkan oleh Allah disebabkan fbktor kesulitan dan kesempitan.

Sebagaimana membasuh anggota tubuh dan pakaian karena darah

luka, dimaafkan menurut kalangan Malikiyatr, karena fbktor kesulitan.

Juga sebagaimana najis basah yang mengenai sepatu dihilangkan

dengan digosok, menurut kalangan Hanafiyatr dan Malikiyatr yang

disebabkan fhktor kesulitan. Sebagaimana air yang menggenang di
jularu sekalipun kemasukan najis, dimaaftan, menurut Malikiyatr,
karena faktor kesulitan.
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Sedangkan aku, tidak menemukan perbedaan antara pakaian

yang terkena daratr luka, pakaian yang terkena air genangan yang

najis, dan ujung pakaian yang terkena najis basatr lalu bercampur

dengan debu tanah jalanan sehingga menyebarlah najis, atau hilang

dengan digaruk, sehingga hukumnya sama. Sedangkan perkataan Al
Baghawi, bahwa hadits ini dibawa kepada pengertian najis kering

yang mengenai pakaian, yang setelah ifu menyebar, memerlukan

peninjauan ulang, karena najis yang mengenai ujung pakaian ketika

sedang berjalan di atas tempat kotor, pada umumnya basah. Hal ini
diketatrui secara pasti pada kebiasaan manusia. Maka, membuang

sesuatu yang nyata wujudnya secara pasti atau pada umumnya dari

kondisinya yang asli adalatr sangat jauh, sedangkan tanah jalanan

disucikan oleh tanah setelatrnya, yang dalam hal ini ada pelebaran

pengertian, karena tempat menuntut untuk dikatakan bahwa ia
dimaafkan. Namun, yang tidak diperbolehkan untuk menyamakan

sesuatu yang jauh, dengan alasan hal tersebut, akan dimaafkan atau

dimaklumi, dan dasar ini adalah lebih jelas. Selesai.

Bab 140: Najis Mengenai Sandal [Mim-Ta': 1411

t::t-') .r ;Ar I ,1:.L 6i '; '#i 6* -r^\t!.t-.,

to toro . .,:4., 1 .^ 6 ^. o o,,1. to. t .6.

*f ,Jv.#t |5;\i f -|t) ir'i;,,,' 4-'# 6L
',o-tz4/'.o,t 1o. oio.'l. I f ,?1 c. 1.o.o. o,

Jrt ot 61;a €;t t ,y..t t &r> $,+st Y g) gr -!e rrl

;t)t'up ,ss\i y,.€Lii*, ri1 :Ju *i *\, ,k lt
tc ,7 t1
.)t* a)
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381. Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Abu Al
Mughiratr menceritakan kepada kami, lza', Abbas bin Al Walid bin
Ilv4.azyad menceritakan kepada kami, ayahku mengabarkan kepadaku,

ha', Mahmud bin Khalid menceritakan kepada kami, Umar 
-yakni

Ibnu Abdul Wahid- menceritakan kepada kami dari Al Auza'i,
dalam Al Malow, ia berkata: Aku pernah diberitahu batrwa Sa'id bin
Abu Sa'id Al Maqburi menyampaikan hadits dari ayahnya, dari Abu
Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Jiko salah seorang dari
lralian menginjak najts dengan sandalnya, maka tanah adalah penyuci

baginya."l30

i.iif (am diberitahu) dengan redaksi mutakallim (bentuk orang

pertama) majhul, dari asal kata l,;l)i, yang maksudnya telah

diberitahukan kepadaku. Al Mun&iri berkata, "Di dalamn ya adaymg
tidak dikenal." Selesai. Yang demikian itu karena orang yang

meriwayatkan dari Al Auza'i_tidak disebutkan padanya.

'n$i (AI Maqburi) dengan harakat fathah pada huruf mim,

huruf qafberharakat sukun, dan ba'bertitik satu berharakat dhammah

atau berharakat kasrah atau berharakat fathah, merupakan bentuk

nisbat kepada tempat kuburan. Al Maqburiyun dalam hadits ini adalatr

jamaah, yaitu Sa'id, ayahnya, Abu Sa'id, anaknya, Abbad,

keluarganya, dan lainnya.

i;i til (iitra salah seorang dari kalian menginjak) dengan

harakat kasrah pada huruf tha' dan setelahnya adalatr huruf hamzah,

maksudnya menyentuh atau menginjak.

da (dengan sandalnya). Termasuk dalam maknanya adalah

sepatu.

s;l\i @aits).

t3o Isnad-nya dha'ifkarena maqthu'nya. Lihat hadits setelahnya.
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U ril';t1' 1*alco tanah) maksudnya setelah itu.

il (baginya) maksudnya bagi sandal salah seorang dari kalian.

t. ti)* @enyuci) dengan harakat fathah pada huruf tha'.

Maksudnya "l4L).

Di dalam kitab Al Ma'alim Al Khaththabi berkata, "Al Auza'i
rahimahullah menggunakan hadits ini sesuai dengan makna

eksplisitnya, ia berkata, 'Cukup baginya dengan mengusap kotoran
pada sandal atau sepatunya dengan tanah, lalu dipakai untuk shalat'.

Diriwayatkan sedemikian juga berkenaan dengan hukum boleh oleh

Urwah bin Az-Zubair. Sedangkan An-Nakha'i mengusap sepatu dan

sandal menggunakan tanah hingga tidak mendapatkan bau atau

bekasnya. Aku berharap cukup baginya dan shalat dengan kaumnya.

Asy-Syaf i berkata, "Semua najis tidak bisa disucikan kecuali dengan

air, baik pada pakaian, tanah, maupun sepatu'." Selesai.

Al Baghawi, dalam Syarh As-Sunnah, berkat4 "Mayoritas ulama

membawanya kepada makna eksplisit hadits, mereka berkata, 'Jika

sebagian besar sepatu atau sandal terkena najis, lalu ia gosok dengan

tanah sehingga hilang sebagian besarnya, berarti ia telah suci dan

boleh shalat dengan mengenakanya'."

Seperti itu pendapat lama Asy-Syaf i, namun pada pendapat

barunya ia berkata, "Harus dengan dicuci menggunakan air." Selesai.

Syaikh Waliullah Ad-Datrlawi, dalam kitab Hujjatullah Al
Balighah, berkata, "Sandal dan sepatu disucikan dari najis yang

memiliki wujud materi dengan digosok, karena ia materi berwujud

yang keras, yang tidak lepas darinya najis. Padatral secara ztratrir, itu

urnun, meliputi yang basatr dan yang kering." Selesai.

AUNULMABUD 299



- f '; 'rU O;* ,e,r.\';.'Gi $? -r^Y
, 

'o' 
c . c,

€j ; * r ,o;\# it ,f ,/r;'r\i * -A.vi*sr 
:u,y'

it-r.,*, y\,eu,f i;:; sri *,yri'*,y
..:.tlt t1i)'# *r.sitri ;+i $1,,Jv

382. Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Katsir -yakni Ash-Shan'ani- menceritakan

kepadaku dari Al Auza'i, dari Ibnu Ajlan, dari Sa'id bin Abu Sa'id,

dari ayatrnyq dari Abu Hurairatr, dari Nabi SAW, dengan maknanya,

beliau bersabda "Jika menginjak najis dengan kedua sepatunya malra

penyuctan keduanya dengan tanah. " I 3 t

Mengenai q, jrt,l.ji',,j{i *fu. cl\ii;1ti1(jika menginjak najis

dengan kcdua sepatunya maka penyucian keduanya dengan tanah),

Az-Zaila'i berkata, "Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahih-

nya (66/III). Al Hakim, dalam kitab Al Mustadrak, berkata, 'Hadits ini

shahih menurut syarat Muslim, rulmun keduanya tidak
meriwayatkannya'."

An-Nawawi, dalam Al Khulashah, berkata, "Diriwayatkan oleh

Abu Daud dengan isnad shahfft." Selesai.

Aku katakan, "Sekalipun Muhammad bin Katsir dha'f, namun

pendapatnya itu diikuti oleh Abu Al Mughirah, Al Walid bin Mazyad,

Umar bin Abdul Wahid dari Al Auza'i. Mereka semuanya tsiqah.

Sekalipun Muhammad bin Ajlan dinyatakan dha'f oleh sebagian

mereka, tetapi mayoritas tetap menyatakannya tsiqah. Hadits ini
dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh penyusun --dalarn bab:

Shalat dengan Tetap Mengenakan Sandal- dari hadits Abu Sa'id

"' Di dalam isnad-nyamuncul komentar karena iWrthilath Muhammad bin Ajlan
di dalam hadits Abu Hwairatr. Ia menjadi shahih dengan sebelumnya dan
setelatmya.
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yang derajatnya marfu, ymg di dalamnya disebutkan Ji['t;i;E ti\
q,Hi ,ltdi ,s\i'ri t:rf y 4 ,si: oy |kn *5r eika satah

seorang dari kolian datang kc masjid, hendalorya ia melihat. Jika ia
melihat pada sendalnya ado kotoran atau najis, hendaknya ia
mengusapnya dan menunaikan shalat dengan memakai keduanya."

lni isnad shahih dandinyatakan shahth oleh sejumlatr imam.

/.. o. n'o/ t -,14, to ,oto. -1a.
A).:U7-- J^2!, Li-u cJJV 4 )t ->4 Li.t-- -fAf
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383. Mahmud bin Khalid menceritakan kepada kami,

Muhammad 
-yakni 

Ibnu Aidz- menceritakan kepada kami, Yahya

-yakni 
Ibnu Hamzah- menceritakan kepadaku dari Al Auza'i, dari

Muhammad bin Al Walid. Sa'id bin Abu Sa'id juga mengabarkan

kepadaku dari Al Qa'qa' bin Hakim, dari Aisyah, dari Rasulullah

SAW, dengan maknanya. 132

G-t g7i (uga mengabarkan kepadaku) ada dalam semua

naskah, dengan tambahan lafaz}a yang artinya "juga". Demikian juga

dalam Al Athraf karya Al Hafizh Al Muzayyi, sehingga maknanya

mirip, balrwa hadits Sa'id bin Abu Sa'id Al Maqburi masyhur dari
jalur ayatrnya -Abu Sa'id- dari Abu Hurairatr, sebagaimana

diriwayatkan oleh Abu Al Mughirah, Al Walid bin Mazyad, Umar bin
Abdul Wahid, dari Al Avza'i, ia berkata, "Aku telatr diberi khabar

batrwa Sa'id Al Maqburi menyampaikan hadits dari ayahnya, dari Abu
Hurairatr. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Muhammad bin

r32 Lihat hadits sebelumnya.
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Katsir Ash-Shan'ani dari Al Auza'i, dari Muhammad bin Ajlan, dari

Sa'id bin Abu Sa'id, dari ayatrnya, dari Abu Hurairah." Sedangkan

Muhammad bin Al Walid Az-Ztl}lairi meriwayatkan hadits ini bukan

dari jalur Abu Sa'id Al Maqburi, narnun dari Abu Hurairatr. Ia

berkata, "Sa'in bin Abu Sa'id juga mengabarkan kepadaku bukan dari
jalur ayahnya, sebagaimana ia mengabarkan kepadaku dari jalur

ayahnya, Abu Sa'id Al Maqburi. Sedangkan jalur selain ayatrnya

adalatr jalur Al Qa'qa' bin Hakim."

Bab 141: Pengulangan Shalat karena Terdapat Najis pada

Pakaian [Mim: 138-Ta': l42l

..1a, .o, I .1a, ,a o i . ro t'o- t .1a.
LiJ>, cr-o J{t U;J> (o!V LJ & irJ J^*, tiJ> -fAt
ll .', o7a. ' '

tr €t; €ir; :'.-Iiv >$i 4';;- ?i 
g:L ,?/it i^u

:U6 .;it +. jb?rt f * akG -fu,ftirAt )rLi
';:rt t*ii'"tj 6arV t:=tL, pj y \, ,-k ir J'-yr'{ *
'"i'ryi., -oi'*, gt\, 'uht J;r'dbi * ,iq
'u U :y,yt J;, 6-,l,y; i* .* ; ewrst p t"
'lyw, ';i ,r15- t1 Je *i y \t 'u lnt Jyr'# .f
,At,d,,*"d W?t:y *t.:)vi lfiti ei;'t;;
it ,:i; ir;; Qt 6|G t&f ; ,l::* ,#r';*i

y et liit,;2,; *ty\t,k
384. Muhammad bin Yahya bin Faris menceritakan kepada

kami, Abu Ma'mar menceritakan kepada kami, Abdul Warits

menceritakan kepada kami, Ummu Yunus binti Syaddad menceritakan
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kepada kami, ia berkata, "Ibu mertuaku, Ummu Jahdar Al Amiriyatr,
menceritakan kepadaku, bahwa ia bertanya kepada Aisyah tentang

daratr haid yang mengenai pakaian. Ia (Ausyah) lalu berkata, 'Aku
sedang bersama Rasulullah SAW, dan saat itu aku mengenakan

pakaian kami, dan di atasnya kami mengenakan baju lagi. Ketika
Rasulullah SAW bagun pagi, beliau mengambil baju dan

mengenakannya, lalu keluar dan menunaikan shalat Subuh, lalu
duduk. Seseorang kemudian berkata, "Wahai Rasulullatr, ini ada

sedikit darah". Rasulullah SAW lalu memegang bagian sampingny4
kemudian mengirimkannya kepadaku dalam bentuk gulungan yang

terikat ujung-ujungnya di tangan seorang pembantu laki-laki, ia

berkata, "Cuci ini dan jemur, lalu kirim kepadaku". Aku pun meminta

bakku lalu mencucinya, kemudian menjemumya, lalu mengembalikan

baju itu kepadanya. Kemudian datanglah Rasulullah SAW pada

pertengahan siang, dan baju itu dikenakan kembali oleh beliau'."r33

i:* -';i- ii (Ummu Yunus binti Syaddad). Tidak ada yang

meriwayatkan darinya (Ummu Yunus binti Syaddad) selain Abdul

Warits. Adz-Dzahabi di dalam kitab Al Mizan dan Ibnu Hajar di dalam

kitab At -T a q r i b, berkata, "Ti dak diketahui kondi si nya. "

urt3 (ibu mertuaku), afit 'a|"6 
-wazan 

itZ;- adalah ibu

suaminya. Tidak boleh di dalamnya selain bentuk qashr. Semua

kerabat suami, seperti bapak, saudara laki-laki, dan parnan, memiliki

empat sebutan bahasa, tii seperti tbb,? seperti "4,ih:tb sepeni 61fi,

i'rabnya dengan huruf Li seperti ti. S"-* kerabat dari pihak

perempuuul mereka adalah dua saudara perempuan.

Ibnu Faris berkat4 "Kata L;ii maksudnya ayah suami dan ayah

istri orang."

133 Isnad-nya dha'if karena tidak dikenalnya keadaan Ummu Yunus dan Ummu

Jahdar.
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Ia juga berkata dalam Al Muhkam, "Istilah h j, t; maksudnya

ayah istrinya, atau saudara laki-lakinya, atau pamannya."

Dengan demikian, yata Ui artinya dari kedua belatr pihak,

seperti besan. Demikianlatr yang dinukil oleh Al Khalil di dalam Al
Mishbah.

):tA ?i (Ummu Jahdar) dengan harakat fathah pada hurufTiz

dan berharakat sulam pada huruf fta'.
'zi-4lr (Al Amiriyatr) tidak dikenal dan tidak diketatrui

keadaannya. Demikian dikatakan oleh Adz-Dzahabi dan Ibnu Hajar.

gjti5 (pakaian kami) dengan harakat kasrah pada huruf syin,

artinya pakaian yang langsung bersentuhan dengan badan.

iirl 1ai atasnya) maksudnya di atas pakaian yang langsung

bersentuhan dengan badan.
, t ,. tiil, (sedikit), seperti wozan i& y*g artinya sedikit sesuatu.

ua3 (memegang) maksudnya Rasulullatr memegang bajunya

karena mendengar perkataan orang itu.

W ti jb (bagran sampingnya) maksudnya sedikit daratr

tersebut. Ibnu Al Atsir berkata, "Aslinya adalah sepotong tumbuh-

tmbuhan jika diletakkan di tempat kering."

Itu adalah hadits tentang darah traid, p3 zAl q.rf.i (mara ia

melihat sedikit daratr).

q 'o4 (hlu mengirimkannya) mak$rdnya pakaian yang

terdapat sedikit daratt.

?;:p ftepadaku dalam bentuk gulungan yang terikat ujung-

ujungnya), pada posisi hal, yang artinya tergulung dan terikat ujung-
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ujungnya. Kata asalnya adalah 7 y*g berarti gulungan dan ikatan.

Jadi, segala sesuatu yang telah engkau kumpulkan dikatakan 'e}:?.

Seperti itu pula yang dikatakan kepada tawanan, bahwa ia adalah
")j:;6 karena kedua tangannya dikumpulkan di lehernya. Demikian

disebutkan di dalam Al-Lisan.

ori (ini) maksudnya sedikit darah.

W'b (dan jemur) dengan harakat tasydid pada huruf fa',
merupakan perintatr untuk gender perempuan secara langsung, yang

berasal dari kata 'O4t,yang maksudnya jemurlah sedikit daratr yang

ada di pakaian tersebut.

#, @akku) dengan harakat fathah pada huruf qof dengan

bahasa Persia, yang disebut laasah.

qirli (aku menjemurnya) berasal dari asal kata"Jb!.

q;{i (kemudian aku mengembalikannya) dengan huruf fta'

tanpa titik dan ra', sebagaimana wazan (Si.l y*g sama wazan dan

maknanya. Demikian dikatakan di dalam kttab Mirqat Ash-Shu'ud. Al
Khaththabi berkata "Artinya adalah, 'Aku mengembalikan kain

tersebut kepadanya'." Dikatakan batrwa ungkapan ')'F- tpl 16

artinya kembali, sebagaiman dalam firman Allah SWT jir,i A'rti ;p'^11

4 lSrtungguhnya ia menyangka bahwa ia selcali-kali tidak akan

lrcmbali ficcpada TuhannyaJ. [Bukan demikianJ, yang benar..)

maksudnya tidak dibangkitkan dan tidak akan kembali kepada Kami
pada Hari Kiamat untuk dihisab.

€t @al baju itu) maksudnya pakaian yang ada darahnya itu.

Dalam sebagian naskah tertulis dengan redaksi fj.
qlt (dikenakan kembali oleh beliau) SAW.
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Hadits ini diriwayatkan seorang diri oleh penyusun, dan

derajatnya dha'iJi

Al Mundziri berkata, "la gharib." Selesai.

Di dalam hadits ini tidak disebutkan batrwa Nabi SAW
mengulang shalat yang beliau lakukan dengan mengenakan pakaian

tersebut. Jadi, bagaimana penyusun ber-istidlol dengan hadits ini? Ya,

hadits ini menunjukkan bahwa orang yang menunaikan shalat

memang harus menjauhi pakaian najis, namun akan dimaafkan jika
tidak diketatrui adanya najis.

Hadits Abu Sa'id ,A.l Khudri yang telah diriwayatkan oleh

penyusun dalam Kitab Shalat, menunjukkan hal itu. Ia berkata: q.
6 ,ye'* W,i .3b\i:*\,p.*t y h, & !' ,s'h,'

6 :Ji & pi f h' e *, J'i1j ,F,11' ,"iiut.r;ilt u.i',.?'o1,

!, l?3'Jui ,vJtd.,:Zili t!t:6 l.{;ii 'ts-l, 
'rj6 r 

'A2 fial,F "#
!- i ..13f q."oi Cp6 ;.st it;lt * ,frh tt1 ,'s,us * i" j,
(Ketika Rasulullah SAW menunaikan shalat dengan para sahabat,

tiba-tiba ia melepaskan kedua sandalnya lalu meletakkan keduanya di
sebelah kirinya. Ketika kaumnya melihat hal itu, mereka pun

melepaskan sandal-sandal mereka. Ketika Rasulullatr SAW usai

menunaikan shalatnya, beliau bersabd4 "Apa gerangan yang

mendorong kalian melepaskan sandal-sandal kalian?" Mereka

menjawab, "Kami melihat engkau melepaskan kedua sandal, maka

kami juga melepaskan sandal-sandal kami." Rasulullatr SAW lalu
bersabda, "Sungguh, jibril AS datang kepadaht lalu menyampatkan

lrepadafu bahwa pada lceduanya terdapat najis...) Al Hadits.

Di dalam hadits ini terdapat dalil yang jelas tentang keharusan

menjauhi najis ketika menunaikan shalat dan ampunan atas sesuatu

yang tidak diketatrui. Inilah yang haq dan benar.
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Bab l42z Pakaian yang Terkena Ludeh [Mim: 139-Ta': l43l

Xata 'otli d"rg* harakat dhammah pada huruf ba' sama

dengan kata'odi Qudah) yang memiliki tiga bentuk bahasa, yaitu

dengan huruf za', shad, dan sin. Dua yang pertama adalah yang paling
populer.

*.s t?i ,\t3 $'r, 18*\u. ;; tl:L -YAo

ii e.*t yh, ,* it J;'Gi.:Ju ,i:P: sri * ,!€4,

.Ues, )

385. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad

menceritakan kepada kami, Tsabit Al Bunani mengabarkan kepada

kami dari Abu Nadhrah, ia berkata, "Rasulullah SAW meludah di
pakaiannya, lalu sebagian pakaian digosokkan pada sebagian yang

lain."l34

t4' tef Bunani) dengan harakat dhammah pada huruf ba'

tanpa titik dan dua nuntanpa harakat tasydid.
.. t. .. 6 ,. .

jeie'a:z;i. ilj (lalu sebagian pakaian digosokkan pada sebagian

yang tairr; maksudnya sebagian pakaian beliau ditumpukkan pada

sebagian yang lain.

Hadits iri mursal karena Abu Nadhrah seorang tabi'in.

"n Hadits mwsal. la shahih dengan hadits setelatrnya. Diriwayatkan pula oleh
Ahma4 dari jalur Abu Nadhratu dari Abu Sa'id, sedemikian inr pula.
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,f g i't; $"t ,Jv ,k&1,'; ;; C* -r^1

*e'tYio',;- dtlriy
386. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, ia berkata,

"Hammad menceritakan kepada kami dari Humaid, dari Anas, dari

Nabi SAW, dengan redaksi semisalnya."l3s

y, (dengan redaksi semisalnya) maksudnya sama dengan

hadits Abu Nadhratr yang disebutkan tadi. Diriwayatkan juga oleh Al
Bukhari dari Anas, batrwa Nabi SAW melihat lendir pada arah Kiblat,

maka beliau mengeriknya dengan tangannya, kemudian bersabda: irf

'ei \l lf- t'6J3 * C"Cfr )a't:,qvt- l,Jy,tt* 4 lri ri1 6t-i
,i lungguh, jitu salah seorang dari knlian berdiri dalam shalatnya,

maka sesungguhnya ia sedang bermunajat kepada Rabbnya, maka

jangan sekali-kali meludah lce arah Kiblatnya, akan tetapi ke arah

kirinya atau ke bawah telapak kakinya).

Beliau lalu mengambil ujung selendangnya, kemudian meludah

di dalamnya, kemudian melipatkan sebagian atas sebagian yang lain.

Ia berkata, "Atau beliau melakukan yang demikian itu." Di dalamnya

ada dalil yang menunjukkan batrwa orang yang menunaikan shalat

boleh meludatr ketika sedang menunaikan shalat, dan hal itu tidak

membatalkan shalatrya. Di dalam hadits ini juga terdapat dalil yang

menunjukkan batrwa ludah adalah suci. Demikian juga lendir dan

ingus. Ini bertentangan dengan pandangan orang yang berkata,

"Semua yang menjrjikkan perasaan adalah haram."

Al Faqir Mutrammad Asyraf berkata, *Ini adalah bagian akhir
pembatrasan tentang thaharah dalam krtab Aun Al Ma'bud 'Alaa

r35 Hadits shahih. Drtwayatkan oteh Al Bukhari (241), An-Nasa'i (307) dan Ibnu
Majah (102a).
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Sunan Abi Daud. Demikian yang aku upayakan untuk memperingkas

pembahasan dalam kitab Ghayat Al Maqshud Syarh Sunan Abu Daud
di dalam setiap bab, dengan tetap berpegang-teguh kepadanya, dengan

tidak memberikan tambahan kecuali yang dikehendaki oleh Allafr
SWT. Ya, aku tambahkan pada sebagian tempat dalam hawosyi kitab

Ghayat Al Maqshud yang telatr ditulis oleh pensyarah, Al Allamah,
yang semoga diabadikan kemuliaannya setelah pandangannya yang

kedua."

AUNULMABUD w



F)ffilfr*,

ail!.st'qt5

KITAB SHALAT

Bab 1: Fardhu Shalat [Mim: 1- Ta': 1l

; 'W *i *';,o ,ASC'* ,-^J* I n' ib $:r; -rlv

)", it.t-r;c,|'i,*,F ;"^iL * ^rt 9i 
',*,!y

r) ::*'o:t'#. iAt ;,u y ,yl q &i !, h, J* yt

Jb lt J';'., J* 1*ti ,f ,SU"; st; u &- J';- Y'^;;-

\$:*'",*'b ,',lG ."tltt': iflt e ?t:)b 
'# ,'*') !, \t

*', * ht ,* at J'yt '; ?ti ,iv .LF tf vr v :Jv

,'lG .7* tf vr .v 'i6 ilk ,*'b ,Jv .;:(*, ;* ??
\6-,*'nc'k ,Jv .i:i:"st *j !r\, ;* yt J';1',j?tt
t* & i;i I i't, ,J'i ii ,y:Sr ;6 tp tf lr ,y 'iu

.Gtb o1 el * t de \t 
'u 

&t J'y-,;t- .'cki'lt
o

387. Abdullah bin Salamatr menceritakan kepada kami dari

Malik, dari pamannya Abu Suhail bin Malik, dari ayatrnya, bahwa ia

mendengar Thalhah bin Ubaidullah berkata, "Seorang pria warga

Nejed, dengan rambut kepala acak-acakan, nyaris tidak terdengar

gumam suaranya dan tidak bisa dipahami perkataannya yang
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ditujukan kepada Rasulullah SAW, hingga 
-harus 

dalam keadaan-
sangat dekat, dan ternyata ia bertanya tentang Islam. Rasulullatr SAW
lalu bersabd4 "Shalat lima waktu dalam sehari semalam. " Orang itu
berkata, "Apakah aku harus melakukan lebih dari semua itu?" Beliau
menjawab, "Tidak, kecuali hendak melakukan yang sunah."
Rasulullah SAW lalu menyebutkan tentang puasa Ramadhan." Orang
itu berkata, "Apakah aku harus melakukan lebih dari itu?" Beliau
menjawab, "Tidak, kecuali hendak melakukon yang sunah."
Rasulullah SAW lalu menyebutkan tentang zakat." Orang itu berkata,

"Apakah aku harus melakukan lebih dari itu?" Beliau menjawab,
"Tidah lrecuali hendak melakukan yang sunah. " Pria itu pun berbalik,
seraya berkata, "Demi Allah, aku tidak akan melebihkan dari itu dan

tidak pula aku kurangi." Rasulullatr SAW pun bersabda, "Dia

beruntung jiko berlaku jujur."t36

Kalimat i'*o n 
'zub q (ia mendengar Thalhah bin

Ubaidillatr). Ia adalatr salah satu di antara sepuluh orang sahabat yang

diberi berita gembira, bahwa mereka akan masuk surga. Ia mula-mula

masuk Islam dan menyaksikan semua peperangan selain perang

Badar. Rasulullatr SAW menjadikan anak panahnya sebagai

penrmpamaan.

Kalimat ,yt "E (seorang pria) maksudnya Ibnu Abdul Barr,

Iyadh, Ibnu Bathal, Ibnu At-Tiru Ibnu Basykawal, Ibnu Ath-Thatrir, Al
Mundziri, dan yang lain menyebutkan batrwa ia adalatr Dhamam bin

Tsa'labah yang disebutkan dalam khabar Anas dan Ibnu Abbas, YmB

kemudian dikomentari oleh Al Qurthubi, yang berbeda konteks dan

materi pertanyaan dengan keduanya. Pastinya, keduanya merupakan

dua masalatr yang berbeda.

Y ,Yi gr (warga Nejed) maksudnya adalah sifat pria itu. Pada

dasarnya Nejed adalatr tanah tinggi, berbeda dengan Tuhamalr. Nejed

Bu Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (46) dan Muslim (ImanlS).
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adalah nama sebuah lokasi yang berada di antara Tuhamah 
-atau

Makkah- dengan Irak.

ol7 Vv (dengan rambut kepala acak-acakan) maksudnya rambut

kepalanya tidak disisir. Dipakai kata "kepala" karena mubalaghah,

atau karena rambut tumbuh darinya.
., 5 . ,,. t ,y.* 'rS:S iii (teraengar gumam suaranya), dengan harakat

fathah pada huruf dal, harakat kasrah pada huruf wqwu dan tasydid

pada huruf ya'. Dikatakan di dalam kitab An-Nihayah, "Dia adalah

suara yang tidak tinggi, seperti suara lebah." Al Qadhi Iyadh berkat4

"Maksudnya adalatr suara yang sangat keras dan sangat jauh dalam

tiupan angin, sehingga tidak bisa dipahami sedikit pun darinya,

sebagaimana dengung suara lebah atau lalat."

fi 6"n** huruf ya'dengan bentuk majhul. Juga diriwayatkan

dengan bentuk ma'lum dari orang pertama.

'urrl- li (dan tidak bisa dipatrami) dengan huruf ya' dengan

bentuk majhul. Diriwayatkan pula dengan bentuk ma'lum dari orang

pertama.

ey'ot \l $ccuati hendak melakukan yang sunaft) dengan

tasydid pada huruf tha' danwawu, yang aslinya adalah '7'S aengan

dua buah huruf ta', yang kemudian dilakukan ibdal dan di-idgham-

kan. Diriwayatkan pula dengan membuang salatr satu dari keduanya

dan tha'tanpa tasydid.

Al Khaththabi berkata, "Di dalam hadits ini terdapat dalil bahwa

shalat witir bukanlatr fardhu dan tidak wajib."

Jika fardhu dan wajib, maka shalat pasti memiliki enam waktu,
bukan lima Di dalam hadits ini juga terdapat dalil yang menjelaskan

bahwa hukum wajib pada shalat malam telatr dihapus. Di dalamnya
juga terdapat dalil yang menunjukkan batrwa shalat Jum'at hukumnya
fardhu 'ain. Di dalamnya juga terdapat dalil yang menegaskan batrwa
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shalat Id adalatr nafilah. Abu Sa'id Al Ashthakhiri bermadzhab bahwa

bahwa shalat Id bagian dari fardhu kifoyah- Sedangkan para ulama

pada umumnya menyatakan batrwa shalat Id adalah nafilah. Selesai.

,L U plu"-,,t 6:L ,ijt; U it $lL -r^^
t'*r:Lr, ,rG s,i i ly i e6 W e,i * ,!G.,u,

..J:* oI yrL a^st S-,, ,ot* o\yrir'd,i ,jG ?pt
f88. Sulaim* O* Daud menceritakan kepada kami, Isma'il bin

Ja'far Al Madani menceritakan kepada kami dari Abu Suhail Nafi bin
Malik bin Abu Amir dengan isna&nya dengan hadits ini, ia berkata,

"Demi ayahnya, beruntunglatr ia jika ia jujur. Demi ayahnya, ia masuk

surga jika juj*.''"
Mengenai ti.ij gt ,i6 (ia berkata, "Demi ayahnya,

beruntunglah ia") Al Khaththabi berkata, "[ni adalah ungkapan yang

berlaku dalam batrasa Arab, yang banyak dipakai dalam dialog mereka

sebagai bentuk penegasan. Rasulullatr SAW telatr melarang orang

bersumpah dengan nama ayahnya. Bisa juga berkemungkinan batrwa

ungkapan itu berasal dari beliau sebelum muncul larangan. Bisa juga

demikianlatr kebiasaan yang berlaku pada bahasa Arab, dan ia tidak

bermaksud untuk bersumpatr, sebagaimana main-main dengan sumpatr

yang dimaafkan."

Allah SAW berfirman, "Allah tidak menghukum lamu

disebablran sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi

Allah menghukum kamu disebabkan (sumpahmu) yang disengaja

(untuk bersumpah) oleh hatimz. " (Qs. Al Baqarah l2l:225).

Aisyah berkat4 "Itu adalah ungkapan seseorang dalam

dialognya, seperti, tori A,,iiri i dan sebagainya."

f37 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Inantg).
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Di dalamnya juga ada aspek lain, yaitu Nabi SAW

menyembunyikan nama Allah, seakan-akan beliau bersabdq yrl'qti I
(Tidak, demi Rabb ayahnya). Kemudian beliau melarang ungkapan itu
karena mereka tidak menyembunyikan hal tersebut di dalam sumpatr

mereka, karena menurut mereka ini merupakan bentuk pengagungan

terhadap ayah-ayah mereka. Mungkin juga larangan itu datang dari

beliau jika ungkapan itu dari beliau untuk pemuliaan dan

pengagungan, karena itu adalah haknya, bukan sebaliknya. Orang

Arab kadang-kadang menyebutkan ungkapan ini di dalam dialog
mereka dalam dua bentuk yang berfungsi sebagai pengagungan dan

penegasan ungkapan, bukan untuk sumpatr. Selesai.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,

Muslim, dan An-Nasa'i."

Bab 2z Waktu [Mim: 2-Ta':21

t., :6. ' ,ot .1a. na, t .1a.
+ isib ciJtlL f c,*- UJ.> ()J*. UJi -fAl

i i e6'*'ft i * *'ai, *) i:*;'r:)'
,ii ,P't !t\t ,k :t J';:r'Ju:Ju u,tL it * ,# i
'* t 'aut a J:* ;;i; 4t + i>tu'

.,
Ot, tc C

A-)9 [.r...>
' l)'t '/,.

,:+ + on t At A,ki ,)t:bt )$ uttj {Jfut
iqta,k, ,t'.ilt'bil t -q-bi:ui- A,ki
;; *ritt, lr,ut i" t a,nt A d*, ,li;At Av t
A,kt,,++ os 1'Ptsr* Atok il',fAt

'vr,t'.ilt'bil t */t e,)*j,9 + os t';it
)14 AUNUL MA'BI'D



,ivt j\'.-;it i ,;e F,ilt A J*, 1yt y Stitilt'o
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389. Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan

kepada kami dari Sufyan. Abdunahman bin Fulan bin Abu Rabi'ah
menceritakan kepadaku dari Hakim bin Hakim, dari Nafi bin Jubair
bin Muth'im, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

"Aku pernah diimami oleh Jibril AS di sekitar Ka'bah (sebanyak) dua

kali. Lalu ia meloksanakan shalat Zhuhur denganku ketika matahari
tergelincir, yaitu ketiko matahari seukuran tali sandal. Kemudion
shalat Ashar denganku l<ettkn bayang-bayang sama dengan panjang
bendanya. Kemudian beliau shalat denganku -yalod shalat
Maghrib- ketiko orang yang berpuasa berbuko. Kemudian shalat

Isya denganku ketika mega telah menghilang. Kemudian shalat Subuh

denganku ketika telah dtlarang makan dan minum bagi orang yang

berpuosa. Ketikn pada keesokan harinya ia melaksanalun shalat

Zhuhur denganku ketika bayang-bayang samo dengan bendanya.

Kemudian shalat Ashar denganku ketiko bayang-bayang sama dengan

dua kali bendanya. Kemudian shalat Maghrib denganku ketika orang

berpuasa berbukn. Kemudian shalat Isya denganku hingga sepertiga

malam. Kemudian shalat Subuh dengonlru ketilu mulai muncul

cahaya siang. Kemudian ia menoleh lrepadalw dan berkota, 'Wohai

Muhammad, ini adalah waldu para nabi sebelummu, dan waktu itu

antara dua walau ini'. "li8

#, y (di sekitar Ka'bah). Dalam sebuah riwayat dalam kitab

Al Umm karya Asy-Syaf i, terdapat redaksi: Pada pintu Ka'batr.

Dalam Y,rtab Musykil Al Atsar, karya Ath-Thahawi, terdapat redaksi:

Pada pintu Al Bait.

"t Hadits shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (149) dari jalur Abdurrahman
bin Al Harts bin Ayyasy bin Abu Rabi'ah dengan isnad yang demikian. Dikuatkan

dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abdunazzaq di dalam Mushannif-nya.
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gil gua kati) maksudnya dalam dua hari, untuk mengajariku

cara shalat dan untuk menunjukkan waktu-waktu shalat.

'rf, d- (Lalu ia melal<sanaknn shalat Zhuhur denganku). Huruf

bc' untuk menunjukkan kedekatan (mushahabah) dan kebersamiuul

(ma'iyyah). Maksudnya ia melaksanakan shalat denganku.

U'C I @etika) maksudnya matahari, yaitu bayangan yang datang

dari kurang menuju pertambatran, setelah matahari tergelincir
sebagaimana tali sandal.

)tll, jJi (seukuran tali sandal).Ibnu Al Atsir berkata, "syirak

adalah salatr satu bagian depan sandal yang digunakan untuk berjalan.

Ukurannya di sini bukan untuk memberikan batas, tetapi

tergelincirnya matatrari tidak terlihat jelas kecuali dengan sedikit

bayangan. Ketika itu di Makkahlah ukuran yang ada."

Bayangan akan berbeda-beda sesuai dengan berbedanya waktu

dan tempatnya. Hal itu sangat jelas. Makkah merupakan salah satu

negara yang sangat sedikit muncul bayangan. Siang hari lebih

panjang, sedangkan matatrari melintas di atas Ka'bah, sehingga tidak

terlihat adanya bayangan di sekitarnya. Jadi, semwr negara yang dekat

dengan garis khatulistiwa, saat pertengatran siang bayangan yang ada

menjadi lebih pendek dan lebih jauh dariny4 ke aratr Utara" sehingga

bayangan menjadi lebih panjang. Selesai.

Maksudnya adalatr, waktu Zhuhur dimulai ketika bayangan

bertambah" setelah tergelincirnya matatrari.

'16'$tt'i? Gettka orang yang berpuasa berbuka)maksudnya

ia telah masuk waktu berbuka dengan terbenamnya matatrari, dan juga

masuk waktu malam, sebagaimana firman-Nya, "Kemudian
sempurnakanloh puasa itu sampai (datang) malam. " (Qs. Al Baqaratr

l2l: lS7). Dalam suatu riwayat lain disebutkan, 'jili1. !.l3Jr *t ,4
'nltiJlt lXetika matahari terberum dan orang berpuasa telah berbuka).
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Redaksi tersebut di-athaf-kutkepada tafsir jilr qv q (l@tilu

mega telah menghilang), yang maksudnya yang berwarna merah,

sebagaimana telatr populer.

Ibnu Al Atsir berkata, "Mega adalah pantulan cahaya yang

berwarna merah, yang terlihat saat Maghrib, setelah matahari

terbenarn. Pengertian inilah yang diambil oleh Asy-Syaf i. Juga

warna putih yang masih ada di ufuk Barat setelah warna kemerah-

merahan tersebut. Inilah yang diyakini oleh Abu Hanifah." Selesai.

f,6t ,P qt$tt ?U, e ; S (ketiko telah dilarang makon dan

minum bagi orang yang berpuasc) maksudnya pada awal terbit fajar

kedua sebagaimana firman-Nya, "Dan makon minumlah hingga

terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. " (Qs. Al
Baqarah 121:187).

lg o€ fSi ltreti*a pada keesokan harinya) maksudnya pada hari

kedua.
t ,,

ili. ,fb irl5 d17 Qrctilu boyang-bayang sama dengan bendanya)

maksudnya dekat darinya. Dalam artian, tanpa adanya kelebihan

panjang bayangan. Sedangkan di dalam riwayat At-Tirmidzi
disebutkan, "Ketika bayangan segala sesuatu sama dengan sesuatu itu
karena adanya waktu Ashar kemarin." Maksudnya lepas dari waktu

Zhuhur ketika itu, sebagaimana disyariatkan Ashar pada hari pertama

ketika itu. Asy-Syaf i berkata, "Dengan demikian, terdoronglah

kebersamaan antara keduanya dalam waktu yang sama, sebagaimana

menjadi anggapan jumhur ulam4 dan hal itu ditunjukkan oleh khabar

dari riwayat Muslim, bahwa waktu Zhuhur adalah selama belum tiba

waktu Ashar."

/X' + it Qrnsso sepertiga malam). Ibnu Hajar Al Makki

berkata, "Kata 4 nrrur berarti ! (dengan), yang dikuatkan oleh
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riwayat lain, yaitu: #r' .fi |ii e ?p\i;r:ri, ;b 'j (Kemudian

melahtlran shalat Isya aldrir l@tilu berlalu sepertiga malam) Selesai.

Atau .rlf berarti 4 @i dalam), sebagaimana firman Allah SWT:

'!9, fi- dl'$!t;hl (Sesungguhnya ia akan mengumpulkan kamu di

Hari Kiamae..) (Qs. An-Nisaa' Pl:87 dan Qs. Al An'am 16l: l2).

'7)li 
1*etika mulai muncul cahaya siang) maksudnya bercahaya

dengannya, atau masuk waktu pagi. Syaikfi Waliyuddin berkata"

"Pastinya, kata ganti (dhamir) kembali kepada Jibril, dan kata pi
maksudnya adalatr masuk waktu safar, dengan harakat fathah pada

huruf sin dan fo'. la adalah warna putih bagi waktu siang. Dhamir
juga bisa kembali kepada kata Subuh, yakni Subuh telatr ceratr ketika

ia shalat. Atau kembali kepada'tempat' pada waktu shalafirya."

Hal tersebut disetujui oleh At-Tirmidzi, seperti dalam

riwayatnya,

',"'r\i ?,fri,p &t "b"j
"Kemudian beliau shalat Subuh hingga bumi telah menjadi

ceratr."

*t;ilti (walau) maksudnya toleransi yang tidak ada masalah di

dalamnya.

ii. 6 (apa yang ada di antaro). Dalam riwayat lain adalah,

"Pada apa yang ada di antara." Dalam riwayat yang lain lagi adalatr,

"Di dalam aW yang ada di antaro."

,;Ai, i-la (dua waktu in) menunjukkan boleh dilakukannya

shalat pada awal waktu atau pada pertengatran waktu, atau pada akhir
waktu.

Al Khaththabi berkata, "Asy-Syafi'i bersandar pada hadits ini
dan kembali kepadanya ketika menjelaskan waktu-waktu shalat. Para
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ulama berbeda pendapat dengan berpegang pada makna eksplisitnya.

Orang yang berpendapat dengan makna eksplisit hadits Ibnu Abbas,
tentang penetapan waktu-waktu awal shalat Zhuhur dan akhirnya,
adalah Malik, Sufyan Ats-Tsauri, Asy-Syaf i, dan Ahmad. Demikian
juga yang dikatakan oleh Abu Yusuf dan Muhammad."

Abu Hanifah berkata, "Akhir waktu Zhuhur adalah ketika

bayangan menjadi sama tingginya."

Ibnu Al Mubarak dan Ishaq bin Ratrawaih berkata, "Akhir waktu
Zhuhur adalah awal waktu Ashar." Ia beralasan dengan riwayat

berikut ini: pijr q Pt y.,b ,eit cjir d ,_6' lntq'fut d* fr
.1!ti 1la shalat Zhuhur pada hari kedua pada waktu yang di dalamnya

ia melakukan shalat Ashar pada harinyayang pertama).

tersebut dinisbatkan kepada Muhammad bin Jarir Ath-Thabari

dan Malik bin Anas, ia berkata, "Jika ada dua orang menunaikan

shalat, sementara yang pertama menunaikan shalat Zhuhur, sedangkan

yang satunya lagi menunaikan shalat Ashar pada waktu yang

bersamaan, maka shalat keduanya sah."

Al Khaththabi berkata, "Sesungguhnya yang dikehendaki adalatr

selesainya dari shalat Zhuhur pada hari kedua pada waktu dimulainya

shalat Ashar pada hari yang pertama. Itu karena konteks hadits ini
adalatr menjelaskan waktu-waktu dengan penegasan awal dan

akhirnya, tanpa jumlatr rakaat dan tata-caranya serta seluruh

hukumnya. Tidakkah engkau lihat bagian akhirnya: *b ,fr. r; oSi6

fjt (Dan wafuu itu antara dua waldu int). Jika masalahnya

sebagaimana yfrig mereka tentukan, maka muncullah kejanggalan

dalam perkara waktu-waktu ini.

Mereka juga berselisih pendapat tentang awal waktu Ashar. Ibnu

Abbas, Malik, Ats-Tsawi, Asy-Syaf i, Ahmad, dan Ishaq,

berpendapat berdasarkan makna eksplisit hadits. Sementara itq Abu

Hanitah berkata" "Awal waktu Ashar adalatr ketika bayangan menjadi
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dua benda yang sama panjangrya setelatr matatrari tergelincir."
Namun pendapat Abu Hanifah disanggatr oleh dua orang satrabatnya

yang berbeda pendapat tentang akhir waktu shalat Ashar. Asy-Syaf i
pun berkata, "Akhir waktunya adalatr jika bayangan segala sesuatu

sama dengan kedua kali panjang bendanya bagi orang yang tidak
memiliki udzur dan tidak dalam kondisi darurat, sesuai dengan makna

eksplisit hadits ini. Adapun orang-orang yang memiliki udzur atau

dalam kondisi darurat, maka akhir waktunya adalah ketika matahari

terbenam."

Suffan, Abu Yusuf, Muhammad, dan Ahmad bin Hanbal

berkata, "Awal waktu Ashar adalatr ketika bayangan segala sesuatu

sama dengan sesuatu itu, dan berlangsung selama matatrari belum

menguning." Riwayat dari Al Auza'i sama dengan pendapat itu.

Tentang waktu Maghrib, para ulama telatr sepakat bahwa awal

waktunya adalah terbenamnya matahari. Mereka berbeda pendapat

tentang akhir waktunya. Malik, Asy-Syaf i, dan Al Auza'i, berkata,

"Maghrib tidak memiliki waktu kecuali satu waktu."

Ats-Tsauri, pilo pemegang pendapat, Ahmad, dan Ishaq,

berkata, "Akhir waktu Maghrib adalatr hingga hilangnya mega

meratr." Ini merupakan pendapat yang paling benar di antara dua

pendapat.

Tentang mega, sekelompok orang berkata, "Ia adalatr yang

berwarna kemerah-merahan." Demikianlatr yang diriwayatkan oleh

Ibnu Umar dan Ibnu Abbas. Itu adalah pendapat Maktrul dan Thawus.

Demikian juga yang dikatakan oleh Malik, Ats-Tsauri, Ibnu Abi Laila,

Abu Yusuf, Muhammad, Asy-Syaf i, Ahmad, dan Ishaq.

Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah, ia berkata, "Mega adalatr

yang berwarna keputih-putihan."

Diriwayatkan dari Umar bin Abdul Azrz, ia juga berpendapat

dernikian, dan Abu Hanifah serta Al Avza'ijuga berpendapat sama.
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Telah dikisatrkan dari Al Fara', ia berkata "Mega adalah yang

berwama kemerah-meratlan."

Abu Al Abbas berkat4 "Mega adalah berwarna keputih-
putihan."

Sebagian mereka berkata "Mega adalah sebuah nama untuk
warna kemeratr-merahan dan keputih-putihan yang bersamaan. Hanya

saja" diucapkan bukan untuk warna merah sekali atau warna putih

sekali. Diketatrui batrwa yang dimaksud dengannya adalah dengan

dalil-dalil, bukan dengan rsrz itu saja, sebagaimana Uataij yang tsm-

nya bermakna sama, yaitu masa haid dan suci, dan sebagaimana ism-

ism yang bersinonim lainnya."

Akhir waktu shalat Isya terakhir adalah seperti yang

diriwayatkan dari Umar bin Al Khaththab dan Abu Hurairah, bahwa

akhir waktunya adalah sepertiga malam. Demikian juga yang

dikatakan oleh Umar bin AMul 62j7den Asy-Syaf i. Sedangkan Ats-

Tsauri, para pemilik pendapat, Ibnu Al Mubarak, dan Ishaq, berkat4

"Akhir waktunya adalatr pertengatran malam."

Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, ia berkata, *Tidak hilang waktu

Isya hingga terbit fajar." Atha, Thawus, dan Ikrimatr, berpendapat

sama.

Mengenai akhir waknr shalat fajar, Asy-Syafi'i lebih memilih
makna eksplisit hadits Ibnu Abbas, yaitu tibanya waktu ceratrnya

siang hari. Itu bagi orang-orang yang santai dan tidak ada udzur apa

pun baginya. Ia juga berkata, "Siapa saja yang menunaikan satu rakaat

shalat Subuh sebelum terbit matatrari, maka ia belum tertinggal waktu

Subuh. Ini bagi orang-orang yang berudzur dan dalam kondisi

darurat."

Malik, Ahmad, dan Ishaq, berkata "Barangsiapa shalat Subutr

satu rakaat lalu matahari terbit ketika itu, maka ia harus menambatr

satu rakaat yang lain, sehingga ia masih mendapatkan Subuh dan
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mereka menyatakan bahwa ia masih mendapatkan rakaat shalat

Subuh."

Para pemegang pendapat berkata, "Orang yang saat terbit

matatrari telatr melakukan satu rakaat shalat Subuh, maka rusaklah

shalatnya." Selesai ungkapan Al I(haththab yang telah diringkas dan

diredaksikan. Sedangkan haditsnya diriwayatkan oleh At-Tirmidzi.
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390. Muhammad bin Salamah Al Muradi menceritakan kepada

kami, Ibnu Watrb menceritakan kepada kami dari Usamatr bin Zaid
Al-Laitsi, ia berkata: Ibnu Syihab mengabarkan kepada dirinya batrwa

Umar bin Abdul Aziz duduk di atas mimbar, sehingga sedikit

mengakhirkan shalat Ashar. Urwatr bin Az-Zubur lalu berkata

kepadanya, "Bukankah Jibril AS mengabarkan kepada Muhammad

SAW tentang waktu shalat?" Umar pun berkata kepadanya, "Jelaskan

apa yang kamu katakan!" Urwah berkata, "Aku mendengar Basyir bin
Abu Mas'ud berkata: Aku pernatr mendengar Abu Mas'ud Al Anshari

berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Jibril AS
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pernoh turun lalu mengabarkan kepadaku tentang wahu shalat. AJat

pun shalat bersamanya, lalu shalat bersamanya, lalu shalat

bersamanya, lalu shalat bersamanya, lalu shalat bersamanyai Beliau

menghitung dengan jari-jarinya hingga lima kali shalat. Aku juga

rnelihat Rasulullatr SAW menunaikan shalat Zhuhur ketika matahari

tergelincir. Kadang beliau mengakhirkannya ketika panas sangat terik.

Aku juga melihat beliau menunaikan shalat Ashar ketika matahari

sedang tinggi dan memutih sebelum dimasuki warna kekuning-

kuningan. Orang pulang dari shalat lalu datang menuju Dzul Hulaifah
sebelum matahari terbenam, dan menunaikan shalat Maghrib ketika

matahari selesai terbenam. Lalu menunaikan shalat Isya ketika ufuk
telah menghitam dan kadang-kadang mengakhirkannya hingga orang-

orang berkumpul. Kemudian menunaikan shalat Subuh satu kali di

dalam sisa gelapnya malam. Kemudian shalat sekali lagi ketika

muncul semburat cerahnya siang hari. Kemudian setelah itu shalat

beliau pada sisa gelapnya malam hingga beliau wafat dan tidak pernah

kembali shalat ketika muncul semburat cerahnya siang hari."

Abu Daud berkata, "Ma'mar, Malik, Ibnu Uyainah, Syu'aib bin
Abu Hamzah, Al Laits bin Sa'd, dan yang lain meriwayatkan hadits

ini dari Az-Zfini, dan mereka tidak menyebutkan waktu yang

dilakukan shalat di dalamnya. Mereka juga tidak menafsirkannya."

Hal itu diriwayatkan pula oleh Hisyam bin Urwah dan Habib bin
Abu Marzuq dari Urwah, sebagaimana riwayat Ma'mar dan satrabat-

sahabatrya, hanya saja Habib tidak menyebutkan Basyir.

Sementara itu, Wahb bin Kaisan meriwayatkan dari Jabir, dari

Nabi SAW, tentang waktu Maghrib, ia berkata, "Kemudian sampai

kepadanya waktu untuk menwtaikan shalat Maghrib ketika matahari

telatr terbenam 
-yakni 

dari keesokan harinya- dengan satu waktu."

Juga diriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau

bersabda, "Kemudian menunaikan shalat Maghrtb denganht -yalmi
dari lreesolan hartnya dalam satu wahu-."
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Juga diriwayatkan dari Abdullah bin Amru bin Al Ash, dari

hadits Hassan bin Athiyyah, dari Amru bin Syu'aib, dari ayatrnya, dari

kakeknya, dari Nabi SAW.r3e

* ,-;ft p6 lsehingga sedikit mengakhirkan shalat Ashar)

maksudnya mengakhirkan perjalanan atau mengakhirkannya dari

waktunya yang ideal. Yang demikian ini agar materi pengingkaran

disampaikan dengan halus berdasarkan khabar.

r;i 6utankatr) tanpa tasydid sebagai huruf pembuka yang sama

dengan kata If.

Pl (elaskan) dengan bentuk perintatr dari kata ilii
(pengetahuan). Juga dikatakan bahwa ia berasal dari kata iy;)i
(pengumuman). Juga kemungkinan berasal dari kata 'fbi (aku

mengetahui), dengan bentuk ungkapan mutalrallim. Hanya saja, yang

pertamalah yang benar.

i:f 6 (apa yang kamu katakan) dikatakan, "Ungkapan ini

adalatr peringatan dari Umar bin Abdul Aziz untuk Urwah karena

pengingkarannya terhadap dirinya. Kemudian dimulai dengan kata 6i

Oukankatr) yang merupakan ungkapan pembuka sumpah, yakni "Pikir
baik-baik apa yang akan kamu katakan, dan kenapa kamu bersumpah

dan mengingkai?" Demikianlatr yang dikatakan oleh Ath-Thibi, yang

seakan-akan ada upaya menjauh karena ungkapan Urwah;

menunaikan shalat di depan Rasulullatr SAW, padahal yang berhak

menjadi imam adalah Nabi. Jelasnya upaya menjauhkan diri karena

khabar dari Urwah tentang turunnya Jibril, tanpa isnad. Jadi, seakan-

akan itu salatr berat baginya dengan keagungannya sebagai isyarat

adanya kehati-hatian yang sangat tinggi dalam periwayatan, agar tidak

t" Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Al Masajid/167) dan Ibnu Majah
(688) dengan diringkas.
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terjerumus ke dalam dusta yang sangat dilarang Rasulullah SAW,

sekalipun secara tidak sengaja.

rb ili S'S (maka Urwatr berkata, "Aku mendengar

Basyir") dengan harakatfathah pada huruf bertitik satu dan setelahnya

huruf bertitik tiga dengan pola kata 'U!. t" seorang tabi'in yang

sangat mulia, yang disebutkan di kalangan sahabat karena ia

dilahirkan pada zarrnan Nabi SAW dan sempat melihat beliau.

Demikian disebutkan dalam kitab Al Fath.

"$td\i tfi i.i 'g+ ,Jfi- t31:; gi 'i 1bin Abu Mas'ud

berkata: Aku pemah mendengar Abu Mas'ud Al Anshari). Ath-Thibi
berkata, "Makna Urwah menyajikan hadits ini adalatr, bagaimana

mungkin aku tidak mengerti apa yang aku katakan, sedangkan aku

mendampinginya dan mendengar dari siapa saja yang mendampingi

Rasulullah SAW, serta mendengar hadits ini dari beliau. Oleh akrena

itu, aku mengetahui tata-cara shalat, waktu-waktu shalat, serta rukun-

rukun shalat."

Dikatakan, "Di dalam hadits itu tidak ada penjelasan tentang

waktu-waktu shalat, maka disanggah batrwa telah diketatrui bagi

partner bicara, namun disembunyikannya dalam riwayat ini, yang

kemudian dijelaskan di dalam riwayat Jabir dan Ibnu Abbas." Selesai.

Al Hafiztr Ibnu Hajar berkat4 "Jelasnya, Umar tidak

mengingkari penjelasan tentang waktu-waktu, tetapi merasa sangat

berat melihat Jibril menjadi imam bagi Nabi SAW." Selesai. Selain

itu juga karena pengetatruan tentang waktu-waktu menjadi pasti bagi

setiap orang. Jadi, bagaimana mungkin masih belum jelas bagi oftmg

sepertinya, RA?
.1 t ..r+(r! L-,n- (beliau menghitung dengan jari-jarinya) dengan

harak;' dhammah pada huruf srn dan ba' yang bertitik di bawatr.

Dikatakan, "Dengan huruf nun." Ath-Thibi berkata, "Ia dengan huruf
nun sebagu hal dari fa'il; Maksudnya ia mengatakan dari ungkapan
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itu dan kita menghitung dengan menekuk jari-jarinya." Ini bagian dari

apa yang disaksikan secara tekun dan teliti dari berbagai kondisi

Rasulullah SAW. Mairak berkata, "Akan tetapi hal ini memang benar,

kamu mendengar dari Al Bukhari dan Muslim dalam kitab Al Misykat:
'+- dengan titik di bawah." Pastinya, fa'il-nya adalah Nabi SAW,

yakni mengatakan itu ketika beliau menghitung berapa kali dengan

menekuk jari-jarinya. Sebagian pensyaratr l<ttab Al Misykat berkata,

"Inilah yang paling jelas jika dibantu oleh riwayat."

?(* r-l.i (lima kali shalat). Waliyuddin berkata, "Dia menjadi

maful kata kerja 'r* atau'+-(menghitung)."

ry;',Pri ftetika matahari sedang tinggi) maksudnya pada

awal waktu Ashar.

z;:jij;''i .jj (lalu datang menuju Dzul Hulaifatr): Ia adalahY.'

sebuah desa dengan jarak antaranya dengan Madinah adalah enam

atau tujuh mil. Dari situlah miqat wzuga Madinah. Ia merupakan

bagian dari lokasi air bagi warga Jasym.

u"irla.lr f*S ,;- (ketilu matahari selesat terbenam) maksudnya

matahari selesai terbenam.

*ri,; #t oVi (kemudian menunaikan shalat Subuh sotu

tcoli di dalam sisa gelapnya malam). Kata'uJjli dengan dua harakat

fothah: sisa-sisa gelapnya malam. Ibnu Al Atsir berkata, "Kata'u,Eii

artinya gelap pada bagian akhir malam jika telah bercampur dengan

ceratrnya pagi." Selesai.

Hadits tersebut menunjukkan disunahkannya shalat Subuh pada

waktu sisa gelap malam, dan lebih utama daripada setelah ceratrnya

semburat cahaya siang hari. Jika tidak demikian maka tidak akan

dibiasakan oleh Nabi SAW hingga wafat. Dengan hadits itulatr orang
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berhujiatr ketika menegaskan pelaksanaan shalat Subuh dalam sisa

gelapnya malam.

Para ulama berbeda pendapat tentang hal ini. Malik, Asy-Syaf i,
Ahmad, Ishaq, Abu Tsaur, Al Auza'i, Daud, dan Abu Ja'far Ath-
Thabari, sebagaimana diriwayatkan dari Umar, Utsman, Ibnu Az-

Zlbur, Anas, Abu Mus4 dan Abu Hurairah bermadzhab, bahwa

shalat pada sisa gelapnya malam lebih utam4 sedangkan shalat pada

saat muncul semburat cahaya siang hari, tidak sunatr. Pendapat ini
dikisahkan oleh Al Hazimi dari para khalifah yang empat, Ibnu

Mas'ud, Abu Mas'ud Al Anshari, dan wargaHijaz. Mereka beralasan

dengan hadits-hadits tersebut dalam bab ini dan bab lainnya lantaran

ketegasan Abu Mas'ud tentang hadits ini, batrwa shalat Nabi SAW

dilakukan pada sisa gelapnya malam hingga beliau wafat dan tidak

pernah meninggalkannya dan kembali kepada waktu shalat ketika

muncul semburat catraya siang hari.

Syaikh kita Al Allamatr As-sayyid Muhammad Nadzir Husain

Al Muhaddits pernatr meneliti masalah ini dalam kitabnya yang

berjudul Mi'yar Al Hoq, dan akhimya lebih kuat mendukung

pelaksanaan shalat Subuh pada sisa-sisa gelapnya malam daripada

shalat pada saat telatr muncul semburat catraya siang. Sedangkan

orang-orang Kufah, Abu Hanifah RA dan kawan-kawannya, Ats-
Tsauri, Al Hasan bin Hay, dan mayoritas penduduk Irak, sebagaimana

diriwayatkan dari Ali dan Ibnu Mas'ud, berpendapat bahwa shalat

ketikatelah muncul semburat cahaya siang adalah lebih utama.

qr'bb ftemudian shalat sekali lagi ketika muncul semburat

ceratnrya siang hari). Dikatakan di dalam kamus, "Ungkapan #, t-

";l- 
ar:cnya bercatraya dan terbit. "

fr-ii (dan tidak pernah kembali) dengan dhammah pada huruf

ain darikata ij\ 16 (kembali).
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|#-'oi 4 lt "titu 
muncul semburat cerahnya siang hari) berasal

dari kata )ui1i.

Sementara itu, redaksi Ath-Thahawi adalatr,

ht?h''ca5 & tcli Jl--p "j';L6

"Beliau shalat Subuh ketika muncul semburat cahaya siang,

kemudian tidak pernatr kembali shalat ketika muncul semburat catraya

siang hingga dipanggil oleh Allah."

Demikianlah redaksi Ad-Daruquthni.

Dalam suatu lafazhnya,'et6,rL firingga meninggal dunia).

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,

Muslim, An-Nasa'i, dan Ibnu Majatr, dengan redaksi serupa. Mereka

tidak menyebutkan batrwa mereka melihat bagaimana Rasulullah

SAW shalat. Tambatran ini ada dalam kisah tenlang shalat ketika

sembwat catraya siang telah muncul, yang para perawinya hingga

yang terakhir adalah tsiqah, dan tambatran dari orang yang tsiqah

adalah diterima." Selesai.

U- , tih 6il (meriwayatkan hadits ini) maksudnya hadits

tentang Jibril menjadi imam, adalah dari riwayat Abu Mas'ud Al
Anshari.

, .t, , ..1tt-ijt ,*'# (Ma'mar dart Az-Znhi) adalatr fa'il dai kata

kerja c:t.Demikian juga berikutnya, hingga Al-Laits bin Sa'ad.

ett (dan yang lain) maksudnya selain Ma'mar, Malik,

Sufuan, Syu'aib, Al Laits, sebagaimana Al Auza'i dan Muhammad

bin Ishaq.

t};ii- iJ (mereka tidak menyebutkan) maksudnya tidak

menyebutkan dari para perawi Az-brhi.
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*i & ,ffi cJji (waktu yang dilakukan shalat di dalamnya)

maksudnya oleh Rasulullah SAW.

6\:;f- ili (a* mereka juga tidak menafsirkannya) maksudnya

mereka tidak menjelaskan tentang waktu, sebagaimana Usamah bin
Zaid -4ari Az-Ztthi- te lah menj el askan macam -macam waktu.

Ui 
^,Oi 

(uga demikian itu) maksudnya sebagaimana

diriwayatkan oleh mereka yang telah disebutkan dengan tanpa

menj elaskan waktu-waktu.
., . i,a;,.rilelj #;4tll y"i (sebagaimana riwayat Ma'mar dan kawan-

kawannya), ,"o"niMalik, Suffan, dan Al-Laits.

iJ;- p + 
'ot :l (hanva saja Habib tidak menyebutkan)

maksudnya menyebutkannya dalam riwayatnya.

'';! 
6urVir) maksudnya Basyir bin Abu Mas'ud. Bahkan di

dalamnya Urwah meriwayatkan dari Abu Mas'ud Al Badri dengan

tanpa perantara anaknya Basyir bin Abu Mas'ud.

Di dalam kitab Al Fath, Al Hafizh berkata, "Telah ditemukan

riwayat yang menguatkan riwayat Usamah bin Al Baihaqi, dalam ls
Sunan Al Kubra, dari jalur Yahya, dari Sa'id Al Anshari, dari Abu

Bakar bin Hazm, bahwa telah sampai kepada dirinya dari Abu
Mas'ud, lalu ia disebutkan dengan derajat munqathi. Akan tetapi

diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari aspek yang lain dari Abu Bakar,

dari Urwah. Jadi, hadits ini kembali kepada Urwah, dan jelas bahwa ia

memiliki dasar. Demikian halny4 bahwa dalam riwayat Malik dan

orang yang mengikutinya, ada peringkasan. Oleh sebab itu, Ibnu

AMul Bar memastikannya. Di dalam riwayat Malik dan orang-orang

yang mengikutinya tidak ada sesuatu yang menafikan tambatran yang

telatr disebutkan, sehingga tidak disifati, dan keadaannya ini menjadi

aneh." Selesai.
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Aku katakan, "Dalam riwayat Malik dan orang-orang yang

mengikutinya, disederhanakan dari dua aspek:

P ertama: Tidak menentukan waktu-waktu.

Kedua: Tidak menyebutkan shalat Jibril dengan Nabi SAW yang

lima kali kecuali satu kali saja. Ini ada dalam riwayat Ad-Daruquthni,

Ath-Thabrani, dan Ibnu Abdul Barr, di dalam kitab At-Tamhid dari
jalur Ayyub bin Uqbah, dari Abu Bakar bin Hazm, dari Urwah bin

Az-Zubair, dengan sanad-nya kepada Abu Mas'ud Al Anshari, bahwa

Jibril melakukan shalat dengannya sebanyak lima kali dengan cara

dua kali <ontoh- dalam sehari.

Terdapat pada riwayat Az-Zvhi sendiri sehingga diriwayatkan

oleh lbnu Abu Dzi'b dalam krtab Mtmaththa:nya dari lbnu Syihab

dengan sanad yang sampai kepada Abu Mas'ud. Di dalamnya

disebutkan bahwa Jibril turun kepada Muhammad SAW, lalu

menunaikan shalat, shalat, shalat dan shalat, kemudian menunaikan

shalat, shalat, shalat, shalat, dan shalat, Jibril kemudian berkata,

"Demikianlatr aku diperintatr." Juga baku bahwa shalatnya dua kali

dengan tafsir waktu-waktu yang lima dari Ibnu Abbas, dari hadits Abu

Daud dan At-Tirmidzi. Demikian juga Anas dari hadits Ad-

Daruquthni, dan Amr bin Hizam dari hadits Abdunazzaq di dalam

Mushannaf-nya, Ibnu Rahawaih dalam Musnad-nya, Jabir bin

Abdullatr pada At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ad-Daruquthni. Abu

Sa'id pada Ahmad. Abu Hurairatr pada Al Bazzar. Ibnu Umar pada

Ad-Daruquthni.

Semua riwayat tersebut menguatkan riwayat Usamah bin Zaid

Al Laitsiy dan mencegah alasan bahwa ia aneh. Sedangkan Malik dan

orang-orang yang mengikutinya mereka mengglobalkan dan tidak

menjelaskan di dalam riwayat mereka dari Az-Zvhri, dari Urwah, dari

Basyir, dari Abu Mas'ud Al Badri. Mereka juga tidak menjelaskan

waktu-waktu dan tidak pula menafsirkannya. Akan tetapi Usamah bin

Zaid meriwayatkan dari Az-Ztthri, dari Urwah, dengan menafsirkan
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dan menjelaskan tentang waktu-waktu shalat. Abu Bakar bin Hazm
juga meriwayatkan dari Urwah dengan cara menafsirkannya.

Demikian juga tujuh orang sahabat (yaitu mereka yang telah kita
sebutkan nzrmanya tadi), meriwayatkan hadits tentang Jibril menjadi

imam dengan menafsirkan dan menjelaskan waktu-waktunya.

oyl jt . # i.t si& ,a:jt Sttr5 i +j csi.rj (Sedanekan

Wahb bin Kaisan meriwayatkan... hingga ungkapannya: Amru bin
Syu'aib...). Maksud penyusun dengan mengetengahkan tiga macam

komentar 
-yakni 

riwayat Jabir, Abu Hurairah, dan Abdullah bin
'Amru bin Al Ash- bertujuan menjelaskan bahwa bukan shalat

Maghrib yang dikehendaki ketika Jibril menjadi imam, kecuali di

dalam satu waktu saja, dalam sejumlah hadits mereka, sebagaimana di
dalam riwayat Usamah bin Zaid dan hadits Ibnu Abbas tersebut.

Masalahnya sebagaimana dikatakan oleh penyusun, batrwa dalam

riwayat mereka semuanya dikatakan batrwa Jibril menunaikan shalat

Maghrib dalam dua hari pada satu waktu.

Aku katakan, "Akan tetapi benar dari Nabi SAW, bahwa ia
menunaikan shalat Maghrib dalam dua waktu yang berbeda dari hadits

Buraidah, dari Muslim dan Abu Musa, dari Muslim. Demikian juga

Abdullatr bin Amru bin Al Ash, juga dari Muslim. Sedangkan Abu
Hurairah dari hadits At-Tirmidzi.

Dalam kitab Al Ma'rifah, Al Baihaqi berkata, "Hal yang paling

mirip adalatr, hendaknya kisah masalatr waktu-waktu ini terjadi di

Madinatr. Sedangkan kisah Jibril menjadi imam terjadi di Makkah.

Selain itu, walctu terakhir bagi shalat Maghrib adalatr tambahan dan

keringanan darinya."

; 'r:i. tfl"t ,l>ltt; u it '# tflr, ,\1il $'L -r1\
li; xu "oi ,;'; ,rj c ,;; €j i i: f $:.,, ,otiL
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fl.iifu,tx;i & t* ^ltii * ,*, f ht ;* 4t
'of ")i *-t*'^-3 J;- y ;lt ttu- ',* J:* vnt';.t b
/t: q';ht isii,tx 7i'i ,* J\U r;,t ,tr1r

iGii tx ;i ; ,*i ;j )t<it';;t J3_ti)t iu & 'nfut

iG t */t;sii,tx ii:: ,!^;.,r|i,*. nJ::l, yAt

It C ok A, ,lttt *n ,ry i.,;uii.tx;ir',rfut
-i C';ht ;ui; t .,.3r 'abi ,uta .;;t: i;t .r*
')i ,i,Ifut :'rbt i, ,e,Jt .q ,:d3 Jk gnt .J*st

tt c t c od Jt ,ti,Jt *bj ,!;.iilt ,.*,- oi & ar-lt ,;-j,.r"-,i:Ju
.;r.^ ,; A l;ji r;ylorr d, r pilt ui :Jv n ..I,r'

d, ,f ,/..c 'i,, ,ibL * ,;'; U Lr[, aj, :'>!rt'> ;) iC
i$ .;cit J2;:S,t:*'* 7/t €*, *ht*
i.t ar, Jkt .,)i e '# Jv'),_pt * jy:rj!;,-.

c. j.c.t
.',9 oJ.l.rIJ 'J.

391. Musaddad menceritakan kepada kami, Abdullatr bin Daud

menceritakan kepada kami, Badar bin Utsman menceritakan kepada

kami, Abu Bakar bin Abu Musa menceritakan kepada kami dari Abu
Musa, bahwa seorang penanya bertanya kepada Nabi SAW, namun

beliau tidak menjawabnya sedikit pun, hingga memerintatrkan Bilal
untuk mengumandangkan iqamah shalat Subuh ketika fajar telah

menyingsing. Beliau lalu menunaikan shalat saat seseorang tidak bisa

mengenali wajatr kawannya, atau ketika seseorang tidak dapat

mengenali orang yang ada di sampingnya. Beliau lalu memerintatrkan

;
* ,^:)L\t* Ctf ,yj
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Bilal untuk mengumandangkan iqamah shalat Zhuhur saat matatrari

tergelincir, sehingga si penanya berkata, "Tengah hari," dan ia lebih

mengetahui. Beliau lalu memerintahkan Bilal untuk

mengumandangkan iqamah shalat Ashar, ketika itu matahari masih

putih dan tinggi. Beliau lalu memerintahkan Bilal untuk

mengummdangkan iqamatr shalat Maghrib ketika matahari telatr

terbenam. Beliau lalu memerintahkan Bilal untuk mengumandangkan

iqamatr shalat Isya ketika mega telah sima. Keesokan harinya, beliau

shalat fajar, kemudian kembali. Kami pun berkata, "Apakah matahari

telah terbit?" Beliau lalu mendirikan shalat Zhuhur pada waktu Ashar

sebagaimana hari sebelurnnya. Beliau lalu menunaikan shalat Ashar

ketika matahari telah menguning. 
-Atau 

ia berkata, 66$s1s."- Beliau

kemudian menunaikan shalat Maghrib sebelum mega sirna. Beliau

kemudian menunaikan shalat Isya hingga sepertiga malam. Setelah itu
beliau bersabda, " Mana si penanya tentang waktu shalat? Wahu yang

dimalrsud adalah di antara keduawahu ini."

Abu Daud berkata, "Sulaiman bin Musa meriwayatkan dari

Atha', dari Jabir, dari Nabi SAW, tentang waktu shalat Maghrib, dan

seperti itulah jawabannya. Ia berkata, 'la lalu menunaikan shalat

Isya'."

Sebagian mereka berkata, "Hingga sepertiga malam."

Sebagian lain berkata, "Hingga pertengatrannya." Demikian juga

yang diriwayatkan oleh Ibnu Buraidah dari ayahnya, dari Nabi

sAw.r40
.i, iJt .1i

f 
'5j- 

iJJ (namun beliau tidak menjawabnya sedikitpun)

maksudnya tidak melontarkan jawaban yang menjelaskan tentang

waktu-waktu itu dengan ungkapan verbal, akan tetapi beliau bersaMa

kepadanya, "Shalotlah bersama kami agar engkau mengetahui hal itu,

sehingga engkau dapatkan penjelasan dengan cara langsung

too Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Al Masajidll78) dan An-Nasa'i
(s22).
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melakukonnyo," sebagaimana pada hadits Buraidah Al Aslami dari

riwayat At-Tirmidzi, beliau berkata kepadanya, "Shalatlah bersama

kami." Itu bukan berarti beliau tidak menjawab dengan kata-kata atau

dengan perbuatan nyata, sebagaimana zhatrir ayat.

'ii, ",#t (fajar telah menyingsing). Ibnu Al Atsir, di dalam

kitab An-Nihayah, berkata, "Dikatakan,'iiJti 'r.r- y^g artinya terbit,

seakan-akan membelah tempat terbitnya, lalu keluar darinya."

gb ^",t Uf- | (tidak bisa mengetatrui wajatr kawannya)

maksudnya penjelasan bagi waktu ketika itu.

jt4jt 'ri:,;.31 (tengah hari). Syaikh Waliyuddin berkata, "Kata
'r,iJrdt dengan harakat fathah pada huruf hamzah dalam bentuk

pertanyaan dengan hamzah qath' dan hamzah washl-nya dihilangkan,

sebagaimana firman Allah SWT (surah Ash-Shaffaat [37] ayat 153);

e$ jh:ei l,lpaknh Tuhan memilih [mengutamakanJ anak-anak

perempuan...). rl.rs ar * ,s?i (apakoh io mengada-adakon

kebohongan terhadap Atloh) (Qs. Saba' [3a]: 8)'.ri*Jr 6bt @patrah

matahari telah terbit) dengan hamzah untuk bentuk pertanyaan."

..? 2,

F ?t C';#t i6ii (maka beliau menegakkan shalat Zhuhur

pada waktu Ashar) maksudnya pada waktu yang setelahnya adalah

waktu shalat Ashar. Sehingga selesai menunaikan shalat Zhuhur, lalu

setelatr itu datang waktu shalat Ashar dengan tidak ada interval waktu.

Telatr berlalu penjelasannya yang dikuatkan oleh khabar berikut ini,

"Waktu Zhuhur adalatr selama belum datang waktu Ashar."

',i;U, 4-'oi # qj(l, .rfi 6r-udian beliau menunaikan

shalat Maghrib sebelum mega sirna) maksudnya menunaikannyapada

akhir waktu shalat.
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Hadits ini adalah hujjah atas Asy-Syaf i dan Malik yang

menyempitkan waktu Maghrib. Di dalamnya dijelaskan bahwa waktu

shalat Maghrib adalah panjang.

#iJr * ,ll i., ,t i (kemudian menunaikan shalat Isya

hingga sepertiga malam) maksudnya beliau tidak mengakhirkannya

hingga akhir waktunya, yaitu waktu jawoz (boleh) karena adanya

kesulitan jika harus begadang sepanjang malam, padahal makruh tidur

sebelum shalat Isya. Di dalamnya terdapat penjelasan bahwa shalat

memiliki waktu utama dan waktu alternatif (bisa dipilih). Di dalamnya
juga terdapat penjelasan dengan pekerjaan nyata yang lebih mendalam

dalam memberikan kejelasan. Amal nyata lebih luas faedahnya bagi

penanya dan yang lain.

ii c;. ri,! $,;,1 (waktu adalah antara kedua waktu ini)

**rrarryu waktu pertengatran yang tidak kaku dengan menyegerakan

dan tidak pula sembarangan dengan mengakhirkan. Demikian

dikatakan oleh Ibnu Malik. Atau, "Aku jelaskan dengan apa yang

telatr aku lakukan tentang awal dan akhir waktu, sedangkan shalat

boleh dilakukan pada semua waktunya; bagian awalnya, atau bagian

pertengatrannya, atau bagian akhirnya." Maksud kalimat "bagian

akhirnya" di sini adalah akhir waktu yang bisa dijadikan alternatif;

bukan untuk menunjukkan hukum boleh, mengingat ada hukum yang

membolehkan menunaikan shalat Zhuhur_setelah cuaca menjadi lebih

dingin selama belum masuk waktu Ashar. Juga boleh menunaikan

shalat Ashar dengan mengakhirkannya selama matahari belum

terbenam. Juga boleh menunaikan shalat Isya hingga pertengahan

malam dan shalat Subuh setelah muncul semburat cerah cahaya siang

selama matahari belum terbit.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan

An-Nasa'i."
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tb'F (dengan redaksi serupa dengannya) maksudnya seperti

hadits Abu Musa. Jadi, sebagaimana hadits Abu Musa menunjukkan

batrwa shalat Maghrib memiliki dua waktu, maka hadits Jabir juga

menunjukkan demikian.

i6 1ia berkata) maksudnya Jabir.

"ib'j 
(kemudian menunaikan shalat) maksudnya Nabi SAW.

'# Jtii lsebagian mereka berkata) artinya, ketika Nabi SAW

telatr usai menunaikan shalat [sya, sebagian satrabat berkata "Lewat
dari sepertiga malam." Sedangkan sebagian lain berkata, "Lewat dari

separuh malam." Semua itu dinyatakan dengan sembarangan.

dks (demikian juga) maksudnya dengan menyebutkan shalat

Maghrib dalam dua waktu.
:-,.,t ,-o$-'J. i.t rsr.l (diriwayatkan oleh Ibnu Buraidah) maksudnya

Sulaiman, dan haditsnya diriwayatkan oleh Jama'ah, kecuali Muslim.

y\'*U'
,ri tl'L ,l; :-: "6t ij Ei; -rqr\P' - L)'.,

z c. c\, c. c2 .,4..1 . . t4 1...'-
f ,1-P dl Ot + f ,qy) t{l g*, r;t 6:Li/,

't 6 pt i33 ,l;it f 't 6 rrut ij :Ju nfr ,*',
:qt ur,o;br ;;'E;- t v 

=/t 
i3i|At'fo:

'*3t y'f 6 ;r)t :L uri1yt *, il
392. Ubardullatr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ayahku

menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari

Qatadah, bahwa ia pernatr mendengar Abu Ayyub dari Abdullah bin
Amr, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Waktu Zhuhur adalah selama

belum datang waldu Ashar. Walau Ashar selama matahari belum

c. l^t .1a.
;r'e ci'r"l LiJ'> c
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menguning. l4/aktu Maghrib selama belum hilang mega merah. Waktu

Isya hingga pertengahan molam, sedangknn waktu shalat Subuh

selama belum terbit matahari."t4t

a';i 6.1 '6 (ia mendengar Abu Ayyub). Oleh Muslim ia.r- !-

dinamakan Yahya bin Malik Al Uzdiy.
!c

tpt Ui (wahu Zhuhur) dinamakan demikian karena ia adalah

sfrAat yang mula-mula muncul, atau karena keduanya dilakukan pada

waktu Zhuhur. Inilatr makna yang paling jelas.

'u.:rlzlt "F il 6 (selama matahari belum menguning)

maksudnya waktu alternatif. Hal ini karena sabda Rasulullah SAW di

dalam kitab A s h- S hah i h a in,

'pit 'tr'ti ui }:A a:rt ,ti F pt u ,k,'!r\i 6j "oan

barangsiapa mendapatkan satu ral<aat shalat Ashar sebelum matahari

terbenam maks ia masih mendapatkan shalat Ashar itu."

Maksudnya kedua pelakunya.

Al Khaththabi berkata, "Dia adalah sisa kemeratran mega di

ufuk."

Dinamakan jit lsegera) karena sebaran dan pancaran catrayanya.

Juga diriwayatkan, "Oit:,Jt 'si (sebaran mega)." Maksudnya

penyebaran wama kemeratrannya.

Waliuddin Al Iraqi berkata, "Sebagian mereka meredaksikannya

dengan hwuf nun."

Jika riwayat iru shahih tentu ada aspeknya.

.1;itr .ib J "larir .lli (walctu Isya hingga pertengahan

malam). Di dalam hadits ini terdapat dalil yang sangat jelas, yang

rnr Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (At Masajidl|72 dan 173) dan An-
Nasa'i (521).
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menunjukkan bahwa akhir waktu Isya adalah hingga pertengahan

malam. Inilah yang benar.

Pembahasan panjang-lebar berkenaan dengan masalah ini telah

dipaparkan dalam kitab Asy-Syarh.

Di dalam hadits ini disebutkan waktu-waktu shalat yang lima,
yang diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, dan An-Nasa'i.

Bab 3: Waktu Shalat Nabi SAW dan Cara Beliau Menunaikannya

[Mim: 3-Ta': 3l

o o. o. ),ot .1e,

_.{ Jr-, 
--e 

c'a-r.i ljJ-> Qr J.
.1a .Li-t-- -f1f

1 o ,,. o . / ?. to. zlz c. c 4z ) c

s..i / * i ;.,4t ;t ;i- s* c r;J ;,e(;1,
*'Xt *':t {;r r* i,r7' Jre ua iC -lyi- - c c L . ,;& ',".Art'A\ ;-rQ\ ';Dt e oK :JLii {*')
,;if;it):F oAt* 6y1,v\,',u*lr i:iti1 e4b

:, . ol ..

*.sdt:
393. Muslim bin Ibratrim menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Sa'ad bin Ibratrim, dari Muhammad

bin Amr -ia adalatr Ibnu Al Hasan bin Ali bin Abu Thalib- ia

berkata: Kami pemah bertanya kepada Jabir tentang waktu shalat Nabi

SAW, lalu ia berkata, "Beliau menunaikan shalat Zhuhur saat

matatrari pada puncak panasnya, menunaikan shalat Ashar ketika

matatrari masih cerah bersinar, menunaikan shalat Maghrib jika
matahari telah terbenam, dan menunaikan shalat Isya ketika orang

telah berkumpul banyak, lalu disegerakan, namun jika mereka sedikit

')l
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maka diakhirkan. Lalu menunaikan shalat Subuh ketika masih tersisa

gelapnya malam."l42

.1ui ltatu ia berkata) maksudnya Jabir.

:f$u, (pada saat matahari pada puncak panasnya). Di dalam

kitab Al FathrAl Hafizh berkata, "Kalimat ifUhrt'.i,+ii artinya sarna,

yaitu waktu puncaknya panas matahari." Selesai.

Konsekuensinya adalah, beliau menunaikan shalat Zhuhur pada

awal waktu. Maksudnya adalah pertengatran siang hari, setelatr

matahari tergelincir. Dinamakan demikian karena arti kata ?;+,

adalah meninggalkan. Manusia pada saat itu meninggalkan untuk

tidak mengambil sikap apa-apa karena panas yang terik dan digmakan

untuk tidur siang atau yang lain.

Al Hafizh berkata, "Arti eksplisitnya bertentangan dengan hadits

shalat Zhuhur setelatr udara dingin, karena ungkapannya memberikan

kesan yang banyak dan selalu dilakukan sebagaimana biasanya."

Ibnu Daqiq Al Ied berkata, "Dengan menggabungkan dua buatr

hadits, sehingga disebutkan 'rrU[t adalatr mutlak waktu setelah

matatrari tergelincir, karena udara dingin berkaitan dengar-r kondisi

udara yang panas dan sebagainya."

Jika ada syarat-syarat udara dingin, maka dilakukan shalat ketika

udara sudatr dingin. Sedangkan jika tidak maka disegerakan. Jadi,

maknanya adalah, beliau menunaikan shalat Zhuhur ketika pnncak

panas matahari, kecuali perlu menunggu udara menjadi dingin.

Dikatakan batrwa jika demikian maksudnya, maka tentu
dipisahkan, sebagaimana pemisatran yang berkenaan dengan

pelaksanaan shalat Isya.

tn' Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (560) dan Muslim (l/
Asajidl233).
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F: (shalat Ashar) dengan kondisi manshub, maksudnya

beliau menunaikan shalat Ashar.

"+ o:*lti ftetika matatrari masih cerah bersinar) adalahjumlah

ismiah yang posisinya sebagai hal.

Al l(haththabi berkata, "Kehidupan matahari ditafsirkan dengan

dua aspek berikut ini:

Pertama: Kehidupannya adalatr puncak cerah dan panasnya

belum pudar sedikit pun.

Keduo: Cerahnya warna yang belum ada perubahan, karena

mereka menyerupakan kekuning-kuningannya dengan kematiannya.

*f.Jltj (shalat Maghrib), juga dengan posisi manshub.

i}ti (shalat Isya) juga dengan posisi manshub.

-?i t* tib|fr cgt iif ri1 (ika orang telatr berkumpul banyak

maka disegerakan, dan jika mereka sedikit maka diakhirkan). Ath-

Thibbi berkata, "Dua kalimat itu adalatr lwlimat syarthiyah yang harus

manshub karena keduanya adalah hal dai fa'il. Maksudnya adalah

menunaikan shalat Isya dengan segera jika orang-orang telah

berkumpul, dan hendaknya diakhirkan jika mereka dalam jumlah

sedikit. Dengan kata lain jika keduanya pada posisi maful, dan yang

paling kuat adalatr batrwa ada sesuatu yang disembunyikan, yakni

menyegerakan atau mengakhirkannya." Selesai.

Kalimat sempurnanya adalah disegerakan dan diakhirkan.

#ri (dan shalat Subuh) dengan posisi nashb.

,j4 6etika masih tersisa gelapnya malam) dengan dua harakat

fothah, yang artinya gelap pada akhir malam jika telah bercampur

dengan cahaya yang menunjukkan tibanya waktu pagi.
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,/t*1' sri e ,l'^:;l t::t ,:.3 ;.'*r, tiit -rq,t

riy'pst k *t y\t ,rv ytJ';:, t:k ,Jv ,i:1. sri *
fy, ;;ri jtJ'n e*i oY, ,;it k:t ,:,At ,tt3'J\:.t;k'#t 

bks ,*/, t1, ,6'"*1, q;r
# ?-itti:ga orsj 'i,i .#' f A,iu'"i ,ju .#lrr e^i

Al Mundziri berkata, "Hadits diriwayatkan oleh Al Bukhari,

Muslim, dan An-Nasa'i."

o1s +!t'+ 6Li.;J-r $:t jA,sr'1 ,t61..'J;1.d,Ptt
' 
-yV' ;lA' t w.|i os r',ii

394. Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Abu Al Minhal, dari Abu Barzah, ia

berkata: Rasulullah SAW pernah menunaikan shalat Zhuhur saat

matahari telah tergelincir, dan menunaikan shalat Ashar. Sungguh,

salah seorang dari kami pergi menuju kota yang paling jauh dan

kembali ketika matahari masih cerah. Aku lupa kapan beliau

menunaikan shalat Maghrib. Beliau juga tidak peduli mengakhirkan

shalat Isya hingga sepertiga malam. Ia berkata, "Kemudian perawi

berkata, "Hingga pertengahan malam." Ia berkata, "Beliau juga tidak

suka tidur sebelumnya atau mengobrol setelahnya. Beliau menunaikan

shalat Subuh ketika salatr seorang dari kami mengenali teman

bergaulnya yang sudah ia kenal sebelumnya. Di dalamnya beliau

membaca enam puluh hingga seratus ayat."r43

'n3 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (771) dan Muslim (l/
Masajid/235).
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;:7. gri (Abu Barzah) dengan harakat fathah dan harakat suhtn

pada huruf ra' tarrpatitik dan setelahnya huruf za'bertitik satu.

! t Ai Ji(menuju kota yang paling jauh) maksudnya kota

yang paling akhir dan paling jauh.

7J(l, '*Ji (aku lupa kapan beliau menunaikan shalat

Maghrib) merupakan perkataan Sayyar Abu Minhal, yang dijelaskan

oleh Ahmad di dalam riwayatnya dari Hajjaj, dari Syu'bah. Demikian
disebutkan di dalam Al Fath.

:y, tV Lq, 1 otf1 @eliau juga tidak peduli mengakhirkan

shalat Isya), batrkan beliau menyunatrkannya, sebagaimana dij elaskan

dalam riwayat Al Bukhari, "Beliau menyukai mengakhirkan shalat

Isya."

6 ,,lt tS;- oS 5 @eliau tidak suka tidur sebelumnya) karena

khawatir akan terlewatkan. Al Hafizh berkata, "At-Tirmidzi berkata,

"Mayoritas ulama menganggap makruh tidur sebelum shalat Isya, dan

sebagian dari mereka memberikan keringanan dalam hal ini,
khususnya pada bulan Ramadhan. Selesai.

Orang yang darinya dinukil keringanan ini membatasi pada

mayoritas riwayat, yaitu jika ada orang yang akan membangunkannya,

atau secara tradisi ia tidak akan mendengkur dalam tidurnya sehingga

habis semua waktu untuk tidur. Hal ini bagus, kita katakan bahwa

alasan munculnya larangan adalatr kekhawatiran akan terlewatnya

waktu.

Ath-Thahawi membawa keringanan tersebut kepada waktu

sebelum masuk waktu Isya dan memberi hukum makrutr jika telah

memasuki waktunya. Selesai.

An-Nawawi berkata, "Jika tertidur, maka tidak dimakruhkan

baginya jika tidak ada kekhawatiran akan tertinggal waktu."
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tar'r. t-Prt (atau mengobrol setelahnya) maksudnya

berbincang-bincang tentang urusan dunia agar sempurna amalnya,

karena diakhiri dengan ibadatr, yaitu dzikir kepada Allah. Sementara

itu, tidur adalatr "saudara" kematian, sedangkan berbincang-bincang

merupakan kegiatan yang tidak disukai oleh jama'ah, diantaranya

Sa'id bin Al Musayyab, ia berkata, "Tidur setelatr shalat Isya lebifi

aku sukai daripada main-main setelahnya." Sebagian mereka

memberikan keringanan batrwa boleh berbincang-bincang tentang

ilmu dan tentang kebutuhan dengan keluarga atau tamu.

Di dalam kitab Al Fath, Al Hafi* berkata, "Ketidaksukaan ini

khusus terhadap hal-hal yang bukan perkara yang dituntut."

Dikatakan, "Hikmah dari hal itu adalatr agar tidak menjadi sebab

meninggalkan qiyamul lail atau 'kebablasan' mengobrol kemudian

tidur'molor' hingga keluar dari waktu Subuh."

'^1, (rrl Ul-t (ketika salah seorang dari kami mengenali

teman bergaulnya) dalam riwayat Muslim dengan redaksi, "Dia
menunaikan shalat Subuh, lalu orang itu kembali dan melihat wajah

kawan bergaulnya yang ia kenal dan mengetahuinya." Sedangkan

dalam latazh Al Bukhari, "Dia segera menunaikan shalat pagi (Subuh)

ketika seseorang bisa mengenali kawannya."

$ (di dalamnya) maksudnya di dalam shalat Subuh.

#t (enam puluh) ayat, maksudnya beliau membaca ayat

sejumlah itu, batrkan mungkin lebih.

yl, jt (hingga seratus) maksudnya ayat. Ukurannya

sebagaimana dalam riwayat Ath-Thabrani adalah sepanjang swatr Al
Haaqqatr dan semisalnya.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,

Muslim, An-Nasa'i, dan Ibnu Majatr. Sedangkan At-Tirmidzi
meriwayatkan sebagiannya. "
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Dalam hadits tersebut terdapat dalil untuk menyegerakan shalat

Subuh, karena permulaan waktu yang ditandai dengan nampaknya

wajatr teman gaulnya, yaitu pada bagian akhir sisa gelap malam.

Bahkan telah ditegaskan bahwa hal itu dilakukan setelah usai

menunaikan shalat. Juga telah diketatrui batrwa beliau SAW suka

membaca secara tar t i I dan menegakkan rukun-rukunnya. Konsekuensi

hal itu adalah masuk ke dalamnyapadawaktu sisa gelap malam.

Az-Zain bin Al Munir mengklaim bahwa hal itu bertentangan

dengan hadits Aisyah yang akan datang, yang di dalamnya disebutkan

bahwa Aisyah berkata, "Tidak mengetahui mereka karena sisa gelap

malam."

Dikomentari, bahwa perbedaan antara keduanya jelas, yaitu

hadits Abu Barzakh berkaitan dengan kemampuan mengetahui orang

yang duduk di sisi orang yang menunaikan shalat saat semburat

cahaya pagi, dan itu mungkin saja. Sedangkan hadits Aisyah berkaitan

dengan orang yang tidak jelas karena berada di tempat yang jauh,

sehingga ia jauh darinya.

Bab 4: Waktu Shalat Zhuhur [Mim: 4-Ta': 4l

U it? tiL :)u 3i*:, ,p U 'Gi ti"-r; -r1o
o, I .. .1.? o -* ,lqr3li .,rt -il ji .r.'; * ,:-* U'rZJ d"L ,rrL

ht ,* i,t 91',, e";D; *f * ,iu ,ar # i te
z )z o o . i '. n'

,#.tlbi g e,P.;;rti-4 ri{ *t y
.';t aA rAL',^L:-i

395. Ahmad bin Hanbal dan Musaddad menceritakan kepada

kami, keduanya bekata: Abbad bin Abbad menceritakan kepada kami,
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Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Al
Harits Al Anshari, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, "Suatu ketika

aku shalat Zhuhur bersama Rasulullah SAW, maka aku ambil

segenggzrm batu kerikil agar menjadi dingin di dalam telapak

tanganku, dan akan aku letakkan untuk dahiku ketika aku bersujud di
atasnya karena panas yang sangat menyengat."l44

;;.At';. z:u-31li5 1rnut u aku ambil segenggam batu kerikil). Al

Khaththabi berkata, "Di dalamnya terdapat hukum fikih, yaitu sikap

menyegerakan shalat Zhuhur. Di dalamnya juga terdapat hukum tidak

boleh sujud kecuali bertumpu pada datri. Jika boleh sujud di atas

pakaian yang ia kenakan atau bersujud cukup dengan ujung hidung

tanpa dahi, maka tentu tidak membutuhkan keterangan seperti itu. Di
dalam hadits ini terdapat dalil bahwa pekerjaan ringan tidak

membatalkan shalat."

Aku katakan, "Perkataannya, 'Jika boleh sujud di atas pakaian

yang ia kenakan atau bersujud cukup dengan ujung hidung tanpa dahi,

maka tentu tidak membutuhkan keterangan seperti itu', dan yang

demikian ini perlu ada peninjauan kembali, karena ada kemungkinan

bahwa kain bukan alas untuk mendinginkan batu agar ia bisa bersujud

di atasnya sementara ia tetap harus menutupi dirinya.

Dalam riwayat Al Bukhari dari jalur Bisyr bin Al Mufadhdhal,

Ghalib Al Qaththan menceritakan kepada kami dari Bakar bin
Abdullah, dari Anas bin Malik, ia berkata, "Kami pernatr menunaikan

shalat bersama Nabi SAW, hingga salah seorang dari kami

meletakkan ujung pakaiannya karena panas yang sangat terik di
tempat sujudnya."

Terdapat juga riwayat dari jalur lain, dari Khalid bin
Abdurrahman, dari Ghalib, ia berkata "Kami pernah sujud di atas

pakaian kami untuk menjaga dari panas yang sangat terik."

r* Hadits hasan. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (no. 1080)

,+6 AUNUL MABUD



Dalam riwayat Muslim, "Jika salah seorang dari kami tidak bisa

meletakkan dahinya di atas tanah, maka boleh baginya

membentangkan pakaiannya lalu sujud di atasnya."

Semua hadits tersebut menunjukkan bolehnya bersujud di atas

pakaian yang masih berhubungan dengan orang yang shalat itu. Juga

menunjukkan bolehnya memakai pakaian-pakaian. Demikian juga alas

yang lain, yang ada di antara orang yang menunaikan shalat dengan

tanah guna menjaga dari panas atau dingin. Juga menunjukkan

bolehnya melakukan perbuatan yang sangat ringan ketika menunaikan

shalat, dengan tetap menjaga kekhusyuan dalam menunaikan shalat,

karena secuua zhahir perbuatan mereka itu bertujuan menghilangkan

gangguan yang muncul karena panasnya bumi.

Di dalam kitab Al Fath, Al Hafizh berkata, "Makna eksplisit

yang muncul dari semua hadits yang ada, yang memerintahkan agar

dilakukan shalat ketika cuaca telah dingin 
-sebagaimana 

akan

dijelaskan- bertentangan dengannya. Siapa saja yang mengatakan

bahwa menunggu dingin adalatr keringanan, maka tidak ada

kejanggalan. Sedangkan orang yang mengatakan sunah, mungkin

mengatakan, sebagaimana dikatakan' tadi, bahwa itu adalatr

keringanan. Atau mengatakan bahwa ia telatr dihapus dan diganti

dengan perintah menunggu dingin. Pendapat yang terbaik di antara

keduanya adalah hendaknya dikatakan bahwa panas yang terik

kadang-kadang ada, walaupun kita telatr menunggu cuaca dingin,

sehingga perlu bersujud di atas pakaian, atau mendinginkannya

dengan batu kerikil, sehingga faedah menunggu dingin kadang-kadang

karena adanya naungan ketika ia berjalan menuju masjid, atau ia

shalat di bawatrnya dan di dalam masjid. Adapun orang yang

mengisyaratkan penggabmBffi, adalah Al Qurthubi, kemudian Ibnu

Daqiq Al Ied." Selesai.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i.

AUNUL MABUD 147



.. c., t.!.r..)b ct,,,* :.i ;:ri $L ,*:. ,"i ;.it3L 13"r, -r11LJ I), \P:

oi,;<ti f ,!:i i f *,? tn i f "'#\i !! s,i
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.,.tui* jl
396. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami,

Ubaidah bin Humaid menceritakan kepada kami dari Abu Malik Al
Asyja'i Sa'd bin Thariq, dari Katsir bin Mudrik, dari Al Aswad,

batrwa Abdullah bin Mas'ud berkata, "Ukuran shalat Rasulullah SAW
pada musim panas adalah tiga kaki hingga lima kaki, sedangkan pada

musim dingin lima kaki hingga tujuh kaki.-145

1lji z;* jt e,i1 ,* P, t' Oada musim panas adalah tiga

kaki hingga lima kaki) maksudnya bayangan yang terbentuk setelatr

matahari tergelincir. Hendaknya bayangan sama seperti benda aslinya,

dan tambatrannya mencapai ukuran tersebut, bukan bayangan

tambatran yang harus mencapai ukuran itu. Benda yang asli dianggap

bukan yang seperti itu.

Al Khaththabi berkat4 "Ini adalah suatu perkara yang selalu

berbeda-beda di setiap daeratr dan negara, dan tidak bisa sama di
setiap kota. Itu karena adanya alasan batrwa panjang dan pendek

bayangan itu tergantung pada tambah tinggi atau rendahnya matatrari

di langit. Setiap kali matatrari bertambatr tinggi dan semakin berada

tepat di atas kepala dalam peredarannya, maka bayangan akan menjadi

lebih pendek. Sedangkan setiap kali bertambah rendah dan jauh dari

tepat di atas kepala, maka bayangan menjadi lebih panjang."

'o' Hadits shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (502).
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Oleh karena itu, bayangan pada musim dingin selalu Anda lihat
lebih panjang daripada bayangan pada musim panas di setiap tempat.

Sedangkan shalat Rasulullah SAW di Makkah dan di Madinah saat

iklim cuaca kedua. Mereka menyebutkan bahwa bayangan pada

keduanya saat awal musim panas, pada bulan Maret, tiga kaki lebih
sedikit. Shalat beliau SAW ketika panas menyengat menjadi seakan-

akan terlambat dari waktu yang semestinya, sehingga bayangan ketika
itu menjadi lima kaki. Sedangkan bayangan pada musim dingin
menyebutkan bahwa pada bulan oktober menjadi lima kaki atau lima
kaki lebih sedikit. Sedangkan pada bulan desember menjadi tujuh kaki
atau tujuh kali lebih sedikit. Jadi, ungkapan Ibnu Mas'ud mengikuti

ukuran ini di daeratr tersebut, bukan berlaku di semua daerah dan

negara yang berada di luar iklim cuaca kedua. Selesai.

Di dalam kitab Mirqat As-Su'zd, As-Suyuthi berkata: Waliuddin
berkata, "Kaki itu adalah kaki semua orang, sesuai dengan postur

tubuhnya."

Aku katakan, "Ketentuan yang dengannya diketahui waktu

tergelincirnya matahari di setiap negara adalah dengan cara

menancapkan suatu pasak pada tembok atau papan dari kayu, yang

sejajar ke arah kutub, ke kanan atau ke kiri, sehingga bisa dilihat
bayangannya. Jika sama dengan pasak itu, maka itulah pertengahan

siang hari, sedangkan jika condong ke aratr Timur dengan jelas maka

itulah waktu tergelincir matatrari dan awal waktu Zhuhur.

Di dalam kitab Al Mirqat, Ali Al Qari berkata: As-Sabki berkata,

"Mereka saling berbeda pendapat berkenaan dengan makna hadits

yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i. Sedangkan hadits

yang ada padaku sama maknanya, bahwa beliau menturaikan shalat

pada kedua waktu tersebut saat musim panas, setelatr pertengatran

waktu, sedangkan pada musim dingin di awal waktu. Dari sinilatr

diambil batas menunggu dingin." Selesai.
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Jadi, tidak ada batas dalam menunggu dingin, karena setiap

negara memiliki suhu udara yang berbeda, yang demikian ini Agar

tidak melampaui batas dalam menunggu waktu dingin lebih dari

setengatr waktu. Selesai.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i."
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397. Abu Al Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami,

Syu'bah menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan -Abu Daud

berkata: Abu Al Hasan adalatr Muhajir- mengabarkan kepadaku, ia

berkata: Aku pemah mendengar Zudbin Wahb berkata: Aku pernatr

mendengar Abu Dzarr berkata, "Suatu ketika kami bersama Nabi

SAW, lalu seorang muadzin hendak mengumandangkan adzan shalat

Zhuhur, maka beliau bersabda, 'Tunggu dingin'. Muadzin itu lalu
hendak mengumandangkan adzan lagi, maka beliau bersabda, 'Tunggu
dingin'. Itu terjadi sampai dua atau tiga kali, sehingga kami melihat

bayangan gundukan-gundukan tanah. Beliau kemudian bersabda,

'Sungguh, teribtya panas adalah sebagian dari luapan panas neraka
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Jahanam, maka jika panas sangat terik tunggulah hingga dingtn untuk

menunailran s hal at'. " I 4 6

f ., .tfV 'i jr;)t ,ii (Abu Al Hasan adalah Muhajir). Muhajir

adalatr nama orang, bukan sifat.
..i)Jl ;t)ui (maka beliau bersabda, "Tunggu dingin."). AI

Khaththabi berkata, "Makna 'menunggu dingin'di dalam hadits ini
adalatr berkurangnya panas pada waktu tengah hari." Selesai.

Di dalam kitab Al Fath, Al Hafizh berkata, "Jika dikatakan

'menunggu dingin untuk menunaikan shalat', maka bagaimana cara

memerintahkan muadzin untuk mengumandangkan adzan?" Jawabnya

adala, "Hal itu berlandaskan bahwa apakah adzan itu untuk waktu?

Atau untuk shalat? Dalam hal ini terjadi perbedaan pendapat yang

sangat masyhur. Perkara tersebut menguatkan pendapat batrwa adzan

adalah untuk shalat. Namun disanggah oleh Al Karmani bahwa tradisi
yang berlaku pada mereka adalah tidak menolak ketika mendengar

adzan untuk datang dan bergabung dalam shalat jamaah. Jadi,

menunggu dingin untuk adzan bertujuan menunggu dingin dalam

rangka ibadah."

vX ii (atau tiga kali) adalatr keraguan dari perawi.

JF, iG g-it ,j; (sehingga kami melihat bayangan gundukan-

gundukan tanah).

Dalam kitab Al Fath, AlHafizhberkata mengatakan: Batas akhir

ini berkaitan dengan ungkapannya, "Beliau pun bersabda,'Tunggu

dingin'." Maksudnya beliau bersabda kepadanya jauh sebelum adanya

riwayat "tunggu dingin" atau yang terpatok pada "tunggu dingin".
Maksudnya beliau bersabda kepadanya, "Tunggu dingin hingga

engkau melihatnya tidak lagi panas." Atau terpatok pada perkataannya

'* Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (335) dan Muslim (l/
Masajidl184).
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kepadanya, "Tunggu dingin", sehingga ia menunggu hingga cuaca

dingin dan kami mengetahuinya.

"f a""g* .fathah pada huruf fa' darrharakat sukun pada huruf

ya' dan setelatrnya huruf hamzah, adalah bayangan yang terjadi

khusus setelah matahari tergelincir.

JF, uauUn bentuk jarnak dari kata Fi a".rg* harakat fathah

pada huruf bertitik dua dan tasydid pada huruf lam, yang artinya

semua yang bertumpuk di atas bumi, berupa tanah atau pasir, atau

semacam itu. Pada umumnya ia berbentuk datar dan tidak terlalu

tinggi, sehingga bayangannya tidak terlihat melainkan setelatr waktu

Zhuhur telatr lama berlalu.

Para ulama berbeda pendapat tentang batas menunggu dingin,

maka dikatakan, "Hingga bayangan sesuatu menjadi sejengkal setelah

bayangan matahari tergelincir. "

Ada yang berpendapat, "Seperempat tinggi postur."

Pendapat lain mengatakan, "Sepertiganya."

Ada juga yang berpendapat, "Setengahnya."

Juga ada yang berkeyakinan, "Bukan semua itu."

Al Maziri mendudukkan semua itu di atas perbedaan waktu-

waktu, sebagaimana berlaku menurut kaidah, batrwa itu berbeda-beda

sesuai dengan kondisinya masing-masing. Akan tetapi, dengan syarat

tidak boleh "ngelantur" hingga akhir waktu.

'# * q it ;y I ,i,t P (kemudian beliau bersabda,

"Sungguh terilorya panas adalah sebagian dari pancaran panas

neralra Jahanam.') dengan harakatfathah pada huruf/4' dan harakat

sukun pada huruf ya', sedangkan pada bagian akhimya terdapat huruf
ha'tarpatitik.
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Al Khaththabi berkata, " Ungkapan'fr g! artinya pancaran

dan penyebaran panasnya."

Aslinya dalam dialog mereka artinya adalah keluasan dan

penyebaran, sebagaimana dalam ungkapan mereka berkenaan dengan

suatu serbu*, i6 # O"rryebaran yang luas), '€i "ok (tempat

yang paling luas), a* l;.5 'g\i ltanahyang luas). Sedangkan makna

hadits ini dibawa kepada dua aspek berikut ini:

Pertama: Teriknya panas pada musim panas adalah bagian dari

pancaran panas neraka Jahanarn.

Dalam suatu riwayat dikatakan bahwa Allah SWT membagi

Jahanam pada dua napas, yaitu: Napas pada musim panas serta napas

pada musim dingin, dan ia adalah bagian darinya.

Kedua: Ini berlaku sebagai sebuah tasybih (penyerupaan) dan

upaya mendekatkan pemahaman. Maksudnya, ia seakan-akan neraka

Jahanam, karena panas yang sangat terik adalah bagian dari neraka

Jahanam. Oleh karena itu, waspadalah terhadapnya dan jauhilah

batrayanya. Selesai.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,

Muslim, dan An-Nasa'i."
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398. Yazid bin Khalid bin Mauhab Al Hamdani dan Qutaibah
bin Sa'id Ats-Tsaqafi berkata: Al-Laits pemah berbicara dengan

mereka tentang Ibnu Syihab, dari Sa'id bin Al Musayyab dan Abu

Salamah, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Jika

panos sangat menyengat, maka tunggulah dingin untuk menunaikan

shalat -Ibnu 
Mauhab berkata "Ungkapan i#u, (untuk shalatF

lrarena sesungguhnya panas yang sangot terik itu adalah bagian dari
luapan panas Jahanam. " I 47

iy'ihr * tj\r;.li (maka tunggulatr dingin untuk menunaikan

shalat). Makna kata t\ij.1 adalatr akhirkan dengan jaminan,

Maksudnya akhirkan shalat.

Dikatakan, "Kata gp artinya tambahan. "

Atau kata f artinya dengan. Atau untuk menunjukkan

pelampauan. Maksudnya melewati waktu yang sesungguhnya, hingga

turun panas yang sangat menyengat. Maksud "shalat" di sini adalah

shalat Zhuhur, karena ia adalah shalat yang pada umumnya, awal

waktunya sangatlah panas. Demikian disebutkan di dalam kitab Al
Fath. Telah berlalu aspek penggabungan antara hadits "menunggu

dingin" dengan hadits "shalat pada waktu terik".

Ahmad bin Hanbal dan Ishak bin Rahawaih berkata, "Pada

musim pffiffi, shalat Zhuhur diakhirkan, menunggu udara menjadi

lebih dingin, sedangkan pada hari-hari musim dingin, shalat Zhuhur

disegerakan."

Dua hal tersebut didasarkan pada dalil dari hadits yang

diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari Anas bin Malik, ia berkata, "Jika
cuaca sangat panas maka Nabi SAW menunggu dingin untuk

tn' Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (336), dan Muslim (l/
MasajidllS0). Sedangkan di dalam isnad Al Bukhari tidak ada Abu Salamah.
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menunaikan shalat, sedangkan jika cuaca dingin beliau

menyegerakannya."

1'lldu, :+i i.t i6 lIunu Mauhab berkata, "1;tiru, [untuk

shalat]), huruf 6a'untuk menjadikan kata kerja muta'addi.

Juga dikatakan, "Tambatlan."

i, i:'Ctti lk rrno sesungguhnya panas yang sangat terik itu)

adalatr alasan bagi disyariatkannya pengakhiran tersebut. Apakah

hikmah di dalamnya 
-untuk 

mencegah kesulitan karena panas-
sering menghilangkan kekhusyuan? Ini yang paling jelas.

Panas adalah suatu kondisi yang di dalamnya banyak tersebar

adzab. Hal itu dikuatkan oleh hadits Amr bin Abasah pada Muslim
yang berkata kepadanya, "Abaikan shalat tepat ketika matahari

tergelincir, karena saat itu adalah saat menggelegaknya neraka

Jahanam." Hal ini janggal, karena shalat adalah penyebab turunnya

rahmat, sehingga dengan mengamalkannya diyakini dapat menjadi

penolak adzab, maka bagaimana mungkin diperintahkan untuk

meninggalkannya? Hal itu dijawab oleh Abu Al Fath Al Ya'muri,
batrwa jika alasan datang dari pihak peletak syariat, maka

menerimanya adalatr wajib, sekalipun tidak paharn maknanya.

Demikian dikatakan oleh Al Hafizh dalam l<ttab Al Fath.
..,. .i "'€{la 

9 ;st (bagian dari pancaran panas Jahanam) maksudnya

bagian dari luasnya penyebaran dan napasnya. Ungkapan itu sama

dengan ungkapan, '{}i "ok yang artinya tempat yang luas. Ini

merupakan bentuk kinayah untuk arti panasnya api yang sangat tinggi.

Demikian dikatakan dalam Y,ttab Al Fath. Sedangkan Ali Al Qari'
berkata, "Maksudnya bagian dari dahsyatnya ketika mendidih."

Selesai.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,

At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majatr."
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399. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad

menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, dari Jabir bin

Samurah, bahwa suatu ketika Bilal mengumandangkan adzan Zhuhur

saat matahari telah tergelincir. la8

!..ir.l:Jr t*rt ri1 lsaat matahari telatr tergelincir) dengan harakat

fathah pada huruf dol dan ha' yang keduanya tanpa titik, kemudian

fi;r:ttf dhadh bertitik satu.

Al Khaththabi berkata, "Artinya condong."

Asli makna kata'r;aL:ni adalatr hilang.

Dikatakan, "Ungkapan '+r'r.Z;S artinya kakinya bergeser dari

tempatnya (terpeleset). Ungkapan In # '*r3i artinya engkau

telah rusak dan batalkan alasan fulan." Selesai.

Al Hafizh berkata, "Konsekuensi hal itu adalah, beliau

menunaikan shalat Zhuhur pada awal waktu shalat. Hal itu tidak

bertentangan dengan perintah untuk 'menunggu dingin' karena ada

kemungkinan arti batrwa hal itu terjadi pada musim dingin atau

sebelum adanya perintah untuk 'menunggu dingin' atau ketika'tidak
ada syarat-syarat menunggu dingin', karena ia khusus ketika panas

sangat terik, atau untuk menerangkan adanya hukum boleh (iawaz)."

Selesai.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan

Ibnu Majah, sedangkan hadits Muslim lebih sempunla."

rnt Hadits shqhih. Diriwayatkan oleh Muslim (Al Masajidll60) dan Ibnu Majah
(673).
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Bab 5: Waktu Shalat Ashar [Mim: STa': 5l

,7V it ,f ,Lirr $:L ,*i Ua# 6L -r..
os '&) qp irr * it J;rLi ,|7i of; ,alt ; ;t'*l-t.'/../

J,tAr J\1ii:tJi),-&|GliW *J;Jt, At k
l. nt I ca.z

..,eip-/ U..jJlJ

400. Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Al-Laits
menceritakan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Anas bin Malik, ia
berkata, "Rasulullatr SAW menunaikan shalat Ashar ketika matatrari

masih putih, tinggi, dan bercatraya cerah. Orang yang berangkat pergi
menuju perkampungan ketika matatrari masih tinggi."lae

!,.-t r.,..'A;if; *Qj. 'uAti (ketika matahari masih putih, tinggi)

maksudnya belum menguning.

'r" (bercatraya ceratr) maksudnya masih ada panas, belum

berkurang, dan warnanya yang masih ad4 belum berubah.

d:i, Jt i-ritr +rtt (orang yang berangkat pergi menuju

perkampungan) maksudnya orang yang telatr selesai menunaikan

shalat Ashar, pergi menuju perkampugil, lalu tiba di perkampungan

tersebut, sebagaimana disebutkan dalam riwayat Muslim.

Di dalam kttab At Fath, Al Hafizh berkata" "Ungkapan ,j.til,
artinya turgkapan berkenaan dengan sejumlatr desa yang berkumpul di
sekitar sebuah kota Madinatr dari aratr Nejed, sedangkan jika dari aratr

pedesmn bagran Selatan dikatakan Sofilah."

rae Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Al Masajid/192), Ibnu Majatr (no.
682), dan An-Nasa'i (682).
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"'ry;',J*jlr1 (ketika matatrari masih tinggi) maksudnya bukan

tinggi sedemikian rupa, tetapi belum sampai ke batas sedemikian rupa,

sehingga dikatakan demikian itu karena matahari tersebut telatr lebih

rendatr. Dalil menunjukkan batrwa beliau SAW menyegerakan shalat

Ashar karena matahari disebutkan masih tinggi setelatr berlalu

menempuh jarak empat mil. Demikian dikatakan oleh Al Hafizh
dalam kitab Al Fath.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,

Muslim, An-Nasa'i, dan Ibnu Majatr."

,W g?i ,9t1:1t !^? t1:,r; ,*'i';;ir di.; -t.r
'jt :JG ii.Li:r ,JE ;fi'ri ;li ,F J)"b :Jv ,le;^rt ,r

,,o/.'qsl

401. Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Abdunazzaq

menceritakan kepada kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami dari

Az-Zriltri ia berkata, "Al Awali berjarak dua mil atau tiga mil." Ia
berkata, "Aku mengira ia berkat4'Atau empat mil'.'150

t.to. c, ., c. c, tc. -.'.C. . t ,., t l -.ia.cL:9 f ,)P ,f (J-f LiJ> c6y d. u-,t t5J> -t.Y

.G? y oi G(; ,Ju

402. Yusuf bin Musa menceritakan kepada kami, Jarir

menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Khaitsamah, ia berkata

(batrwa Rasulullah bersabda), "Hidupnya adalah l@tika engkau masih

mendapatlran panasnya. " I 5 t

tto Ini adalah ungkapan Az-Zvhi,hadits maqthu'.
t" Ungkapan ini dari Khaitsamah, hadits maqthu',
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403. Al Qa'nabi menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku

pernah membaca dari Malik bin Anas, dari Ibnu Syihab. Urwatr

berkata, "Aisyah pernah menceritakan kepadaku batrwa Rasulullatr

SAW menunaikan shalat Ashar ketika matatrari dalam kamarnya

(Aisyah) belum meninggi." I s2

'u,:"!:Sti (ketika matatrari) huruf wowu pada kata itu untuk

menunjukkan haal. Maksud kata "matahari" adalah sinarnya.

V;; d (ai dalam kamarnya) dengan harakat dhammah pada

huruf ha' tanpa titik dan harakat sukun pada huruf jim, yang artinya

rumah. Maksudnya sinar matahari masih tetap ada di tengatr rumah

Aisyatr.

'#'oi.1+ 1U"t,r* meninggi) maksudnya meninggi dan berkaitan

dengan dinding.

Al Khaththabi berkata, "Ungkapan 'tl;ia:i artinya membumbung

dan meninggi."

Dikatakan, "Ungkapan 4, * i:rri! maksudnya jika aku lebih

tinggi daripada sesuatu itu, sebagaimana firman Allah SWT,

3't:*-We*:
"...dan (uga) tangga-tangga (perak) yang mereka menaikinya."

(Qs. Az-Zukhruf [a3]: 33). Selesai.

An-Nawawi berkata, "Kamar yang dimaksud sangat sempit

ruang tengatrnya, dan dindingnya sangat pendek, yang panjang

r52 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Al Masajidl46S).
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dindingnya sedikit kurang dari panjang jarak ruang tengah. Jika

bayangan dinding sepanjang dinding itu, maka matahari lebih jauh

dari bagian akhir ruang tengah." Selesai.

Sesuatu yang bisa dipahami dalam hadits ini adalah

menyegerakan shalat Ashar pada awal waktu.

Al Mundziri berkata "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,

Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah."

i eti\$l^; ,lrt-Jlt ,*')t f U'H $:L -t.t
r1, * U Ui 4L ,lrrqt'ii-';'ru dL ,ir1r o.i

e 6f :Jv ,or#, ; ,* :L'* ,+i'* cbtl*, i * i
?tt 11 y,Jr ?i ct6.t fi-yt *t * \t -V ;"t Ji,

) a . ' . o, I o 3 .

'e 'l-bat rrJJl
404. Muhammad bin Abdurratrman Al Anbari menceritakan

kepada kami, Ibratrim bin Abu Al Wazir menceritakan kepada kami,

Mtrhammad bin Yazid Al Yamami menceritakan kepada kami, Yazid
bin Abdurratrman bin Ali bin Syaiban menceritakan kepadaku dari

ayahnya, dari kakeknya, bahwa Ali bin Syaiban berkata "Kami
datang kepada Rasulullatr SAW di Madinah, dan ketika itu beliau

mengakhirkan shalat Ashar selama matahari masih putih dan

cemerlang."l53

q ;q.@utih dan cemerlang) maksudnya cerah warnanya,

tidak ada perubahan, dan tidak pula kekuning-kuningan.

ts3 Isnad-nya dha'if Y,arena tidak dikenalnya Muhammad bin Yazid Al Yamami
dan Syaikhnya, Y azid bin Abdunahman.
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i:"s); ,tj i t-f ) 'i --,- dl* ,1i'.- nj U .iraL d"; - t . o
a . . c c c 't z I c z '- .a . a ^. . . -- c t.. I c I c zt

f ,j-f I .taz-t ;re crjL-> I lY f cd-2;Lr ,J. t-/-t

?;iG *t *\t .v it J'yr'o( a?nr *y, *'* ,;"*
o ta rt \ 1.. . o c ' c

€i. at ); ,raAt ;\b ,ul*jt ;>v f tik :oi-x*)t,,
.rre gr.i:

405. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami,

Yahya binZakaria bin Abu Zatdah dan Yazid bin Harun menceritakan

kepada kami dari Hisyam bin Hassan, dari Muhammad bin Sirin, dari

Abidah, dari Ali RA, batrwa Rasulullah SAW bersabda ketika terjadi
perang Khandaq, "Mereka menshan kita untuk menunaikan shalat

wustho, yaitu shalat Ashar. Semoga Allah SW memenuhi rumah dan

latburan mereka dengan api neraka."t51

a:# ,f (dari Abidatr) dengan harukatfatluh pada huruf ain.la

adalatr anak Amr As-Salmani. Demikian disebutkkan dalam kitab At
Fath.

g:#J, i1 ftetika terjadi perang Khandaq) maksudnya perang

Ahzab pada bulan Dzul Qa'datr.

Dikatakan "pada tahun keempat" yang kemudian dikuatkan oleh

Al Bukhari. Perang itu dinamakan lftandaq karena ada sebuatr parit

yang digali mengelilingi Madinatr atas dasar perintatr Rasulullah SAW
setelatr diberi ide oleh Salman Al Farisi (ahli strategi perang asal

Persia). Dinamakan Ahzab karena berhimpunnya semua kalangan

musyrik --Quraisy, Ghathafan, Yahudi, dan semua orang yang

mengikuti mereka- untuk menyerang kaum muslim. Jumlah mereka

ketika itu tiga ribu personil.

ts Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Al MasaJidl203), At-Tirmidzi (no.
2984), dan An-Nasa'i (471).
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tft+ (mereka menahan kita) maksudnya melarang dan

mencegatr kita.

,',ii,1l, ,iU '* (untuk menunaikan shalat wustha) maksudnya

untuk menepatkan waktunya. An-Nawawi berkata, "Hal ifu termasuk

ke dalam bab firman Allah SWT (surah Al Qashash l28l ayat44),

e,r4q Uk u'ti|;i,

'Dan tidaklah kamu (Muhammad) berada di sisi yang sebelah

Barat...'.

Di dalamnya terdapat dua madzhab yang sama-sama terkenal,

yaitu madztrab orang-orang Kufatr (yang membolehkan meng-

idhafah-kan maushuf kepada sifatnya) dan madzhab orang-orang

Bashralr (yang melarang meng-idhafah-kan maushuf kepada sifatnya

dan menyembunyikan sesuatu yang dibuang). Aslinya di sini adalah

,jqit a.ild f* * (untuk bershalat shalat wustha). Maksudnya ntuk

menunaikan shalat wustha."

P, 
':fu (shalat Ashar) dengan kalimat mojrur sebagai badal

dari shalat wustha, atau meng- athaf-kanpenjelasan bagi shalat Ashar.

Ini menurut pendapat mayoritas satrabat. Demikian pula yang

dikatakan oleh Ibnu Al Malik.

An-Nawawi berkata, "Konsekuensi dari hadits-hadits shahih

adalah, shalat itu adalah shalat Ashar. Itulah yang menjadi pilihan."

Al Mawardi berkata, "Ditetapkan oleh Asy-Syaf i batrwa yang

dimaksud adalah shalat Subuh. Hadits-hadits yang menyatakan hal itu
statusnya shahih, batrwa shalat yang dimaksud adalatr shalat Ashar.

Ini menjadi pendapatnya karena ungkapannya: Jika haditsnya shahih

maka itulah pendapatku, dan buang madzhabku sejauh mungkin."

Ath-Thibi berkata, "Ini adalah pendapat mayoritas satrabat dan

tabi'in. Abu Hanifah, Ahmad, dan Daud juga berpendapat sama.

Hadits tersebut adalah redaksinya."
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Dikatakan pula, "Itu adalah shalat Subuh." Sebagian satrabat dan

tabi'in mengambil pendapat ini. Pendapat ini masyhur sebagai

pendapat Malik dan Asy-Syaf i.

Juga dikatakan, *Itu adalah shalat Zhuhur."

Ada juga yang mengatakan berkat4 "Itu adalah shalat Maghrib

dan Isya. Shalat yang dimaksud disembunyikan oleh Allah SWT

dalam berbagai macam shalat, sebagaimana Lailatul Qadr darn saat-

saat ijabah pada hari Jum'at." Selesai.

Bahkan dalam hal ini ada yang berkata, "Itu adalah shalat

Dhuha, atau shalat tatrajjud, atau shalat awwabin, atau shalat Jum'at,

atau shalat Id, atau shalatjenazatr."

iitr fu (semoga Allah SW memenuhi) maksudnya beliau berdoa

buruk untuk mereka, yang diriwayatkan dalam bentuk khabar dengan

penegasan dan memberikan kesan bahwa doa itu bagian dari doa-doa

mustajab. Diungkapkan dengan bentuk lampau karena diyakini akan

diijabah.

'#i. Ou*ah mereka) dengan harakat kasrah atau dhammah

pada huruf 6a'. Demikian dikatakan oleh Ali Al Qari.

e:):fi:rirl gan htburan mereka dengan api neraka). Ath-Thibi

berkata, "Maksudnya Allah menjadikan api tetap meliputi mereka,

baik ketika masih hidup maupun ketika telatr mati, dan semoga Allatr

mengadzab mereka di dunia dan di akhirat." Selesai.

Al Mundziri berkata" "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,

Muslim, At-Tirmidzi, dan An-Nasa' i."

Lu;jJl, *,:rlf i g *,!6'*|#t $:r; - r . l
:Jv lfi -W \t 

'or-'altG J7;;- €j * ,# c

/
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,&v uli :f 'jt; $1,'..,:rv'1 ,rilii t4 *i'o('o^xG ,;;i
*G ,6it t#[ A, {*ult :#t, TriL:t ,* rev}

!,fi"l, y;)t :>e, ,,uit :#tt 7ri*sr & fry-lt ,*
*j y it & y, )".,,1 W :-a.x.G uC "n .{:,t.o

406. Al Qa'nabi menceritakan kepada kami dari Malik, dariZaid
bin Aslam, dari Al Qa'qa' bin Hakim, dari Abu Yunus (budak Aisyah

RA), ia berkata, "Aisyah memerintahkanku menulis Mushhaf

untuknya, ia berkata, 'Jika telah sampai kepadamu ayat ini, serukan

kepadaku, (yaitu ay at),

,t*'it a1'usri c,'rj!,sr & rjng

"Peliharalah segala shalatmu, dan peliharalah shalat wustha."
(Qs. Al Baqarah l2l:238).

Oleh karena itu, ketika ayat itu sampai kepadaku, aku pun

menyerunya. Ia lalu mendikteku dengan berkata,

e,u y.rlii ,.,;t, yai ;-;ir itb,it5 7ri2t 'b 
tf6

'Peliharalah segala shalatmu, dan peliharalah shalat wustha

serta shalat Ashar. Berdirilah karena Allah dalam shalatmu dengan

khusyu'.

Dia (Aisyah) lalu berkata, 'Aku pernatr mendengamya dari

Rasulullah SAW'.,lss

oisd lserukan kepadaku) dengan posisi Y,ata mad pada huruf

hamzah, berharakat lcosrah pada hvruf dzal bertitik satu, dan

berharakat tasydid pada huruf nun. MaY,sudnya adalah beritatrukan

kepadaku.

"t Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Al Masajidl20T), An-Nasa'i (no.
471), dan At-Tirmidzi (2982).
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'rtb'*$'6 (ia lalu mendikteku) dengan harakatfathah padahuruf

hamzah, sukun pada huruf mim,harakatfathah pada huruf lam tanpa

tasydiddari kata.,lr(, a* harakatfathahpada huruf mim danlamber-

tasydid dari kata ',ry=,Yi Maksudnya adalah ia menyampaikan

kepadaku. Bacaan yang pertama merupakan bahasa Hijaz dan bani

Asad, sedangkan bacaan yang kedua merupakan bahasa bani Tamim

dan Qais.

Flr r>Ui (serta shalat Ashar) dengan hwuf wawu pemisah, dan

ia menunjukkan bahwa al wustha bukanlatr shalat Ashar, karena athaf
berkonsekuensi pada adanya perbedaan. Hal ini kemudian disanggatr

dari sejumlah aspek berikut ini:

Pertama: Bacaan seperti itu aneh dan tidak bisa menjadi hujjatr
serta tidak memiliki hukum seperti khabar yang datang dari

Rasuldlah SAW, karena si penukil tidak menukilnya kecuali Al
Qur'an, sedangkan Al Qur'an tidak baku melainkan dengan derajat

mutawatir dengan dasar ijma. Jika sebagian Al Qur'an tidak baku,

tentu sebagu khabar juga tidak baku. Demikian dikatakan oleh An-
Nawawi.

Kedua: Menjadikan athaf sebagai tafsir, sehingga menjadi

penggabungan antara sejumlatr riwayat.

Ketiga: Wqwu yang ada di dalamnya merupakan tarnbahan dan

dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh Abu Ubaid dengan

isnad shahih dari Ubai bin Ka'ab, bahwa ia membacanya.

*ii ail,b ,j;lt ipr,t (shalat wustha shalat Ashar) tanpa

huruf wawu.

';P'6 (dengan khusyu) maksudnya taat. Dikatakan pula,

"Maksudnya diam." Maksudnya diam dari membicarakan orang lain,

bukan diam secara mutlak.
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'v 

itt J:r: q W '4b Liti ltemuaian Aisvatr

berkata, "Aku pemah mendengamya dari Rasulullah SAW."). Al Baji

berkata, "Kemungkinan ia mendengamya dalam bentuk Al Qur'an,
kemudian di-nasakh, sebagaimana dalam hadits Al Bara' yang

diriwayatkan oleh Muslim. Kiranya Aisyah belum mengetahui

nasakh-nya atau meyakininya bahwa hal itu termasuk sesuatu yang di-

nasakh hukumnya dan masih tetap teksnya. Bisa juga berarti hal itu
disebutkan oleh Rasulullah SAW batrwa ia bukan Al Qur'an untuk

menegaskan keutamaannya, lalu Aisyatr menyangka itu Al Qur'an
sehingga hendak membaktrkannya di dalam mushhaf karena alasan

itu." Demikian yang dikatakan oleh Az-Zarqani dalam syarah Al
Muwathtlw'.

Al Mundziri berkata "Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim,

At-Tirmidzi, dan An-Nasa' i."

,*, $:L, +'i'rZJ i.*, #t'i'rZJ $:"; - r . v,

;/ 1t';'*Ltt- ov;:Jt'+ ,in # eri U. )k i:r;
, 
jii- erqr hr -A it J';:, ok ,iv *rd 4 i) ,f ,-ijt\P'-l' t.- . ., .

at Jt-, 76bl &'*i ifu ,{;-'rt rt f4Qu. }<ht

:#ti ?(fui *t.e) i:* ,g *i *\t J:"
',:-* 6--.t ;* q+"ol,,lv-t {,1,-,St

407. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Ja'far menceritakan kepadaku, Syu'bah menceritakan

kepada kami, Amr bin AbuHakim menceritakan kepadaku, ia berkata:

Aku pernatr mendengar Az-Zibiqani menyampaikan hadits dari

Urwah bin Az-Zubair, dari Zatd bn Tsabit, ia berkata, "Rasulullatr
SAW menunaikan shalat Zhuhur ketika panas matatrari masih terik,
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dan beliau belum perrah menrmaikan shdat yang paling berat bagi
para sahabat Rasulullah SAW dari shalat ini. Lalu turunlah (surah Al
Baqarah [2layat238),

J-,it1fu,i?(fu, *Wo
'Peliharalah segala shalatnru, don peliharalah shalat wustha'.

Sungguh, sebelumnya dua shalat dan setelahnya dua shalat."l56

g'611 (Az-Zibiqani) dengan harakat kasrah pada hvruf za'

bertitik satu, harakat sukun pada huruf 6a'bertitik satq dan harakat

lrasrah pada huruf ra' tanpa tasydid.

1fiu, (kctite Wnos matahari masih terik) maksudnya ketika

panas paling puncak setelah matahari tergelincir.

'*1 gattng berat)maksudnya paling berat dan paling sulit.

jait jfu,i yt:jlat * ,f6 Uip ga" turunlah [sura]r Al

Baqarah {2} ayat 238), "Peliluralah segala shalatmu, don

peliharalah shalat wustlu.). Ath-Thibi be*at4 *Maksudnya, itu
merupakan sesuatu yang tidak boleh Anda sia-siakan, karena itu
adalah pertengahan (paling utama)."

SGi gan ia berkata) maksudnya Taid bn Tsabit, atau Nabi

SAW yang bersabda. Maksud yang pertama yang benar. Demikian
yang dikatakan dalam krtab Al Mirqat.

Aku katakan, "Ada riwayat lain dari Ath-Thahawi, dari Zaid bin

Tsabit, yang juga menguatkannya Ia berkata "Nabi SAW
menunaikan shalat Zhuhur ketika matahari sedang panas terik dan

menjadi shalat di antara shalat-shalat yang paling berat bagi para

satrabat. Lalu turunIfr uyaf..

j,;"i, a'lialr 5 ctt :tialr & t:jav

t* Hadits shahih. Diriwayatkan oteh Ahmad.
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'Peliluralah segala shalatmu fun peliharalah slulat wustta'-

Itu karena sebelumnya dua shalat dan se,telatnrp dua shalat'."

Selesai.

,i-* * 'ol (sunggulL sebelunrnya dua shald) -rrc,foy"
salalr satu dari keduanya adralah shald pada siang lal, ssaangkan

shalat lainnya adalah shalat @a malam hari.

'* $,;i;3 (dan setelahnya dna shatat) maksdnya salah sanr

shalat pada siang hari, dan shala ymg semya lagi pada malam hari,

atau shalat itu ada pada pertengahm *i-g hari. Thahir hadis T:ndiuri
menyatakan batrura shalat wustho eddrh shalat Zhuhur,

hadits Ali 
-yang 

telah lalu- menunjukkan bahwa shalat wutlu
adalah umur. Manusia telah b€rselisih pendapat berkenaan dengm hal

ini, hingga muncul sejumlatr petrdapat setelah mereka se,pakatlbahwa

shalat tersebut adalah shala yang sangat ditekankan. Babkan di antara

mereka ada yang mengatakan bahwa shalat itu adalah shala Subuh"

Ada pula yang mengatakan bahwa shalat itu adalah shalat Maghrib
Serta pendapat-pendapar lainnya.

Al Hafizh berkata *Tidak jelas pada orang yang mengatakan

batrwa shalat wustha adalah shalat Subulu Kuat, tetapi jika yang

dimaksud adalah shalat Ashar, maka bisa dijadikan sandaran."

At-Tirmidzi berkata "Itu merupakan pendapat mayoritas ulama

dari kalangan satrabat." Selcsal

An-Nawawi berkat4 *Ada dua pendapat ymg be,nar, yakni yang

mengatakan bahwa itu adalah shalat Asbar, dan meagatakan bahwa itu
adalatr shalat Subutr. Sedangkan yang paling benar di antara keduanya

adalah yang mengatakan bahwa itu addah shalat Ashar, berdasarkan

sejumlah hadits shahih;'

Ali Al Qari berkata "Iotir,yu, semua itu adalah ijtibad dari
satrabat, yang berkembang dalam dugaan bahwa aya itu tunur pada

waktu Zhuhur, sehingga zasft beliau SAW tidak bertentangan dengan
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nashbelia,u SAW yang lain, dan yang dimaksud adalah shalat Ashar."

Selesei.

Al Mundziri berkata *Hadits ini dirirvayatkan oleh Al Bukhari

dalam krtab At-Toillt

,f e ,lrr)t 'r.t. uy* ,6.-')t ;J. o*,,J| tI'L - t . A

J?riu,iv,i;:; ,rj *,'f& it *,^ii * ,t\G it*
a; oi J:i 'ts; ;;tt o,'r\\i ;r ,*, * ht ;* it
''n',#)r 

i,1U; oi .t:i us; ;at ;r't)t\i ;r:r':)')\i i u-fur
..:!,\i

408. Al Hasan bin Ar-Rabi' menceritakan kepada kami, Ibnu Al
Mubarak menceritakan kepadaku dari Ma'mar, dari Ibnu Thawus, dari

ayatrnya, dari Ibnu Abbas, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah

SAW bersabd4 "Barangsiapa mendaptkan satu rakaat shalat Ashar

sebelum mataluri terbenom, maka ia telah mendopatkan 
-shalat

Ashar-. Barangsiapa mendapatkon satu rakaot slulat Subuh sebelum

matahari terbit mako io telah mendapatkan 
-shalat 

Subuh ittt-. "157

,kt .pi, y (saru rakaat shalat Astu). Al Baghawi berkata,

"Maksud 'satu rakaat'adalah ruku dan sujudnya Berarti, di dalamnya

ada pengutamaan."

$\lui lii:Jr '&U ,lp rki 
i;/r, q'$t'{, (dan barangsiapa

masih mendapatkan satu rakaat sholat Subuh sebelum matahari

terbit, malra ia telah mendaptkon -shalu Subuh itu-). Al Hafizh

berkata, "Kata 3lti3! artinya sampai kepada sesuatu."

tt' Hadits shahih Diriwayarkan oleh Al Bukhari (579) dan Muslim (l/
Mosajidl163).
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Jadi, jelas bahwa cukup dengan hal itu, namun hal itu bukanlatt

yang dikehendaki oleh ijma.

Lalu dikatakan, "Hal itu dibawa kepada makna batrwa ia
mendapatkan waktunya. Jika seseorang shalat satu rakaat yang lain,

berarti telah sempuma shalatnya." Ini adalah pendapat jumhur dan ada

dalam riwayat Ad-Darawardi dari Yazid bin Aslam.

Diriwayatkan oleh Al Baihaqi dari dua aspek, yang (pertama)

tafad'nya: }.;.il.lr '& oa.zktt'o:::,:r iilr bf ,lerki #, q'$3l'i
a'lb)r !1'tt'tii lBorongsiapa mendapatkan satu ralcaat shalat Subuh

sebelum matahari terbit, dan satu ralcaat lagi setelah matahari terbit,

malra ia telah mendapatkan shalat).

Aspek yang kedua, lafazhnya: llrd'oi g #t q ,k; '!1\i 'i

";i 
U#lW h.l3r (Barangsiapa mendapatkan satu rakaat shalat

Subuh sebelum matahari terbit hendabtya ia menamboh shalatnya itu
dengan ralaat yang lain).

Dari penolakan terhadap Ath-Thatrawi ini dikhususkan batrwa

mendapatkan satu rakaat yang dimaksud adalatr bagi anak yang

bermimpi basah (baru baligh), wanita haid yang baru saja suci, orang

kafir yang baru masuk Islam, dan sebagainya. Justnr hd itu digunakan

unok membela madzhabny4 bahwa orang yang mendapatkan satu

rakaat shalat Subuh, berarti shalatnya menjadi ,rusak karena ia tidak

menyempurnakannya melainkan dalam waktu yang makruh.

Sedangkan sebagian mereka mengklaim bahwa hadits-hadits larangan

melakukan shalat ketika matahari terbit, telatr me-nasakh hadits ini.
Ini adalah klaim yang 'masih membutuhkan dalil, karena tidak
diaratrkan kepada pe-nasakh-an hanya dengan mengandalkan

kemungkinan.

Sementara itu, penggabungan antara dua buah hadits adalatr

upaya yang sangat memungkinkan, dengan membawa hadits-hadits

larangan kepada shalat tanpa sebab dari jenis shalat natafil. Tidak
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diragukan lagi bahwa takhshish (pengkhususan) lebih utama daripada
klaim adanya nasakh.

Pengertian hadits adalatr, orang yang sempat mendapatkan
kurang dari satu rakaat bukanlah oftmg yang mendapatkan waktu
shalat. Selesai.

Al Mundziri berkat4 "Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan

An-Nasa'i. Diriwayatkan pula oleh Al Bukhari, At-Tirmidzi, An-
Nasa'i, dan Ibnu Majatr, dari hadits Al A'raj, dari Abu Hurairah."

:Js 
^fr ,;*-'15t * i :fl, * ,!y "* ,'nA:t $:r- - r . 1

,1 Li t5 ,:St j;. i* ;#t r-, ut1 i -i, .u r*;
&,!t J';:.,'+ ,Jui ,u?;'ri a>,2s1 J-,-11 ,!;i *
'$r.,eAt i>a'u,,ear i>a'e.,i,fr *3 y ht

';.u9. i*.^Ut ?',bt rit ,F'iLi '#- ,:;iutt i1:,*

,y:?h,?':-t ,;r(';iiC ,9rt",:tr ;i ,* \i;W';i
.Xr, Vf G

409. Al Qa'nabi menceritakan kepada kami dari Mahlq dari Al
Ala' bin Abdurratrman, ia berkata, "t(ami pemah datang kepada Anas

bin Malik setelatr Zhuhur, sehingga ia bangkit menunaikan shalat

Ashar. Ketika usai dari shalatnya, kami menyebutkan tentang

menyegerakan shalat, atau ia menyebutkannya Ia lalu berkata, 'Aku
pernalr mendengar Rasulullatr SAW bersabda "Itu adolah shalat

orang-orang munafik, itu adalah shalat orang-orang munafilc, itu
adalah shalat orang-orang munafik Salah seorang dori mereka

duduk hingga l@tilw matahart mulai menguning, ia berada di antara

dua tanduk syetan atau berada di atas &n tanduk syetan. Ia berdiri
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lalu mematuk empat kali dengan tidak dzikir kepada Allah Azza wa

Jalla di dalam shalatnya itu melainknn sedikit sekali."tss

ldt$a ,:lt (itu adalah shalat orang-orang munafik).Ibnu Al

Malik berkata, "Itu sebagai isyarat terhadap sesuatu yang disebutkan

hukumnya. Maksudnya adalatr shalat Ashar yang diakhirkan hingga

matatrari menguning."

Uri6 $a berado) maksudnya matatrari.

:W ;; ,y. (di antara dua tanduk syetan) maksudnya dekat

dengan saat-saat terbenam. Al Iftaththabi berkata, "Mereka berbeda-

beda dalam menakwilkannya dari berbagai aspek, sehingga seorang

penanya mengatakan bahwa teman dekat syetan adalah matahari,

ketika ia sedang dekat dengan saat terbenam. Hal ini sejalan dengan

makna bahwa syetan dekat menemaninya jika terbit, dan ketika telatt

meninggi, ia berpisah dengannya. Sedangkan jika sedang berada di

atas zenith, maka ia menemaninya lagi. Ketika matahari tergelincir, ia

menjauhinya. Ketika mendekati saat-saat terbenam, ia menemaninya

lagi. Oleh karena itu, diharamkan melakukan shalat pada waktu-waktu

tersebut."

Dikatakan pula, "Arti tanduk syetan adalah kekuatannya."

Sebagaimana ungkapan Anda, )\i t'rd'o;l S1(aku kuat untuk urusan

ini), yang maksudnya mampu dan kuat melakukannya."

Allah SWT berfrnnan, "Padahal kami sebelumnya tidak mampu

menguasainya." (Qs. Az-Zukhruf (a3]: I 3)

Maksudnya mampu. Hal demikian karena syetan memperkuat

diri pada waktu-waktu seperti itu, karena ia selalu menjadikan indah

pandangan para penyembatr matahari, dan agar mereka selalu sujud

kepadanya pada waktu-waktu yang tiga tersebut.

"' Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Al Masojid/195), At-Tirmidzi
(160), dan An-Nasa'i (510).
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Dikatakan, "Kata ili .rtiny" golongannya atau kawan-kawannya

yang menyembatr matahari."

Dikatakan pula" "Mereka adalah orang-oftmg yang sudah tua,

yang datang setelatr berabad-abad lampau."

Dikatakan pula, "Sesungguhnya semua ini adalah penyerupaan

dan pemiripan."

Itu karena mengakhirkan shalat adalah bagian dari upaya syetan

untuk menjadikan perbuatan itu bagus, indah, dan menyenangkan di
dalam hati mereka. Semua yang bertanduk memproses sesuatu dan

mendorongnya dengan tanduknya, sehingga seakan-akan mereka

ketika mengakhirkan shalat keluar dari waktunya dengan godaan

syetan terhadap mereka hingga matahari menguning. Hal itu datang

darinya sebagai sebuah proses yang dilakukan oleh makhluk

bertanduk yang mendorong dengan segala rasa sukanya.

Dalam hal ini ada pendapat kelima yang dikatakan oleh sebagian

ulama, batrwa syetan menyarnbut matahari ketika terbit dan tetap

berdiri tegak di bawatrnya hingga terbitnya di antara kedua tanduknya,

sehingga sujud orang-orang kafir terbalik menjadi ibadah kepadanya.

Selesai ungkapan Al Khaththabi.

Aspek kelima ini dikukuhkan oleh Syaikh kita Al Allamatr Ad-
Dahlawi.

Kata iri (dia berdiri) maksudnya berdiri untuk mengamalkan

shalat.

qtt'p (lalu mematuk empat kali) maksudnya mematuk empat

rakaat. Ini adalatr ungkapan yang menunjulkan betapa cepat orang itu

melakukan shalat dan betapa minim bacaan dan &ikir di dalamnya.

Al Qari berkata, "Memafitk adalah sebagaimana seekor burung

mematuk sebutir blji." Pengkhususan empat untuk ungkapan

mematuk, sedangkan di dalam shalat Ashar ada delapan kali sujud,
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adalah sebagai ungkapan yang maksudnya adalatr rakaat. Dikhususkan

shalat Ashar yang disebutkan karena ia adalatr shalat wustha.

Dikatakan, "Dia dikhususkan karena ia ada di dalam waktu saat

orang-orang sedang kelelatran karena pekerjaan mereka yang berat."

Selesai.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim,
At-Tirmidzi, dan An-Nasa' i."

'oi ,:# it * ,96 * ,!y|L afu,, i' |r;L c::L -r \ .

'i)dtr ki,tit- t; ,srt ,iG *r yh, * et Jy,
.'iVt ,lli

itt) y;; ,*;+t:, .;j ,:;'i. i'{3 Sv, :;:rt, I le
..;i:Jv Pt *i, *Ut,f ,ri * ,lL c,',s-ntt

410. Abdullatr bin Maslamatr menceritakan kepada kami dari

Malilq dari Nafi, dari lbnu Umar, bahwa Rasulullatr SAW bersabda,

"Orang yang terlewatkan shalat Ashar sealran-alcan telah dirampas

kclumga dot lurtanya."

Abu Daud mengatakan batrwa Ubaidullatr bin Umar berkata,

"'1." \*perteAaan dari Aynrb dalam hadits ini. Sedangkan Az-Zvhi

berkata *Dari Salim, dari ayahnya, dari Nabi SAW, bahwa beliau

menyebutkan 'liDtse

rs Hadits sluttih Diriwayatkan oleh Al Bukhari (552) dan Muslim (ll
Masojidt20o).
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1, ila tii ,t!, (orang yang terlewatkan shalat Ashar)

maksudnya dengan terbenamnya matahari, atau ketika ia sudah

menguning, atau dengan keluar dari waktunya yang terpilih.

7t ei (seakan-akon dirampas) dengan harakat dhammah pada

huruf wawu, dan harakat kasrah pada huruf yang bertitik di atas

dengan bentuk maful. Maksudnya dirampas dan direbut.

'iUi iSt (keluarga don hartanya) dengan nashb pada keduanya

dan perlindungan untuk keduanya. Jadi, siapa saja yang

mengembalikan pengurangan kepada pria itu, maka ia menjadikannya

manshub. Sedangkan orang yang mengembalikannya kepada

"keluarga" dan "harta" me-morfu-karrnya. Maksudnya seakan-akan

kehilangan keduanya secara total, atau kekurangan pada keduanya.

Al I(haththabi berkata *Arti ungkapannya adalatr pengurangan,

perampasan, atau perebutan, sehingga ia tetap tinggal dengan jumlah

ganjil seorang diri, tanpa keluarga dan tanpa harta. Ia ingin agar

perhatiannya dapat mengantisipasi kehilangan shalat itu, sebagaimana

perhatiannya jika kehilangan keluarga dan harta.

.,t ,. \.t..tp i. Et;t# (Ubaidullah bin Umar) bin Hafsh adalatr salah

seorang dari tujuh orang fuqatra. Ia meriwayatkan dari Salim dan Nafi,
batrwa ia berkata di dalarn riwayatnya dengan isnod-nya kepada

Abdullah bin Umar.

gl ldto*por) dengan harakat dhammahpada huruf hamzah dart

harakat kasrah pada huruf fa'dengan titik di atas. Huruf wawu dibalik

menjadi hamzah, seperti dalam kata '03*l dan?)il,serta sebagaimana

dalam firman Allah SWT, "Dan, apabila rasul-rasul telah ditetapkan

walau (mereko). " (Qs.Al Mursalaat l77l: ll).
Al Baidhawi berkata, uAbu Amr membacanya i;iij mengikuti

aslinya."
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Al Khafaji berkata, "Ungkapannya,'Mengikuti aslinya' karena

huruf hamzah adalah ganti dari wcrwu berharakat dhammah yang

merupakan suatu hal yang berlaku, sebagaimana dijelaskan di

tempatnya."

a'6 ,*'riSbri (yang demikian itu perbedaan dari Ayyub) As-

Sakhistiyani dalam riwayatnya dari Nafi.

I (di dalamnya) maksudnya di dalam hadits ini. Jadi,

Hammad bin Salamah meriwayatkan dari Ayyub, dari Nafi, dari Ibnu
(Jmar, sebagaimana riwayat Malik, 1\ dengan huruf wawu. Hammad

kemudian melakukan perubahan lalu meriwayatkan dari Aynrb, ;f
dengan huruf hamzah. Riwayat Hammad ini diriwayatkan oleh Abu

Muslim Al Kaji. Demikian disebutkan di dalam kitab Al Fath.

i) 'i6. (Nabi SAw menyebutkan ,i) dengan harakat

dhammah pada huruf wowu. Sedangkan riwayat Az-Zul:lri ini
dinyatakan maushul oleh Muslim, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah.

Maksud penyusun adalatr menguatkan riwayat 1\ denganhuruf wowu,

karena para huffazh telatr sepakat dengan.lafazh itu.

- )-b I ie lv .t) jr $L ,-l.e 'j: 
"'F.1r:L 

- t r r

.it:.* ,3t q fr\i ,sLetl cli;fr:r-,ltt'r\i,*
411. Mahmud bin Khalid menceritakan kepada kami, Al Walid

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Amru -yakni Al
Auza'i- berkata, "Itu terjadi jika engkau melihat semua yang ada di
atas bumi lantaran matahari cenderung kepada wama kuning."l60

t@ Ini sebagian dari ungkapan Al Auza'i.
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95j (V-g demikian itu) maksudnya tertinggal shalat Ashar.

Kemudian dipersengketakan tentang makna kata tttj dalam hadits

ini. Oleh karena itu, Ibnu Wahb berkate "Hal itu berkenaan dengan

orang yang tidak melakukan (shalat) pada waktu yang telatr

dipilihkan."

Dikatakan pula, "Dengan terbenamnya matahari."

Sementara itu, dalam krtab Al Muv,aththa' karya Ibnu Wahb,

disebutkan: Malik berkata "Tafsimya adalah berlalunya waktu, dan

yang demikian mengandung pilihan dan yang lainnya."

Sedangkan Abdunazzaq meriwayatkan hadits ini dari Ibnu

Juraij, dari Nafi, dengan tambahan pada bagian akhirnya, "Aku
katakan kepada Nafi, 'Hingga matatrari tidak tampak lagi?' Ia
menjawab,'Ya'."

Al Hafizh berkata, *Tafsir dari perawi adalah, jika ia seorang

pakar fikih maka ia lebih utama daripada yang lain."

As-Suyuthi berkata "Juga muncul dengan derajat marfu yarrg

dikeluarkan oleh lbnu Syaibah dari Hisyam, dari Hajjaj, dari Nafi, dari

Ibnu Umar, dengan derajat mmfu; f i|.i.ilJr 4 & *;lr'!i i
tu,1 tHi 'i) 6Ei )ib (Barangsiapa meninggalkan shalat Ashar

hingga matahari terbenam dengan tanpa adanya udzur, malrn seaknn-

alran dirampas keluarga dan hartanya).

Al Auza'i berkata "Tertinggalnya adalatr jika matatrari telatl

dimasuki waraa kekuning-kuningan" sebagaimana diriwayatkan

darinya oleh penyusun.

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata "Semoga saja ia mengikuti

madztrab Al Auza'i berkenaan dengan keluarnya waktu Ashar."
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Bab 5: Waktu Shalat Maghrib [Mim: 6-Ta': 6l

'* ,:Gqi -( * ,',(7i,a'" ,= i:. 
"it, 

c* -t t Y

pt *\t* dt- *lt jA& ,iv,dv it,/,
,c.. o..t.1 ,,: o<A!

9 qy Vt->t 6,.,*t €J i
412. Daud bin Syu'aib menceritakan kepada kami, Hammad

menceritakan kepada kami dari Tsabit Al Bunani, dari Anas bin
Malik, ia berkata, "Suatu ketika kami pernah menunaikan shalat

Maghrib bersama Nabi SAW, kemudian kami memanah, dan salah

seorang dari kami masih bisa melihat sasaran anak panahnya."tu'

Y gV (sasaran anak panahnya). Al Hafrzh, dalam kitab Al

Fath, berkata, "Kata Fi a"ng* harakat fathah pada huruf nun dan

harakat sulam pada huruf ba' bertitik satu. Artinya adalah anak panatr

ala Arab. Ia berkedudukan sebagai mu'annats dan tidak memiliki
bentuk tunggal."

Dikatakan pula, "Bpntuk tunggalnya adalatr18-, yungmaksudnya

empat sasaran anak panah jika dipelesetkan kepadanya."

Konsekuensi hadits ini adalatr bersegera menunaikan shalat

Maghrib pada awal waktu, sehingga ketika usai menunaikannya,

catraya matahari masih ada. Selesai.

Al Mrurdziri berkata "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,

Muslim, Ibnu Majah, dan lain-lainnya dari hadits Rafi' bin Khadij,
dari Rasulullah SAW. Sedangkan An-Nasa'i meriwayatkannya dari

seorang satrabat pria yang masuk Islam."

16r Hadits shahih. Diriwayatkan di dalam Musnad Ahmad dan lain-lain, dan ia
memiliki penguat di dalam kitab Ash-Shahih.
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i ii ,f ,;b u ;;t:r;+'* ,:* ,y :* $L -t \ r

*t * \t -u'olr ors :)v ,9i'ri + * V ,f eri

.t1ic qv tiy}:3r r;; GL q-;rt ;;-
413. Amru bin Ali menceritakan kepada kami dari Shafivan bin

Isa, dari Yazid bin Abu Ubaid, dari Salamah bin Al Akwa' ia berkata,

"Suatu ketika Nabi SAW menunaikan shalat Maghrib sesaat setelah

matahari terbenam, j ika telatr hilang bagian-bagian pinggirn y a.u 
| 62

iF (terbenam) adalah mashdar yang termasuk bab W| qb6
(bagian-bagian pinggirnya). Di dalam kitab Ash-Shahhah disebutkan

bahwa istilah ,r:"35t yr? artinya bagian-bagian pinggirnya.

Sedangkan di dalam Al Masyanq disebutkan bahwa istilah t4+6

artinya bagian pinggir sebelah atas piringannya. Selesai.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,

Muslim, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan yang lain."

162 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (561) dan Muslim (l/
Masajid/216).

'rU $L ,gr3 i.i-;-$:t- ,:;L J yt+J'- tl'L -t t t

(t :Jv ,!t y i l';'* ,# o.ri u.Ui- ,tL ;o*t;
,-/t":u f ,* y'; ,b ;. z3L3uy e\f: t *?f
:Ju .ti;,:, ,,Sw {+bU i>'*st oii, t1 ,'i )w *'-i: I $t t*

' -, r z , t n " . 
^ 

c \

- ;4qi ,st; t ,irt *i *ht .a :t J-;'d* ti
ipt'q'oi jt,*F f:?i'n i -hit Je,Jv'.1
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414. Ubaidullah bin Umar menceritakan kepada kami, Yazid bin

Zvrai' menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq

menceritakan kepada kami, Yazid bin Abu Habib menceritakan

kepadaku dari Martsad bin Abdullah, ia berkata, "Ketika Abu Ayyub

sampai kepada kami, setelah melakukan peperangan, dan Uqbah bin
Amir masih berkuasa atas Mesir, ia pernah mengakhirkan shalat

Maghrib, maka Abu Ayyub berdiri menuju kepadanya seraya berkata

kepadanya, "Bagaimana shalat ini wahai Uqbah?" Ia pun berkata,

"Kami telatr disibukkan ---oleh sesuatu-." Ia berkata, "Apakah kamu

tidak mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Umatku masih selalu

dalam lrebaikan -atau beliau bersabda, 'dalam keadaan fithrah'-
seloma mereka tidak mengakhirkan sholat Maghrib hingga bintang-

bintang bermunculart. " 
t 6 3

Tentang -riy qr{artsad), Al Mundziri berkata, "Ia dengan harakat

fathah pada huruf mim,harakat sukun pada huruf ra'tarrpa titik, dan

setelahnya adalatr huruf rsa'dengan titik tiga dan huruf dal tanpa titik.
Ia penduduk Mesir dari kalangan tabi'in. Dua orang imam telah

berhujjah dengan menggunakan haditsnya.

:i+t * (dalam keadaanfitraft) maksudnya sunah.

Tentang |/$ '# b( J\ (hingga bintang-btntang

bermunculan), Ibnu Al Atsir berkata, "Maksudnya adalah muncul
semuanya, dan yang sebagian bergabung dengan sebagian lainnya

lantaran banyaknya yang muncul." Ini adalatr kinayah (sindiran) untuk

arti telatr gelap.

Hadits tersebut menunjukkan disukainya menyegerakan shalat

Maghrib dan tidak disukainya mengakhirkannya hingga bintang-

bintang bermunculan. Sementara itu, kelompok Rafidhaft melakukan

sebaliknya, mengakhirkan shalat Maghrrib hingga bintang-bintang

tt Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad dan yang lain.
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bermunculan, dan menganggapnya sebagai hal yang sunah.

Sedangkan hadits ini menolaknya.

Hadits-hadits yang muncul berkenaan dengan pengakhiran shalat

Maghrib hingga mendekati hilangnya mega bertujuan menjelaskan

tentang diperbolehkannya mengakhirkannya.

Bab 6: Waktu Isya Paling Akhir [Mim: 7-Ta'z 7l

; ;* * '* sri a 'z:t7 l t:::'L '\:rA G:L -t t o

urlt;'i rii :Ju ,# / luJJlt,f ,fy i * * ,-(
ht -* ir J'yrie -;i!i ,r^*it;L - ir:at ,'1 ;r

"!.',?'y:'il.
^),

, a

)

415. Musaddad menceritakan kepada kami, Abu Awanah

menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari Basyir bin Tsabit, dari

Habib bin Salim, dari An-Nu'man bin Basyir, ia berkata, "Aku adalah

orang yang paling tahu atas waktu-waktu shalat ini 
-shalat 

Isya

terakhir-. Rasulullah SAW menunaikannya ketika bulan terbenam

pada malam ketiga."lfl

.&, Sr'iS (ketika bulan terbenam) maksudnya tepat pada waktu

bulan turun lalu terbenam.

t'Yfn"O" malam ketiga) maksudnya malam ketiga pada setiap

bulan.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi
dan An-Nasa'i."

Aku katakan, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Darimi."

'* Hadis shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (165) dan An-Nasa'i (528).
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,/ ,ip',* ,:;-i $1"; ,:;: gri ;.iiL 6i; -t \ 1
'F y ..,ri d,k :Jv {# /. i' * c ,eG '* ,r(.^sr

'*^; ,> q ?.'ii,"u'it el,*S'&', & \t ,b ;^t J't-,-= q'_ -o.lJ - -.- 
. ,'- .f' J .' 

(J

t J* ,:tU' * ?i '& i'ii qrv >b ,i:ri;. \i P' -f;
:* 1Li5 $f it U* oi i';',;i!), :! o3iryi ,er

.i>'*st ivG o";ilt ;i i :.olrlit

416. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Jarir

menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Al Hakam, dari Nafi,

dari Abdullah bin lJmar, ia berkata, "Pada suatu malam kami tinggal

untuk menunggu Rasulullah SAW menunaikan shalat Isya. Lalu
muncullah beliau menuju ke arah kami setelah berlalu sepertiga

malam atau setelatrnya. Kami tidak tahu apakah ada sesuatu yang

menyibukkan beliau atau karena sesuatu yang lain. Ketika beliau

keluar, beliau bersaMa, 'Apakah kalian menunggu shalat ini? Jikn

tidak aksn memberotkan umatku maka aku pasti shalat bersama

merelra pada jam seperti ini'. Beliau kemudian memerintahkan

muadzin agar mengumandangkan iqamah untuk menunaikan

shalat."165

d3 q."*i tinggal) dengan harakat fathah atau dhamah pada

h,xut kaf, yang maksudnya kami tetap tinggal di dalam masjid.

tt; c,ti (pada suatu malam) maksudnya suatu malam di antara

malam-malam.

i5i lUemu) maksudnya lewat.

'6 Hadits shohih Diriwayatkan oleh Muslim (Al Masajidll20) dan An-Nasa'i
(536).
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'NA "r?i (apakah ada sesuatu yang menyibukkan beliau)

maksudnya untuk mengawalkannya sebagaimana biasanya.

qt 't i( latau karena sesuatu yang lain), dengan sengaja

mengakhirkannya sebagaimana telatr dihidupkan oleh banyak

kelompok sejak awal malam dengan begadang untuk ibadatr, guna

menunggu pelaksanaan shalat.

p adalah marfu karena di-athaf-kar kepada t<ata luf, aan

majrur dengan di-athaf-kankepada kata rfi(. Demikian dikatakan oleh

Ali Al Qari'.

ef + (ketika beliau keluar) maksudnya dari kamar yang

mulia.

Mengenai et & F U l1 gina fidak alran memberatkan

umatht), Waliuddin berkata, "Dengan titik di atas, sebagaimana kata

asalnya, yang maksudnya adalatr shalat ini. Boleh pula dengan titik di
bawah, yang maksudnya perbuatan ini."

'ejr.'rrW @asti aht akan shalat bersama mereka) maksudnya

selama-lamanya.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan

An-Nasa'i."

,j-; $:t, ,j: tfit- ,lueit oti'i. :}; $:", -t t v
'i.i6'er'^fr ,le'|<I, f / fc * ,* / y,, r
& ?fi eTar :ra C p t y bt * dt rUf ,:J:ri,fr

;- ai{ c{l* .r'i 9 l.rnti 9h$ 'fi L,uip
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::+rtryf ,Jui,$trG i$ut *tyl,it*U,t;
# "'fi rp:,t'it, f\i l.L & q;{* i S;,1:tLst
417. Amr bin Utsman Al Himshi menceritakan kepada kami,

ayahku menceritakan kepada kami, Haiz menceritakan kepada kami

dari Rasyid bin Sa'ad, dari Ashim bin Humaid As-Sakkuni, bahwa ia

pernah mendengar Mu'adz bin Jabal berkata, "Kami pernah

menunggu Nabi SAW saat shalat Isya yang diakhirkan

pelaksanaannya, hingga seseorang menyangka beliau tidak akan

keluar. Seseorang di antara kami lalu berkata, 'Beliau telah shalat'.

Namun kami tetap dalam keadaan demikian (menunggu) hingga Nabi

SAW keluar. Mereka lalu berkata, seperti yangtelah mereka katakan,

maka beliau bersabda, 'Akhirknnlah pelalaanaan shalat ini.

Sesungguhnya dengannyo kalian telah diutamakon atas semua umat,

dan tidak ada umat sebelum kalian yang melalairan shalat ini'. "166

Pt y h, ,V 4, gr;.i (kami pernatr menunggu Nabi SAW).

Kata(F. dengan harukatfathahpadahuruf Da'bertitik satu dan huruf

qaf tenpa tasydid pada keduany4 sama dengan wazan Q: y"rrg

berarti, "Kami menunggu beliau." Itu berasal dari kata, '& a^'&t
yang artiny4 "Aku menunggunya." Sementara itu, kata E-Ji.i dengan

huruf hamzah. Ia juga slnhih, sebagaimana disebutkan dalam kitab

Ash-Shahtuh, bahwa tKara'.*. dur'rfJ;.| adalatr samq sedangkan liiri

tanpa hamzah adalah riwayat yang paling populer.

ftUr;l 1l*ntr*anlah) beranldari bab Al Af aal.

aiJlalt :{q. Qrclaksanaan shalat ini). Huruf ba' untuk

menunjukkan kata kerja transitif, maka artinya, "Masuklah ke

dalamnya pada waktu gelap malam." Atau untuk menunjukkan

16 Hadits shahih. Dirirvaptkan oleh Ahmad dan lain-lain.
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kebersamaan waktu (ma'iyyah), maka artinya, "Masuklah kalian
semua ke dalam gelap malam dengan melakukan shalat ini." Dengan

demikian, kata jaar dan majruur pada redaksi tersebut berkedudukan

sebagai hal.

Ath-Thibi berkata, "Dikatakan, h}, ;el iika seorang laki-laki

masuk ke dalam 'atomah, yaitu gelapnya malam." Artinya, "Akhirkan
oleh kalian shalat Isya." ;\i ;r; ,b Wjiid's'3i$ Grt"ngguhnya

dengannya kalian telah diutamalcan atas semua umat).

Ath-Thibi berkata, "Di dalarn hadits ini terdapat dalil yang

menunjukkan bahwa syariat umat sebelum kita adalah syariat bagi kita
selama tidak ada nasakh."

Tentang # 
"tt Vt;t ii (dan tidak ada umat sebelum kalian

yang melala*an shalat ini), Ali Al Qari' berkata, "Penyerasian antara

redaksi ini dengan redaksi dalam hadits Jibril, # :V\i tii t,tt liri
adalah wahu para nabi sebelum knlian)." Artinya, shalat Isya telatr

dilakukan oleh para rasul sebagai bentuk ibadah nafilah (tambahan)

bagi mereka dan tidak pernatr diwajibkan atas mereka, sebagaimana

shalat tahajjud yang menjadi wajib bagi Rasulullah SAW dan tidak

wajib bagi kita semua. Sedangkan Mirak berkata, "Bisa berarti beliau

menghendaki shalat Isya tidak pernatr dilakukan sebagaimana kalian

semua melakukannya dengan cara mengakhirkan dan menunggu

berkumpulnya orang banyak ketika telatr terjadi gelap malam dan

kebanyakan orang telah tidur nyenyak."

d'; "it; 
c* ,55,!t U VriotL ,"ri,l tl.L -t \ 

^
at J), e q-. :Jv ,le;r;i * €j r ,i:p: €j ,f ,y

?,. c ,c . ,-/ l', o t. . rii -, 
c '/ o z A cP u;|; &LH'*f,;)*'{:* tt J*
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o1 :Jui ,t1"r1r;, Ul*:u i€t* riL ,jw ,$lrr

,$i ,id;:r !),3t uyG €r)i i 8, ;&+t), trl*i,

,yt f Jitlat :y L1i:$ gA e, ,;ol;it |-bib

418. Musaddad menceritakan kepada kami, Bisyr bin Al
Mufadhdhal menceritakan kepada kami, Daud bin Abu Hind

menceritakan kepada kami dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id AI
Khudri, ia berkata: Kami pernatr menunaikan shalat Isya bersama

Rasulullatr SAW, namun beliau tidak keluar hingga berlalu kurang

lebih separuh malam. Beliau lalu bersabda, "Tetaplah kalian semua

duduk" Kami pun tetap duduk. Beliau kemudian bersabda, "Semua

orang telah menunaikan shalat dan merela telah tidur. Sedangkan

lralian semua tetap dalam keadaan menunaikan shalat selama kolian

semua menunggu pelaksanaan shalat. Jilu tidok karena lemahnya -
orang lemah dan sakimya orang sabit, tentu aku akhirkon shalat. ini
hingga pertengahan malam. "t 

67

-,1 A* (shalat Isya) maksudnya shalat Isya yang diakhirkan

pelaksanaannya terakhir-

l; ,;A(berlalu kurang tebih) maksudnya mendekati.

,Yt jOi (senamn malam) maksudnya setengahnya.

ittt @eliau lalu bersabda) maksudnya beliau keluar lalu

bersabda.

it* $b Qetaplah kalian semua duduk) maksudny4

"Tetaplah kalian di tempat duduk kalian." Atau dikatakan, "Bershaflatr

kalian semua rurtuk menunaikan shalat."

rt? Hadits shahih Diriwayatkan oleh Ibnu Majatr (693).
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$:reti, rib6 6ami pun tetap duduk) maksudnya, "Kami tidak

berpencar dari tempat duduk."

.r"6t ';tt ,Jui (beliau kemudian bersabda, "Semua orang

telah....") maksudnya sisa penghuni planet bumi. Itu karena dalam

khabar lain disebutkan, i't 'rri ,hiff i (tak seorong pun

menunggunya selain kalian). Jadi, jelaslah bahwa maksudnya

bukanlah jama'ah masjid Nabi SAW.

f* i (telah menunailran shalat) dengan harakat fathah pada

huruf /am.

li+tLt' ttbii (dan mereka telah tidur) maksudnya tempat

mereka untuk tidur. Dengan kata lain, mereka telah tidur.

iU C tjti I €b $edan7kan kalian semuo tetap dalam

keadaan menunaikan shalat) maksudnya secara hukum dan balasan

patrala.

tirti,zlr're t:jt Uitra tidak karena lemahnya orang lemah) dai,

aspek keyakinan atau badannya.

l'1n, ei (dan sakttnya orang sakit) dengan harakat dhammoh

pada huruf sin, harakat sukun pada huruf qaf atau fathah pada

keduanya.

'o7\ Qentu aht a*rirlran) maksudnya seterusnya.

,P, j* il Qrirsso wrtengahon malam) maksudnya tengah-

tengahnya atau dekat dari pertengahan itu, yaitu sepertiga.

Al Mundziri berkata "Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i

dan Ibnu Majatr."
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Beb t: Wektu Subuh [Mim: 8-Ta': 8l

i.c, . . . . rop Je cJ==, i. ,--.,-';,e u,ll1 * ,:r;*il $'r- - t \ 1
\t * $i; ok tt1 ,i{6,'*,,a',*,*lt* *
i;6qg]i77cJ; i,t,r,h:'; $:t H *ty

,ft,
419. Al Qa'nabi menceritakan kepada kami dari Malik, dari

Yahya bin Sa'id, dari Amrah binti Abdunahman, dari Aisyah ia

berkata "Jika Rasulullah SAW menunaikan shalat Subuh, maka para

wanita pulang dengan cara menutup diri menggunakan kainnya,

hingga mereka tidak dikenali karena gelapnya malam."l68

iClt'OF; (maka para wanita pulang) maksudnya para wanita

yang menunaikan shalat brsama beliau.

clr;iiel (dengan menutup diri) dengan posisi manshub sebagai

hal, yang maksudnya mereka menutupi wajah dan badan mereka.

W\7(dengan kainnya). i'fi a*g* knsrah, adalah pakaian dari

wool atau sutra yang mereka kenakan sebagai kain sarung. Juga

dikatakan, "Jilbab." Juga dikatakaq "Selimut." Al Khaththabi berkata,
*LTli artinya pakaian yang biasa dikenakan."

i;;- t (hingga mereka tidak dikcnati). Kata 6 adalah penafian,

maksudnya tak seorang prm mengenali mereka.

Tentang - , q (karena gelapnya malam), Ath-Thibi berkata,

"Kata d,, adalah ibtida'iyah yang artinya'karena'." Selesai.

t* Hadits sttotritr Diriwayatkan oleh Al Bukhari (867) dan Muslim (l/
Masajidl445)-
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Al Khattrthabi juga be*al4 *Ungkapan fifi ryt"r"h perpa{uan

antara sinar subuh dengan gelapnya rnalam- Sedanglma mgkryan
';tjli *t*atdengan makna iar, hanrra saja ia di bawatraya-'

Dalam tradits tersehr terdapat huiie bagi craag )iurg
berpendapat bahrya sisa gclry rralan adalah flim, seperti yang

diseealoti oleh Abu Batr, Umar, Utwnr dur yaag *aiu dari pma

sahabar SGfBrt

Di dalam krtab Al Fah N Iirfi* be*ata" telam hadis ini
disunahkan unurk *gora m€rilmaiLan shald Subuh 1nda awal
waltunya, dan dip€$okhkm bagi pra uanita rmtuk ketuu memlju
masjid guna menunaikm shalat (Uerjama*) pada @akm hili. Jadi,

deat disimpullffi bahwa bbih dipcrolehh lagi bisa pada siaog hari"

karcna malam hari l€bih bmlak Airagukm dadpada siang hari.

Ketentum itu adalah jika tidak dikhawatfu*m timbutnya fitnah k€pada

mereka" Scksei.

Al Mmdziri b€*at4 *Hadits ini diriwryatkan oleh Al B',k.hni,
Mrslim, At-Timidzi, daa An-Nasa'i. Diriwayatran pula ol& Ibnu

Majah dan yang lain dad hadits Urwab dsi Aiqra,tr-"

;tt *,3rii, $1"; 1|gt'i. li;;l t3L -rY.
,i i. '2!.L, * ,)dt i;sv i'# y fc * ,;t:t-;
,,41 i*,,,51ij" i, i;ii6,i; *= i e, t

in'*,,tit.r;tilr;f .$c.ft
420. Islmq bin Isa'il menceritakan kepada kami, Sutran

me,Dceritaksn k€pada kami dari Ibnu Ajlan, dari Asttim bin Umar bin

Qatadah bin An-Nu'matr" dari lv{ahmrd bin t-abi4 dari Rafi' bin
Khadij, ia berkata: Rasulullah SAW bersabaa, "krpagi-pgilah
kolian 4ala,m meruwikwt slulat Subuh koctu- lul itu

AUNI'L}I'I,BT.|D 3E9



mendatangkan pahala paling besar bagi lmlian -atau dengan redaksi

A'zhomu lil ajri-."16e

#u, |1J,,*i (Berpagi-pagilah kalian --dalam menunaikan

shalat Subuh-). Di dalam kitab An-Nihayah, Ibnu Al Atsir berkata,

"Maksudnya menunaikan shalat Subuh ketika terbit Subuh."

Dikatakan, ,y1"'e.Ui:ika seorang pria masuk waktu Subuh. Selesai.

As-Suyuthi berkata, "Dengan ini diketahui bahwa riwayat orang

yang,meriwayatkan dengan lafazh, ijlur ti*1 6egeralah tunaikan

shalat Subuh jika fajar telah cerah) adalatr periwayatan dengan

maknanya. Ini juga dalil yang menunjukkan keutamaan berpagi-pagi

dalam mennnaikan shalat Subuh, bukan mengakhirkannya hingga

cerah." Selesai.

Al Khaththabi berkata, "Mereka menakwilkan hadits Rafi' bin
Khadij, bahwa yang dikehendaki pagi dan pagi yang cerah adalatr

menunaikan shalat setelatr fajar kedua. Mereka juga menjadikan

munculnya ungkapan itu sesuai dengan madzhab keserasian lafazh.

Mereka juga mengklaim batrwa bisa saja berarti kaum itu ketika

diperintatr untuk menyegerakan shalat, mereka menunaikannya di
antara fajar pertama dengan fajar kedua, demi mendapatkan patrala

menyegerakannya dan karena haus akan balasan ganjaran. Oleh

karena itu, dikatakan kepada mereka, 'Tunaikanlah shalat setelah fajar

kedua dan pagi-pagilah dalam melakukannya jika kalian menghendaki

pahala" sebab itu akan membesarkan pahala kalian'.

Jika dikatakan, 'Bagaimana hal ini bisa dipakai untuk sandaran,

sedangkan telah maklumi bahwa shalat jika tidak ada hukum bolehnya

maka tidak ada pahala padanya?' lalu dikatakan, 'Khusus masalah

shalat tidak ada hukum boleh padanya, dan pahala tetap bagi mereka

sesuai dengan apa yang mereka niatkan, sebagaimana sabda

Rasulullatr SAW: ?i 'di fhr6 '{alt :t7ar ri1 (Jtka seorang hakim

tte Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (672).

390 AUNULMflBUD



berijtthad lalu flrcputusannya ituJ solah, maka baginya satu pahala)'.
Tidakkah engkau lihat bahwa beliau SAW telah membatalkan

hukumnya dan tidak membatalkan pahalanya. Telah dikatakan,

'Perintatr untuk shalat Subuh lebih siang disampaikan pada malam

bulan pum.rm4 karena waktu Subuh tidak tampak sangat jelas'. Selain

itu, perintahnya terhadap mereka dengan tambatran penjelasan,

bertujuan mentrnjukkan rasa yakin dalam menuraikan shalat." Selesai.

Ath-Thahawi berkata, "Makna sabda Rasulullatr SAW: ti*i

/u, (Segeralah tunaikan sholat Subuh iilca fojar telah cerah),

adalatr, panjangkan ia dengan bacaan hingga pagi menjadi lebih cerah,

yaitu catraya Subuh." Selesai.

Al Mundziri berkata "Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi,
An-Nasa'i, dan Ibnu Majah."

At-Tirmidzi berkata, *Hadits Rafi' bin Khadij statusnya hasan

shahih."

Bab 9: Memelihara Waktu-Waktu Shalat [Mim: 9-Ta': 9l

u.t, : T-,ii- et,:{qi .1 ; :;'H s:L - r Y \

/ :w'* {&i i g * ,:,)-';'r?J $'.L 
-0\)6

,l-tr;r:t"oi f l'A,Ju/qrilt .u i' i" ,y,)6-
lnt ;y r'+,j'#i,.tLi,J I +* :,rs1dt 

" 
i;E iA

u ,l,V;? \,|fupr,7t*
'i ok r|*'j*t'w'i" "rf,t

,ta,^aI cz ic-/.rl, crl i, t.

'* 
:o_p- *S * dtt dLP

a '-. ato-.. 6t'ct | ..ri
JP;j JP)-,ot t"-f -t ir--l
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421. Muhammad bin Harb Al Wasithi menceritakan kepada

kami, Yazid 
-yakni 

Anak Harun- menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Mutharrif menceritakan kepada kami dari Zaid bin
Aslam, dari Atha bin Yasar, dari Abdullah bin Ash-Shunabihi, ia

berkata, "Abu Muhammad menyangka shalat witir hukumnya wajib."

Ubadatr bin Ash-Sharnit lalu berkata, "Abu Muhammad telatr

berdusta. Aku bersaksi bahwa aku mendengar Rasulullah SAW

bersabda, 'Shalat lima waktu diwajiblmn oleh Allah Azza wa Jalla.

Barangsiapa membaguslcan wudhunya dan menunaikan shalat pada

waldunya, menyempurnalcan ruht dan khusyunya, malcn ia berhak

atas janji Allah untuk mengampuninya. Sedangkan orang yang tidak

melalatlran hal itu maka ia tidak berhak atas janji Allah. Jilu
menghendaki Dia akan mengampuninya, dan jika menghendaki Dia
alran me ny i ks anya' ." 

r7 o

Tentang rH l.7.rS letu Muhammad telah berdusta), Al

Khaththabi berkata, "Yang ia maksud adalah Abu MuhaJpmad salalr,

dan yang ia maksud bukanlah sengaja berdusta, yang mefljadi lawan

kata jujur, karena dusta itu berlaku dalam hal berit4 sedangkan Abu

Muhammad sekadar memberikan fatwa dan berpendapat. Namun

salatr apa yang ia fatwakan. Ia adalatr salah seorang Anshar yang

pernatr mendampingi Rasulullah SAW. Sedangkan dusta dalam hal

berita bagi orang sepertinya tidak diperbolehkan. Orang Arab

memaknai dusta sebagai kesalatran dalam perkataan. OIeh karena itu,

dikatakan,'Pendengaranku dusta, penglihatanku dusta'. Sebagaimana

sabda Nabi SAW kepada seseorang yang menyampaikan ciri-ciri
madu kepada beliau: '+i 'fi. ak ) ht O,* (Allah Maha Benar,

namun perut saudaramu dusta).

r7o Hadis shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (460) dan Ibnu Majatr (1401).

Jo zc\e
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Sesungguhnya Ubadatr mengingkari jika dikatakan bahwa shalat

witir hukumnya wajib, sebagaimana wajibnya shalat fardhu lima
waktu. Oleh sebab itu, ia bersaksi dengan menyebutkan shalat lima
waktu yang fardhu dalam sehari semalam."

?t:k 
'u.L? lsnaht lima waktu) adalah mubtada'. 'p bt W.ilr,

,hs (yong diwajibkan oleh Atlah Azza wa Jalla) adalah khabar-nya
o t'o t t , , . i

,y"*j j;i U (barangsiapa membagusknn wudhu) dengan

memperhatikan hal-hal yang wajib dan yang sunnah.

,*1.,f:*i (menunaikannya pada waktunya) maksudnya tepat

pada waktu yang ditentukan. Wf't ;i1 lmenyempurnakan ruku)

dengan syarat-syarat dan sunah-sunahnya yang berupa perbuatan dan

ucapan. WW't (dan khusyunya).Ibnu Al Malik berkata, "Khus5ru

adalah merasakan kehadiran -Ilahi- dan ketenangan hati."
to, !. i,it, .i't up ganji pada Allah). Kata "$ (janji) maksudnya

penjagaan ian perhatian terhadap sesuatu. Dinamakan demikian untuk

semua janji yang datang dari Allah SWT, yang berupa kemudahan

untuk para hamba-Nya.

W i g1'j @edangkan orong yang tidak melakukan hal itu)

maksudnya secara mutlak, atau meninggalkan upaya membaguskan.

'i!'fi 1* e n gompuni nya) karena karunia-Ny a.'{.'te (m e nyi ks any a)

karena keadilan-Nya.

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad. Malik dan An-Nasa'i juga

meriwayatkan demikian.

:rGaix, i' +: 
"7ra' i' l" 

i;'rU$:L -tYY

?i * ,:.6f 
"e" * ,16 i. rult I ,:;Lo; l' |':? t:iL
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{#i Jr-li ',5i ,:rL,r y\t e it J;, Si. ,uG ,it7

W )ii eitbii,tu

C, -.t i;r; il'i JA'; * * :y e q'i' lC

,9*;9r\'*U'\i *; *\'*
422. Muhammad bin Abdullah Al Khuza'i dan Abdullah bin

Maslamah menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdullatt

bin Umar menceritakan kepada kami dari Al Qasim bin Ghannam,

dari sebagian para ibunya, dari Ummu Farwah, ia berkata: Rasulullah

SAW ditanya, "Perbuatan apakatr yang paling utarna itu?" Beliau

menjawab, "shalat pada awal waWunya." Al Khuza'i berkata di

dalam hadits dari bibinya yang bemama Ummu Farwah, ia adalatr

seorang wanita yang telatr berbai'at kepada Nabi SAW, ia bertanya

kepadaNabi SAW.rTr

Ul J6ili '€l (perbuatan apakatr yang paling utama)

maksudnya yang banyak patralanya.

4l ?l ,f @Nt Ummu Farwah). Ia adalafr wanita Anshar yang

berbai'at. Ia bukan Ummu Farwah, saudara perempuan Abu Bakar

Ash-Shiddiq. Dikatakan bahwa keduanya adalatr satu, berarti ia bukan

seorang wanita Anshar yang disebutkan oleh Ath-Thibi.

Al Mwrdziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi.
Ummu Farwah adalatr saudara perempwilr Abu Bakar Ash-Shiddiq,

seayatr. Sedangkan orang yang mengatakan tentangnya adalah Ummu

Farwah, wanita Anshar, namun ia diragukan."

t'r Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (1701: Abdullah bin Umar Al
Umri bukatr orang yang kuat menurut para ahli hadits. Al Qasim bin Ghannam
dinyatakan dha'if oleh sebagian mereka. Ia telatr meriwayatkannya dari orang yang
tidak dikenal, dari Ummu Farwah.
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423. Amru bin Aun menceritakan kepada kami, Khalid
mengabarkan kepada kami dari Daud bin Abu Hindun, dari Abu Harb

bin Abu Al Aswad, dari Abdullah bin Fadhalah, dari ayahnya, ia

berkata: Rasulullah SAW telah mengajariku, diantaranya, peliharalah
shalat lima waktu. Ia mengatakan: Aku katakan, "Sungguh, ini adalah

waktu-waktuku yang penuh dengan kesibukan, maka perintahkan

kepadaku perkara yang jika aku melakukannya maka cukup bagiku."

Beliau lalu bersabda, "Peliharalah dua macam wahu (Ashar)" -
tidak ada di dalam bahasa kita- maka aku katakan, "Apakah dua

waktu itu?" Beliau menjawab, "Shalat sebelum terbtt matahqri dan

s halat s e b e lum terb enamnya. "t 
7 2

i2i (Fadhalatr). Al Mundziri berkata, "la adalah Ibnu

Abdullah." Juga dikatakan, "Fadhalah bin Wahb Al Laitsi." Ada yang

berkata, "Az-Zahrarri." Pendapat yang benar adalah Al-Laitsi.

Mengenai firman gE i\ C:i i*i q. l, "cltbv :* 'ot

(sungguh ini adalah waktu-waktuku yang penuh dengan kesibukan,

maka perintatrkan kepadaku perkara yang mencakup). Syaikh

t'2 Isnad-nya dengan para tokoh yang tsiqah, hanya saja Daud bin Abu Hindun
diragukan pada akhirnya. Namun di-shahih-kan oleh Al Hafrzh Ibnu Hajar.
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Waliuddin Al Iraqi berkata, "Hadits ini janggal dan shalat Ashar

sudah cukup bagi orang yang memiliki banyak kesibukan di luar

shalat itu." Namun Al Baihaqi di dalam Sunan-nya berkata, "Seakan-

akan beliau menghendaki makna, 'Peliharalah shalat itu untuk tetap

dilaksanakan pada awal waktunya'. Namun orang yang memiliki

banyak kesibukan, yang berkonsekuensi mengakhirkan shalat,

dianjurkan oleh Rasulullah SAW untuk tetap dan selalu memelihara

dua shalat pada awal waktunya." Sementara itu, Ibnu Hibban di dalam

lotab Shahih-nyaberkata, "Perintah beliau agar memelihara dua waktu

shalat adalatr tambatran penegasan untuk memelihara shalat agar

ditunaikan pada awal waktunya." Al Munawi memperpanjang

pembalrasan hal ini di dalam kitab Fath Al Qadir.

i-F, r* btg Qteliharalah dua macam waktu). Al Khaththabi

berkata, "Maksud dai 'dua macam waktu' adalah shalat Ashar dan

Subuh. Orang Arab kadang-kadang membawa salah satu dari kedua

rsn kepada makna lain, sehingga tergabunglah keduanya di dalam

penamaan untuk mendapatkan keringanan, sebagaimana ungkapan

mereka, 'Sunnah kedua (Jmar', yang maksudnya Abu Bakar dan Umar,

atau 'dua yang hitam' yang maksudnya kurma dan air, sehingga asal

'dua Ashar' bagi orang Arab adalatr malam dan siang." Selesai.
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424. Musaddad menceritakan kepada kami, Yatrya.menceritakan

kepada kami dari Isma'il bin Abu Khalid, Abu Bakar bin Umarah bin
Ru'aibah menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia berkata: Seorang

warga Bashrah hrtanya kepadanya dengan berkata, "Sampaikan

kepadaku apa yang pernah engkau dengar dari Rasulullah SAW." Ia
menjawab, "Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Tidak
akan masuk nerako seseorang yong menunaikan shalat sebelum

matahari terbit dan sebelwn ia terbenaml " Warga Bashrah itu

berkata, "Engkau mendengarnya dari beliau?" Ia menjawab, "Tiga

kali. Ya, semua itu didengar oleh kedua telingaku dan disadari oleh

hatiku." Warga Bashrah itu berkata, "Aku juga mendenguu beliau

SAW mengucapkan hal itu.-lB

itb U.r.Oin Umarah) dengan harakat dhammahpada huruf ain,

lalu huruf rz im tanp tastdid.

t;:j3 it (bin Ru'oibah)dengan harakat dhammahpada huruf ra',

harakatfathah pada huruf wavvu, dan sukun pada huruf bertitik dua.

ati ) (tidok akan mast*). ,yt jrtrr @eraka seseorang). Pada

asalnya adalatr untuk siksaan atau dalam kurun waktu

selana-lamanya

a:F',tl ,j?t ,P, gy [7 & (menunaikan shatot sebelum

matahari terbit dsn sebelum ia terbenam) maksudnya shalat Subuh

dan Ashar. Dengan kata lain, selalu melakukan keduanya.

Disebutkannya secara khusus dua macam shalat tersebut karena Subuh

adalatr waktu untuk tidur, sedangkan Ashar waktu sibuk dengan

perniagaan. Dengan demikian, barangsiapa memelihara keduanya

tR Hadits shahih Diriwaydan oleh Muslim (Al MasajidDl3).
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walau dengan berbagai kesibukan, maka yang nyata adalah, ia telah

memelihara selain keduanya, dan shalat mencegah dari perbuatan keji
dan mungkar. Selain itu, kedua waktu itu disaksikan oleh para

malaikat malam dan para malaikat siang. Di dalam kedua waktu itu
mereka mengangkat semua amal perbuatan para hamba, maka sangat

pantas jika menjadi penebus, sehingga dirinya diampuni dan akhirnya

masuk surga.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan
An-Nasa'i."
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425. Haiwah bin Syuraih Al Mishri menceritakan kepada kami,

Baqiyyah menceritakan kepada kami dari Dhubarah bin Abdullatr bin
Abu Sulaik Al Alhaniy, Ibnu Nafi' mengabarkan kepadaku dari lbnu
Syihab Az-Zttlri, ia mengatakan: Sa'id bin Al Musayyab berkata: Abu

Qatadah bin Rib'i berkata: Rasulullatr SAW bersabda, "Allah Ta'ala
berfirman, 'Sungguh, Alat telah mewajibkan atos umotmu shalat lima
waWu, dan Alru berjanji pada Dzat-Ku sebuah janji bahwa siapa saja
yang datang dengan memelihara semuanya itu pada waldunya, maka

Aht akan memasukkonnya lce dalam surga. Sedangkan siapa saja
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yang tidak numelihoanya mako tidak ada janji untulorya pada-

Ktt."t71

Tentang kalimat CU Hl ,f?1 fibnu Nafi' mengabarkan

kepadaku), Imam Abu Ali Al Ghassani dalam kitabnya, Taqyid Al
Muhmil, berkata "Ibnu Nafi ini adalatr Duwaid bin Nafi, orang yang

tsiqah. Hadits.hya ini merupakan bagian dari hadits yang cemerlang."

Dikisahkan dari Muhammad bin Yahya Adz-Dzahali, ia berkata,

"Ungkapan ini telah aku temukan dalam sebagian naskah, dalam

sebuah mota\ dan itu salah.'

'e14 (aht berjanji) t:$ (sebuah janji). Di dalam kttab Al

Athraf, Al Muzayyi' berkata: Sa'id bin Al Musayyab bin Hazan Al
Makhzumi dari Abu Qatadatr, dalam sebuah hadits, Allah Ta'ala

berfirman, "Allu telah mewajibkan atas umatnu shalat lima waktu."

Al hadits.

Sedangkan tentang shalat, dari Haiwah bin Syuraih, dari Yatrya

bin Utsman bin Sa'id bin Iktsir bin Dinar, keduanya dari Baqiryah

bin Al Wali4 dari Dhubaratr bin AMullah bin Abu As-Sulaik Al
Alhani, dari Duwaid bin Nafi', dmt Az-hthn, ia berkatao "Sa'id
berkata. . . lalu ia menyebutkannya." Al hadits.

Dalam riurayat Abu Sa'id bin Al A'rabi dari Muhammad bin

AM Al Malik Ar-Rawwas, dari Abu Daud, dan tidak disebutkan oleh

Abu AI Qasim.

"o Hadits isndayt dha'if lantalan dha'if dan curangnya Baqilyatr dari
Dhubarah bin Abdulhh bin Abu Sulaih orang yang tidak dikenal. Diriwayatkan
pula oleh Ibnu Majah (1,rc3).
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426. Muhammad bin Abdunatrman Al Anbari menceritakan

kepada kami, Abu Ali Al Hanafi Ubaidullah bin Abdul Majid

menceritakan kepada kami, Imran Al Qaththan menceritakan kepada

kami, Qatadatr dan Aban menceritakan kepada kami 
-keduanya-

dari Khulaid Al Ashri, dari Ummu Ad-Darda, dari Abu Ad-Darda, ia

berkata: Rasulullatr SAW bersabda, "Limo, siapa yang

mengamalkannya dengan penuh keimanan, akan masuk surga, (yaitu)

(1) orang yang memelihara shalat lima wahu; memelihara

wudhunya, rukunya, sujudnya, dan waWu-waktunya, (2) berpuasa

Ramadhan, (j) berhaji ke rumah Allah jika mampu mengadakan

perjalanan ke sana, (4) memberikan zakat yong dengannya jiwanya

merasa lapang, dan (5) menunaiksn amanah. " Mereka lalu berkata,

"Wahai Abu Ad-Dard4 bagaimana menunaikan amanah itu?" Ia
menjawab, "Mandi junub."I75

f (Khulaid), dengan harakat dhammah pada huruf kha', ia

adalah lbnu Abdullah Abu Sulaiman Al Bashri yang meriwayatkan

dari Ali, Salman, dan Abu Ad-Darda. Sedangkan orang yang

t75 Isnad-nya hasan. Lthat Mujamma' Az-Zawaid Qld. l,h. 47).
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meriwayatkan darinya adalatr Qatadatr. Dia dinyatakan tsiqah oleh
Ibnu Hibban.

'gP, @l ashr) dengan huakatfothahpada huruf kedua tanpa

titik yang rtinisbatkan kepada ;"ir. Dia dari kabilatr AMul Qais.

dF Qup*g) adalah kondisi orang yang memberi.

tir (dengannya) maksudnya dengan zakallrrya.

i:,-i; 6i*an ya) adalah fa'il kata'$ 1tapang1.

Tentang L;rli ,s\\ @anmenunaikan amanatr). Imam lbnu Al

Atsir, di dalam Y,rtab An-Nihayah, berkata, "Amanah itu terletak pada

ketaatan, ibadah, titipan, kepercayaan, dan keamanan. Telah

disebutkan sebuah hadits untuk tiap-tiap masalah itu." Selesai.

Abu Ad-Darda telah menafsirkan inti hadits tersebut, bahwa

maksudnya adalah mandi junub. Hadits Abu Ad-Darda ini bukan

dalam riwayat Al Lu'luai, tetapi dari riwayat Ibnu Al A'rabi.

Bab I0: Jika Imam Mengakhirkan Shalat dari Waktunya [Mim:
10-Ta':l0l
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427. Mtsaddad menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid

menceritakan kepada kami dari Abu Imran 
-yakni 

Al Jauni- dari
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Abdullatr bin Ash-Shamit, dari Abu Dzarr, ia berkata: Rasulullah

SAW bersabda kepadaku, "Wahai Abu Dzarr, bagaimana jtka kamu

dipimpin oleh para amir yang mematikan shalat?" Atau beliau

bersabda, "Mengokhirlan shalat? " Aku katakan, "Wahai Rasulullah,

lalu apa yang engkau perintahkan kepadaku?" Beliau menjawab,
"Tunaikon shalat pada waktunya, dan jika engl<au sempat shalat

bersama merel<a maka lakukan shalat bersama mereka, sehingga

yang demikian itu menjadi ibadah nafilah bogimu."t76

Ui'r)S (bagaimana engkau) maksudny4 "Bagaimana keadaan

dan perkaramu?"

itVl t:11;',>S€ q gitra kami dipimpin para amtr),bent* jamak

aanit;l (amir) yang tidak bisa di-rasftrifkarenaadanya alif ta'nits.

Sedangkan |!* berstatus sebagai khabar 'c-1|, yang maksudnya,

"Mereka para imam yang berkuasa atas dirimu."

i>r:-.lr o'.&J- (mematikan shalat) maksudnya mengakhirkannya

sehingga menjadikan shalat seperti mayit yang telah keluar rohnya.

ay'i"lt o\?,1-,Jwi \1 (atau beliau bersabda, "mengakhirkan

shalat?") adalah keraguan dari pihak perawi. An-Nawawi berkata,

"Maksudnya mengakhirkan waknrnya yang telah ditentukan dan

bukan dalam seutuh waktunya. Itu adalatr perbuatan para amir dan tak

seorang pun yang mengakhirkannya dari seuhrh waktunya, maka

harus membawa Htabar ini kepada apa yang terjadi." Selesai.

n?* J (alu apa yang engkau perintahkan kepadaku)

maksudnya, "Lalu apa yang engkau perintatrkan kepadaku agar aku

laksanakan pada waktu seperti itu?"

176 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Al Masajidl328) dan Ibnu Majatr
(1256) dari jalur...bin Zaid dengan isnadin.
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47 Qruda waktunya) maksudnya pada waktunya yang paling

disukai (sunah).

r4ktiitFj $ilca engkau sempat shalat), karena engkau

menghadirinya.

^iLi|lii lbersama mereka, maka lakukan shalat) maksudnya

shalat fardhu atau shalat yang sempat engkau ikuti. Itu adalah ha'
saknt. Dikatakan demikian oleh Ali Al Qari. LiiU LU qP @ehingga

yang demikian itu menjadi ibadah nafilah bagimu). Maksudnya,
"Shalat seperti itu menjadi ibadah tambahan yang baik bagimu,

sedangkan pada mereka pengurangan pahala." Ini menegaskan bahwa

fardhu adalah yang pertama, dan yang kedua menjadi nafilah.

Asy-Syaukani berkata, "Makna hadits ini adalah, 'Lakukan

shalat pada awal waktunya dan tinggalkan sementara kesibukanmu.

Jika engkau bertemu mereka setelatr inr dan setelah menunaikan

shalat, maka cukup bagimu shalatmu. Sedangkan jika engkau

mendapati shalat bersama mereka, maka lakukan shalat bersama

mereka, dan shalat kedua ini menjadi nafilatr'. Hadits ini menunjukkan
pensyariatan shalat pada waktunya dan boleh meninggalkan para amir
(pemimpin) jika mereka mengakhirkan shalat dari awal waktunya.

Sedangkan orang yang menunaikannya seorang diri, lalu
menunaikannya bersama imam, sehingga menggabungkan keutamaan

awal waktu dengan ketaatan kepada amir, menunjukkan hukum wajib
taat kepada pemimpin, selama tidak memerintatrkan kemaksiatan, zEfr

tidak terjadi perpecahan dan fitnatr. Selain itu juga untuk

menunjukkan dibolehkannya mengulang shalat Subuh dan Ashar,

serta semua shalat, karena Nabi SAW telatr mengeluarkan perintah

untuk mengulanginya, dan beliau tidak membeda-bedakan antara

shalat yang satu dengan shalat yang lain. Oleh karena itu, menjadi
pengkhusus hadits yang artiny4 'Tidak ada shalat setelatr shalat Ashar

dan setelatr shalat fajar'." Selesai.
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Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, At-
Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah."
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428. Abdurrahman bin Ibrahim Duhaim Ad-Dimasyqi

menceritakan kepada kami, Al Walid menceritakan kepada kami, Al
At;za'i menceritakan kepada kami, Hassan 

-yakni 
Ibnu Athiyyatr-

menceritakan kepadaku dari Abdurratrman bin Sabith, dari Amru bin
Maimun Al Audiy, ia berkata, "Datang kepada kami Mu'adz bin
Jabal, seorang utusan Rasulullah SAW di Yaman, kemudian ia

berkata, 'Aku mendengar takbimya (Muadz) dalam shalat Subuh

sebagai orang yang keras suaranya. Aku pun jatuh cinta kepadanya,

dan aku tidak pernatr berpisah dengannya hingga aku

memakamkannya ketika ia meninggal di Syam. Sepeninggalnya, aku

mencari orang yang paling mengerti hukum fikih, maka aku

mendatangi Ibnu Mas'ud, dan aku selalu bersamanya hingga dia
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meninggal dunia. Rasulullah SAW pernah bertanya kepadaku,

'Bagaimana jika datang lcepada kalian para amir menunaikan shalot

bulron pada wahunya?. Aku menjawab, 'Apa yang engkau

perintahkan kepadaku jika hal itu terjadi kepadaku, wahai Rasulullah?'
Beliau menjawab, 'Tunaikon shalot pada waktunya dan lakukan

shalot bersama mereka sebagai shalat sunah'."177

,fr UluJ ltvtu'adz bin Jabal) adalahfa'il darikata kerja iui
(datang).

,ii gaman) adalah mafuli.ri laatang).

ir-j (","tan) adalah badaldari Mu'adz.

iri 1ia berkata) maksudnya Amr bin Maimun.

'.ip)t ti.hl lseUagai orang yang keras suaranya) dengan

harakatfathoh padahrxuf hamzah dar jim,lalu huruf syin bertitik tiga.

Maksudny4 besar.

Syaikh Waliuddin Al Iraqi berkata "Pada dasarnya kami men-

syalral-nya dengan nashb, karena ia menjadi hal, dan dengan rafa'
karena ia menjadi khabar mubtada'yang dihilangkan."

t

Sedangkan ,:i; dalam redaksi aslinya tidak ditulis dengan alif.

Sekalipun marfu atan manshub, tetap tertulis tanpa alif. Banyak

naskatr yang melakukan hal demikian.

Aku katakan, "Yang tepat adalatr rafa', karena menjadi badal,

sebagaimana diriwayatkan dari Mu' adz."

Demikian juga yang dikatakan oleh As-Suyuthi.

Al I(haththabi berkatao "etia!tt;;,,+i arfuyaorang yang bersuara

keras dan tinggi, serta berdengung."

f'Hadits shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (77t) dan Ibnu Majah (1255)
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'3.'r"5 (bagaimana kalian) maksudnya, "Bagaimana keadaan

kalian jika para amir mengakhirkan shalat hingga bagian akhir

waktunya? Kalian sepakat dengan mereka untuk mengakhirkan shalat

dari awal waktunya, atau kalian melakukannya pada awal waktunya?"

"^#. @halat sunah) dengan harakat dhammah pada huruf ta'

bertitik.

Al Khaththabi berkata, ":sadalah shalat yang dilakukan

sebagai ibadah tambahan, sebagaimana kalimat ;,51t'z!p $halat

sunah tambahan Dhuha).'l

Di dalam hadits ini terdapat hukum fikih, bahwa menyegerakan

pelaksanaan berbagai shalat pada awal waktunya merupakan hal yang

lebih utama, sedangkan mengakhirkannya karena jama'ah merupakan

hal yang tidak diperbolehkan. Di dalam hadits ini juga ditegaskan

bahwa mengulang satu shalat sekali setelah sebelumnya mengulang,

di dalam satu hari, sehingga menjadi dua kali mengulang, hukumnya

boleh jika ada sebabnya, karena yang dilarang adalah melakukan satu

shalat dua kali di dalam satu hari tanpa ada sebab.

Di dalam hadits ini juga ditegaskan bahwa yang fardhu adalah

yang pertama, sedangkan yang lainnya merupakan ibadah tambahan,

sekalipun shalat yang pertama kali dilakukan seorang diri, sedangkan

yang kedua secara berjamaah. Di dalam hadits ini juga ditegaskan

bahwa ia diperintahkan untuk menunaikan shalat dengan imam yang

curang jika khawatir akan terjadi perpecahan dan terbelahnya

keutuhan umat ini. Selesai.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,

Muslim, dan At-Tirmidzi, dari hadits Abu Amr dan Sa'ad bin Iyas

Asy-Syaibani, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, 'Aku pernah bertanya

kepada Rasulullah SAW, "Perbuatan apa yang lebih utama?" Beliau

menjawab, "Shalat pada wahunyo". 'Sedangkan di dalam riwayat lain

disebutkan,'Pada wahu-wqktunya'. Diriwayatkan oleh Muhammad
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bin Bisyar 
-Bundar- dan Al Hasan bin Mukram Al Bezzn dari

Utsman bin Umar bin Faris, dan dalam hal ini keduanya berkata,

'Shalat adalah waktunya'. Dikatakan, 'Beliau tidak mengucapkan

selain dua bentuk itu'. Utsman bin Umar, Muhammad bin Basyar

sepakat dengan Al Bukhari dan Muslim yang membolehkan berhujiah
dengan hadits keduanya Al Hasan bin Mukanam orang yangtsiqah."

., .. c. tc, ,.'"A. .^( ,'-.,.! ro ta. t ...'ra.L)te;, f ,lf L:iJ> cgael drJ arl-tt d/ J^^, LiJ> -tYq
iTrltt;i;rl *i it,F,#, sri *,rt*; i )\ *
tl'c ,Ur3<ti otl:L';;.'rU g:c3 .c -Ur u.i;tj ;
'* ,itl, 1- i )\ sp ,i21oi1 * - ;ai - otl:.' * ,€''
;;r? * ,,>,(iAt / -,tG 

6.1:;, iA ori';rL ,:\F*it #t ,r:
L:fu-at,*,*\t;* )t J;, Jv:Jv,-il, 

.u.

,,6i r+,? Vl r#, * iEi'& it;f,s",,'€e

'ir-, t'&JJ, *f ,it Jt-, i- ,lb; iu;. ,rVir) ;xar t:ji
'i :JG 1a-, el'O 6;\i't:1, :t:r41,,SGr' .,.i o\,i

.'c^l:, ;11

429. Muhammad bin Qudarnatr bin A'yan menceritakan kepada

kami, Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Hilal bin
Yasaf, dari Abu Al Mutsanna, dari anak laki-laki saudara percmpuan

Ubadatr bin Ash-Shamit, dari LJbadah bin Ash-Shnsf1. ly[rrhammad

bin Sulaiman Al Anbari menceritakan kepada lorrri, Waki'
menceritakan'kepada kami dari SuSan, Al Ma'na, dari Manshur, dari
Hilal bin Yasaf, dari Abu Al Mutsanna Al Himshi, dari Abu Ubai,

anak lelaki istri Ubadah bin Ash-Shamig dari Ubadah bin Ash-Shamit,
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ia berkata: Rasulullah SAW bersabd4 "Sungguh, sepeninggalht nanti

akan ada para amir kolian yang disibukkan oleh sesuatu ketika

hendak menunaikan shalat pada waktunya, hingga waktunya berlalu.

Oleh lcorena itu, tunaikanlah shalat pada woktunye." Seorang pria

lalu berkata, "Wahai Rasulullah, apakah aku boleh shalat bersama

mereka?" Beliau menjawab, "Ya, jika kamu mau." Sementara itu,

Suffan berkata, "Jika aku berkesempatan untuk melakukannya

bersama mereka maka apakah aku boleh melakukan shalat bersama

mereka?" Beliau menjawab, "Ya, jika knmu mant."t78

upJ Cri'* (dari Abu Al Mutsanna). Al Hafizh dalam kttab At-

Toqrib, ia berkata, "Abu Al Mutsanna bernama Dhamdham Al
Amluki Al Himshi. Dinyatakan tsiqah oleh Al Ajili dari tingkat

keempat.o' Selesai.

Di dalam kitab Al Khulashah disebutkan bahwa Abu Al
Mutsanna Al Himshi bernama Dhamdham Al Amlukiy, dari Ibnu

Hizam, sedangkan yang telatr meriwaya&an darinya adalah Hilal bin
Yasaf, orang yang dinyatakan tsiqah oleh Ibnu Hibban. Selesai.

Di dalam sebagian naskatr disebutkan: Abu Al Mutsanna Al
Jamhi. Ini adalah salatr.

iSV *i i, f (dari anak laki-laki saudara perempuan Ubadatr),

padatral yang benar ia adalatr anak istrinya, sebagaimana di dalam

riwayat kedua.

ifrr-ili (Al tubari) dengan harakat fathah pada huruf

pertarnanya, lalu huruf nun, kemudian huruf bertitik satu. Itu adalah

ftrma kota dekat Balakh.
-tt? ',',* ,€t (Waki' dari Sufuan). Syaikh Waliuddin berkata,

"Dia adalah Ats-Tsauri, dan telah diriwayatkan oleh Ibnu Majatr dari

'il Hadis shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Majatr (1257).
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jalur Su$an bin Uyainatr, sehingga diriwayatkan oleh dua Sufran dari
Manshur."

Ut gjiP (dari Abu Ubai). Nama Abu Ubai adalatr Abdullatr bin

Amru Al Anshari. Ibunya adalah istri Ubadah bin Ash Shamig dan

namanya adalatr Ummu Haram. Abu Ubai dikenal sebagai anak

Ummu Haram dan anak istri Ubadah. Dalarn kttab At-Taqrib, Al
Hafizh berkata, "Abu Ubay anak Ummu Haram namanya adalatt

Abdullah bin Amr." Dikatakan, *Anak Ka'ab Al Anshari", seorang

sahabat yang singgah di Baitul Muqaddas. Ia orang yang paling akhir
wafat dari kalangan satrabat. Ibnu Hibban mengklaim bahwa nanranya

adalatr Syam'un.

(il (*nsgrrh).Kataganti yang kembali kepada kisah.

'ek;* (mereka disibukkan) dengan huruf ya' atau ta'dengan

harakatfathah keduanya dNfathah frau dhammah atau kasrah pada

hvruf ghain.

ipJ 6rrrorz) maksudnya berbagai perkara

V i. O"a" wa*mya)maksudnya pada waktu yang ditentukan.

- .8, . .... .t-€it rt.ti rF $ehingga wafuunya berlalu) maksudnya masrrk

waktu larangan.
t.flid Qnaka tunaikon shalot) oleh kalian semua

qj.ilLlr (shatat Wda wafuunya) sekalipun

sendirian, tetapi harus dengan carr. yeng tidak akan menimbulkan

fitratr dan kerusakan.

jJt (apakah aku boleh shalat) dengan menghilangkan huruf

untuk bentuk pertanyaan.

'# (bersama mereka) matsuanya, "Jika aku berkesempatan

menunaikannya bersama m€trka"
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iji :Jt-s (beliau menjawab, "Ya') karena sikap itu merupakan

tambahan pahala dan upaya penolakan keburukan.

'+ ol Uika engkau mau) menunjukkan bahwa sangat bagus

shalat bersama mereka.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah."

,4- - f:o l,:::.L,!,y'+;it llt I ui'"i - *,
ii :ir-i ,fGj i ^:":i'* *'Zi'i d.b ;.- -'e.tp:lt
'o19, , 1., ' '
o\?3-, q;.)-, 6 ir;i W i'k,;i,-'t y \t,k yt J?t

.;4t t:b 6 d frt:a |& q, € u9, ;>L:r

430. Abu Al Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami,

Abu Hasyim -yalcni 
Az-Za'farari- menceritakan kepada kami,

Shalih bin Ubaid menceritakan kepadaku dari Qabishatr bin Waqqash,

ia berkata: Rasulullatr SAW bersaMa, "Di tengah-tengah kalian,

sepeninggalht, akan ada para amir yang mengakhirkan shalat yang

bermanfaat bagi kalian dan berbahaya bagi mereka. Oleh karena itu,

shalatlah bersamo mereka selama mereka shalat menghadap

Kiblat."tTe

fJ:t i q (Qabishatr bin Waqqash). Al Hafizh, dalam kitab

Al Ishabah, berkata, *Qabishah bin Waqqash As-Sulami.?'Dikatakan

pula, 'Al-Laitsi." Al Bukhari berkata, "Ia sempat mendampingi

Rasulullah SAW dan dianggap berasal dari kalangan Bashratr.

Sedangkan Ibnu Hatim mentrkil dari Abu Al Walid Ath-Thayalisi,

t" Di dalam isnad-nya terdapat Shalih bin Ubaid. Di dalam l<itab At-Tqrib, Al
Hafizlr berkata, "Maqbul." Abu Hasyim Az-Za'faraniy (yaitu Ammar bin Umaratr
Al Bashri) disebutkan oleh Al Aqili di dalam kelompok orang'orang dha'if. Al
Bukhari berkata, "Di dalamnya perlu peninjauan." Ibnu Hibban menyebutkannya di
dalam kalangan orang tsiqah. Juga dikatakan tsiqah oleh Ibnu Mu'iR.
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dikatakan, "Ia sempat mendampingi Rasulullah SAW." Al Azdi
berkata" *Shalih bin Ubaid seorang diri meriwayatkan darinya." Adz-

Dzahabi berkata, "Dia tidak dikenal melainkan hanya dengan hadits

ini, dan di dalamnya ia tidak berkata, 'Aku pernatr mendetrgil',

sehingga tidak dinyatakan batrwa dia sempat bersatrabat karena

kemtrngkinan adanya irsal. " Selesai.

Hal tersebut tidak khusus mengenai Qabishah, tetapi di dalam

kitab sangat banyak kelompok dengan ciri-ciri seperti ini, sedangkan

di sini cukup bagi kita dengan apa yang ditegaskan oleh Al Bukhari,

bahwa ia sempat bersatrabat dengan Nabi SAW. Selesai.

a'li"-:t ,t\?t - (mengaWrirkan statat) maksudnya dari waktunya

yang terpilih.

'dJ Ct € *o9i tl""S bermanfaat bagi kalian dan berbahaya

bagi merelca) maksudnya shalat yang diakhirkan dari waktunya yang

terpilih, bermanfaat bagi kalian, karena kalian terpaksa

mengakhirkannya untuk mengikuti mereka, dan itu berbatraya bagi

mereka karena mereka sebenarnya mampu unfuk tidak

mengakhirkanny4 tetapi mereka justru disibukkan oleh perkara-

perkara dunia yang bukan perkara-perkara akhirat.
tl

tijl3 (oleh karena itu, slalatlah) dengan harakat dhammah pada

huruf /az.

t:fu 6 (selama mereka slulat)dengan harukatfathahpada huruf

lam.

, Ult (menghadap Kibtat) maksudnya selama mereka

menunaikan shalat ke arah Kiblat yaitu Ka'bah.
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,;;. €?i ,ii g 6L ,{w U'Gi ci; -trr
JJ )tl';:rli,a;.; oj ?,,S7it i,*yV it,f
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431. Ahmad bin Shalih rnenceritakan kepada kami, Ibnu Wahb

menceritakan kepada kami, Yunus mengabarkan kepadaku dari Ibnu

Syihab, dari Ibnu Al Musayyab, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah

SAW ketika pulang dari perang Khaibar berjalan pada malam hari.

Ketika kami terserang kantuk, beliau menginap dan bersabda. kepada

Bab ll: Orang yang Ketiduran atau Lupa Shalat [Mim: 11-

Ta': lll

4t2 AUNULIWA'BUD



Bilal, "Jago kami malam ini." (Namun temyata) Bilal dikalahkan
oleh rasa kantuk kedua matanya. Dia bersandar pada binatang

tunggangannya. Nabi SAW tidak bangun, tidak juga Bilal, dan tidak
ada seorang pun dari para sahabat beliau (yang bangun), sampai

mereka didera oleh panas matahari. Rasulullah SAW menjadi orang
pertama di antara mereka yang bangun. Rasulullah SAW pun terkejut,

maka beliau bersabda, "Hoi Bilal." Bilal lalu berkata, "Aku
dikalahkan oleh apa yang mengalahkan engkau. Ini ayahku dan ini
ibuku sebagai tebusan wahai Rasulullah." Setelah itu mereka

menggiring binatang-binatang tunggangan mereka tidak jauh. Nabi

SAW lalu berwudhu, kemudian memerintahkan Bilal untuk
mengumandangkan iqamah shalat. Beliau pun shalat Subuh bersama

mereka. Ketika usai menqadha shalat, beliau bersabda, " Barangsiapa

lupa shalat, hendalcnya ia menunaikannya ketika ingat, (<areno)

sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman, 'Tegakkonlah shalat sebagai

peringatan'."

Yunus berkata, "Seperti itu pula Ibnu Syihab membacanya."

Ahmad berkata, "Anbasah berkata: Dari Yunus, dalam hadits ini,
"Untuk mengingatku."

Ahmad berkata "rs:-Sii artinya rasa kantuk. "/80

a. .-, i,.i';--p F;t * (dari Abu Hurairatr). Ia adalah Abdurrahman bin

Shakhr, dan ini yang paling benar bila dibandingkan dengan tiga
pulutr sekian nama yang ada. Nabi SAW melihat di dalam lengan

bajunya ada seekor kucing, maka beliau bersabda, "Wahat Abu
Hurairah (wahai penyayang kucing)." Ia pun masyhur dengan nama

itu. Aspek yang menunjukkan bahwa 'hurairah' bukan kembali
kepada Abu Hurairah adalah karena'hurairah' telah menjadi lambang

bagi kucing itu. Demikian dikatakan oleh Ali Al Qari di dalam kitab
Syarh Asy-Syfo'.

Ito Hadits shqhih. Diriwayatkan oleh Muslim (Al Masajidl3O9) dan Ibnu Majah
(6e7).
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,p "f ftetika pulang) maksudnya kembali ke Madinah.

G tii rs1.rL ftetika kami terserang) dengan harakatfathah pada

huruf koaf.

,//ilt (kantuk) dengan dua buatr fathah, yang artinya rasa

kantuk. Dikatakan, "Tidur." aig (menginap). Al Khaththabi berkata,

"Artinya singgah untuk tidur atau beristiratrat.- 'r;--#i artinya singgah

bukan untuk menetap.

\?t. gagatanl. lgt U ga*i malam iri) maksudnya akhir waktu

untuk mendapatkan waktu Subuh.

'ot-ib $t-,. ',4n (fNamun ternyata] Bilal dikalahkan oleh rasa

kantuk kedua matanya) adalah sebuah ungkapan tentang tidur, yang

maksudnya tidur secara tidak sengaja.

*t) Jl"*'gi (dia bersandar pada binatang tunggangannya)

adalah hal yanlg memberikan pengertian bahwa ia tidak berbaring

ketika dikalahkan oleh rasa kantuknya. 'u^i,!:Jr ee* tit r? (sampai

mereka didera oleh panas matahari) maksudnya mereka terkena panas

matahari. rlar;lr,p!(1or*e pertama di antara mereka yang bangun).

Ath-Thibi berkata, "Terbangunnya Rasulullah SAW sebelum

semua orang adalatr tanda batrwa jiwa yang suci sekalipun pada suatu

saat terkalahkan oleh suatu penutup yang manusiawi, akan tetapi

dalam waktu dekat akan sirna."

il, ',t,jt?tt 
.,t:a l' i*t e/ (Rasulullah SAw pun terkejuQ

dengan kasrah pada huruf za' dengan satu titik, lalu huruf ain tanpa

titik, karena terbangun dan telah tertinggal shalat Subuh.

Al Khathathabi berkata, "Artinya adalah terjaga dari tidurnya."

Dikatakan: ,uT Ct-',y:t, *i jika engkau membangunkannya dari
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tidumya sehingga ia terkejut, atau engkau ingatkan dia sehingga ia

teringat.

f*rJ":r)Jt (maka beliau bersabda, "Hai Bilall"). Caciannya

dibuang atau disembunyikan. Maksudnya, "Kenapa engkau tidur
sehingga kita tertinggal menunaikan shalat?"

JLii (Bilal lalu berkata) maksudnya Bilal mengajukan alasan.

+r't rri qlt #r.i-;i (atu dikalahkan oleh apa yang

mengalahkan engkau) maksudnya, "Sebagaimana Allah telah

mewafatkan engkau dalam tidur, Dia juga mewafatkan aku." Atau,

"Mengalahkan diriku apa yang mengalahkan engkau, berupa tidur."
Atau, "Tidurku karena terpaksa (tidak sengaja), bukan karena

kehendakku."

riSr;iti (setelah itu mereka menggiring) maksudnya menghalau.

ri Z' n4\t1-1 @inatang-binatang tunggangan mereka tidak jauh)

dengan sedikit waktu, atau menghalau ke tempat yang tidak jauh.

Maksudnya beliau bersabda, "Giringlah binatang-binatang tunggangan

kalian," sehingga mereka membawanya ke jarak yang tidak jauh.

iy:o-.lr dfl6b l:iv;it (kemudian memerintahkan Bilal untuk

mengumandangkan iqamatr shalat). Di dalam hadits ini beliau hanya

memerintahkan iqamah dan tidak memerintatrkan agar

dikumandangkan adzan. Akan datang hasil penelitiannya di dalam

hadits berikutnya.
."5 . t t n

ei:a-Jt'r4)rp.1 @eliau pun shalat Subuh bersama mereka)

maksudnya dengan bentuk qadha.

6l)'-b g.; U 'i6 6"tiuu bersabda, "Barangsiapa lupa shalat').

Termasuk ke dalam makna lupa adalatr tidur atau orang yang

meninggalkan shalat karena tertidur atau lupa. t;:FS rif g; l'fi
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(hendalcnya ia menunaikannya kettko ingal,). Sesungguhnya dalam

pengakhiran adalah bencana.

Arti eksplisit hadits ini adalah, harus tertib antara shalat

tertinggal dengan shalat yang dilakukan pada waktunya. alJ"lr;i
6f '---Jd. (tegakkanlah shalat sebagai peringatan) dengan alif dan lam

serta fathah pada huruf ra', dan setelahnya alif maqshurah. Pola

katanya adalah .r{ dan merupakan mashdar aari t S-'ii.

U.L-!i r"i*- 
=V 

6 o€ I :;i'JA (Yunus berkata, "seperti itu

pula Ibnu Syihab membacanya.") dua huruf lam,harakat fathah pada

huruf ra', darr setelahnya alif maqshurah. Sedangkan di dalam kitab

Shahih Muslim dan Sunan lbnu Majaft, Yunus berkata, "Ibnu Syihab
.l

membacanya Gf l!.." Selesai.

Ini adalah bacaan yang aneh, sedangkan bacaan yang masyhur

adalah 
"f l, dengan satu huruf lam danharakat pasrah pada huruf

ra', sebagaimana yang akan datang berikut.

"f L '"f;- * ,4-,t4b.1ti l"Anbasah berkata: Dari Yunus,

dalam hadits ini, "Untuk mengingatku.") dengan satu huruf lam lalu
harakat kasrah pada huruf ra',yang merupakan bacaan yang populer.

Muslim dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Harmalatr bin
Yatrya, Abdullah bin Wahb mengabarkan kepada kami, Yunus

mengabarkan kepadaku dari Ibnu Syihab dengan isnad-nya,

"sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman: 
"fl,i'tllt €?t (Dan

dirilrnnlah shalat untuk mengingat lfrz). (Qs. Thaahaa [2\: A)

Maksudnya dengan satu huruf /am danra'berharakat kosrah.

Di dalam kitab Shahih-nya, Al Bukhari berkata: Abu Nu'aim
dan Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, keduanya berkata:

Hammam menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Anas, dari

Nabi SAW, beliau bersabda: lf uit itk L:fi s1'S:"!6$a d U
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"f l,al,2! nlii ,|:.!5 (Barangsiopa lupa akan shalatnya, hendaknya

ia menunaikannya jiko ingat. Tidak ada kaffarah dalam hal ini selain

itu. Oleh karena itu, tegalclranlah shalat untuk mengingat-Ku).

Musa berkata: Hammam berkata, "Ketika itu aku pemah

mendengamya berkata: cf l-JJ.e'y'i"-lt Sl lOan tegakkanlah shalat

sebagai peringatan) " Selesai.

Al Aini berkata, "Hasilnya adalah, Hammam mendengarnya dari

Qatadatr sekali, dengan lafazh cf iJJ. (sebagai peringatan), dengan

bacaan Ibnu Syihab yang kita sebutkan, dan sekali dengan lafazh

"f !. (untuk mengingat-Kz), dengan bacaan yang paling populer."

Dengan dua pola bacaan itu, timbul perbedaan di kalangan

mereka tentang arti yang dimaksud, maka dikatakan, "Maksudnya

adalah, agar kamu mengingat-Ku dalam menunaikannya."

Dikatakan pula, "Untuk waktu-waktu mengingat-Ku."

Maksudnya adalatr waktu-waktu shalat.

Syaikh At-Turbasyi berkata, "Ayat ini mencakup sejumlah

aspek takwil, akan tetapi yang wajib adalatr keharusan membawanya

kepada aspek yang sesuri dengan hadits."

Jadi, maknanya adalah, "Tegakkanlah shalat untuk mengingat-

Nya, karena jika orang mengingat'Nya, maka ia telah ingat kepada

Allah Ta'ala." Atau dengan menyembunyikan mudhaf-nya yang

artinya, 'Untuk mengingat shalat-Ku." Atau kata ganti Allah ada pada

kata ganti negeri, lantaran kemuliaan dan keistimewzumnya. Selesai.

Ibnu Al Malik berkata, -ofy. termasuk idhafah mashdar

kepada maful, sedangkan lam artinya waktu. Maksudnya, jika engkau

ingat shalat kapada-Ku setelatr sebelumnya engkau lupa." Selesai.

Jika kamu menghendaki yang lebih rinci, maka rujuklah kitab

Ghayat Al Maqshud. Al Khaththabi berkata, "Dalam hadits ini

terdapat pengertian fikih, bahwa mereka tidak menunaikan shalat di
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tempat mereka itu ketika mereka bangun tidur karena mereka

menghalau binatang-binatang tunggangan mereka, lalu mereka

berwudhu, kemudian Bilal mengumandangkan iqamah, lalu shalat

bersama mereka."

Orang-orang berbeda pandangan tentang makna dan takwil hal

itu, maka sebagian berkata, "Hal itu dilakukan agar matahari lebih

tinggi lagi, sehingga mereka tidak melakukan shalat pada waktu

terlarang. Itu adalah pada awal matatrari bercahaya. Semua shalat

yang tertinggal tidak boleh diqadha pada waktu-waktu terlarang

menunaikan shalat di dalamnya." Ini adalah pendapat para pencetus

ide.

Sedangkan Malik, Asy-Syaf i, Al Auza'i, Ahmad, dan lshaq,

berkata, "Semua shalat yang tertinggal diqadha dalam semua waktu,

baik yang dilarang shalat maupun yang tidak dilarang, jika shalat

tersebut memiliki sebab."

Sesungguhnya telatr dilarang menunaikan shalat sunah pada

waktu-waktu tersebut, dan bukan untuk shalat-shalat wajib.

Sedangkan shalat-shalat yang tertinggal, dapat diqadha kapan pun,

berdasarkan hadits. Makna ini diriwayatkan dari AIi bin Abu Thalib

dan Ibnu Abbas RA. Ini adalatr An-Nakha'i, Asy-Sya'bi,

dan Hammad.

Orang-orang yang suka bertakwil, telah menakwil sebuatr kisah

penghalauan binatang-binaang tunggangan dan mengakhirkan shalat

dari rcmpat mereka, bahwa mereka hendak berpindatr dari tempat

mereka lupa (tidtn hingga bangun kesiangan). Makna ini menjadi jelas

pada riwayat berikut dari jalur Aban AI Athar. Jika dikatakan, "Telatr
diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda,

.l iq rils#i6

4r8

"Kedua mataht tidur, namun tidokti&n lwtiht."
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Lalu bagaimana jika waktu terus berlalu, namun tidak disadari?

Kami katakan, "Telah ditakwil oleh sebagian ulama bahwa hal itu
khusus dalam perkara hadats, bahwa orang yang tidur terkadang

berhadats, namun ia tidak merasakannya. Namun lidak demikian

dengan Rasulullah SAW, karena hati beliau tidak tidur, sehingga

(beliau dapat merasakan bila) ada hadats."

Dikatakan, "Itu karena beliau juga pernatr diberi wahyu ketika

dalam keadaan tidur. Oleh karena itu, tidak seharusnya hati beliau

tidur. Sedangkan pengetatruan tentang waktu dan penetapan terbitnya

matahari, diketatrui dengan pandangan mata, bukan dengan hati.

Dengan demikian, di dalamnya tidak ada pertentangan dengan hadits

yang lain." Selesai.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, At-
Tirmidzi, dan Ibnu Majatr."

z Jzot .1a. t ./ -:3. '.o ,n ta ,., .:a.

,f ,-* LiJ> crJtrl UJ> t,JoeL.-,l J rf -y UJ> -tY, Y

: .. c .

iw ,iG ,:At t'- €i;:; erf * *gst i * r ,1r:-blJ,

y&af e!,&k *ri';;,*i y\' ,k !,J?)
.'briCii oil y.;ii :Ju .l-itit

* ,g,,r:)t *t'Et;\\r1 '^*'i iqLt 4! I^r; :;it; ,,i JG

uj',t.b:Jt 

"y 
4 ir1tri '&Li?\.'f lt;Ltit, f

* * iH' i:!t'n1t ;rtri 11 Li'& tY'rttt
432. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Aban

menceritakan kepada kami, Ma'mar menceritakan kepada kami dari

Az-Zulvi, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah, ia berkata:

Rasulullatr SAW bersabda, "Beralihlah kolian semua dari tempat
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lralian tertimpa lupa." Beliau lalu memerintahkan Bilal untuk

gkan adzan dan iqamatr, lalu menunaikan shalat."

Abu Daud berkata, "Diriwayatkan oleh Malik, Suffan bin

Uyainah, Al Auza'i dan Abdunazzaq dari Ma'mar dan Ibnu Ishaq.

Tidak ada seseorang pun di antara mereka yang menyebutkan adzan di

dalam hadits Az-Znhi ini dan tidak ada seorangpun di antara mereka

yang menyandarkannya selain Al Auza'i, Aban Al Athara dari

Ma'mar.ttlSl

?6?slrSLI Ti- 7Li 6etiau lalu memerintahkan Bilal untuk

mengumandangkan adzan dan iqarnah). Jika dikatakan,

"Sesungguhnya penyebutan kata adzar di dalam riwayat ini dari jalur

Aban dari Ma'mar, ada tambatran yang tidak ada di dalam riwayat

Yunus yang telah lalu. Sedangkan Malik, Su$an bin Uyainah, Al
Avza'i dan Abdurrazzaq dari Ma'mar dan Ibnu Ishaq, meriwayatkan

bahwa tak seorang pun di antara mereka yang menyebutkan adzan di

dalam hadits Az-Zvhi, sebagaimana dikatakan oleh Abu Daud.

Kami katakan, *Hadits ini telatr diriwayatkan oleh Hisyam dari

AI HasarU dari Imran bin Hushain, dengan menyebutkan adzan di
dalamnya. Diriwayatkan pula oleh Abu Qatadatr Al Anshari dari Nabi

SAW, dengan menyebutkan adzan dan iqamatr. Sedangkan tambahan-

tambahan itu jika memang slahth, maka bisa diterima, dan

mengamalkannya hukumnya waj ib."

Para ulama berbeda pendapat tentang shdat-shalat yang

tertinggal; didatrulukan adzfiatau tidak?

Ahmad b€rkata, *Brgr shalat-shalat yang tertinggal harus

diknmandangkan adzalr dan iqamah." Demikian juga madzhab

lainnya

Pendapat Asy-Syaf i dalam hal ini saling bertentangan.

Pendapatnya yang paling jelas adalatr, dikumandangkan iqamatr untuk

Itr Liha hadits sebelumnya.

4r,o AUNULMIYBUD



,1G.4, -C; ,\rL G:L ,ka,\i. ;'; c", - rry

*\t ,k dt ol ,i;a I $:'; ,l,srt;\t ?t, I lt * ,f
,'u-,-,1,: *'r y iu' .J- 

tCt |ir; ,'d b q.og &',
€f & ,:#.i :'t'r ,:f,, )t- ,Vt, rta ,Lta .'p,i,iu;

. .c ?. t . ,

,P AP -r.il 
;>'* nJ;- td? tlL t:ty;-l :Jtii ;oL

rl;'"; ,1^:^ fr:rt;,';* ,uJlr ; o|#l r-- ,tn;.rit

iut a q, : -oat,t;b'"n ;;:t'f , t:rt*'' ix oir'rl:p:*
';iy.:yu: yh, J:"Utivt l* €wi ti :;;,4)#
D,-i'*'€;r;i ,it ,iy ,-iyilt €. a-lt rjyi:\ ,t. trf \' '' ;iAi>;G?i.*AX

shalat-shalat yang tertinggal, namun tidak dikumandangkan adzan.

Demikian ringkasan perkataan Al Khaththabi.

Aku katakan, "Riwayat Hisyam dari Al Hasan, dari tmran bin
Hushain. Riwayat yang ditunjukkan oleh Al Khaththabi telah
diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni."

433. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad

menceritakan kepada kami dari Tsabit Al Bunani, dari Abdullah bin
Rabah Al Anshari. Abu Qatadah menceritakan kepada kami, batrwa

saat Nabi SAW sedang dalam suatu perjalanan, tiba-tiba Nabi SAW
berbelok, maka aku berbelok bersama beliau. Beliau lalu bersabda,

"Lihatlah." ki seorang penunggang. Ini dua orang penunggang.

Mereka tiga orang penunggang, sehingga kami menjadi tujuh orang

penunggang. Beliau lalu bersaMq "Peliharalah oleh kalian shalat

kita -yabti slulat Subuh-." Namun telinga mereka tertutup,

AUNULIVIflBUD 421



sehingga tid"k da yang me,mbangrrnkan mereka selain panas

matatrari. Mereka bangkit lalu berjalan sebentar, lalu singgah,

kemudian berwudhu. Bilal mengrrmandangkan adzan, lalu mereka

melakukan shalat dua rakaat fajar, kemudian shalat Subuh. Setelah itu

mereka menrmggang kembali. Sebagian mereka lalu berkata kepada

sebagian lainnya "Kita telah serrbarangan dengan shalat kita." Nabi

SAW pun bersabda "Senngguluqn tidak ada silcap sembarangan

lretiko tidtr, akan tetopi sikap sembuangan ilu kctilm terjaga. Jika

salah seorang dui knlian lupa slulat, hendalorya ia menunailron

shalat ketika ingat, do, Wda keesokmnya menunailcannya pada

wafuunya."IE2

"n3 G1t; Glammad menceritakan kepada kami). Jelasnya ia

adalah Hammad bin Salamah, kfr€na IVIrrsa bin Isma'il Al Munqari

masyhtr dengan riwayat darinya [Ial ini diluatkan oleh hadits yang

diriwayatkan oleh Ad-Dan4uthni. dari jalu Yazid bin Hanm, ia

berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada karni, Tsabit Al
Bunani menceritakan kepada kami.

Ziyad bin Yahya Al tlassani berkata: Hammad bin Waqid

menceritakan kepada kami, ia berkata: Tsabit Al Bunani menceritakan

kepada kami. S€perti ini pula menrmtr Ad-Daruqutbni.

Dalam riwayat At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majatr,

dikatakan bahwa ia adalah Hmmad bin Zaid.

At-Tirmidzi dm ArNasa'i lalu meriwayatkan dari jalur

Qutaibafu Ilammad bn Tand menceritakan kepada kdni.

Ibnu Majah meriwayarkan dari jalur Ahmad bin Ubaidah;

Hammad bn Zaf.d menceritakan kepada kami dari Tsabit, dari

Abdullah bin Rabah, lalu ia menyebutkan haditsnya. Sehingga semua

perawi yang bernama Hammad meriwayatkan hadits ini dari Tsabit Al
Bwani.-Wallalru a'lam

'E Hadie srraruA piriwa:drm oleh Muslim (Al Masajidl3ll).
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?J.:fi i' :'t (Abdullah bin Rabah). Rabah di sini dengan

harakatfathahpadahuruf ra', kemudian huruf bertitik satu.

'? "'' 't j--*H' jci (tiuu-tiba Nabi sAw berbelok)d_:, :F dt

maksudnya berbelok dari jalanan.

*i '.1ui 1b"liu,, lalu bersab da, "Lihatlaft"). Sedangkan dalam

riwayat Muslim disebutkan, "Beliau kemudian bersabda, "Apakah

e n gkau me I ihat s e s e or an g?"

lftt isrs (Ini dua orang penunggang). Syaikh Waliuddin Al

Iraqi berkata, "Demikian yang terdapat dalam kitab Al Ushul, dan
yang ini tanpa bentuk mutsanna. Sepertinya itu takwil Al Mar'i."

Aku katakan, "Dalam sebagian naskah tertulis oLSlJ r.ltjj (ini

dua orang penunggang)."

|-6,rii ,* aF (telinga mereka tertutup). Al Khaththabi

berkata, "Ungkapan yang fasih, bagian dari ungkapan orang Arab,

yang artinya ia tertutup dari suara dan sentuhan yang bisa membuat

mereka terbangun, seperti dalam firman Allah Ta'ala,

tire i;i- 'ilSit ,i.1,9,tsi ,* 6P
"Maka Kami tutup telinga mereka beberapa tahun dalam glta

frar." (Qs. Al Kahfi [8]: l1)
t-o.t -ot,1'# fS:U (mereka bangkit lalu berjalan sebentar) adalah bentuk

i.,

tashghir dari a..o yang maksudnya dalam waktu tidak lama.

a ,, o a

-F t:* "i P, ;tg ) t:P (lalu mereka melakukan shalat dua

rakaat fajar, kemudian shalat Subuh). Di dalam hadits ini juga

dijelaskan batrwa qadha shalat ratibahjuga dilakukan

* ,t' -b'j ii 1t<ita telah sembarangan dengan shalat kita)

maksudnya, "Kita telah'sembrono' dan menyia-nyiakannya."
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{fit ,- 4f I lrrrunggrhnya tidak ada sikap sembarangan

ketika tidur) maksudnya tidak ada sikap sembarangan di dalamnya,

karena dalam kondisi tidur tidak ada pengabaian yang bisa dinisbatkan

kepada orang yang sedang tidur dalam hal mengakhirkan shalat.

iii^", u!1 1a*an tetapi siknp sembarangan itu)maksudnya sikap

sembarangan ada F e (ketika jaga). Dengan harakatfathahpada

huruf qaf, ytrtg artinya lawan kata dari tidur karena ia meninggalkan

shalat.
a o c -t. , -a, . t -

*it. 9,'uj 6t ii"'* qirt :te V;s'si W'ty g*a satah

seorqng dari kalian lupa shalat, hendalmya ia menunailean shalat

ketilra ingat, dan pado keesokannya menunaiknnnya pada waWunya)

maksudnya, "Ia menunaikan shalat yang tertinggal ketika ingat,

sedangkan untuk keesokannya ia melaksanakan shalat pada waktunya,

sebagaimana biasa, dan bukan berarti ia harus mengqadha shalat yang

tertinggal dua kali; yang pertama langsung, sedangkan yang kedua

pada keesokan harinya.

Riwayat yang menguatkan makna tersebut adalatr hadits yang

diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni {alam Sunan-nya- dari jalur Al
Hasan, dari Imran bin Hushain. Beliau lalu memerintatrkan untuk

dikumandangkan iqamatr, lalu mulai melaksanakan shalat Subuh,

maka kami berkata, "Watrai Nabi Allah, apakatr kita besok tidak

menunaikannya kembali pada waktunya?" Rasulullatr SAW lalu

bersabda: 'fr'riA;l qt f ir |i$if (Apatrah Ailah melarangmu

melakulran riba namun Dia menerimanya dmi kalian?)

Al I(haththabi berkata, "Ungkapan beliau SAW, i$.ft qt
(dan pada lrcesokannya beliau menunaikan pada waWunya) tidak
akau temukan salatr seorang pakar fikih mengatakan batrwa hal itu
wajib. Perintah itu mirip hukum sunah, yang bertujuan menetapkan
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keutamaan waktu dalam qadha ketika berpapasan dengan waktu yang

lain. " Selesai.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim
dengan redaksi serupa dengannya dan lebih sempurna daripadanya.

Sedangkan An-Nasa'i dan Ibnu Majah meriwayatkan bagian dari

hadits itu."

434. Ali bin Nashr menceritakan kepada kami, Wahb bin Jarir

menceritakan kepada kami, Al Aswad bin Syaiban menceritakan

3-tri t3'^; ,ii'u J:r s:t- 1A U * c:L -rrr

,J, ir-,. lr J? t:11 ii,iG ,fr U'ny c* ,o# U.

t ;:-,iG 6""i |&'ra:ti ?s, ,-iyt q'qr(*,\r
,S';i e7. :Jts *j * h, .* it #, u.'y'qr|t*t\t;t6
t-b;'-t,iv ,'^ai, l*rl1\i3+'rLi y\t & :t
,:j-,'i griit *U,iw ,$)a,'t')t* ,ilG Pr
^JL ?nt )-; At J?, ju'pt ,rtk r;t e a:*:1, t:;'-1i,

us;?* ,|1!;?';1 a:t GK; g; e os a:*)
ht ;* ;nt J'y.,;i ; ,tlik'j r:*s;'J,:-'f ;, q,k';

!t\t & yt J';:r?* ,e,qii,.t2:ur,si6- ri rq y
io e';-:'l u{ }i,r 'r}J r:t'li :)rs Jte,t 6 ,6r'b rJ--t

tpr'r'tt yt i'urE etr\i 6:W'*ti%"$lt r]f n
q,;,r# Av y i ;txist i"t * t':)t\i'*,i* J

,1),
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kepada kami, Khalid bin Sumair menceritakan kepada kami, ia

berkata: Abdullatr bin Rabah Al Anshari datang kepada kami dari

Madinah. Orang-orang Anshar telatr memahaminya, sehingga ia

menceritakan kepada kami dan berkata: Abu Qatadah Al Anshari,

anggota pasukan pemanatr Rasulullah SAW, berkata, "Rasulullah
SAW pernah mengirim pasukan tentara Umara...dengan kisah ini." Ia
berkata, "Tidak ada yang membangunkan kami kecuali saat matahari

terbit, maka kami bangun dengan terkejut untuk menunaikan shalat

kami. Nabi SAW lalu bersabda, 'Pelan, pelan'. Ketika matahari

meninggi, Rasulullah SAW bersabda, 'Siapa di antaro kalian yang

selalu mengerjakan shalat sunah dua rakaat fajar hendaknya

melakukannya'. Lalu bangkitlah seorang yang melakukannya, dan

orang yang tidak melakukannya juga turut melakukannya. Rasulullah

kemudian memerintahkan untuk diserukan shalat, lalu adzan pun

diserukan untuk shalat. Rasulullatr SAW pun bangkit, lalu shalat

bersama kami. Ketika telah usai dan berbalik, beliau bersabda,

"Ketahuilah, kita memuji Allah lcarena tidak ada sesuatu dari perlcara

dunia yang telah menyibuklran kita untuk menunaikan sholat kita.

Alran tetapi roh-roh kita ado di tangan Allah, kemudian Dia
melepaslran sesuai kehendak-Nya. Jadi, barangsiapa di antora kalian

masih berjumpa dengan shalat pada keesolran harinya dengan

lreadaan baik, hendalmya io mengqadha bersamanya seperti

semula. "lSi

P A.Iti ffhalid bin Sumair) dengan harakat dhammah pada,'
huruf sin tanpa titik dengan bentuk tashghir. Demikian syakal kalimat

mennrut Adz-Dzatrabi dalam l<rtab Al Musytabih wa Al Mukhtalif,
Demikian pula Az-Zaila'i dalam kitab takhirj-nya.Itulah yang shahih

dan yang menjadi sandaran.

,f;\iffi (pasukan tentara Umara) maksudnya pasukan tentara

pada perang Mu'tah. Dengan harakat dhammah pada huruf mim dan

tt3 Hadits shahitt Diriwayatkan oleh Muslim (Al Masajidl3ll).
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sukun pada huruf wawu tanpa hamzah. Ada juga yang berkata,

"Dengan hamzalt," yaitu orang yang bekerja di Balqa, sebuatr kota
yang sangat dikenal di Syam, dekat dengan Damaskus. Dinamakan

perang Umara karena banyaknya pasukan tentara dari kaum muslim
yang turut di dalamnya dan perang dahsyat melawan orang-orang

kafir yang mereka temukan. Demikianlah yang terdapat dalam riwayat

ini, bahwa malam menginap itu terjadi saat perang Mu'tah. Padahal

yang benar adalah, hal itu terjadi dalam perjalanan pulang dari perang

Khaibar.

ail6 6erbit) adalah manshubkarena menjadi hal.

4i @""gan terkejut) dengan harakatfathah pada huruf wowu

dart lrasrah pada huruf ha', yarrg artinya dengan terkejut. Dia berkata,
.Apakah seseorang terkejut ketika sesuatu menimpa dirinya?"

|.i..il.Jr t=Jris riy,rL Getita matatrari meninggi) dengan huruf arn.

Diriwayatkan pula dengan huruf qaf. Al Khaththabi berkata, "Makna

ungkapan 'jitfi adalatr kebebasan dan ketinggiannya di langit jika

riwayatnya memang demikian, yakni dengan qaf dan tasydid pada

huruf lam. Sedartgkan dalam semua riwayat adalah dengan redaksi

L-jta, dengan huruf ain dan lam tanpa tasydid.Ini mengikuti pola

*ui dari asal uutu'fii.

*i y Xo' .p !, S1,tiri lRasulullah SAW bersabda) kepada

sahabat-sahabatnya yang hadir ketika itu.

'#;'e oG'* (Siapa di antara lralian yang selalu

mengerjakan shalat sunah) maksudnya menunaikan shalat.

,,,;*it'"-'i;t (dua rakoat fajar) sebelum kejadian itu dalam

keadaan tidak bepergian.

#t:5 (hendohya melahtkannya) sekarang ini juga.
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'?r-ii (lalu bangkitlah) maksudnya berdiri, setelah perintatr

Rasulullah SAW tersebut.

'Sp @eorang) dari kalangan sahabat.

;ik';- (yang melakukannya) maksudnya sebelum itu, ketika

tidak dalam bepergian.

I @an) demikian juga yang lain, bangkit untuk menunaikan

shalat sunah dua rakaat Subuh.

ui{E;-';{J-ii,, (orang yang tidak melakukannya) maksudnya

ketika tidak dalam bepergian. Sehingga semua orang bangun dan

melakukan shalat sunah dua rakaat fajar. Dengan tafsir ini diketahui

bahwa para satrabat tidak semuanya melakukan shalat sunah dua

rakaat fajar ketika tidak dalam bepergian. Dengan makna inilah hadits

tersebut ditafsirkan oleh seorang syaikh dari para syaikh kita, Al
Allamah AI Mutqin An-Natrir, dimana keunggulan ilmunya jarang

sekali kita dapatkan, Al Hafizh Al Haj Al Ghazi Muhammad Isma'il
Asy-Syahid Ad-Dahlawi dalam sebuatr risalah yang sarat .berkah,

Tanwir Al AinainJi ltsbat Raf Al Yadain.

Menurutku ini merupakan kepicikan sikap sebagian perawi,

yaitu Khalid bin Sumair, dalam pengungkapan suatu ungkapan, dan

yang paling mirip dengan maknanya menurutku adalah, "Siapa saja di

antara kalian pada waktu ini hendak melakukan shalat sunatr dua

rakaat fajar, hendaknya ia melakukannya sekarang." Mereka oleh

Rasulullah SAW diberi kesempatan untuk melakukan shalat sunah dua

rakaat fajar karena dalam bepergian. Orang-orang yang hendak

melakukannya pun bangkit. Di antara mereka ketika itu ada yang tidak
hendak melakukarurya karena adanya keringanan. Wallahu a'lom.

Jelas bagi Anda bahwa hadits Abdullatr bin Rabatr Al Anshari

adalatr dari Abu Qatadatr. Tsabit Al Bunani meriwayatkan dari

Abdullah bin Rabah dengan tidak menyebutkan 'e oS ,i $iapa di
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ontara kolian...). Tsabit Al Bunani ini adalah salah satu imam yang

teguh dan masyhur. Dia dinyatakan tsiqah oleh Ahmad, An-Nasa'i,
dan Al Ajili. Ia dipuji oleh Syu'bah dan Hammad bin Zaid. Namun
I(halid bin Sumair seorang diri dalam meriwayatkan hadits itu dari

Abdullah bin Rabah, dari Abu Qatadah, sehingga muncul keraguan

berkenaan dengannya, ketika empat belas orang sahabat 
-selain 

Abu

Qatadah- meriwayatkan kisah malam menginap secara rinci atau

secara global. Mereka adalah: Abdullah bin Mas'ud, Bilal, Abu
Hurairah, Imran bin Hushain, Amru bin Umayyah Adh-Dhamiri, Dzu
Mikhbar, Jabir bin Muth'im, Anas, Ibnu Abbas, Abu Maryam Malik
bin Rabi'ah As-Saluli, Abu Juhaifah, Abdullatr bin Amru, Jundab,

Abu Umamah radhiyallahu anhum. Tak seorang pun dari mereka

yang menyebutkan kalimat tersebut dalam haditsnya.

Hadits mereka itu diriwayatkan dalam kitab Ash-Shahihain darr

yang lainnya. Bahkan, tak seorang pun dari para sahabat yang menukil

bahwa mereka diberi pilihan untuk menunaikan shalat dua rakaat

sunatr fajar. Jika mereka mau maka mereka melakukannya, dan jika
mereka mau maka mereka dapat meninggalkannya. Demikianlah yang

disebutkan di dalam krtab Ghayat Al Maqshud.

li 1ke tahuilah) adalahungkapan untuk memberikan peringatan.

t i 6:dil'S;; rll ltcetahuflah, ktta memuji Altah karena tidak

ada sesuat").J\yang pertama dengan kasrah, sedangkan yang kedua

denganfathah.

fu-1*rnyibuktrankita)denganharakatfathahpadahuruf ya'.

;( lmatcna sebenarnya adalah sesunggutrnya) yang dimaksud

adalatr kapan.

ar';ri,jr ;}*'e':)3\i'i;i (jadi, barangsiapa di antara lalian

masih berjumpa dengan shalat) maksudnya shalat Subuh.
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f,.St--, f -- @do lceesokan horinya dengan keadaan baik)

maksudnya pada waktunya, sebagaimana biasa.

i i @endohya ia mengqadha) maksudnya shalat yang

tertinggal.

, e+ (bersamonya) maksudnya dengan shalat yang sedang

dilakukan.

+ (seperti semula) maksudnya seperti shalat yang datang.

Sehingga keesokannya ia shalat Subtrh pada waktunya 
-sebagaimanabiasa-, kemudian yang kedua ia mengqadha shalat yang tertinggal

kemarin.

Al Baihaqi, dalarn kitab Ma'rifat As-Sunan, &rkata: Al Aswad

bin S)raiban meriwayatkan dari Khalid bin Sumair, dari AMullah bin
Rabab dari Abu Qatadah -{alam kisatr tentang tidur mereka

sehingga shalatnya tertinggal, dan bagaimana mereka

mengqadhanya-, ia berkate "Nabi SAW bersaMa: ci-i'r-f jtf'iri

W W-'Jbiit qb * qi.t:ar (Siapa saja yang ,r^*, menjunpai

slulat ini pda kcesokan harinya dalam kcadaan baih hendaknya ia
melahtkon bercanoryru slulot yng semtsalnya)."

Riwayat tersebrt tidak diihfii oleh orang yang tergolong tsiqah.

Akan tetapi hadits itu ada pada Sulaiman bin Al Mughiratr, dari Tsabit

Al Bunani, dari Abdullah bin Rabatr, dari Abu Qatadatr, dari Nabi

SAW. Di dalam kisah ini beliau bersabda: -J'.'i * Af 9:1, 4,tt
'qis riri ll5; '* dblt uii tts ti,i 6?\i'.it',* gtttatr'S;-

4ii b 4'. Ji )J)t (Di dalam keadaan tidur tidak oda sitrap

sembarongan bagi orang yang tidak melakuksn shalat hingga tiba
w&a slulat lang lain. Jiko terjadi yang demikian, maka ia
herdabtW menunaikan shalat itu kctil@ bangun. Kemudian pada

kcesokan hoiny ia lundabtya menunoikan shalat pada wafuunya).
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Abu Muhammad bin Yusuf menyirmpaikan kepada kami, Abu
Bakar Al Qathan menyampaikan kepada kami, Ibrahim bin Al Harits

menyampaikan kepada kami, Yatrya bin Abu Bakar menyampaikan

kepada kami, Sulaiman bin Al Mughirah menyampaikan kepada kami,
ia berkata, "Tsabit Al Bunani menceritakan kepada kami." Ia lalu

menyebutkannya.

Diriwayatkan oleh Muslim --dalam Shohih-nya- dari Syaiban

bin Farwakh, dari Sulaiman. Sesungguhnya yang ia kehendaki adalah

waktunya tidak berubah hingga setelah matahari terbit, karena tidur
mereka dan qadha shalat yang mereka lakukan setelah terbit matahari.

Jika tiba keesokan harinya, hendaknya ia melakukannya pada

waktunya, yakni berkenaan dengan shalat untuk hari esok. Inilah
lafazh yang benar dan inilatr yang dimaksudkan, niunun Khalid bin
Sumair dari Abdullah bin Rabah justnr membawanya pada keraguan.

Selesai ungkapannya (secara utuh).

Al Hasil: Khalid bin Sumair diragukan di dalam hadits ini pada

tiga tempat berikut ini:

Pertama: Dalam ungkapannya tentang pasukan tentara Umara.

Kedua: Dalam ungkapannya , {l $t'tA; t *;'8 oS V
(siapa di antara kalian mengerjakan shalat sunah dua rakoat fajar...).

Ketiga: Dalam ungkapanny \ + 4 ,rrjLJl, (hendatcnya ia

m e n gq adha b er s amany a de n gan yan g s e mi s al nya).

Demikianlah yang terdapat dalam V'rtab Ghayat Al Maqshud

Syarh Sunan Abu Daud.

o . ./, o/ n,-/ ..ni D. ,c ,.. -.:1.

J-;l f gea> '9 c$B Urpl co-f J. y* tujJ> -tYo
';;t1'ri'*-l;,' Li ,i* ?,,- e,i;ei o.i y ,i;a o.i
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,it & ,t'lfuirAri,l.,t2surti6 f ,ia1G"r)ia *
./6r; J:* pt yh' .r,; U, ?u'Pr,iE t

435. Amru bin Aun menceritakan kepada kami, Khalid
mengabarkan kepada kami dari Hushain, dari Ibnu Abu Qatadah, dari

Abu Qatadah, dalam khabar ini, ia berkata, "Sesungguhnya Allah
memegang roh-roh kalian sebagaimana yang Dia kehendaki, dan

melepaskannya sebagaimana yang Dia kehendaki. Bangun dan

kumandangkanlah seruan untuk menunaikan shalat." Mereka pun

bangkit lalu bersuci. Kemudian ketika matahari telah meninggi, Nabi

SAW bangkit lalu menunaikan shalat dengan orang banyak.lsa

p 1U*g*) watrai Bilal. /du, iai (lalu menunaikan shalat

dengan orang banyak). Di dalam hadits ini ditunjukkan hukum shalat

sunah berjamaatr ketika menunaikan shalat yang tertinggal.

Al Mundziri berkata "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari

dan An-Nasa'i dari bagian ujungnya."

/o

g:t I
I. c/ .. .. t o, t'o, ,1A, { a- -!A.
a'ttl J-e t' Lp f ,-F lj-r>, c)ta U;J> -tf 1

,F
,.:'P \'*U,*(a.

t-P

436. Hannad menceritakan kepada kami, Abtsar menceritakan

kepada kami dari Hushain, dari Abdullatr bin Abu Qatadah, dari

ayahnya, dari Nabi SAW, secara makna. Ia berkata, "Beliau lalu
berwudhu ketika matahari telah meninggi, sehingga beliau shalat

bersama mereka."lEs

ttn Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (595) dan An-Nasa'i (845).
tt5 Hadits shqhih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (595) dan An-Nasa'i (845).

t3J
t
0

e 1.. :,./.
c4-rl .', co:Elu,.*'t*

,'ro. .'^.
,J '*iJl t?rt)lJ5'rY)

a

4r2 AUNUIII,TABUD



';r-'>jr; 
u. LcJ, 67 ,'v/t u(it GL -trv

* € ,*G * -.r4t a.t-:ol;- L,4:- c* -|trS:t
::rt-,j y\, J:" |t J';'riG,iii;e o_i? ,rtrl I'
l;:r:. &ir; ?i'oi-+At ,t A/tAryf iit e d

tczo I t.6ft c-r)

437. Al Abbas Al Anbari menceritakan kepada kami, Sulaiman

bin Daud -ia adalatr Ath-Thayalisi- menceritakan kepada kami,

Sulaiman menceritakan kepada kami 
-yakni 

lbnu Al Mughirah-
dari Tsabit, dari Abdullah bin Rabah, dari Abu Qatadah, ia berkata:

Rasulullah SAW bersabda, "Tidak ada sikap sembarangan saat tidur,

akan tetapi sikap sembarangan itu dalam keadaan terjaga, engkau

mengakhirkon shalat sehingga waktu -shalat- 
yang lain masuk. "186

;i V,i;ts "*Qb t:?i,F U'rH cL - tr x'(,y;areii* 
e i,Js:.r,1r *\, ,k o;r,:i ,!.G i.

q1 ,l ,4 r;6 | t^Ti

438. Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami,

Hammam mengabarkan kepada kami dari Qatadah, dari Anas bin
Malik, bahwa Nabi SAW bersabda, "Barangstapa lupa menunaiknn

shalat hendalmya iq menunail<annya ketilu ingat. Tidak ada kaffarah

dalam hal ini selain itu."187

i!i ,l ,+, itk t Qidak ada kaffarah dalam hal ini selain itu)

maksudnya tidak cukup baginya melainkan dengan shalat yang

ttu Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Al Masajidl3ll), At-Tirmidzi
(177), An-Nasa'i (615), dan Ibnu Majah (698).

tt'Hadits shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (1370).
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semisalnya itu, dan tidak ada keharusan lain atas dirinya. Secara total

sesuai dengan kenyataan bahwa dalam ungkapan ini terdapat dalil
yang menunjukkan cukup dengan melakukan shalat ketika ingat dan

tidak wajib mengulangnya ketika tiba waktunya pada hari kedua.

Di dalam kitab Al Fath, Al Hafrzh berkata, "Akan tetapi di

dalam riwayat Abu Daud dari hadits Umran bin Hushain berkenaan

dengan kisah ini, r-iL 4 fr il,b f g,6r'riJr;U'JJ1'$tf ii
(maka barangsiapa di antara kalian masih menjumpai shalat pagi
pada keesolan harinya dalam engon keadaan baik, hendalcnya ia
mengqadha bersamanya dengan semisalnya pula), tak seorang pun

dari kalangan salaf mengatakan bahwa hal itu sunah, dan justru

menganggap adanya kesalahan dari pihak perawi dalam hadits itu.

Riwayat itu dikisahkan oleh At-Tirmidzi dan yang lain dari Al
Bukhari. Hal itu dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh An-

Nasa'i dari hadits Imran bin Hushain juga, bahwa mereka berkata: Li

t'h'iw-ti,'*)io h' *'Sui r t''e V'j.qd,,o1i ,)tr')i-j
:'nSl, il*i;t.r/Jr lwahai Rasulullah, tidakkah kita mengqadhanya tepat

pada waktunya pada keesokan harinya?" Beliau SAW bersabda,

"Bukankah Allah melarang kalian melakukan riba lalu mengambilnyo

dari kalian?") Selesai.

Aku katakart,"Lafazh ini tidak ada dalam l<ttab Sunan Abu Daud

dari hadits Umran bin Hushain, akan tetapi dari jalur Khalid bin
Sumair, dari Abdullah bin Rabatr, dari Abu Qatadatr Al Anshari."

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,

Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah."
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*,* i ;;.':,b,nG V;q ; Ji ti'* -*t
its'&'t &\t ,* ir J'yrLi,;A: c.;ttk rp ,o*,Jtl-t.-,,
'firr*'rv uAr?rrweu pt yA'*r/a'i 7 e"; P';l;q; iiti,Gu";!;i n u-J:rtl*-t &

.C

.s,.,;)t * i fii
439. Watrb bin Baqiyyah menceritakan kepada kami dari Khalid,

dari Yunus bin Ubaid, dari Al Hasan, dari Imran bin Hushain, bahwa

Rasulullah SAW pemah dalam suatu perjalanan tertidur hingga

terlewatkan dari shalat Subuh. Mereka bangun karena panas matahari.

Mereka kemudian pergi sebentar hingga matahari meninggi. Beliau

kemudian memerintahkan seorang muadzin, yang kemudian

mengnmandangkan adzan,lalu menunaikan shalat dua rakaat sebelum

shalat Subuh, kemudian mengumandangkan iqamah, lalu

melaksanakan shalat Subuh." I 88

fi, ,* (dari Al Hasan) maksudnya adalatr Al Hasan Al

Bashri.

t:frtg (mereka kemudian pergi) maksudnya pergi.

},.:"L.lr r)ii:"r,r-i; (hingga matahari meninggi) maksudnya

meninggi.

-r1#l ,F,f3 (shalat dua rakaat sebelum shalat Subuh)

maksudnya shalat sunah fajar.

Al Mundziri berkata, "Ali Al Madini dan Abu Hatim Ar-Razi
dan yang lain menyebutkan bahwa Al Hasan tidak mendengar dari

Imran bin Hushain. Sedangkan Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan

rtt Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (3571) dan Muslim (l/
Masajidl312).
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lro c- )l-o .,' J^>l ti-r- ) .a LS-FI .ft-, Ll.r> -t 2 .

"*,i:; /?;"* i+,'; $i-; l' *:; o(-oe rt
na .r:3 .t .c. o7t-4/ I .o2' o, a. o .3.
dl cr+;J-> 3.-..a J{ \.J5 Jl 

--jL#Jl 
:-l:- _*Lf _.1 -lt c'>-;.,

tot Jyr'{ tk ,iG ,|#t -;J,l * )-b ^3'r;'i* ovrllt

+ ; 9!.:t,f ?6 yu( * e. *', y ht *
t* f frLi :Jw *t * \, * yt J?;'riZ::"$ ,]J3rr
"J ,Pt'#r r*t rb;'; ,oii; $,;i'i ,iu.9,3i:i'

. rr:r ir, g, J;,i.ibsr iul tx ;i
440. Abbas Al Anbari menceritakan kepada kami, Ahmad bin

Shalih -ini adalah lafadr Abbas- menceritakan kepada kami, bahwa

Abdullah bin Yazid menceritakan kepada mereka dari Haiwatr bin
Syuraih, dari Ayyasy bin Abbas 

-yakni 
Al Qitbani- bahwa Kulaib

bin Shubh menceritakan kepada mereka, bahwa Az-Zabriqani

menceritakannya dari pamannya, Amru bin Umayyah Adh-Dhamri

berkata, "Suatu ketika kami pergi bersama Rasulullah SAW dalam

sebagian perjalanannya. Beliau ketiduran hingga melewati Subuh,

sampai matahari terbit. Rasulullah SAW lalu bangun dan bersabda,

"Menjauhlah dari tempat ini'. Beliaa lalu memerintahkan Bilal untuk
mengumandangkan adzan. Mereka lalu berwudhu dan shalat sunah

dua rakaat fajar. Beliau lalu memerintahkan Bilal untuk

hadits Imran secara panjang dari riwayat Abu Raja' Al lJtharidi, dari

Imran. Di dalamnya tidak disebutkan kata adzan dan iqamah."
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mengumandangkan iqamah guna menunaikan shalat, lalu beliau shalat

Subuh bersama mereka."l89

fb * (dari Ayyasy) dengan huruf syin bertitik tiga.

,_ a.l ,, o,1 ;'^i i. )i"b e sr (dari pamannya Amru bin Umayyah) adalah

badal aari{113a 
^10' Ctt @aripamannya)

t.

gUi'i (perjalanannya) adalatr bentuk jamak dari ji".

3:r.,4-Lt $:L ,;rAt c 
",ltj\GL 

-rr\

-";ri cL ,j,i)t ,ti';.'t;? ti:L) .c"i-f u'* -y
,c rc. ie. '.,,tt .., c/ 1rc. ,.1a, a ' "
U U/ Grr* -o.L'it_,,/- i-r 6L 

-,,J;Jt:4-':_--i + \t'V dt'1tx- otsj,:e^?i h o: *,Co
-'S-,i * \t * oli :o);- U:* :Jv c.sr t* e
*\t J:" Ut ?"'i,-ri'r; )D^, ;i ; ,*tlt LlJ Iti'*i
',1i rv ;,;}*st fi, )\.iG';1y ?,ff ' € t *'t

t o'.
-9l.*

-..- i,. trt. .o I ia. oit c,.c . c, t4a*Jt,r b':4 t's:r* ,* i f-i- *,rrZ; * Jt3

.lQ U Ui :'# Jvi

441. Ibrahim bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Hajjaj -yakni: Anak Muhammad- menceritakan kepada kami, Haiz
menceritakan kepada kami. Ubaid bin Abu Al Wazir menceritakan

t8e Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (880) dan Muslim (Al
Jumu'ah/7).
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kepada kami, Mubasysyir 
-yakni 

Al Halabi- menceritakan kepada

kami, Hariz 
-yakni 

anak Utsman- menceritakan kepada kami,

Yazid bin Shalih menceritakan kepadaku dari Dzu Mikhbar Al
Habasyi, orang yang mengabdi kepada Nabi SAW, ia berkata, "Beliau

lalu berwudhu dengan wudhu yang tidak sampai membasahi tanah.

Kemudian beliau memerintahkan Bilal untuk mengumagdangkan

adzan. Nabi SAW kemudian bangun lalu menunaikan shalat dua

rakaat dengan tidak terbr.ru-buru. Lalu beliau bersabda. kepada Bilal,

'Kumandangkan iqamah untuk menunaikan shalat'. Kemudian beliau

menunaikan shalat dengan tidak terburu-buru."

Dia berkata dari Hajjaj, dari Yazid bin Shulaih, Dzu Mikhbar,

seorang pria asal Habasyah, menceritakan kepadaku, dan Ubaid

berkata, "Y azidbin Shalih."leo

p"f @ariz) dengan harakat fathah pada huruf ha', harakat

lrasrah pada huruf ra' tanpa titik, dan bagian akhimya huruf za'
bertitik satu adalah Ibnu Utsman fu-Rahabi. Dia orang yang tsiqah

dan teguh, peringkat kelima pada urutan perawi, dan meninggal dunia

tatrun 63 H. dalam usia 83 tahun. Demikian dikatakan oleh Al Hafizh
dalam kitab At-Taqrib.

fi:lt ert U *i (UUaia bin Abu Al Wazir) dikatakan oleh Al

Hafrzh di dalam kitab ArTaqrib, "Ubaidullah bin Abu AI Wazir

dengan harakat fathah pada huruf za'." Juga dikatakan, "Abu Al
Wazir." Ada juga yang berkata, "Ubaid tanpa idhafah salah satu dari

para syaikhnya Abu Daud. Tidak diketatrui kondisinya. Dari tingkat

kesebelas." Sedangkan As-Suyuthi berkata, "Ubaid bin Abu Al Wazir

--dengan kata lain: Sesuai pola"l.,|-." Sedangkan di dalam riwayat

Al I(hathib: Ibnu Abu Al Wazar-yakni: Sesuai pofu l-:;- dengan

harakat fathah pada wawu serta za', dan setelatrnya huruf ra'. Tidak

's Hadits shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (496), An-Nasa'i (1380), dan
Ibnu Majah (1087).
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diketahui orang yang mengambil riwayat darinya selain Abu Daud. Di
dalamnya juga tidak diketahui adanya penguatan atau justru

kelemahan dan cacat. Selesai.

Ct 
'e ';'i-/- (Yazid bin Shalih). Dikatakan di dalam kitab Al

Khulashah, "Yazid bin Shalih atau Ibnu Shulaih, dengan bentuk

tashghir dart C&, Ar-Ratrabi Al Himshi, dari Dzu Mikhbar, dan

darinya Haris meriwayatkan."

Abu Daud berkata, "Para syaikh Hartzsemuanya tsiqah."

f q.ie (dari Dzu Mikhbar) dalam kitab At-Tqqrib, Al Hafizh

berkata, "Dzu Mikhbar dengan harakat knsrah pada huruf awalnya,

sukun pada huruf bertitik satu, dan harakat fathah pada huruf bertitik
satu."

Dikatakan, "Diganti dengan htxuf mim. Dari Habasyah. Ia

tinggal di Syam. Ia anak saudara An-Najasyi."

l-[ i (tidak sampai membasahi tanah) dengan tanpa tasydid

pada huruf benitik tiga. Asal katanya 3 a.ng* kasrah, yang artinya

membasahi. Adapun redaksi dalam hadits artinya tidak membasahi

dan tidak bercampur.

Sebagian mereka berkata, "Ia dengan harakat dhammah pada

huruf lam,harakat tasydidhuruf bertitik dua di atas, dari asal kata tj
A A-*lt h:jr (3iku ,.o.*g pria membasahi tepung sawiq dengan

sedikit air)." Maksudnya ia mengurangi penuangan air wudhu,

sehingga tidak bercampur dengan tanah. Maksud dua ungkapan itu
adalah sama.
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442. Muammal bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, Al
Walid menceritakan kepada kami dari Hariz 

-yakni 
anak Utsman-

dari Yazid bin Shulaih, dari Dzu Mikhbar bin Akhi An-Najasyi, ia

berkata, "la pun mengumandangkan adzan, dan ia tidak tergesa-

gesa."l9l

ir t-i-e \ri (di dalam khabar ini) haditsnya dipaparkan

seutuhnya dalam kitab Mujamma' Az-Zowaid.

.1a , 'o. to ta, t .,1a. a't? t. t6, t .11,LiJ-> c-it>.r, J^--, UJ> (J::-Jl Jj J^--, LiJ> -ttl"
t c -','-?. ?. o tc 4.. .c. I c , .4. c c. '-^r.l}r,o.., c-a^i)-e .ll _,1 ',^->)l Jr.p r.:.rs, c:lJ; 'rl .l-.[.> ;P ci-ie. , Y'9.' " 'i' ' ''- l,rr e lt );t'{ ffif :Jv, ()}:x ,t ^;'r'*,P-t *:4)e d)

,ixiw$'&;,*i y\, ,k )t J;r'Jta ,*i-;r
'i o1' , ,b lJr'u -+"v ,'u:.3lt .AL ; $l .tfP:-'' ,, *)
'._;l.rruu Uy :Ju .di :Su .o'jt;,;;'is ts rr,6irt.:Su"

,r \f i6
443. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'batr

menceritakan kepada kami dari Jami' bin Syaddad. Aku pematr

mendengar Abdurrahman bin Abu Alqamah, aku pemah mendengar

Abdullah bin Mas'ud berkata, "Kami pernah bersama Rasulullatr

tet Isnad-nya shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad.
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SAW pada waktu perjanjian Hudaibiah. Rasulullah SAW bersabda,

'Siapa yang akan menjaga komi?' Bilal berkata, 'Aku'. Setelah itu
mereka tidur hingga matahari terbit. Nabi SAW lalu bangun dan

bersabda, 'Lakukan sebagaimana yang pernah kolian lakukan'. Kami
pun melakukannya. Beliau bersabda, 'Dengan demikian malu
lakukan pula sebagaimana yang dilakuknn orong yang ketiduran atau

orang yang lupa'."192

- o u t ?. ,z i,lthJt F: fOada waktu perjanjian Hudaibiah) bertentangan

a"rrg* hadits tadi, karena kisah ini terjadi ketika pulang dari perang

Khaibar. Disebutkan oleh Ath-Thabrani bahwa kisah ini terjadi di
dalam perang Tabuk. Banyak lagi kisah lainnya. Demikian di katakan

dalam kitab Fath Al Wadud.

tJ:jt5j- A; (stapa yang akan menjaga kami) maksudnya menjaga

kami sepanjang malam.
'u2:-:.A 

(lalu bangun) maksudnya bangkit dari tidur.

o:tlitt'n* 63 fpt ,,irul (lalu bersab d4 "Lakukan sebagaimano

yang pernah knlian lakukan. "). Sedangkan dalam riwayat Muslim dan

Ahmad adalah, "Maka ia berbuat sebagaimana setiap harinya ia
berbuat." Di dalamnya ada isyarat bahwa cara mengqadha shalat yang

tertinggal, sama seperti cara melakukannya dalam keadaan biasa. Oleh

karena itu, darinya dapat diambil pokok pikiran, bahwa dalam shalat

Subuh yang diqadha setelah matahari terbit, surahnya dibaca dengan

keras.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-
Nasa'i."

tt' Isnad-nya shahih. Diriwayatkan di datam Musnad Ahmqd.
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Bab 12: Membangun Masjid [Mim: l2-Ta'z l2l

t o l..c ! .zzzc / '..ot o fr , ,o t/, t ..1o.

;-f dtri-, U-rgl (Jl+L 
.J. CVI U. J^2,.. [5J.- - t t t

,rt * ,?\i i ii e ,;rtj eri * ,|,€rr!t'al:"'* J^*

4;:^j{ L:pf ;1 :;L'1qr i' ,-b ot J?, Jv :Ju ,,.16
"' *:,,A6'\:it iX *,i;g, r*' ;,, ir- .oU,

444. Muhammad bin Ash-Shabbah bin Suffan menceritakan

kepada kami, Suffan bin Uyainatr mengabarkan kepada kami dari

Suffan Ats-Tsauri, dari Abu Fazarah, dari Yazid bin Al Asham, dari

Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Aku tidak

di pe r tnt ahlrnn m e mb an gun m asj i d-masj i d t in g gi me nj ul an g. "

Ibnu Abbas berkata, "Kalian pasti akan menghiasinya, seperti

orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani menghiasi.nle3 '

ri (tidak) bentuk penafian.

'cr'fi lateu diperintahkon) dengan bentuk majhul.

yUil, #. (untuk membesarknn bangunan masjid-masjid). Al

Khaththabi berkata, "Tasyyid artinya meninggikan dan memanjangkan

bangunan."

d+ iir' iti Qbnu Abbas berkata). Demikian yang diriwayatkan

oleh Ibnu Hibban, dengan derajat mauquf. Sebelumnya juga hadits

Ibnu Abbas, tetapi dengan derajat marfu. Ath-Thibi dalam syaratr

kitab Al Misykat menyangka batrwa keduanya satu buah hadits.

Demikian yang dikatakan oleh Asy-Syaukani dalam kitab An-Nail.

re3 Dikomentari oleh Al Bukhari di dalam kitab shalat, ungkapan Ibnu Abbas.
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Wftl ftalian pasti akan menghiasinya) dengan harakatfathah

pada huruf lam yang menunjukkan sumpah, dengan harakat dhammah

pada huruf bertitik dua, fathah pada huruf za', huakat sulrun pada

huruf kha'bertitik satu, harakat dhammah pada huruf fo', dan harakat

tasydid padahtxuf nun, yang berfungsi sebagai penegasan.

U?lji artinya hiasan atau dekorasi. Asal hiasan adalatr emas,

yang kemudian dipakai untuk menghiasi semua benda. Demikian yang

dikatakan oleh Ali Al Qari.

Al Hafiztr berkata, "Ini, yakni: Harakat fathah pada huruf /az
adalah yang menjadi landasan." Selesai.

Al Khaththabi berkata, "Makna 4ff (kalian menghiasinya)

adalatr menghiasi dan mendekorasinya."

Asal hiasan adalatr emas, yang berfungsi melapisi masjid-masjid.

Hal ini ada dalam ungkapan mereka, 'rJl'.)S ,U. 1, J;3 Qtria itu

menghiasi ucapannya) jika ia melapisi dan menghiasinya dengan yang

batil. Artinya, orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani

menghiasi masjid-masjid mereka ketika mereka menyelewengkan dan

mengganti serta meninggalkan semua pengamalan yang ada dalam

kitab-kitab mereka. Ia berkata, "Kalian pur berjalan menuju kondisi

sebagaimana kondisi mereka jika kalian mengecat dunia dengan

agama, lalu kalian tinggalkan keikhlasan dalam berbuat. Kondisi

kalian akan bergeser menuju sikap sombong dengan keberadaan

masjid-masjid yang megatr ketika merenovasi dan menghiasinya." ti,i

,s;r1a,Jrlifit c.i;j (seperti orong-orang Yahudi dan orang-orang

Nasrani menghiasi).

Ali Al Qari berkat4 "Ini adalah bid'ah, karena yang demikian

itu tidak pernah dilakukan oleh beliau SAW, dan pada yang demikian

itu ada kesamaan dengan ahli kitab."
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Di dalam kitab An-Nihayah, yang disebutkan adalah dekorasi,

ukiran, dan gambar-gambar dari emas.

JoL';.'rb $L,!€t it l' l"';;'k, G:t; - r r o

\t *';;t oi ,fi'* ,l;ui, ,S V d:a,rj I ,:o'rfi *
.1,i' €,11t i,t:$. &'GUt {F v ,i6 *t y

445. Muhammad bin Abdullah Al Khuza'i menceritakan kepada

kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Aynrb,
dari Abu Qilabatr, dari Anas dan Qatadah, dari Anas, bahwa Nabi

SAW bersabda, "Kiamat tidak akan terjadi hingga manusia

berbangga-bangga dalam hat masj id-masjid. "t 
ea

gL i l Atilt ,;,6- rP (hinggo manusia berbangga-bangga

dalqm hal masjid-masjid) maksudnya bermegah-megahan dalam hal

keadaan dan bangunannya. Masing-masing orang berbangga-bangga

dengan masjidnya, mereka berkata, "Masjidku lebih tinggi, lebih

indah, lebih luas, dan lebih bagus," dengan penuh kesombongan dan

gengsi lantaran ingin dipuji.

Ibnu Ruslan berkata, "Di dalam hadits terdapat unsur mukjizat
yang nyata, karena telah disampaikan oleh Rasulullah SAW hal-hal

yang berkenaan dengan apa yang akan terjadi setelahnya, yaitu

mendekorasi masjid dan berbangga-bangga dengan dekorasinya,

sebagaimana dilakukan oleh kebanyakan para raja dan pemimpin pada

zaffrar, sekarang, baik di Kairo, Syam, maupun Baitul Muqaddas,

dengan cara memungut harta orang secara zhalim, yang dengannya

pula dilakukan pemakmuran sekolah-sekolah dengan bentuk yang

sangat bagus. Kita senantiasa memohon keselamatan dan ampunan

kepada Allah." Selesai.

''n Hadits shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (688) dan Ibnu Majah (739).
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Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i
dan Ibnu Majah."

'i'k iyil' *, l6:L,;), iierc* -r,r1

e,fVf i' * i # e,f.ilt U y $:ri,&J
t;i'{*,t y\t * ,4r'of ,^*?nt q, ,uorar ,rri i ot2L

.fitt*ok */.ilt*|P;-oi
446. Raja' bin Al Murajja menceritakan kepada kami, Abu

Hammam Ad-Dallal Muhammad bin Muhabbab menceritakan kepada

kami, Sa'id bin As-Saib menceritakan kepada kami dari Muhammad

bin Abdullah bin Iyadh, dari Utsman bin Abu Al Ash RA, bahwa Nabi

SAW memerintahkannya agar membangun masjid Thail sekalipun

banyak taghutnya.les

&t* iL!, * (sekalipun banyak taghutnya) adalah bentuk

jamak dari kata biJ yang artinya rumah untuk koleksi patung yang

mereka sembatr karena Allah Ta'ala, dan menurut anggapan, mereka

telah bertaqamrb kepada-Nya dengan patung.

Utsman bin Abu Al Ash adalah Ats-Tsaqafi yang diperintah oleh

Nabi SAW untuk hal tersebut, ketika ia ditetapkan oleh beliau sebagai

pejabat di Thaif.

Hadits tersebut menunj ukkan dibolehkannya menj adikan gerej a-

gereja, sinagog-sinagog, serta tempat-tempat patung, sebagai masjid-

masjid. Batrkan hal itu banyak dilakukan oleh para satrabat ketika

mereka menaklukkan berbagai negeri. Mereka menjadikan tempat-

tempat ibadah mereka sebagai tempat-tempat ibadah kaum muslim,.

tes Isnad-nya dha'ifkarenatidak dikenalnya kondisi Muhammad bin Abdullah bin
Iyadh. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (7a3).
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Itu dilakukan untuk mengakhiri kekufuran dan menyakiti orang-orang

kafir yang menyembah selain Allah di tempat tersebut. Mereka yang

telah melakukan Sunnah ini diantaranya Raja India, Sultan Adil, orang

alim yang agung rahimahullah Ta'ala. Ia berhasil membangun

sejumlah masjid di dalam tempat-tempat ibadah orang-orang kafir
yang dihinakan Allah Ta'ala.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majatr."

t ,.lc ) .z lz . a o A , ro t3. t .1e,

d _f ,r J.ob.,.y J)V ,j. Gp- or -lr>..r UJ.- - t t V

({-e'* ,€.i if,'"; ,et;.\; *W-$:"; :'tu -'it *:
);t -y ,rbik ''*it oi ,;;l'#G l' *3 "oi g.6 tl',*

ii:#,:* i6- :./r, .r,V *ty hr ,t,nr
j i63 :'re y, t\:),i,b F f y. t i'* -, t,r*
it.J-;ei, i/ti .rr;rr y\t .V ht J'y, y ,f.y.\
k3 i;r:-; ^ytt:j iti ;:;ij -i# i:rb \^t .1 Jti'r-
;)L-,*|- i:r3 ,p: a}fi, *})-Jt ;)t *JL '"rt:r,. ,;.,,.

.-tfu' ';r*, ,:oJ,i6 - gilur'i,.;;, y\t,
t c l- zct

."6*lt -'L;St :'>it:> $ JV

447. Muhammad bin Yatrya bin Faris dan Mujahid bin Musa -yaitu Atam- menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ya'qub
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada

kami dari Shalih. Nafi' menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdullah bin Umar mengabarkan kepadanya bahwa masjid pada

zaman Rasulullah SAW dibangun dengan batu bata dan daun kurma

-Mujahid 
berkata, "Tiang-tiangnya dari kayu batang kurma-. Abu
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Bakar tidak menambah apa pun di dalamnya. Umar melakukan

penambahan di dalamnya, yaitu membangunnya di atas bangunan

zarnan Rasulullan SAW dengan batu bata, daun kurma, dan

mengembalikan tiang-tiangnya. 
-sedangkan 

Mujahid berkata,
t'Tiang-tiangnya dari batang kayu"- Ialu dilakukan beberapa

penambatran oleh Utsman. Dia membangun dindingnya dengan batu

ql.it dan semen. Dia membuat tiang-tiangnya dari batu yang diukir,
sedangkan plafonnya dari kayu Saaj. 

-Mujahid berkata, .l'Piu
memasang plafonnya dari kayu Saaj-."

Abu Daud berkata, "Qashshah adalah semen."le6

'|;,t , -titt e it )"ry * og (pada zamanRasulullah

SAW) maksudnya pada zaman dan hari-harinya.

#-, l:i' (aiU*gun dengan batu bata) dengan harakatfathah

pada huruf lam dan harakat kasrah pada huruf Da' bertitik satu. Juga

dikatakan, I tJ d"ngan harakat knsrah pada huruf lam dan harakat

sukun pada huruf ba' bertitik satu. Maksudnya adalah bahan yang

terbuat dari tanah, yaitu bata dan kapur mentah, dengan huruf jim
berharakat dhammah dan tasydid pada huruf ra'.

--/t 
(daun) maksudnya daun kurma, yaitu sesuatu yang

tersusun daun kurma padanya. Dalam bahasa Persia artinya syaakh

darakhat kharman baraka dauru kardihi.
tt,,2'o:&j (dan tiang-tiangnya) dengan harakatfathah pada huruf arn

dan mim.
tt t, , , I ''o:Jb i-!6; Jtii (Mujatrid berkata, "Tiang-tiangnya) dengan

harakat dhammah pada huruf afn darr mim. Itu adalatr riwayat

Mujahid. Keduanya benfiik jam'ul katsrah dari kata.-;i' illi, ltiang

t% Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (446).
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rumah). Bentuk jam'ut qillah-nya adalah il--li. Makna 5:r* dalam

bahasa Persia disebut satun.

jJ,3r t' i (dari batang kayu kurma). AI Hafizh berkata, "Ia

dengan harakat fathah pada huruf kha' dan syin. Boleh juga dengan

harakat dhammah." Selesai.

Jadi, ungkaparmya, -il;& adalatr mubtada' dan ;t -}l! t *'it ? 4
adalatr khabar-nya."

't*, 3. A t; \i-'ft (Abu Bakar tidak menambatr apa pun di

dalamnya) maksudnya tidak melakukan perubatran di dalamny4 baik

menambatr maupun mengrirangi.

-6rr*'05.:t,7 * 3lii (Umar melakukan penambatran di

dalamnya, yaitu membangunnya di atas bangunan) maksudnya

melakukan penambatran pada ukuran panjang dan lebamya, serta tidak

melakukan perubatran pada bangunannya, akan tetapi ia

membangunnya di atas bangunan Nabi SAW, yakni dengan alat-alat

yang dengannya Nabi SAW membangunnya.

*t Yht P ilt J't : y e @ada zarnan Rasulullatr SAW),

baik menjadi sifat bagi bangunan maupun menjadi hal.
t.
ollb SOll (dan mengembalikan tiang-tiangnya). Al Aini berkata,

"Dia melakukan perubatran pada tiang-tiangnya karena telatr

mengalami kerusakan."

As-Suhaili berkata, "Tiang-tiangnya mengalami kerusakan pada

zdman khalifah Umar, sehingga ia memperbartrinya."

lrtib'cft5 gAudilakukan perubatran oleh Utsman) maksudnya

dari dua aspek, yaitu perluasan dan perubahan pada alat-alat.

-,Ht lfu, (dengan batu ukir), maksudnya sebagai

pengganti batu bata.
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P[ (dengan semen) dengan harakat.fathoh padahuruf qaf dan

harkaat tasydid pada huruf shad tanpa titik, yaitu, 'r,rj,ii menurut

bahasa warga Hijaz. Al l(haththabi berkata, "lni mirip dengan semen,

namun bukan semen." Demikian dikatakan oleh Al Hafizh dalam

kitab Al Fath. Sementara itu, Al Aini berkata,"tuJtii adalah bahasa

Persia yang di-Arabkan, dan asalny a kajj, y*g Oi dalamnya dua

bentuk kata,,yakni dengan lnrakatfathah dan kasrah pada hunrfTlrz."

CqJu, 
'4i (sedangkan plafonnya dari kain) dengan harakat

fathah pada huruf sin dan harakat sukun pada huruf qaf, denganlafazh

i s m y ang di- athaf-kan' kepada kata i|* .

AI Hafizh berkala, 'Eilt adalatr jenis kayu yang sangat dikenal,

yang didatangkan dari India.-

4lt iil;j @i+memasang plafonnya dari kayu Saaj) dengan

redaksi madhi (bentuk kata kerja fampau) dari kata Y yarre

termasuk bab JiUi yartg di-athaf-kanpada $.
Dalam l<ttab Al Fath, Al Hafizh berkata, "Ibnu Baththal, dan

lainnya be1kata,,'Ini menunjukkan bahwa Sunnah membangun masjid

secara sederhana dan meninggalkan berlebih-lebihan dalam

membaguskarurya. Umar dengan banyaknya penaklukkan yang

dilakukan pada zarpannya dan banyaknya harta yang ada di tanganny4

tetap tidak melalarkan perubahan pada bangunan masjid dari kondisi
sebelumnya, dan hanya melakukan pembaruan karena daun kurmanya

telatr hancur pada zamannya. Demikian pula dengan Utsman, bahkan

pada zamannya hartanya lebih banyak. Berarti, sebagian satrabat

mengingkari hal itu (menghias masjid). Orang pertama yang

mendekorasi masjid adalah Al Wdid bin AMul Mdik bin Marwarl
pada akhir masa satrabat. Mayoritas ulama mengambil sikap "tutup
mulut" daripada mengingkari hd itu karena takut terjadi fitnatl'."
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\, J.-'d,'k iy,'fr ;;,r,ry *,,/t's,,ra#
q *, *\,J:, i');, -y ,* !/;uk *r y
ol :Y ,r, -d 6l; ,Silt :-4$r, ttzi ,;it, gr.B
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.ivi ul 'rtv Ji *r.rr* 6 4;;t*L

448. Muharnmad bin Hatim menceritakan ke@a kami,

Ubaidullatr bin Musa menceritakan kepada kami dari Syaiban, dari

Firas, dari Athiyyah, dari Ibnu.Umar,,bahwa rnasjid Nabi SAW tiang-

tiangnya pada zanan Rasulullatr SAW terbuat dari batarg'batang

kurma, sedangkan bagian atasnya dinaungi pelepah kurma. Kemudian

semua itu rusak pada zaman lftalifatr Abu Bakar, sehingga ia

membangunnya kernbali dengan batang-batang kurma dan pelepah

kurma. Semua itu lalu rusak pada zaman Khalifatr Utsman, sehingga

ia membangunnya (kembali) dengan semen, dan tetap demikian

hingga sekarang.leT

jI" i;:ri 6atrwa rnasiid Nabi SAW tiang-tiangnya) adalatr

bentuk jamak dari kata trL.

lig 9\3+ i (d"ri batang-batang kurrna) adalah bentuk jamak

dari kata Lt a*gan kasrah yang artinya batang kurma. Dalam

bahasa Persia adalatr tanhwabn darakhat ldtarman.

6fef 6agan atasnya) maksudnya bagian atas masjid.

te7 Isnad-nya dha'if,karena dha'if dan mudallas-nyaAthiyyah Al Aufi
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W (dinaungi) dengan bentuk majhul dari kata JIb)i.

Maksudnya ia menjadikan atap masjid, sehingga berfungsi menaungi,

untuk menjaga dari panas matatrari.

.1iJr i-f, (dan pelepah kurma) maksudnya bagian yang

padanya tersusun daun kurma.

qflp 6"tnudian semua itu) maksudnya tiang-tiang masjid.

U# (ru:ak) maksudnya lapr*.

6qi (sehingga ia mernbangunnya) maksudnya keluarga Abu

Bakar RA membangun semua tiang itu. fA, f\4(dengan batang-

batang kurma) dan;pJr i-yr. (dengan pelepah kurma), sebagaimana

pada zaman Nabi SAW, dengan tidak mengadakan perubahan sedikit
pun.

til# (sehingga ia membangunnya) maksudnya keluarga Utsman

RA membangun semua tiang itu iSrr (dengan semen) dengan

berharakat dhammah pada huruf7'iz dan tasydid pada huruf ra', yang

dalam batrasa Persia artinya khasat bolhtah.

,/ *,grirt r;rf e,?$'"?v;:lr,:,:il$:"; -tt1

* ei:i-G.trt;r,t1+ iu' ,p ltJ;,?i lv ,!y i.
e:p'€rf e pii,.t ; /. rt' ;'i ie-|? €, 

-?y,

,#,'j ici ;ri'r? Gy fiu; )#t e jl J-:rl'i,'i5
*ri;, f f, *';,), *t y\t e i, )", 4*,f
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e
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449. Musaddad menceritakan kepada kami, Abdul Warits

menceritakan kepada kami dari Abu At-Tayatr, dtri Anasbin Malik, ia

berkata: Rasulullatr SAW tiba di Madinah lalu singgah pada.bagiail

tinggi kota Madinatr di tengah suatu kabilah y*ig disebut,bani Arnr

bin Auf. Beliau tinggal di tengatr-tengah.mereka selama empat,bglas

malam. Beliau kemudian mengutus orang kepada bani An-Najjar,

sehingga mereka datang dengan membawa pedang mereka. Anas pun

berkata, "seakan-akan aku melihat Rasulullah, SAW tli. atas hewan

tunggangannya, sedangkan Abu Bakar dibonceng, sedangkan para

pembesar bani Najjar berada di sekeliling beliau, hingga sanipai di

beranda rumatr Abu Ayyub. Rasulullah SAW selalu menunaikan

shalat di manapun beliau:memasuki waktu shalat. Beliau jugd shalai di

kandang kambing. Beliau juga memerintatrkan untuk mernbangun

masjid, sehingga beliau mengirim utusan kepada bani Najjar. Utusan

itu berkata, 'Wahai brini Najjar, jual kebun kalian ini kepadaku dengan

harga tertentu'. Mereka menjawab, 'Dbmi Allah, kami tidak meminta

harga pembeliarurya selain kepada Allah Azzawa Jalla'.
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Apa yang ada di dalamnya sama seperti yang telah aku katakan

kepada kalian, yaitu kuburan orrxng-orang musyrik, bangunan rusak,

dan pohon kurma. Rasulullah SAW lalu memerintahkan agar kuburan

orang-orang musyrik itu digali, banguran yang rusak diperbaiki, dan

batang-batang kurma ditebang, yang kemudian disusun di bagian

kiblat masjid. Mereka menjadikan kedua tiang penopangnya dari batu.

Mereka memindahkan cadas dengan mendendangkan syair-syair.

Sedangkan Nabi SAW bersama mereka bersabda, 'Ya Allah, tidak ada

kebailrsn lcecuali kebaikan akhirat, maka tolonglah orang-orang

Anshar dan orang-orang Muhaj irin'. " t 9E

g€r ur( ,f @an Abu At-Tayyah) dengan harakat fathah pada

huruf ,a' bertitik dua di atas, lalu huruf ya' berharakat tasydid, dan

huruf terakhirnya adalah ha' tarrya titik. Namanya adalah Yazid bin
Hamid Adh-Dhab'i. Demikian yang dikatakan oleh Al Aini.

-!yt je d @ada bagian tinggi kota Madinah) dengan harakat

dhammah yang artinya dataran tinggi.
,
C e (di tengah suatu kabilah) dengan harakat tasydid pada

hurufyc', yang artinya suatu kabilah. Bentuk jamaknya adahn'rV.i.

!7 i )t' y. @ani Amr bin Auf) dengan harakatfathah pada

dua huruf afn di dalam keduanya.

U e* '€.J 'd. iri6 6emu tinggal di tengah-tengatr mereka

selama empat belas malam) kemudian beliau pindatr. At Hafizh

berkata, "Seperti ini yang benar jika dilihat dari sisi ini." Selesai.

Ini adalah riwayat mayoritas.

)#t i it Utti t G.-uOan beliau mengutus orang kepada

bani An-Najjar). Al Aini berkata, 'Bani An-Najjar adalatr bani Taim

Al-Laat bin Tsa'labatr bin Amr bin Al Jamuh. An-Najjar adalah

"t Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam Musnad-nya.
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sebuah kabilah yang besar dari pihak Anshar. Taim Al-Laat adalah

An-Najjar. Dinamakan demikian karena mereka dikhitan'dengan
menggunakan kampak." Ada juga yang berpendapat, 'Tetapil karena

mEreka menghantam seseorang dengan kampak hingga melukainya."

Sel&sai. i ' i

Al Hafizh berkata, "Ia meminta bani An-Najiar kareila -.r!tu
adalah masih ada jalur'nasab dengan Abdul'Muthdllib dari pihak

ibunya, Salma, ia adalah dari kalangan md:reka.-Olbh kaiena'itr,'Nubi
SAW hendak singgah ai tengah-tengah mireka ki:tika piriddh'diri

Quba'. Sedangkan An-Najjar adalah bagian aari'Kfrdzraj, itati'yang
dikenal dengan Taim Al Laat bin Tsa?labalr."

Ct* 'i-:@ r!tl:.i (sehingga mereka datang dengan membawa

pedang mereka). Al Aini berkata, "Demikian yang terdapat dalam

riwayat mayoritas, yaitu dengan me-nashab,-kankataJ'j! dan tetap

adanya huruf nuun, karena tidak ada idhafaf. Sedangkan dalam suatu

riwayat, dengan meng-idhafah-kankata g-l{l kepada Rata J'p darr

dengan hwuf nun yang dihilangkan karena idhofah itu. Pada

pokoknya, ia manshub karena pada posisi hal dari kata ganti (dhamir)

yang ada di dalam kata tljQ. iJii yang artinya menjadikan bagian

lengkung pada pegangan pedang berada di atas pundak."

*tt oV (di atas hewan tunggangannyal. eLtt artinya hewan

tunggangan, baik unta jantan maupun betina. Binatang tunggangan

beliau adalatr seekor unta bernama Al Qaslrwa'. 'Demikian dikatakan

oleh Al Aini.
t,
$\) fJ. j.ij (sedangkan Abu Bakar dibonceng). Al Hafizh

berkata, "Nabi SAW memboncengnya untuk memuliakannya dan

menghormati kemuliaannya, karena sebenarnya Abu Bakar juga

memiliki seekor unta yang dapat ia tunggangi untuk hijrah." Selesai.
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Sementara itu, Al Aini berkata, "Itu adalah jumlah ismiyah pada

posisi nashb sebagai hal. Sedarrgkan Uil dengan harakat kasrah pada

huruf ro' dan sukun pada huruf dal, artinya orang yang membonceng

(orang yang duduk di belakang penunggang). Abu Bakar memiliki
seekor unta, yang mungkin ia tinggalkan di tengah-tengah bani Amru
bin Auf karena sakit atau sebab lainnya. Bisa juga ia dikirim kembali

ke Makkah untuk mengangkut anggota keluarganya. Atau mungkin

karena sebab lain, misalnya untanya tetap bersamany, tetapi ia tidak

menungganginya, karena menjadi suatu kemuliaan bisa membonceng

beliau. Abu Bakar adalah pengikut beliau dan seorang khalifah

sepeninggal beliau."

eit p,At C lai (dan orang-orang bani Najjar di sekeliling

beliau) dengan posisi jumlah ismiyah sebagai hal.

k artinya para pemuka dan pemimpin suatu kaum. Dinamakan

demikian karena mereka banyak memiliki pendapat dan kekayaan.

Bentuk jamaknya aaaan litif.

Ai & ftingga sampai) maksudnya hingga binatang

tunggangannya melemparkan....dengan maful yang dihilangkan.

Dikatakan, ".;;l t$Si jika aku melemparkannya."

a:tfi d1 :9 (di beranda rumah Abu Ayyub) maksudnya di

depan beranda rumah tinggal Abu Ayyub.

igi O.rt* kosrah pada huruf Jb', yME artinya lokasi yang

lapang di depan rumah. Bentuk jamaknya adalah +i(. Nama Abu

Ayyub adalah Khalid bin Zud Al Anshari. Al Hafiztr berkata, "l[,,iji

artinya sisi yang luas di depan rumah."

niilr f)t-i e. (di kandang kambing) maksudnya di dalam

tempatnya. Kata ini dengan huruf bertitik satu dan dhadh bertitik satu,
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yang merupakan bentuk jamak dari kata "r1e.'t, dengan harakat kasrah

pada huruf rniz.

';i ifg @eliau juga memerintahkan) dengan lrasrah pada huruf

homzah pada kata il!, k"r"nu ia merupakan ungkapan sempurna yang

berdiri sendiri, yang maksudnya, Nabi SAW memerintahkan agar

dibangun Sebuah masjid.

Diriwayatkan batrwa kaa yl' adalatr bentuk mafu!, sehingga

dhamir (kata ganti) pada kata'tt; digunakan untuk menunjukkan suatu

kondisi.

n:bc (ual kepadaku) maksudnya, "Juallah ia kepadaku dengan

harga tertentu." Al Hafizh berkata, "Kata dengan huruf bertitik tiga.

Maksudnya, "Sebutkan oleh kalian harganya untukku agar aku dapat

menyebutkan harga yang aku sepakati." Beliau mengucapkan itu
dalam rangka tawar-menawar. Seakan-akan beliau berkata, "Tawarkan

oleh kalian harganya kepadaku."

tih "#-, ftebun kalian ini). hJ,t, di sini adalah kebun,

sebagaimana ditunjukkan oleh ungkaparurya, "Di dalamnya terdapat

batang kurma" dan "batang kurma ditebang".

i' Jl 1\,5 {t; I (kami tidak meminta harga pembeliannya

selain kepada Allah). Al Hafizh berkata, "Bentuk aslinya adalah,

'Kami tidak meminta harga, akan tetapi urusan yang berkeniurn

dengannya dikembalikan kepada Allah'. Dalam hal ini gl! berarti g,

(dari)."

Demikian menurut Al Isma'ili, "Kami tidak meminta harganya

melainkan dari Allah." Sementara itu, Ibnu Majah menambahkan,

"Selamanya."

Makna eksplisit hadits ini adalah, mereka tidak meminta harga

kepada beliau.
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Ahlus-Sair bersikap bertentangan dengan ini. Selesai.

Maknanya adalah, "Kami tidak meminta harga dari engkau, akan

tetapi kami bersedekah dengannya dan meminta harga atau pahala dari

sisi Allatr Ta'ala."

I o6i (di dalamnya) maksudnya di dalam kebun yang di

dalamnya dibangun masj id.

|f y (di dalamnya terdapat bangunan nrsak). Al Hafidr

berkata, "Ibnu Al Jauzi berkata, '(Bacaan) yang populer berkenaan

dengannya adalah harakat fathah pada huruf kha' bertitik satu dan

harakat kasrahpada huruf ra'setelahnya, bentuk jar.rak darikata49,

sebagaimanu p aa.r'-r{,)?' .'

Aku katakan, "Al Khaththabi juga mengisahkan dengan harakat

lrnsrah pada huruf awalnya dan harakat fathah pada huruf keduanya,

yang merupakan bentuk jarnak kata"d.y, sebagaimana1* aarr'f :'

ff\j (dan batang-batang kurma ditebang) maksudnya beliau

memerintahkan agar batang-batang kurma itu ditebang.

la3t'q'rp$t'.1;t Oang kemudian disusun di bagian kiblat

masjid). Asal katanya adalah, b ,?tr',;1b yang maksudnya, "Aku

(Rasulullah) jadikan untuk bagian Kiblat masjid adalatr batang-batang

kurma."

Al Aini berkata, "Maksud dari 'kiblat' adalah arahnya, bukan

kiblat seperti yang telatr ditentukan sekarang ini, karena yang

ditentukan belum ada pada masa itu."

Fte (kedua tiang penopan$ya) adalah bentuk mutsanna dari

kata aitbs dengan harakat kasrah pada huruf 'ain. Dari orang yang

mengatakan dengan meng-kasrahhtxuf ain, *lu $ iW;artinya, apa

AUNULMABUD 457



yang menopangnya dari kedua sisinya pada suatu gedung atau yang

lainnya, sebagaimana penopang suatu kolam renang. Maksudnya

adalah suatu lempengan dari batu yang ditegakkan pada sisi sesuatu.

Di dalam kitab At-Tahdzib karya Al Azhari, disebutkan, tit';ee

v{r artinya dua balok kayu yang ditegal.Jcan di kedua sisi, kanan dan

kiri, bagian belakang daun pintu."

Demikian dikatakan oleh Al Aini.

jiat oiii 1-"r"ka memindahkan cadas) maksudnya batu.

'.o, -. at.Oj:fl- e: (dengan mendendangkan syair-syair) maksudnya

selalu berdendang. Asal katanya adalah ?: y*rg artinya semacam

syair.

i'iii lbersama mereka) adalah jumlah haaliah. Maksudnya Nabi

SAW mendendangkan syair dengan mereka.

H' (yu Allah). Al Hafizh berkata, "Di dalam hadits ini terdapat

dalil yang menunjukkan dibolehkannya mengambil sikap berkenaan

dengan kuburan yang ada di atas tanah hak milik dengan hibah atau

jual-beli. Juga menunjukkan dibolehkannya membongkar kuburan jika
tidak mulia. Dibolehkan pula shalat di atas kuburan orang-orang

musyrik setelah pembongkarannya dan dikeluarkannya apa-apa yang

ada di dalamnya. Selain itu, dibolehkannya juga membangun masjid-

masjid di tempat-tempat tersebut." Selesai.

Aku katakan, "Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan

dibolehkannya membonceng. Juga terdapat dalil yang menunjukkan

dibolehkannya shalat di kandang kambing."

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,

Muslim, An-Nasa'i, dan Ibnu Majatr."
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,o / .t .:7.

I :. ,f y ki.t-- - t o .

)Ut d.w.L r*:ir e';,-tk :Jri ,,!Jv i il * ,gti,:t

|pi*it * !, J';:, i*,:qFt'r'*j "W':L'; y

"a., 
o'-ilt q;i S,J;rr'*fr ,A : d v :riw , l- d?G

c..cct

.')3v otSJ'r;;v :Juj .'.*i6t GLs. ;,gt 'j*
t z l,c!. ,?cq-? :,)-*- '>-,tSt 1* o{j ,ojLi. ortjt'rb 13".,; ,;;iG

. .': i-.+yt t'.irtL ttii'fi :)jt ''b r')')
450. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad bin

Salamah menceritakan kepada kami dari Abu At-Tayyah, dari Anas

bin Malik, ia berkata, "Lokasi masjid itu adalah sebuah kebun milik
bani Najjar, yang di dalamnya terdapat tanaman, batang kurma, dan

kuburan orang-orang musyrik. Oleh karena itu, Rasulullah SAW

bersabda, 'Juallah oleh kolian kepadaku'. Mereka lalu berkata, 'Kami

tidak membutuhkan harganya'. Lalu ditebanglah pohon kurmanya,

diratakan tanamannya, dan dibongkar kuburannya orang-orang

musyrik....dan ia menyitir hadits. Beliau pun bersabda, 'Mako

ampunilahi sebagai ganti ucapan 'Malu tolonglah'."

Musa berkata, "Abdul Warits menceritakan kepada kami redaksi

yang serupa dengannya. Abdul Warits berkata, 'Bangunan rusak'.

Abdul Warits mengklaim dirinyalah yang memberikan pengertian

hadits ini kepada Hammad."re

)#t ,|,(milik bani Najjar). Mereka adalatr sebuah kabilatr.

'. o,of 4 (yang di dalamnya terdapat tanaman) dengan huruf /lc'

tanpa titik ian /sa' dengan titik tiga. Demikian juga yang terdapat

re Hadits hasan. Dkiwayatkan oleh At-Tirmidzi (497), An-Nasa'i (1380), dan

Ibnu Majah (1091).

AUNUL MABUD 459



dalam riwayat Hammad bin Salamah dari Abu At-Tayyah. Sedangkan

di dalam kitab Al Mishbah Al Minir, G'; Vt\i ,y:jt'5f (seseorang

rnembajak tanah untuk ditanami) Selesai.

Semenlara itu, dalam riwayat Abdul Warits dari Abu At-Tayyah,

yang telah lalu, tertulit,"qf dengan hurruf kha' bertitik satu dan huruf

ba'bertitik satu.

i ) ,r-jul lmereka berkata, "Kami tidak butuh") maksudnya

"Kami tidak minta."

ilb sii (memberikan pengertian kepada Hammad) dari kata

"aSA1, maksudnya Abdul Waris menyampaikan hadits ini kepada

Hammad, yang di dalamnya terdapat lafazh *t a"nr* huruf tfta'

bertitik satu dan huruf Da'bertitik satu.

Bab 13: Membangun Masjid di Dalam Rumah [Mim: 13-Ta': 131

9.. to to/ t -1'. ..? to te, t .,7A.
c6Jijlt f tP J ,f ki-t- cc)rJt J J^-r, UJ> -to\

\t.* n' j-, ]i:ds,i^xa?,&i'*,i3'-b r ?b *
dt,, i,r'i ol,. .,,?. :.'1.,'o1..t*it Jbi dl-9 .2-9.tJl qr: r*t-^Jl :!, *: ^.*

451. Muhammad bin Al Ala' menceritakan kepada kami, Husain

bin Ali menceritakan kepada kami dari Zaidah, dari Hisyam bin
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, "Rasulullah SAW
memerintahkan untuk membangun masjid-masjid di pemukiman, dan

harus dibersihkan serta diharumkan aromany u;.200

'oo Hadits shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (594 dan 595) di tempat pertama

dari jalur Amir bin Shalih Az-Zubairi, dari Hisyam bin Urwah, dengan isnad rni.
Amir ini orang yang matrukhadits.
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,tlnt d ydt :9, (untuk membangun masjid-masjid di

pemukiman-pemukiman). Di dalam kitab Syarh As-Sunnah, Al
Baghawi berkata, "Maksudnya adalah tempat-tempat yang ada di

pemukiman-pemukiman, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 3$'jiLL

*A, (nanti Aku akan memperlihatlron kepadamu negeri orang-

orangyangfasik)" (Qs. Al A'raaf [7]: la5)

Itu karena mereka menamai tempat-tempat yang di dalamnya

berkumpul suatu kabilah dalam sebuatr pemukiman, sebagaimana

terdapat dalam hadits ini,'s# q.'e ft ]'i 't+. 6 (tidak ada

pemukiman melainknn dibangunlcan masjid di dalamnya).

Sufuan berkata, "Maksud 'pembangunan masjid-masjid di
pemukiman' adalah (pembangunan masjid-masjid di pemukiman) di

setiap kabilah. Kebiasaan yang ada di Arab adalah, antara yang satu

dengan yang lainnya, tersambung. Mereka adalah satu bani dari satu

orang ayah, dan untuk setiap kabilah dibangun sebuah masjid."

Inilah makna eksplisit kata'jlni menurut Suffan.

Para pakar bahasa berkata, "Makna jiiJi adalah bermacam-

macam. Terkadang diucapkan dengan makna kabilah-kabilah, dalam

bentuk majaz." Demikian yang dikatakan oleh Asy-Syaukani dalam

kitab An-Noil.

Dalam kttab Al Mirqat, Ali Al Qari berkat4 "'iri adalah bentuk

jarnak dari kata ]rfui, yaitu nama yang komprehensif mencakup

bangunan, tanah lapang, dan lokasi. Maksudnya adalatr tempat-

tempat. Mereka menamakan tempat yang di dalamnya terhimpun

suatu kabilah, dengan daar Qrcmtkiman).Atau dibawa kepada makna

'pembuatan rumah di suatu negeri untuk shalat', seperti masjid yang

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah (759) bukan dari jalur Amir Az-Zubaii.
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dipakai shalat oleh para keluarga." Demikian yang dikatakan oleh

Ibnu Al Malik.

Pendapat yang pertama menjadi rujukan dan harus dilaksanakan.

Hikmah perintah beliau SAW agar setiap penduduk suatu pemukiman

membangun masjid di dalamnya, adalah karena kadang-kadang

penghuni lokasi itu beralasan atau kesulitan untuk pergi ke

pemukiman lain, sehingga mereka tidak mendapatkan patrala ke

masjid dan keutamaan mendirikan shalat jamaah di pemukimannya.

'dh:J 'oii (dan harus dibersihkan) artirrya dibersihkan,

sebagaimana di dalam riwayat Ibnu Majah. Maksudnya adalah

membersihkannya dari berbagai macam kotoran dan najis dengan cara

menghilangkan bau busuk, kotoran, dan debu. *i (dan diharumkan

aromanya) dengan cara disiram atau dengan diberi parfum.

Ibnu Ruslan berkata, "Dengan parfum kaum pria, yaitu yang

tidak terlihat warnanya namun jelas aromarrya."

Wama bisa mengganggu pandangan orang yang menunaikan

shalat. Hal yang paling utama dalam memberikan wewangian masjid

adalah di tempat orang yang menunaikan shalat dan tempat sujud

mereka lebih utama. Boleh juga pengharum dibawa ke atas tempat

pembuatan asap (pedupaan) di dalam masjid dengan kayu gaharu.

Selesai.

Yang jelas perintah untuk membangun masjid adalah wajib.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi
dan Ibnu Majah. Diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi dengan derajat

mursal, dan ia berkata, 'Ini lebih shahih daripada hadits yang

pertama'."
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c. .e / -/:C. '..ot o zt, ,o ,3, t .1a.
:.,:ry- Ur-J- ljJ.>. (dlif ,. .; :y[: ljJ J^--J. ki.t> -toY

o' c, ,o ,'o. ..1a. .' , ,o t .o1t ..1a- ' 6. ,o

/ y d -b ki-r.- (dy U jL=L Ur> 
-dL--- d/l

o(o. 1.t, o'...oit olo, '...cit ,o, czt |,a. 1,t.
*l f cor*t J d\L" A.l f (dt^rl-, rl ..i, ,u-rJ.> 

(o)N)

*t y \t * :oti'i. oy ,fr Jl :*t it* '^f, ,i:;;
.u:#j \$f€'#i u i::' q W:d'oi .*LAur6';t- ok

452. Muhammad bin Daud bin Suffan menceritakan kepada

kami, Yatrya 
-yakni anak Hassan- menceritakan kepada kami,

Sulaiman bin Musa menceritakan kepada kami, Ja'far bin Sa'ad bin

Samurah menceritakan kepada kami, Khubaib bin Sulaiman

menceritakan kepadaku dari ayahnya Sulaiman bin Samurah, dari

ayahnya Samurah, bahwa ia mengirim surat kepada anaknya, "Adapun

selanjutnya: Sungguh Rasulullah SAW telah memerintahkan kita agar

membangun masjid-masjid dan menjadikan semuanya di pemukiman-

pemukiman kita dengan membaguskan pembuatannya, dan kita harus

membersihkannya."2oI

Bab 14: Penerangan di Masjid [Mim: l4-Ta': 141

,i.l'* il:L yW$L,:J*trl $L -roy

6t*,ry\t *Ut6t'3t d'j1i},i','; €j ;:G-: *
ht .v ir J'y, Jd ,f$t ,.; €. gi it Jr-, I :',tv
'j'ty ,-i? tti \1'r>,;t ,trs ,- c* f;i ;rir.,yr-,: f

.*:6 € L;. ?ir4,t 
= 

ri;, :,!e

2ot Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam Musnad-nya.
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453. An-Nufaili menceritakan kepada kami, Miskin
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abdul Aziz, dari Ziad bin
Abu Saudah, dari Maimunah (budak Nabi SAW), ia berkata, "Wahai

Rasulullah, beri kami fatwa tentang Baitul Maqdis." Rasulullah SAW

lalu bersabda. "Datangiloh ia dan shalatlah di dalamnya 
-Negeri

tersebut saat itu adalah negeri peperangan-, jika kolian tidak

mendatanginya dan shalat di dalamnya, molm kirimkonlah minyak

dal am lampunya untuk pene rangan. "202

,.
4i f:tbi iS, (datangilah ia dan sholatlah di dalamnya)

rn"nun3utt an diperbolehkannya memaksakan diri berangkat ke Baitul
Maqdis, menunaikan shalat di dalamnya, dan menyediakan lampu
penerangan di masjid-masjid.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majatr."

Bab 15: Kerikil Masjid [Mim: 15-Ta': 151

202 Di dalam isnad-nya terdapat Miskin bin Bukair, orang yang juju namun sering
salah. Redaksi yang benar adalah Ziad bin Abu Saudah, dari saudaranya pada
Maimunah. Lihat pula Sunan lbnu Majah (1407).

,'#q' # U';" t1,t- ,Fi i *';. Jit ti:"; -to t

^ilt si,, lt GJt r'#;.t.ii; i,ss llt sri *
C.4 F'St'JA,'it? 7'r'-ti *+G'^Dctiep:, i,lui
JLitJ* ar J'y, &il'','oLJ'fu ii e.r;;",

trl'0;;1r,ie ;i,ltt'rir;
454. Sahl bin Tammam bin Bazi' menceritakan kepada kami,

Umar bin Sulaim Al Bahili menceritakan kepada kami dari Abu Al
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Walid, ia berkata, "Aku pernah bertanya kepada Ibnu Umar tentang

batu kerikil yang ada di dalam masjid, dan ia berkata, 'Suatu malam

pernah turun hujan kepada kami, sehingga tanah menjadi basah.

Orang itu lalu membawa batu kerikil di dalam bajunya, lalu

meratakannya di bawahnya. Ketika Rasulullah SAW usai menunaikan

shalat, beliau bersabda, 'Alangkah bagusnya iri'.'203

,.;ir e. glt ul$t p (tentang batu kerikil yang ada di dalam

masjid) maksudnya, "Apakah boleh meratakannya di dalam masjid?"

--"1'ti.i j3i6 'Jti (bersabda, "Alongkah bagusnya ini")

menunjukkan diperbolehkannya meratakan batu kerikil di dalam

masjid.

:Yt-, €tt u)( l r1;L a* G-..1 
';LG uiL -too

;ti riy,1-i"S' of j,r; ok ,,Su',dw Gi * ,';*<i c:*(:/ ,. u t . U. 
, r*r.ru ou, c

.;:,^i6_ "r**lt 
"r, 

.rarJt

455. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Abu

Mu'awiyah dan Waki menceritakan kepada kami, keduanya berkata:

Al A'masy menceritakan kepada kami dari Abu Shalih, ia berkata,

"Telah dikatakan bahwa jika seseorang mengeluarkan batu kerikil dari

masjid, maka ia memohon dan bersumpah kepada Allah."204

-";.vr2:, *- K ;)'aAL.}'r;J dle -tot
'#{G lri::^r,|r;;n*,y?t i.t* ,U. j1 C*

203 Isnad-nya dha'ifkarenatidak dikenalnya keadaan Abu Al Walid.
2G Hadits maqthu'.
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e"'4t J\a, ^s 
it.,l ,r\. i)Ju- r;j o-ri c ,Cg eri

*=*rr u G;; g.ir';;;A ;r;;t tt 'i6 -*')..E ii,r

456. Muhammad bin Ishaq Abu Bakar 
-yakni 

Ash-Shaghani-
menceritakan kepada kami, Abu Badar Syuja' bin Al Walid

menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan kepada kami, Abu
Hushain menceritakan kepada kami dari Abu Shalih, dari Abu
Hurairalr -Abu Badar berkata, "Aku melihatnya telah me-rafa'-
kannya kepada Nabi SAW-, beliau bersabda, 'Sungguh, batu kerikil
itu memohon dan bersumpah kepada Allah untuk orong yang
me nge luar lrannya dar i masj i d'. "2 

0 5

'rJt$ir:o;Jb1 ltungguh, batu kerikil itu akan memohon dan

bersumpah kepada Allah) maksudnya batu kerikil itu pasti memohon

kepada Allah agar tidak seorang pun mengeluarkannya dari masjid.

Bab 16: Menyapu Masjid [Mim: l6-Ta': 16]

'r-? $'J ,lrti$t f{at & ; 
=6}, ":; 

CL - r ov
cl o ,? lo,. . c/t c. / 3. I o o .? o. t o o .?* er (-t'b^Jl f ,Ff /t f ,tt1s 

G_..1 I llt * et r.e. Jl

rLit'*'xt,t?i, Js,:JGi*y i / **7;'; yt

,- F:St t$ 7t iti,,st F 4l )';i W'* ;, {j
',ry 

2r'-,-, ,1'ei qs ;i'ii ,;t |-};'r'",rb'*ij o*^)r
q; "v;w.'rl!

'1i ,11';St

20s Di dalatn isnad-nya terdapat Syarik bin Abdullah Al Qadhi, orang yang
kualitas hafalannya banyak berubah sejak menjadi wali pengadilan.

466 AUNUL MflBUD



457. Abdul Wahhab bin Abdul Hakam AlKhazzar menceritakan

kepada kami, Abdul Majid bin Abdul Aziz bin Abu Rawwad

menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Al Muththalib bin

Abdullah bin Hanthab, dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah

SAW bersabda, "Pernah ditunjukkan kepadaku pahala amal-amal

umatku, hingga kotoran mata yang dikeluarkan oleh seseorang dari
dalam masjid. Jugo pernah ditunjukkan kepadaku dosa-dosa amalan-

amalan, dan aku tidak melihat dosa yang lebih besar daripada surah

di dalam Al Qur'an atau ayat yang diberikan kepado seseorang lalu
dia melupakannya."206

o i. " . t-gJb?-bg (pernah ditunjukkan kepadaku) maksudnya yang

terjadi pada malam Mi'raj.

€il', *l panah-pahal a amal -amal umat ku) maksudnya balasan

atas amal perbuatan mereka.

irjjir p (hingga kotoran mato) dengan posisi rafa' ataudengan

j ar, dengan har akat fothah pada h:uruf q af.

Ath-Thibi berkata, "iri-iir artinya apa-apayang masuk ke dalam

mata, berupa debu, atau biji, atau kotoran. Di dalam redaksi terdapat

mudhafi yang diperkirakan, yang maksudnya, "Pahala-pahala amal-

amal umatku." Sedangkan pahala kotoran mata maksudnya pahala

mengeluarkan kotoran mata. Baik dengan posisi jaru maupun o-IL
yang berarti d\,sehingga aslinya adalah a$-;\ gtg{,o)1 (sampoi

mengeluarkan kotoran mata).Dengan demikian, maka ',y ,y"j, GF-
.ta-Jt Oang dikeluarkan oleh seseorang dari masjid) ikur*kalimat

yang mewakili sebagai penjelas. Sedangkan jika dengan posisi rafa',

'* Hadits dha'if. Diiwayatkan oleh At-Tirmidzi (2916), ia berkata, "Aku ingatkan
Muhammad bin Isma'il 

-yakni 
Al Bukhari- tentang hal itu, dan ia tidak

mengetahui keanehan padanya. Dia berkata, "Aku tidak tahu Al Muththalibi dari
Abdullah dengan cara mendengar dari salah seorang sahabat Nabi SAW. Sedangkan

Ibnu Al Mada'ini mengingkari bahwa Al Muththalabi mendengar dari Anas."
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maka athof kepada kata "t:*i sehingga ir.i.-ti' adalah mubtada' dan

4F- adalah khabar-nya." Demikian yang dikatakan oleh Ali Al

Qari.
to

!i'r-J,.'H;Jhbl (lebih besar daripada surah) daripada dosa

melupakan surah apa pun yang ada:

)Ty'l, f (dt datam Al Qur'an). Jika engkau katakan, "Ini

menafikan penjelasan tadi, dalam bab dosa-dosa besar," maka aku

katakan, "Jika diterima, maka sesungguhnya'v-Sali aan ji adalatr

bentuk sinonim, sehingga ancaman ketika melupakan dikarenakan

oleh sentralnya syariat ini kepada Al Qur'an, sehingga melupakannya

sama seperti sebuah upaya untuk menghilangkannya."

Jika engkau katakan, "(Bagaimana jika) karena lupa tidak

disiksa?" maka aku katakan, "Maksudnya adalah meninggalkannya

secara sengaja, sehingga menjadi lupa."

Ada juga yang berkata, "Maknanya adalah, lebih besar daripada

dosa-dosa kecil jika tidak karena menyepelekan dan kurang

memuliakan." Demikian disebutkan di dalam Al Azhar Syarh Al
Mshabih.

ql { \i latau oyat yang dtberikan\maksudnya ayat yang telah

ia pelajari.

'1i 
1at au) menunjukkan pennacaman.

t4f j QoU dia melupakannya). Ath-Thibi berkata, "Separuh

hadits diambil dari firman-Nya, 'Demikianlah, telah datang kepadamu

ayat-ayat Kami, makn knmu melupakannya, dan begitu (pula) pada

hari ini kamu pun dilupakan'." (Qs. Thaahaa l20l: 126) Maksudnya

adalah sesuai dengan firman yang ada pada ayat tersebut.

Sementara itu, mayoritas ahli tafsir mengatakan bahwa ayat

tersebut berisi tentang orang-orang musyrik, dan "lupa" artinya
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membuang iman. Dan, ada yang berkata, "Atau bisa berarti

sembarangan dalam menjaganya, dengan memberikan kesan bahwa

yang demikian adalah nikmat yang sangat besar, yang dikaruniakan

oleh Allah agar disyukuri, ketika dilupakan, maka ia telah kufur atas

nikmat tersebut. Dari makna ini dapat diperhatikan bawha ia yang

demikian itu adalah dosa besar, sekalipun tidak termasuk dalam
jajaran berbagai dosa besar." Demikian yang dikatakan oleh Ali Al

Qari.

Ibnu Ruslan berkata, "Dalam hadits ini terdapat himbauan untuk

membersihkan masjid-masjid dari apa-apa yang bisa masuk ke

dalamnya, berupa sampah yang sedikit, dan itu akan ditulis pahalanya

serta ditunjukkan kepada nabi mereka. Jika yang sedikit ini ditulis dan

ditunjukkan maka sudah tentu yang besar akan ditulis dan

ditunjukkan. Jadi, di dalam hadits ini ada peringatan dengan lebih

kecil menuju ke yang lebih besar." Selesai.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi,
ia berkata, 'Ini sebuah hadits gharib yang tidak kami ketahui

melainkan dari aspek ini'." Ia juga berkata, "Dan aku menyebutkan
juga tentang Muhammad bin Isma'il 

-yakni 
Al Bukhari- dan ia

sama sekali tidak mengetahuinya, sehingga menganggapnya sebagai

hadits gharib (aneh)."

Muhammad berkata: Aku tidak tahu bahwa Muththalib bin

Abdullah pernah mendengar dari salatr seorang satrabat Nabi SAW

selain ungkapannya tentang khutbah Nabi SAW. Ia berkata, "Aku
pemah mendengar Abdullah 

-anak 
Abdurrahman- berkata, 'Tidak

tahu bahwa Al Muththalib pernah mendengar dari salatr seorang

satrabat Nabi SAW'. Sedangkan Ali bin Al Mada'ini mengingkari

batrwa Al Muththalib mendengar dari Anas."

Dalam isnad-nyaterdapat Abdul Majid bin Abdul Aziz bin Abu

Rawwad Al Azdi sebagai budak mereka dari Makkah. Dia dinyatakan
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tsiqah oleh Yatryh bin Mu'in, dan tidak hanya satu orang yang

membahas tentang dirinya.

Bab 16: Memisahkan Para \ilanite di Dalam Masjid dari Para

Pria [Mim: l6-Ta': 16l

,?1lt'.'? t::,L ,fr i:i * #.ir i3 $:r, -roA

y\' e |' J?,i6 ,i6 ,* i.t f ,eG; ,*'i: $:r,
'# it.: Jr:i.'lt,ev Jti .l3,;dr rr k; i,*i

!.1,t. ,'.r',a' ,'!. n, t.'-',.'.. ....e.i i:,7 )v l.>rtlt l? * )uj .c.,v u;-
458. Abdullah bin Umar A* eUu'Uu'^umenceritakan kepada

kami, Abdul Warits menceritakan kepada kami, Aynrb menceritakan

kepada kami dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW

bersabda, "Kita biarkan pintu tni untuk para wanita. "

Nafi berkata, "Ibnu Umar tidak pemah masuk darinya hingga ia

wafat."

Selain Abdul Warits, berkata: Umar berkata, *Itu lebih

shahih."2o7

i-rqlr r.ii g'; ! (kita biarlron pintu fnf) maksudnya pintu masjid

yang ditunjuk oleh Nabi SAW.

:4. (untuk para wanita) agar para wanita tidak bercampur

dengan para pria ketika masuk dan keluar dari masjid. Di dalam hadits

ini terdapat dalil yang menunjukkan tidak dibolehkannya wanita

bercampur dengan pria di dalam masjid, akan tetapi mereka

20' Isnad-nya shahih, para tokohnya tsiqoh, dan Abdul Warits tsiqah serla dapat
diterima tambahan darinya.
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menyendiri di salah satu bagian sisi masjid, dan menunaikan shalat di

sana dengan mengikuti imam.

Abdullah bin Umar sangat konsisten mengikuti Sunnah,

sehingga tidak pernah masuk dari pintu yang dijadikan khusus untuk

para wanita, hingga ia wafat.

Hadits ini rancu karena adanya Ayyub As-Sakhtiyani, sehingga

oleh Abdul Warits dinyatakan marfu dai Musnad Ibnu Umar. Isma'il
juga menyatakannya mauquf kepada Umar RA. Demikian juga Bakar

bin Mudhar dari Amru bin Al Harits, dari Bukair, dari Nafi, ia mauquf

kepada Umar RA. Hal yang paling mirip adalah, hadits ini marfu dan

mauquf. Abdul Warits adalatr orang yang tsiqah dan bisa diterima

tambatran darinya.

'* ,lSa;lG,* ,*i i'-ti ;'rzJ uil* -toq

;) icr. & ii,r q, 
=wt';. 

friG ,iG ,e6 * ,:*:rj
t a

IU
459. Muhammad bin Qudamatr bin A'yun menceritakan kepada

kami, Isma'il menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Nafi, ia
berkata, "umar bin Al Khaththab RA berkata dengan maknany4 dan

itu lebih shahih."2oE

c, t2, ,,la:\Fr,- ,\ b.rl -* ut.:ui- aX tf:G -11.
';LL\:Jv ,g1r1 '* ,fJ * ,?lat / ,f * -';* Gr.

.:dt 76 4l;:,^;-'oi 6- .rK .rtlijt LJ

4 c
.C

'o'Hadits shahih. Lihat hadits sebelumnya.
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460. Qutaibah -yakni 
anak Sa'id- menceritakan kepada kami,

Bakar 
-yakni 

anak Mudhar- menceritakan kepada kami dari Amr

bin Al Harits, dari Bukair, dari Nafi, ia berkata, "Sungguh, Umar bin
Al Khaththab melarang masuk melalui pintu khusus para wanita."20e

Bab 17: Apa yang Diucapkan Seseorang ketika Masuk ke Dalam
Masjid? [Mim: 17-Ta': 171

riu

- i/t 3+ $:r, ,!GiX:"st ot3L ;'rZJ ci; -tr r

/ #t * c ,;,*-'St * oJ i'*; * -'o:'rirlsi 
:u7,-

iti' ,J;ri"",si;\i *i d'ri ,,* 6;-ry ,iv'iy i *
J" '*-rt r**)t ltf S*; sy,&, y \t ;* lt J';:,

,U*'),-,t;.i,). et dt ip i,*, g, ht * d,
orb q,lfu;i i\a.;rit;F't"

461. Muhammad bin Utsman Ad-Dimasyqi menceritakan

kepada kami, Abdul Aziz 
-yakai 

Ad-Darawardi- menceritakan

kepada kami dari Rabi'ah bin Abu Abdurrahman, dari Abdul Malik
bin Sa'id bin Suwaid, ia berkata: Aku pemah mendengar Abu Humaid

atau Abu Usaid Al Anshari berkata, "Rasulullah SAW bersabda,'Jika

salah seorang dari kalian masuk ke masjid, malra hendal<nya

mengucapkan salam kepada Nabi SAW, kemudian mengucapkan:

|!J\',+t:i.1d Ht '4$ (a Allah, buknknnlah untukku pintu-pintu

rahmat-Mu), sedangkan jil@ (pergi) ke luar, hendaknya

2@ Hadits shahih. Lihat hadits sebelumnya.
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mengucapkan: |,M-i'H eJl.Jli ;iiiJfr (Ya Allah, sungguh aku

memohon kepada-Mu sebagian korunia- Mu)."2 I 0

3aL,-Jr'i't-i ,F till |itu salah seorang dari kalian masuk

masjid) maksudnya hendak memasukinya, ketika sampai di depan

pintunya.

t';i, (hendalcnya mengucapkan salam). Al Hafizh Ibnu Al

Qayyim, di dalam kitab Jala Al Afham, berkata, "Tempat kedelapan

berkenaan dengan shalawat atas Nabi SAW, adalah ketika masuk

masjid dan keluar dari masjid. Hal itu berdasarkan hadits yang

diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah -dalam kitab shahih-nya- dan

Abu Hatim bin Hibban dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW

bersabda: ,'i4'j ;*t y ir' .p 4t * il;f :ta.;;jir'€'ni Jrl ttt

1Fi;*i ybt e',;, "&'*;Ii' 
'f rit:,:l-i,ti)at:ti d.U' iiu'

fr:}, r.rrl:t t' ',- G:fi'&$ Uitm salah seorang dari kalian masuk

masjtd, hendalcnya mengucaplcon salam kepada Nabi SAW, kemudian

mengucapkan: |:Wjatti ,!.ts' litt' lYa Allah, bukakonlah untuklat

pintu-pintu rahmat-Mul. Jilu keluar, hendalcnya mengucapkan salam

kepada Nabi SAW, kemudian hendalcnya mengucapkan: q G,4i nilhr

f:;, grl:.Ur [Ya Allah, selamatkan alat dari godaan syetan yang

terlatukJ).

Sementara itu, di dalam kitab Al Musnad, At-Tirmidzi, Ibnu

Majatr, dari Fathimah RA, berkata: ti1il;i y?ot .,I2 l' J'h3 tt'g

a,:i.i J.eti ,rri' ,!, *tiil' ,iri y- ,b ,k W :Sri'ta-.JJlt St:t
.tt,,*i ,ar1.i ,i:f-'tf; rl ,qg Jg tf tiyt ,:,:t;;t (Jika Rasulullah sAw

masuk ke dalam masjid, [maka beliau] mengucapkan : o* ,k "d,

'to Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Al Musafirinl68), An-Nasa'i (728),

dan Ibnu Majah (770).
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gr,4 qtii d_€t: g1,\ ,),*,"nilr ,n;,(,2 y-, fYa Allah, curahkan

shalawat atas Muhammad, dan juga salam. Ya Allah, ampunilah

segala dosaku dan bukakanlah bagiku pintu-pintu rahmat-Mu]. Jika

beliau keluar m.aka [beliau].mengucapkan sama seperti itu, hanya saja

beliau berkata: c*i -rj/.i [Pintu-pintu karunia-Mufl.

Dalam lafazh At-Tirmidzi adalah: Pt Y iO' .p )itr )i"1o€
,? a, t i-'nt;,j # ,P ,P't*3t p3 rS1 (Jika Rasulullah SAW masuk ke

dalam masjid, maka beliau bershalawat kepada Muhammad dan

bersalam). Selesai ucapannya.

1)'.4'qpt d L+' iil' 'J+ 
j (kemuaian hendaknya ia

mengucapkan, "Ya Allah, bulcalranlah untuklru pintu-pintu rahmat-

Mu). Ath-Thibbi berkata, "Kiranya rahasia pengkhususan rahmat

ketika masuk, dan karunia ketika keluar, adalatr, orang yang masuk

akan sibuk dengan hal-hal yang dapat membuatnya memperoleh

banyak pahala dan surga-Nya. Hal itu sesuai dengan penyebutan

rahmat. Sedangkan jika ia keluar, maka ia akan sibuk dengan upaya

mencari rezeki yang halal, sehingga sesuai dengan mengucapkan

karunia, sebagaimana firman Allah Ta'ala,'Makn bertebaranlah kamu

di mulra bumi; dan carilah karunia Allah'. " (Qs. Al Jumu'ah [62]: l0)
Selesai.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan

An-Nasa'i. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majatr dari Abu Hamid

seorang diri."

,j,i;!st"&$.L,):# i *.'; E6\6L -r1Y

1+L'4 ,iu ,i? /;:r"'* ,!:.,13' /. l' * * ,!,s'*

,u,r$r .r ,f i i' * f 'dL'afi 6r ,'i'aI #'i
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yuri';i ,iG'"*it ,yt t\;:k it pr *\t J* d, ,f
sui :Jv . flt9ru,St C fPt:.tat; r.ft*ri *)t

.rpt ;c ; + ,lo$:,ttii i;'lu t;v :)v .r1; :'i
462.lsma'il bin Bisyr bin Manshur menceritakan kepada kami,

Abdurratrman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari Abdullah bin
Al Mubarak, dari Haiwatr bin Syrraih, ia berkata: Aku telatr bertemu

dengan Uqbatr bin Muslim, sehingga kukatakan kepadanya, "Telah
sampai kepadaku batrwa engkau telah menyampaikan hadits dari

AMullatr bin Amr bin Al Ash, dari Nabi SAW, bahwa jika beliau

masuk masjid maka mengucapkan: :idl! i-ft yrs fft i2ur\71

fr";,6rl:t 11 4 iP, (Aht berlindung kepado Altah Yang Maha

Agtng, lcepada Wajah-Nya Yang Maha Mulia, dan kepada kekuasaan-

Nya yang tiada mula, dari godaan syetan yang terhttuk). la lalu
bertanya, "Apakah hanya ifu?" Aku katakan, "Ya." Ia berkata 'Tika

mengucapkan demikian, maka syetan berkata, 'Dia telah terpelihara

dariku sepanjang 1ru.ir.r;2 
I I

Ll,ii (sehingga aku katakan) adalatr Haiwatr bin Syuaih.

ii ftepadanya) yaitu kepada Uqbatr bin Muslim.

i71 gn" berlindung) maksudnya" "Aku memohon perlindrurgan

dan kembali."

t'.-Eiir.l, , @epda Allah Yong Maha Agung) maksudnya

(perlindrurgan) dari aspek [lza(-Nya) dan sifat.

*t) (kepada Waiah-Nya) maksudnya Dzat-Nya.

"' Hadits shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (296) dan Ibnu Majah (540).
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:.6 ',t (dan kepada kekuasaan-Nya) maksudnya kemenangan,

kekuasaan, dan paksaan-Nya atas apa saja yang Dia kehendaki atas

makhluk-Nya.

iPt Oang tiada mula), yang azali (tidakberpermulaan), dan

abadi.

6rl:t 11 ;;t (dari godaan syetan)berasal dari kata '$,3 yarrg

artinya jauh. Maksudnya yang dijauhkan dari rahmat Allah.

ftit (yang terkutuk) adalah ",F 
v*eartinya i:fr Maksudnya

yang diusir dari pintu Allah, atau yang dicela dengan laknat Allah.
Pastinya, ungkapan itu berbenttk khabar yang artinya doa, yaitu, "Ya
Allah, peliharalah aku dari godaan, pemalingan, langkah-langkah,

detikan-detikan, gangguan, dan penyesatannya (syetan), karena dialah

penyebab kesesatan orang kepada penyimpangan dan kebodohan. Jika

tidak, maka pada hakikatnya Allahlah Pemberi petunjuk dan

Penyesat."

'J-Si ;Jtt (ia bertanya, "Apakah hanya itu?") huruf hamzalu untuk

bentuk pertanyaan.

L i artinya saja. Uqbah berkata kepada Haiwah, "Apakah telah

sampai kepadamu hadits yang hanya seperti itu dariku?"

F 'LE (aku katakan, "Ya") adalah Haiwah.

Jti (ia berkata) adalatr Uqbatr.

jr-i riFi (ika ia mengucapkan) maksudnya orang yang sedang

masuk.

elll laemikian) ucapannya.

a';-jr 'iti ,h-bii (dia telatr terpelihara dariku sepanjang hari)lJ-J.y_

adalatr bagian yang tersisa dari hadits yang telatr sampai kepada
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engkau dariku. Arti {yit'jL:, \F 
tr lt (dia telah terpelihara dariku

sepanjang hari) maksudnya sisanya atau semuanya. Ia diqiyaskan

kepada malam hari. Jadi, yang dimaksud dengan hari adalah waktu
yang mutlak.

Ibnu Hajar Al Makki berkat4 "Jika yang dimaksud adalatr

terpeliharanya dari jenis syetan, maka harus dimaknai keterpeliharaan

dari segala sesuatu yang khusus, seperti dosa besar, atau dari iblis
yang terlaknat saja. Tersisalah pemeliharaan kepada keumumannya

dan apa-apa yang terjadi darinya berupa penyimpangan para

tentaranya. Disebutkan demikian karena kami melihat dan mengetatrui

orang yang mengatakan hal tersebut. Juga terjadi pada berbagai

macam dosa, sehingga hadits ini pasti harus dibawa kepada maka

yang aku sebutkan, sekalipun aku tidak melihatnya." Selesai.

Di dalamnya, yang paling jelas, tujuannya adalatr mencela

syetan karena janji. Maksudnya adalah qarin-nya (kawannya) yang

bertugas menyimpangkannya. Sedangkan orang yang mengucapkan

berkatr karena apa yang disebutkan, berupa dzikir, pada pokoknya

akan dipelihara darinya pada waktu itu dari sebagian kemaksiatan dan

penentuannya di sisi Allah Ta'ala. Dengan demikian, hilanglatr
pangkal kejanggalan. Allahlah Yang Maha Tahu keadaannya.

Demikian disebutkan di dalam kttab Al Mirqat.

Bab 18: Shalat ketika Masuk Mesjid [Mim: 18-Ta'181

,,..+ i' * / ,c $,itsYcL,'o*:t$1r; -r1r
i, J- lnt J?rLl ,i;13 oi*,d!, *,r.rt' * ,fJr
'of ,ti i'*r'Jr"L';^l,st SLiie $,irt'{-,i y

',tLJ-
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463. Al Qa'nabi menceritakan kepada kami, Malik menceritakan

kepada kami dari Amir bin Abdullah bin Az-Ztbair, dari Amr bin
Sulaim Az-Zuraqr, dari Abu Qatadah, bahwa Rasulullah SAW

bersabda, "Jika salah seorong dari kalian datang ke masjid,

hendalorya melakul<an shalat dengan dua sujud sebelum duduk'2t2
. t,. fi

i;:rt, '' ff (hendaknya melakukan shalat dengan dua sujud)

,nut rranyu dua rakaat.

'Fr;-'oi ,F q @ebelum duduk) sebagai bentuk pemuliaan bagi

masjid. Al Khaththabi berkata, "Di dalamnya terdapat hukum batrwa

seseorang yang masuk masjid harus melaksanakan shalat dua rakaat

tahiyyatul Masjid sebelum duduk, baik pada hari Jum'at maupun hari

lainnya, baik imam telatr berada di atas mimbar maupun belum,

karena Nabi SAW menyebutkannya dengan sifat umum, dan tidak

mengkhususkannya."

Aku katakan: Pendapat inilalr yang benar, sebagaimana telah

dengan jelas disebutkan di dalam riwayat berikut ini, yang datang dari

Jabir: '*-bi ,'Jui 
"j,;r;- 

et y lu' o,; 
"1t1"y,Uir 

fiiE v/oi
LiT Li ij 'j.j .r ,jd tliyiU (Seorang pria datang pada hari Jum'at,

ketika Nabi SAW sedang berkhutbah. Beliau lalu bertanya, "Apakoh

engkau telah shalat wahai fulan? " Dia menjawab, "Belum". Beliau

bersabda, " Bangun dan rukulah" ).

Al Khaththabi mengatakan: Banyak perbedaan pendapat

berkenaan dengan hadits ini. Ada yang menyatakan maknanya secara

eksplisit, mereka adalah Asy-Syaf i, Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin
Rahawaih, dan kepada mereka Al Hasan Al Bashri dan Makhul
menyandarkan pendapatnya. Ada juga kelompok lain yang

mengatakan: Jika imam telatr berada di atas mimbar maka ia harus

duduk dan tidak perlu shalat. Ibnu Sirin, Atha bin Abu Rabah, An-

"' Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (444) dan Muslim (Shalat Al
Musafirinl69 dan 70).
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Nakha'i, Qatadah, dan para pengikut madzhab, mengambil pendapat

ini. Demikianlah juga yang diungkapan Malik dan Ats-Tsauri. Selesai.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,
Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah."

; ,11J ,:G-) i gt)t'rb tflr; ,"ro.s7.-) C1* -ttt
c .lz cz o.!r, c ). .. . .... !, c. lclat c.,

'e ,-)-: ,f ,l)l d./ olJl * 4 -rrb f call .r-.c ,J + e
a',
pJ:)lj +; hr &';rt c, :...: 1o. czl

o:Ur ,rr.l ,f ,Oli ,51..,$fi) )

.^LtA Lj-rJ 'riir;. tt *X r-ll

464. Musaddad menceritakan kepada kami, Abdul Watrid bin
Ziyad menceritakan kepada kami, Abu Umais Utbah bin Abdullatr

menceritakan kepada kami dari Amir bin Abdullatr bin Az-Ztbur,
dari seorang pria dari bani Zrruq, dari Abu Qatadatr, dari Nabi SAW,
dengan redaksi serupa dengannya. Ditambah, "Kemudian hendaknya

ia duduk setelatr itu jika ia mau, atau hendaknya ia pergi untuk
kepentingan pribadinya."2 I 3

i' ln 'i.-r3L Otbah bin AMullatr) adalah badal dari Abu Umais.

f-t"'t ,p.,PjiP (dari seorang pria bani Zuraiq) dengan

mendatrulukan huruf za' bertitik satu, dan setelahnya huruf ra' tanpa

titik dan dalam bentuk tashghir.

Al Mundziri berkat4 "Seorang pria dari bani Zuraiq tidak

dikenal."

't3 Hadits shahih. Lihat hadits sebelumnya.

o
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Bab 19: Keutamaan Duduk di dalam Masjid [Mim: 20-Ta'201

* ,g;'\i f :t')t gri ,r ,$6'* ,:€:k)r 6""t- -tlo
jt ,{; ^*.)ai ,Ju'":43 y\t & lt J';1Li ;11 o_.i

'tt "&t'&'ri,>l^;'t 6 I e elt iW €?t; r1 [yi
.'oL;rt.dt i

465. Al Qa'nabi menceritakan kepada kami dari Malik, dari Abu
Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW

bersabda, " Para malaikat bershalawat kepada salah seorang dari
kalian selama ia berada di dalam mushalanya yang ia menunaiknn

shalat di dalamnya selamo belum berhadats atau berdiri dengan

ucapannya; 'b:t itlt' ii *t'iflt (Yo Allah, ampunilah dia. Ya Allah,

rahmatilah dial'ate

i9i ,* *b'23;Ni Qtara malaikat bershalqwat kepada salah

seorang dari kalian) maksudnya berdoa demi kebaikan untuknya dan

memohonkan ampun dari dosa-dosanya, ot;l-;j f (selama belum

berhadats) maksudnya hadats yang sesungguhnya. Dengan harakat

sukun pada huruf ha', lalu huruf dal berharakat kasrah tanpa tasydid.

Artinya selama belum batal wudhunya. Hal itu berdasarkan pada

hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah dalam meriwayatkan

hadits ini, batrwa seorang pria dari Hadhramaut berkata kepadanya,

"Apakah hadats itu wahai Abu Hurairah?" Ia menjawab, "Keluar
angin atau kentut." Hadits ini pada sebagian jalur hadits, baik At-
Tirmidzi maupun lainnya, sebab munculnya pertanyaan demikian

kiranya dikarenakan menurut mereka pengucapan kata hadats tidak

menunjukkan hal itu. Atau karena mereka menyangka hadats yang

2to Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (445) dan Muslim (l/
Masajidl2T6).
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artinya menciptakan bid'ah. Peletakkan tasydid pada huruf dal adalah

salah. Demikian disebutkan di dalam kitab An-Nihayah.

'e-+-\i (atau berdiri) maksudnya paru malaikat menyampaikan

shalawat kepada salah seorang dari kalian selama ia belum berdiri dari

tempat shalatnya. Jika orang itu berdiri, maka para malaikat tidak lagi

menyampaikan shalawat.
t
u:;jt ii,-Ur i 1r'i,{, (yo Allah, ampunilah dia. Ya Allah,

rahmatilah dia) adalatr kalimat yang menjelaskan ungkapan

"bershalawat kepada salah seorang dari kalian". Di dalam ungkapan

itu terdapat suatu keagungan.

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan An-Nasa'i.

Diriwayatkan pula oleh Al Bukhari dan Muslim dari hadits Abu
Shalih, dari Abu Hurairah, lebih sempuma darinya.

* ,gr\i * ,:ult ,ri * ,!y'* ,:\F*)t ti:r- - t 11

e €Li'|iti't ,,liv',:r': y \t ,* lt J;"oi i;; ni1

.i>,rt vt .rii j'4rr-'oi'oij.J-rl |^x i>'*:t .rg tt a;),*

466. Al Qa'nabi menceritakan kepada kami dari Malik, dari Abu

Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW

bersabda, "Salah seorong dari kalian masih dalam shalatnya selama

shalat menahannya. Ttdak ada yang menghalanginya untuk kembali

kepada lreluar ganya melainkan shalat. "2 
I 5

ai-b d.€";t Jr-l (salah seorang dari palian masih dalam

shalatnya) maksudnya hukum ukhrawi yang berkaitan dengan patrala.

'4ri-'Oi (un t u k kc m b at i) maksudnya pul ang.

2rt Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (659) dan Muslim (l/
Masajid/275).
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Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim."

,f (c{U *
t.l .

c:1^>,
t o , , .1A ,
J. d-f UJ> -t1V$r, ,J+tL I

)y 
'ir-i *j * \t ,* bt J'-r (oJP 

G_, f cil

|^-{$t J'-,o ,iirrlat'++-;rG €ts 6,* Cr'Jt Jt;
I o# 

", E .i"\'rl J a+ ;L,:o;')' H',li'y;t "ralr
,' ""'frisu.bP- sl

467. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad

menceritakan kepada kami dari Tsabit, dari Abu Rafi, dari Abu

Hurairah, bahwa Rasulullatr SAW bersabda, "Seorang hamba masih

dalam shalatnya selama ia masih dalam tempat shalatnya untuk

menunggu pelaksanaan shalat -berikutnya-: Para malaikat

berkata: i-;\r litl' ,ii *t'i$t (Ya Allah, ampunilah dia. Ya Allah,

rahmatilah dia). Hingga ia pulong atau berhadats." Lalu dikatakan,

"Apa yang dimaksud dengan berhadats?" Beliau menjawab,

" Mengeluarkon angin atau kentut.'2 I 6

a:yt!"-l,t'pa (menunggu pe I al<s anaan shal at) maksudnya selama

menunggunya, karena semua amal itu dilakukan dengan niat. Bahkan

kadang-kadang niat seorang mukmin lebih baik daripada amalnya.

'J;\r rri ur i;it "ir#t (yo Allah, ampunilah ia. ya Allah,

rahmatilah ia). Ath-Thibi berkata, "Permohonan rahmat adalah

setelatr permohonan ampunan, karena shalawat para malaikat adalatr

permohonan ampunan untuk mereka."

Jhi- s-r- (hingga ia pulang) maksudnya pria itu pulang

meninggalkan tempat shalatnya.

"u Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Al Masajidl2T4).

/
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P- (mengeluarkan angin). Dikatakan di dalam kitab Al

Mishbah Al Munir, *it-jii artinya angin yang keluar tanpa suara yang

terdengar."

Jr.bi-jf @tau kentut) dengan lcasrahpada huruf ra'darikata

Jr'Pi yang artinya suara yang keluar dari dubur.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim."

tfl:,J LJJ.6',j, i* 6:ri ,)tA U iq $:L -r1^

s-,i'* ,:*#t:G.G i ;; r ,a*\i-*at sri ;.iaL
:4r**Jt Jt;,*r *\t ,)* )tJ;riG,iG ,i;:;

.r.
te

468. Hisyam bin Ammar menceritakan kepada kami, Shadaqatr

bin Khalid menceritakan kepada kami, Utsman bin Abu Al Aatikatr Al
Uzdi menceritakan kepada kami dari Umair bin Hani Al Ansi, dari

Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa

mendatangi masjid untuk suatu kcpentingan, malca demikianlah

bagiannya."2tT

:d.'#, Jl'i (barangsiapa mendatangi masjid untuk suatu

lrcpenttngan) maksudnya untuk mendapatkan perkara ukhrawi atau

duniawi.

1fi lmaka demtkianlaft) maksudnya sesuatu itulatr.

lia; lOogornya) samaseperti sabda beliau SAW,

2t7 Isnad-nya shahih.

I t. .
1,)a>
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,s|i v yit ,F,6!1 lsesungguhnya bagi masing-masing orang

apa yang ia niatknn) Di dalam redaksi ini terdapat peringatan agar

orang membaguskan niatnya ketika mendatangi masjid, agar tidak

rancu dengan tujuan duniawi, seperti piknik atau hanya tujuan

bersahabat saja. Namun yang ada mestinya adalatr bemiat untuk

i'til@f, uzlah (menyendiri), memisatrkan diri, beribadah, ziarah ke

rumah Allah, dan sebagainya.

Al Mundziri berkata, "Di dalam isnad hadits ini terdapat Utsman

bin Abu Al Aatikah Ad-Dimasyqi, orang yang dinyatakan lemah oleh

lebih dari satu orang."

Bab 20: Makruh Hukumnya Mengumumkan Barang Hilang di
Masjid [Mim: 2l-Ta'z 2ll

,:i;" :;. nt it tl'L ,'u^*jt ';^L ; arij $L - t I q
-J- \)'
'o, 

.o 1,i ,.( t o 
-.' 

',,1 czJ- zc, c. :.r. ,.1,a,:sfl l-)' !l .:--, :JV 
-;-f 4),:p-- 6;6- LJ.t-

;; l' 1" I 6?ii'.fr-*; / f')t *;'k"
,i,. oi. 1. i. |t,'rcr. ) c . rrot-.'-zc.!..(. . tG ,a.
P: iY 4rl L5L, )t J-t : :J-* ,6t--P Ul ry a.il :l-u

,,flti,r Urii ) 'ru.[ 
-\z.-,St q.iu 

";j->V) e"-- U ,j';-
.oA/./, - 6t o . ,)4.G p l*tit ou

469. Ubaidullah bin Umar Al Jusyami menceritakan kepada

kami, Abdullah bin Yazid menceritakan kepada kami, Haiwah -
yakni anak Syuraih- menceritakan kepada kami ia berkata, "Aku

pernah mendengar Abu Al Aswad -yakni Muhammad bin
Abdurrahman bin Naufal- berkata: Abu Abdullah (budak Syaddad)

menyampaikan khabar kepadaku bahwa dirinya pernah mendengar
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Abu Hurairatr berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah SAW

bersabda, " Barangs i apa me nde ngar s e se orang me ngumumkan b ar ang

hilang di masjid, hendaknya ia berkata, 'Tidak akan dikembalikon

oleh Allah l<epadamu', lrarena sesungguhnya masjid tidak dibangun

untuk itu."218

-dtb :Lg- (me n gumum kon b ar an g h i I an g) dengan har akat fa t hah

pada huruf yo', harakat dhammah pada huruf syin, yang artinya

mencarinya.

Dikatakan dalam kttab Al Mishbah Al Munir, "Dikatakan kepada

hewan yang hilang ,''itb (hilang)'."

Di dalam kitab An-Nail dikatakan,"';):JA-J iit';' rr artinya aku

mencarinya."

Si:.!i artinya aku mengetatruinya.

'it-l (hilang) dipakai untuk menunjukkan mudzaklcar atau

muannots. Bentuk jamaknya adalatr 'Jr*, seperti ltr tvr::r. 
Kata-kata

ini khusus untuk binatang. Namun ada juga yang mengucapkannya

bukan untuk binatang, yang artinya barang hilang dan barang temuan.
a t a.

J....tlt (hendahya ia mengatakan) malcsudnya orang yang

mendengamya.

'*Iihr or"rf 1 Gidak aknn dikcmbalikan oleh Allah kepadamu)

artinya Allah tidak akan mengembalikan barang yang hilang

kepadamu, dan kamu tidak akan menemukannya.

Di dalam krtab Fath Al Wadud dikatakan, "Bisa berarti bahwa

ucapan itu adalatr doa buruk untuknya. Kata I (tidak) untuk

menafikan kata kerja lampau. Masuknya kata kerja lampau tanpa

2tt Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Al MasajidlTg) dan Ibnu Majah
(767).
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pengulangan di dalam doa, diperbolehkan. Sedangkan di luar selain

doa, biasanya dengan pengulangan, sebagaimana firman Allah Ta'ala:

k It O:ri lj lOon ia tidak mau membenarkan [Rasul dan Al

Qur'anJ dan tidak mau mengerjakan shalat)." (Qs. Al Qiyaamah [75]:

3l) yang demikian ini bisa juga berarti I, sebagai alat pelarangan,

yang artinya: Jangan cari. Ungkapan yang artinya: Tidak akan

dikembalikan oleh Allah, adalah doa baginya untuk menunjukkan

bahwa larangan tersebut adalah nasihat untuknya, karena orang yang

berdoa demi kebaikan tidak melarang melainkan sebagai bentuk

nasihat. Akan tetapi, yang sesuai dengan hal itu adalah pemisahan

dengan mengatakan ).

o[ft li,r A$13 gan semogo Altah mengembalikannya kepadamu)

dengan huruf wctwtl) karena meninggalkannya menimbulkan keraguan,

kecuali dikatakan bahwa tempat itu adalah tempat terlarang. Hal

seperti itu tidak akan membahayakan karena adanya keraguan, sebab

meragukan sesuatu merupakan perbuatan yang sangat dilarang.

Selesai.

Ibnu Ruslan berkata, " .l,j11ilr Ur'r( 1 Qidak akan dikembalikan

oleh Allah kepadamu) mencakup dalil tentang dibolehkannya berdoa

buruk untuk orang yang mengumumkan barang hilang di masjid,

dengan tidak akan ditemukan lagi, sebagai hukuman atas dirinya, yang

bertentangan dengan tujuannya. Di dalamnya juga terdapat larangan

meninggikan suara ketika mencari barang hilang dan lain-lainnya

yang semakna dengan itu, seperti jual-beli, sewa, dan berbagai

transaksi."

r,iQ.$ il (tiart dibangun untuk itu) maksudnya untuk mencari

barang hilang, akan tetapi merupakan rumah untuk dzikir kepada

Allah, menunaikan shalat, mencari ilmu, bermudzakarah dalam

kebaikan, dan sejenisnya.
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Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan

Ibnu Majah."

Bab 2l: Makruh Meludah di Dalam Masjid [Mim: 22-Ta':221

'* ,t:u.ij a173 iq c"* ,et;\U {*. ui|"; -tv ,

,f. Ni lv'{'s y \t & Ct Li,,ttv ;,if V,i;a
."/; oi'^:rvk'rW t**)t

470. Muslim bin Ibratrim menceritakan kepada kami, Hisyam,

Syu'batr, Aban dan Qatadah menceritakan kepada kami dari Anas bin
Malik, batrwa Nabi SAW bersaMa, "Meludah di dalam masjid adalah

suatu kesalahan, dan knffaratnya adalah menimbunnya."2te

'SAi 6 e t udah) dengan harakat fa t ha h padahuruf ra' bertitik dua

di atas, dan harakat suhtn pada huruf fa',yang artinya meludatr, yaitu

sesuatu yang keluar dari dalam mulut. Maksudnya membuang ludah.

" ,?laLlJt ,f. (di dalam masjid) maksudnya di atas tanahnya atau

dindingnya.

'z4L 
ltt tolahan)maksudnya dosa.

U-{i-'oi lmentmbunnya) maksudnya menutup ludatr itu dengan

sesuatu yang suci.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim."

"' Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (415) dan Muslim (l/
Masajidl56).
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t^*)r q orJt ot |*t y \, J:" it J'ir|SG

,lt;,e;

; oJi V ,i;a ;p cutrp I ti:L ,\:t ci; - tvr

471. Musaddad menceritakan kepada kami, Abu Awanatr

menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Anas bin Malik, ia
berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya meludah di dalam

masjid adalah suatu dosa, dan lraffarahnya adalah menimbunnya."22o

6j1t';t1 (sesungguhnya meludah) maksudnya membuang ludah,

sesuatu yang keluar dari mulut.

*;ir d. @i dalam masiid). Di dalam kitab Al Fath, Al Hafizh

berkata, "Dia adalatr dzsrf untuk kata kerjq sehingga tidak

dipersyaratkan adanya fa'il di dalamnya, sehingga walaupun orang

yang di luar masjid meludah, akan tetap mendapatkan larangan."

!+ (kesalahan) maksudnya dosa. Di dalam riwayat Ahmad

dikatakan, "Keburukan." Sebagaimana ludatr yang bercampur ingus,

maka itu lebih berat.

t4tki (kaffaratnya) maksudnya, jika orang melakukannya

maka ia berdosa. Al Aini berkata, *itiif^ii sama seperti pola 1*a6Uti,

untuk mubalaghahseperti, ii6 aan L.r7:' Itu merupakan bagian dari

sifat yang dominan di dalam bab tsmiah.Itu adalah ungkapan tentang

suatu perbuatan dan sifat yang karenanya menghapus dosa. Dengan

kata lain, menutupi dan menghapusnya.

Kata aslinya adalatr ';<iiyang artinya penutup. Oleh karena ,itu

penanam dinamakan kafir, sebab dia menutupi biji di dalam tanah.

"o Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (609) dan Muslim (l/
Masajidl55\.

,djjti
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Demikian juga orang yang bertentangan dengan agama Islam,

dinamakan kafir karena ia menutupi agama yang benar. Sedangkan

talfir adalah perbuatan yang mengharuskan pembatalan. Ism darinya
I .. ..

adalah 6.1ti$t.

u4ii (menimbunnya) maksudnya menimbun ludah itu ketika

menghilangkan ludah itu. Atau menutupnya dengan sesuatu yang suci

setelah membuangnya. Dengan demikian hilanglah dosanya.

Di dalam kitab Al Fath, Al Hafrzh berkata, "Ibnu Abu Jamratr

berkata, 'Tidak dikatakan bahwa kaffaratnya adalah menutupinya,

karena menutupi tidak menghilangkan bahayanya. Juga tidak aman

bagi orang yang duduk di atasnya, karena bisa membuatnya merasa

jijik. Berbeda dengan menimbunnya, yang bisa dipahami adanya

kedalamarurya dalam tanah'." Selesai.

Al Aini berkata, "Para ulama berbeda pendapat tentang maksud

memendam ludah. Menurut jumhur, itu adalah pemendaman di dalam

tanah, atau pasir, atau kerikil, yang ada di dalam masjid, jika semua

itu ada di dalamnya. Jika tidak, maka ia harus mengeluarkannya bila
masjid tidak berlantai tanah atau memakai karpet, maka tidak

diperbolehkan hanya beralasan sebagai penghormatan atas kekayaan

masjid tersebut."

Aku katakan, "Jika manusia perlu menjaga masjid dari ludah

lantaran alasnya menggunakan karpet atau semen atau batu, maka ia

harus membuang ludah ke telapak kaki kirinya lalu menggilasnya,

sehingga tidak tersisa wujudnya di dalam masjid, walaupun bekas

ludah di dalam masjid itu tidak menimbulkan hukum apa-apa. Kepada

pengertian itulah hadits berikut ini, yang diriwayatkan dari jalur

Musaddad, dimaknai."

Adapun redaksi "Maka ia meludatr di bawah kaki kirinya lalu

menggosoknya dengan sandalnya" mengandung dalil yang

menunjukkan bahwa ludah adalah suci. Lendir (dahak) juga suci. Di
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dalam riwayat ini, yang muncul adalah ya1ai5;Ji lludahl,sedangkan

di dalam riwayat yang lalu adalah kata jJi. Al Aini berkata, "Kata

'J-j6i mirip dengan 'O:/lli,hanya saja dia lebih ke dalam sedikit. Kata

yang pertama adalah ii;Ji, t 
"*.raian 

jbi, kemudian 'e,hi:' Selesai.

Di dalam kitab Al Fath, Al Hafizh berkata: Al Qadhi Iyadh

berkata, "Akan menjadi dosa jika tidak memendamnya, sedangkan

orang yang mau memendamnya tidak mendapatkan dosa." Hal itu
disanggatr oleh An-Nawawi dengan berkata, "Hal itu bertentangan

dengan makna hadits yang telatr jelas." Aku katakan, "Hasil dari

perbedaan itu adalatr, adanya dua hal yang bersifat umum yang saling

bertentangan. Keduanya adalah kata yang artinya: Meludah di dalam

masjid adalah dosa. Sedangkan kata yang kedua artinya, hendaknya

meludatr ke aratr kirinya atau ke bawatr kakinya."

An-Nawawi menjadikan kata yang pertama bersifat umum,

sedangkan kata yang kedua bersifat khusus, yakni, jika bukan di
dalam masjid. Sedangkan Al Qadhi menilai sebaliknya, menjadikan

yang kedua bersifat urnum, dan menjadikan yang pertama persifat

khusus, berkenaan dengan omng yang tidak mau memendamnya.

Jamaatr di antara mereka telatr sepakat dengan Al Qadhi, diantaranya

adalatr Ibnu Makki di dalam Y,rtab At-Tanqib dan Al Qurthubi di
dalam krt^b Al MuJham.

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dengan isnad

hasan dari hadits Sa'ad bin Abu Wasqqash, dengan derajat marfu,

telatr menguatkan apa yang mereka yakini. Dia berkata, "Barangsiapa

mengeluarkan dahak di dalam masjid, hendaknya menghilangkan

dahaknya, agar tidak mengenai kulit atau pakaian seorang mukmin,
yang mungkin akan membuatrya jijik."

Lebih jelas dari itu adalatr hadits yang terdapat dalam kitab Al
Maqshud, yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani dengan

isnad hasan dari hadits Abu Umamah, dengan derajat marfu, ia
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berkata, "Barangsiapa membuang dahak di dalam masjid lalu ia tidak
menimbunnya, adalah dosa. Sedangkan jika ia menguburnya, maka

itulah kebaikan." Tidak menganggapnya buruk jika tidak ada tindakan

menguburnya. Itu adalah hadits Abu Dzar yang ada pada riwayat
Muslim, dengan derajat marfu, beliau bersabda, "Alan menyaksiknn di
antara keburukan-keburulran amal-amal ummotku adalah perkara

buang lendir yang ada di dalam masjid yang tidak dtpendam."

Al Qurthubi berkata, "Tidak baku bahwa hukumnya adalah dosa

hanya karena membuangnya di dalam masjid, sekalipun kondisinya
tidak terpendam." Selesai.

Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Abu Ubaidah Al Jarrah,

bahwa ia pada suatu malam membuang dahak di dalam masjid, dan ia

lupa memendamnya hingga ia pulang ke rumah. Ia pun mengambil

obor, lalu datang (kembali ke masjid untuk) mencarinya, hingga

akhimya ia memendarnnya. Ia lalu berkata, "Segala puji bagi Allah
yang tidak mencatat dosaku pada malam ini." Ini menunjukkan

adanya dosa khusus bagi orang yang meninggalkannya, bukan bagi

orang yang memendamnya. Alasan pelarangannya mengarahkan

kepada hal tersebut, karena kondisinya menjijikkan orang mukmin.

Salah satu hal yang menunjukkan bahwa keumumannya dikhususkan

adalah diperbolehkannya hal itu ada pada kain, sekalipun di dalam

masjid, dan hal ini tidak dipersengketakan.

Sementara itu, dalam riwayat Abu Daud dari hadits Abdullah bin
Asy-Syakhir, dikatakan, "Dirinya shalat bersama Nabi SAW, lalu ia
meludah ke bawah kaki kirinya, kemudian menggosoknya

menggunakan sandal beliau." Isnad-nya shahih dan redaksi aslinya

adalah dari Muslim.

Jelasnya, hal itu terjadi di dalam masjid, sehingga hal ini
menguatkan apa yang telah dijelaskan. Sebagian dari mereka

mengambil jalan tengah, sehingga membawa kepada hukum jawaz
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bagi mereka yang dalam kondisi udzur, seperti ketidakmungkinan

untuk keluar dari dalam masjid. Ini adalah uraian yang bagus. Selesai.

'* 
-irt ;t., 4- i-i tflr;1Ys l r:::,', - t vY

!, \' e i, r;., JG :JG ,!y i i'7 ,i;rs'rL ,^7
'+?i.r*-ir C-^AAI,*i

472. Abn Kamil mengabarkan kepada kami, Yazid 
-yakni 

Ibnu

Zura'i-menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Qatadah, dari Anas

bin Malik, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Dahak berada di
dalam masjid," lalu ia menyebutkan yang semisalnya.zl

i)l)a.] t*rt Zrrdi) dengan diawali hunrf za'bertitik satu dan

setelalnrya huruf ra'tanpa titik, dengan bentuk tashghir.

-y ci (dari Sa'id) adalatr Ibnu Abi Arubah.

itali (dahak). Di dalam kttab An-Nihayah Ibnu Al Atsir

berkata, "Itu ludatr yang keluar dari bagian dalam mulut yang

berdekatan dengan ujung kerongkongan."

Lteli @ahak) adalatr ludatr yang keluar dari kerongkongan

paling dalam, dari tempat keluarnya huruf tfta'bertitik satu. Selesai.

Di dalam kitab Al Mishbah Al Munir,dikatakan, *LLjrl adalatr

benang berwarna putih yang ada di dalam tulang leher yang

memanjang ke tulang shulbi yang ada di dalam punggung." Selesai.

Al Aini berkata, "Ludah adalatr apa yang keluar dari mulut dan ingus

adalah apa yang keluar dari hidung."

2r Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam Musnad-nya.
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473. Al Qa'nabi mengabarkan kepada kami, Abu Maudud

mengabarkan kepada kami dari Abdunahman bin Abu Hadrad Al
Aslami, ia berkata: Aku pernah mendengar Abu Hurairah berkata:

Rasulullah SAW bersaMa, "Barangsiapa masuk masjid ini lalu
meludah di dalamnya atau membuang dahak, hendalcnya ia menggali

lalu menguburnya. Jika tidak melakuknn demikian maka ia hendalorya

meludah di dalam pakaiannya, kemudian membawanyo keluar."222

- A ., o i

F ")i (atau membuang dahak) maksudnya membuang dahak di

dalam masjid. Dalam kitab Al Mathali', Al Ani berkata, *it$i

artinya sesuatu yang keluar dari dalam dada, berupa lendir yang

kental."

'4 (hendalorya ia menggali) tempat yang ada ludahnya jika

lantai masjid adalah tanah. Dengan knsrah pada huruf fa' dari bab

a-u-a'*.

e9t (dan menguburnya) maksudnya ludatr dan dahak di dalam

tanah. Dengan kasrahpada huruf/a' dari bab A.A a?.j3- i'tti
(jil<a tidak melakukan), maksudnya jika tidak menggali atau tidak

memungkinkan untuk menggali.

irert,i (kemuaian membawanya keluar) maksudnya pakaian

yang terkena ludatr dari dalam masjid.

"'Hadits shahih.

lo.,l

P
z Cz C c

c ! . c-rczr. t2 -, c'i 
G 6';i J,", il tprt!
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;p ,-)loZ c ,f;*i ,tj"* Jo/r u 
"rL 

riL -tvt
?xr ,j*; ir Jy,i$,iG ,:,t-rltAt 1' 1" q 9:v c ,U:
'O;->og:*i * ti\'11 ,;<)1o)r jy',V:St 7u r;y,*i y
yi'.;J ")l,G rt13k'o; ::6 irit.V'"{Jt,#-'V't'r';ci

l.'F.i'uAt
474.Hawnd bin As-Sari mengabarkan kepada kami dari Abu Al

Ahwash, dari Manshur, dari Rib'i, dari Thariq bin Abdullah Al
Muharibi, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Jtka seseorang

bangkit menuju shalat, atau jika salah seorang dari kalian

menunatlrnn shalat, maka jangan sekali-kali meludah ke depannya

atau lre knnannya, akan tetapi hendalorya meludah ke arah kirinya
jilra lrosong, atau lce bawah kaki kirinya, lcemudtan hendalmya selalu

melahilran yang demikian. "22 
3

'r-;r;i'li:iJ.-'lt liongon sekali-kati meludah ke depannya) untuk

memuliakan Kiblat.

*-,f li (atau lce kanannya) untuk memuliakan arah kanan.

Dikatakan, "Malaikat ada di sist lranannya, molra jangan meludah ke

arah kanannyo." Sedangkan di dalam riwayat Al Bukhari dikatakan,

"Sesungguhnya di sebelah kanannya adalatr malaikat."

iui" *';1Ki2 latran tetapi hendalmya kc arah)maksudnya ke satu

sisi.

orf o1 (iil(a) maksudnya sisi kiri.

tbsrl (lwsong) maksudnya memungkinkan meludah pada sisi itu.

23 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmi&i (571), An-Nasa'i (725), dan
Ibnu Majah (1021).
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yr|F.i (kemuaian hendaknya selalu melakuknn yang demikian)

maksudnya menghapus dan menggosok ludah itu. Al Aini berkata,

"Maksudnya hendaknya ia menguburnya jika meludah di bawah kaki

kirinya. Ungkapan jii di kalangan orang Arab digunakan untuk arti

yang bermacam-macam. " Selesai.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi,
An-Nasa'i, dan Ibnu Majatr. At-Tirmidzi berkata, 'Hadits Thariq
adalatr hadits hasan shahih'."

c . t cE..1a.F (qr) Lir.- (!(,; CL ,;jf, U L,* d'* -tvo
'&- et il.ht -u at J't-, r1i. :Ju ,;.L /t ,f ,e(
i,Su ,U?* ! ,u(tt ,bW ,s.*)t * edt J 6ir\yv';
,,-L'rk,rru,i lirr "01 ,,5v, ,*'olj.i orrEi Gi :Jv'^i;i:,

..^;* uU;r" J2 ti1 ;*i
,tuq e6'* ,:*';) * ,?!)r '#s EC"L.itj, :>jr> I ie
rri'i-;'C fi ol:b o eE 

'jL ,aiL i ;;:, yt*,
; F- Ttj + ;,tje!)t'Clrr |-};)'* "# lrrj .,:rne!)t

,
. O'itAr,Siti f ,:ty'*,{-'

475. Sulaiman bin Daud mengabarkan kepada kami, Hammad

mengabarkan kepada kami, Ayyub mengabarkan kepada kami dari

Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata: Suatu hari, Rasulullah SAW
berkhutbah, lalu tiba-tiba beliau melihat dahak di bagian Kiblat
masjid, maka beliau marah kepada orang banyak, lalu mengeruknya.

Aku mengira ia mengatakan: Beliau kemudian meminta za'faran,lalu
mengolesinya dengannya, kemudian beliau bersabda, "Sesungguhnya
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Allah di arah woiah salah seorang dari kalian jika ia menunaikan

shalat,makn hendalorya tidak meludah ke arah depannya."

Abu Daud berkata: Diriwayatkan oleh Isma'il dan Abdul Warits

dari Aynrb, dari Nafi, Malik, Ubaidullah, Musa bin Uqbatr dari Nafi,

sebagaimana dari Hammad, hanya saja mereka tidak menyebutkan

'za'fararf di dalamnya. Sedangkan Yahya bin Sulaim menyebutkan

dari Ubaidullah, dari Nafi, Khaluq (sejenis parfum).22a

' 'j5. (ketika). Al Aini berkata, "Dikatakan 4 atau 4..
Keduanya adalatr drarf zaman, yang menunjukkan tiba-tiba.

Keduanya di-idhafah-kan kepada kalimat dar, f il dan fa'il dan

mubtada' serta khabar. Keduanya membutuhkan jawaban yang

dengan itu maknanya menjadi sempurna. Yang paling fasih jawaban

keduanya adalatr dengan tidak menggunakan kata !! a*'il. Keduanya

sering muncul berbunyi, ;# *'ys,-r;.9"l.-:#. (ketika Zaid duduk

datanglatr Amru kepadanya). ):;& * p; i5 1a- ketika Amru

datang kepadanya) . * yS r31j (dan jika datang kepadanya). Asli rii

adalatr,F. V*gfothah-nyaaitebatt rn, sehingga menjadi alif.

Aku katakan, "Di dalam hadits banyak digunakan kata t".li serta

(i, dan jawaban yang ada tidak menggunakan !t a* ri;.- .ral;ir F. e
(di bagian Kiblat masjid).

JaFi (maka beliau marah) maksudnya Rasulullah SAW murka.

,|?rt (alu mengenrknya) maksudnyamengupas dahak itu.

'rZ;li 
' 

jri (ia berkata, "Aku kira beliau") maksudnya Hammad

yang berkata, "Aku mengira Ayyub mengucapkan kalimat berikut

ini.' jri (a berkata) maksudnya AMullah bin Umar.

224 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (753) dan Muslim (lI
MasajidlSl).
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6lti (beliau meminta) maksudnya Rasulullah SAW meminta.

:t Pi (za' farxr) parfum yang banyak dikenal.

o'. Lj'}.i.i (lalu mengolesinya dengannya) maksudnya Nabi SAW

mengolesi tempat dahak itu dengan za'faran. Di dalam kitab Al Fath,

Al Hafizh berkata, "Di dalam riwayatnya dari jalur syaikhnya AI
Bukhari, Isma'ili berkata, "Aku menyangka beliau meminta za'farar.,

lalu mengolesi dengannya." Abdurrazzaq menambah dari Ma'mar,
dari Ayyub. Oleh sebab itu, ia membuat za'faran di masjid-masjid.

'€yi *t ,f. (di arah waiah salah seorong dari knlian) dengan

harakat kasrah pada huruf qaf dan harakat fathah pada huruf 6a'.
Maksudnya, pada arah wajah setiap orang dari kalian. Itu dalam

bentuk tosybih (penyerupaan), yang menunjukkan bahwa seakan-akan

Allah berada di hadapan wajahnya. Sementara itu, An-Nawawi

berkata, "Sesungguhnya Allah pada arah wajahnya, yakni arah yang

diagungkan oleh Allah." Dikatakan pul4 "Sungguh, di hadapannya

adalah Allah." Dikatakan pula, "Pahala-Nya dan semacam itu, maka
jangan menghadapi aratr ini dengan ludatr, yang artinya adalatr

penyepelean dan penghinaan terhadap siapa yang diludahi." Di
dalamnya ada dalil yang menunjukkan dibolehkannya menjadikan

khaluq dan za'faran berada di dalam masjid.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari

dan Muslim."

';l.,,i-UG tl'r; ,:€;t i * U --;$:L -rvl
,F-,i'*.inr .r! i *A * ,tt>';; ;;. rZJ';," 

-.>;At,tj'6r;t'; o( *,' !t\t jr'{,lri,"4ai*
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,t*d l*at * e.';;t .! 6ii''*it Fi ,9:y 4,Sri
o\,- t C'#.'oi 7'*i';i,iw W r6t &|til "i
,* V 'iurt, .p: ? 'i:r'S;x- cy +it'Jiut ti1.5*i

oy ,yi'd.i ,i ::u- *',Ai ,*. eit y'*'yi-:,ri
:/ €,FLf u; "<* i,.s;.Lri d:k'W";i ?rW

-"e" JL'^21; "ti- n
476. Yahya bin Habib bin Arabi mengabarkan kepada kami,

I(halid -yakni 
anak Al Harits- mengabarkan kepada kami dari

Muhammad bin Ajlan, dari Iyadh bin Abdullah, dari Abu Sa'id Al
Khudri, bahwa Nabi SAW menyukai tandan-tandan, dan sebagian

darinya masih berada di tangan beliau. Beliau lalu masuk ke dalam

masjid, dan tiba-tiba melihat dahak di bagian kiblat masjid, maka

beliau mengeruknya. Beliau kemudian menghadap ke arah orang

banyak dengan marah, seraya bersaMa, "Apaluh saloh seorang dari
kalian merasa gembira jika diludahi mukanya? Sungguh, jika salah

seorang dari kalian menghadap kiblat, maka ta menghadap kcpada

Rabbnya Azza wa Jalla, dan nulaikat Wda sisi kanawrya. Oleh

karena itu, janganlah meludah ke mah atau ke arah

kiblotnya. Ia hendabtya meludah kc arah Hrinya atau kc banah

kakinya. Jil@ ia terplcsa horus melahtkan hal ttu, hendabtya

melah*an yory demikiot itu"
Ibnu Ajlan menyebutkan suatu cara k€pada kita, yaitu meludatr

di pakaiannya, lalu melipatkan sebaglan pakaian ke atas sebagian

lairurya.225

u Hadie shohih Diriwayatkan oleh Muslim (Az-Zuhdl74) dari jalur Yahya bin
Al Fadhl As-Sijistani dengan isnadni seperti itu.
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,4tSJt 4-0( 6NaUi SAW menyukai tandan-tandan) dalam

bentuk jamak dariUata';\jj dengan harakat dhammahpada huruf

'ain, yaitu batang yang paling kecil, yang padanya terdapat ranting-

ranting ketika kering dan melengkung. Kata tersebut merupakan akar

kataif.-t;]i V*g artinya melentur. Huruf wowu dan nun yang ada

padanya adalah tambahan. Demikian dikatakan oleh Al Aini.

(i. (sebagian darinya) maksudnya sebagian dari tandan-tandan.

'zrt^i tsij (dan tiba-tiba melihat dahak). Al Hafizh berkata, "Dia

adalah sesuatu yang keluar dari dada." Dikatakan pul4"btTii d.ngun

huruf ain artinya dari dada, sedangkan yang menggunakan huruf mim

artinya dari kepala."

L4<:t (sehingga beliau mengeruknya) maksudnya mengeruk

dahak tersbeut.

'rtrJi'C 
@eliau kemudian menghadap) maksudnya Nabi SAW

menghadap t-l*,i la.ngan marah) pada posisi hat dai dhamir fi\.
tF-i 

(apakatr memsa gembira) dengan huruf hamzah untuk

pertanyaan dari kata 't:r:}li.

,S'.t-;i (salah seorang dari kalian) dengan nashb padahtxuf dal,

karena kalimat tersebut adatah maful dari kata kefiafi.
',#-'iti ( ika diludatri ) adalah fa' i I kata 

tfi*

*- 6',il;Sr1(dan malaikatpadasisi kanannya). Al Hafizh, di

dalam krtAb Al Fath,berkat4 "Secara ztratrir hd itu dikhususkan kala

shalat. Jika kita katakan, 'Maksud dari 'malatknt'adalah malaikat
pencatat, maka larangan itu menjadi janggal, karena pada sisi kiri juga

ada malaikat yang lain. Disanggatr dengan adanya kemungkinan

pengkhususan malaikat sisi kanan sebagai penghormatan baginya."
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Demikian dikatakan oleh jama'ah orang-orang terdahulu, dinama

tidak ada lagi hal yang samar. Sebagian kalangan kemudian

menyanggah bahwa shalat adalatr induk dari segala kebaikan

badaniah. Maka tidak ada kesempatan bagi penulis (malaikat)

berbagai keburukan dalam hal tersebutnya. Hal itu dikukuhkan dengan

hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dari hadits

Hudzaifatr dengan derajat mauquf, yang di dalamnya beliau bersabda,

"Juga tidak ke arah kanannya, karena di arah kanannya adalah penulis

kebaikan-kebaikan." Juga pada Ath-Thabrani dari hadits Abu
Umamah berkenaan dengan hadits ini, "ltu karena sesungguhnya ia

berdiri di hadapan Allah, dan malaikat-Nya di sisi kanannya serta

qarin-nyadi sisi kirinya." Selesai.

Meludah ketika itu akan mengenai qarin-nya, dan ia adalah

syetan. Kiranya malaikat sisi kiri ketika itu tidak akan terkena sedikit

pun dari ludah itu. Atau ketika dalam shalat dia pindah ke sisi kanan.

Wallohu a'lam.

W-\t (maka janganlah meludaft) masuk ke dalam bab jai dan

a*.

-nLJ|'tf 
o.rt*:-V',Hi (ia hendaknya meludah ke aratr

kirinya atau ke bawatr kakinya). Al Hafizh berkata, "Demikianlah di

dalam kebanyakan riwayat." Sedangkan di dalam riwayat Abu Al
Qaqt tertulis, "Dan di bawah kakinya." Dengan menggunakan wcrwu

athaf dengat tanpa ragu. Ada di dalam riwayat Muslim dari jalur Abu

Rafi, dari Abu Hurairah, "Akan tetapi ke aratr kiri di bawatr kakinya,"

dengan menghilangkan kata i(. Demikian juga pada Al Bukhari dari

hadits Anas tentang bagian-bagian akhir shalat. Riwayat yang di

dalamnya kata ji lebih bersifat umum karena mencakup apa yang di

bawah kaki. Selesai.
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Riwayat berikut ini berasal dari jalur Yatrya bin Al Fadhl As-
Sijistani dan Hisyam, dari Umaratl, "Dan hendaknya meludah ke arah

kirinya di bawah kaki kirinya," dengan menghilangkan kata-kata if.
t .i-/i , , J-*b OYf jika dia terpaksa harus melakukan hal itu)

maksudnya teirrgin* meludah atau buang dahak mendesak dirinya.

,:96 ,kli (hendalotya melakukan yang demikian itu) maksudnya

sebaiknya melakukan yang seperti itu.

OLhb 9.6',b32 (bnu Ajlan menyebutkan suatu cara kepada

kita) maksudnya Khalid berkata, "lbnu Ajlan menjelaskan kepada

kita." 3J-J.i @aitu) maksudnya tafsir ungkapannya, $-k'#
(hendalmya melakukon yang demikian itu).

,rp *'6."ti- C :t e F- oi ldrngon meludah di pakaiannya

talu melfpatkan sebagian kc atos sebagian lainnya). Sedangkan di

dalam riwayat Muslim, "Sehingga dia meludah di dalam pakaiannya

lalu mengusapkan sebagian kepada sebagian lainnya."

- 1,. ) c I z z I .^ ,. ,o'o.- tc .o . ..73.

)l-.e ;r-l lt-.:.lJ g/U.-r.*Jl ul"2.riJl .J. 6* U;-t> - t VV
' , o. .

i **'-'-uittrl ,?ft t+r:V|lr ;.*jr rb ; i::Lt
';'.,'-fiJ-nL 1y*\,j fc tlr; iiv ,iorLSt jb.ill

0e Ei :,,,r1dr /;t$ i !?t U i;A * ir? I fdj* ytJ';:, r:Gi : Jw :y € rj-.lr y ;t., 4-
,sii'p ,qv ;,.L;.i :: q, tr.b tir,.Z €. *j !, \t,
'r3: :Jei i )o?u tlri tliL ,PC ,^;A r-*Jt * e"oi k iv fi F'Li \,lG';,*i& ir,r ""i'r1'4.
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o)t--V',4t ^'i:-,f |, +r'rp'i;-)'i,^4L)# h'
;'. -.-2. , 1'{ , o, o*bsS cls-o *.'rz'Sltri!o.1rfi or.".i;'op c5;fit &-r'd.1

;\":U'et C e ?*,* 4)i, JG'; K;'"; y'b
Fi 1lr; 

h' ,k )t J';:ri:itl,yt, €fh}u,^si
,ry ,4G lu ..-;tat ;i j, ?rA i 9o'it rii tt'd;r

'€Yu€u'Ht'&u
477. Yahya bin Al Fadhl As-Sijistani, Hisyam bin Ammar, dan

Sulaiman bin Abdurratrman Ad-Dimasyqiyani, menyampaikan hadits

ini kepada kami. Demikian lafazh Yatrya bin Al Fadhl As-Sijistani.

Mereka berkata: Hatim bin Isma'il mengabarkan kepada kami,

Ya'qub bin Mujahid Abu Hazratr mengabarkan kepada kami dari

Ubadah bin Al Walid bin Ubadatr bin Ash-Shamit, ia berkata: Kami

mendatangi Jabir 
-yakni 

anak Abdullah- ketika ia sedang berada di

dalam masjidnya, lalu berkata, "Datang kepada kami Rasulullah SAW

di dalam masjid kami ini, sedangkan di tangannya tandan ibnu thab.

Tiba-tiba beliau melihat dahak di atas kiblat masjid, maka beliau

mendatanginya dan mengeruknya dengan tandan, lalu bersabd4'Siapa

di antara lcalian yang suka dipalingkan oleh Allah wajahnya? 'Beliau
kemudian bersaMa, 'Sesungguhnya salah seorong dori lmltan jila
bangun menunaikan shalat, malca Allah berhadapan dengan

wajahnya. Oleh karena itu, jangan sekalt-kali meludah kc arah-Nya,

jangan pula ke arah lcanannya, dan hendalmya meludah lcc arah

kirinyo, bav,ah luki kirinya. Jilw ia terpalua melalairan itu,

hendalmya ia melahtlcan dengan pakaiannyo sedemikian', Beliau lalu

meletakkannya pada mulutnya lalu mengusapnya. Beliau kemudian

bersabda, Tunjukkan kepadaht parfum abir'. Lalu bangkitlah seorang

pemuda dari suatu pemukiman, lalu pergi dengan cepat menuju

keluarganya, kemudian datang lagi dengan membawa parfrrn khaluq
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di telapak tangannya. Kemudian diambillatr oleh Rasulullah SAW,
dan beliau oleskan di atas ujung tandan, lalu dengan itu beliau oleskan

pada bekas dahak.'

Jabir berkata, "Sejak kejadian itu, kalian jadikan parfirm khaluq

selalu ada di dalam masjid."z5

i;* -J -.*'i'-.'fr (Ya'qub bin Mujatrid Abu Hazrah)

dengan merrdahitrkan hunrf za'bertitik satu dan setelatrnya huruf ra'
tanpa titik.

Di dalam kitab At-Taqrib, Al Hafizh berkata, "Ya'qub bin
Mujahid Al Qash yang dijuluki Abu Hazratr, dengan harakat fathah
pada huruf tanpa titik (ha') dan harakat suhtn pada huruf za'. Dia
dengan nama demikian lebih populer. Ia orang yang jujur, dari

angkatan perawi keenam. Ia wafat tatrun 49H, atau setelah itu.

,.1- f.: (sedangkan di tangannya) maksudnya di tangan Nabi

SAW.

qJ nt'ot*y' ltanaan Ibnu Thab [sejenis tamarl). Al Aini

berkata, "L;'flii dengan harakat dhammah pada huruf 'ain afiinya

batang yang paling kecil 
-yang 

ada ranting-ranting- jika telatt

mengering dan melengkung. Dia berasal dari kata Lrlli yang artinya

lentur. Bentuk jamaknya adalah it*. Huruf wqwu dan nuun

padanya adalah tambahan. Ibnu ffrab adalah seorang pria di antara

warga Madinah yang dinisbatkan kepada suatu jenis kurma Madinatr.

Salah satu tradisi mereka adalah menisbatkan masing-masing dari

macam-macam kurma kepada seseorang." Selesai.

Al Khaththabi berkata, ":O'*';ii adalah suatu batang seperti

pelepah buah kurma atzupelepah buatr anggur. Dinamakani;:;ii

22t Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Az-Zuhd/74) dari jalur Yatrya bin
Al Fadhl As-Sijistani dengan isnqd ni seperti itu.
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karena lengkungnya, yaitu lenturnya. Sedangkan Ibnu Thab adalah

nama suatu macam kurma yang dinisbatkan kepada Ibnu Thab,

sebagaimana maciln-macam kurm a yang dinisbatkan."

Dikatakan, "Laun Ibni Huboiq (ia dengan harakat dhammah

pada huruf ha' tak bertitik, harakat fathah pada huruf ba', dan

setelahnya huruf Da' berharakal sukun, sama dengan pola kata Zubair.

Ibiiu Hubaiq adalah orang yang dinisbatkan kepada macam-macam

kurma), macam demikian, dan macam demikian." Selesai.

Aku katakan, "Dikatakan di dalam kitab Al Mishbah Al Munir,
in;tilii adalah pelepah untuk buah, yaitu tandanan kurma. Padanya

berkumpul semua ranting'."

'# (tiba-tiba beliau melihat) maksudnya menyaksikan. Beliau

melihat dahak di aratr kiblat masjid.

Dikatakan, "Ia adalah lendir yang keluar dari dalam dada."

Ali Al Qari berkata, "Maksudnya adalah pada dinding masjid

yang berada di arah kiblat masjid, bukan mihrab yang dinamakan oleh

kebanyakan orang sebagai kiblat, karena mihrab-mihrab merupakan

bagian dari perkara-perkara baru (bid'ah) yang ada setelah beliau

SAW. Oleh karena itu, banyak kalangan salaf yang tidak menyukai

pembuatannya atau shalat di dalamnya."

Al Qadha'i berkata, "Orang yang pertama-tama mengadakan itu
adalatr Umar bin Abdul Aziz, yang ketika itu bekerja untuk Al Walid
bin Abdul Malik, orang yang berkuasa atas wilayah Madinatr ketika

dibangun masjid Nabi SAW yang kemudian dipugar dan ditambahkan

mihrab di dalamnya. Ketika itu tempat berdiri imam di dalam masjid

dinamakan mihrab, karena dia adalah majelis (tempat) yang paling

mulia di dalam masjid. Dikatakan pula untuk sebuah istana dengan

ungkapan 'mihrab' karena ia adalatr manzilah (posisi) yang paling

mulia."
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Dikatakan pula, "Mihrab adalah tempat duduk seorang raja.

Dinamakan demikian karena ia seorang diri di dalamnya. Demikian
juga mihrab masjid, karena imam seorang diri di dalamnya.'

Dikatakan, "Dinamakan demikian karena di dalam tempat shalat

adalatr serangan untuk syetan."

Ath-Thibi berkata, *Lti;Ji artinya ludah yang keluar dari bagian

tenggorokan yang paling dalam dari tempat keluarnya huruf raa'
bertitik satu."

Demikian dikatakan di dalam kitab An-Nihoyah.Itu yang sesuai

dengan ungkapan berikut ini, fi!l;-\i liorgo, sekali-koti nieludah).

Ungkapan, "Dari bagian tenggorokan paling dalam," tidak benar,

karena tempat keluar huruf kha'bertitik satu adalah tenggorokan yang

paling dekat. Di dalam kttab Al Maghrib dikatakan, * zttt5i aarr'a;gii

artinya apa yang keluar dari hidung ketika menggumam suaranya di

dalam dada."

Di dalam kamus dikatakan, "ilJ,u.ii'z-;tali, atau sesuatu yang

keluar dari hidung." Selesai.

Aku katakan, "Perkataan Al Qari, bahwa mihrab merupakan

bagian dari perkara baru dalam agama (bid'ah), yang ada setelah

beliau SAW, perlu ditinjau ulang, karena adanya mihrab pada zaman

Nabi baku berdasarkan sejumlah riwayat. Al Baihaqi di dalam kitab
As-Sunan Al Kubra dari jalur Sa'id bin Abdul Jabbar bin Wail, dari

ayahnya, dari ibunya, dari Wail bin Hajar, ia berkata, "Aku datang

kepada Rasulullatr SAW ketika beliau bangkit dan berangkat ke

masjid, lalu masuk ke dalam mihrab, kemudian mengangkat kedua

tangannya dengan bertakbir." Al Hadits.

Ummu Abdul Jabbar adalatr seorang wanita yang terkenal

dengan nama Ummu Yahya, sebagaimana dalam riwayat Ath-
Thabrani di dalam kitab Mu'jam Ash-Shaghir. Syaikh Ibnu Al
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Hammam, salah seorang pemuka dari kalangan pemuka Hanafiah,

berkata, "Tidak diragukan lagi bahwa keistimewaan seorang imam

adalah sesuatu yang baku dan dituntut di dalam syariat berkenaan

dengan hak tempat, hingga orang yang maju adalah wajib bagi

dirinya. Di dalam masjid-masjid, dibangun mihrab-mihrab sejak

zaffian Rasulullah SAW." Selesai.

Selain itu, bukan makruh hukryn shalat di dalam mihrab, dan

orang yang mengatakan makruh hendaknya mengajukan buktinya,

sebab perkataan tidak perlu didengarjika tanpa dalil atau alasan.

W,IIU lmaka beliau mendatanginya) maksudnya Nabi SAW

mengarah ke dahak itu.

:rl-q!^i (dan mengeruknya dengan tandan) maksudnya

mengeruk dahak itu dengan tandan.

Telah berlalu tafsir kata urjun yang menunjukkan bahwa beliau

melakukannya langsung dengan tangannya dengan menggunakan

tandan. Sedangkan di dalam riwayat Al Bukhari sebutkan, "Maka
beliau bangkit dan mengeruknya dengan tangannya."

?nr ,pl-"oi ldtpattngt@n oleh Allah)dari kata ",-pt?\.

4r, Jji aitt isli (maka Allah di arah wajahnya),.[J dengan

harakat kasrah pada'huruf qafdan harakat fathah pada huruf ba'
bertitik satu, artinya adalah aratr.

Al Khaththabi berkata, "Takwilnya adalah, kiblat yang

diperintatrkan oleh Allah agar ia menghadap ke arahnya ketika
menunaikan shalat, adalah yang satu arah dengan wajatr-Nya, maka

hendaknya memeliharanya dari dahak. Di dalam hadits ini ada

penyembunyian penghilangan dan peringkasan redaksi serta makna,

sebagaimana firman Allah Ta'ala, "Dan telah diresapkan ke dalam

hati mereka ttu (recintaan menyembah) anak sapi karena

kelrnfirannya. " (Qs. Al Baqarah l2l:93)
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Firman-Nya, "Dan tanyaloh (pendudak) negeri yang kami

berada di situ." (Qs. Yuusuf fi2} 82) maksudnya adalah penduduk

negeri. Hal itu sangat banyak jumlahnya. Arah yang dimaksud adalatr

di-idhafoh-kn kepada Allatr Ta'ala dalam rangka pemuliaan,

sebagaimana mereka katakan, ,ilr ijii ,'Jt6,.1r Li dan ungkapan-

ungkapan lain semacam itu. OiaAurnya terdaiat hukum fikih, batrwa
'z-;V; itu sudatr suci. Jika tidak suci maka .beliau tidak akan

memerintahkan orang yang menunaikan shalat agar mengeriknya

dengan pakaiannya."

4+t U'g-ti (moka iangan setrali-trali meludah kc arah

waja-hNya) maksudnya jangan sekali-kali meludah ke arah wajah-

Nya.

All"'r* lt (jangan pula te arah lranannya) sebagai

penghormatan arah kanan dan menambatr kemuliaannya.

,srUt *lU ill",t, (kc arah kirinya, bawah kaki kirinya)

dengan menghilangkan kata 'ri sebagaimana telah berlalu

penjelasannya.

,-r.'r>iaJrbti fiifo ia terpaksa melakukonirz) maksudnya orang

itu.

isrU. lrongot penting),;tiiirti adalah bagian yang penting pada

sesuatu itu. Artinya, jika dia harus meludah atau buang dahak.

tj-k ?hj$ (maka hendalmya ia melakukan dengan

palroiannya demikian) maksudnya hendaknya ia melakukan hal itu
dengan menggunakan pakaiannya sedemikian rupa.

'o3is "€ 9,P'nbti (lalu meletakkannya pada mulutnya lalu

mengusapnya) maksudnya Nabi SAW meletalftan pakaiannya di atas

mulutnya, sehingga ludah terserap ke dalamnya" lalu beliau
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menggosok pakaiannya itu. Ini merupakan tambahan penjelasan

ungkapan beliau, ,{i3 ,-;g.'# (maka hendalmya ia melakukan

dengan pakaiannya demikicn). 
, ,

g'sisi (tuniuklran lcepadaku) dari asal kata r-riIi.

' o-t,-? (parfu* abir) dengan huruf baa' bertitik satu dan

setelahnya hunrf,ya' sesuai wazan }i.
Dikatakan oleh Ibnu Al Atsir di dalam kitab An-Nthayah, bahwa

abir adalah suatu jenis parfum yang memiliki warna dan merupakan

campuran dari berbaghi macam parfum.

'J'?rli 
(maka bangkitlah seorang pemuda) maksudnya pemuda

belia.

'3eJ, q (dari suatu pemukiman) maksudnya kabilah.

1i::; 1ps1g1 dengan cepat) maksudnya bergegas.

t. , ,.6:fr". rLill (lalu datang dengan membawa parfum khaluq)

a"rrg* harakat fat h a h pada rrrxrrf kha' bertitik satu.

Di dalam kitab An-Nihayoh,Ibnu Al Atsir berkata,"OiS adalah

parfum yang sangat dikenal, yang merupakan campuran za'faran

dengan parfum-parfum lainnya. Pada umumnya didominasi oleh

warna kemerah-merahan atau kekuning-kuningan."

6.ii6 lmaka diambillatr) maksudnya parfum khatuq.

iii# 6e[a,, oleskan) maksudnya parfrrm khaluq.

)*4, ,?t o* (di atas ujung tandan). Telatr berlalu tafsir

tentang n:*';:i dengan maknanya dalam batrasa Persia, yaitu

Htausyah kharma ya khausuah kharma kah khasyakwo kaj kardad.
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:rA t (tut" dengan itu beliau oleskan) maksudnya Nabi SAW

mengolesi ujung tandan dengan parfum khaluq.

Al Hafizh berkata, "Di dalam hadits tersebut terdapat sejumlah

pengertian. Sunnah menghilangkan apa-apa yang mengotori atau

menjijikkan dari dalam masjid. Imam selalu meneliti kondisi masjid,

mengagungkannya, dan memeliharanya. Boleh bagi orang yang

menunaikan shalat meludah ketika ia sedang menunaikan shalat, dan

shalatnya tetap tidak batal. Batuk dan dehem di dalam shalat

dibolehkan, karena dahak pasti muncul, yang dibarengi dengan

hembusan atau suara deru. Ketentuannya adalah jika tidak membuat

suatu keburukan, dan orang yar,rg melakukannya tidak bertujuan main-
main dan tidak bersuara yang bisa dikategorikan perkataan.

Minimalnya adalah dua huruf atau satu huruf dengan mad Ganjang).

Di dalam hadits itu juga terdapat dalil yang menegaskan bahwa

ludah itu suci. Demikian juga datrak dan ingus. Ini bertentangan

dengan orang yang berkata, 'Semua yang dianggap kotor maka haram

hukumnya'.22? Bisa pula dipahami dari hadits itu bahwa pembagusan

atau pemburukan adalatr dengan syariat. Sisi kanan diutamakan atas

sisi kiri, dan tangan lebih diutamakan daripada kaki. Di dalamnya juga

terdapat perintatr untuk memperbanyak kebaikan, sekalipun dia

seofimg nabi, karena Nabi SAW mengerok sendiri dahak tersebut. Ini
menunjukkan betapa besar sikap tawadhu beliau SAW, yang oleh

Allah ditambatr kemuliaan dan keluhurannya." Selesai.

Di dalam hadits tersebut juga terdapat penghormatan arah kiblat.
Di dalamnya, jika seseorang meludah, hendaknya meludah ke sisi

kiriny4 dan tidak meludatr ke arah depannya, guna memuliakan aratr

kiblat. Tidak boleh pula meludah ke sisi kanannya, guna memuliakan

sisi kanan. Di dalam masjid-masjid boleh diadakan parfum khaluq.

227 Mengotori masjid, sekalipun dengan sesuatu yang suci, secara s5rar'i-dilarang,
demi penjagaan masjid dari berbagai kotoran, sekaligus sebagai bentuk
pengagungan baginya.
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Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim

seutuhnya."

€?i ,i) iJ 1n' 
i3 tlrt ,C.w';.':,*3,i s'"1- - tvx

-& 
ori e,t'ri- i CP *|oy;ri;t; i fr,'G sk

* i'r,j-;'Pt 76Li sn :';7Li it; :b i t'.ilt
+ ir' & at J'ir::V, q.'6:4'",rt?i'>,,,:r'oi ,-Jr,i
i:;-r,Li q *rf h' e ltJ';t Jt-,'H'{*'i

i' i-, {4';t?it,i;4'#'k oiu; -x,;;rrii;{.t

,lu; rt;i y \t & yt );),u; ?7, *i * :0, ji
.'i';,ri l,r U;l *t:jG ;ft',+:, ,V

478. Ahmad bin Shalih menceritakan kepada kami, Abdullah bin
Wahb menceritakan kepada kami, Amr mengabarkan kepadaku dari

Bakar bin Sawadah Al Judzami, dari Shalih bin Khaiwan, dari Abu
Sahlah As-Saib bin Khallad 

-Ahmad 
berkata: Di antara para sahabat

Nabi SAW adalatr- seorang pria menjadi imam pada suatu kaum,

lalu ia meludah ke aratr kiblat, sedangkan Rasulullatr SAW

menyaksikannya. Ketika usai, Rasulullah SAW bersabda, "Dia tidak

boleh shalat untuk kalian." Setelah itu, ia hendak shalat dengan

mereka, nurmun mereka mencegahnya dan menyampaikan sabda

Rasulullah SAW tersebut kepadanya. Hal itu lalu disampaikan kepada

Rasulullah SAW, sehingga beliau bersabda; "Ya." Aku mengira beliau

bersabda "Sungguh, engkau telah menyakiti Allah dan Rasul-Nya.'228

"t Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Muznad dari jalur
Abdullah bin Watrb dengan isnad ini.
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ot:t-? t' C* f (dari Shalih bin Khaiwan) dengan harakat

fathah pada huruf bertitik satu. Dikatakan pula pada huruf tidak

bertitik.

,sV, ti dengan harakat fathah pada huruf tanpa titik dan pada

huruf bertitik satu dengan bentuk maqshur.

Juga dikatak*, *'41'Fii. lni dinyatakan tsiqah oleh Al Ajili. Ia

peringkat keempat. Demikian yang dikatakan oleh Al Hafizh dalam

kitab At-Taqrib."

Dikatakan pula di dalam krtab Al Mizan, ia diikat oleh Abdul
Haq Al Azdi dengan huruf fta'tanpa titik.

Dalam kitab At-Tahdzib dikatakan: Abu Daud berkata, "Tidak

ada seorang pun yang berkat4 'Khaiwan dengan huruf kha'berltitik
satu', melainkan ia telah salatr."

Ibnu Makula berkata, "Dikatakan oleh Sa'id bin Yunus dengan

huruf fta'tanpa titik."

Demikian juga dikatakan oleh Al Bukhari, tetapi ia ragu-ragu.

:V i /.Ut ,# gi6, (dari Abu Sahlah As-Saib bin l(hallad).

Al Hafizh dalam kitab At-Taqrib berkata. "As-Sa'ib bin Khallad bin

Suwaid Al Khazraji Abu Sahlah Al Madini orang yang sempat

bersahabat dengan Nabi SAW dan menjadi penguasa di Yaman, di

bawah Kekhalifahan Umar. Ia wafat tatrun 7l H."

'r '"ri.1r-i 
latrmad berkata) ia adalah Ibnu Shalih Syaikh Abu

Daud, "sesungguhnya As-Saib adalah Fi y ht ,)- ,#t ?6bi ,t
(di antara para sahabat Nabi SAW) dan ia disebutkan karena bukan

dari kalangan sahabat yang masyhur.

j,jt?iy*"'oi (adalatr seorang pria menjadi imam suatu kaum)

maksudnya ia shalat sebagai imam mereka, dan mereka adalah para

ufusan.
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'r-jby ,t''ALt (lalu ia meludah ke arah kiblaQ maksudnya ke

aratrnya.

ft ltn"rryaksikan) maksudnya mengetahui tindakan itu.

l;,t *ii?s k:, l*:t.1rli lmata setelatr usai Rasulullah

SAW bersabda) kepada kaumnya karena melihat pria itu dalam

kondisi kurang beradab.

L-J',+ (ketika usai) maksudnya pria itu, dari menunaikan

shalat.

'€.t 
"Ul Qa tidak boleh shalat untuk kaltan)dengan penetapan

hurufya', i, A S.7r fie'€ ,jJzi-f lpria ini tidak boleh shalat untuk

kalian setelah hari ini). Dikatakan di dalam kitab Slaarh As-Sunnoh,

"Asal kata-kata itu adalah, 'Jangan englwu shalat untuk merel(a'."

Oleh karena itu, beliau belok kepada bentuk penafian untuk

menyerukan bahwa ia tidak layak menjadi seorang imam. Antara

dirinya dengan tugas menjadi imam saling menafikan. Adapun ketika

beliau berpaling darinya telatr menimbulkan kemaratran besar

sehingga tidak menjadikannya sebagai lawan bicara. Larangan ini
muncul ketika ia tidak ada di tempat.

t t.,i .-otJtt (sehingga mereka mencegatrrya) sehingga ia bertanya

tentang sebab larangan itu.

fii 1Uu ia menyampaikan) oleh pria itu.

|:lji @al itu) maksudnya larangan kaumnya yang ditujukan

kepadanya untuk menjadi imam.

'S;,t 
'-)o itt k !, )?j. (kepada Rasulullah SAW), dan ia

berkata, "Mereka menyebutkan batrwa engkau melarangku untuk
menjadi imam dalam shalat dengan mereka, apakah demikian

halnya?"
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.,1u1 1tut" beliau bersabd4) maksudrrya Rasulullatr SAW. :

e- tyo> aku memerintahkan hal itu kepada mereka.

',,#'t (dan aku mengira) maksudnya perawi berkat4 "Aku

menyangka."

ilf 6anwa beliau) maksudnya Rasulullah SAW.

.,1r-i 6ersaMa) maksudnya kepadanya, sebagai tambahan atas

kata-kata ya.

'n:*:i ilr i4ii '$!1 
@ungguh, engkau telah menyakiti Allah dan

Rasul-Nya) maksudnya, "Sungguh, engkau telah melakukan suatu

perbuatan yang tidak diridhai oleh Allah dan Rasul-Nya." Di
dalamnya terdapat penegasan yang sangat. Allah Ta'ala berfirman,
"Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya.

Allah alcan melaknatinya, di dunia dan di aWtiraL dan menyedialun

baginya siksa yang menghinakan. " (Qs. Al Ahzaab [33]: 57).

Penyebutan Allah Ta'ala untuk mendapatkan berkah atau untuk
menjelaskan bahwa ia telatr menyakiti Rasul-Nya dengarr menentang

larangannya, apalagi dilaktrkan di hadapanny4 maka kedudukannya

sama dengan menyakiti Allah Ta'ala. Itulah yang disebutkan oleh

sebagian pensyarah kltab Al Mtsykat.Ini merupakan bagian dari upaya

menyakiti yang sesuai dengan hakikatnya

Mirak berkata: Hadits As-Sa'ib bin Khallad memiliki pendukung

dari hadits Abdullah bin Amru, ia berkata, . "Rasulullah SAW
memerintahkan seseorang agar menjadi imam bagi orang banyak pada

shalat Zruhur. Orang itu kemudiar,r meludatr ke arah kiblat ketika
sedang shalat bersama orang banyak. Ketika tiba shalat Ashar, beliau

mengirim ufusan kepada orang lain, sehingga orang pertama merasa

takut dan datang kepada Nabi SAW lalu berkata 'Watrai Rasulullatr,

apakatr telatr turun sesuatu tentang diriku?' Beliau menjawab: ,I
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zKi,ustlilr iii6 ',r$, i:t uii :t;u-';;'dit'ct5l,i (Tidak, akan tetapi

engkau meludah ke hadapanmu ketiko engkau menjadi imam orang

banyak. Dengan demikian engkau telah menyakiti Allah dan para
malaikat)." Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab

Al Kabir dengan isnad hasan. Mirak berkata, "Hadits ini diriwayatkan

oleh Ibnu Hibban di dalam kitab shahih-nya;.'

,c ...o I l.'t, .1'.. ',o .c ,a , t .11 .Jf ,. l-i_->l c)l^> Li-t- c t et*,! ;+ g_f UJ> -tvq

i;i;i |*i iti ,*i'* ,ill ;p ,o)At o_ri ?,!e;:;i
.,s:At :n'q'o:9 4;:-';t h * \t *

479. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, 'Hamritad
menceritakan kepada kami, Sa'id Al Jurairi menyampaikan khabar

kepada kami dari Abu Al Ala', dari Mutharrif, dari ayahnya; ia

berkata, "Aku pernah datang kepada Rasulullah SAW ketika beliau

menunaikan shalat, lalu beliau meludah ke bawah kaki kirinyu.tQ2e

Ojt (tatubeliau meludah) maksudnya Nabi SAW.

s$r ,--ilini (ke bawatr kaki kirinya). Di dalam hadits ini

Rasulullah SAW meludah sendiri ke bawah kaki kirinya ketika sedang

menunaikan shalat.

I ",tii ./ c. c.rr.tc.,.l4t r'o,t..ig.,€1-t-dl Ji+, f ,gi rJ.+l tiJ>,crJ-,e t:iJ> -tA.

^l-; K; ,: ,;t; ,iGL. ,yr( * ,o)rit gri *

"e Hadits shahih. Ada di dalam kitab Musnad Ahmad darijalur Hammad 
-anakSalamah- dengan isnad rni. Lihat pula hadits setelahnya.

t
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,t'j'*,: b'; L"t cl*, -x;*, Ua3 c"'* - t x t

"Grjt 
"b',i:;.'ix) * ,f. *\i i aor, .--i, ilv ,y

l,t S' , Ul, ,i:r:.,iu tr*i 
'da 

1,,'; E ,*/r'^#';

480. Musaddad menceritakan kepada kami, Yazid bin Ztaral'

menceritakan kepada kami dari Sa'id Al Jurairi, dari Abu Al Ala', dari

ayahnya, sama maknanya. Dia menambatrkan, "Beliau menggosoknya

dengan sandalnya."23o

yr8JtH (te-rOian beliau menggosoknya dengan sandalnya).

Di dalam hadits ini Nabi SAW meludah lalu menggosok ludahnya

dengan sandalnya.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini.diriwayatkan oleh Muslim,
serupa dengan redaksi sebelumnya."

-t c t / 
^ 

tJd;i-*t&et &
481. Qutaibatr bin Sa'id menceritakan kepada kami, Al Faraj bin

Fadhalah menceritakan kepada kami dari Abu Sa'id, ia berkata, "Aku
pernah melihat Watsilah bin Al Asqa' di dalam masjid Damsyiq

meludatr di atas tikar dari bambu. Ia lalu mengusapnya dengan

kakinya. Kemudian dikatakan kepadanya, 'Kenapa engkau lakukan

perbuatan ini?' Ia menjawab, 'Karena aku pernah melihat Rasulullah

SAW melakukannya'."2"

'#: y d (ai dalam masjid Damsyiq), seperti perkataan, 1,y

dengan lrasrah pada huruf dal dan fathah pada huruf mim. Kadang-

kadang huruf mtm dengan harakat kasrah^sehingga menjadi nama

"o Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (At Masajidl58 dan 59) dari jalur
Abu Al Ala' Yazid bin Abdullah bin Asy-Syakhir, dari ayahnya.

23t Isnad-nya dha'ifkarena dhaif-nyaAl Farah bin Fadhalah.
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negeri. Kota itu dinamakan dengan hama pendirinya, yaitu Damsyaq

bin Kan'an bin Ham bin Nuh. Demikian disebutkan oleh Al Qadha'i.
-ObJ. artinya meludah. 'qtijt .,j; 1ai atas tikar dari bambu)

dengan dhammah pada huruf Da' bertitik satu. Di dalam kitab An-

Nihayah, Ibnu Al Atsir berkata, "Dia adalah tikar yang dibuat dari

bambu." Dikatakan pula, "L.;ri atati6-s9i.J' u)i7.'r:.:,i?j 6uru iu

mengusapnya dengan kakinya) yang maksudnya, Watsilah bin Al
Asqa' kemudian menggosok ludahnya yang mengenai tikar bambu

dengan menggunakan kakinya.

'i ,JJi (maka dikatakan kepadanya) maksudnya kepada Watsilah.

t.'^i;k-'l;,r r;tiitt 
"V lt J:$:Uir (aku pernah metihat

Rasulullah SAW melakukannya) maksudnya melihatnya meludah di
atas tikar bambu, lalu mengusapnya dengan menggunakan kakinya.

Al Mundziri berkata, "Di dalam isnad-nya terdapat Faraj bin
Fadhalah, orang yang dha'if."

Bab 222 Seorang Musyrik Masuk Masjid [Mim: 23-Ta': 231

,:o$i * r,Lirr d""L,,Li-U ,+$1L -txt
SJ't ,i'rt- !y'; ai ry ^ft * sri i l' l" i *i ,r
g:,*3.i'"<) ,iu'"i 'a;t'"i ,"^it e'^"6i ,fr ,p ,tr1
rij ,den;$.t:10;\5 *r *\t* lrr J?rj
* Ut'i iut,r=ia5t y itu1y')t'i ivt,i ;#!t|i;\i
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. ey.r- ;\'-t;.\:- ,l,y')t'iui;r ,'o+i x :{:ul; h'
e

t
"r1Jt

482. Isa bin Hammad menceritakan kepada kami, Al-Laits
menceritakan kepada kami dari Sa'id Al Maqburi, dari Syarik bin
Abdullah bin Abu Namir, batrwa ia pernatr mendengar Anas bin Malik
berkata, "Seorang pria penunggang unta jantan masuk ke dalam

(pekarangan) masjid lalu mengistirahatkannya dan mengikatkannya,

seraya berkata, 'Siapa di antara kalian yang bemama Muhammad?'

Ketika itu Rasulullah SAW bersandar di tengah-tengah para

sJabatnya. Lalu kami katakan kepadanya, 'Ini, orang yang berkulit
putih, yang sedang menyandar'. Pria itu lalu berkata kepada beliau,

'Wahai anak Abdul Muththalib'. Nabi SAW berkata, 'Aku telah

menjawabmu'. Pria itu berkata kepada beliau, 'Wahai Muhammad, aku

adalah penanyamu. . .'. Lalu menyebutkan haditsny a."2 
i 2

*:it Cl;tlii (lalu mengistiraliatkannya) maksudnya pria itu

menyuruh untanya merebahkan diri di dalam (pekarangan) masjid. Di
dalam riwayat berikut ini, dengan redaksi, "Di pintu masjid".

'+ ! tO* mengikatkannya) maksudnya pria itu mengikat

untanya.

rgr,t:;lb'; ;r# (bersandar di tengah+engah para sahabatnya)

ditambah dengan alif dan nun berharukat fathah. Di dalam hadits

banyak digunakan lafazh, #t:-P id. dan e/+i ,y.y*gartinya satu

punggung mereka di hadapan Nabi dan satu punggung di belakang

Nabi, sehingga beliau tertutupi dari dua sisi dan sisi-sisi yang lain.

Jika dikatakan, *'.lr-i!a1'#! maka menjadi banyak, sehingga

digunakan untuk menunjukkan tinggal di tengah-tengah kaum secara

232 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (63), An-Nasa'i (2091), dan Ibnu
MajahQa0l.

GL')

AUNUT MflBUD 5r7



mutlak. Artinya, Nabi SAW bersandar di tengah-tengah kaumnya.

Demikianlah ringkasan dalam An-Nihayah.

Al Khaththabi berkata, "Setiap orang yang bersemayam dengan

posisi duduk di atas tempat duduk, pasti dalam posisi bersandar."

Orang awam tidak mengetahui orang yang bersandar selain

seseorang yang miring duduknya dengan bertumpu kepada salah satu

sisinla.

ir-<1:it.rJli ri-i (yang berkulit putih, yang menyandar)

maksudnya adalah Muhammad SAW.

1!!+i \i (aku telah menjawabmr.r) maksudnya Muhammad SAW

telah dengar. Maksudnya adalah menata jawaban.

Al Khaththabi berkata, "sebagian mereka mengklaim beliau

bersabda kepadanya 'Aku telah menjawabmu', padahal belum muncul
jawaban dari beliau. Itu karena beliau tidak suka dipanggil dengan

nama kakeknya atau dinisbatkan kepada kakeknya, Abdul Muththalib,
sebab ia orang kafir. Beliau lebih suka dipanggil dengan status

kenabian dan kerasulannya." Ia berkata, "Ini adalah satu aspek." Akan

tetapi, telah baku darinya bahwa beliau pada hari terjadinya perang

Hunain, ketika menyerbu orang-orang kafir dan mereka kalah, beliau

bersabda, "Aku adalah nabi, tidak ada dusta dan aku adalah anak

Abdul Muththalib. " Berkenaan dengan hal ini, sebagian ulama

berkata, "Sesungguhnya tidak ada seorang pun yang sependapat

terhadap ucapan ini sebagai penyandaran kepada kemuliaan nenek-

moyang mereka karena rasa bangga terhadap mereka. Akan tetapi

beliau menyebutkan mereka itu sebagai bukti akan mimpi yang

dialami oleh Abdul Muththalib semasa hidupnya. Dan yang demikian

ini merupakan salah satu bukti kenabian beliau. Kisah tentang hal ini
sangat masyhur di kalangan mereka, hingga mereka mengetahui berita

tentangnya, dan mereka pun disebutkan di dalam kisatr tersebut. Pada

riwayat tersebut juga muncul perintah untuk jujur..
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t c )42 , 1a, t.:, ,1a. ou Jo t6. t .1a.j-; t;; s:"r- LaA-' l(,3L ,1f ;. 3;J tii-l - t a,r

'*{ti; f i?t', iLl't,y6, "^J- ;:*,ou,;l.
J*';?:V f ; rL ; sli:Jv,u* it,f ,;?
*r j';4 aft ,* ?i,*', y h, e lt {;,
'St :Jta :Ju',i:; ?i {r$t'F: "i ,'^iiL ;',r,**,sr

* lt rli,rr', y \t * :t J';r,Sw r/y$i * ;t
.u-ft ,,t.j ..*!t yGtt-:Jv ,,)LJir

483. Muhammad bin Amru menceritakan kepada kami, Salamah

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq menceritakan

kepadaku, Salamah bin Kuhail dan Muhammad bin Al Walid bin
Nuwaifa menceritakan kepadaku dari Kuraib, dari Ibnu Abbas, ia

berkata, "Bani Sa'ad pemah mengutus Ibnu Bakar Dhimam bin
Tsa'labah kepada Rasulullah SAW. Ia datang kepada beliau, lalu
menderumkan untanya di depan pintu masjid a* mengikatnya.

Kemudian ia masuk masjid dan menyebutkan hadits yang serupa

dengarurya." Ia berkata, "Dia lalu berkata, 'Siapa di antara kalian yang

menjadi anak Abdul Muththalib?' Rasulullah SAWmenjawab,'Aku
anak Abdul Muththalib'. Ia berkata, 'Wahai anak Abdul Muththalib'.

Selanjutnya ia menyitir hadits. "233

iui liadatang) maksudnya Dhimam.

# (kepada beliau) maksudnya kepada Nabi SAW.

'riib! tO* mengikatnya) maksudnya Dhimam lalu mengikat

lutut untanya.

233 Hadits hasan. Dkiwayatkan oleh Ahmad dan yang lain
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'ta3t ,yt j (kemudiaq ia masuk masjid) maksudnya Dhimam

masuk ke dalam masjid.

f'J,-3 (dan menyebutkan hal itu) maksudnya Muhammad bin

Amru si perawi.

'otit (yang serupa dengarurya) makzudnya serupa denganhdits

yang lalu.

iri 1ia berkata) maksu&rya Ibnu Abbas.

i6i laia hlu berkata) maksudnya Dhimam.

ut @hiadalatr mubtada'.

+i4it f i) @nak Abdul Muththalib) adalah khabar-nya-

Al Klnththabi berkata, "Di'dalam hadits ini terdapat hukum

fikih, yaitu diperbolehkan seorang musyrik masuk masjid' jika ia
memiliki keperluan, seperti ketika memiliki pengutang yang berada di
dalam masjid, yang tidak mau keluar untuk menemuinya. Atau ketika

ia mengajukan hukum kepada seorang qadhi (hakim) yang berada di
dalam masjid. Hal-hal itu membolehkannya masuk masjid karena itu
merupakan haknya yang baku berkenaan dengan hal-hal seperti itu."

,gti:'),'r-? e:* ,ali i **,_ U 'H $:L -rlr
c c u u. ,c ., 'a. I c l,l . ..7g. 9 ol. , t,a, ..n /

Jr-{ Jqr-, JE ;t;) q-/ ,t J*; t:i-t.> ,$-PJl se c.r^tt Urel
t;i *, + \,,k d,iA rri,,iG,';r.*'€j **!!t
g ;frt, h, e r,6i, 6U tira,^;;tlol € #, C dg

c rce
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484. Muhammad bin Yahya bin,,Faris menceritakal kepada

kami, fl[durrazaq mencdritakan kepada kami, Ma'mar
menyampa-ikan khabar kepada karni. dari Az-Znhri, bahwa seorang

pria dari Muzainah, ketika kami di rumatr Sa'id bin Al Musayyab,

menceritakan kepada kami dari Abu Hurairah, ia berkata, "Orang-

orang,Yahudi datang kep{g Napi SAW ke{ika beliau qedangduduk di

dalam masjid di tengatr-tengah para sahabatnya Mereka berkatq

'Wahai Abu Al Qasirrl ada,seorang pria dan seorang wanita b;1zin1, di

'-,c,t c r'r,
zJ;-i U.[*.1 (seorang pria dari Muzainatr] dengan bentuk tasghir.

Jti (ia berkata) maksudnya Abu Hurairatr. r' i'

q*i *e (di tengatr-tengah para satrabatnya) maksudnya di

tengah-tengatr jamaatr para satrab alnya.

Sj (berzina) dengan benurk tatsniahdari kata 6)i.

Al Mundziri berkata "Hadits ini diriwayatkan oleh penyusun di

dalanr bab rir ;^ iiti i\:;g,ii yang lebih sempurna daripada ini. Adapun

seorang pria dari Muzainah dalam periwayatan ini, tidak dikenal

keadaannya."

Bab 23: Tempat-Tempat yang Tidak Boleh Digunakan untuk
Menunaikan Shalat [Mim: 24-Ta' : 241

214 Isnad-nya dho'if karena tidak dikenalnya salah satu di antara perawinya.

Diriwayatkan oleh Ahmad.
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,r ,;#\i * ,';-; $:t; J# ,ti'iid" $:r, -tAo

hr ,L*;nr Jytiti 'iti ,'rt ,tJ'*,F i * *,f#
.tr,** ) i r:r* t:r*i e'+,*, f

485. Utsman bin Abu Syaibatr menceritakan kepada kami, Jarir

menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Mujatrid, dari'Ubaid

bin Umair, dad Abu Dzarr, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

"Bumi ini dijadilwn untukku sebagai alat bersuci, dan bisa dtjadikan

sebagai tempat bersujud. "23s

"t 
*Jif ta*i Abu Dzar).

Al Hafizh di dalam krtab At-ToqriD berkata, "Abu Dzan Al
Ghifari adalatr seorang satrabat yang sangat masyhur, yang bernama

Jundab bin Junadatr. Itulah yang paling benar. Ia termasuk.golongan

pendatrulu yang masuk Islam, nilmun lambat dalam berhijrah sehingga

tidak ikut menyaksikan perang Badar. Biografinya sangat banyak. Dia
wafat pada tahun 32 H, zarnan Kekhalifahan Utsman."

ir]1L',.ir't!JilJj+ (bumi ini dijadikan untukka sebagai alot

bersuc) dengan harakat dhammah yang artinya sebagai alat penyrci

ketika tidak ada air. Penyebutan tanah secara umum dikhususkan,

yaitu selain yang dilarang oleh Peletak syariat (Allatr) untuk

menunaikan shalat di dalamnya. Dengan demikian tercapailah

keserasian antara hadits dengan penjelasannya.

Di dalam kttab Al Fath, N Hafizh berkata, "Dalam hal ini
mendasarkan hukum kepada kepada dalil batrwa thahur (suci) adalatr

muthahhir (yang menyucikan) sesuatu yang lain, karena jika yang

dimaksud dengan thahur adalatr yang suci, maka tidak pengkhususan

dalam hal ini dinilai cacat, sedangkan keberadaan hadits laik untuk

2'5 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (335) dan Muslim (l/
Masajidl3\, tetapi dari hadits Jabir bin Abdullah.
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membakukannya. Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Al Janrd dengan isnad

shahihtelatr meriwayatkan dari Anas dengan derajat marfu, d.'+
$4i tV : f f\l'$ 1,rUn diiadikan setiap tanah yang baik itu

untukku sebogat masjid dan alat bersuci). Arti kat 'baik'adalah suci.

Jika makna kata 'thahur' adalah suci, maka tujuan hal ini teldl
tercapai. tl*jj dalam arti tempat bersujud, dan sujud tidak hanya

khusus dilakukan di atas suatu tanah. Bisa juga berfungsi sebagai

majaz yang berarti tempat yang digunakan untuk menunaikan shalat,

yang merupakan majaz tasybih, karena ketika diperboletrkan

menunaikan di atas semuanya, maka jadilah semuanya seperti masjid

dalam hal itu." Demikian dikatalon oleh Al Hafizh di dalam kitab Al
Fath.

Tentang ungkapan, tSei-iji):$b',")\i C'+ (bumi ini

dijadilran sebagai alat bersuct untukku dan dijadilcan sebagat masjid),

Al ICraththabi berkata, "Ini adalah penyebutan secara global dan tidak
jelas. Rinciannya ada di dalam hadits Hudzaifah bin Al Yaman dari

Nabi sAw : r'iri$ q.i'dej fiar',-i,j\i ((i.'de (Dijadilcan bagi

kita bumi ini sebagai masjid dan dijadikan tonahnya sebagai alat
suci)"

Riwayat tersebut tidak disebutkan oleh Abu Daud di dalam bab

ini, padatral isnad-nya hason. Mereka menyampaikan hadits itu
kepada kami dari Muhammad bin Yahya, ia berkirta: Musaddad

menyampaikan khabar kepada kami, ia berkata: Abu Awanah

menyampaikan khabar kepada kami dari Abu Malik, dari Rib'i bin

Harasy, dari Hudzaifatr. Orang yang berpandangan bahwa tayamum

boleh dengan menggunakan semen atau kapur atau belerang dan

sejenisnya, mendasarkannya kepada arti eksplisit hadits Abu Dzar.

Itulah yang menjadi pendapat warga Irak."

Asy-Syafi'i berkata, *Tidak boleh bertayamum melainkan hanya

dengan tanah." Ia berkata, "Penafsir hadits ini memecahkan
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pengertihn yang global, tetapi muncul sabda beliau SAW: ,1)+
rl-t'i,*bjri it't*i (Dan alat bersuci dan bumi ini dijadiknn'untuEku

sebagai masjid dan alat bersuci) yang demikian termasuk bab

pernberiah'karunia bagi umat ini dengan bentuk keringanan dalam

bersuci dorgan rnenggunakan tanatr dan shalat di. atas semua lembah.

Umat-urnat terdahulu tidak menunaikan shalat mereka rnelaipkan,di

dalam gereja,gereja dan sinpgog-sinagorg mereka. Akan tetapi, ha{its

ini,layak tmtuk makna tersebut. Penjelasan ten!4ng hal;hal yang bole.h

diggrpkan untuk bersuci dan tidak boleh digunakan qntuk beryci. q$a

dalan hadits Hudzaidah yang telah kita sebutkan." Selesai.

r , Di ddtdrni:kitab, Al Fath, Al Hafizh berkata, 'torartg yang

mengkhususkan tayamum dengan tanah, beralasan, dengan hadits

,Hpdzaifafr pg{1 Muslim, yang lafaz}nya: n:ra:i,+Ii ;/)ti 6'*i
rr;s, 14 d liyui# tl Wi'd+i (Dijodikan untuk kita semua lqsian
bumi inl sebagsi masjtd dan dijadttbn bagi kita tonhnya,sucijilca
Hta tidak mendapatkan air). Yang demikian ini bersifat khusus, dan

sernua yang bersifat urnurh'harus dibawa kepada maknanya, sehingga

kesucian , itu dikhususkan dengan tanah. Perbedaan. lafazh
menunjukkan penegasan penetapan bumi sebagai masjid, bukan yang

lainnya yang, berbeda hukumnya. Jika tidak, tentu salah satu dari

keduanya di-athaf-kan kepada yang lain dengan keserasian,
'sebagaimana 

hadits dalam bab ini. Sebagian dari mereka rnelarang

berdalil dengan kata 'tanah' untuk menunjukkan kekhususan

bertayamum menlgpnakan tanah, mereka berkata, 'Taridtr adalatr

setiap tempat yang ada debu atau lainnya'. Namun pendapat ini
disanggah, bahwa yang muncul dalam hadits tersebut adalatr dengan

kaL'tanatr'. Diriwayatkan oleh lbnu Khuzaimatr dan lain-lainnya
^5.:'l:

Sedangkan di dalam hadits Ali disebutkan: $'fi S +A ,hb
(Dan dUdikon tansh ini suci untukfu) hadits ini diriwayatkan oleh

Ahmad dan Al Baihaqi dengan isrud yang bagus, ymg menguatkan
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pendapat bahwa tayamum khusus menggunakan tanah, sedangkan

hadits yang lalu cocok untuk menunjukkan pemuliaan dan

pengkhususan. Jika boleh dengan selain tanah, tentu tidak akan ada

pengkhususan. " Selesai.

Al Mundziri berkate "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,

Muslim, An-Nasa'i, dan Ibnu Majatr, dari hadits Yazid bin Syarik At-
Taimi, dari Abu Dzarr: Bab tentang masjid khususnya."

it.rio :jv i: i,.e?i ,t>l1ti'; i,At til* -tt t
tt . 1., , ,.t1, o, c .7, c. ,.cl to n .. '-., i

Pr-c t'-t ,f ,q)t} f", /. )w ,f ,-P)t ;,; L*t 4
oer-i., t1*t- .,t,jq';-,eh, orrt- 6;'oi ,lrtruit

t5 ,l:)riiul o\j.ti';1 W ); at ,pit'-.l..:q As:- i*,
t'0,-,i)t C'*bi t:i *tW *]yii, * rf \,,5u 7;

't *,6y lrt f\i C'*l ui 4v':
486. Sulaiman bin Daud menceritakan kepada kami, Ibnu Watrb

menyampaikan khabar kepada kami, ia berkata: Ibnu Lahi'ah dan

Yahya bin Azhar menceritakan kepadaku dari Ammar bin Sa'ad Al
Muradi, dari Abu Shalih Al Ghifari, bahwa Ali -RA- melewati

Babil dengan berjalan. Lalu datanglah kepadanya seorang muadzin

yang mengurnandangkan adzan untuk menunaikan shalat Ashar.

Ketika ia keluar darinya" ia memerintahkan muadzin untuk

mengumandangkan iq^-ul, shalat. Ketika usai, ia berkata, "Srurgguh,

kekasihku SAW melarangku menruraikan shalat di atas kuburan dan
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melarangku menunaikan shalat di atas tanah Babil,. karena

sesungguhnya tempat itu terlaknat. "236

'r"4 
ljr gbnu Lahi'ah) dengan harakatfothahpadahutruf lam

dan harakat kasrah pada huruf ha', adalah Abdullah, orang yang

dha'f.
. ,t1 t o'-,-i4i U ,;;-j (Yahya bin Azhar) Al Bashri adalah budak orang

Quraisy yang jujur. Ia pada derajat ketujuh. Ia wafat tahun 6l H.

Demikian dikatakan di dalam kitab At-Taqrib.

'en'Jt (Al Muradi) dinisbatkan kepada Al Murad, yaitu sebuatr

nama kabilatr.

,f.*r'J (lewat di Babil), Abu Ubaid Al Bakari: Babil di Irak

adalah sebuah kota mistik yang sangat terkenal.

Al Jauhari berkata, "Babil adalah nama tempat di Irak, yang

dinisbatkan sihir dan khamer padanya."

Al Akhfasy berkata, 'lTidak bisa berubah menjadi muannats."

Demikian dikatakan oleh Al Aini.
tt.,o5! (mengumandangkan adzan) berasal dari kata i,lJ.,-)l.

+ )7.tfii lketika ia keluar darinya) maksudnya ketika Ali keluar

dari Babil.

Li r:li ftetika usai) maksudnya Ali, selesai dari menunui$*

shalat.

'f 
ul,'j6 (sungguh kekasihku SAw) maksudnyaNabi SAW.

"u Hadits dha'if sekati karena ikhthitath pada Ibnu Lahi'ah dan tidak dikenalnya
kondisi Ammar bin Sa'ad Al Muradi. Sedangkan Abu Shalih Al Ghifari tidak
mendengar dari Ali.
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a:/,a:St C';+bibi (melarangku menunaikan :shalat di atas

kuburan). Al Aini berkata, ":{;ii dengan harakat dhammah pada

huruf ba' artinya terdengar. Akan tetapi, menurut aturannya, dengan

har akat fat hah pada huruf Da'. "

Di dalam kitab Syarh Al Hadi dikatakan, "Semua kata yang

sama dengan pola kata'}-it. dengan harakat dhammah,dimaksudkan

bahwa sesuatu telah ditetapkan dan dijadikan untuk itu. Jika mereka

berkata, "{;ii' dengan harakat fathoh, maka maksudnya adalah

tempat bagi pekerjaan kata kerjanya. Jika mereka meletdkkan harakat

dhammah, maka maksudnya adalah lembah yang mereka gunakan

untuk penguburan itu. Demikian juga katatJ.$i aa'Ui;ii.'
"zfttb qy',!.s. ,ir\i e*lli qei: (dan melarangku menunaikan

shalat di atas tanatr Babil, karena sesungguhnya tempat itu terlaknat)

maksudnya tanah Babil adalah tanah yang dimurkai. Al Khaththabi

berkata, "Isnad hadits ini banyak mengundang komentar."

Namun aku tidak menemukan seorang ulama pun yang

mengharamkan shalat di atas tanah Babil, dan telah dihadapkan

kepada hadits itu hadits lain yang lebih shahih darinya, yaitu sabda

Rasulullah SAW: tj]-il 1 $q)j C r\\ e)ct'z lOiiadikan untukku

bumi ini sebagai masjid dan alat bersuci). Jika hadits ini baku, maka

maknanya menjadi mirip bahwa beliau melarang menjadikan tanah

Babil sebagai suatu negeri dan tempat tinggal, sehingga diperbolehkan

shalat di sana jika ada pemukimannya. Larangan ini muncul dgrgT
bentuk pengkhususan. Bukankah Anda melihat perkataannya: :)'fi;-

,i4 (ia berkata, "Beliau melarangku.... '). Itu merupakan peringatan

dari beliau atas kejadian yang menimpanya, yaitu peristiwa Kufah,

bumi Babil, dan sebelumnya tak seorang pun dari para

khulafaurrasyidin pindah dari kota itu. Selesai.

AI'NUL MAIBUD 527



Di dalam kitab Al Fath, Al Hafizh berkata, l'Ibnu Abu Syaibah

meriwayatkan dari jalur Abdullah bin Abu Al Muhilli --dengan
harakat dhammah pada huruf mim, harakat kosrah pada huruf yang

tidak bertitik, dan tasydid pada huruf lam- berkata, "Kami pernah

bersama Ali, kemudian kami berlalu di atas tanah ambla's di Aabil dan

dia tidak shalat hingga melewatinya." Diriwayatkan dari jaltrr Ali, ia
berkata, "Aku tidak akan shalat di atas tanah yang diamblaskan oleh

Allah sebanyak tiga kali."

Pastinya, ungkapan "tiga kali" tidak berhubungan dengan,.tanah
yang amblas, karena di sana hanya satu kali amblas. Akan tetapi y4ng

dimaksud adalah, Ali mengucapkan kata-kata seperti itu sudah tiga

kali. Maksud dari "amblas" di sini adalatr sesuatu dengan firman Allah
Ta'ala: ep |*, t;;:st'rr-?6 "A ft'F 4 d;ilr ;'6 (Maka

Allah menghancurkan rumah-rumah mereka dari foiiditiinya, lalu
atap (rumah itu) jatuh mentmpa mereka dart atas). (Qs. An-Nahl [6]:
26) Para pakar tafsir dan khabar menyebutkan bahwa'maksud semua

itu adalah, Namrud bin Kan'an membangun bangunan'yang besar di
Babil, yang.tingginya lima ribu hasta. Allah lalua mengarnblaskan ke

bumi, dengan mereka di dalamnya.

Al Khaththabi berkata, "Aku tidak menemukan sebrang ulama

pun yang mangharamkan shalat di bumi Babil." Jika hadits Ali itu
baku, maka mungkin beliau melarangnya untuk menjadikan babil

sebagai sebuah negeri, karena jika ia tinggal di dalamnya maka

shalatnya di sana menjadi sebagaimana konsekuensinya, sedangkan ia

menghendaki lazimnya shalat. Ia berkata, "Bisa berarti bahwa

larangan itu khusus bagi Ali, sebagai bentuk peringatan baginya dari
apa yang bisa ia temukan, yaitu fitnatr di kak." Aku katakan,

"Konotasi kisah Ali yang pertama menjauhi takwil ini." Selesai.

Al Mundziri berkata, "Abu Shalih adalatr Sa'id bin
Abdurrahman Al Ghifari. Pemimpin mereka adalah Al Bashri."
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Ibnu Yunus berkata. "Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib.

Aku tidak menyangka ia mendengar dari Ali. Wahib bin Mughaffal

meriwayatkan dari Abu Hurairah, yang dinyatakan maushul oleh Ibnu

Al Harits." Selesai.

Al Aini berkata: Ibnu Al Qaththan berkata, "Di dalam sanod

hadits ini ada para tokoh yang tidak dikenal." Sementara itu, Abdul
Haq berkata, "Hadits ini dha'if," Al Baihaqi di dalam kitab Al
Ma' r ifah berkata, " I s nad-ny a tidak kuat. " Selesai.

:; A.g?i,'=Li ;r €L, Cy'i'Gi ti'* - t t'v'*,iolYi {:c,rri| ()fr3 / g#, f ;q i.tr -*':i
.'); fu lk,C; 15 :Jv 

-1rt:, i o& e, V
487. Ahmad bin Shalih menceritakan t.puau kami, Ibnu Wahb

menceritakan kepada kami, Yahya bin Azhar dan Ibnu Lahi'ah

menyzrmpaikan khabar kepadaku dari Al Hajjaj bin Syaddad, dari Abu

Shalih Al Ghifari, dari Ali --dengan makna dari Sulaiman bin

Daud-, ia berkata, "Lafazh'Ketika ia keluar' sebagai ganti lafazh

'Ketika ialewat'."237

-:jtS i.'ot,}-, #r(dengan makna dari Sulaiman bin Daud)

maksudnya dengan makna hadits dari Sulaiman.

r,1ti 1ia berkata) maksudnya Ahmad bin Shalih.

oLke; u.l.ii ltetika ia keluar, sebagai ganti) maksudnya

pengganti lafazh '); fu (ketika ia lewat).

"' Lihat hadits sebelumnya.
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,\:t c:Lj,3r-3 c* ,';,-,lcLl u. ;; 6:'- -txx
:JLi,y ,rri'*,yri *,k'i ,iJ *,y,,;lt'tbtSir*

*: ^l;\t * nt1';:tie

*, *\, *'"utt"oY.:lp i#J-t:* gy €,i.iiu,
.i*s,rir1;i' lt i*; W >,t\i:Ju

488. Musa bin Isma'il menceritut *- t 
"puaa 

kami, Hammad

menceritakan kepada kami, Musaddad menceritakan kepada kami,

Abdul Wahid menceritakan kepada kami dari Amru bin Yahya, dari

ayahnya, dari Abu Sa'id, ia berkata, "Rasulullatr SAW bersabda."

Musa di dalam haditsnya, yang dikira oleh Amru berkata,

"Sungguh, Nabi SAW bersabda, 'Bumi seluruhnyo qdalah masjid,

lrccuali lcamar mandi dan htburan'."'1t

f gri dp (dari Abu Sa'id) Al Khudri.

tllb 
"-;;- 

(dikira oleh Amru) maksudnya Amru menyangka.

"Fqq 
"er\i 

(bumi seluruhnya adalah masjid) maksudnya

boleh bersujud di atasnya dengan tidak dimakruhkan.

;|-..iri ir-,Ujt \1 (ke c: ual r kamar mandi dan kub ur an1. i'.4r
aninya tempat dimakamkannya orang-orang yang telah mbninggal

dunia. Sedangkan i6!.i' dengan tasydid pada huruf mim yangpertama

artinya tempat untuk mandi. Makna aslirrya adalatr air panas.

Kemudian dikatakan, "Untuk mandi dengan air apa pun juga."

Tentang hikmah pelarangan shalat di kuburan, dikatakan,

"Dikarenakan najis, yang bisa saja ada di bawah orang yang

menunaikan shalat."

"t Hadits shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (317) dan Ibnu Majah (?a5).
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Dikatakan pula, "Dikarenakan kemuliaan orang-orang yang telah

meninggal dunia."

Hikmah pelarangan shalat di kamar mandi adalah karena di
dalamnya banyak najis.

Dikatakan pula, "Dia adalah tempat syetan."

Al Khaththabi berkata, ';Para ahli ilmu berbeda pendapat dalam

menakwilkan hadits ini. Asy-Syaf i berkata, 'Jika kuburan itu
mencampurkan tanah dengan daging orang yang telatr meninggal dan

nanahnya serta apa-apa yang keluar dari mereka, maka tidak boleh

shalat padanya karena najis yang ada. Jika seseorang menunaikan

shalat di tempat yang suci di dalamnya, maka telatr cukup baginya
shalatnya itu'." Ia berkata, "Demikian juga kamar mandi, jika
seseorang shalat di tempat yang bersih dan suci di dalamnya, maka
tidak wajib baginya untuk mengulangnya."

Diriwayatkan dari Malik bin Anas ia berkata, "Tidak mengapa

shalat di dalam kuburan. Abu Tsaur befkata, 'Sesuai dengan makna

eksplisit hadits, maka tidak boleh shalat di kamar mandi atau di
kuburan'. Sementara itu, Ahmad dan Ishaq membenci hal itu. Aku
meriwayatkan hukum makruh di dalamnya dari jarnaah salaf.
Sebagian orang yang tidak membolehkan shalat di kuburan, sekalipun

tanatrnya suci, berdalil dengan sabda Rasulullah SAW: '€":; et:P
lri; rh\* 15 (shalattah kalian semua di dalam rumah kalian dan

janganlah kalian menjadilrannya htburan)." Ia berkata, "Ini
menunjukkan batrwa kuburan bukan tempat shalat." Selesai.

Aku katakan, "Ats-Tsauri, Al Avza'i, dan Abu Hanifatl
berpendapat makruhnya stralat di kuburan dan tidak membeda-

bedakan, sebagaimana dilakukan oleh Asy-Syaf i. Inilah yang paling

mirip. Sedangkan apa yang menjadi madzhab Malik, hadits-haditsnya

ditolak. Al Mundziri berkata, 'Hadits ini diriwayatkan oleh At-
Tirmidzi dan Ibnu Majah. Hadits ini diriwayatkan dengan musnad dan
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secara mursol '. At-Tirmidzi berkata, 'Hadits ini mengandung

idhthirab'. Juga disebutkan bahwa Suffan Ats-Tsauri menyatakannya

mursal, ia berkata, 'Seakan-akan riwayat Ats-Tsauri dari Amru bin

Yahya, dari ayahnya, dari Nabi SAW, lebih baku dan lebih shahih';'

Bab}4z Larangan Shalat di Tempat Rebahan Unta [Mim: 25-Ta':
231

..:e z.zt 8..1a. 'n. 6tot..'t -.7a.'
UJ.-.-> (4)6.1-11 Li-t- c-a.,aa 6.1ge rJt-:e ti"u -tAq,.
lF eJ / ,F')t * *'i,s)tf i' 1" / 1' * c 

"d:;tri,t' F y\t,k !, Jh #,iu,7)b itt et;t;;,
'f qyJ-ryi ):q €,';2i v 'jui,r!,)i ):q e:#t

t.ct4V Q r::b,Jd,ft frt'; €1#, *,* t,,*6,
!'-.,

.a) ra

489. Utsman bin Abu Syaibatr menceritakan kepada kami, Abu
Mu'awiyah menceritakan kopada kami, Al A'masy menceritakan

kepada kami dari Abdullatt bin Abdullatr Ar-Razi, dari Abdurrahman

bin Abu Lula, dari Al Bara' bin Adb, ia berkata: Rasulullah SAW

ditanya tentang shalat di tempat menderumnya unta, lalu beliau

menjawab, "Janganlah kalian shalat di tempat menderumnya unta,

lrorena sesungguhnya dia ttu dari syetan. " Juga ditanya tentang shalat

di kandang kambing, lalu beliau menjawab, "shalatlah kalian di
dalamnya, sesungguhnya dia penuh berkih."2je

,p)\ ):q 1t:fu-l t (janganlah kalian slhalat di tempat

menderumnya unta). Telatr muncul di dalam sejumlatr hadits sebuatr

" Hadits shahih. Telah berlalu pada no. 183
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larangan menunaikan shalat di tempat yang menjadi tempat
menderumnya unta (rl-Ii !lq).Di tempat yang berbeda dikatakan,

"J4}ii'o'$bl" (di kandang unta). Ditempat lainnya dikatakan, "p. .,'l\ LJ
(di kandang unta). Ditempat lain lagi dikatakan, "!)i \,i (di kandang

unta).

Sementara itu, di dalam hadits Ath-Thatrawi, dalam hadits Jabir

bin Samurah, dikatakan: 
' 

j6 t nAr erV 4. ,Pl ,!, Jy,t n- :Ji \+j'o(
r 

' 

jt-i f ,Jali i;q e ,*t ,J6 ,e (Seorang pria bertanya, "Wahai

Rasulullatr, apakatr seseorang boleh shalat di kandang kambing?"
Beliau menjawab, "Ya". Dia bertanya lagi, "Apakah seseorang boleh

shalat di kandang unta?" Beliau menjawab, "Tidak").

)lA adalah bentuk jarnak dan y;r ymB artinya tempat

menderumnya unta jantan, dimanapun tempat itu ada.

Ltiii adalah bentuk jarnak dari kata '* yang artinya tempat

unta-unta itu ditempatkan hanya ketika hendak minum.

Sedangkan Ibnu Hazm berkata, "setiap 'tt-bb (tempat unta

minum) adalatr Up (tempat unta-unta menderum), namun tidak setiap

Uf (tempat unta-unta menderum) adalatr "* (tempat unta minum),

karena '* (tempat unta minum) adalatr tempat unta-unta berada

ketika hendak minum saja, sedan$an !'ii (tempat unta-unta

menderum) lebih luas karena tempat yang digunakan untuk itu ada di
berbagai kondisi."

LJ (kandang unta) dengan harakat dhammah pada huruf rarz

dan huruf terakhirnya adalatr lila' brltitlk satu, artinya tempat unta-

nnta. Sedan$an\tV dengan fuiruf dal tanpa titik artinya tempat unta-

unta --ditahan- dan binatang-binatang lain, seperti sapi dan
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kambing. Sedangkan itl{ artinya kandang tempat unta berteduh.

Demikian dikatakan oleh Al Aini.

Di dalam hadits ini Nabi SAW melarang menunaikan shdat di

tempat-tempat unta, berdasarkan sabda beliau: grtiltr e W (Karena

sesungguhnya ia adalah bagian dari syetan) Maksudnya, unta

diciptakan dari syetan, sebagaimana dalam riwayat Ibnu Majah,

*gt 4'+ S$ lSesunggtthnya dia diciptalcan dari syetan-

syetan) Hal tersebut menunjukkan batrwa alasan larangan tersebut

adalah karena unta dari syetan, bukan yang lain. Unta melakukan

perbuatan syetan dan jin, karena itu sering berlaku kasar, sehingga

mengganggu hati orang yang menunaikan shalat dan menghalangi

kekhusyuan.

Al Khaththabi berkata, "Sabda Rasulullatr SAW, 'Karena

sesungguhnya ia dari syetan ' dimaksudkan bahwa pada unta terdapat

sifat suka melarikan diri atau keras kepala, bahkan bisa jadi ia

merusak shalat orang yang menunaikan shalat di tempatnya. Orang

Arab menamakan semua yang keras kepala adalah syetan, sehingga

seakan-akan ia berkata, 'Orang yang menunaikan shalat di tempatnya

akan terganggu karena tidak aman dari sikapnya yang suka kabur dan

menendang dengan tendangan yang kuat'. Akan lebih baik jika
dikaitkan dengan kambing, karena ia lebih banyak tenang, dan

gerakannya pun cenderung lemah jika dikejutkan. Sebagian ulama

berkata, 'Makna hadits ini adalatr, dimakruhkan shalat di atas tanah

datar, karena unta banyak kembali dan menderum di tempat seperti

itu. Sedangkan kambing lebih banyak pergi ke tanah yang keras'." Ia
berkata, "Makna semua itu adalah, tanah lembut yang banyak debunya

memungkinkan adanya banyak najis, sehingga orang yang

menunaikan shalat tidak akan terlepas dari najis. Sementara itu, dasar

tanah yang keras adalatr jelas dan nyata, serta tidak ada yang

tersembunyi, jika memang ada najis di sana. Sebagian ulama

mengklaim bahwa maksudnya adalah tempat yang dipakai untuk
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menderumkan binatang tungganganya ketika singgah dalam

perjalanan. " Ia berkata lagi, "Salah satu kebiasaan para musafir

adalatr selalu membiarkan tahi binatang tungganagnnya selalu dekat

dengan binatang tunggangan mereka, sehingga kebanyakan tempat

terdapat najis. Oleh karena itu, dikatakan kepada mereka, 'Janganlah

kalian shalat di dalamnya dan menjauhlatr darinya'."

*A .e;; C @i kandang lcambing) adalah bentuk jamak dari

kaa"uarli dengan harakat kasrah pada huruf Da', karena ia berasal dari
- , .,
kata jP.J-,Fr1, sepertt q-P-qjo.

Oit"trt *, ".p3\i e. p;maknanya jika lekat dengan bumi dan

selalu tinggal padanya."

Ism malean-nya adalah ;Af yang artinya tempat kambing,

seperti tempat menderumnya unta. Sedangkan di dalam kitab Ash-

Shahihah, tempat kambing, sapi, kuda, dan anjing, sama dengan

tempat menderumnya unta dan bertenggernya burung. Demikianlah
yang dikatakan oleh Al Aini.

t
r-$) t:tV (shalatlah lcalian di dalamnya) maksudnya di kandang

kambing.

$$ lt"tungguhnya dia) maksudnya kambing.

'6y. 
@enuh berkah) maksudnya memiliki banyak berkah.

Dikatakan di dalam kitab Ghayat Al Maqshud, "Artinya adalatr

tidak ada sikap liar dan keras kepala pada kambing, akan tetapi dia

lebih lematr, bahkan termasuk binatang surga yang tenang, sehingga

tidak mengganggu orang shalat dan tidak akan sampai menjadikan

orang yang menunaikan shalat batal shalatrya. Kambing memiliki
keberkatran, maka shalatlatr di kandang kambing." Selesai.
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, Bab 25: Kapan Anak-Anak Mulai Diperintah untuk Shalat?

[Mim: 26-Ta':261

490. Muhammad bin Isa -yakni: anak Ath-Thaba'-
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'id menceritakan kepada

kami dari Abdul Malik bin Ar-Rabi' bin Sabrah, dari ayahnya, dari

kakeknya, ia berkata: Rasulullah SAV/ bersabda, "Perintahlah anak-

anak agar menunaikan shalqt jika telah meneapai usia tujuh tahun.

Jilra telah mencapai usia sepuluh tahun maka puhtllah ia agor

menunaikannya.'240

yri * (dari ayahnya) maksudnya Ar-Rabi'.

l.oo:ti ;r-b (dari kakeknya) maksudnya kakek Abdul Malik, yaitu

Sabrah, dengan harakat fothahpada huruf siin dan sukunpada huruf
baa'bertitik satu.

Di dalam kitab At-Taqrib, Al Hafuh berkata, "Sabrah bin
Ma'bad Al Juhani adalah ayah Ar-Rabi. Ia sempat menjadi satrabat

Nabi SAW. Perang yang mula-mula ia ikuti adalatr perang Kliandaq.

Dia tinggal di Marwatr dan meninggal di sana pada zaman

Kekhalifatran Mu' awiyah. "
'ohlt tj; Qterintahlah anak-anat). Al 'Alqami mengatakan:

Syaikh lzzlddin Abdus-Salam berkata, "Anak-anak bukan sasaran

'no Hadits shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi(407\.
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pembicaraan dalam hadits, namun perintah yang ada adalah untuk
para wali, karena perintah untuk sesuatu bukanlah perintah atas

sesuatu itu." Ia berkata, "Ada perintah Allah untuk anak-anak secara

langsung dengan pola yang tidak mungkin menyatakan adanya cacat,

yaitu firman Allah Ta'ala (surah An-Nuur 124) ayat 58), '...hendaklah

budak-budak (elaki dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang
yang belum baligh di antaro komu, meminta izin kepada l(amtt'."

An-Nawawi berkata, "Anak laki-laki juga meircakup anak

perempuan. Tidak ada perbedaan antara keduanya dan tidak ada

perbedaan pendapat dalam hal ini. Perintah seorang wali kepada

anaknya wajib hukurnnya."

Namun ada yang mengatakan batrwa hal itu hukumnya sunatr.

:fuu, (a gar me nunai lran s hal at) maksudnya hendaknya mereka

mengajari anak-anaknya apa-apa yang diperlukan dalam menunaikan

shalat, baik yang berupa syarat-syaratnya maupun rukun-rukunnya.

Juga harus memerintahkan mereka agar menunaikannya setelah

memberi pengajaran. Biaya belajar adalatr dari harta anak itu jika ia
memiliki harta. Namun jika tidak maka pihak wali berkewajiban atas

hal itu. Demikian dikatakan oleh Al 'Alqami dalam kitab Al Jami'
Ash-Shaghir.

4 l'i.?g ,ry * {.riti gika telah mencopai usia sepuluh

tahun maka pukullah ia agar menunatkannya) maksudnya pukullatr

anak kecil itu karena meninggalkan shalat.

Al 'Alqami berkata "Sesungguhnya perintatr memukul berlaku

saat anak telah berumur sepuluh tahun, karena pada umumnya ketika

itu anak mampu bertahan karena pukulan. Pukulan di sini maksudnya

adalatr pukulan yang tidak membekas dan menghindari daerah wajah."

Selesai.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi,
ia berkata, 'Hasan shahih'."
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491. Muammal bin Hisyam -yakni Al Yasykuri-
menceritakan kepada k4mi, Isma'il menceritakan kepada kami dari

Sawwar Abu Hamzah -Abu 
Daud berkata, "Dia adalah Sawwar bin

Daud Abu Hamzah Al Muzanniy Ash-Shairafi'r- dari Amru bin

Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata, "Rasulullah SAW

bersabda, 'Perintahlah anak-anak kalian agar menunailran shalat

ketika merelm berumgr tujuh tahun dan pukullah mereka agar

menunaikannya ketika mereka berumur sepuluh tahun. Selain itu,

tj; Qterintahlaft) dengan kata perintatr yang dihilangkan huruf

hamzah-nya agar lebih ringan diucapkan, kemudian tidak

membutuhkan hamzah washl agar lebih ringan diucapkan. Kemudian

htxuf fo ' diberi harakat, karena tidak mungkin mengucapkannya jika

berupa huruf yang ber-suhtn.

';tijf (anak-anak trolian) mencakup anak laki-laki dan

perempuan

a>r.la-Jr.r (agar menunaikon shalat) dan semua yang berkaitan

dengannya berupa berbagai macam syarat.
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'* {;ir-;.i it (ketika mereka berumur tuiuh tahun) agar

terbiasa dan familiar dengan shalat. Lafazlnya adalah haliah.

ei.art (dan pulattlah merelu)maksudnya anak-anak itu.

4 (agar menunaikannya) maksudnya atas tindakannya

meninggalkan shalat.

i:_j lv;.i;t (ketiko mereko berumur sepuluh tahun)karena

mereka telah baligh atau telah dekat dengan baligh.

tjt5 lsetain itu, pisahkanlaft) perintah dari kata gri.

9(r it sJ,'&4. (antara merelra dalam hal tempat tidur)

maksudnya tempat berbaring.

Di dalam kitab Fath Al Qadir Syarh At Jami' Ash-Shaghir, Al
Manawi berkata, "Maksudnya pisahkan antara mereka dalam hal

tempat tidur jika telatr berumur sepuluh tahun, sebagai sikap hati-hati
timbulnya syahwat jika yang mempunyai saudara perempuan."

Ath-Thibi berkata, "Penggabungan antara perintatr agar

menunaikan shalat dan pemisahan dalam tempat tidur pada masa

kanak-kanak adalah pendidikan akhlak baik bagi mereka dan demi

memelihara perintah Allah secfia keseluruhan serta pengajaran bagi

mereka. Juga pola pergaulan antar manusia, agar mereka tidak berdiri
pada posisi yang rentan pada tuduhan, sehingga mereka menjauhi hal-

hal yang diharamkan." Selesai.

Al I(haththabi berkata, "Sabda Rasulullatr SAW, 'Jika mereka

telah mencapai usia sepuluh tahun maka pukullah fal menunjukkan

batrwa hendaknya mereka mengetatrui betapa dahsyat pukulan itu jika
mereka meninggalkan shalat."

Sebagian ahli fikih dari kalangan satrabat Asy-Syafi'i beralasan

dengan hadits ini ketika mewajibkan pembunuhan atasnya jika
meninggalkan shalat secara sengaja setelatr baligh. Mereka juga
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berkata, "Jika seorang anak berhak menerima pukulan, sedangkan dia

belum baligh, maka sangat masuk akal jika telah baligh dia berhak

menerima hukuman yang lebih keras daripada pukulan, sebagaimana

dikatakan oleh para ulama, bahwa tidak yang lebih keras setelah

pemukulan daripada pembunuhan."

Orang berbeda-beda pendapat tentang orang yang meninggalkan

shalat. Malik dan Asy-Syaf i berkata, "Orang yang meninggalkan

shalat harus dibunuh."

Makhul berkata, "Diberi kesempatan untuk bertobat jika ia

bertobat, namun jika tidak maka harus dibunuh." Mereka yang

bermadzhab kepada pendapat ini adalah Hammad bin Yazid dan Waki

Al Jarrah. Sedangkan Abu Hanifah berkata, t'Tidak dibunuh, akan

tetapi dipukul dan dikurung." Az-Zuhri berkata, "Ia orang fasik yang

harus dipukul dengan pukulan yang mombekas, serta dikurung."

Ibratrim An-Nakha'i, Ayyub As-Sakhtiyani, Abdullah bin Al
Mubarak, Ahmad bin Hanbal, dan Ishaq bin Ratrawaih berkata,

"Orang yang meninggalkan shalat hingga keluar waktunya tanpa

udzur, statusnya kafir." Sementara itu, Ahmad berkata, "Dosa tidak

membuat seseorang menjadi kafir, kecuali meninggalkan shalat

dengan sengaja."

Mereka beralasan dengan hadits Jabir bin Abdullatr, dari Nabi

SAW, beliau bersabda: aitidt'!sV rl F' 'rfrt .t';- A (Tidak ada

antaro seorang hamba dengan kehtfuran selain orang yang

meninggalkan shalat).

.4. lo.ll.z

ll-t-' ,J ))l)
ia . i c2ze"'er ..1a. oz to t./t .,1e,tjJ.> cttr> J. .*) l.:;J.- -tqY

i.+i")i i:;? LtG'€Li c'il tiL :;tjj irr,s ,,LV.

.'"!st G',;i e,'pt o\!' 6 Jt

Ltl
,G-F',

'rJi-'\i
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uj td,W, 
;:rt; ,i ^* ,sjr: ,*-t ,f. €, gi :'':1r, ;) iG

.AIut)t?ii; I cY itw.>-,;r
4g2. Zvhair bin Harb menceritakan kepada kami, Waki

menceritakan kepada kami, Daud bin Sawwar Al Muzanni

menceritakan kepadaku dengan isnad dan maknanya. Sedangkan

Dafd menambahkan: Jika salatr seorang dari kalian menikahi

pembantunya, atau budaknya, atau pekerjanya, maka hendaknya tidak

melihat bagian bawatr pusat dan bagian atas lutut.

Abu Daud berkata, *Waki menyangsikan namanya. Sedangkan

Abu Daud Ath-Thayalisi meriwayatkan hadits ini darinya, ia berkata,

'Abu Hamzatr Sawwar Ash-Shairafi menceritakan kepada kami'."241

'clUi6t:!-;y. (dengan isnad dan maknanya) maksudnya dengan

isnad dan makna hadits Muammal bin Hisyam yang disebutkan tadi.

U)e'gS";t e3: $rt (ika salah seorang dari kalian menikatrkan

pembantunya) dengan nashb. Maksudnya adalatr pembantu wanita,

atau budak perempuan.

t1-? (budaknya) dengan nashb sebagai maful kedua dmi kata
t 12.

eil-
'o*i ii (atau pekerjanya) dengan nasb karena di-athaf-kan

kepada 64t (budaknya).

'$:i$ (hendaknya ia tidak melihat) maksudnya pembantu, yaitu

pembantu wanita. Dengan kata lain, "Janganlatr budak perempuan itu
melihat."

alsr tt|t u j1 lkepada bagian yang di bawah pusaQ maksudnya

ke arah bagian bawatr pusat tuannya.

'nr Lihat hadis sebelumnya.
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'uil asri (dan bagian atas lutut) maksudnya bagian atas lutut

tuannya. Artinya, jika seorang tuan menikahi budaknya, baik

hambanya maupun pekerjanya, maka budak perempuan itu tidak boleh

melihat bagian antara lutut dan pusat tuannya, karena antara lutut dan

pusat adalah bagian aurat. It4akna ini dikuatkan oleh riwayat Ad-

Daruquthni dari jalur An-Nadhr bin Syamil, dari Sawwar bin Daud,

dari Amru bin Syu'aib. Demikian pula dengan lafazh: '€'bi g3') $r2

qfr' dailt'cj'r: 6'oy ,:)*i * Jl i;li *zv6'o}i\i ut t:t+

\?t (Dan jika salah seorong dari kaltan menikahi budak atau hamba

perempuannya atau pekerjanya, hendalcnya budak perempuan itu
tidak melihot kepada sesuatu yang termasuh auratnya. Sesungguhnya

antara bagian bowah pusat hingga lutut adalah bagian dari aurat).

Sedangkan dari jalur Abdullah, dari Suwar, dari Amru
sedemikian itu pula dengan lafazh: 'i;\t'a;ri ji'o*:€,r. Silt g1i tit

:?t f'r'ii.6 (Jika salah seorang dari kalian menikahi budak laki-

laki atau budak perempuannya, hendalmya ia tidak melihat bagian
antara lutut dan pusatnya).

Boleh juga mengembalikan dhamir padai,t-i JIJlji.Xs lmaka

jongan melihat kcpada salah seorang dari kalian), yang maksudnya

adalah tuan, sehingga maknanya menjadi, "Jika salah seorang dari

kalian menikahi pembantu wanita." Dengan kata lain, sang tuan tidak
boleh melihat bagian bawatr pusat dan bagian atas lutut budak
perempuannya. Demikian disebutkan dalam kitab Ghayat Al
Maqshud.

u)t rt'"€t fl tWati menyangsikannamanya) berkenaan

dengan nama Suwar bin Daud, maka ia berkata, "Daud bin Suwar."

'de 6rri (sedangkan orang yang meriwayatkan hadits ini

darinya) maksudnya dari Sawwar bin Daud.
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A,k-:t 3,?ii; j.i $:r, ,'Jui qsJr r.ri p[H r :)t:t ji (Abu

Daud Ath-Thayalisi, ia berkat4 "Abu Hamzatr Sawwar Ash-Shairafi

menceritakan kepada kami") sama seperti yang dikatakan oleh Isma'il
di dalam hadits tadi. Itulah yang benar. Abu Daud Ath-Thayalisi telah

diperiksa oleh An-Nadhr bin Syamil dan Abdullah bin Bakar,

sehingga keduanya berkata, "Abu Hamzah Ash-Shairafi menceritakan

kepada kami. Ia adalah Suwar bin Daud. Riwayat keduanya ada dalam

Sunan Ad-Daruquthni."

t['L ,,+) ut,$3- ,!O4, ;jr; 'r. itiJ,, $:L -r 1r

ri;; ,Jv ,',;1), # # l' * U'sr;l ;;"; ,* i iV
'*?'t-9 b; oe ,uuir?, ,p-,P,:jlyiua *
#- .; tsY : Ju;,U' e'y:'8 *i * \,,* !, S';,,

.lt,-tur?ti !9i
493. Sulaiman bin Daud Al Mahri menceritakan kepada kami,

Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, Hisyam bin Sa'd menceritakan

kepada kami, Mu'adz bin Abdullatr bin Khubaib Al Juhani

menceritakan kepadaku, ia berkata, "Kami pernah datang ke

rumahnya, lalu ia berkata kepada istriny4 'Kapan anak kecil harus

shalat?' Istrinya menjawab, 'Seorang di antara kita menyebutkan

sesuatu dari Rasulullatr SAW, bahwa beliau pernah ditanya tentang

hal itu, lalu beliau menjawab, "Jilca ta telah mengetahui sisi knnannya

dari sisi kirinya, maka perintahkan ia untuk menunaiknn shalat. "242

202 Di dalam isnad-nya terdapat Hisyam bin Sa'ad, orang yang jujur namun
banyak keraguan padanya. Ada pula Mu'adz bin Abdullah, orang yang juga
disangsikan.
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i--'eiit 2# i.i'r *i 'i.\6 (Mu'adz bin Abdullah bin Khubaibri, ."' ,-" , .

Al Juhani). Al Hafizh dalam kitab At-Taqrib berkata, "Mu'a& bin

Abdullah bin Khubaib adalatr bentuk kalimat tasghir. Al Juhaniy Al
Madani orang yang jujur, nalnun mungkin disangsikan. Ia ada di

peringkat keempat."

JU (ia berkata) maksudnya Hisyam bin Sa'ad.

-!b ribi (kami datang ke rumahnya) maksudnya ke rumah

Mu'adz bin Abdullah.

.1ri6 6Au ia berkata) maksudnya Mu'adz.

Uiff 1-uta istrinya menjawab) maksudnya istri Mu'adz. ,

if; 6atr*a beliau) maksudnya Rasulullah SAW.

',!J,i;e (tentang hal itu) maksudnya tentang shalat di kalangan

anak-anak.

.1ui ltatu beliau menjawab) maksudnya Nabi SAW.

!.V i y-J? $1 gitra ia telah mengetahui sisi kanannya dari

sisi kirinya) maksudnya jika ia telatr mampu membedakan 4ntara
kanan dan kiri.

a'lia-)u.i\'J (malm pertntahlah dia menunailmn shalat)

maksudnya perintatrlatr anak-anak kalain agar menunaikan shalat.

Kemampuan membedakan ini akan dicapai oleh seorang anak pada

umumnya jika telatr berusia tujuh tahun.

544 AUNULANABUD



Bab 262 Permulaan Adzan [Mim: 27-Tr'z 271

.6. ' o , / , o E t o t., . I .at o. z r r . ,.a. ..1t .)!c e-rJ-) cq-ttl rJ tUrJ $Lr.Jl d-f dl )q, UJ.- -t1t
'€j *',hl (?i :\$)iG - h€j e :#c:L ,iv'fi
y \t J:"'*:tt gr. :,Su, rr.,J.,ti'u'i -i'F'*,;t i ;*

.t t 2c ',.. c)'jhi|tb'a,-t,4t.|;|b rr[ ;,6t #- 6 :tfu.*i
'i T'i iG ,+ '4LJ; '{ ,i}x. '# ,s'rl ri'r?, sr,,',;>Lst

ai ry'* JA ):h :\G.;ivj-;:&i i. 'A'

il i'; ,Jd ,;;6,'i Tu :Jv :r{t }l i'n ,,sG:

ar J?,,e.W ;i i:, * i yU i' i3 r,k;v ,s,61
ir J',.., ;' ti :Jv .a1v rr1 ir1!i nf {*', ^;t, \t ,)*
o&-: fy 

'# j\,!, J'-rt-- d iui;?t *t y \, .u
iu'^b?'r *y., 7Ut'i'# ok1 :JG.rrltri o!6 ot o(t\y

*t y\t,* dt ;f "i,iG .ui it''^;St i; l:i ;t;
|,>J^Lv y U l' i} *,;a t o' F'oi'a1i Y :'i Jta

+e 4.;'!?i;- r1 '-b:6'e ,J\.,J- ,Pj +'Xt ,k lt J:;:,ivI
..U., ii',; :JG .'^t*v dl ii il

- d, 

t '

:-t; !t* oi'gi''th3\i'ol f Ls?G,*.li|
.t'ti *j y\t ,* lt J';r'd;A t-i; y';. ok '^fti';

494. Abbad bin Musa Al Khuttali dan Ziad bin Ayyub

menceritakan kepada kami. Hadits Abbad lebih sempurna, dan

keduanya berkata: Husyaim menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr
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-Ziyad 
berkata: Abu Bisyr menyampaikan khabar kepada kami-

dari Abu Umair bin Anas, dari para bibinya dari kalangan Anshar, ia

berkata, "Nabi SAW menaruh perhatian tentang cara mengumpulkan

orang untuk menunaikan shalat, hingga dikatakan kepada beliau,

'Tegakkan bendera ketika tiba waktu shalat. Jika mereka melihatnya

maka sebagian dari mereka menyeru sebagian lainnya'. Namun cara

itu tidak menarik perhatian beliau. Lalu disebutkan kepada beliau a/
kun'u 

-yakni 
terompet-' Sedangkan Ziad berkata, 'Terompet orang-

orang Yahudi'. Namun cara itu tidak menarik perhatian beliau, dan

beliau bersabda, 'Itu bagian dari urusan orang-orang Yahudi'. Lalu

disebutkan kepada beliau tentang lonceng, maka beliau bersabda,'Itu

bagian dari urusan orang-orong Nasrani.' Lalu pulanglah Abdullah

bin Zaid bin Abdu Rabbih, orang yang sangat menaruh perhatian

terhadap keinginan kuat Rasulullah SAW, hingga dirinya ditunjuki
adzan dalam tidurnya. Ia berkata, 'Ia lalu pergi kepada Rasulullah

SAW untuk menyirmpaikan berita. Ia berkata, 'Wahai Rasulullah,

ketika aku dalam keadaan antara tidur dan sadar, tiba-tiba datang

kepadaku seseorang yang menunjukiku adzan'.Ia berkata, 'Umar bin
Al Khaththab RA telah memimpikannya sebelum itu, yang kemudian

ia simpan saja selama dua puluh hari'. Ia berkata, 'Kemudian ia
menyampaikannya kepada Nabi SAW, lalu beliau bersabda

kepadanya, 'Apa gerangan yang menghalangimu untuk

menyampaikan kepadalat?'Ia menjawab, 'Abdullatr bin Zaid telah

mendahuluiku, sehingga aku malu'. Rasulullatr SAW lalu bersabda,

'Wahai Bilal, berdirilah dan lihat apa yang alun diperintahkan
lrepadamu oleh Abdullah bin Zaid, maka lalatkanlahl Ia berkata,

'Bilal pun mengumandangkan adzan' ."

Abu Bisyr berkata, "Abu Umair menyampaikan khabar

kepadaku batrwa orang-orang Anshar mengklaim batrwa jika ketika itu
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Abdullah bin Zaid tidak sakit, tentu Rasulullatr SAW menjadikannya

sebagai muadzin."243

i-s.ir ei'i iF (euuud bin Musa Al Khutli) dengan harakat

dhammah pada huruf kha'be*itik satu dan tasydid pada huruf bertitik
duaber-fathah.

:ri 1t"a.r*ya berkata) maksudnya Abbad dmZiyad.
t.

FJ-f $lti (Husyaim menceritakan kepada kami) maksudnya

Ibnu Basyir. Sama dengan pola kata "+, ia adalatr tsiqah dan tidak

pernah berubah pendiriannya, namun ia juga melakukan tadlts.

*.Ci dp (dari Abu Bisyr). Ia adalatr Ja'far bin Abu Wahsyiah.

':rj-i JLi (Ziyad berkata) maksudnya Ibnu Ayyub dalam

riwayatnya: Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata, i.i ttpi

,l-+ (Abu Bisyr mengabarkan kepada kami) yang maksudnya dengan

lafazh: Abu Bisyr mengabarkan kepada kami, sedangkan Abbad

berkata, "Husyaim menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr." Lalu

Ziad terus-terang telah menceritakan hadits Husyaim dari Abu Bisyr,

sehingga prasangka kecurangan semakin mengarah berasal dari

Husyaim. Apa yang terjadi dalam sebagian naskah, "Ziyad Abu Bisyr

menghilangkan lafazh 'mengabarkan kepada kami'. Sebagian mereka

mengklaim batrwa Abu Bisyr adalatr pengganti Ziad, maka ia mutlak

salah, sebagaimana terlihat pada bagian-bagian riwayat Al Maziy.

,fi i.# ,fj f (dari Abu Umair bin Anas) maksudnya

aUaifan eUu Umair bin Anas bin Malik.

243 Isnad-nya shahih. Al Hafiztr Ibnu Hajar -{alam menjelaskan hadits no. 6M-
berkatq "Diriwayatkan oleh Abu Daud dengan srrnad shshih kepada Abu Umair bin
Anas, dari para bibinya, dari kalangan Anshar, lalu menyebutkannya."
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J '-;:*'os' (dan para bibinya) maksudnya bagi Abu Umair

dengan bentuk tashghir.

.16 1ia berkata) maksudnya para bibi Abu Umair.

'd, ',', ,;ii?rt k'$t et. (Nabi SAw menaruh perhatian).

Dikatakan, "Orang itu menaruh perhatian kepada apa yang ia
lakukan."

Di dalam kitab An-Nthayah,Ibnu Al Atsir berkat a, "1; r\u, i
artinya jika ia berkemauan keras untuk itu."

g urtirryu untuk menunaikan shalat.

A'1lt $$ (ika mereka melihatnya) maksudnya jika kaum muslim

melihat bendera.
t.

ilST (menyeru) berasal dari kata r,U;It.

4-'r" (tidak menarik perhatian beliau) maksudnyaNabi SAW.

lLJi (cara itu) maksudnya memasang bendera ketika tiba waktu

shalat.

iri 1ia berkata) maksudnya perawi.

I S:-i (maka disebutkan kepada beliau) maksudnya kepada

Nabi SAW

):t;Li ,{-'lglt 1at qan'u-yakni terompet-), i#i' dengan

harakat dhammah pada huruf qaf danharakat sukun pada hwuf nun.

Ibnu Al Atsir dalam kitab An-Nihayah berkata, "Kata ini
mengundang perbedaan pendapat dalam hal harakat. Diriwayatkan

dengan menggunakan huruf ya', ta', dan nun. Sementara yang paling

populer dan paling banyak adalah dengan httruf nun." Selesai.
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Sedangkan 't:Pi dengan harakatfathah padahtxuf syin bertitik

tiga, dan dhammah pada huruf Da'bertitik satuber-tasydid.

Dalam riwayat Al Bukhari disebutkan, iiyi (terompet).

Dalam riwayat Muslin dengan An-Nasa'i, disebutkan, "Tanduk."

Empat lafazh itu dalam satu makna, yaitu sesuatu yang ditiup
agar keluar suara dari dalamnya.

Al Kahththabi berkata, "Ungkapan tentang fathah yang

demikian itu dikatakan oleh Ibnu Dasah. Kemudian Ibnu Al A'rabi
telah menyampaikan kepada kami dari Abu Daud sebanyak dua kali.

Namun ia lalu berkata, 'Satu kali'. Ajii dengan huruf nuunberharakat

sukun,namun sesekali ia mengatakun,"$i" d.rrg* huruf ba'ber-

fathah.

Disebutkan di dalam hadits bahwa penafsirannya adalah al
qan'u, yaitu terompet. Aku pernah bertanya tentang hal ini tidak hanya

kepada satu orang, nrunun tidak ada yang memuaskan hatiku karena

tidak lepas dari dua aspek itu. Jika riwayat tjii shahih, maka aku

tidak melihatnya dinamakan demikian melainkan hanya untuk

meninggikan suara.

Dikatakan, *'1i* &?t g1 Qria itu tinggi suaranya), r\ r;Yt glt
,i,ii iikamengangkat kepalanya." sedangkan 'e:iii dengan huruf 6a',

aku tidak menyangka dinamakan 6iii, tranya saia, tsrb i'e- artinya

menutupi mulut kawannya.

Dikatakan, -F ,l.Uli S+}t € WA itu menutupt kcpalanya di

dalam kantongnya)."

Aku mendengar Abu Umar berkata, "Itu sesrutgguhnya adalatt

tPi a"ne* huruf rsa'bertitik tiga yang artinya terompet."
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Aku tidak pernah mendengar huruf ini kecuali darinya.

'4.t T 
"F ("uru itu tidak menarik perhatian beliau) maksudnya

pemakaian al qan'u (terompet).

Jtij (beliau bersabda) maksudnya Nabi SAW.

1r#r /ii'$ lttu bagian dari urusan orang-orang Yahudi)

maksudnya adalah terompet.

.1ti laia berkata) maksudnya paman Abu Umar.

i f U (maka disebutkan kepada beliau) maksudnya kepada

Nabi SAW.

,J:j6t (lonceng), yaitu kayu panjang dipukul dengan kayu yang

lebih kecil, yang dijadikan oleh orang-orang Nasrani sebagai tanda

waktu sembahyang (kebaktian) mereka.

., ,. t to. .$":U i$t'* J:-?g (maka pulanglah Abdullah binZud) dari sisi

Naui iaw.
'#j (dan ia) maksudnya Abdullatr. Huruf wawu berfungsi

menunjukkan hal.

"'# (sangat menaruh perhatian) berasal dari kata it 'Jlfi

berkenaan dengan pengajuan pendapat tentang adzan.

*t y h' ,rp itr Jriilj (terhaoap keinginan kuat Rasulullah

SAW) berkenaan dengan masalah itu.

Dikatakan di dalam kitab Al Mishbah Al Munir, "'Ji dengan

harakatfathah,yang artinya permulaan sebuah kemauan yang kuat."

Dikatakan, "L5 |&url:.la 1am menghendaki sesuatu dengan

kuat) jika Anda menghendakinya, namun Anda tidak melakukannya."
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cs16 (sehingga dirinya ditunjukD maksudnya Abdullah.

*-t6; irsti (adzandalam tidurnya). Al Hafizh di dalam kitab

Al Fath berkat4 "Adzan menurut batrasa artinya pemberitatruan

(iIeli."

Allah SWT berfirnan: ,V)i ht |'otSf5 (Dan [inilahJ suatu

permakluman dari Allah dan Rasul-Nya). (Qs. At-Taubah [9]: 3)

fata iiti dengan dua buah fathah artinya memperdengarkan.

Sedangkan menurut syar'i artinya permakluman mengenai waktu

shalat dengan lafazh-lafa* tertentu.

Al Qurthubi dan yang lain berkata "Adzar, dengan lafadtnya
yang minim, mencakup masalah-masalah akidah, karena dimulai

dengan lafazh yang menunjukkan keagungan yang mencakup wujud

Allah dan kesempurnaan-Nya. Kemudian dua kali disebutkan tentang

tauhid dan penafian syirik. Kemudian penetapan dan pembakuan

risalatr bagi Muhammad SAW. Kemudian menyerukan kepada

ketaatan yang khusus setelah persaksian dengan adanya risalatr.

Semua itu tidak diketatrui melainkan dari pihak Rasul. Kemudian

seruan kepada keberuntungan, yaitu keberadaan yang abadi. Di
dalamnya terdapat isyarat kepada urusan akhirat. Kalimat yang

diulang berfungsi sebagai penegas."

Dari adzan dihasilkan permakluman tentang masuknya waktu,

doa untuk jamaah, dan menunjukkan syi'ar-syi'ar Islam. Hikmatl
dalam pemilihan ungkapan dan bukan perbuatan fisik adalatr karena

mudatrnya ungkapan itu bagi setiap orang pada setiap zaman dan

tempat.

Perawi berkata: Pt ybt ,)- ilt J?:,P,ui (maka ia pergi

kepada Rasulullatr SAW) maksudnya Abdullah bin Zaid, pergi pada

waktu pagi untuk menghadap Nabi SAW.
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'01')'J-i (telah memimpikannya) maksudnya memimpik an adzan

saat tidur.

U',J,ui (beliau bersabda kepadanya) maksudnya kepada Umar bin

Al Khaththab.

t'nr 
3--f yr'J:;U-6'.Pti'C,J*r6- (wahai Bilal, berdirilah dan lihat

apayang akan diperintahkan kepadamu oleh Abdullah). Al Khaththabi

berkata, "Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan kewajiban

adanya adzan dan terdengar." Selesai.

Di dalam kitab Al Fath, Al Hafizh berkata, "Iyadh dan yang lain

berkata, 'Di dalamnya terdapat alasan berkenaan dengan keharusan

melaksanaan adzan dengan berdiri'. "

Aku katakan, "Demikian Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Al Mundzir
berhujjah, yang kemudian dikomentari oleh An-Nawawi, bahwa

maksudnya adalah ungkapan, p V*e artinya, pergilah ke tempat yang

terlihat dari arah manapun lalu serukanlah di sana untuk menunaikan

shalat, agar semua orang mendengarmu."

Ia berkata, "Di dalamnya tidak ada isyarat agar berdiri ketika

adzan." Selesai.

Apa yang dinafikan tidak jauh dari arti eksplisit lafazh, karena

pola kalimatnya bisa memiliki dua makna, sekalipun yang ia katakan

lebih kuat. Iyadh menukil bahwa pendapat para ulama adalah, tidak

diperbolehkannya adzan dengan duduk, kecuali pendapat Abu Tsaur

yang disepakati oleh Abu Al Faraj Al Maliki. Dia juga memberikan

komentar bahwa perbedaan pendapat itu sangat dikenal luas di

kalangan madzhab Syaf i. Namun yang masyhur di kalangan Al
Hanafiah adalatr, berdiri hukumnya sunah, yang berarti menunjukkan

adzan dengan duduk hukumnya sah (boleh).

Pendapat yang benar adalatr yang dikatakan oleh Ibnu Al
Mundzir, "Mereka sepakat bahwa berdiri termasuk Sunnah."
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) lfr (entu menjadikannya). Kata ganti (dhamir) manshub

kembali kepada Abdullah, dan ia adalah jawaban ) ! (if.u tidak).

Di dalam hadits ini terdapat pensyariatan musyawarah berkenaan

dengan hal-hal penting, bahwa tidak mengapa jika salah seorang

peserta musyawarah menyampaikan hasil yang ia capai dalam

berijtihad. Telatr cukup pelik ketika dilakukan penetapan hukum

adzan dengan cara mimpi, seperti yang dialami oleh Abdullah bin
Zaid, karena mimpi selain para nabi tidak bisa dijadikan landasan

hukum syar'i. Ini lalu disanggatr, dengan kemungkinan peristiwa itu
dibarengi oleh wahyu. Atau karena beliau SAW memerintahkan

sesuai dengan konsekuensi logisnya untuk dilihat apakah akan tetap

berdasarkan hal itu atau tidak. Apalagi ketika beliau melihat bahwa

tatanannya tidak diragukan. Pendapat pertama dikuatkan oleh hadits

yang diriwayatkan oleh Abdurr^7zaq dan Abu Daud dalam kitab Al
Marasil, dari jalur Ubaid bin Umair Al-Latsi, salah satu pemuka

tabi'in, bahwa ketika Umar memimpikan adzan, ia datang untuk

menyampaikan hal itu kepada Nabi SAW, sehingga ia mendapati

bahwa wahyu telatr muncul berkenaan dengan hal itu, dan beliau tidak

memperhatikannya selain adzan Bilal. Oleh karena itu, Nabi SAW

bersabda kepadanya,?;iU.L|:,fi- (engkou dalam hal itu telah

didahului oleh wahyu).

Sedangkan As- Suhaili mengisyaratkan bahwa hikmah permulaan

pensyariatan adzan pada lisan bukan Nabi SAW adalah sebagai

pemuliaan tentang tingginya kemuliaannya dibandingkan dengan lisan

selainnya. Demikian yang dikatakan oleh Al Hafizh di dalam kitab Al
Fath.

Btb27z Bagaimana Adzan itu? [Mim: 28-Ta': 281
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,54 AUNULMA'BUD



^JL ht l-; at Ji, Jt- ,G)l c Sr'di) u ,it S';rg-

). c. c. C. t?,
4lll J-.9 ..9 rl-=*Jl

?nt',-;::fi,i,:3f
,!i ?nr ,!i ?nt ,a

c t. U

.il-1.1t oW :gL,

i ,r*-, *"Gi^}r u-grtk :;jr:' j1 S6

Xi,i;:lt ; ,Gt;r,';t.*;ruj !: .u
'U;1t ,r ii:: # ,l,u, .;si ?'t ,;i

,#i
495. Muhammad bin Manshur Ath-Thusiy menceritakan kepada

kami, Ya'qub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan

kepada kami dari Muhammad bin Ishaq. Muhammad bin Ibrahim bin
Al Harits At-Taimi menceritakan kepadaku dari Muhammad bin
Abdullah bin Zud bin Abdu Rabbih. Ayahku, Abdullatr bin Zaid,
menceritakan kepadaku, ia berkata, "Ketika Rasulullah SAW
memerintahkan dibuatkan lonceng, dibuatlah untuk dipukul guna

mengumpulkan orang untuk menunaikan shalat. Seseorang berkeliling
di dekatku 

-ketika 
aku dalam keadaan tidur- dengan membawa

lonceng di tangannya, maka aku katakan, 'Wahai hamba Allah, apakah

engkau berjualan lonceng itu?' Ia menjawab, 'Untuk apa ini bagimu?'

Lalu aku katakan, 'Dengannya kami memanggil orang untuk

menunaikan shalat'. Ia berkata, 'Maukah aku tunjukkan kepadamu

sesuatu yang lebih baik daripada itu?'Aku menjawab, 'Ya'."

Ia berkata, "Ia berkata, 'Hendaknya engkau serukan: irr ljii,
rtL;Jot iSi .itrr rr ilr r'oil4zt,}'r rt alr r i,i Wi 'gihr 5ifu 5i
d" e .a.it!,otr e C ,'oi)br e C lt S?,, r:.'l;J'oi .ra:,i ,itt )'y,j
1i,' riilr | ;iltrf,ihr .g>tiir ,{t"e,gtar (Attah Maha Besar,

Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Aku

bersalcsi bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain

Allah, aku bersal<si bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk
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disembah selain Allah. Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah

utusan Attah, aku bersaksi bahwa Muhammad adolah utusan Allah.

Mari tunaikan shalat, mari tunaikan shalat. Mari menuju kepada

kemenangan, mari menuju kepada kemenangan. Allah Maha Besar,

Allah Maha Besar. Tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah

selain Allah)"

Ia berkata, "Orang itu lalu melambatkan diri tidak jauh dariku

dan berkata, 'Hendaknya engkau ucapkan ketika mengumandangkan

iqamah untuk shalat: t:r-Ij.i'oi',r4Zi,ir lt ilf 'y b( Wi ";i irr ,ff i,
1i', iygo--l' *tiu ,i;l',,,,rt /,6u .gfit ,rb e ,'oiJ,!dr d" e !t'J?:)
\ d .,)

1i,' ll ilt 1 ,*i ltr 5i (Attah Maha Besar, Allah Maha Besar. Aku

bers'al<si bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain

Allah. Aku bersalai bahwa Muhamamd adalah utusan Allah. Mari
tunaikan shalat. Mari menuju kemenangan. Shalat telah ditegakkan,

shalat telah ditegakkan. Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Tidak

ada tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah).' Ketika pagi

tiba, aku datang kepada Rasulullah SAW, lalu aku sampaikan

mimpiku itu. Beliau kemudian bersabda, 'Sungguh, itu mimpi yang

benar, insya Allah, malm bangkitlah bersama Bilal dan ojarkanlah

kepadanya opa yang telah kamu impilran, dan hendalcnya ia

mengumandangkan adzan dengan semua itu. Sesungguhnya ia

memiliki suara yang lebih keras ketilm menyeru daripada kamu'. Aku
pun bangkit bersama Bilal, dan aku sampaikan semua itu kepadanya.

Ia lalu mengumandangkan adzan dengan semua redaksi itu." la
berkata, "Hal itu didengar oleh Umar bin Khaththab RA ketika ia
masih di dalam rumahnya, sehingga ia bergegas keluar dengan

menarik selendangnya dan berkata, 'Demi Dzat Yang mengutusmu

dengan kebenaran wahai Rasulullah, aku juga bermimpi sebagaimana

yang ia mimpikan'. Rasulullah SAW pun bersabda kepadanya,'Segala

puji bagi Allah'."
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Abu Daud berkata, "Demikianlah riwayat Az-Ztfiri dari Sa'id
bin Al Musayyab, dari Abdullah bin Zaid. Di dalamnya terdapat Ibnu

Ishaq, diriwayatkan dari Az-Zului: /fltt Siltr Jriltt ;iittt (Altah

Maha Besar, Allah Maha Besor, Allah Maha Besar, Alloh Maho
Besar). Sedangkan dalam riwayat Ma'mar dan Yunus dari riwayat Az-
Zvhi., dikatakan: #il,t $iit (Altah Maha Besar, Allah Maha

B e s or) dengan tidak menduakalikann y a."'oo

., ,'t. r..
:_ii)t'* ,rri c:b (ayahku, Abdullah bin zaid, menceritakan

kepadaku) adalah badal dari kata "ayahku".

Di dalam kitab At-Taqrib, AlHafrzhberkata, "Abdullah binZaid
bin Abdu Rabbih bin Tsa'labah Al Anshari Al Khazraji Abu

Muhammad Al Madini, diberi mimpi tentang adzan. Dia adalah

seorang satrabat yang masyhur. Ia wafat tahun 32H."

Ada yang mengatakan batrwa ia mati syahid pada perang Uhud.

,/iJurJt y h' ,* lt l'yt'-;,|il (ketika Rasulullatr SAw

memerintahkan dibuat lonceng) artinya beliau masih hendak

memerintatrkan hal itu
.! a. .

. .,/rul artinya kayu panjang yang dipukul dengan kayu yang

lebih kecil daripadanya yang biasa digunakan oleh orang-orang

Nasrani sebagai tanda masuk waktu sembahyang mereka.

.Fd (OiUuu,lah) haldalam bentuk majhul.

-atA. (untuk dipukul) maksudnya dipukul dengan sebagian

atas sebagian lainnya. Dengan bentuk majhul pula.

,rr!U lguna mengumpulkan orang) maksudnya demi kedatangan

mereka.

'* Hadits hasan. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (189) dan Ibnu Majatr (706).
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a>l.la-Jr *]AJ (untuk menunaikan shalat) maksudnya untuk

menunaikannya secara berj amaatr.

erJG (seseorang berkeliling di dekatku) sebagai jawaban kata

6J, y*g*aksudnya berlalu di dekatku.

e$ $ij (ketika aku dalam keadaan tidur) adalah haal dan maful.

Al Jauhari berkata, "Dikelilingkan sebuah khaValan .y^g
datangnya ketika sedang tidur. Oleh karena itu, dikatakan, ' J(iiJt ..rU,

6Ai r* t ili (khavalan itu berkeliling)'."

Ath-Thibi berkata, "Kata ,#i (seseorang) di dalam hadits itu

adalahfa'f/. Sedangkan yang lain aslinya adalah 'telah datang seorang

pria pada alam khayalku'."

Al I(haththabi berkata, "Kata'keliling' dari ungkap ^h; G Jb
(seseorang berkeliling di dekatku) maksudnya adalah khayalan yang

menjadikan seseorang tahu ketika sedang tidur. Oleh karena itu, sering

diungkapkan dengan 'ti+i-Jtb, sedangkan dari kata "Jty kata JJ
Uy-rsedangkan mengetahui sesuatu adalah',Jbi- Jlbi."

:l- r/.Ujs i;.; la"ngan membawa lonceng di tangannya)

adalah sifat bagi seorang pria.

j6 (ia menjawab) maksudnya pria itu.

t..a-t'&-i t-11 (untuk apa ini bagimu) maksudnya lonceng. tj. .,w

menunj ukkan pertanyaan.

jU:i.Ui (maka aku katakan, "Kami memanggil") maksudnya

orang banyak.

?: (dengannya) maksudnya karena pukulan terhadapnya

menghasilkan suara.
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a'l!a.Jt;1 (untuk menunaikan shalat) maksudnya shalat

berjamaah. Huruf lamberfvngsi menunjukkan ketentuan, atau sebagai

b adal bagi mudhaf ilaih.

.1ti 1ia berkata) maksudnya pria itu.

U.tip lteUitr baik dari itu) maksudnya dari lonceng.

,,1ri 1ia berkata) maksudnya perawi.

'; 1i (maka ia berkata) maksudnya seorang pria yang

dimimpikan.

Siht lF Gr"naaknya engkau serukan *i iry aanseterusnya

hingga bagian akhir adzan.

Tsa'lab menyebutkan bahwa atrli bahasa Arab berbeda pendapat

tentang makna Ti.
Ahli bahasa berpendapat batrwa artinya besar. Mereka beralasan

dengan firman Allah Ta'ala,
oi, t-,oi,t,

s esJ!^t f5
:'Don *rnghidupkan kembati itu adalah lebih mudah bagi-Nya.'

(Qs. Ar-Ruum [30]:27)

Maknanya adalah, hal itu sangat mudah bagi-Nya.

Sedangkan Al Kasa'i, Al Farra, dan Hisyam berkata, "Artinya
adalatr lebih besar dari segala sesuatu, sehingga.;r dihilangkan."

Ibnu Al Anbari berkata, "Abu Al Abbas membolehkan !;if 1,rr

(Allah Maha Besar), karena adzan adalah pendengaran yang tetap

yang tidak adai'rab di dalamnya."

^anrt tl ill ) 0i 3(3i (tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah

selain ,lnan1 aaalah lebih tatru dan lebih jelas, sebagaimana seorang
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saksi bersaksi di hadapan seorang hakim. Artinya, telah menjelaskan

kepadanya, dan sebagai orang yang paling tahu tentang berita yang

ada padanya.

Abu Ubaidah berkata, "Artinya, aku menghakimi, sebagaimana

dalam ungkapan io' **. yang artinya Allah menghakimi."

Az-Zajjaj berkata, "Tidak demikian, akan tetapi hakikat

syahadah adalah keyakinan dan kejelasan tentang sesuatu dari kata

,:up,St iSr4S yang artinya kedatangannya."

a'>tia-Jlt J'e (mari menunaikan shalat). Al Fara berkata,

"Artinya ayolah." Hurufya'dalam kata"oi berharakat fathah karena

sukun pada ya' sebelumnya. Arti ay-lii adalatr kemenangah.

Dikatakan, ,F"jr'€ll jika seseorang berhasil meraih kemenangan.

Demikian dikatakan oleh Al Aini dalam l<rtab Syarh Al Bukhart.

jri (ia berkata) maksudnya Abdullatr bin Zaid.

C';At p {temraian orang itu melambatkan diri) maksudnya

orang yang ada di dalam mimpi.
.ir;i.'#- (tidak jauh) maksudnya setelah mengajarkan adzan

kepadanya.

Al Khaththabi berkata, "Dia menunjukkan bahwa yang disukai

adalah agar tempat berdiam tidak di wilayatr adzan."

]-L'-j (alu berkata) maksudnya adalah pria itu, lalu aku

sarnpaikan kepadanya apa yang ada pada mimpiku,

, iui (kemudian beliau bersabda) maksudnya Nabi SAW.

$1 @unggah itu) maksudnya mimpinya.

560 AUNULMABUD



",* 6:ji (mimpi yang benar) maksudnya baku, benar, jujur, dan

sesuai dengan wahyu, atau sesuai dengan hasil ijtihad.

iirr rt ::i o!.(insya Attah)maksudnya untuk memohon berkah atau

untuk memberikan komentar.

lU )L. € C (mako bangkitlah bersama Bilal dan aiarilah)

dengan harakatfathah pada huruf hamzah dan kasrah padahuruf qaf,

yang maksudnya, diktekan.

dle ftepad anya) maksudnya kepada Bilal.

ol

^ t ot'4J (dan hendalwtya ia mengumandangkan adzan

arngonnyo) maksudnya dengan apa-apayang telah didiktekan kepada

dirinya.

'^!$ 
1s esunggahnya ia) maksudnya Bilal.

6.r:i lteUih kuat) maksudnya lebih tinggi.

* o? (suaranya daripadama). Ar-Raghib berkata, "Asal kata

ir1lJi aaAar rs$i, yangartinya kelembapan."

Dikatakan, "Lt' O? artinya suara yang tinggi."

Bentuk isti'arah'rt:.r-3li maksudnya suara dari sisi, bahwa orang

yang banyak kelembapan pada mulutnya tentu bagus pembicaraarurya.

Diungkapkan pula dengan rsdiurtuk arti kedermawanan.

Dikatakan, "iriLj 'U uit 6:rili"o:/.i yang maksudnya si fulan lebih

dermawan daripada si fulan."

Al Khaththabi berkata, "Di dalamnya terdapat dalil yang

menunjukkan bahwa siapa saja yang lebih tinggi suaranya, maka ia

lebih diutamakan untuk adzan, karena adzan adalatr pemberitahuan.
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Jadi, siapa saja yang karena suaranya pemberitahuan menjadi lebih

efektif, maka ia lebih berhak dan lebih layak."

i4i |.i;# (lalu aku sampaikan semua) maksudnya adzan.

a-;i; ltepadanya) maksudnya kepada Bilal. Dengan kata lain,

"Aku ajarkan kepadanya. "

i\ 9.1 6*ria mengumandangkan adzan) maksudnya Bilal.

- 
(dengan semua itu) maksudnya dengan semua yang telah

disampaikan kepadanya

i6 1ia berkata) maksudnya Abdullah binZaid.

qt'* (hal itu didengar) maksudnya suara lafazh adzan.

- eli lketika ia masih di dalam rumatrnya) adalatr kalimat

haliah.

t;,i (sehingga ia bergegas keluar) maksudnya Umar bin Al

Khaththab.

'ortSt',jr;- (dengan menarik selendangnya) maksudnya 'di

belakang badannya.

Gll r; ,y:r'U-itUi 1at<u telah bermimpi sebagaimana yang ia

mimpikan) kiranya muncul darinya setelah disampaikan kepadanya

mimpi yang lalu, atau telah menjadi muknsyafah pada dirinya RA. Ini
merupakan ungkapan yang tidak memerlukan penjelasan. Demikian

dikatakan oleh Ali Al Qari.
a/a-Ii @agi Allah) maksudnya sama sekali bukan milik selain

Ailah.

3ui!.ir (segala puji) yangtelah menunjukkan kebenaran dengan

sangat jelas, ditambah cahaya yang terang.
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li3 (demikianlatr) maksudnya sebagaimana diriwayatkan oleh

Muhammad bin Ibrahim bin Al Harits dari Muhammad bin Abdullah

bin Zaid, dari ayahnya, Abdullah binZaid.

'rtppt'26-rjs (iwayat Az-Zuhi) dengan menjadikan takbir empat

kali pada permulaan adzan dan menjadikan takbir dua kali dalam

iqamah, serta dengan satu kali-satu kali untuk semua lafazhnya selain

kalimat iyr:o-.J' /U'U yang dijadikan dua kali. Muhammad bin Ishaq

meriwayatkan dari Muhammad bin Ibratrim bin Al Harits dan Az-
Zuhri.

Di dalam kitab Sunan-nya, Ad-Daruquthni, berkata, "Hadits

Ibnu Ishaq dari Muhammad bin Ibratrim, dari Muhammad bin
Abdullalr, dari ayahnya, yang berderajat muttashil. Ini bertentangan

dengan hadits yang diriwayatkan oleh orang-orang Kufah." Selesai.

Hadits Az-Zuhi diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya

dari Muhammad bin Ishaq, dari Az-Zuhi, dari Sa'id bin Al
Musayyab, dari Abdullah bin Zaid bn Abdu Rabbihi, ia berkata,

"Ketika Rasulullah SAW sepakat dengan pemukulan lonceng

sedangkan beliau tidak menyukainya karena kesamaannya dengan

orang-orang Nasrani, maka pada malam harinya datang kepadaku

seseorang, ketika aku sedang tidur, dengan mengenakan dua pakaian

berwama hijau, sedangkan di tangannya terdapat lonceng. Aku lalu

berkata, 'Wahai hamba Allah, apakah engkau menjual lonceng?' Ia

menjawab, 'Apa yang akan engkau perbuat dengannya?' Aku berkata,

'Dengannya kami akan menyeru untuk menunaikan shalat'. Dia

berkata, 'Maukah aku tunjukkan kepadamu sesuatu yang lebih baik

dari itu?' Aku menjawab, 'Ya'. la berkata, 'Hendaknya engkau

ucapkan: '11a1 r 'o1'.,42t,i'r rt iJf r lf |t*t ';1?tt Ti?l,';i hr ,;?(i,
-P e ,a.r,!,aJr 

'b e lt lb,t1l;J'oi i{}f ,1' $7jt31;J i,f i6ff .hr

li'r riilr t #i?rt gi ii'r .g*lr *"* ,gy,i, ,tt? .lfut (Auah

Maha Besar, Alloh Moha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha
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Besar. Aku bersal<si bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk

disembah selain Allah, aku bersal<si bahwa tidak ada tuhan yang

berhak untuk disembah selain Allah. Aku bersal<si bahwa Muhammad

adalah utusan Allah, aku bersal$i bahwa Muhammad adalah utusan

Allah. Mari tunaikan shalat, mari tunaikan shalat. Mari menuju

kepada kemenangan, mari'menuju kcpada lcemenangan. Allah Maha

Besar, Allah Maha Besor. Tidak ada tuhan yang berhak untuk

dtsembah selain Allah)'Orang itu lalu melambatkan diri, tidak jautr

dariku, lalu berkata, 'Engkau hendaknya mengucapkan bacaan ini
ketika mengumandangkan iqamah untuk shalat: o1'-r4Zi .6iht /ibt

/uJS g.tA d".? ,6'tidr e C.!, ly;t37;Jbt 3i3f ,iirr rr alr r
i''lr -ri | ,*i?rr .,giirr .ii&lr /,6ri ,iita, (Auah Maha irro,r,

Atlah Maha Besar. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang bbrhak

untuk dtsembah selain Allah. Alat bersaksi bahwa Muhdmamd adalah

utusan Allah. Mari tunaikan shalat. Mari menuju kemenangan: Shalat

telah ditegakkan, shalat telah ditegakkan. Allah Maha Besai, Altah
Maha Besar. Tidak ada iuhan yang berhak untuk disembah selain
Allah);

Ketika pagi hari tiba, aku menemui Rasulullah SAW, lalu
kusarnpaikan mimpiku itu. Beliau kemudian bersabda, 'Sungguh, itu
mimpi yang benar, insya Allaft'. Beliau lalu memerintahkan untuk

dikumandangkan adzan. Bilal, bekas budak Abu Bakar, lalu
mengtrmandangkan adzan dengan semua ifu, dan menyeru Rasulullah

SAW untuk menunaikan shalat. Beliau pun mendatanginya dan

memanggilnya pada suatu pagi hingga terbit fajar, sehingga dikatakan

kepadanya, 'Sungguh, Rasulullatr SAW sedang tidur'. Bilal lalu
berteriak dengan suaranya yang keras; piJr ',p,?iibi (Shalat itu

lebih baik daripada tidur)." Sa'id bin Al Musayyab berkata, "Kalimat
tersebut dimasukkan pada adzan saat menunaikan shalat Subuh."

Diriwayatkan oleh Al Hakim dari jalur ini, ia berkata, "Ini
merupakan riwayat yang paling tepat seputar kisah Abdullah binZaid,
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karena Sa'id bin Al Musayyab telah mendengarnya dari Abdullah bin

Zaid, dan diriwayatkan oleh Yunus, Ma'mar, Syu'aib, serta Ibnu Ishaq

dari Az-Zvhi. Kontrol mereka terhadap Muhammad bin Ishaq yang

meriwayatkan dari Az-Zuhri, menghilangkan kemungkinan adanya

kecurangan yang dibawa dengan periwayatan secara 'an'anah yang

ada pada Abu Ishaq. Sedangkan dari jalur Muhammad bin Ibrahim bin

Al Harits diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam

kitab shahift keduanya. Juga Al Baihaqi dan Ibnu Majah."

Muhammad bin Yahya Adz-Dzahali berkata, "Tidak ada dalam

khabar-khabar yang lebih shahih yang diriwayatkan dari Abdullah bin
Zaid daripada hadits Muhammad bin Ishaq dari Muhammad bin
Ibrahim At-Taimi, karena Muhammad telah mendengar dari ayahnya,

Abdullah binZaid;'

Ibnu Khuzaimah, dalam kitab Shahih-nya, berkata, "Ini adalah

hadits shahih yang baku dari aspek penukilannya, karena Muhammad

telah mendengar dari ayahnya serta Ibnu Ishaq, dan ia mendengarnya

dari At-Taimi. Ini bukan sesuatu yang ia curangi."

Jalur ini telah dinyatakan shahilz oleh Al Bukhari, tentang apa

yang dikisahkan oleh At-Tirmidzi dalam kitab Al llal, yang

diriwayatkan darinya. Demikian yang ia katakan di dalam kitab

Ghoyat Al Maqshud.

"U-e!J, oi ,OA)tilr + ,)ri1 laan ia berkata, "Di dalamnya

terdapat Ishaq dari Az-Zlhri") maksudnya Muhammad, dari Ishaq,

yang ada dalam riwayatnya, yang telah disebutkan dari Az-Zuhri

dalam hadits ini, iitt fli?itr Siitr;fitt.gi?tt gi?ttr Tihr t'f i,r

j;i llttot Maho Besar, Allah Maha Besar, Attah Maha Besar, Attah

Maha Besar) yang maksudnya di dalam lafazh adzan, takbir pada

bagian awal adzan, diucapkan sebanyak empat kali.
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+',s;! * ,-ji":"# ,SSt (sedangkan Ma'mar dan Yunus dari

er-Ziii*.ngut t* tentang hal itu) maksudnya berkenaan dengan

hadits ini.

5i fu 'j;i \t (Allah Maha Besar, Altah Maha Besar) diucapkan

dua kali, bukan empat kali. Dengan ini ia menegaskan dengan

ungkapanny u #- I (dengan tidak mendua-kalikannya) dari UaU i:i3i.
Al Jauhari berkata, "Mendua-kalikan yang dua kali." Maksudnya

"Aku menjadikannya dua kali."

Sementara itu, di dalam Al-Lisandisebutkan, "i:upJ, aj (ak

menjadikan sesuatu itu dua kali) maksudnya, "Aku menjadikannya

dua." Sedangkan Ibnu Ruslan berkata, "Maksudnya, Ma'mar dan

Yunus dalam suatu riwayat dari Az-Zvhi, tidak menjadikannya du4
tetapi menjadikannya empat." Dia menjadikan empat kali sesuatu

yang dua karena 6iitt flii"r (Altah Maha Besar, Allah Maho Besar)

adalah satu kalimat. Oleh sebab itu, disyariatkan menjamak setiap dua

redaksi takbir dalam adzan dengan safu napas, sebagaimana

disebutkan oleh An-Nawawi. Selesai.

Aku katakan, "Ini adalatr perselisihan tentang Az-Zl.thri dalam

bertakbir saatadzan."

Diriwayatkan oleh Muhammad bin Ishaq dari Az-Zrilri dengan

menjadikan takbir empat kali pada bagian awal adzar. Sedangkan

Ma'mar dan Yunus meriwayatkan dai- Az-Zvhi, j:iht /f?ttr (Attah

Maha Besar, Allah Maha Besar) dua kali, bukan empat kali. Namun

mereka sepakat berkenaan dengan lafafi iqamah. Riwayat Ma'mar
dan Yunus diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam kjtab Sunan Al Kubra.

Di dalam kitab Al Mustadrak, Al Hakim berkata, "Hadits Az-
Zriltri dari Sa'id, dari Al Musayyab, adalah masyhur." Diriwayatkan

pula oleh Yunus bn Z,aid, Ma'mar bin Rasyid, Syu'aib bin Abu
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Hamzah, Muhammad bin Ishaq, dan yang lain. Sedangkan pilihan

orang-orang Kufah dalam bab ini, maka porosnya adalah pada hadits

Abdunahman bin Abu Laila.

Di antara mereka ada yang berkata, "Dari Mu'adz bin Jabal,

bahwa Abdullah bin Zaid." Ada pula di antara mereka yang berkata,

"Dari Abdurrahman, dari Abdullah bin Zaid, dari bapak-bapak

mereka, sehingga sanad-nyatidak lurus." Selesai. Demikian dikatakan

olehnya dalam kitab Ghayat Al Maqshud.

Al Khaththabi berkata, "Hadits dan kisatr ini diriwayatkan

dengan sanad-sanad yarrg berbeda-beda, dan isnad ini yang paling

shahih. Di dalamnya terdapat redaksi bahwa ia mendua-kalikan adzan

dan mensatukan iqamah. Ini adalah madzhab kebanyakan para ulama

di kota. Berlangsung pengamalannya di AI Haramain, Hijaz, Syam,

Yaman, Mesir, bagian negara-negara Maroko, hingga batas yang

sangat jauh pada negara-negara Islam."

Demikianlah ungkapan Al Hasan Al Bashri, Makhul, Az-Zuhi,
Malik, Al Auza'i, Asy-Syaf i, Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin
Rahawaih, dan yang lain. Demikian juga yang dikisatrkan oleh Sa'ad

Al Qardzi.

Adzan Rasulullatr SAW pada masa hidupnya adalah di Quba',
yang kemudian diganti oleh Bilal pada zarnan Umar bin Al Khaththab,

yang menjadikan iqamatr satu kali-satu kali. Itu tetap dilakukan oleh

anak-anak Abu Matrdzuratr yang menerima adzan di Makkah;

menjadikan iqamah satu kali-satu kali. Mereka mengisahkannya dari

kakek mereka. Hanya saj4 telah diriwayatkan tentang kisah adzan

Abu Mahdzuratr yang diajarkan kepadanya oleh Rasulullah SAW
ketika ia pulang dari Hunain, bahwa adzffi itu sembilan belas kata,

sedangkan iqamatr tujuh belas kata.

Telah diriwayatkannya oleh Abu Daud dalam kitab ini, hanya

saja ia telah meriwayatkan dari jalur lain, bahwa ia menjadikan

iqamah satu kali-satu kali, padatral mendua-kalikannya adalah lebih
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populer. Hanya saja, di dalamnya terdapat penetapan penguatan

(tarjih), sehingga mirip pengamalan dari Abu Mahdzurah dan anaknya

sepeninggalnya, dan tetap menjadikan iqamah satu kali-satu kali. Atau

karena Rasulullah SAW memerintahkan itu setelah perintah pertama

agar mendua-kalikan. Atau karena telah sampai kepadanya bahwa

beliau memerintahkan Bilal menjadikan iqamah satu kali-satu kali,
lalu mereka mengikutinya.

Perkara adzan ini akan selalu dinukil dari satu kondisi ke kondisi

lainnya, sehingga rentan dibubuhi tambahan atau pengurangan. Selain

itu, tidak semua perkara syar'i dinukil oleh satu orang, demikian juga

penjelasannya, semuanya tidak monoton pada satu pola.

Dikatakan kepada Ahmad bin Hanbal yang dalam hal ini ia

mencontoh adzan Bilal, "Bukankah adzan Abu Mahdzurah adalah

setelah adzan Bilal, dan semestinya yang diambil adalah yang paling

baru, sedangkan yang paling baru adalah bagian dari perintah

Rasulullah SAW?"

Ia juga berkata, "Bukankah ketika kembali ke Madinah beliau

telah menetapkan Bilal dengan redaksi adzannya?"

Sedangkan Suffan Ats-Tsauri dan para ulama berpandangan

bahwa adzan dan iqamatr darinya adalatr dua kali'dua kali,
berdasarkan hadits Abdullah bin Z,aid, dari aspek yang di dalamnya

diriwayatkan dengan mendua-kalikan iqamatr. Selesai.

* i #'*,f i.ulat$:r;,\|ilcl; -rqr
,lrt SrJr 6- ,*ij 'j6 1o'* ,9j'* i3jlU €J i 9Fr
?nt ;ih"it,,SG .qi, ?d'#'i6 ..rr1!i -&,*
ll dl v bf ii:f ,:J:r* i ,ts* w, i; ,:H ?u, ll ?rt ,;1
tar-3.1'ol'"df lnt J't-r t|,j;i'of'"*f hr I .Jf y tf ii:f br
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.t'oi'"Pi ,fr7ilur,!!* E7 i ,6r* Wr'd ,!t J';',
oi Wi ,it S'n, fi,AJ oi:'pi,hr yt .jf y tf 'rei,h' vt .Jt

Cfrt e ;,;>ri;rt e ;,aitl,,o)r e,? gtJ;3 t3,1;.i

,7'3Jr u ; i>,r-t ,'.rJ irt ;fu ,i oy .Cfrt e';
.ir yt \'t ,;i?ur ;i hr ,prltr u ;*ia)Ui

496. Musadaua ..n..ritakan kepada kami, Al Harits bin Ubaid
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Abdul Malik bin Abu

Mahdzuratr, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata: Aku katakan,

"Wahai Rasulullah, ajarkan kepadaku sunah adzan." Ia berkata,

"Beliau lalu mengusap bagian depan kepalaku. Kemudian bersaMa,

'Engkau katalun: *ilrt ;iht ,j;i?nr . i?nt gtton Maha Besor,

Allah Maha Besor, Allah Maha Besor, Allah Maha Besar) lalu
tinggilran suaramu l@ttlu menyerukonnya. Kemudian ucapkan: 'J$1

)'31,j tll;,i'oi't4zi !, ly, t:tl;J'oi iifi ir ir iJr r i.rf q3f Xrr' rr alr r b(

i1r lAku bersalcsi bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah

selain Allah. Alat bersalrsi bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk

disembah selain Allah. Aku bersaksi balwa Muhammad adalah

utusan Allah. Aku bersal<si bahwa Muhammad adalah utusan Allah).
Kamu rendahlran suoramu lwtilu mengucapkannya, lalu engkau

tinggilran suara ketil@ mengucapkan syahadat, Wt i' ft alt f !f ipf

* ",* :, J:ri: t31,,J. tti 3i3i l' )3:"j t31;J oi't1*"i ilr it iJr r bi

grri, e e Cfit * C,ti)ialt * e,6)bt (Aht bersaksi bahwa

tidak ada tuhon yang berhak untuk disembah selain Allah. Alat

bersal<si bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain

Allah. Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah, aku

bersalui balwa Muhammad adalah utusan Allah. Mari kita
menunailran shalat, mari kita menunaiksn shalat. Mari kita meraih
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kemenangan, mori kita meraih kemenangan). Jika shalat Subuh makn

engkou ucapkon; ?it!,i ,l;, q?;\Ui i"'rt ilt | ,:fi iitr ,f(tor

lF ,H (Shalat itu lebih baik daripada tidur, shalat itu lebth baik

daripada tidur. Allah Maha Besar, Allah maha Besar. Tiada tuhan

yang berhak untuk disembah selain Allah)'2as

A1)i'aj (dari ayatrnya), dhamir majrur kembali kepada

Muhammad, ayahnya adalatr Abdul Malik.

:i-+ bi (dari kakeknya), dhamir majrur kembali kepada

Muhammad dan kakeknya adalah Abu Matrdzurah, seorang sahabat.

.1ti 1ia berkata) maksudnya Abu Mahdzurah.

o$\ilU, ,# (ajarkan kepadaku sunah adzan) maksudnya

caranya menurut syariat.

Az-Zaila'i berkata, "Itu adalah lafazh Ibnu Hibban dalam kitab

Shahih-nya yang diringkas oleh At-Tirmidzi. Lafazh hadits tersebut

dari Abu Mahdzurah, 'Rasulullatr SAW mendudukkannya lalu
menyampaikan adzan kepadanya huruf demi huruf. Bisyr berkata,

'Aku katakan kepadanya, "Ulang kembali untukku".' Beliau lalu
mencirikan adzar dengan mengulangnya." Selesai.

Pembatrasan dalam hal ini diperpanjang oleh An-Nasa'i dan

Ibnu Majatr. Awalnya, "Aku keluar seorang diri. Ketika kami berada

di sebagian jalan, seorang muadzin Rasulullatr SAW menyerukan

adzarr." Hingga mengatakan, "Kemudian ia berkata kepadaku,'Ulangi

dan panjangkan suaramu ketika mengucapkan, b' lt iill'ttl:411 g*u

bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain

Allah). Al Hadits.

2n5 Hadits shahih.

,70 AUNULM'T,BUD



Sebagian mereka berkata, "Hadits yang diriwayatkan oleh Abu
Mahdzurah merupakan pengajaran, nuunun disangka sebagai

pengulangan."

Di dalam kitab Syarh Al Atsar, Ath-Thahawi berkata, "Bisa jadi

pengulangan disebabkan oleh tidak dipanjangkannya suara Abu

Mahdzurah ketika mengucapkan bagian itu, sebagaimana dikehendaki

oleh Nabi SAW, sehingga beliau SAW bersabda kepadanya, 'Ulangi

dan panjangkan suaramu'." Selesai.

Di dalam kitab At-Tahqiq, Ibnu Al Jauzi berkata,

"Sesungguhnya Abu Mahdzurah adalah orang kafir sebelum masuk

Islam. Ketika masuk Islam, ia dilatih adzan oleh Nabi SAW. Oleh

karena itu, ia mengulang lataz}i, syahadat, agar kokoh dalam dirinya

dalam menghafalnya. Dia juga mengulang-ulangnya di tempat para

satrabatnya yang masih musyrik. Mereka lari darinya dengan gaya lat',

yang berbeda dengan larinya dari selain hal tersebut. Ketika ia ulang-

ulang di dekatnya, ia menyangka itu adalah bagian dari adzan,

sehingga ia sangka jumlahnya sembilan belas kata." Selesai.

Az-Zula'i berkata, "Tiga maqlm pendapat tersebut sangat

berdekatan maknanya, nzrmun ditolak oleh redaksi Abu Daud. Aku
katakan, 'Wahai Rasulullah, ajarkan kepadaku sunah adzarr'. Di
dalamnya terdapat ungkapan, 'Kemudian engkau katakon: ill iti Wi

)t l'y1rll;J'oi ip(hr \ (Aku bersal<si bahwa tidak ada tuhan yang

berhak untuk disembah selain Allah, dan aku bersalai bahwa

Muhammad adalah utusan Allah).

Englrau rendahknn suara ketika menyebutkannya, kemudian

englcau tinggiknn suaro l@tilu menyebutkannya'. Beliau menjadikan

hal itu sebagai sunatr adz"an. Hal tersebut juga terdapat dalam Shahih

Ibnu Hibban dan Musnad Ahmad." Selesai semua ungkapan Az-
7-aila'i.
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Aku katakan, "Riwayat ini dikuatkan oleh hadits yang

diriwayatkan oleh Ath-Thabrani atas riwayat yang dinukil oleh Az-
Zaila'i. Sedangkan lafadnya dari Sa'id bin Abu Arubah, dari Amir
bin Abdul Wahid, dari Makhul, dari Abdullah bin Abu Muhairiz, dari

Abu Mahdztrah, ia berkata, "Nabi SAW mengajarkan kepadaku

adzan dengan jumlah sernbilan belas kata, dan iqamatr dengan tujuh
belas kata."

jri (ia berkata) maksudnya Abu Matrdzuratr.

tli (maka beliau mengusap) maksudnyaNabi SAW.

o-'liiilll Ougr- depan kepalaku) guna menyampaikan berkatr

tangan beliau, hingga masuk ke dalam otak dan yang lairurya

sehingga mampu menghafal semua yang disampaikan dan didiktekan

kepadanya.

i't-rstiti (ia berkata, "Engkau katakan") dengan

menyembunyikan irf yang maksudnya airzfiadalah ucapanmu.

Dikatakan, "Diucapkan dengan kata kerjq namun yang

dimaksud adalah bentuk majaz, dengan menyebutkan keutuhan,

padahal yang dimaksud adalah sebagian. Atau khabar yang artinya

perintatr. Dengan kata lain, 'Ia berkata, gf* W.e; @ngkau tinggikan

suara kettka menyerukannla)', dengan bentuk kalimat haliah atau

pengganti yang menjelaskan. "

91.-jt, J "r; (mari kita meraih kcmenangan) maksudnya,

uAyo." 
i>tfir artinya kemenangan

. Al Aini berkata: Ibnu Al Anbari berkat4 "Di dalarnnya terdapat

enam pola bahasq (l) 
"1,;; 

dengan tamyin. (2) Dengan harakat

fathah pada huruf lam tanpa tanwin. (3) Sukun pada ha'. (4) Fatltah
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pada huruf lam tanpa tanwin. (5) Fothah pada huruf ha'. (6) Sukun

padahuruf lam. '{a g a^r{n e." Selesai.

u-S bFi Uika) maksudnya waktu atau shalat yang

di kumandan gkan adzat sebe lumnya.

ir)t 6ii (shalat Subuh) dengan nashb, yang maksudnya

waktunya. Namun jika dikatakan dengan rafa', maka akan sempurna.

'cji 
lmatm kamu ucapkan)maksudnya di dalam adzawrya.

lF ',H";i>ri-l' (shalat itu lebih baik daripada tidur)

maksudnya kenikmatannya lebih baik daripada kenikmatan bagi para

pemilik rasa dan para pemilik kerinduan. Bisa juga masuk ke dalam

bab "Madu Lebih Manis daripada Cuka." Demikian yang dikatakan

oleh Ali Al Qari.

Di dalam hadits tersebut terdapat pembakuan penetapan adanya

pengulangan, dan Nabi SAW mengajarkan sendiri adzan kepada Abu

Mahdzuratr dengan pengulangan.

Di dalam hadits tersebut juga mengandung penetapan

dijadikannya takbir sebanyak empat kali pada bagian awal adzan.

Tarji'adalah kembali kepada dua kalimatr syahadah dua kali-dua kali

dengan meninggikan suara setelah mengucapkannya dua kali-dua kali
dengan merendahkan suara.

Dalam kttab An-Nail dikatakan: Asy-Syafi'i, Malik, Ahmad, dan

jumhur ulam4 berpandapat bahwa pengulangan dalam adzan adalah

sesuatu yang baku lantaran hadits ini. Ia adalah hadits shahih yang

mencakup tambahan yang tidak menafikan, maka wajib menerimanya.

Dia juga lebih belakangan daripada munculnya hadits Abdullatr bin

Zard. Di dalam Syarh Muslim, ia berkata, "Sungguh, hadits Abu
Mahdzuratr pada tatrun 8 H, setelah perang Hunain, sedangkan hadits

Abdullah bin Z,atd pada perintatr pertam4 dan yang menjadi
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penguatnya adalah perbuatan yang dilakukan oleh warga Makkah dan

Madinah terhadap hadits ini."

An-Nawawi berkata, "Jamaah para ahli hadits dan lain-lain telah

bermadzhab kepada pemberian pilihan antara melakukan tarjt' atau

meninggalkannya. Di dalamnya juga ada pemberian pahala pada

shalat Subuh." Selesai.

Dikhususkan tarji' dengan tasyohhud karcna ia merupakan

lafaz4n yang paling agung di dalam adZan.

f gti:iSt *: ,*a I $:'; ,*'; ;r;sr uri; -tqv

; ,rui *i, * ,4, f ,ir'tiix sri * i,ri3x ,rj i
,/rii e it u p $l:; #, i'p hl;li :^i;j fr)t tt 

^.#,t
;F; a...-.u1i ,i1r4 :^i Ju ,;.i )U t-*i :''2t:' ,,i Sv

,ir yt .Jr v bf Wf,hr !t .]r y bf !'1:rl ,:;l i" jt h, ,i;
1. e . \.'tct z .ra',,'n1 t.c I !.'.. t z ..42,;e ,t' c;rt [-r tl.f";.i'oi'i.i;t ,!t J';:, tl-t1;)'ol'1.i;f

;f i'r ,g>,.,tr JL e ,7>,.at e e ,fxar e'",? ,1)"ar

.ilr yi ty,t ,;i?nr

,iu't- ,i; rp"it t'.-sl;.;i riy, :ot\|r "* ;u:
';:-,t;i'r:L; I org" 'i6 .r ?n"f ,iilrt dvi ,iis2st

.,AL d *:, * \,,p dt Ll).i#fit *6
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497. Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Abu Ashim
dan Abdurrazzaq menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, ia
berkata: Utsman bin As-Saib menyampaikan khabar kepadaku.

Ayahku dan Ummu Abdul Malik bin Abu Mahdzurah menyampaikan

khabar kepadaku dari Abu Mahdzurah, dari Nabi SAW, sebagaimana

khabar ini, yang di dalamnya terdapat redaksi: iiJli #, q?;tbi
lJr',r"; $halat itu lebih bagus daripada tidur, shalat itu lebih

bagus daripada tidu) saatadzm pertama untuk shalat Subuh.

Abu Daud berkata: Hadits Musaddad ini lebih jelas. Ia berkata,

"Beliau mengajariku iqamah dua kali-dua kali: f Lf ipf ,';Siht'1:iit

U)t:t1;,1'oi3{}f ,l' yyjrt;f,,;,)ii't4zt,^ , ililr r critp( .ir rt iJt

?u gi ir ,gxir ,p "e ,9tat ,F "C ,'ofur ,.* ,; ,ai)idr ,rv i ,ht

1r' li tll ,jri (Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Aku bersakii

bahwa tidok ada tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah. Aku

bersal<si bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain

Altah. Alat bersal<si bahwo Muhammad adalah utusan Atlah. Aku

bersaksi bahwa Muhammad adaloh utusan Allah. Uaii kita

menunailran shalat, mori kita menunaikan shalat. Mari kita meraih

lremenangan, mari kita meraih kemenangan. Allah Maha Besar, Allah
maha Besar. Tiada tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah)

Abdnnazzaq berkata, "Jika engkau mengumandg#* iqamatr

maka ucapkan lafazh berikut ini sebanyak dua kali: :r-i .iyltr /U n
i}ilt ,>6 6naUt telah ditegoklran, shalat telah ditegaklran)kamu

dengar?" Ia berkata "Seakan-akan Abu Mahdzurah tidak mencukur

bagian ubun-ubunny4 juga tidak menyisirnya, karena Nabi SAW

mengusap bagian i1r.r:246

0t::1r +i (dan Abdunazzaq) di-athaf-kankepada Abu Ashim.

2* Hadits shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (632) dan Ibnu Majatr (708).
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.16 1ia berkata) maksudnya Ibnu Juraij.

$)St * il : F:i €?i (ayahku dan Ummu Abdul Malik

menyampai kan khabar kepadaku) di- a t h af-kan kepada kata g.i.

.*St ti yi (serupa dengan khabar ini) maksudnya seperti hadits

Musaddad yang lalu.

it $arrg di dalamnya) maksudnya dalam hadits Abu Ashim

dan Abdurrazzaq. Sedangkan hadits Abdurrazzaq telatr diriwayatkan

oleh Ad-Daruquthni dengan seutuhnya di dalam kitab As-Sunan.

",rli.J 
,.lt q?i\Ui @halat itu tebih bagus daripada tidur,

Wda adzan pertamo) maksudnya pada adzan unfuk shalat yang

pertama.

iL.JrtF, (untuk shalat Subuh) adalatr penjelasan untuk kata

Jrli.
Di dalam riwayat Ad-Daruquthni disebutkan, "Jika engkau

mengumandangkan adzanyang pertama untuk shalat Subuh."

'. .i a. t r-. ,t , n'.g!.i s:t:-) ,.r-$:t :'sjtS ,J jr-i leUu Daud berkat4 ..Hadits

Musaddad iebih jelas") maksudnya lebih tepat dan lebih sempurna

dalam menjelaskan lafazh-lafazh adzan daripada hadits Al Hasan bin
Ali, sekalipun di dalam hadits Al Hasan bin Ali terdapat tambahan

lafazh-lafazh iqamatr yang tidak ada pada hadits Musaddad.

,ii jd (di dalamnya ia berkata) maksudnya Ibnu Juraij berkata
,:.ltt

tent'ang hadits.

*ifu $iht ,d,: f;drati ,go1 @eliau mengajariku

iqamah dua kali-dua kali, 'j.l.fu $thr;, dua buah kalimat pada

bagian awal iqamah

576 AUNULMABUD



iii (*utu ucapkan) maksudnya kalimat iyJuhr 
':,,tti 

i (shalat

telah ditegakkan).

'd '-i (apakah kamu dengar). Huruf hamzah untuk bentuk

kalimat pertanyaan, yakni 'Nabi SAW bersabda kepada Abu
Matrdzuratr, 'Apalah engkau telah mendengar apa yang aku lratalcon

kepadamu berlrenaan dengan perkara adzan dan iqamah'?"

iri laia berkata) maksudnya As-Saib.

'*i-tiri3;; fr'o3i (seakan-akan Abu Mahdzurah tidak

mencukur) maksudnya tidak memotong, yang termasuk ke dalam bab

J3.

Dikatakan, *ri O:lar bt)F artinya aku memotong wool."

1;*$ (bagian ubun-ubunnya) maksudnya rambut pada b4gian

ubun-ubunnya.

t . tc /. l.n, .,1a. ,,, tc tz,l. .,1a.
)rl-e.r-{ J:l-, 1 OLi-e U-u c.rle J iJ.-+-Jl U;J-- -ttA
',J;<)i 

rG A'L ,it3 6:"; :;iG -:t, ;;i- Lc;,
J}-,, it ,'i*i;\i; (: oi'i:c i;; utlii;;k- ;'*'F a;G1iiJ+;:p1,:.1 ir1tri e *r y\, ;* lt

dr v tf 'r&i ,;ihr jtht j/ti,it jfri",irltri ,=q ;:p
ii'"*f ,), J';:, rt;1;Jlf '*f ,hr yl .Jf v tf q:i ,hr 11

{:ri ,hr o\f\r'oi ;i.jif,irr yt i)f v tf Wl ,!, ;;,, frl.1

,el)1,o)t e ; ,:t ,S?'i-g,Li'*i ,!ti;,, fi|;.l'of
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,:;t1?', jri hr ,a>ulr e ; ,7>tast e e ,ai)Id;t e ,?
't oi :r*:i ,Si ?nr gi ?'r jn ht Si ?nr :^;G$i.ilr it iJt v
'oi'"pf ,!t J-, ri-r1;^,'oi'";;i,hr yl .Jr v ti .ie;i,iivirfr
j ;,;*o)t e ;,ei)1dr J, ;,:,J;', $1;.1

;i ht ,i:y,Lst /o i ,i:t;t /u i ,gt.ast e ,; ,r>,.a:r

.i:r\o: ei ?-y €!.Y etk.ii,r lr \t ,;(?nt

498. Al Hasan bin Ali rnenceritakan kepada kami, Affan, Sa'id
bin Amir dan Hajjaj 

-artinya 
adalah silna- menceritakan kepada

kami, mereka berkata: Hammam menceritakan kepada kami, Amir Al
Ahwal menceritakan kepada kami, Makhul menceritakan kepadaku, ia

berkata: Ibnu Muhairiz menyampaikan hadits kepadanya, bahwa Abu
Mahdzuratr menyampaikan hadits kepadanya, bahwa Rasultillah SAW
mengajarinya adzan dengan sembilan belas kata dan iqamatr dengan

tujuh belas kata. Adzan itu adalah:';ti llZt,jft ?rt 5i ?rt 5i ht'Ti Z"

tj}jtSl;J'itt l4lt ,!t J'yrr3l;J'oi {3( .hr rf iJf r oi't1l,t,h' lt nlt r
l:t'tEt ,!,'l'j t:tl;,i ot Qrf ,iir rr ilr r it't1l"t,tr it iJr r bf Wt ,!,

,*',; ,9.rtr;b| ,'oi)!rt,)b r?,aii"tr e C ,!, l?3il;l
.il' it,Jli ,*|fu $hr .g*ir (Attah Matw Besar, Auah Mata

Besor, Allah Maha Besar, Allah Malu Besar. Aht bersaksi bahwa

tidak ada tuhan yang berlwk untuk disembah selain Allah, aht
bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk dtsembah selain

Allah. Alat bersaksi bahwa Mulwmmad adalah utusan Allah, alw
bersalrsi bahwa Mulummad adalah utusan Allah. Aht bersaksi balwa
tidak ada tuhan yang berhok untuk disembah selain Allah, ahr
bersal<si bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain

Allah. Aht bersaksi balnya Muhammad adalah utusan Allah, aht
bersal<si bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Mari tunaikan
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shalat, mari tunaikan shalat. Mari menuju kepada kemenangan, mari
mem$u lcepada kcmenangan. Allah Malu Besar, Allah Maha Besar.

Tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah).

Sedangkan iqamatr adalah: r bf pt , j;l fu 6l fu jri ?u 'f,i i,
j1-l) tll;,i'tti Wt ,!, Jlj r:tl;,i';ti't1Z,t,ir lt alt r bf fp( ,br rt iJt

,J,6 ri ,p>rlir 
"Jb 

Q,g>uir & 7 ,ir,5t ,tb Q,ay.Llr ,)b 7 gt
irr rtilt i ,*1b, ,Stto' ,i>t!tr /uri.iiiol' (Ailah Moha Besar,

Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Alat

bersalsi bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain
Allah, aht bersaksi balwa tidak ada tuhan yang berhak untuk

disembah selain Allah. Aht bersaksi bahwa Muhammad adalah

utusan Allah, aht bersaksi balrwa Muhammad adalah utusan Allah.

Mari tunaikan shalat, mari tunaikan shalat. Mari menuju

kemenangan, mari menuju kcmenangan. Shalat telah ditegakkan,

shalat telah ditegak*an. Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Tidak

ada tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah). Demikian yang

ada dalam kitabnya, berkenaan dengan hadits Abu Mahdanrah.2a1
t-
p6.l t33; (Hammam menceritakan kepada kami) ia adakatr Ibnu

Yatrya Al Bashri, salah seorang imam yang teguh. Abu Hatim berkata,

"Ia adalatr tsiqah dan jujur, dalam hafalannya terdapat sedikit

masalah." Pernatr ditanyakan kepada Aban dan juga Hammam, lalu

Hammam berkata, "Hadits yang paling aku sukai adalatr hadits yang

disampaikan dari kitabnya. Jika menyampaikan hadits dari

hafalannya, maka keduanya saling berdekatan atau hampir sama."

Al Hasan bin Ali Al Hulwani mengatakan batrwa aku pematr

mendengar Atran berkata, "Hammam nyaris tidak kembali kepada

kitabnya dan tidalc melihat ke dalamnya. Dia bertentangan, sehingga

tidak kembali kepada kitabnya. Kemudian kembali lagi, lalu melihat

2t'Hadits shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (192) dan Ibnu Majatr (709).
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kitab-kitabnya, kemudian berkat4 'Hai Affan, kami banyak

melakukan kesalahan, maka kami mohon ampun kepada Allah'."
Demikian dikatakan di dalam krtab Glayat Al Maqshud.

'r-sb i-;;;fir ilf 6anwa Ibnu Muhairiz menyampaikan hadits

kepadanya) maksudnya Makhul.

'n:r, i1tltn r;i llf 6anwa Abu Matrdzurah menyampaikan hadits

kepadanya) maksudnya Ibnu Muhairiz.

'^ib'F;t *bt "g i, J?:bf 6arr*u Rasulultatr SAw

mengajarinya) maksudnya Abu Mahdzurah.

Sj irrili @dzandengan sembitan) dengan mendatrulukan huruf

ra'dengan titik di atas sebelum huruf sln berharakat sukun.

6;f 6eUs) dengan sukun pada huruf syiinberlcosrah.

'ry $aa)dengan pengulangan.

't;rl!i t (dan iqamatr) dengan nashb sebagai athaf kepada adzan.

Maksudnya adalah mengajarinya iqamah.

'F (Wuh) dengan mendahulukan huruf srh sebelum hunrf Da'

bertitik satu.

i;; lUetasl dengan dua aspek.

'ry 
Gata) karena tidak ada pengulangan padanya sehingga

hilang darinya dua kata, dan iqamatr mengalami penambatran sehingga

menjadi genap.

# fu ,-gl h';91 b, Fir,irili @dz:rr-itu adalah, Auah

Mala Besar, Allah Mala Besar, Allah Moha Besar, Allah Malw
Besar). Empat kalimat pada bagian awalnya.
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i$f .i' iVt,:*;L1't42i,111 r! ilr I ii 3'i:f irr u ilt r il't4t"i

n' jF, h-L;ili gm bersal<si bahwa tidak ada tuhan yang berhak

untuk disembah selain Allah, aku bersal<si bahwa tidak ada tuhan

yang berhak untuk disembah selain Allah. Aku bersaksi bahwa

Muhammad adalah utusan Allah, aku bersaksi bahwa Muhommad

adalah utusan Allah) dengan mendua-kalikan syahadat.

i{}( .i' t}j t:tl;J'oi'-r4l,t,Xrr it alr r lf 3q3i .iirr ir alr I tti't1l"i

lt J:ri1 t:r-L;|'Ot gm bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak

untuk disembah selain Allah, aku bersaksi bahwa lidak aila tuhan

yang berhak untuk dtsemboh se[ain Attah. Aku bersaksi bahwa

Muhammad adalah utusan Allah, aku bersaksi bahwa Muhammad

adalah utusan Allah) dengan mengulang mendua-kalikan kalimat

syahadat.

Demikianlah di dalam naskatr-naskah yang shahih, dengan

membakukan lafazh-lafazh yang diulang. Demikian juga di dalam

naskah-naskah Al Mundziri.

Sementara ittt, Az-Zaila'i berkata: Abu Daud meriwayatkan dari

Hammam bin Yahya, dari Amir Al Ahwal. Di dalamnya terdapat

lafazh bahwa adzan sembilan belas kalimat, sedangkan iqamah tujuh

belas kalimat. Lalu ia menyebutkan adzan yang ditafsirkan dengan

menjadikan takbir pada bagian awalnya sebanyak empat kali. Di
dalamnya juga ada pengulangan.

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa'i dengan diringkas

tanpa menyebutkan lafazh adzan dan iqamah, hanya saja An-Nasa'i

berkata, "Kemudian dihitung oleh Abu Mahdzwah, dan jumlaturya

sembilan belas kalimat dan tujuh belas kalimat." Selesai

(pembaha saa Az-7aila' i).

Syaikh Taqiyuddin bin Daqiq Al Id, dalam kitab Al Imam,

berkata, "Sesunggtrhnya di dalam hadits Hammam disebutkan jumlatr

kalimat sembilan belas dan tujutr belas. lni menafftan kesalahan
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dalam hal bilangan yang berbeda dengan riwayat-riwayat yang

lainnya" karena kadang-kadang terjadi perbedaan dan pengguguran.

Telah ada peneliti untuk Hammam di dalam riwayatnya dari Amir,
sebagaimana diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari Sa'id bin Abu

Arubah, dari Amir bin Abdul Wahid, dari Makhul, dari Abdullah bin
Muhairiz, dari Abu Mahdzurah, ia berkata, 'Nabi SAW mengajariku

adzan dengan sembilan belas kalimat dan iqamah dengan tujuh belas

kalimat'." Selesai.

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ad-Darimi dari jalur

Sa'id bin Arnir, dari Harnmam, dari Amir Al Ahwal, beserta isnad-

nya dengan pengukuhan lafazh-lafazh yang diulang.

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni dan Ad-

Darimi dari jalur Abu Al Walid Ath-Thayalisi, yang semisal

dengannya.

Sedangkan Al Hafizh, dalam kitab At-Talkhtsh, berkata, "Hadits
Abu Mahdzurah diriwayatkan oleh Asy-Syaf i, Abu Daud, An-

Nasa'i, Ibnu Majatr, Ibnu Hibban. Diriwayatkan pula oleh Muslim dari

hadits Abu Matrdzuratr yang menyebutkan takbir pada bagian awalnya

dua kali saja."

Sementara itu, Ibnu Al Qaththan berkata, "Dalam hal ini, yang

benar adalatr menjadikan takbir sebanyak empat kali, maka benar

balrwa adzan terdiri dari sembilan belas kalimat. Telatr ada di dalam

sebagian riwayat Muslim, menjadikan takbir sebanyak empat kali, dan

itulah yang sehanrsnya dibakukan di datam krtab Ash-Shahih;'

Telatr diriwayatkan oleh Abu Nu'aim {alam kitab Al
MustaWriJ- dan Al Baihaqi dari jalur Ishaq bin lbratrim, dari Mu'adz

bin Hisyam, dengan sanad-nya Ia menjadikan takbir sebanyak empat

kali. Setelatrnya ia berkatA "Telah diriwayatkan oleh Muslim dari

Ishaq. Begitu pula yang diriwayatkan oleh Abu Awanatr dalam

Mustakhraj-nya dari jalur Ali bin Al Madini, dari Mu'ad2...." Selesai.
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Pengguguran lafazh-lafazh yang diulang, yang ada di dalam

sebagian naskah, adalah salah mutlak dan tidak perlu dianggap.

Demikian yang dikatakan di dalam kitab Ghayat Al Maqshud.

j e ?r,,it * C ,gfit e7 ,6jJ;lr,rb,? ,ri)bt e e
A^bJ (mari tunaikan shalat, mari tunaikan shalat. Mari menuju

kepada kemenangan, mari menuju kepada kemenangan) dengan
$

menjadikan 6m iili (r* 7) masing-maing dua kali.

| ..t

;i At fi?tt (Altah Maha Besar, Allah maha Besar) dengan

menjadikan takbir sebanyak dua kali.

?n' it ilt | (tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain

Allah) sebanyak satu kali, sehingga kalimat yang ada di dalam adzan

berjumlah sembilan belas, dengan menjadikan takbir sebanyak empat

kali pada bagian awal, dan menjadikan syahadat sebanyak dua kali,
kemudian mengulangnya dua kali-dua kali dengan menjadikan dua

ilt:, ( p) masing-maing dua kali, kemudian menjadi takbir dua

kali. Kemudian diakhiri dengan lafazh Xnr:t iJt I Qidak ada tuhan

yong berhak untuk disembah selain Allah) sebanyak satu kali.

;i ?nt Fr fu gi itr gi ?rr ,L,6lii (sedangkan iqamah adalah,

Allah Maha Besor, Allah maha Besar. Allah Maha Besar, Allah maha

Besar) dengan menjadikan takbir pada bagian awalnya sebanyak

empat kali. .

Wi ,!t J*:t3l;J'ttil4tt.hr rtalr r bf 3i3( ,trr ir alr r't.,i'tqzi

lt J:rl,: t:r-l;i'ol g*, bersoksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak

untuk disembah selain Allah, aku bersaksi balrua tidak ada tuhan

yang berhak untuk disembah selain Alloh. Aht bersalrsi bahwa

Muhammod adalah utusan Allah, aku bersaksi bahwa Muhammad

adalah utusan Allah) dengan menjadikan kalimat syatradat sebanyak
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dua kali. 91,-ir J"* ,g#t4b| ,il)!rt,* r?,-c1*br &'e
(mari tunaikan shalat, mari tunaikan shalat. Mari menuju kcpada

kemenangan, mari menuju kepada kemenangan) dengan menjadikan

a"u"is;? QP A masing-maing sebanyak dua kali.

i^lZlt ,_j6 ii ,iatblr /'6 n @halat telah ditegakkan, shalat

telah ditegakkan) sebanyak dua kali.

;litr $ii,t (Allah Maha Besar, Allah Maha Besar)dengan

menjadikan takbir sebanyak dua kali.

hr ftiJt 1 Qidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain

Allah) sebanyak satu kali. Demikian inilah sembilan belas kalimat.
.-,.r,. .. i ,-o)\ii; 

Ci !-f d,:rq 14'it (demikian di dalam kitabnya

berkenaan dengan hadits Abu Mafrdzurah). Maknanya mirip dengan

hal berikut, "Demikianlah yang ada di dalam kitab Hammam bin
Yahya, di dalam hadits Abu Mahdzurah, dengan menyebutkan lafazh-

lafazh iqamatr sebanyak tujuh belas kalimat. Ini menjadi baku karena

riwayat Hammam bin Yahya, bahwa ia menyampaikan hadits tersebut

dari kitabnya, bukan dari hafalannya. Telah dijelaskan bahwa

Hammam adalah seorang pemegang kitab, maka jika ia

menyampaikan hadits dari kitabny4 maka ia lebih teliti, sehingga

tidak dikatakan, 'Sesungguhnya Hammam disangsikan tentang

penyebutan iqamah', sebagaimana dikatakan oleh Al Baihaqi dalam

kitab Al Ma'rifah,'Jika Muslim bin Al Hajjaj meninggalkan riwayat

Hammam dari Amir dan bersandar kepada riwayat Hisyam dari Amir,
yang di dalamnya tidak disebutkan lafazh iqamah'." Selesai

@embahasan Al Baihaqi).

Aku katakan, "Hammam bin Yahya meriwayatkan dari Amir Al
Ahwal dalam hadits Abu Matrdzurah, bahwa pengulangan dan iqamah

sama seperti yang termaktub di dalam kitab. Lalu diriwayatkan oleh

Hisyam Ad-Dastuwa'i dari Amir, batrwa di dalamnya tidak terdapat
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pengulangan yang tidak ada pada iqamah, sebagaimana diriwayatkan

oleh Muslim darinya. Akan tetapi jika tidak ada takhrij Muslim
untuknya, maka tidak berkonsekuensi tidak shahih, karena ia tidak

memastikan dirinya meriwayatkan semua yang shahlft. Selain itu,

Sa'id bin Abu Arubah telah melakukan penelitian terhadap Hammam

berkenaan dengan riwayatnya dari Amir, sebagaimana dijelaskan,

maka tidak ada kesangsian berkenaan dengan riwayat Hammam."

Demikian dikatakan olehnya di dalam kitab Ghayat Al Maqshud.

499. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Abu

Ashim menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan kepada

kami, Ibnu Abdul Malik bin Abu Mahdzurah 
-yakni 

Abdul Aziz-
menyampaikan khabar kepadaku dari Ibnu Mtrhairiz, dari Abu

Mahdzurah, ia berkata, "Rasulullah SAW sendiri menyampaikan

adzankepadaku dengan bersabdq 'Katakanlah' b'/,ib, f/.b'jfr i,

t o .1a 8.,1a. .6ztcta.t-.ia.
!,-{t UJ-- ,ffb rl UJ> ,)V U.J-.rrr. l;iJ> - t 11

-iltl*,q. i;* ei I e)?t *;t.€,;i ,d;
?tt j* :t J'; r ",rb Ai : Jv,i r'rl;X,f,.i'*, iF ;t f
ht;i?nr ;iit ;ih ';; |fr *.;;iist;rj y
$3.i oi 

"ef 
,hr vt .]r y ti i;ii ,ir lt .Jt 't'oi:'*;i ,;i

"S'r'rt'"i 
,iG 9f; i; yt J';3 (*.1Li '*f ,:t',5';',

'oi 

"*i,ir lt nl , 'oi Wi,ir yt .Jr y tf Wi sf q
; 1#t Je'"; ,!t J';:, t:(.:-- oi '*f ,:t ,S;:, t:r?.)

t1.'t ;i?nt ;i hr ,a>,,iir 
"b ; ,g>tisr 

"b'",i 
,el*sr i;

Ac
..i'l Y!
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:(lf ,1' ',1;",tt*.1'ttil4zt,it' lt alr r i,f iiSi .tr ir alr r'otl4zi ,:gi

lt l*,t r:tl;J'oi (Atlah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha

Besar, Allah Maha Besar. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang

berhak untuk disembah selain Allah, aku bersal<si bahwa tidak ada

tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah. Aku bersal<si bahwa

Muhammad adalah utusdn Allah, aku bersalai bahwa Muhammad

adalah utusan Allah) sebanyak dua kali-dua kali'. Beliau kemudian

bersabda, 'Lalu ulangi dan panjangkan suaramu: .hr lf iJf f bi l4:"t

e e ,!, l?:) t31,; otlilf ,i' g)j t:tl;J?i l4:,i,ii,' ii ,lt7'oi Wf
rf alf r Si?s pillit ,9tdt 

"Jb 
C ,9#r e "C ,63t!lt ,p e ,i\bJr

?u plt, bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah

selain Alloh, aht bersaksi bahwa tidak oda tuhan yang berhak untuk

disembah selain Atlah. Aku bersoksi bahwa Muhammad adalah

utusan Allah, aku bersakst balwe lv,Iahawtuad qdaQh utusan Allah.

Mari tunaiknn shalat, mari tunaikan shalat. Mart menuju kepada

lremenangan, mori menuju kcpada kemenangan. Allah Maha Besor,

Allah Maha Besar. Tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah

selain Allah).2a8

*+ir * i,.n:Pt flbnu Abdul Malik menyampaikan khabar

kepadaku). Di dalam riwayat Ad-Daruquthni dikatakan: Abdl Aziz bin

Abdul Malik bin .Abu Mahdzurah mengabarkan kepadaku bahwa

AbddHr bin Muhairiz mengabarkannya. Ia seorang yatim yang ada

dalam pemeliharaan Abu Matrdzurah... Al hadits.
.o,'i-;; ,;.1 ,f (dari Ibnu Muhairiz). Demikian yang ada dalam

a.

kebanyakan naskah. Demikian juga yang terdapat dalam Tuhfah Al
Asyraf, Dia adalatr Abdullah bin Muhairiz. Sedangkan yang terdapat

dalam sebagian naskah: Dari Ibnu Abu Muhaiiz, adalah salah.

'n8 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (631) dan lbnu Majah (708).
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;;il'-; *.1 ,f(dari Abu Mahdzurall) maksudnya Samrah atau

Salamah bin Mughiratr. Demikian dikatakan oleh Ali Al Qari di dalam

krtab Al Mirqat.

,ritf ri6 (ia berkat4 "Rasulullatr SAW sendiri menyampaikan")

maksudnya mendiktekan: ,;i. $ i-sl.l Pt yb, ,b h,'lA *
(Rasulullah SAW sendiri menyampaikan adzan kepadaku). Apt-3t
artinya adzan.

Ath-Thibbi berkata, "Maksudnya Rasulullah SAW mendiktekan

kepadaku kalimat demi kalimat."

Dengan kata lain, Abu Mahdzuratr menggambarkan kondisi itu.

Oleh sebab itu, diubah dari pola 'lampau' menjadi pola 'kini' dalam

ungkapan, i't k 
":t-Ji 

! g,"-raian engkau ulangi dengan engkau

katakan). Selesai.

Jadi, ada perubahan dari pola "perintah" kepada pola "kini".
Demikian dikatakan oleh Ali Al Qari.

o tti .,!r7'U'r;i (dan panjangkan suaramu) merupakan pola perintah

dantrii-'ri. Di dalam hadits ini pembakuan pengulangan.

#t * i Ec;"\i grttc'L,Wt$'r; -o*
f'i:-i:)'ril.i €j i 9l--ir 

l+ rs'b'+:Svir]:X eri .,

Ft y\, ,k ltJ';:.,'",rb Al ,:J:ti it\* r:.i'r; 
^fr

iJt v"olWl ,:3\t;lhi;ihr i\t,:v? L; c,ritri

Li'r*i ,y, ,S?:, $LJU Wf ,ir lt .Jf y tf ''#i,i,' !t

{:,f ,hr ll dl r'oi Wi,hr vt iJr v bf qirf ,i' J';:, ttr?.l
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c;),1a)t 
"tL 

,? ,:t J?, rltl;) oi't*i ,!, J';', t:t1gli
J\+ otr, :Jv ,;lit Je * ,Cilt Je'; ,-:#t ,)" ,f

iitq'Pi')Ui,Pte
500. An-Nufaili menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Isma'il

bin Abdul Malik bin Abu Mahdzurah berkata: Aku pemah mendengar

kakekku Abdul Malik bin Abu Matrdzurah menyebutkan batrwa ia
mendengar Abu Mahdzurah berkata, "Rasulullah SAW
menyampaikan adzan kepadaku huruf per huruf: 5t ?rt 6i ?x 'j;i i"
,t1r )'y,j rll;J oi ii:rf ,ir rf ejf i 'ot't1l,t,iur lt [l'oi't4l,i ,5i ?tt

'oile 'r.i.iitr rt illr't.,l'.t4zt,i'r lt ajf r i,f Silf ,i' i;rt:tU;';ti't4zt

f ,*,iar'b e,f\!atr * "C,!, i';,, rLi;J'oi lilf .1",;r:, r,:*,1

gfit ,P g ,gfit Si 1,Urn Maha Besar, Allah Maha Besar, Attah

Maha Besar, Allah Maha Besar. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan

yang berhak untuk disembah selain Allah, aku bersaksi bahwa ttdak

ada tuhan yang berhak untuk disembah selatn Allah. Aku bersaksi

bahwa Muhammad adalah utusan Allah, alru bersaksi bahwa

Muhammad adalah utusan Allah. Allah Maha Besar, Allah Maha

Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Aku bersal<si bahwa

tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah, Aht
bersalrsi bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain

Allah. Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah, aht
bersalrsi bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Mari tunailcan

shalat, mari tunaikan shalat. Mart menuju kepada kcmenangan, mari
menuju lrepada kemenangan). " Dia berkata, "Jika dalam shalat Subuh

ia mengucapkan: piJr ',H "t i:rb)i (Shatat tebih baik daripada

tidur)"2ae

2o'Hadits shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (l9l) dan An-Nasa'i (628).
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i6 6erkata) maksudnya Ibrahim bin Isma'il.

clfi' J1 q:e 
"*; 

(aku pernatr mendengar kakekku Abdul

Malik) dengan nashb karena menjadi badal dari kata kakekku.

f! (..ryebutkan) maksudnya Abdul Malik.
,t

Jjlri (berkata) maksudnya Abu Mahdzuratr.

i6,( 1*u bersaksi) maksudnya aku tahu dan merasa jelas.

^a.,a&r ft a-Jt f bf (bahwo tidak ada tuhan yang berhak untuk

disembah selain Allah) maksudnya tidak ada tuhan yang memiliki hak

untuk disembah di alam wujud ini selain Allah.

1fut *7 @art tunaikon shalat). Ath-Thibi berkata, "Makna

ry adalah, 'Ayo, dengan lahir dan batinmu menuju petunjuk di

dunia ini, dan menuju kemenangan dengan mendapatkanke,nikmatan

di akhirat kelak." Selesai.

Al Mundziri berkata, "Hadits Abu Matrdzurah diriwayatkan oleh

Muslim dengan diringkas, khususnya pada adzarr, di dalamnya takbir
disebutkan sebanyak dua kali dan dilakukan pengulangan.

Diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah

dengan diringkas dan dipanjangkan." Selesai.

Di dalam hadits ini, penetapan pengulangan dan ucapan pada

waktu subuh adalatr, e:x,'u?i\LJi (shalat itu tebih baik daripada

tidu).

-\J-:tl'-rJ ,!;tr35*,,1i i]ri :;'rLJ d'G -o. t

c, . u , . t 3. o / .,, .. -.. c . t J J t c,y ,f -u*^at:Gb-- P ,U) ev f -d-y- U.t.i ,*-
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'* ,:rF^Ai iF + i' rb ;r ,;?iir'rt; s;i /,tt:tt
?nt ,J'A.iritri * *3 y\t ;* lt ,5y", oi tir'r:x o.i
',-{t 3 .h' vr ilt ,t oi:ai,hr yt ijr v tf Wi ,;( hr ;iJ l- -c.

.;ujeu:.ir *; iirt* G F; it."y otsi S:,

s-,i',|r.au ,ii ,c-, i *y in q: :;jt; Iie
,*, lr \t & :t {;r',*'&ri or;i ; ;:L'J er'r;x

,ot$ ; .e ";-"; uk3 .Lt ki i'r ;( ?nt ,|iui ?i
t io..., i.ii
eJ-p €r i>> JG'^fi o\1*'i; ,^k * ,ir\l; oj it *

.;iht;i?'t.r!*
501. Muhammad bin Daud Al Iskandarani menceritakan kepada

kami, Ziad:-yakri Ibnu Yunus- menceritakan kepada kami dari

Nafi bin Umar -yakni 
Al Jumahi- dari Abdul Malik bin Abu

Matrdzurah, ia menyampaikan khabar kepadanya dari Abdullah bin
Muhairiz Al Jumatri, dari Abu Mahdzurah, batrwa Rasulullatr SAW

mengajarinya adzut. Beliau mengucapkan: iJ1 i i,f iirf , j;i?u'j;li"
iir ltilt f bf pf ,hr it (Auah Maha Besar. Attah Maha Besar. Aku

bersalrsi bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain

Allah. Aht bersalcsi bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk

disembah selain Allah). Kemudian menyebutkan sebagaimana adzan

dalam hadits Ibnu Juraij dari Abdul Azizbin AMul Malik, demikian
juga maknanya.

Abu Daud berkata: Di dalam hadits Malik bin Dinar, ia berkata,

"Aku pernah bertanya kepada Ibnu Abu Mahdzurah, 'Sampaikan
hadits kepadaku tentang adzaul- ayahmu dari Rasulullah SAW. Ia pun

menyebutkannya dan hanya mengucapkan: Jtfu jf?s llttot
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Maha Besor, Allah Maha Besar). Demikian juga hadits Ja'far bin
Sulaiman dari Ibnu Abu Mahdzurah, dari pamannya, dari kakeknya.

Hanya saja, ia berkata, 'Kemudian engkau mengulanginya dengan

meninggikan suaramu ucapan: $iiltJilnt llttot, Maha Besar,

Allah Maha Besar)'.'zso

#l\t Siht gilah Maha Besar, Allah Maha Besar) dengan

mendua-kalikan takbir pada bagian awal adzan. Riwayat tentang

menjadikan empat kali takbir pada bagian awal a&an, lebih besar.

ft'j (kemudian menyebutkan) maksudnya Nafi bin Umar.

y:; il.!-y o$i St (sebagaiman a adzan dalam hadits Ibnu

Juraij) maksudnya di dalam hadits Nafi bin Umar, dengan mendua-

kalikan takbir pada bagian awal adzan. Hal ini berbeda dengan

riwayat Ibnu Juraij, yang di dalamnya ia menjadikan takbir sebanyak

empat kali pada bagian awal adzan. Sedangkan sisa lafazh-lafazh

adzat di dalam riwayat Nafi bin Umar sama dengan lafazh-lafazh
pada riwayat Ibnu Jarir yang telah lalu. Juga riwayat dengan

penetapan pengulangan.

tt...lt-.ii i.!.6 9-y Ci (di dalarn hadits Malik bin Dinar...)

maksudnya dalam riwayat Malik dari Dinar juga terdapat mendua-

kalikan takbir pada bagian awal adzan, sebagaimana dalam riwayat

Nafi bin Umar Al Jumatri dari AMul Malik. .lai artinya hanya.

U.Sj (demikian juga) maksudnya sama dengan riwayat Nafi

bin Umar dengan mendua-kalikan takbir. Sedangkan sisa lafaztr-lafazh

sama dengan riwayat Ibnu Juraij.

t-r&|* (dari pamannya) maksudnya paman Ibnu Abu

Mahdaratr.

's Lihat hadis sebelumnya.
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:b'* (dari kakeknya) maksudnya kakek lbnu Abu Matrdzurah.

JLi'rJ lt Gr*yu saja ia mengatakan) maksudnya Ja'far bin

Sulaiman di dalam haditsnya.

'*; j *t*'*'p (kemudion engkau kembali mengulangi

dengan meninggikon suaromu). Sedangkan di dalam hadits Ibnu Juraij

dikatakag, "Kemudian kembalilah dan panjangkan suaramu. "

Siht ;ifu (Ailah Maha Besar, Attah Maha Besar).

ia , c c. c. l^t- ,r.n 7 -ctc. ,c t., .ie.i,-,- J. tP se c-a-*-l U-r-l ,c5ilt J. )P UJ> -o.1
';'r3)$L,#t gc-t-j.C,p eri i,.LY zJG

j.. :)u .)rli "^b\; it2sr

,,-l griGt.:,Jve1)
ir Jir'oi C1;.>i GLj

rJ (Jb

7o I
r:-L>t

c .. c . inl. c .

.J. )t' oe La-*a 0e

:iLi ')l-'p.Jitii)bi'k'oi sfii3d:Jv *j +?',
,i')')J-, rltt €r*, C'ui L3 u ;L i:t r -'*:$i
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502. Amru bin Marzuq menceritakan kepada kami, Syu'bah

mengabarkan kepada kami dari Amr bin Murrah, ia berkata: Aku
pernah mendengar Ibnu Abu Laila dan lbnu Al Mutsanna

menceritakan kepada kami. Muhammad bin Ja'far menceritakan

kepada kami dari Syu'bah, dari Amr bin Munah, ia berkata: Aku
pernah mendengar Ibnu Abu Laila berkata, "Shalat mengalami

perubahan dalam tiga keadaan."

Ia berkata, "Kawan-kawan kami menceritakan kepada; kami,

bahwa Rasulullah SAW bersabda, 'Sungguh, aku sangat senang

sekiranya pelalcsanoan shalat knum muslim -atav kaum mulonin-
dapat dijadikan satu (jomaah) sehingga aku mempunyai keinginan

untuk menyebarkan orong-orang di setiap perknmpungan guna

menyeru orang-orang tentang tibanya waktu shalat. Aku juga

mempunyqi keinginan untuk memerintahkan orang-orang agar berdiri

di atas loteng-loteng guna menyeru lcaum muslim tentang'tibanya
waktu shalat, sehingga mereka memukul kentongan atau hampir

memulai kentongan'."

la berkata, "Lalu datanglah seorang pria Anshar, ia berkata,

'Wahai Rasulullatr, sungguh ketika aku pulang karena memikirkan

keprihatinan engkau (tentang tata cara pelaksanaan shalat), aku

melihat seorang pria yang seakan-akan mengenakan dua lapis pakaian

berwarna hijau, berdiri di atas masjid, kemudian menyeru. Ia lalu

duduk sejenak, kemudian berdiri lagi dan mengucapkan senurn sepedi

yang semula. Hanya saja, dia mengucapkan: ,,t "'6 
i-i iyrlr ci6 ii

t.
al,Ar lshalat telah ditegakkan, shalat telah ditegakkan).
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Jika bukan karena takut nanti orang-orang mengatakan (aku

dusta), maka aku katakan, "Sungguh, aku dalam keadaan terjaga dan

tidak tidur".' Rasulullah SAW lalu bersabda -lbnu Al Mutsanna
berkata, 'Allah telah menunjukkan kepadamu suatu kebaikan',

sedangkan Amru tidak berkata-, 'Allah telah menunjukkan suatu

kebailran kepadamu, maka perintahkan Bilal agqr mengumandangkan

adzqn'.

Ia berkata, "[Jmar lalu berkata, 'Adapun aku, telah bermimpi
(sama) seperti mimpinya, tetapi ketika aku didahului 

-untuk
memberitahukan kepadamu- aku merasa malu'."

Ia berkata, "Sahabat-sahabat kami menceritakan kepada kami
dengan berkata, 'Biasanya seorang lelaki jika datang (terlambat) akan

bertanya kepada jamaah yang lain, lalu diberitahukan rakaat yang

lewat (tertinggal). Orang-orang yang berjamaatr bersama Rasulullah

SAW ada yang berdiri, ruku, sujud, dan ada pula yang menunaikan

shalat bersama Rasulullah SAW dari awal'."

Ibnu Al Mutsanna berkata: Amru berkata: Hushain --dengan hal

tersebut- menceritakan kepada kami dari lbnu Abu Laila, hingga

Mu'adz tiba. Syu'bah berkata: Aku mendengamya dari Hushain, lalu

ia berkata, "Aku tidak melihatnya pada suatu kondisi... Seperti itulah,

maka lakukanlah oleh kalian."

Abu Daud berkata: Kemudian aku kembali kepada hadits Amru

bin Marzuq, ia berkata, "Lalu datanglah Mu'adz, sehingga mereka

menunjuk kepadanya.rr 
-$yq'!atr 

berkata, "Ini, aku mendengarnya

dari Hushain-.rr 14 berkata, "Mu'adz berkata, 'Aku tidak melihatnya

pada satu kondisi melainkan aku berada pada kondisi itu'." Ia berkata,

Dia berkata, 'Sungguh, Mu'adz telah menetapkan suatu sunah untuk

kalian yang seperti itu, maka lakukanlah oleh kalian semua'."

Ia berkata: Kawan-kawan kami menceritakan kepada kami

bahwa ketika Rasulullah SAW tiba di Madinah, beliau memerintahkan

mereka agar berpuasa tiga hari setiap bulan. Lalu tiba bulan
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Ramadhan, dan puasa bagi mereka sangatlah berat, karena mereka

kaum yang tidak terbiasa berpuasa, sedangkan yang tidak berpuasa

harus memberi makan orang miskin. Lalu turunlah ayat, "Karena itu,

barangsiapo di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di

bulan itu, maka hendaklah ia berpuosa pada bulan itu...." (Qs. Al
Baqarah [2]: 185) Keringanan hanya bagi orang sakit dan orang yang

sedang dalam bepergian.

Ia berkata: Kawan-kawan kami menceritakan kepada kami,

mereka berkata, "Seorang pria, jika tidak berbuka (pada waktu

berbuka) lalu ia tidur sebelum makan, maka ia tidak makan hingga

pagi."

Ia berkata, "(Jmar bin Al Khaththab lalu datang dan

menghendaki istrinya (bersetubuh), lalu istrinya berkata, 'Aku telatr

tidur'. Umar menyangka istrinya hanya beralasan, maka Umar tetap

mendatanginya (menggaulinya). Kemudian datang seorang pria

Anshar hendak makan, maka mereka berkata, 'Tunggulah hingga kami

menghangatkan sesuatu untukmu'. Ia pun tertidur. Pada pagi harinya,

turunlah wahyu kepada beliau SAW, 'Dihalalkan bagi kamu pada

malam hari bulan puasa bercampur dengan istri-istri kamu'. " (Qs. Al
Baqaratr [2]:187).2s1

J ,-ri fi.t i2,n ',, (aku pernah mendengar Ibnu Abu Laila)

maksudnya Abdurratrman, seorang tabi'i.

),;t erluil,:at '*l (shalat mengalami perubatran dalam tiga

keadaan) maksudnya dirubah dari satu keadaan ke keadaan lainnya.

.. " 
Dalam kitab An-Nihayah,Ibnu Al Atsir berkata, "Artinya diubatr

sebanyak tiga kali perubahan, atau diganti sebanyak tiga kali
penggantian." Selesai.

rr Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam Al lulusnid dari jalur Amru
bin Murrah.
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Maksudnya, pada awal Islam, shalat yang berasal dari
Rasulullatr SAW ada dalam tiga bentuk. Maksud "perubahan" di sini
adalah shalat mengalami perubahan sebanyak tiga kali. Akan datang

penjelasannya. Maksud "shalat: adalah shalat dengan segala

kaitannya termasuk j u ga adzan.

.1ti 1ia berkata) maksudnya Ibnu Abu laila.

Ui);:"| g:bi (sahabat-sahabat kami menceritakan kepada kami).

Dalam riwayat Ahmad dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Mu'adz
bin Jabal. Ini langsung sebagai penjelas keadaan yang pertama dari

tiga keadaan. Al Mundziri berkata, "Jika sahabat mau, ia telah

mendengar dari jamaah para sahabat, sehingga hadits ini memiliki
musnad. Jika tidak, maka ia menjadi mursal." Selesai.

Dalam kitab Syarh As-Sunan,Ibnu Ruslan berkata: Syaikh kami,
Al Haftztr Ibnu Hajar, berkata, "Dalam riwayat Abu Bakar bin Abu
Syaibatr, Ibnu Khuzaimah, Ath-Thahawi, dan Al Baihaqi, dikatakan:

Para sahabat Muhammad SAW menceritakan kepada kami, maka
jelaslah batrwa kemungkinannya adalafi kemungkinan yang pertarna.

Oleh sebab itu, dinyatakan shahih oleh lbnu Hazm dan lbnu Daqiq Al
Id..." Selesai.

Setelatr menyebutkan ucapan Al Mundziri, dalam kitab Nashb

Ar-Rayah, Az-Z.aila'i berkata: Aku katakan, "Maksudnya adalah para

satrabat. Orang yang menyatakan demikian adalatr lbnu Abu Syaibatt

di dalam Mushannaf-nya."

Ia berkata: Waki menceritakan kepada kami, Al A'masy

menceritakan kepada kami dari Amru bin Murrah, dari Abdurrahman

bin Abu Lailq ia berkata, "Para sahabat Muhammad SAW

menceritakan kepada kami batrwa AMullatl bn Taid Al Anshari

pernah datang kepada Nabi SAW lalu berkata 'Wahai Rasulullatr, aku

bermimpi seakan-akan seorang pria berdiri, dan ia mengenakan dua

helai selimut berwarna hijau. Dia berdiri di atas dinding lalu
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mengumandangkan adzan dua kali-dua kali, lalu mengumandangkan

iqamah dua kali-dua kali'." Selesai.

Ditakhrij oleh Al Baihaqi dalam Sunan-nya dari Waki. Dalam

kitab Al Imam, ia berkata, "Perawinya adalah para perawi shahih.lni
muttashil menurut pendapat jamaah berkenaan dengan keadilan para

sahabat. Sedangkan tidak dikenalnya rurma-nama mereka, tidaklah

membahayakan."

e'$i ,'JuS':1(atau beliau bersabda, "Kaum mulonin') adalah

keraguan pada diri perawi.

i-tt (satu macan) maksudnya dengan seorang imam, dengan

berjamaah dan bukan individual.

,*1";i ol (untuk menyebarkan orang-orang) maksudnya

mengutus mereka.

Di dalam kitab At Mishbah Al Munir dikatakan, " 1*jt iti+' L

)\, C artinya syetan menyebarkan tentara mereka di seluruh negeri,

termasuk ke dalam bab $." Selesai.

Maknanya adalah, aku hendak mengutus para pria.
.tjf*Jt d. O, setiap pemukiman) adalatr bentuk jar.rak dari ]ti

yang artinya tempat-tempat.

.rr tt o\!t :i (guna menyeru orang-orang) maksudnya

mengabarkan kepada mereka.

.l\Ar S,et (tentang tibanya wafuu shatat).Ibnu Ruslan berkatas

"Bisa jadi huruf ba'artinya di dalam. Maksudnya dalam waktu shalat,

sebagaimana firman Allah SWT: t:r#- ni tiJ,ltt;i (Dan di akhir-

akhir malam mereka memohon amryn (kcpada Allah)." (Qs. Adz-
Dzaariyaat[51]: l8)
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Dengan kata lain, pada waktu sahar mereka beristighfar. Juga

sebagaimana firman Allah SWT, F9i;J,,.b|'# u\i'&li (Dan

sesungguhnya kamu [hai penduduk MakkohJ benar-benar akan
melalui [bekas-belusJ mereka di waktu pagi, dan di waktu malam).

(Qs. Ash-Shaffaat [37]: 137-138)

Redaksi yang benar adalah dzarfiah, yang artinya 'di dalam',

maka masuk ke dalam mo'rtfoh, sebagaimana dalam contoh-contoh

itu. Juga bisa bersama nakirah, seperti firman Allah SWT: 'itJhJ

*, (Mereka Kami selamatlcan di waktu sebelum fajar
menyingsing)." (Qs.Al Qamar [5a]: 3a).

Abu Al Fath berkata, "Sebagian mereka menyangsikan bahwa

tidak akan terjadi melainkan bersama ma'rifah, seperti: 'oh1u.;k

giurei\ lXami ada di Bashrah dan tinggal di Madina&)." Selesai.

e6ri j; (di atas loteng-loteng) adalatr bentuk jarnak aari ii!i,
dengan harakat dhammah.

Ibnu Ruslan berkata, "Gedung yang tinggi, sedangkan Ffir i6i
artinya benteng-benteng untuk perlindungan warganya."

f.ji-'oi tpi'6, ii t:# ,;- (sehingga mereka memukul kentongan

atau hampir memukul lcentongare) adalatr suatu keraguan dari pihak

perawi.

Di dalam kitab Farh Al Wadud dikatakan, "Sehingga mereka

memukul kentongan karena kemenangan."

Sebagian mereka menjadikannya dari kata'u.:;Ai y*g artinya

pukulan pada kentongan.

jf (ia berkata) maksu&rya Ibnu Abi Laila.

,.. rli ',- ht"r+ (,,,,t u datanglatr seorang pria Anshar)' Di

dalam riwayat Ahmad dikatakan, "Kemudian seorang pria Anshar -
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bernama Abdullah bin Zaid bin Abdu Rabbih- datang kepada

Rasulullah SAW."

"i+jtS 
gt. (sungguh ketika aku kembali) maksudnya dari sisi

Rasulullah.

i!19t ,tt 
"i-Yt 

tJ (karena memikirkan keprihatinan engkau

[tentang tata cara pelaksanaan shalat]) dengan harakat kasrah pada

huruf lam dan fothah pada huruf mim, adalah alasan bagi ucapannya

yang lalu. Maksudnya, aku pulang.

,e')'4i3 (aku melihat seorang pria) adalah jawaban dari kalimat

'aku pulang'.

iui (berdiri) maksudnya pria dalam mimpi itu.

i.>tbsr *u'n ,J:tt;- ,li y,f 'Jtii'?'6 "j ,;,ii G "i o\ii ,ta:;lr ,Si
(di atas masjid, kemudian menyeru. Ia lalu duduk sejenak, kemudian

berdiri lagi dan mengucapkan seruan 
:eperti 

yang semula. Hanya saja,

dia mengucapkan, a'y'Llr ':Jltll^j riJ.l.)r c.;ti 'l-i "shalat telah

dite gakkan, shalat telah dite gakkan.').

Di dalam riwayat Ahmad dikatakan, "Ketika aku berada di

antara tidur dan terjaga, tiba-tiba aku melihat seorang pria

mengenakan dua lapis pakaian berwarna hijau, menghadap kiblat, lalu

mengucapkan: h' rt jt r bf ii-:f io' 'rt iit r tf ipf rfirt'j;ii"
(Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Aku bersaksi bahwa tidak ada

tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah, aht bersalcsi bahwa

tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah).

Sebanyak dua kali, hingga usai mengumandangkan adzan.

Kemudian ia perlahan sebentar. Kemudian berkata sebagaimana ia

berkata, hanya saja dia menambahkan di dalam adz:rnnya itu lafazh:

il,5t *Si lsholot telah ditegakikan).
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Sebanyak dua kali. Rasulullah SAW lalu bersabda,'Ajarknn itu
kepada Bilol, lalu hendalotya ia mengumandangkan adzan dengon

ungkapan itu'. Oleh karena itu, Bilal adalah orang pertama yang

mengumandangkan adzan."

Ia berkata, "IJmar bin Al Khaththab kemudian datang dan

betkata, 'Wahai Rasulullah, aku telah bermimpi sebagaimana orang itu
bermimpi, hanya saja aku kedahuluan (dalam memberitahukannya

kepada engkau)'."

c,'y'J't-i;-'ttil:Jt (ika orang-orang tidak mengatakan)

maksudnya Amru bin Marzuq berkata, "Hendaknya orang berkata

dengan bentuk orang ketiga."

.-{lir ',tJ.r.'JwS (lbnu Al Mutsanna berkata). Lafazh t;}6bt
(bahwa kalian harus mengatakan) dalam bentuk dialog langsung

sebagai ganti 'orang mengatakan'. Maksudnya, "Jika aku tidak takut

orang akan berkata, 'Sesungguhnya ia berdusta'."

f.J';lLk-* ,1,'& (pasti aku katakan, "sungguh, aku

dalam keadaan terjaga dan tidak tidur") maksudnya ia telah datang

dalam mimpiku yang benar ini dan tidak ada keraguan di dalamnya

batrwa seakan-akan aku melihat seorang pria mengumandangkan

adzan dan iqamah dalam keadaan terjaga, bukan dalam keadaan

tertidur.

Perkataan "pasti aku katakan" merupakan jawaban dari

perkataan "jika tidak".

f.rl t denganfathah pada huruf ra' tanpa titik, sebagai bentuk

penegasan ungkapan ltii{ (terjaga).

Dalam riwayat Ahmad dikatakan, "Aku melihat sebagaimana

yang dilihat oleh orang tidur. Jika aku katakan bahwa aku tidak tidur

maka engkau pasti percaya."
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t:tir urii L:i: j'p,h-ii,fpha5i:;,;l:,r{ir }r j,ii faun

Ibnu Al Mutsanna berkata "Allah telatr menunjukkan kepadamu

kebaikan," sedangkan Amru tidak berkata, "Allah telatr menunjukkan

kebaikan kepadamu.") adalah kalimat penjelas tambahan. Maksudnya

Rasulullah SAW bersabda, "Allah telah menunjukkan l<ebaikon

kepadamu, maka perintahkan Bilal." Akan tetapi kalimat ini 
-yakni:

Allah telah menunjukkan lcebatkan kcpadamu- di dalam riwayat Ibnu

Al Mutsanna, bukan di dalam riwayat Amru.

j6 
1ia berkata) maksudnya Ibnu Abu Laila.

oij *!, JL (seperti mimpinya) maksudnya Abdullah binZard,.

|>Wr i-i, '.eJ ;<:t (akan tetapi ketika aku didahului, aku

merasa malu) maksudnya malu untuk menceritakan kepada engkau

tentang mimpiku.

Sampai di sini sempurnalah kondisi pertama dari aspek-aspek

yang mengubah, dan perubahan-perubahan yang tiga macam, yang

terjadi pada masa permulaan Islam.

Jadi, maknanya adalah, perubahan pertama dari aspek-aspek

yang mengubah dan tiga macam perubatran itu adalah, kaum mukmin

melakukan shalat pada masa permulaan Islam, zammr Nabi SAW,

dengan cara individual, tidak berjamaah, dan dengan menyamakannya

kepada seorang imam. Nabi SAW lalu bersabda, "Jiko orang

berhtmpul pada wahu shalat dan mereka semua melalairannya

dengan seorang imam, tentu alcan lebih bagus. " Kondisi berubah dan

berganti dari individual menjadi berjamaah. Sedangkan pelaksanaan

seruan dan adzan serta penyebaran orang-orang. di semua

perkampungan bukan bagian dari tiga kondisi itu, akan tetapi

merupakan penyebab tercapainya dan dihasilkannya kondisi'yang saya

sebutkan tadi.

j6 
Ga berkata) maksudnya Ibnu Abi Laila.

6oz AT,NULMAIBUD



ui);:.i e:bi (sahabat-sahabat kami menceritakan kepada kami)

adalah permulaan pembatrasan kondisi kedua dari tiga kondisi
tersebut.

ij $|.,F:Jt oi;1,j,ii (dengan berkata, ..pria itu jika datang,,)

maksudnya untuk menunaikan shalat berjamaah, setelah hukumnya
menjadi baku.

.tU; tiu bertanya) dengan bentuk ma'rifah, tentang orang-orang

yang shalat; berapa kali engkau menunaikan shalat bersama imam?
Berapa yang tersisa?

't5 (alu diberitahu) dengan bentuk majhul, yang maksudnya,

"Disampaikan kepadanya tentang orang yang masuk masjid sebelum
dirinya dan belum masuk ke dalam pelaksanaan shalat." Atau, "Orang-
orang yang menunaikan shalat menyampaikan kepadanya dengan

isyarat sebagaimana akan datang, sehingga mereka menunjuk
kepadanya." Inilah yang benar.

'* 
- 

(rakaat yang terlewatkan [tertinggal]) dengan bentuk

majhul, yang maksudnya dengan jumlah yang telah berlalu.

^;l*; (dari shalatnya) maksudnya orang yang masbuq.

Kalimat ini penjelas bagi ti sebagai ism maushul.

'SA2 *62 f,it t'ti i ,t Pt Y i, ,p itt Jijg rtts s+lt

Fi * fu 
"9 

)it )'j-,jg (d* sesungguhnya mereka berdiri

bersama Rasulullah SAW, di antara orang yang berdiri, ruku, sujud,

dan ada yang menunaikan shalat bersama Rasulullah SAW [dari
awal]) maksudny4 mereka berdiri bersama Nabi SAW, tetapi tidak
semua yang masuk ke dalarn jamaatt melakukan sebagaimana Nabi

SAW melakukannya, namun sebagian dalam posisi berdiri, sebagian

lagi dalam posisi ruku, sebagian lagi dalam posisi duduk, dan sebagian

lagi melaksanakan sebagaimana Nabi SAW melaksanakannya. Inilah
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yang dimaksud dengan ungkapan, "Ada yang menunaikan shalat

bersama Rasulullah SAW (dari awal)." Itu dikarenakan jika rhereka

datang dan masuk ke dalam masjid, maka mereka bertanya tentang

jumlah rakaat mereka yang tertinggal. Lalu mereka bergabung dengan

Nabi SAW, tetapi mereka menunaikan apa-apa yang tertinggal dari

shalatnya. Kemudian mereka berbuat seperti yang Nabi SAW perbuat.

Demikianlah makna riwayat yang dipahami dalam kitab.

Bisa juga berarti bahwa ketika mereka masuk ke dalam masjid,

mereka menunaikan shalat dan mengerjakan rakaat yang tertinggal

saja dengan tidak masuk ke dalam jarnaah. Lalu ketika usai

mengerjakan bagian-bagian yang tertinggal, mereka masuk ke dalam
jarnaah dan menunaikan shalat bersama Nabi SAW. Makna ini
dikuatkan oleh riwayat Ahmad dalam Musnad-nya yang lafazhnya,

"Mereka mendatangi pelaksanaan shalat dan mereka telah tertinggal

oleh Nabi SAW, sehingga memberikan isyarat kepada yang lain;

berapa rakaat shalat yang harus ia tunaikan? Ia akan berkata,'Satu

atau dua?' Lalu ia menunaikannya, kemudian bergabung dengan

jamaah dalam shalat mereka. Ia berkata, 'Mu'adz pun datang dan

berkata, 'Aku tidak mendapatinya pada suatu kondisi melainkan aku

ikut pada kondisi itu, kemudian aku menyelesaikan apa-apa yang telah

tertinggal dariku'. Ia berkata, 'Ia datang, namun telatr tertinggal

sebagian rakaat Nabi SAW'. Ia berkata, 'Ia tetap bersamanya. Ketika

Rasulullah SAW mengqadha, ia pun berdiri dan menyelesaikan...'."

Al hadits. Demikian dikatakan dalam Y,rtab Ghayat Al Maqshud.

" 
:ilil'g,-,l.r'r|'6 flbnu Al Mutsanni berkata) dengan isnadkepada

Syu'bah.

)i* Jg (Amru berkata) maksudnya Ibnu Murrah.

4. e";; (dengan itu menceritakan kepada kami) maksudnya

dengan riwayat ini.
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;; 6Lrrhain) tbnu Abdurrahman As-Sulami Al Kufi. Syu'bah

dan Ats-Tsauri telah meriwayatkan darinya, dan dinyatakan tsiqah

oleh Ahmad. Maksudnya, Hushain menceritakan kepadaku.

Sebagaimana Ibnu Abu Laila yang menyampaikan hadits yang sama

kepadaku.

d *rt it f (dari lbnu Abu Laila), maka diriwayatkan oleh

Umar bin Murrah dari Ibnu Abu Laila tanpa perantara. Juga

meriwayatkan dengan perantara Hushain, dari lbnu Abu Laila.

Demikian yang ia katakan dalam kitab Ghayat Al Maqshud.

\w oV.rL gringga Mu'adz tiba) maksudnya Amru bin Murrah

meriwayatkan dari Hushain, dari lbnu Abu Laila, mulai dari bagian

awal hadits hingga ucapan ini. Dengan kata lain, hingga Mu'adz tiba.

Sedangkan lanjutan hadits diriwayatkan oleh Amr bin Munah dari

Ibnu Abu Laila sendiri. Demikian yang dikatakan dalam kitab Ghayot

Al Maqshud.

!,A',SS (Syu'bah berkata) maksudnya Ibnu Al Hajjaj.

W iii latu telah mendengarnya) riwayat ini juga *J '

(dari Hushain) Ibnu Abdunahman. Hushain memberikan tarrtbahan

kepadaku berupa ungkapan "hingga Mu'adz tiba" dengan kalimat jrii

(maka ia berkata), yang maksudnya Mu'adz.

lI ,ti.16 ob 6ri(f 1aru tidak melihatnyapada suatu kondisi

hingga ucapannya) maksudnya kecuali engkau dalam keadaan

demikian.

Perawi berkata, "Dia berkata, 'Sesungguhnya Mu'adz telah

menetapkan suafu sunah untuk kalian'."

fpri eUj5 laemikian, maka lakukanlah oleh kalian). Di dalam

riwayat Syu'batr dari Hushain dikatakan, "Hadits sempuma hingga

ucapannya, 'Demikian itu, maka lakukanlah oleh kalian semua'."
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Sedangkan di dalam riwayat Amr bin Murrah dari Hushain, dikatakan,

"sempurnalah hadits...hingga Mu'adz tiba." Demikian dikatakan di

dalam kitab Ghayat Al Maqshud.

Otl:"-,- ,H t-+ cirt J! 
"irtt 

j :|jr:> tsii Jti 1t<emudian aku

kembali kepada hadits Amru bin Marzuq), karena ia hadits yang lebih

sempurna konotasinya dan lebih banyak penjelasannya daripada hadits

Ibnu Al Mutsanna.

;r-5 1ia berkata) maksudnya Amr bin Marzuq dengan isnad-nya

kepada Ibnu Abu Laila.

i\ti:tt:,ll'5ttl rhi 1*rt u datanglah Mu'adz sehingga mereka

mengisyaratkan kepadanya) dengan apa yang telah melampauinya dari

shalat, dan mereka memberikan pemahaman dengan isyarat bahwa ia

telah tertinggal demikian dan demikian rakaat.

o.taj :l'aii; ,.1ti lSyu'Uah berkata, "Dan ini") maksudnya kalimat.

W (aku mendengamya) maksudnya kalimat.

* U (dari Hushain), Syu'bah mengulang-ulang hal itu untuk

penegasan dan pemberitahuan bahwa sekalipun Amr bin Murrah

meriwayatkan dari Hushain hingga ucapannya, "Hingga Mu'adz tiba,"

namun aku telah meriwayatkannya dari Hushain hingga ucapannya,

"Maka lakukanlah yang sedemikian itu." Jadi, Syu'batr meriwayatkan

hadits ini dari dua jalur:

Pertama: Dari Amr bin Murratr, dari lbnu Abu Laila. Ia berupa

matan yang panjang dari bagian awal hadits hingga akhir hadits.

Kedua; Dari Hushain, dari Ibnu Abu Laila, dari bagian awal

hadits hingga ucapannya, "Sungguh,Mu'adz telah menetapkan suatu

sunah untuk kalian, maka lakukanlah oleh kalian semuanya."

Sedangkan Amr bin Munatr adalatr syaikh dari Syu'batr, yang juga

meriwayatkan hadits dari dua jalur:
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Pertama: Dari Ibnu Abu Laila.

Keduo: Dari Hushain, dari lbnu Abu Laila.

Riwayat Amr bin Murrah dari Ibnu Abu Laila juga lebih
panjang. Sedangkan riwayatnya dari Hushain adalatr...sampai

ucapannya, "Hingga Mu'adz tiba." Ini telah diringkas. Ini bisa

dipahami dari makna ucapan dalam kitab. Allah lebih tahu maksud
penyusun kitab Al Imam. Demikian dikatakan di dalam kitab Ghayat
Al Maqshud.

i6 lAia berkata) maksudnya Ibnu Abu Laila.

irri 1 ,\1;.j66 lmata Mu'adz berkata, ''Aku tidak melihatnya")

maksudnya Nabi SAW.

4'ri? il it ft g,uausatu kondisi melainkan aku berada

pada kondisi tersebut) maksudnya pada kondisi itu, sehingga aku tidak
mengerjakan apa-apa yang telah tertinggal, akan tetapi aku mengikuti

sebagaimana yang dilakukan Nabi SAW. Jika beliau telatr

mengucapkan salam, barulatr aku mengerjakan apa-apa yang telah

tertinggal.

Maksudnya adalatr, Mu'adz bin Jabal ketika masuk masjid untuk

menunaikan shalat, orang-orang mengisyaratkan kepadanya rakaat

yang tertinggal, sebagaimana adat mereka, tetapi Mu'adz menolak

perkataan mereka dan berkata, "Aku tidak melakukan yang demikian

itu dan aku tidak melakukan bagian shalat yang tertinggal terlebih

dahulu, akan tetapi aku masuk dalam jamaah dan aku shalat bersama

Rasulullatr SAW dalam kondisi apa pun Nabi SAW saat itu, baik

berdiri, ruku, sujud, maupun duduk, lalu aku menyelesaikan bagian

shalat yang tertinggal olehku setelatr Nabi SAW selesai

menyempurnakan shalatnya dan telatr usai menunaikannya."

Hal tersebut dikuatkan oleh hadits dalam riwayat Ahmad:

Abdunahman bin Abu Laila berkata: Mu'adz tiba dan berkata, "Aku
tidak mendapatinya pada suatu kondisi melainkan aku mengikutinya.
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Kemudian aku menyelesaikan bagian yang tertinggal olehku." Perawi

berkata, "Maka ia datang dan telatr tertinggal sebagian shalat Nabi." Ia

berkata, "Maka ia tetap bersamanya." Ketika Rasulullah SAW usai

melakukannya, ia bangkit dan menyelesaikan shalat yang tertinggal.

Selesai.

.1ti 1ia berkata) maksudnya Mu'adz bin Jabal.

JUi (maka dia berkata) maksudnya Nabi SAW.

tl FJ ?n $ta'ol. (sungguh, Mu'adz telah menetapkan suatu

sunatr untuk kalian...) maksudnya Rasulullah SAW ridha dengan

perbuatan Mu'adz, lalu menghimbau orang-orang agar melakukannya

dan menuntun mereka pada cara tersebut. Ini merupakan perubahan

kedua dalam shalat; bermula dari kebiasaan yang orang-orang lakukan

menjadi seperti yang dilakukan oleh Mu'adz. Sampai di sini,

selesailah penjelasan kondisi kedua dalam shalat.

Di dalam riwayat Ahmad disebutkan: Rasulullah SAW bersabda,

"Sungguh, Mu'adz telah menetapkan suatu sunah untuk kalian, maka

terhadap yang demikian itu, lakukanlah oleh kalian." Selesai.

Kondisi berikautnya: Tidak disebutkan di dalam hadits ini, tetapi

ada dalam riwayat berikutnya setelah hadits ini. Pada redaksi tersebut

ia berkata, "Kondisi ketiga adalah, Rasulullatr SAW tiba di Madinatr

lalu menunaikan shalat." Maksudnya ke arah Baitul Muqaddas selama

tiga belas bulan... Al hadits. Kemudian muncul syarah hadits itu pada

redaksi tersebut.

.1ri 1ia berkata) maksudnya Ibnu Abu Laila.

e;,i (beliau memerintahkan mereka) maksudnya kaum muslim.

#'y 9ri1, @sar berpuasa tiga hari --{alam setiap bulan-).

Dalam riwayat berikut: Sungguh, Rasulullatr SAW berpuasa tiga hari

setiap bulan, serta berpuasa hari Asyura.
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L". .s

Ramadhan.

ifut $\:!"r d 6l; ry'6i lsedangkan mereka adalah kaum yang

tidak terbiasa dengan berpuasa) maksudnya kaum yang tidak memiliki
adat berpuasa.

. r. i, t .s'W itl-Jt itlf1 @uasa bagi mereka) maksudnya bagi kaum

muslim.

ti.ti-l-;t (sangat berat) maksudnya mereka tidak tahan

melakukannya.

*;i1'F-t'nltgi (siapa yang tidak berpuasa harus

memberi makan orang miskin). Inilah kondisi pertama-tama puasq
yang merupakan bagian dari tiga macam kondisi dalam puasa. Di
dalam riwayat berikut: Siapa yang hendak berpuasa maka boleh

berpuas4 dan siapa yang hendak berbuka maka harus memberi makan

orang miskin, dan yang demikian cukup baginya. Demikianlatr tentang

redaksi hadits ini, lalu turun ayat, " Karena itu, barangsiapa di antara

lromu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, malu
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu...." (Qs. Al Baqaratr [2]: 185).

Maksudnya, siapa yang ada di tempat dan mukim tidak. dalam

bepergian dan sempat memasuki bulan Ramadhan, maka ia harus

berpuasa.

Syuhud artinya hadir. Ada yang berpendapat, "Ini dibawa kepada

pengertian kebiasaan menyaksikan bulan, yaitu menyaksikan hilal

(bulan sabit). Oleh sebab itu, Nabi SAW bersabda" "Berpuasalah

lcalian learena melihotnya dan berbulcalah kalian karena melihatnyo."

Hadits ini diriwayatkan oleh keduanya di dalam V,rtab Ash-Shahihain.

Jika bulan puasa telah tiba ketika ia mukim, namun kemudian

bepergian di tengatr-tengatr pelaksanaannya maka diperbolehkan

Jlt ii (lalu tiba Ramadhan) maksudnya puasa bulan
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baginya berbuka, dengan dasar hadits Ibnu Abbas berikut ini, seperti

yang dikatakan oleh Al Khazin dalam tafsirnya.

Di dalam kirab Al Ma'alim, Al Baghawi berkata, "lni dikatakan

oleh mayoritas sahabat dan fuqaha."

Al Khazin berkata, "Boleh baginya berpuasa pada sebagian

waktu bepergiannya dan berbuka dalam sebagian waktu yang lain jika
ia suka. Ini ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu

Abbas, bahwa Rasulullatr SAW keluar menuju Makkah pada tahun

penaklukkan Makkatr di bulan Ramadhan, lalu beliau masih berpuasa

hingga daeratr Al Kadid. Kemudian beliau berbuka dan orang-orang

berbuka bersama beliau. Mereka mengambil dasar yang terbanr,

karena yang terbanr itu datang dari perintah,Rasulullatr SAW."

Hadits tersebut diriwayatkan oleh keduanya di dalam kirtab Ash-

Shahihain. Selesai (pembahasan Al Khazin).

Sementara itu, Umar dan Ali bin Abu Thalib RA berkata, "siapa
saja yang mengetahui bulan Ramadhan sedangkan ia mukim lalu
mengadakan perjalanan, maka ia tidak boleh berbuka." Demikianlatr,

sebagaimana dikatakan oleh As-suyuthi di dalam kttab Ad-Durr Al
Mantsur: Waki, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abu Hatim dari

Ali, ia yang men-takhrij, ia berkata, "Siapa saja yang mendapati bulan

Ramadhan dalam kondisi mukim, lalu ia bepergian, maka tetap hanrs

berpuasa, karena Allah SWT berfirnan, 'Karena itu, barangsiapa di
antara lramu hadtr (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka

hendaklah ia berpuasa pada bulan ffz'." (Qs. Al Baqarah [2]: 185).

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dari Ibnu Umar,

batrwa firman-Nya, "Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir
(di ,negeri tempat ttnggalnya) di bulan itu, thaka hendaWah ia
berpasa pada bulan r'fu, " maksudnya adalah, orang yang mendapati

bulan Ramadhan saat berada di tengah-tengah keluarganya, lalu
hendak bepergian, maka ia hendaknya tetap berpuasa" Selesei

(ungkapan As-Suyuthi).
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lfuurtl'tb ,Sulirt .p-1.*!, Ur31i gerinsanan yang ada

adalah untuk orang yang sakit dan yang dalam bepergian. Oleh karena
itu, mereka diperintah untuk berpuasa) maksudnya bukan orang yang

sakit dan bukan orang yang dalam perjalanan. Inilah kondisi kedua

dalam hal puasa.

Dalam riwayat Ahmad disebutkan: Adapun Kondisi-kon-disi
puasa saat itu adalah: Rasulullah SAW pernah tiba di Madinah dan

tetap berpuasapada setiap bulan selama tiga hari, dan berpuasa pada

bulan Asyura. Allah SWT kemudian memfardhukan puasa kepada

beliau dan menurunkan ayat, "Hai orang-orang yang beriman,

diwajiblran atas kamu berpuasa sebagaimana dtwajtbkan atas orang-
orang sebelum kamu, " hingga firman-Nya, "Don wajib bagt orang-

orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa)

membayar Jidyah, (yaitu) memberi molcan seorang misktn. " (Qs. Al
Baqaratr [2]: 183-184) Jika mau, boleh tetap berpuasa, dan jika mau,

boleh tidak berpuasa, tapi harus memberi makan orang miskin.

Demikian cukup baginya. Allah Azza wa Jollo kemudian menurunkan

ayat lain, "(Beberapa hari yang ditentul<an itu ialah) bulan

Ramadhan, bulan yang di dalamnya dtturunkan (permulaan) Al

Quran, " hingga, "Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di

negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, moka hendaHah ia berpuasa

pada bulan itu...." (Qs. Al Baqaratr [2]: 185)

Dengan demikian, Allah SWT membakukan hukum berpuasa

pada bulan itu bagi orang yang mukim dan sehat, serta memberikan

keringanan bagi orang sakit dan bepergian. Juga membakukan hukum

memberikan makan bagi orang lanjut usia yang sudah tidak mampu

berpuasa. Keduanya adalah kondisi saat puasa.

jri (ia berkata) maksudnya lbnu Abi Laila.

Ll ,#?t isL3l (seorang pria). Di dalam riwayat Al Bukhari,

"Jika seseorang berpuasa lalu tiba waktu berbuka, rulmun ia tidur
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sebelum berbuka, dan pada malam serta siang harinya ia tidak makan

hingga petang.'r

.1ti 1ia berkata) maksudnya Mu'adz bin Jabal.

UuiUi;tttti ?ieAt'i.-p 'r+ 1*uLu datanglah Umar bin Al

Khaththab yang menghendaki istrinya, lalu istrinya berkata)

maksudnya istri Umar.

t:j fi .,,ll tut" telatr tidur) maksudnya sebelum kami makan.

i# (-utu ia menyangka) maksudnya Umar.

6 (butrru ia) maksudnya istrinya.

t'# (beralasan saja) berasal dari kata DL;li yang artinya

main-main; berkelit, yang merupakan gaya be;k"tit p*u wanita.

Dalam bahasa Persia disebut bahanah miktad. Dalam kamus Lisan Al
Arab dlkatzrkan,'ij a(.,.Ja. cj'k yang artinya aku bermain-main

dengan istri.

Li66 (maka ia tetap mendatanginya) maksudnya menyetubuhi

istrinya.

,r. z\i 4 ,Pt'6i ltatu datang seorang lelaki dari kalangan

Anshar) kepada istrinya, dan ia dalam keadaan berpuasa.

tjui ,gf[t irJ6 flalu ia hendak makan, sehingga mereka.berkata)

maksudnya anggota keluarganya kepada pria itu, "Bersabarlah...."

,+3 |l-:'ry,;l ; Gingga kami menghangatkan sesuatu

untukmu) berasal dari kata li*3i yang artinya kami memanasi.

iUi 1Uu ia pun tidur) maksudnya pria Anshar itu.

*Ulrj,p( fui lt"titu pagi turun kepadanya) maksudnya

kepadaNabi SAW.
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L*li:f (ayat ini), yaitu ayat yang Liii (yang di dalamnya)

maksudnya di dalarn kejadian ini, yang artinya, " Dihalalkan bagi

kamu pada malam hari bulan puaso bercampur dengan istri-istri
kamu. " (Qs.Al Baqarah [2]: 187)

Inilah kondisi ketiga dalam perkara puasa. Di dalam kitab tafsir

Ad-Durr Al Mantsur, As-Suyuthi berkata: Abdurrazzaq, Abd bin

Hamid, Ibnu Al Mundzir, dan Al Baihaqi di dalam Sunan-nya

meriwayatkan dari lbnu Abbas, ia berkat a, " ,itilj1ili ,;{!i ,i'}!!i
,.,'HJi 

,:u^ii ,'uJjli ,U:ji ,i7r!.li artinya bersetubuh . Rafats ketika

berpuasa adalatr bersetubuh, sedangkan rafats ketika menunaikan

ibadah haji adalatr dorongan untuk itu." Selesai.

t oto u.:n ,r, /n. i'to,.to ,11.

H .p Li-t--1 .6 :-9t: €rl f c.,^:ll J U;r* -o .\-
. '-71 c c. c / I clc .c1, . '-o!.2 .lc lc ,..'rA. ,,lor,

f ,6y,1 )f 3e cq;:3*-)l;e c,tyls J +/- Li.t-- cr'*l4^Jl

,r;l, )t;f 
-6xi.)At*i :'Ju ,ft i )a'* ,& c_.,i /t

:,#t;t'"ert I.'".Ufi"i oLi lt;f i>;7*:t
it'S' rli'.:irr i,;i' :Jv.a l t.; y=.,Wak

/ 1,; ; :o7 - J; *yti: *, *\t,*
,At €.'+t'a; aif) Oi :f ij,' J:i:v,i-b'FaD;

t t . c c t z lzah-uo,s c,-r;, lpt r.,,*)t1*',.#3 J;6b';+'**fi
,t -!;-9'ir ,'fi'J\ y:: ? \, '^iL:i {;:*z '#:;,r tt}r;

'H .#) - i:)I ;,' '#^tr :Jv ,€jlr'*w "H ,;J.j
,t'6 '+*;ti ,,# ht li ?rt :JG -&r'J:i,,;v ,r: Jvj - ,r;j!i
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Li '"pf ,i,'J'-, ff.i--"oi '"*t,h' lt i}r v tf Wi,i,r 11 .11

,i; ,s>,-asr J, ,; ,f; ,iiiiAt JL ,? ,!t"l?3(t1;)
'lu-.;j?-t'"€ ,^?^'tni i ir' lt ilt i Wi ,ftiht ;iht
,i:y,*st ?u u ,71.a:t JL ; :'JG v't". >rj :Js 

^f; r! ,ril:,
o\@,*) +\t J* lt J';'r'lw,iG.i>,2t *Gi

. 
^ 

, \ t.l . t.

^)L br )-; it J';', otl ,l; {Pt *:. iJv, jX A o"tit

J;u ,itr';la;;;A, ,';:,'Jt n,6 un ir:;-ln"&,,
,l? 1r9 i ;!' J, + * ;A' 3 .e;{l i'
'J3 *i'p. oi iu' a, ?w t4'ur i* r, {;* ?tL
q.x)tto6r''r6rt ?rt l;G ,J'- fu, U;;Gi ry ;,'*'i ,lu';lr, uJ+jt ,1 7q:t fil.ai ol';)t *.Jii
{;i f6Ui:+ i JL'ridl i,s n,tt.i",V'bt'&
e.j+.;it'.*r ,s!i-"ui ;t*.lit ,bjjilr .v: u ,* ?tiat |ii'Ei'rL'.:ie 

,,i'.btor;&il., +ri' ;:*stj ,SJr P.
.r>;At'OC / ,.c.

t couy-

503. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami dari Abu
Daud. Nashr bin Al Muhajir menceritakan kepada kami, Yazid bin
Harun menceritakan kepada kami dari Al Mas'udi, dari Amr bin

Murrah, dari lbnu Abu Laila, dari Mu'adz bin Jabal, ia berkata,

"shalat diubatr karena tiga kondisi, dan puasa juga diubah karena tiga

kondisi." Kemudian Nashr menyitir hadits seutuhnya. Sedangkan tbnu

Al Mutsanna menyunting darinia kisah tentang shalat mereka dangan

menghadap ke aratr Baitul Maqdis saja. Ia berkata, "Kondisi ketiga:
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Rasulullah sAw tiba di Madinah, maka beliau menunaikan shalat -dengan menghadap ke Baitul Maqdis- selama tiga belas bulan,
hingga Allah menurunkan ayat, 'sungguh Kami (sertng) melihat
mukamu menengadah ke langit, mal<n sungguh Kami akan
memalinglran komu ke ktblat yang lamu sukai. Palinglconlah mukamu

ke arah Masjidil Haram. Dan di mana saja lcamu bersda,
palingknnlah muksmu ke arahnyai (Qs. Al Baqarah l2l: Ag Allah
Azza wa Jalla mengarahkan beliau ke Ka'bah." Sempurnalah

haditsnya.

Nashr menggambarkan orang yang bermimpi adalah sebagai

berikut: Ia berkata: Abdullah bin Zaid ---orang Anshar- pemah

datang dan berkata tentang hal itu. Lalu beliau menghadap kiblat. Ia
berkata: bi lte-Zi.ii,r rt alf r bf iifi .lirr rf ajf r bi iEf , jriltt'Tii"
*b"*,fi";,?,(!Ut,rb e gt ly,t3l;J'tti i{}f ,1' tjLjr11o,)

?nrytiJt i';qc;i , j;iitt gi?ttr ,,f:t ,gfir (Altah Maha Besar, Auah

Maha Besar. Aku bersal$i bahwa tidak ado tuhan yang berhak untuk

disembah selain Allah, aku bersol$i bahwa tidak ada tuhan yang

berhak untuk disembah selain Allah. Alat bersakst bahwa Muhammad

adalah utusan Allah, aku bersal<si bahwa Muhammad adalah utusan

Allah. Mari menunaiksn shalat' --dua kali-. Mari menuju

kemenangan -4ua kali-. Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Aku

bersal<si bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain

Allah). Kemudian sedikit dilambatkan. Kemudian ia berdiri dan

mengucapkan seperti semula. Hanya saja, ia berkata, "Setelah

mengucapk *, 9#t u)b'n-; @ari menuju kemenangan) ia
t

menambahk*.' iyll' /U U ,i:l'-St /n'U (Shalat telah ditegakkan,

shalat telah ditegakkan).Ia berkata, "Rasulullatr SAW lalu bersabda,

'Ajarlran itu kepada Bilal, sehingga ia mengumandangkan adzan

dengan yang seperti itu'." Ia berkata, "Tentang puasa, ia berkata,

'sesungguhnya Rasulullah SAW selalu berpuasa tiga hari setiap bulan

dan berpuasa pada bulan Asyura. Allah lalu menurunkan ayat,
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"Diwajtbknn atas kamu berpuasa sebagaimana diwajiblran atas

orang-orang sebelum kamu...membert makan seorang miskin".' (Qs.

Al Baqarah [2]: 183-l8a)

Jadi, barangsiapa hendak berpuasa, ia boleh berpuasa, dan

barangsiapa hendak berbuka dan memberi makan orang miskin setiap

hari, maka cukup baginya yang demikian itu. lni suatu perubahan.

Allah lalu menurunkan ayat, "(Beberapa hari yang ditentukan itu
ialah) bulan Ramadhan, bulan yong di dalamnya diturunkan
(permulaan) Al Qur'an...pada hari-hari yang lain." (Qs. Al Baqarah

[2]: l8s)

Oleh karena itu, puasa menjadi baku bagi orang yang

menyaksikan bulan itu, sedangkan bagi musafir hendaknya ia

mengqadhanya. Juga menjadi baku bahwa memberi makan adalah

bagi pria atau wanita yang lanjut usia, yang tidak mampu lagi

berpuasa. Telah datang Shirmah dan telah bekerja sepanjang hari, lalu

ia menyitir hadits.2s2

-5Jr 'F.S:b (Ibnu Al Mutsarura menceritakan kepada kami)

maksudnya adalah Ath-Thayalisi. Demikianlah yang benar dan

demikian juga yang terdapat dalam kitab Tuhfat Al Asyraf,. Sedangkan

dalam sebagian naskah tertulis: Dari Abu Rawwad, ini adalatr salah.
', rt. .].
/s"$),--ir oj (dari Al Mas'udi) maksudnya Abdurratrman bin

Abdullatr bin Utbah bin Mas'ud Al Kufi Al Mas'udi, orang yang jujur

namun muttharrib sebelum meninggal. Ketentuannya adalatr, orang

yang mendengar darinya di Baghdad, maka itu setelah kondisinya

yang muttharrib. Ia termasuk angkatan ketujuh dan wafat tahun 60.

Ada yang mengatakan tahun 65. Demikian dikatakan di dalam kitab

ArTaqrib.

"H }Li (kemudian Nashr menyitir) bin Al Muhajir.

252 Lihat hadis sebelumnya.
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+ ,#t $ "ueStl (sedangkan Ibnu Al Mutsanna menyunting

darinya) maksudnya dari hadits.

J.6 (saja) maksudnya hanya itu.

.1ti 1ia berkata) maksudnya Ibnu Al Mutsanna.

t! ..iLJ6r ir;.ir (kondisi ketiga....) maksudnya Nabi SAW dan

orang-orang yang selalu bersama beliau dari kalangan muslimin
menunaikan shalat ketika pertama kali tiba di Madinah dengan

rnenghadap ke Baitul Maqdis selama tiga belas bulan karena

kesepakatan dengan orang-orang Yahudi Madinah. Mereka mengarah

ke Baitul Maqdis.

Sedangkan dalam riwayat Ahmad dari Abdurrahmari bin Abu
Laila, dari Mu'adz bin Jabal, ia berkata, "Shalat diubah dalam tiga

kondisi dan puasa juga diubah dalam tiga kondisi. Kondisi-kondisi
shalat adalah, Nabi SAW tiba di Madinah dan beliau menunaikan

shalat selama tujuh belas bulan menghadap ke arah Baitul Maqdis.

Allah Azza wa Jalla kemudian menurunkan ayat, 'Sungguh Kami

(sering) melihat mul<amu menengadah ke langtt, mala sungguh Kami

alran memalingkan ksmu ke kiblat yang kamu sukai'. (Qs. Al Baqarah

[4: ru4). A[ah lalu mengaratrkan beliau ke Makkatr. Ini adalah satu

perubahan." Selesai.

Aku katakan, "Apa yang terdapat dalam riwayat Ahmad yaitu,

arah menghadapnya Nabi SAW ke Baitul Maqdis selama tujuh belas

bulan adalah benar dan sesuai dengan yang ada dalam Y'rtab Shahih Al
Bukhari dan lain-lainnya, yang menyebutkan enam belas bulan atau

tujuh belas bulan. Sedangkan di dalam Shahih Muslim dan An-Nasa'i

enam belas bulan, dengan tidak diragukan. Dikuatkan oleh "An-
Nawawi dalam kitab Syarhu Muslim dan oleh Al Hafizh di dalam

kitab Fath Al Bari.

Sedangkan dalam riwayat yang terdapat dalam suatu kitab,

disebutkan tiga belas bulan, hal ini bertentangan dengan apa yang ada
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dalam kitab Ash-Shohthain, dan Al Hafizh Ibnu Hajar menyatakan

lemah riwayat yang menyebutkan tiga belas bulan. Dia meluaskan

pembahasan dan membaguskannya dalam hal ini. Ketika umat Islam

telah sangat banyak, Nabi SAW berharap dan berdoa kepada Rabbnya

agar merubah kiblat dari Baitul Maqdis ke Ka'bah. Allah pun

menerima doa Nabi SAW.

eli :f ?tr )!ti (sehingga Allah memrrunkan ayat ini) yaitu,

t,'44t'y Vi €'-;'s (Sungguh Kami (sering) melihat mukamu

*" n 
", fo ddl,). Maksudnya berulang-ulang waj ahmu -menghadap 

d--an

sering berpalingnya pandanganmu. /'' :

:At e fte langit) maksudnya ke arah langit.

t ..',!-pt)t (moka sungguh Kami akon memalingkan lcamu)

maksudnya pasti Kami akan memalingkan dan mengarahkannya.

i i:i ltciUtat) maksudnya pasti Kami akan memalingkanmu dari

Baitul Maqdis ke kiblat.

6b-i Oang knmu sulcai) maksudnya yang engkau cintai.

- ,? . ,
?()-rJt.rr.UJt |bA?*': J jr (paltnglcanlah mulcamu ke aroh

Masjidit Hara*)maksudnya ke aratr dan ke hadapannya, seperti yang

dikehendaki, yaitu Ka'bah.

'# J c+i (dan di mana saja kamu berada) maksudnya dari

darat atau dari laut, atau dari Timur atau dari Barat.

t')eJ,**i t;,j @alingkanlah mukamu ke arahnya)

maksudnya dari Baitul Maqdis ke arah kiblat. Ini adalatr kondisi

ketiga untuk perubatran shalat.

tlo.3..U-O "ii (dan sempurnalah haditsnya) maksudnya Ibnu Al

Mutsanna.
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;"1 dt (Nashr menamakan) ia adlaatr Ibnu Al Muhajir.

lwii (a berkata) maksudnya Nashr bin Muhajir dari Zaid bin

Harun.

ti (tentang hal itu) maksudnya berkenaan dengan hadits ini.

"lji!'#;rtl (maka beliau menghadap kiblat) maksudnya orang

yang dimimpikan.
'J41"€ 

(kemudian dilambatkan) maksudnya orang yang

dimimpikan.

nlii (sedikit) maksudnya sebentar.

iLt'l.5 f1 1n*yu saja ia mengatakan) maksudya Abdullah bin

Zaid.

ilj (ia menambatrkan) maksudnya orang yang dimimpikan.

i6 1ia berkata) maksudnya Mu'adz bin Jabal.

&t r:)b io' ,rO itt J?:.1ui 1-ata Rasulullah SAw bersabda)

maksudnya bersabda kepada Abdullah bin Zaid.

@ luiurt* itu) maksudnya kalimat adzan itu.

it q i16 lsetringga ia mengumandangkan adzandengan yang

seperti itu) maksudnya dengan semua kalimat itu.

Jt.Ji (dan ia berkata), maksudnya Nashr bin Al Muhajir d3ngan

sanad-nya.

JLt {1, ul (tentang puasa ia berkata) maksudnya Mu'adz bin

Jabal.
t(J (diwajibkan) maksudnya difardhukan.
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i,Ar ir* (atas karnu berpuasa). Puasa menurut bahasa artinya

menahan. Ada yang mengatakan,JLllr iri bila orang tetap tegak

berdiri pada waktu matahari terik tengah hari. Seperti itu firman Allah
Ta'ala: t1:t-b ,.ft).4:LJ jl ls"sunSSuhnya aku telah bernadzar

berpuasa untuk Tuhan Yang Maho Pemurah). (Qs. Maryam ll9l:26).
Maksudnya adalah diam menahan pembicaraan

Sementara itu, puasa menurut syariat artinya bertahan dari

makan, minum, dan bersetubuh pada waktu yang telah ditentukan,

yaitu dari terbit fajar hingga terbenam matahari, dengan niat,
Demikian dikatakan oleh Al Khazin dalam kitab tafsirnya.

'# ,t i-!t * * G @ebagaimana diwajibkan atas orqng-

orang sebelum kamu) maksudnya dari kalangan nabi dan semua umat,

sejak zaman Adam hingga zaman kalian sekarang. Ini artinya puasa

merupakan ibadah yang sudah tua, karena sejak zamaln permulaan

Allah tidak mengosongkan umat dengan tidak diwajibkan berpuasa

atas mereka, hingga akhirnya diwajibkan atas kal.ian semua. Itu karena

puasa adalah sebuah ibadah yang berat dan sulit. Sedangkan jika
bersifat umum maka akan sangat mudah melakukarurya. Demikian

dikatakan oleh Al Khazin dalam kitab tafsirnya.

o*'Si (agar kamu bertalam) maksudnya apa saja yang

diharamkan bagi kalian dalam pua.sa kalian, karena puasa adalah

penyampai ketakwaan, sebab terdapat penekanan nafsu dan

kemampuan meninggalkan syahwat.

J$ ljyattuJ dalam beberapa hari) di-manshub-kankarena kata

puasa sebagai haal. Dengan kata lain, rii-.ii t;,J,*- (mereka berpuala

dalam waktu yang terukur).

c,tt\itt Oang tertentu) maksudnya sebentar, dalam waktu yang

jumlahnya diketahui, pada bulan Ramadhan. Disedikitkan dan

6zo AUNUTMABUD



memudahkan bagi orang-orang mukallaf (dibebani). Demikian
dikatakan olehnya dalam Tafsir Al Jalalain.

'e OS W (maka barangsiapa di antara komu) maksudnya

ketika datang saat bulan Ramadhan.

.n ', db')i ( i.,, (sakit atau dalam perjalanan) maksudnya

b"p.rgi* hingga berbuka.

;:r-'i (maka wajibtah baginya berpuasa) sebanyak hari yang

ditinggalkan, dan ia harus melakukan iddah sejumlah hari ia berbuka.

;i tJ 4 @ada hari-hori yang lain) maksudnya berpuasa

selama hari yang ditinggalkan, sebagai gantinya.

',-i:j*i-;i,-J-Jt #t (dan wajib bagi orang-orang yang berat

menjalankannya [jika mereka tidak berpuasaJ) maksudnya merasa

berat berpuasa.

Para ulama berbeda pendapat tentang hukum pada ayat ini.
Mayoritas mengatakan bahwa hukumnya telah dihapus. Itu adalah

ungkapan Umar bin Al Khaththab, Salamah bin Al Akwa, dan yang

lain. Itu karena mereka pada masa permulaan Islam diberi kebebasan

memilih antara berpuasa atau berbuka dengan membayar fidyatr.

Allah Ta'ala memberikan kebebasan memilih dengan tujuan

tidak membebani mereka, karena mereka belum terbiasa berpuasa.

Kemudian kebebasan memilih itu di-nasakh lalu turun azimah dalam

firman Allah Ta'ala, "Karena itu, barangsiapa di antaro knmu hadir
(di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, mala hendaklah ia

berpuasa pada bulan frz. " (Qs. Al Baqaratr [2]: 185)

Ayat tersebut menjadi pe-nasaWt kebebasan memilih. Demif,ian

dikatakan oleh Al Khazin dalam kitab tafsirnya.
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Dikatakan di dalam Tafsir Al Jalolain, "Orangotang yang

merasa tidak mampu melakukannya karena usianya yang lanjut atau

karena sakit yang tidak bisa diharapkan kesembuhannya." Selesai.

Jadi dengan men-taqdir-kan (menyimpan) kata "tidak."

,*'?Li, L-u 1*r*bayar fidyah, [yaituJ : membert makan

seorang miskin), ajii artinya balasan dan ratrasia suatu ukuran yang

dikeluarkan oleh seseormg, ymg dengannya ia dapat menjaga dirinya

dari sifat "sembrono" dalam ibadah dan semacamnya. Bagi orang

yang berbuka pada bulan Ramadhan dan belum mampu melakukan

qadha karena usia lanjut, maka ia harus memberi makan orang miskin

setiap hari sejumlah satu mud, berupa makanan pokok negerinya. Ini
merupakan ungkapan para atrli fikih Hijaz.

Sebagian ahli fikih Irak berkata, "Wajib baginya memberi

makan orang miskin setengah s&a' setiap hari." Demikian dikatakan

oleh Al Khazin di dalam tafsirnya.

iSV ti;i Qni suatu perubohan)maksudnya suatu kondisi.

ot' 1j'.1-t ([beberapa hari yang ditentukan itu ialahJ bulan

Ramadhan) maksudnya waktu puasa kalian adalah bulan Ramadhan,

ia dinamakan syahr karena kemasyhurannya. Ada juga yang

mengatakan: Karena adanya rahasia yang dibongkar maka akan

diketahui banyak orang." Htlal (bulan sabit) dinamakan syahr (bulan)

karena kemasyhuran dan kejelasannya. Demikian dikatakan oleh Al
Khazin.

'Oi';3t 
I J/|..r, (butan yang di dalamnya dtturunkan

[permulaanJ Al Qur'an) maksudnya dari Lauh Mahfuzh ke langit

dunia pada malam kemuliaan di dalamnya.

,sit-i (sebagai petunjuk) sebagai haal yangartinya petunjuk dari

kesesatan.
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7=*.1 r'J. (bagi manusia dan penjelasan-penjelasan)

maksudnya ayat yang tidak lagi membutuhkan penjelasan.

,93-$ ,it (mengenai petunjulr irz) maksudnya dari hal-hal yang

menunjukkan kebenaran berupa hukum-hukum.
. t.

Or,i/Jlj (dan pembeda [antara yang hak dan yang batilJ)

-ukrudnyu sebagian pembeda yang membedakan antara yang haq

dengan yang batil.
,L. . ...i
iSi. {.5 gpt (karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir [di

negeri rr^io, tinggalnyaJ) maksudnya ada.
tt.,

;i ?l-i UaU *" * ji t i^ir' Og it (dan barangsiapa sakit

atau dalam Orrio*ron flalu ia berbutral, mako [wajiblah baginya

berpuasaJ, sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari
yong lain). Allah mengulang-ulangnya karena Allah Ta'ala
menyebutkannya di dalam ayat pertama pemberian kebebasan

memilih kepada orang sakit, musafir, dan orang mukim yang sehat.

Kemudian orang mukim yang sehat di-nasakh dengan firman-Nya,
ror .?'. ..t,. t'2. . . .,a+r.r:u XjJt e {.r J.,

" Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (dt negeri

tempat tinggalnya) dt bulan itu;'

Jika terbatas pada yang demikian, tentu akan berkemungkinan

mencakup nasakh untuk semuanya, maka diulang setelatr penyebutan

ayat pe-nasakh dengan adanya keringanan bagi orang sakit dan

musafir, agar diketahui bahwa hukumnya tetap, sebagaimana aslinya.

Demikian dikatakan oleh Al Khazin di dalam tafsirnya.
t.
'n:g evj (telah datang Shirmatr) maksudnya seorang satrabat.

65j (lalu menyitir) maksudnya Nashr bin Al Muhajir dari

Yazid bin Harun.
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U- , (hadits). Seutuhnya hadits ini ada dalam riwayat Ahmad,

yang lafazhnya ia katakan sebagai berikut: 'i JCi- Jr.arti el+:'ot j
FN- * ,ru'j *y, ,p *1 ji;w ,Fi ,F be'#- * -ifii ,:nt-, y ht * !, S;, trj'';,Si qt'*ii';*i ;r'*;t:-?j
jl,!t J:n 6-:jti s rli.r-e (# c,:# jj':srti J.t ,iti g*z t:tift :,t4*

.t;;L-b'r*b( ;>|*pi2 ,'*i ;'4tlii'*L ;>',ii ;i',i;
b' ,k ,4' Gii ?ti t ;,i. 1" i ii !,e| :6' 1 qat ii ';,1 o'i. 5 ,,5,i

di'-ilt ?Ut 14 6) ti,hi'p itt S16,it'os,s f n'*t f
fJ' ,|t rr#ir t#,i j . ,!? jl. &.u. (Kemudian seorans lelaki

Anshar 
-yang 

disebut bemama Shirmah- terus bekerja dalam

keadaan berpuasa, hingga petang hari. Kemudian ia datang kepada

istrinya lalu menunaikan shalat Isya. Kemudian ia tidur dan tidak

makan atau minum hingga pagi. Kemudian ia langsung berpuasa. [a

berkata, "Ia dilihat oleh Rasulullah SAW dalam keadaan bersusah

payatr sekali, maka beliau bersabda, 'Kenapa aku melihatmu bersusah

payah sekali?'Ia menjawab, 'Wahai Rasulullah, kemarin aku bekerja,

lalu aku kembali pada waktunya lalu aku rebahkan diriku hingga aku

tertidur. Ketika pagi tiba, aku harus berpuasa lagi'." Perawi berkata,

"Sedangkan Umar telah bersetubuh dengan salah seirang budak

perempuannya atau wanita merdeka. Setelah ia tidur, ia datang kepada

Nabi SAW dan mengutarakan hal itu kepada beliau. Allah Azza wa

Jalla lalu menurunkan ayat, 'Dihalalkan bagi kamu pada malam hori

bulan puasa bercampur dengan tstri-istri knmu...lcemudian

sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam'. " (Qs. Al Baqaratr

[2]: 187)
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Bab 28: Tentang Iqamah [Mim: 29-Ta' : 291

:Yr-; )rtAt i ,#'St *: qr U LrA:" $:L -o. r

dbtr\;;';s;i.cy i )g'* |'tLG";
i"rrf lv ,uit"ip dfi eri * ,*i: E +'*bi $L

co

.^;v1i oyiy e\b ,r; .--u.ti 1j;, oti\i'y;"'ui

SO+. Sutaiman bin Harb dan Abdunatrman bin Al Mubarak
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Hammad menceritakan
kepada kami dari Simak bin Athiyyah. Musa bin Isma'il menceritakan

kepada kami, Wuhaib menceritakan kepada kami, semuanya dari

Ayyrb, dari Abu Qilabah, dari Anas, ia berkata, "Bilal diperintahkan
agar menggenapkan bilangan dalam adzan dan mengganjilkan
bilangan dalam iqamah. "

Hammad dalam haditsnya menambahkan, "Kecuali iqamah. "2s3

"+ 
'r 

)9'6j @arisimak bin Athiyyah) dengan harakat

lrasrah pada huruf sin tanpa titik, tidak menlasydtd huruf mim, lalu
fuNuf kaf. Ia berasal dari Bashrah, Ia orang yang tsiqah. Dia
meriwayatkan dari Daud As-Sakhtiyani, dan ia salah seorang

kawannya. Demikian dikatakan oleh Al Aini dalam kitab Umdat Al

Qari.

:Jy-,. ,f 6iUt diperintah) dengan bentuk majhul. Al Khaththabi

berkata, "Artinya Rasulullah SAW yang memerintatrkannya agar

melakukan hal itu. Orang yang memerintatrkannya di-idhafah-kan

kepadany4 bukan kepada selainnyq karena perintatr mutlak dalam

syariattidakdi-idhafah-l<anmelainkankepadanya."

253 Hadis shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (606) dan Muslim (lsi-
Shalat12).
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Sebagian ulama menegaskan bahwa perintah tersebut berasal

dari Abu Bakar. Ini takwil yang salah, karena Bilal bertemu di Syam,

setelah Rasulullah SAW wafat dan mewakilkan adzan di masjid

Rasulullah SAW kepada Sa'ad Al Quradzi. Selesai.

Aku katakan, "Hadits yang menguatkan hal itu adalah apa yang

ada dalam riwayat An-Nasa'i dan yang lain dari jalur Qutaibah, dari

Abdul Wahhab, dengan lafazh, "Nabi SAW memerintahkan kepada

Bilal." Sedangkan yang terdapat dalam riwayat Al Baihaqi dengan

sanad shahih dari Anas adalah, "Rasulullah SAW memerintahkan

kepada Bilal agar menjadikan genap bilangan adzan dan menjadikan

ganjil bilangan iqamah."

o6li'e3;-bi (agar menggenapkan bilangan dalam adzar)

dengan har akat fa t hah pada bagian awalnya dan fathah pada huruf/a'.
Maksudnya dia harus membawakannya dengan jumlatr kalimat ganjil.

Dengan kata lain, ia harus menyerukan setiap kalimat sebanyak dua

kali selain kalimat terakhir. Demikian yang dikatakan oleh Ath-Thibi.

dl'6.1i';.';t (dan mengganjilkan bilangan dalam iqamah). Maksud

dari "iqamah" adalah semua lafazh yang disyariatkan ketika berdiri

hendak menunaikan shalat. Dengan kata lain, mengucapkan kalimat-

kalimat iqamah itu satu kali-satu kali.

'^-itiyi 1l ai-r, oit's* stj (Hammad dalam haditsnya

menambatrkan, "Kecuali iqamatr") maksudnya lafazh iqamah, yaitu,

i>ri.lr ':..Jl6't-ii lshatat teloh ditegalclran). Ini tidak dijadikan ganjil,

tetapi dij adikan genap.

Dalam kitab An-Nail, Asy-Syaukani berkata, "Telah menjadi

suatu kejanggalan ketika tidak ada pengecualian untuk takbir dalam

iqamatr. Sesungguhnya ia dikecualikan sebagaimana yang lalu dalam

hadits Abdullah bin Zaid."

Hal tersebut disanggatr, bahwa itu ganjil jika dikaitkan dengan

takbir dalam adzan. Takbir pada bagian awal adzan berjumlah empat
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kali. Semua ini selesai dalam takbir pada bagian awal dari adzan, dan

bukan bagian akhirnya seperti dikatakan oleh Al Hafidr. Sedangkan

kamu tahu bahwa meninggalkan pengecualiannya dalam hadits ini
tidak memburukkan ke-tsiqah-awrya, karena riwayat-riwayat tentang
takbir merupakan bentuk tambahan yang bisa diterima. Hadits ini
menunjukkan jumlah iqamah yang hanya satu kali-satu kali. Para

ulama berbeda pendapat tentang hal ini. Asy-Syaf i, Ahmad, dan
jumhur ulama berpendapat bahwa lafazh-lafazh iqamah berjumlah
sebelas kalimat, yang semuanya dibaca satu kali, kecuali takbir pada

bagian awal dan akhirnya. Juga lafazh 'al':"-St ,:--lri i lshalat telah

ditegakkan), yang semuanya disebutkan dua kali-dua kali. Mereka
berdalil dengan hadits ini dan hadits Abdullah bin Zaid yang telah

lalu. Juga dengan hadits Abdullatr bin Umar berikut ini.

Ibnu Sayyid An-Naas berkata, "Telah cenderung kepada

ungkapan bahwa iqamah terdiri dari sebelas kalimat adalah Umar bin
Al l(haththab, anaknya, Anas, Al Hasan Al Bashri, Al Auza'i, Ahmad,

Ishaq, Abu Tsaur, Yahya bin Yahya, Daud, dan lbnu Al Mundzir.

Sedangkan Hanafiah, Ats-Tsauri, Ibnu Al Mubarak, dan warga Kufah,

bermadzhab bahwa lafazh-lafazh iqamah sama seperti adzan, dengan

tambahan, i*Z-lt /U'U (shalat telah ditegakkan) sebanyak dua kali.

Selesai.

Di dalam kitab Al Fath, Al Hafizh berkata, "Hadits ini adalatr

hujjah atas orang yang mendakwakan bahwa iqamah berjumlatr dua

kali-dua kali, seperti adzan."

Hal tersebut dibantatr oleh sebagian kalangan Hanafiatr, dengan

alasan adanya nasakh, sedangkan menjadikan iqamatr satu kali-satu

kali adalatr perkara yang sudah lama yang kemudian di-nasakh dengan

hadits Abu Mahdzuratr, yang diriwayatkan oleh Ashhab As-Sunan. Di

dalamnya ia mendua-kalikan iqamah. Inilah pendapat terbaru bila

dibandingkan dengan hadits Anas, sehingga menjadi p-nasaWt.

Kemudian dipaparkan batrwa dalam sebagian jalur hadits Abu
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Mahdzurah Al Muhassinah adalah menjadikan empat kali dan dengan

pengulangan. Oleh karena itu, menjadi wajib bagi mereka mengatakan

hal demikian. Ahmad mengingkari orang yang mengklaim adanya

nasakh dengan hadits Abu Mahdzuratr. Beralasan bahwa Nabi SAW
pulang setelah Fathu Makkah menuju Madinah dan menetapkan

bahwa Bilal harus menjadikan iqamatr satu kali-satu kali, dan ia
diajari oleh Sa'ad Al Quradzi, sehingga ia mengumandangkan adzan

dengan lafazh itu, sebagaimana diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni dan

Al Hakim.

Ibnu Abdul Barr berkata "Ahmad, Ishaq, Daud, dan Ibnu Jarir,

bermadzhab kepada pandangan bahwa itu merupakan perselisihan

yang diperbolehkan. Menjadikan takbir pertama dalam adzan menjadi

empat kali, atau menjadikannya dua kali, atau mengulangnya dalam

tasyahhud, atau tidak mengulanginya menjadikan iqamatr dua kali
atau satu kali pada semua kalimatnya, atau pada iy,Ut ,lri i lshalat

te lah dite gaklcan) saja. Semuanya diperbolehkan."

Diriwayatkan dari Ibnu Khuzaimah, "Sesungguhnya ia
menjadikan lafazh adzan empat kali, dan terdapat pengulangan di

dalamny4 kecuali iqamatr. Jika tidak, maka dijadikan satu kali-satu

kali."

Dikatakan pul4 "Tak seorang pun sebelumnya mengatakan

sedetail ini."

Dikatakan pula, "Hikmah menjadikan adzan dua kali-dua kali
dan menjadikan iqamah satu kali-satu kali, adalah karena adzan itu
berfungsi memberitatru orang yang tidak ada di tempat shalat,

sehingga diulang-ulan5, ?En terjatnin sampai kepada mereka. lni
berbeda dengan iqamah, karena ia untuk omng yang telatr hadir. Oleh

sebab itq lebih disukai jika adzan dilakukan di tempat yang tinggi,
yang berbeda dengan tempat saat iqamah. Suara dalam adzan hanrs

lebih tinggi daripada suara saat iqamatr. Adzan juga harus secara

murattal, sedangkan iqamah dengan lebih cepat. Diulangnya kalimat
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irrilr gri i lshatat telah ditegaktran)dikarenakan itulah maksud dari

iqamah itu sendiri."

Aku katakan, "Arahan yang sangat jelas."

Al Khaththabi berkata, "Jika keduanya disamakan tentu terjadi
kerancuan pada perk.uanya ketika itu, sehingga kebanyakan orang

tertinggal dalam shalat berjamaah. Oleh karena itu, perlu peninjauan

ulang sebab adzan sangat disukai jika dikumandangkan di tempat
yang tinggi, agar menjangkau pendengaran banyak orang,

sebagaiman a zarnan dahulu. Kemudian khusus dilakukan pengulangan

dalam tasyahhud, karena itulatr lafazh adzan yang paling agung.

Selesai.

,,(iir ly,f ,Ea\cL,;t;x;WcL -oro
o- . t , o

-.;:G ,,yuJ,,,\i$ .,-5i 4r-'e ii ? ,{x ,rri'}
t 

'. / c a

."4"t1\i \l :Jw;'-f:

505. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, Isma'il

menceritakan kepada kami dari lftalid AlHadzdza, dari Abu Qilabah,
dari Anas, semisal dengan hadits Wuhaib. Isma'il berkata, "Aku
sampaikan hadits ini kepada Ayyub, lalu ia berkata, 'Kecuali

iqamatr'."254

*fi--At JJ? J.r (dari Khalid Al Hadzdza') maksudnya Ibnu

Matnan atau Al Manazil, dengan harakat fathah pada huruf mim.

Dikatakan, "Harakat dhammah padanya dan lcasrah pada huruf 2a'."

Al Bashri Al Hadzdza dengan harakat fothah pada huruf tanpa titik

2'o Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (605) dan Muslim (lsft-
Shalatl3).
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dan tasydid pada huruf dzaal bertitik satu. Dikatakan kepadanya

seperti itu, karena ia duduk di antara mereka. Dikatakan pula, "Karena

ia mengatakan bahwa ia mengambil hadits serupa itu." Ia orang yang

tstqah dan mursal dari generasi kelima. Demikian dikatakan oleh Al
Hafizlr di dalam kitab At-Taqrib.

EUliJti llsma'il berkata) maksudnya Ibnu Ibrahim. Ia adalah

Ibnu Aliyyah. Demikian yang dikatakan oleh Al Aini.

-'utni 
(aku sampaikan hadits ini) maksudnya dengan hadits

ini.

.rf (eyyuU) maksudnya As-sakhtiyani.

i6f 1Ut,, ia berkata) maksudnya Ayyub.

i;6li'I1 lkecuali iqamatr) maksudnya kecuali lafazh iqamah,

yaitu, ilU, /u n (shalat telah ditegakkan). Bilal mengucapkannya

dua kali.

Dalam kitab Al Fath, Al Hafizh berkata, "[bnu Mandah

mengklaim bahwa ucapannya,-r;67i l! berasal dari ucapan Aynrb dan

tidak musnad, sebagaimana dalam riwayat Isma'il bin lbrahim. Hal itu
juga mengisyaratkan batrwa di dalam riwayat Simak bin Athiyatr -
yang telah lalu- adalatr mudraj.

Abu Muhammad Al Ashili berkata, "Ungkapannya i:tiliff
berasal dari ucapan Ayyub, bukan bagian dari hadits."

Pada redaksi yang keduanya dikatakan perlu ada peninjauan,

karena Abdtnazzaq meriwayatkan dari Ma'mar, dari Ayyrrb, dengan

sanad-nya yang muttashil dengu hadits, dan menjadi penafsirnya.

Lafazhnya adalah, "Bilal mendua-kalikan adzan dan mengganjilkan

iqamah," kecuali ucapan, iy,5t *ril;6 lshalat telah ditegakkan).
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Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Awanah dalam kitab
Shahih-nya dan oleh As-Siraj dalam Musnad-nya. Hadits itu juga
terdapatdalamkitabMushannif karyaAbdunazzaq.

lsma'ili, berkenaan dengan aspek ini, berkata, "i!Ja)t 
-,6'U(shalat telah ditegakkan) sebanyak dua kali." Redaksi aslinya adalah,

"Sesungguhnya apa-apa yang ada di dalam khabar adalah darinya,

hingga ada dalil yang menunjukkan sebaliknya. Sedangkan dalam

riwayat Isma'il tidak ada dalil, karena dengan demikian akan

ditemukan bahwa Khalid tidak menyebutkan tambahan, sedangkan

Ayyub menyebutkannya. Masing-masing dari keduanya meriwayatkan

hadits dari Abu Qilabah, dari Anas. Di dalam riwayat Aypb terdapat

tambahan dari seorang hafizh, sehingga'ia diterima. Selesai.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,

Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majatr."

,1a . 'oz tora.t..1g. .7.rcta,t-.ia.
L:i.f-> LJ-;D .r, J,c.ti, LiJ> c;l& 'r, J,..*, U;J> -6.1

i'* ,&it ,i: #'*L:t-ix. (:'+ :)v ,1)7

F; y\t J* it )';, "y ,* irssli ,:k ujt:)v ,tii
'j ,;:r:" tt dtsi,il'i'it 

" 
,i:;i:; --G1r, ,i; ,;f;

'Jtr .;>,L:t ;y,tL?d eu; a;G$ ry $V ,$21',iG

4"it t- ? * oj|b'&i'j,:^;3'
506. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernatr mendengar Abu

Ja'far menyampaikan hadits dari Muslim Abu Al Mutsarura, dari Ibnu

IJmar, ia berkata, "sesungguhny a adzan pada zatnan Rasulullah SAW

dua kali-dua kali, sedangkan iqamatr hanya satu kali-satu kali. Namun
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ia berkata, i.tU, /,6 n ill-s, c-;'6:, 1t lshalat telah ditegaldran,

shalat telah ditegakkan). Jika kami mendengar iqamah maka kami

berwudhu lalu keluar untuk menunaikan shalat."

Syu'bah berkata, 'Aku tidak mendengar dari Abu Ja'far selain

hadits ini."255
, --.. .
0rr!r oS tiJl lsesungguhnya adzar) maksudnya lafazh-lafailtnya

adalah bagian Auri tutirr,ut.

Pt y il' *v ilt J:t : Y ')b 
(pada zarnan Rasulullatr sAw)

maksudnya pada masa beliau.
.4..4,F'; ,F'; (dua kali-dua kali). Dalam kitab Al Mirqat, Ali

Uerkata "Khurw takbir pada bagian awal adzan yang dilakukan
pengulangan, menurut jumhur hat ini menjadi empat macam

perbedaan, sebagaimana pada Malik, ymg telah disebutkan. Selain itu,

dikhususkannya mengucapkan tahlil pada bagian akhimya, menurut

semua ulama merupakan sesuatu yang ganjil. Hadits ini secara

eksplisit menunjukkan penafian pengulangan, sekalipun tidak

disebutkan dalam hadits ini. Akan tetapi, pengulangan menjadi baku

dengan isnad yang shahih dari hadits Abu Matrdzurah Ash-Shatrabi,

dan tambatran lebih aman untuk diterima."
t
ai0lli (sedangkan iqarnatr) maksudnya kalimat-kalimatnya.

).
67 67 (satu kali satu kali). Arti eksplisit hadits ini menunjukkan

disebutkannya semua lafazh iqamatr sebanyak satu kali satu kali, akan

tetapi harus dengan mengecualikan takbir pada bagian awal dan akhir.

Ia diucapkan dua kali-dua kali karena hadits Abdullatr bin Zaid yang

lalu. Hadits selalu menafsirkan sebagian dengan sebagian lainnya.

'rfi t (namun) maksudnya muadzin.

'55 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (627).
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if 1-.ngatakan) maksudnya dalam iqamah.

i.l!"-lt 'itiii ,iilar /,6ri @halat telah ditegaklcan, shalar

telah ditegakknn) maksudnya dua kali. Artinya, telah dekat
penegakkannya.

Sementara itu, di dalam kitab An-Nihayah disebutkan,

"Bangkitlah orang yang akan menegakkan shalat." Atau, "Tiba waktu

bangkit bagi orang yang akan menegakkan shalat."

Dikatakan, "Diungkapkan dengan bentuk madht (lampau) untuk

memberitahukan bahwa pelaksanaannya tidak larna lagi, sebagaimana

seorang yang ingin mengetahui sesuatu dengan pasti, ia bersiap dan

segera menuju kepada sesuatu." Demikian yang dikatakan oleh Ali.

,t-,y ;st li'* f e,i',*'*1i ,:$5 i6 1syu,uar, berkata,

"Aku tidak mendengar dari Abu Ja'far selain hadits ini"). Ibnu Daqiq

Al Id berkata, "Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalarn &i+ab

Shahih-nya;'

Tentang Abu Ja'far, Abu Zar'ah berkata, "Aku tidak

mengetahuinya melainkan dalam hadits ini." Demikian dikatakan

olehnya dalam kitab Ghayat Al Maqshud.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i."

L>
(-,.G l ri:"; ,,trG c 4 , t.

,J *-,J
tl. t .,ia.
J--,-, |;j;g- -o . V

r^X o';i jL ,-di ,f ,:^#, $:"; ,)-&;r. c,rfir 'rb'",Srili
' 

t, 
," '

J-'t i;; ,:J'rr;- ,S'yi r,.1 o";i ,#t (:',.i; 'iu oujr

'qYtGLj':#
507. Muhammad bin Yahya bin Faris menceritakan kepada

kami, Abu Amir -yakni 
Al Aqadi Abdul Malik bin Amr-
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menceritakan kepada kami, Syu'bah menyampaikan hadits kepada

kami dari Abu Ja'far (muadzin masjid Al Uryan), ia berkata: Aku
pernah mendengar Abu Al Mutsanna, seorang muadzin masjid Al
Akbar, berkata, "Aku pemah mendengar lbnu Umar...." lalu ia
menyitir haditsnya.2s6

tt' i,#t'* (Abdul Malik bin Amru) adalah badal dari Abu

Amir.

* *-rl & (dari Abu Ja'far). Di dalam kitab At-Talkhish, Al

Hafizh berkata, "Ibnu Hibban berkata, "Namanya adalatr Muhammad

bin Muslim bin Mahran."

Al Hakim berkata, "Namanya adalah Umair bin Yazid bin Habib

Al l(hathmi." Al Hakim ragu-ragu dalam hal ini. Selesai.

Di dalam kitab At-Tahdzib dan Al Khulashah, ia berkata,

"Muhammad bin Ibrahim bin Muslim bin Matran Al Qurasyi,
pemimpin mereka di Kufah atau Bashrah, dari kakeknya. Darinya

Syu'bah dan Yahya Al Qaththan."

Ibnu Mu'in dan Ad-Daruquthni berkata, "Tidak ada masalah

dengannya."

Ibnu Adi berkata, "Ia tidak memiliki hadits melainkan sangat

sedikit, dan tidak jelas kejujurannya dari kedustaannya." Selesai.

Dalam riwayat Ath-Thahawi dikatakan: Syu'bah menceritakan

kepada kami dari Abu Ja'far Al Fara. Selesai.

Abu Ja'far Al Fara' bernama Sulaiman. Ada yang mengatakan

batrwa rurmanya Kaisan. Dikatakan pula batrwa nirmanya Ziyad. la
bukan Abu Ja'far, seorang muadzin yang disebutkan tadi. Demikian

dikatakan dalam kttab Ghayat Al Maqshud.

5 Lihat hadits sebelumnya.
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i:u-?-jlit &,' '- tlil 6rnazin masjid Al Uryan) dengan harakat

dhammah pada huruf ain, harakat sukun pada huruf ra', kemudian

huruf yaa'bertitik di bawah. Demikian di dalam kebanyakan naskah-

naskah yang shahift, sebagiannya dengan huruf ba' bertitik satu, dan

yang benar serta bisa dijadikan sandaran adalah yang pertama.

Dikatakan, "Uryan adalah suatu tempat yang ada di Kufah."

Sedangkan di dalam riwayat An Nasa'i dikatakan, "Aku pernah

mendengar bahwa Abu Ja'far adalah seorang muadzin masjid Al
Uryan, masjid bani Hilal."

Dikatakan di dalam kitab ArTaqrib, "Abu Ja'far seorang

muadzin masjid Al Uryan. Namanya adalah Muhammad bin Ibrahim

bin Muslim." Demikian dikatakan di dalam kitab Ghayat Al Maqshud.

;ri y o\,i, $ir s|'+ (aku pernah mendengar Abu Al

Mutsanna, ia seorang muadzin masjid Al Akbar), sedangkan di dalam

riwayat An-Nasa'i dari Muslim, dikatakan bahwa Abu Al Mutsanna

seorang muadzin masjid jarni'.

Dalam riwayat Ath-Thahawi dari Muslim, dikatakan bahwa ia

seorang muadzin bagi warga Kufah.

Syaikh Taqiyuddin bin Daqiq Al Id berkata, "Abu Al Mutsanna

Muslim bin Al Mutsarlna."

Ada juga yang berkata, "Ia adalah Mahran."

Abu Umar berkata, "Seseorang asal Kufah, dan ia tsiqah."

Demikian dikatakan di dalam kitzb Ghayat Al Maqshud.

U- , c,6l (lalu ia menyitir haditsnya) maksudnya Muhammad

bin Yahya atau Abu AI Mutsanna.
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Bab 29: Satu Orang Mengumandangkan Adzan
dan Satu Orang Lagi Mengumandangkan lqamah [Mim: 30-Ta':

301

tt'* c.,;i;';',b c'* ,ii': gri i;.i;L 6i"; -o. x
' ,,1 c/ c ) . o/ 4 . c . ) . c/ c I z I c t c . , c , /t , t

:qltr cJgj d,/ ^Ill 
J-e 4-e.f cattt * 4. -Lru ,f ,Sp d/ J^-*,

,,
:Jti .t* w e" n i*i or;\i e &i y ht j;'opr ;tri

F, !r\t* Ct ;1u,lar ,r1 iritri ytU :t +.Grli
uli :ar +',lu; ,SX o;e .^l; ;r;:1i )\, ,p ^ji :Jur ,;?:ti

.Uipii :Ju .iirf'=* *r';.?,

508. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami,
Hammad bin l(halid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Abdullah, dari

pamannya Abdullah bin Zaid, ia berkata, "Nabi SAW tidak ingin
dalam adzan dibuat segala sesuatu."

Ia berkata, "Lalu dimimpikan kepada Abdullah bin Zaid adzan

dalam tidumya, maka ia datang kepada Nabi SAW lalu

menyampaikan ikhwalnya. Beliau kemudian bersabda,'Sampaiknn

kepada Bilal'. [a pun menyampaikannya kepadanya. Bilal pun

mengumandangkan adzan. Abdullah lalu berkata, 'Aku yang

memimpikannya dan aku menginginkannya'."

Ia berkata, "Jika demikian maka kumandangkanlah iqamah

olehmu."257

257 Isnad-nya dha'ifkarena dha'ifnyaMuhammad bin Amru Al Waqifi.
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"g(orilid tai dalam adzandibuat segala sesuatu) maksudnya

terompet, kentongan, dan tanduk.

.1ti 1ia berkata) maksudnya Muhammad bin Abdullah.

#t e(dalam tidurnya) maksudnya dalam mimpi.

;6 lmaka ia datang) maksudnya Abdullah binZaid.

JX o:sA @ilal pun mengumandangkan adzan). Al Hafizhdalam

kitab Al Fath berkata: Dikatakan, "Ketepatan hanya Bilal yang

mengumadangkan adzan dan bukan yang lain adalah karena kenyataan

bahwa ketika ia disiksa agar meninggalkan Islam, ia terus-menerus

mengucapkan ahad, ohad, sehingga ia dianugerahi kekuasaan untuk

adzan, yang mengandung tauhid pada bagian permulaan dan akhimya.

lni merupakan keserasian yang sangat indah, ketika Bilal dijadikan

khusus untuk urusan adzarl"

iJ-1j r:f latu yang memimpikannya) maksudnya adzan ketika

tidur.

'r:r-;)('. =? r:ii laan aku menginginkannya) maksudnya untuk

mengumandangkan iqamah. Makna ini dikuatkan oleh apa yang ada di

dalam riwayat Ahmad, dengan redaksi, "Sampaikan kepada Bilal."
Aku pun menyampaikan kepadanya, sehingga ia mengumandangkan

adzan dan hendak mengumandangkan iqamah. Aku katakan, "Wahai

Rasulullah, aku ingin mengumandangkan iqamah."

Beliau bersabda, *'c-.ii ncij 6aka latmandangkanlah iqamah

o I e hmu) maksudnya iqamatr.

Di dalam kitab An-Nail, Asy-Syaukani berkata, "Orang yang

mengatakan bahwa tidak ada prioritas bagi muadzin untuk

mengumandangkan iqamah, berdalil dengan hadits itu."
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Di dalam isnad-nya terdapat Muhammad bin Amr Al Waqifi Al
Anshari Al Bashri, orang yang lemah dan dinyatakan lemah oleh Al

Qaththan, Ibnu Numair, dan Yahya bin Mu'in, serta masih

dipersengketakan kondisinya. Oleh karena itu, ada yang berkata, "Dari

Muhammad bin Abdullah.

Ibnu Abdul Barr berkata, "Isnad-nya lebih bagus daripada hadits

Al lfriqi yang akan datang berikut."

Al Baihaqi berkata, "Jika keduanya benar maka keduanya tidak

saling bertentangan, karena kisah Ash-Shada'i nanti dan disebutkan

oleh Ibnu Syahin dalam kitab An-Nosikh. Ia memiliki jalur lain yang

di+akhrii oleh Abu Asy-Syaikh dari lbnu Abbas, ia berkata, 'Orang
yang pertama kali mengumandangkan adzan di dalam lslam adalah

Bilal. Orang yang pertama kali mengumandangkan iqamah dalam

lslam adalatr Abdullah binZaid'."

Al Hafizh berkata, "Isnad-nya munqathi." Itu karena hadits

tersebut diriwayatkan oleh Al Hakam dari Miqsam, dari Ibnu Abbas.

Ini merupakan bagian dari hadits-hadits yang tidak pernah didengar

oleh Al Hakam dari Miqsam.

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim, dan di dalamnya yang

mengumandangkan iqamah adalah Umar, sedangkan yang luas

dikenal adalah Abdullah binZaid. Selesai.

i ,*'St'rL $:r; ,tjrrt?t';^L ; :t'* uio"; -o,1

:J-i j;\i iy:.yt ,yli"* :r';'r?J $:"; ,!s"{
lJ.g gJ-2.J.tg; _,{ d1ll J, gtJ> dt5 :d1,5 cJ^>.,. _{ Ol J.r l;r-e.,

,.a.

.rtL ivi; :Jv ,flr
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509. Ubaidullatr bin Umar Al Qawariri menceritakan kepada

kami, Abdurratrman bin Mahdi menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Amr 

-syaikh 
warga Madinah dari kalangan

Anshar- menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernah

mendengar Abdullah bin Muhammad berkata: Kakekku, Abdullatr bin

Zaid, menyampaikan hadits dengan khabar ini, ia berkata, "Kakekku

mengumandangkan iqamah. "258

/t t*r(dengan khabar ini) maksudnya yang berlalu.

iri 1ia berkata) maksudnya Abdullah bin Muhammad.

*t;i,-i-|-i6 (maka kakekku mengumandangkan iqamah)

maksudnya Abdullah bin Zaid, dan tambahan ini bukan dari riwayat

yang lalu itu.

;'; il .n' '.t:? t::;; |afu il .n' 'rL $L -o \ .

i;tr'e, ^fr -,*iti ,oi- 
:6.: i ,*:)t y c ,f.b

i'ri ok a i* ,!.t'br :)at'; t(r'e, fi J4Pi F
,L i\G-Fj y\t ,*Ui,d- €;i ri.:t otii

16.->)t g( dt'*i',r,r- t:t J';trei ,i';i';G
:;1'1u.it; t; J7 Ht *tit;L,il'fr $r
it A divt ,e- ol)tr;r.,ro -U" ,4-'i);>l'6->r

'ii,e.'i o\f ;', o\f ; o$L t i Lr.,*3 * \t *
t o -i..lUU

2tt Lihat hadis sebelumnya.
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510. Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami,

Abdullah bin Umar bin Ghanim menceritakan kepada kami dari

Abdunahman bin Ziyad -yakni Al Ifriqi- batrwa ia pernatr

mendengar Ziyad bin Nu'aim Al Hadhrami, bahwa ia pernah

mendengar Ziyad bin Al Harits Ash-Shuda'i berkata, "Ketika
pertama-tama adzan Subuh, beliau 

-Nabi 
SAW- memerintahkanku

agar mengumandangkan adzan, maka aku mengumandangkan adzan,

dan aku bertanya, 'Apakah aku boleh mengumandangkan iqamah,

wahai Rasulullah?' Beliau melihat ke arah Timur, ke arah fajar, lalu

bersabda, 'Tidak'. Sehingga ketika terbit fajar beliau turun, lalu tiba

kembali menuju kepadaku, dan para sahabat satu per satu berjumpa

dengan beliau 
-kemudian 

beliau berwudhu- maka Bilal pun hendak

mengumandangkan iqamah. Namun kemudian Nabi Allah SAW

bersabda kepadanya,'Sesungguhnya saudara Shuda'Jah yang

mengumandangknn adzan, dan siapa yang mengumandangknn adzan,

maka ia yang mengumandangknn iqamah'."

la berkata, "Aku pun mengumandangkan iqamah."259

1t;f i.56, (Ziyadbin Al Harits) adalah orang dekat bani Al

Harits bin Ka'ab yang berbai'at kepada Nabi SAW. Ia
mengumandangkan adzan di hadapan beliau dan dianggap di tengah-

tengah orang-orang Bashrah. Demikian yang dikatakan oleh Ath-

Thibi.

f;:*lt oul Sil oLit J (ketika pertama-tama adzarr Subuh),

maksudnya ketika pertama kalinya mengumandangkan adzan Subuh.

Dalam redaksi hadits ini adalah sebelum terbit fqiar. Akan datang

penjelasan dan ungkapannya dengan istilah 'pada awal' yang

dikaitkan dengan iqamah pada bagian'kedua'.

xe Isnad-nya dha'ifkarena dhaif-nya Abdurrahman bin Ziad bin An'am Al lfriqi.
Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi ( I 99).
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eli (memerintatrkanku) maksudnya memerintahkannya agar

mengumandangkan adzanpada shalat Subuh.

U'S6 lsehingga aku mengumandangkan adzan),mungkin ketika

itu Bilal tidak ada, kemudian ia datang.

'fu-W @eliauoelihat ke aratr Timur) maksudnya Nabi SAW.

1 tj';4 (lalu bersabda, "Tidak") maksudnyi belum tiba

waktunya untuk mengumandangkan iqamah.

J:F @eliau turun), mirip turunnya Nabi SAW dari hewan

tunggangannya.

;;r (sehingga tiba) maksudnya Nabi SAW berwudhu.

U);bt ,jrr,5 ii (dan para sahabat satu per satu berjumpa dengan

beliau) maksudnya mereka dalam keadaan terpencar-pencar. Ini
adalah kejadian dalam perjalanan, sebagaimana dikatakan oleh Al
Hafizh.

*'C:u1 lkemudian beliau berwudhu) adalah penafsiran kata

;7. dari sebagian para perawi.

J-L-'ot (hendak mengumandangkan iqamah), sebagaimana

biasanya.

g-'# tiiVi (dan siapa yang mengumandangkan adzan, maka

ia yang mengumandangkan iqamatr) maksudnya iqamatr.

Aku katakan: Hadits ini menunjukkan dua masalatr:

Pertama; Cukup adzan sebelum terbit fajar dan tidak perlu

mengulang adz,an setelatr terbit fajar. Ittr karena di dalam redaksi ini

terlihat bahwa beliau memberi izin sebelum terbit fajar, dan ia juga

meminta izin kepada beliau untuk mengumandangkan iqamatr, namun
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beliau melarangnya hingga terbit fajar, lalu setelah itu ia diperintahkan

untuk mengumandangkan iqamah.

Kedua: Orang yang mengumandangkan adzan adalatr orang yang

mengumandangkan iqamah.

Pembahasan tentang masalatr pertama adalah: Di dalam isnad-

nya terdapat kelemahan, dan itu amat jelas. Adapun dalam perjalanan,

tidak lagi diperlukan hujjah. Demikian juga hadits Ibnu Umar yang di-

takhrij oleh Al Bukhari dalam kitab Shahih-nya, dengan redaksi: irf

,.'kr?l;.r.a\j- & ,i.?,: t:1<i 
)1,,i\:!-rv,,(Bitat adzan pada matam

hari, mako malan dan minumlah hingga lbnu Ummi Mahum
m e n gum andan gkon adzan).

Ini mengesankan batrwa tidak ada ukuran cukup, dan tidak

diragukan lagi bahwa hadits Ash-Shada'i dengan kelemahannya tidak

mampu "melawan" hadits lbnu Umar yang ditakhrij oleh Al Bukhari,

dan ini didapatkan dari kitab Fath Al Bari.

Pembahasan tentang masalah kedua adalah: Hadits itu, sekalipun

lemah, rurmun memiliki sejumlah hadits pendukung, sekalipun lemah.

Iqamah merupakan hak bagi orang yang mengumandangkan adzan,

dan tidak ada hadits shahth yang bertentangan dengannya.

Dikatakan dalam krtab Subul As-Salam, "Hadits ini menjadi dalil
batrwa iqamah merupakan hak bagi orang yang telah

mengumandangkan adzan, sehingga tidak sah bila dilakukan oleh

selain ia. Hadits yang menguatkan bab adalah hadits Ibnu Umar

berikut ini: ii( ,y'1-6!.ii- Lirq6 (Sebentar wahai Bilal.

Sesungguhnya yang mengumandanglwn iqamah adalah orang yang

te lah me ngumandangkan adzan).

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, Al Aqili, dan

Abu Asy-Syaikh, sekalipun telah dinyatakan lematr oleh Abu Hatim

dan Ibnu Hibban. Selesai.
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Di dalam kitab An-Nal, Asy-Syaukani berkata, "Dalam isnad
hadits ini terdapat Abdurrahman bin ziad, bin An'am Al tfriqi dari
Ziyad bin Nu'aim AI Hadhrami, dari ziadbinAl Harits Ash-Shada'i."

At-Tirmidzi berkata, "sesungguhnya kami mengetahuinya dari
hadits Al Ifriqi, sedangkan ia lematr menurut para atrli hadits. Ia juga
dinyatakan lemah oleh Yahya bin Sa'id AI eaththan dai-yang lain."

Sementara itu, Ahmad berkata, "Aku tidak menulis hadits Al
Ifriqi."

Ia berkata, "Aku melihat Muhammad bin isma'il mengrratkan
urusannya dan berkata, 'Dia hadits muqarib, dan cara

mengamalkannya menunrt kebanyakan ahli ilmu, bahwa orang yang

mengumandangkan (adzan) adalah yang mengumandangkan iqamah. "

Dalam krtab An-Nasikh wa Al Mansukh, Al Hazimi berkata,

"Para ulama sepakat bahwa satu orang yang mengumandangkan adzan

dan yang lain mengumandangkan iqamah, diperbolehkan. Namun
mereka berbeda pendapat tentang prioritas. Mayoritas berkata, 'Tidak

ada perbedaan, dan perkaranya sangat luas'. Tokoh yang

berpandangan demikian diantaranya adalah Malik, mayoritas warga

Hrjaz, Abu Hanifah, mayoritas warga Kufatr, dan Abu Tsaur."

Sebagian ulama berkata, "Siapa yang mengumandangkan adzan

maka ia pula yang mengumandangkan iqamah."

Asy-Syaf i berkata, "Jika seseorang mengumandangkan adzar,

maka aku suka jika ia pula yang mengumandangkan iqamah."

Engkau telah mengetatrui akhir hadits Ash-Shada'i ini. Sesuatu

yang menguatkan untuk mengadopsinya adalah, jika tidak datang

terakhir, tentu hadits Abdullah binZaid yang telah disebutkan adalah

yang paling khusus dalam menjelaskan hal ini.

Al Hafizh Al Ya'muri berkata, "Mengambil hadits Ash-Shada'i

lebih utama, karena hadits Abdullatr bin Zaid yang lalu itu adalatr pada
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awal disyariatkannya adzarr, pada tahun pertama. Sedangkan hadits

Ash-Shada' i datang setelahnya." Selesai.

Telah disebutkan sebagian penjelasannya dalam hadits Abdullatr
binZaid seperti yang lalu.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini di+akhry oleh At-Tirmidzi dan

IbnuMajah;t----._

\..

Bab 30: Meninggikan Suara ketika Mengumandangkan AaZan

[Mim: 3l-Ta': 3ll
\-

An-Nasa'i telatr menjelaskan dengan redaksi: Bab: Pahala

Meninggikan Suara ketika Mengumandangkan Adzan.

c . tcz !-t.,,'16, L'rr.,,t rct o-. ..ia.

/. dy ,se c'a-i lu,t> ce,-r)l -e ,J ,,e Ll-t-- -o \ \

^JLi,tt ,j-; Ct ,r ,i;-:) ,.ri f ,;;- c_.i * odL €.it/

,frJ:, '^b) Sf ';';*-i lf u{';'frL\pi tiu {*,
.t {;. t, 4b K:, il* o'rip', p'; 3J- ;.,tLsr'-v r
5ll. Hafsh bin Umar An-Namari menceritakan kepada f.u*i,

Syu'batr menceritakan kepada kami dari Musa bin Abu Utsman, dari

Abu Yahya, dari Abu Hurairatr, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

"Seorang muadzin diampuni sejauh suaranya, dan bersalui untulcnya

segala sesuatu yang basah atau yang kering. Sedangkan orang yang

menghadtri shalatnya dituliskan baginya pahala dua puluh lima

shalat dan diampuni dosanya ontaro keduanya."260

'uo Hadits shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (643) dan Ibnu Majah Q2$ dari
jalur Syu'bah bin Al Hajjaj dengan isnad rni.
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i,* 61u (sejauh suaranya) dengan/athah padahuruf ziz dan

dal.

Al Khaththabi dalam kitab Ma'alim As-Sunan dan Ibnu Al Atsir
dalam kitab An-Nihayah, berkata, :;lJt a;*i artinya batas akhir

sesuatu. Maksudnya ampunan Allah Ta'ala akan menjadi sempuma
jika suara adzan terdengr jauh hingga bisa mencapai batas akhir
ampunan.

Ada yang berpendapat, "Terdapat aspek lain, yaitu bahwa

ungkapan seperti itu merupakan bentuk perumpamrum yang

maksudnia adalah, bila saja tempat yang paling jauh yang dapat

dijangkau oleh suara, yang jika diukur maka jarak antara tempat

paling jauh dengan tempat ia berada, penuh dengan dosa, maka akan

diampuni oleh Allah untuknya." Selesai.

Dalam kitab Al Mirqot ddelaskan, "Dikatakan bahwa maknanya

adalah, baginya ampunan yang panjang dan luas. Ini merupakan

bentuk ungkapan mubalaghah. Artinya, ampunan Allah Ta'ala akart

menjadi sempurna jika panjang dalam meninggikan suara adzan itu

cukup."

Ada yang berpendapat, "Semua dosa akan diampuni, sekalipun

jika dibuat dalam bentuk benda ia memenuhi tempat antara semua sisi

yang dicapai."

Kata g;l,t-i adalatr manshub, karena berfungsi sebagai dzarf.

Sedangkan yang kedua di-rafa'-kan, karena ia berfungsi sebagai ganti

fa'il (subjek). Dikatakan pula bahwa artinya adalatr diampuni

karenanya, karena semua yang mendengarnya datang ke tempat shalat

karena senrannya, maka seakan-akan ia diampuni karenanya.

Ada juga yang berpendapat batrwa artinya adalah diampuni

semua dosanya sejauh suaranya terdengar.
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Dikatakan pula bahwa artinya adalah diampuni dengan

syafaatnya semua dosa orang yang berada di tempatnya hingga di
tempat suaranya terdengar."

Dikatakan juga, "'.,iii artinya W-, yang maksudnya dimintakan

ampunan oleh semua yang mendengar suaranya." Selesai.

U'-r4X;t (dan b e r s aks i unrulmya) maksudnya muadzin.

o lt,A F (segala sesuatu yang basah segala sesuatu yang basah)

rnukrudnyu yang tumbuh.

a.\1 (atau yang kering)maksudnya benda padat yang terjangkau

oleh suaranya.

Di dalam sebuah riwayat Al Bukhari dikatakan: tAU ell* e:6

!V't'r'n'taeil l.p rt dr,tt'q l\'it ?* cs'#-; t$ ga*a

tinggikan suara dalam mengumandangkon adzan, sesungguhnya

tidaklah suara seorang muadzin itu sejauh manapun didengar oleh jin
atou manusia atau sesuatu yang lain, melainkan aknn bersal<si

baginya kelak pada Hari Kiamat."

Di dalam kitab Al Fath, Al Hafizh berkata: Ibnu Bazizah

berkata, "Telah baku dalam tradisi bahwa pendengaran, persaksian,

dan tasbih, tidak ada melainkan dari makhluk hidup, maka apakah hal

itu sesuai dengan kisah tentang ungkapan dengan lidah yang

sesungguhnya, karena semua yang ada berbicara dengan lisan yang

sesunggtrhnya dengan keagungan Penciptanya? Atau sesuai dengan

makna eksplisitnya? Secara logis, Allah SWT tidak bisa dihalangi jika
menciptakan semua itu dalam kehidupan dan kemampuan

mengungkapkan." Selesai.

Dikatakan di dalam kttab Al Mirqat, "Pendapat yang benar

adalah, semua benda padat, tumbuh-tumbuhan, dan binatang,

memiliki ilmu, kemampuan untuk mengetahui, dan tasbih,

sebagaimana dalam firman-Nya,'Don diantaranya sungguh ada yang
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meluncur jatuh, karena takut kepada Allah'. (Qs. Al Baqarah l2l:7a)
Juga firman-Nya, 'Dan tak ada sesuatu pun melainksn bertosbih
dengan memuji-Nya'. " (Qs. Al Israa' flfl: aa)

Al Baghawi berkata, "Inilah madzhab Ahlus-Sunnah, yang

ditunjukkan oleh kisah pembicaraan serigala, sapi, dan sebagainya."

Selesai.

Aku katakan, "sesuatu yang menunjukkan kebenaran ungkapan
ini ada dalam riwayat Muslim dari hadits Jabir bin Samurah dengan

derajat marfu,beliau bersabda: dt'eth, J]l jl lSungguh, aku

mengetahui batu yong mengucapkan salam kepadaku). " Juga yang ada

di dalam riwayat Ash-Shahihaintentangperkataan api: fr. ,#'Fi
(Sebagianku memakan sebagian lain).

At-Turbasyti berkata, "Maksud dari 'persaksian' di sini adalah

upaya ,mempopulerkan orimg yang disaksikan pada Hari Kiamat

dengan keutamaan dan ketinggian derajatnya, sebagaimana Allah
SWT akan membuka suatu kaum dengan persaksian."

a'1,!a)t:93 @edangkan orqng yang menghadiri shalatnya)

maksudnya orang yang menghadirinya.

Ath-Thibi berkata, "Dia di-athaf-kankepada ungkapan,'o\:$i
'i'1X- (seorang muadzin itu diampuni). Maksudnya orang yang hadir

untuk menunaikan shalat berj amaatr.

'i',;SJ" (dituliskan baginya)maksudnya bagi orang yang hadir.

o:|)tri"u.7? (duo puluh lima) maksudnya pahala dan ganjaran

sebanyak dua puluh lima.

i:l* lrnoUr) dengan meng-athaf-t * Lr- kepada ?-bj'J3.
Maksudnya, akan menjadi saksi untuk muadzin or** yang

menghadirinya, dan akan ditetapkan bagi muadzin dua puluh lima
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shalat. Hal ini menguatkan apa yang ada di dalam riwayat tentang

keutamaan shalat berjamaah atas shalat perorangan dengan pahala dua

puluh tujuh derajat.

Aku katakan, "Di dalam riwayat yang shahift redaksinya adalah,

'Dua puluh lima shalat'. Ini untuk keserasian. Perbedaan-perbedaan

yang ada dalam riwayat kemungkinan disebabkan adanya perbedaan

kondisi dan tempat. Penguat yang kedua adalah penjelasan yang akan

datang dalam riwayat, bahwa seorang muadzin mendapatkan pahala

sebagaimana pahala semua orang yang menunaikan shalat, karena

adzan yang telah dikumandangkannya. Dalam hal itu terdapat isyarat

penetapan pahala yang sama bagi seorang muadzin.

Oleh sebab itu, kalimat ini di-athaf-kan kepada 'i';jf-l\:Ai
(seorang muodzin diampuni), guna menjelaskan bahwa baginya dua

patrala ampunan dan catatan sebagaimana catatan amal."

Jelasnya, 6>tla--lr 'tat3 (orang yong menghadiri shalat) di-athaf-
'o t , '

kan kepada *) jJ (segala sesuatu yang basah), yang merupakan

pola meng-athaf-kan sesuatu yang khusus kepada sesuatu yang umum,

karena ia mubtada', sebagaimana pilihan Ath-Thibi. Kemungkinan
juga kata ganti pada kata'i i+( (ai"utat untuknya) adalah bagi "orang

yang hadir", dan inilah yang paling dekat lafazh dan konotasinya, atau

untuk muadzin yang lebih tepat dari sisi makna dan konotasi.

Demikian dikatakan di dalam kitab Al Mirqat.
, .. t 1'zpe-ib'15i3 (dan diampunr) maksudnya orang yang hadir atau

muadzin.

tJ+{. Lj (antara keduanya)maksudnya antara dua shalat yang

dilaksanakannya, atau antara adzan hingga adzan, berupa dosa-dosa

kecil.
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Al Mundziri berkata, "Hadits ini juga di-takhrij oleh An-Nasa'i

dan Ibnu Majah. Sedangkan Abu Yahya tidak dinasabkan, sehingga

diketatrui kondisinya."

* ,g?\i * :Ult ,sri t ,!y ,r ,:u#it $'r; -o \ Y

etia-tu qi; ti1 iJu *r y\t * lnt JytLi J;; *i
'J 'ilir'\t;f 6r; ,;iiir *;-t &Lt? diL@t';'i
;'.W;- & ,pi o1t',*ti\&;ri :#r,;:; q p
; ?'t:.ki v-t.ak'!ti a'r i\i ,Ji.i "-ar,?l

J:"t q)T-oi;i'.:SrlF

512. Al Qa'nabi menceritakan kepada kami dari Malik, dari Abu
Az-Zinad,, dari Al A'.aj, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW

bersabda, "Jil@ dikumandanglun panggilan untuk shalat, malw

syetan berbalik lari dan mengeluarkan lcentut, sehingga ia tidak

mendengar lagi suara adzan. Jika panggtlan itu usai dikumandangkan

malrn ia lcembali maju hingga l@ttlw shalat ditegak*an

(dikumandangkan tqamah) ia membelakangi hingga ketika selesai

dihtmandanglcan iqamah, ia kembali lalu membuat detikan dalam hati
dengan tujuan menggoda manusia. Ia berkata, 'Ingat yang demikian

dan tngat yang demikian'. Tidaklah seseorang dapat mengingatnya

sehingga orang itu tidak mengetahui jumlah rakaat yang telah ia
tunaikan."26l

26r Hadits shqhih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (608) dan Muslim (lsi-
Shalatl19).
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ai2)u. Asj! riy gika dilamandanglcan untuk shalat).

Dalam riwayat Al Bukhari dikatakan: f:a-Jl.'Grt! Uiko diseru untuk

menunaikan shalat). Huruf ba' untuk menunjukkan sebab,

sebagaimana dalam firman Allah SWT: 4& $iri'lj(. g"fo masing-

mastng [mereka ituJ Kami sil<sa disebabkan dosanya). (Qs. Al
'Ankabuut l29l: a$ Maksudnya adalah disebabkan dosanya. Artinya,
jika dikumandangkan untuk menunaikan shalat dan disebabkan karena

shalat. Makna pemberian alasan sangat dekat dengan makna adanya

sebab. Demikian yang dikatakan oleh Al Aini.

jli (berbalik larr) maksudnya dari tempat adzan. Idbaar

(membelakangi) adalah kebalikan iqbaal (menghadap).

Dikatakan, ";ltI j.t j*aseseorang berbalik."

t-
6tt l'l tt (syetan). Di dalam kttab At Fath drkat*arr, "Pastinya,

yang dimaksud dengan syetan adalatr iblis. Hal itu ditunjukkan oleh

perkataan mayoritas pensyarah. Bisa juga dari jenis syetan, yaitu

setiap yang keras kepala dari kalangan jin dan manusia. Akan tetapi

yang dimaksud di sini adalatr syetan dari kalangan jin khususnya."

\; di1 gia mengeluarkan kentut) dengan harakat dhammah

pada huruf bertitik satu, seperti kata ati.Ia adalatr angin yang datang

dari belakang manusia dan lainJainnya. Itu karena beratnya adzart

baginya, sebagaimana bagi seekor keledai, karena beratnya barang

angkutan. Demikian yang dikatakan oleh Ali Al Qari dalam kitab Al
Fath:Iaadalahjumlah ismiah yang ada sebagu hal.

Iyadh berkata "Bisa dibawa kepada makna eksplisitrya, karena

ia adalahiism yang butuh makan, yang bisa saja keluar angin darinya.

Bisa juga itu merupakan ungkapan yang menunjukkan kuahya

menjauhkan diri." Selesai.
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Ath-Thibi berkata, "Sibuknya syetan dengan dirinya sendiri

ketika mendengar adzan, mirip dengan suara yang memadati

telinganya sehingga menghalanginya untuk mendengarkan yang lain.

Lalu dinamakan kentut untuk mengesankan buruk dirinya."

i,,r-it-ilr ?:J.j-l t;, (sehingga ia tidok mendengar lagi suaraV-. lv \- - _ -" -OO--

adzan) adalah hasil akhir dari sikapnya yang membelakangi. Telah

dijelaskan tentang batas akhir riwayat Muslim dari hadits Jabir, ia

berkata, "Sehingga sampai suatu tempat bernama Rauhaa-"

Al A'masy mengisahkan dari Abu Sufuan sebuatr riwayat dari

Jabir, bahwa antara Madinah dan Rauhaa jaraknya 36 mil.

Ungkapannya, qfi-1 ;; @ehingga ia tidak mendengar) adalah

alasan bagi sikap membelakangi dan menjauhi. Selesai.

Al Hafizh berkata, "Secara jelas ia sengaja mengeluarkan hal

tersebut, baik agar tidak mendengar suara muadzin, maupun karena

menyepelekan, seperti yang dilakukan oleh orang bodoh. Bisa pula itu
terjadi akibat mendengar adzan, karena terasa sangat berat dan

menakutkan baginya. Bisa juga itu sengaja dilakukan untuk

menandingi sesuatu yang sesuai, yaitu pelaksanaan shalat yang

notabene berupa kesucian hadats, dengan (sesuatu yang kotor).

Dengan hadits ini, orang akan berdalil agar meninggikan suara ketika

mengumandangkan adzan, karena ucapannya, "|/- 1 L;t @ ehingga

ia tidak mendengar). Jelas ia menjauh sampai hilang kemampuannya

untuk mendengar suara."

ifrtr're riri gitrn panggilan itu usai dikumandangkan) dengan

harakat dhammah pada huruf awalnya dengan bentuk majhul. Maksud

dai"qadha" adalatr kosong atau habis.

Diriwayatkan pula dengan fathah pada huruf awalnya dalam

bentuk ma'lum, dengan menghilangkar fa'il, yang maksudnya

penyeru.
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'S3i 
1ia balik trembali) maksudnya syetan. Muslim menambahkan

di dalam riwayat Abu Shalih dari Abu Hurairah, 'n;.j.

a'12)u aJ t'tlulL @ehingga kctile shalat ditegakkan) dengan

harakat dhammah pada huruf rsa'bertitik tiga dan tasydid pada huruf
w ctwu ber - kns r ah. Maksudnya" hingga shalat telah ditegakkan.

Al Khaththabi berkata, ";-iili artinya penegakan. Orang awam

tidak mengetahui ;-iAi selain ucapan muadzin saat shalat Subuh:

f, ,t?;\b; ghalat itu lebih baik daripada tidur). Makna U-iai

adalah pemberitatruan tentang sesuatu dan peringatan bila terjadi

sesuatu. Aslinya adalatr ketika seseorang memberikan tanda kepada

kawannya dengan pakaiannya, sehingga dengan itu memberikan

peringatan akan adanya suatu hal yang menekannya dari peras&m

takut, atau adanya musuh. Kemudian banyak pemakaiannya

berkenaan dengan semua bentuk pemberitatruan dengan suara yang

keras, sehingga iqamah juga dinamuf.* U--€i k*"r,u ia berupa

pemberitahuan akan ditegakkannya shalat. Ada yang mengatakan .76

l;1, ;itu ia kembali. Sedangkan adzaradalah pemberitahuan tentang

tibanya waktu shalat." Selesai.

Al Hafizh, dalam krtab Al Fath,berkata: Dikatakan, "Dia berasal

dari kata vti yang artinya kembali." Dikatakan pula, "Dari kata"q:F

jika seseorang memberikan isyarat dengan bajunya ketika usai,

dengan tujuan memberitatrukan orang lain."

Jumhur ulama berkata, "Maksud dari L .r3i ai sioi adalatr

iqamatr. Dengan makna itu, Abu Awanah membakukan dalam Shahih-

nya. Demikian juga Al Khaththabi, Al Baihaqi, dan lainnya."

Al Qurthubi berkata, *ai/faJu. qil jit<ashalat telatr ditegakkan."

Aslinya adalah, ia kembali kepada apa yang mirip dengan adzai.
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Semua orang yang mengulang-ulang suara adalatr seorang penyeru

(mutsawwi6). Hal itu ditunjukkan oleh Muslim di dalam riwayat Abu

Shalih dari Abu Hurairah: +i il6fi 'y ttti (Jika mendengar iqamah

maka dia pergi).'*;f o-t; (sehingga membuat gangguan) dengan

harakat dhamah pada huruf thaa'. Iyadh berkata, "Demikian kami

dengar dari mayoritas perawi, dan kami men-syakal-nya berdasarkan

orang-orang yang menelitinya, yaitu dengan harakat kasrah.Itu adalah

satu aspek, dan maknanya adalah mengganggu." Aslinya adalah 'b

i:';$ (unta itu memukul kedua pahanya dengan ekornya) jika

menggerak-gerakkan ekornya mengenai kedua pahanya. Jika dengan

harakat dhammah, maka dari asal kata yang berarti berlalu. Dengan

kata lain, mendekat kepadanya, kemudian berlalu di antara dirinya

dengan hatinya, sehingga melalaikannya. Al Hijri mencirikannya

dalam kitab Nawadir-nya: Harakot dhammah adalah mutlak Ia

berkata, "Kata '+Z;- dengan harakat kosrah dalam segala hal."

Demikian yang dikatakan oleh Al Hafizh dalam kitab Al Fath.

,. iit;/lt {. (di antara seseorang dengan nafsunya)

rnutruirryu hatinya. Al Aini berkata, "Dengan tafsir tersebut,

didapatlah jawaban tentang perkataannya, 'Bagaimana hatinya

menggambarkan antara seseorang dengan nafsunya, padahal keduanya

adalah ungkapan tentang satu benda?' Bahwa hal itu merupakan

perumpamaan untuk tujuan yang dekat." Selesai.

Al Baji berkata, "Artinya adalah, dia bertempat antara seseorang

dengan apa-apa yang ia kehendaki, agar manusia berpaling dari

shalatnya dan keikhlasan untuk melakukannya. "

f JJ-';EJ! t). (karena tidak ingat) maksudnya karena sesuatu

yang tidak ada dalam ingatannya, sebelum masuk shalat. Di dalam

suatu riwayat dari Muslim, dikatakan: )-l q'Sll-'* | 6. (Karena

apo yang tidak pernah disebutkan seiak sebelumnya). Dikatakan pula,
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"Dikhususkannya dengan hal-hal yang diketahui, bukan aryr.-apaymry

tidak diketahui, karena ia lebih cenderung kepada apa yang diketahui

Iantaran keberadaannya yang nyata. Pastinya, lebih luas dan lebih

urnum dari itu, sehingga disebutkan hal-hal yang ia tahu tentangnya

sebelum itu, guna melalaikan hatinya dengan semua itu dan dengan

hal-hal yang belum berlalu dari hatinya."

,F?, ,Y-,p @ehingga orang itu tersesat). Ath-Thibi berkata,

"Diulang-ulang di dalam hadits sampai lima kali, dan yang pertarna

dan dua terakhir dengan arti 'supaya'. Kedua dan ketiga masuk ke

dalam dua kalimat syartiah (redaksi syarat) dan bt'kan untuk

menunjukkan dalil." Selesai.

Di dalam kitab Al Fath, dijelaskan, "Demikian juga bagi jumhur,

dengan hankatfathah padafuixuf zha'. futi J-lai pada asalnya adalah

sifat bagi orang yang dikhabarkan dengan suatu khabar pada siang

hari, akan tetapi di sini berarti menjadi atau tetap. Sedangkan menurut

Al Ashili, ,y- dengan harakat kasrah pada huruf dhadh yang gugur,

yakni lupa sebagaimana dalam firman Allah Ta'ala: UJat:ti1'11-S'ot

(Jtlra seorang lupa). (Qs. Al Baqarah [2]:282) Atau dengan harakat

fathah padany4 sehingga *i"y? salah, sebagaimana dalam firman

Allah Ta'ala: ,;J-l: j.: la;-i (Tutnn lcami tidak alcon salah dan

tidak [pulal lupa). (Qs. Thaahaa [20]:52), Namun pendapat yang

pertama lebih masyhur." Selesai.

qsLtj-;,ti (mengetahui). Sedangkan di dalam riwayat pada Al

Bukhari dikatakan,,r;I I (ia tidak mengetahui).

Al Hafizh, dalam kitab Al Fath, berkata, "Jika huruf hamzah

dengan harakat kosrah, maka berfungsi sebagai penafi yang artinya

'tidak'."

Dikisahkan oleh Ibnu Abdul Barr dari mayoritas ularnq dalam

ktt^b Al Muwaththal yaitu dengan harakatfathah padalrntruf lwmzah.
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Al Qurthubi berkata, "Tidaklah riwayat dengan harakat fathah
itu bermasalah, kecuali riwayat dengan huruf dhadh yang gugur,

sehingga o1 bersandingan dengan kata kerja yang ditakwilkan sebagai

mashdar."
aa

Maf'ul p ailu1uy, cl! dengan menggugurkan huruf7'ar. Dengan

kata lain, :-tt C'rg- llritong dari ingatannya).

k'S lOtropa raknat ia telah menunaiknn shalat). Dalam

riwayat Al Bukhari, dalam bab ;iAjr'"5. lowat penciptaan) dari Abu

Hurairah, dikatakan: t-l;ri7i j&t-Dsi,s136-lt ufr (Sehinggo tidok

mengetahui lagi apakah tiga rakoat atau empat raksqt ia telah

menunaikan shalat).

Para ulama berbeda pendapat tentang makna sikap syetan yang

menjauh ketika mendengar adzan dan iqamah, dan tidak demikian

ketika mendengar Al Qur'an atau dzikir dalam shalat. Dikatakan,

"Lari agar tidak menjadi saksi bagi muadzin pada Hari Kiamat, karena

jin atau manusia tidak mendengar sejauh mana suara muadzin,

melainkan menjadi saksi baginya." Dikatakan pula, "Itu karena adzarr

merupakan seruan kepada shalat, yang mencakup sujud, perbuatan

yang enggan ia lakukan." Ibnu Bathal berkata, "Semacam larangan

keras bagi setiap orang untuk keluar dari masjid setelatr muadzin

mengumandangkan adzan, agar manusia tidak mirip dengan syetan,

yang lad ketika mendengar adzarr." Demikian dikatakan di dalam

l<rtab Al Fath.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,

Muslim, dan An-Nasa'i."
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Bab 31: Apa Kewajiban Muadzin dalam Menjaga lYaktu? [Mim:
32-Ta':321

e'*,J*';'H'G:r;6?';.'#i G:c -o \ r
;nt Jy,iv ,iG ,r;:-n ,rj f ,Cw ,rri'* 1yr'* |G3\i

"J\i u,ri"6lst ,'Fi t:'rjstr';rtbi,ili t*', *:ot j,
;:*.*"

513. Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Mtrhammad

bin Fudhail menceritakan kepada kami dari seseorang, dari Abu
Shalih, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullatr SAW bersabd4
"Seorang imam bertanggung jmrtab, dan seorang muadzin dipercaya.

Ya Allah, bimbtnglahpora tmam dan ampunilah para muadzin."262

bvb i ili (seorang imam bertanggung jawab) maksudnya

bertanggung jawab atas shalat para makmum demi kesempurnaannya.

Jadi, tenggung jawab di sini bukan dalam arti utang, tetapi kembali

kepada hafalan dan pemeliharaan

Al Khaththabi berkata "Para ahli bahasa berkata 'Tanggung
jawab dalam pembicaraan omng Arab berarti penjaga, sehingga

penanggung jawab adalatr penjagaan. Seorang imam bertanggung
jawab artinya diharuskan memelihara shalat dan jumlah rakaatnya di

tengah-tengah kaumnya." Ada yeng mengatakan batrwa artinya adalah

bertanggrrng jawab atas doa yang harus rata kepada mereka dan tidak

khusus bagi orang selain mereka. Bertanggung jawab di sini bukan

berarti mengembalikan utang atau denda. Satu kaum telatr melakukan

penakwilan kepada makna bahwa tanggung jawab di sini mencakup

'u2 Hadits shahih Diriwayatkan oleh At-TirmidziQOT).
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bacaan untuk mereka pada sebagian keadaan. Juga mencakup berdiri
jika ditemui oleh makmum sedang ruku.

'#ii:5,fi$ (dan seorang muadzin dipercaya'). Ibnu Al Atsir, di

dalam kitab An-Nihayah, berkata, "Artinya kepercayaan kaum yang

mempercayainya dan menjadikannya orang yang jujur dan selalu

menjaga." Ada yang berkata, "Orahg tepercaya adalah orang yang

memang tepercaya. Artiny4 seorang muadzin adalah orang

kepercayaan banyak orang atas urusan shalat dan puasa mereka."

Selesai.

As-Suyuthi, dalam V,rtab Mtrqat Ash-Shu'ud, berkata, "Riwayat

Ibnu Majatr dari hadits lbnu Umar derajatnya marfu: *e odb,
a.

&?t'elt& :';J,lL-J.ji,.]}itiit 6&i loua pertcara penting *oum

muslim tergantung di leher para muadzin; sholat dan puasa mereka).

Selesai.

Ath-Thibi berkata" "Seorang muadzin adalatr orang kepercayaan

dalam hal waktu, dan semua orang tergantung kepada suaranya dalam

urusan shalat, puasiL dan semua kewajiban yang terikat dengan

waktu." Selesai.

Ibnu Al Malik berkata "Para muadzin adalatr orang-orang

kepercayaan, karena semua orang bersandar kepadanya dalam urusan

shalat dan semacarnnya, atau karena mereka berada pada tempat yang

tinggi, sehingga mereka tidak boleh masuk rumatr-rumah orang karena

mereka orang-orang kepercayaan."

+\i -]t ii-llr gta Allah, bimbinglah para imam) artinya,

"Tunjukilah para imam kepada pengetatruan tentang hal-hal yang

harus mereka jarnin dan mereka lakukan, serta tidak keluar dari

ketentuannya."

';,\,;.Jj!'r-i;ti (dan ampunilah para muadzin) maksudnya jika

mereka memiliki kelalaian berkenaan dengan amanatr yang mereka
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emban dari aspek'sebelum waktunya' atau'setelah waktunya' karena

lalai.

Al Mundziri berkata: Hadits ini diriwayatkan juga oleh At-
Tirmidzi, dan ia berkata: Aku pemah mendengar Abu Zar'ah berkata,

"Hadits Abr Shalih dari Abu Hurairah lebih shahih daripada hadits

Abu Shalih dari Aisyah." Ia berkata, "Aku juga pernatr mendengar

Muhammad 
-yakni 

Al Bukhari- berkata, 'Hadits Abu Shalih dari

Aisyatr lebrh shahih'." lajuga menyebutkan dari Ali bin Al Madini,
bahwa hadits Abu Shalih tidak baku dari Abu Hurairatr dan tidak juga

hadits Abu Shalih dari Aisyah berkenaan dengan hal ini.

:)v j:.^s'jii ,f ,/'i.t g,.L |* s ;-At til* -ott
i;-:; Gi *'^r'^x- ii yr 

6trf lj
Y*',Y\'

'JE CP 'sri7*
,k lt J;' Jtt:Jri

514. Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, lbnu Ntrmair

menceritakan kepada kami dari Al A'masy, ia berkata: Aku diberitahu

dari Abu Shalih ia berkata, *Aku tidak pernah diperlihatkan, hanya

saja aku telah mendengar darinya dari Abu Hurairatr, ia berkata,

'Rasulullah SAW pernah bersabda dengan redaksi semisal

dengannya'.''63

f A: Gbnu Numair) maksudnya Abdullah.

,ft -e 
C: f t il t** diberi khabar dari Abu Shalih). Di dalam

kitab At-Tafirtish AI Habir, Al Hafizh berkata: Ibnu Al Madini
berkata, "Suhail tidak mendengar hadits ini dari ayatrny4 akan tetapi

ia mendengamya dari Al A'masy. Sedangkan Al A'masy juga tidak

mendengarnya dari Abu Shalih dengan yakin, karena di dalam hadits

itu ia berkata,'Aku dib€ri khabar dari Abu Shalih'."

2u' Hadits shahih. Lihat hadits sebelumnya.
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Demikian juga Al Baihaqi di dalam kitab Al Ma'rifoh

.16 6a berkata) maksudnya Al A'masy.

,i.t:t li (aku tidak pernah diperlihatkan) maksudnya tidak

menyangka.

!dr, ', 3.-j if ftanya saja aku telah mendengarnya) maksudnya

hadits ini.

ii. ldarinya) maksudnya dari Abu Shalih

ijl 1d"ng* redaksi semisal denganya) maksudnya hadis yang

lalu.

Bab 32: Adzan di Atas Menara [Mim: 33-Ta': 331

515. Ahmad bin Muhammad bin Aylttb menceritakan kepada

kami, Ibrahim bin Sa'ad menceritakan kepada kami dari Muhammad

bin Ishaq, dari Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair, dari Urwatr bin

Az-Zubair, dari seorang wanita, dari bani An-Najjar, ia berkata,

"Rumahku adalah rumah yang paling panjang di sekitar masjid. Bilal

.. t. r. -,.. -.ia. . .ll c 4. t t. r.e 1 -.!Z-,y U. €tr\ ti--b tq.it /. 
- 

rr -t^>l tj-t> -o \ r
c'-.c I c. olr, n '.o. o lt I o. .).. c, . 7t I c.

f.o)r.r t r/J, /.f /.- rsP car.>.-'il.? e
i; i )"ti i ort:iv )#, eir.i;,,f ,ii'
,1, e',# *€y Ht a)tL'ti Jx.o6s,"-,2)r
:t*;i, ,:!3&i jt e, ,io"i *:i irt ti1 trat jlp-
ok T , !t, 'Uu .i'ti-"i ,uo ."fi-, f*; oi e3 *

..rr!dr ,U ,* ,i:n-rr'-^g W;
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selalu adz:rn di atasnya untuk shalat Subuh. Dia datang pada waktu

sahur lalu duduk di atas rumah untuk mengamati fajar. Jika ia telah

berhasil melihatnya maka ia berpanjang-panjang, lalu berkata, 'Ya
Allah, sungguh aku memujimu dan memohon pertolonganmu agar

suku Quraisy menegakkan agama-Mu'." Ia berkata "Kemudian ia
mengumandangkan adzan. Demi Allah, aku tidak pernah melihatnya

meninggalkannya, sekalipun hanya satu malam, kalimat-kalimat

ini."264

f 
'o\,1- (adzan di atasnya) maksudnyadi atas rumatrku.

gjti toiu datang) maksudnya Bilal.

fr, (dia datang pada waktu satrur) maksudnya pada waktu

untuk makan sahur.

Di dalam kitab Al Mishbah Al Munir ia berkata *Sahar dengan

dua buah fathah adalah waktu sesaat sebelum Subuh. Sedangkan

menurut batrasa harus dengan dua buah dhammah. Bentuk jamaknya

adalah')Ai.

ttl6Vi (ika ia telatr berhasil melihatnya) maksudnya jika Bilat

telah melihat fajar telah menyingsing.

"3 
(maka ia berpanjang-panjang) adalah jawaban kata ri!

(ika).

Dikatakan di dalam kamus Lisan Al Arab,ili-;3 ,Uj}, "3
(orang itu berpanj ang-panjang). Selesai.

Makna hadits tersebut adalatr, 'Bilal berpanjang-panjang karena

ia terlalu lama duduk." Artinya dalam bahasa Persia adalatr

khamyazah mibifat.

iri ij 6au ia berkata) maksudnya Bilal.

6 Hadits hasan.
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Uiti 1ia berkata) maksudnya seorang wanita bani An-Najjar.

i\;-ij (t"-udian ia mengumandangkan adzan) maksudnya

Bilal.

'.!,rb n (aku tidak pernah melihatnya) maksudnya Bilal

Bab 33: Muadzin Berputar-putar ketika Mengumandangkan
Adzan [Mim:34-Ta':341

giSr ;r,:uii -'*3 r1"; ,tat'; ;; c:L -o \ 1

*,ot#. *,€', sL,L t6tr; or:=r:"'i.'rU 6:Lj -
*'t y\t * dt'*f ,16 ,|j'r; ,:-l-L eri / g'* ,f
'^-i'tiilK ,:o\G $., t;.t ,fi ii,); F e;r *:J *i * t * \' & !' J';:,1" ;,,sG .#: 6

U)a-^ia-iji. it,*

; Jt5,o\1i p\i d\e;rr"3i:,:Ju:o.1, sG,

;'ty-'lt't?t V- ltl u:i gtat JL,r t^fu, *
.4* GL) ,i1a,tlT p;

516. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Qais -yakni
anak Ar-Rabi- menceritakan kepada karni, Muhammad bin Sulaiman

Al Anbari menceritakan kepada kami, Waki menceritakan kepada

kami dari Suffan, semuanya dari Aun bin Abu Juhaifah, dari ayatrnya,

ia berkata, "Aku datang kepada Nabi SAW di Makkah ketika beliau

dalam kubatr merah dari kulit. Bilal kemudian keluar lalu

mengumandangkan adzan. Aku mengikuti mulutnya ke sana dan ke
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sini-' Ia berkata, 'Ra$lullah SAW ke,mudian keluar dengan

mengenakan sarung dan slendang berwarna merah dan tebal, model

Yaman Qathfr."

Musa be*at4 *la brrdra@ 'Aku menyaksikan Bilal keluar

menuju Abthah lalu mengumandangkan dzan. Ketika sampai

kalimat,

ixi, *prtu,,)b'C
'Mui menegatrot slulat. Itlwi mem$u kcmcnongan',

ia menggoyangkan lehernlra ke kanan dan ke kiri dan tidak
bergerak memutar. Kemudian ia masuk den membawa keluar tombak

kecil, lalu menyebutkan haditsnya-tr5

jLi (ia berkata) maksrdn),a Abu Juhaifah, dengan harakat

dlwnnah pada huruf jim, fuakat fathah pada huruf fta' tanpa titik,
suhrn pada hurufya'sebagai affiir huruf pada nama itu, dan harakat

faluh pada huruf/a'. Nmmya adalrh Wahb bin AMullatr As-Suwa'i
dengan harakat dhannah pada huruf si2 den dengan mad. Dem*ian
yang dikatakan oleh Al Aini.

ii Gedka beliau) matsdnraNabi SAW.

# C (di datam krftah). IXk*akan dalam htab Al Mishbah At

Munir, "Kubah adalah sudn bangrman yang banyak dikenal."

Dikatakan pula untuk melrunjrrkkan rumah bundar yang luas,

png dikenal di kalangan ormg{rang Turlman. Bentuk jamaknya

adalah L€."

fll (dari tuliD dengm dua harakat fdtnh yang merupakan

trentuk jamak dari kata f9f ruS artinya kulit

6 Hadis shohih. Otrisa:rfu ohh AI Bulfiri (634) dan Muslim (Shalat249)
dm sctelrhn]r&
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' li'..t t;iL'ii'df ',*i (aku mengikrri ke sana dan ke

sini), rli pada posisi nanstrubkarena ,noful.

#:, q adalatr zharf (ketenngan)tempat yang maksudnya aratr

kanan dan kiri. Artinya" "Aku melihat mulut Bilal dan selalu

mengikutinya"

Sementara itu" dalam riwayat At-Tirmidzi, "Aku melihat Bilal
mengumandangkan adzfi dengan memrfrar mulutnya sambil
mengaratr ke sana dan ke mari...." tladits ini dikatakan oleh AI
Hafizh, "Jadi, Bilal mengikuti dengan mulutnya ke kedua arab dan

Abu Juhaifah melihatny4 dan kedua arah iu selalu ia ikuti." Selesel

Sedangkan dalam riwayat Waki edileh dari Sufran me,rurut

Muslim, ia berkata" "Sehingga aku mengihtri mulrtrnya ke sana dan ke

sini, ke kanan dan kiri, ia berkata

clii #?- ,4b7

'Mari menegakkan shalat- Mui ncm$u kcmenantgon'.' N
hadits.

Aku katakaq "Ungkapan, #t$'ri'i;iUii 1ut"

mulutnya ke sana ,lan ke sini) adaleh pokok yang dijelaskan" dan

darinya diambil keserasian hadits dengrm bab ini, yaitu gerakan

memutar yang dilakukan oleh muadzin k€tika mengunandangkan

adlzarn, sebagaimana engkatr ketahui dari Al HafizilL

.!ri 1ia berkata) maksudnya Abu Juhaifrh.

"r-jL *i (dengan mengenakan sanmg dan selendang)

maksudnya dengan harakat dhonnah pada huruf lu' yang artinya

sarung dan selendang.
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Ibnu Al Atsir berkat4 *2$i adalah bentuk tunggd dari kata

.1jhii y*g artinya baju tebal dari Yarnan. Tidak dinamakan baju tebal

melainkan terdiri dari dua lembar pakaian dari satu jenis."
t
*rj-ib (merah). Asy-Syaukani rahimahullah Ta'ala berkata"

"Ibnu Al Qayyim mengklaim batrwa l;;"UL artinya dua lembar baju

tebal asal Yaman yang ditenun dengan benang merah dan hitam.
psndapat yang mengatakan batrwa baju tebal itu hanya berwarna

merah, adalah salah. Ia berkat4 "Karena ia sangat dikenal dengan

nama t€rsebut." Sclesel

Telah jelas bagi Anda tentang hal yang dicirikan oleh sahabat,

bahwa ia berqrarna merah. Jawabnya adalah, "Pemaknaan yang

sebenrnya adalah, ia meratr murni. Sedangkan jika dibawa kepada

majaz adalah, sebagiannya berwarna merah dan sebagian lagr tidak.

Jadi, ciri itu tidak dibawa kepadanya kecuali karena ada sesuatu yang

mewajibkannya Jika ia menghendaki bahwa itu adalatr makna 'baju
tebal merah' secara bahasq maka bukan dalam upaya bahasa yang

menguatkan hal tersebut. Narnun jika dikehendaki bahwa itu addatl

makna yang sesurgguhnya secara syar'i unhrknya, maka fakta-fakta

syar'i tidak akan menjadi baku hanya dengan klaim. Hal yang wajib
adalah membawa sahabat itu ke sisi bahasa Arab, karena

bahasa Arab adalah bahasa merekadan batrasa kaumnya.

Di dalam krtab Fath Al Boi dijelaskan bahwa permasalahan

pada wama merah ini memunculkan tujuh pendapat yaitu:

Pertatna: Boleh secara muflak, didasari oleh riwayat dari Ali,
Thalhalt Abdutlah bin Ja'far, Al Barra" dan tidak hanya satu orang

dari kalangan sahabat. Sedmgkan dari Sa'id bin AI Musayyab, An-
Nakha'i, Asy-Sya'bi, Abu Qilabah, dan sekelompok dari tabi'in.

Ke&n: Dilarang secara mutlak. Al Hafizh tidak mengaitkannya

dengan orang terteNrtu yang mengatakanny4 tetapi ia menyebutkan
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sejumlah khabar dan atso yang dainya diketahui orang yang

mengatakan pendapat tersebut.

Ketiga: Makruh mengenakan pakaim yang dominan dengan

warna merah dan bukan diwamai dengan standar yang lebih ringan.

Pendapat itu datang dari Ath4 Thawus, dan Mujahid.

Keempat: Makruh mengenakan pakaian berwarna merah secara

mutlak untuk tujuan keindahan atau ketenaran, namun boleh

dikenakan di rumah atau di tempat kerja Ini datang dari Ibnu Abbas.

Kelima: Boleh mengenakmnya jika diwarnai pada

pemintalannya lalu ditenun, dan dilarang jika diwarnai setelah

ditenun. Orang yang cenderung kepada pendapat ini adalah Al
Khaththabi.

Keenam: Pelarangan dikhusu*m mda apa yang diwarnai

dengan tumbuh-tumbuhan uslftr, ),ang dalam hal ini tidak

dinisbatkan kepada seorang pun.

Ketujuh: Pelarangan dikhsuskm pada pakaian yang diwarnai

secara total, sedangkan jika padmya ada warna lain selain wama

merah, maka tidak apa-apa- Setesri (dcnsrn diringkas).

AJ 4U- (model Yamm Qe) dengan harakat kasrah pada

huruf qaf dan harakat suhn pada hrtruf tha', yang dinisbatkan kepada

suatu desa di Qatar (dengan dua hraka faluh) yang merupakan salah

satu desa di Bahmin. Berharakat karrah tilpa tasdid adalatr untuk

nisbat, sehingga ungkapan aslin)ra xl,.hh, i:# bJ (seperti

pakaian asal Qatar). Jika tidak demikiam, maka bagaimana bisa

bernisbat ke Yaman dan Qatar. Jadi" jelaslah aspek

Dikatakan di dalam ktab Fah Al Wadad: AI Aini berkata,

"Ungkapannya, 'Padanya baju tebal berwuna merah asal Yaman

model Qatar'. \\;.adalah berffik jmak M 't; pada posisi marfu

karena menjadi sifat bad it. Sedmgtm nngkalwu *Ci ,aArfr riAt
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Dengan kata lain, hal inr dinisbatkan kepada Yaman.

Ungkapan L* dengan harakat lcasrah pada hunrf qaf Mharakat

sukun pada huruf tha'. Aslinya adalah dengan harakat Ji*hah pada

huruf qaf dan th"' (Lf) karena dinisbatkan kepada F, v.i* sebuatr

negeri di antara Yaman dengan Saif Al Bahr. Dalam penisbatan,

mereka meringankannya dan meng-kasrah-kan hrnf qaf seta men-

suhtn-V,anhuruf rla'."

Ada yang mengatakan," bliii adalah suahr jenis selimut yang

ada warna kemerahan."

Dikatakan pula, "Pakaian berwarna meratr yang memiliki rumbai

dan sedikit kasar."

Namun tidak dikatakan Qatariyah, karena keserasian mtara sifat

dengan yang disifati adalatr syarat, dan karena banyatnya pemakaian,

maka menjadi seperti ism yang diguakan untuk menyifati baju rcbal

itu.

Baju tebal yang dimaksud disifati dengan tiga macam sifag

yakni:

Pertamo: Sifat dzat, yaitu ungkapan'merah'.

Kedua: Sifat jenis, yaitu ungkapan untuk menunjukkan selimut,

yang manjelaskan bahwa jenis baju tebal yang berwarna merah ini
berasal dari selimut model Yaman.

Ketiga: Sifat nant' (macam), yaitu seperti yang sering

diistilalrkan dengan al qatari, karena selimut asal Yaman bermacam-

maczrm, dan satu model dari al qatari adalah png dijelaskan dengan

ungkapan qathwiyytn Selesai.

Ibnu Al Atsir, dalam kttab An-Nihalnla be*ata "Al Aztrari

berkata, 'Di perkampungan Bahrain t€rdapat suafir desa bernama

Qatar, dan menunrt saya pakaian asal Qatar dinisbatkan kepadanya
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lalu mereka meng-lusraft-kan huruf qaf dan meringankan ucapannya

(tidak meletakkan tasydid) ;'

;i JLtt (Musa berkata) maksudnya lbnu Isma'il, syaikhnya

penyusun.

i6 1ia berkata) maksudnya Abu Juhaifah.

*ri.rJ1 (menuju Abthah). Dalam kitab Al Fath, Al Hafizh

berkata, "Ia adalatr suatu tempat yang sangat terkenal di luar
Makkah." Selesai.

Di dalam kitab Al Mirqat dikatakan, "C-jili dengan harakat

fatlnh pada huruf hamzah, yaitu suatu tempat yang tinggi di Ma'la ke

arah Mina. Secara batrasa artinya aliran yang [uas, yang di dalamnya

terdapat banyak kerikil kecil."

rcutu'-^;*ii aan ;L;Ai adalah snm4 yartrt 'alam, ymg berarti

aliran air yang menjadi muara aliran air lembah Mina. Dia adalah

suatu tempat yang dinamakan Mahshab.

1r}t V-'rfL csj Gamenggoyangkan lehernya ke kanan dan ke

kiri) maksudnya Bilal melenturkan lehernya. Di dalam krtab Al Fath,

Al Hafiztr berkata, "Di dalam hadits ini terdapat ketentuan menoleh

saat mengumandangkan adzan, ketika mengucapkan hai'alotain, dan

hal ini dijadikan suatu bab oleh lbnu l(huzaimah. Menolehnya seorang

muadzin ketika mengucapkan , 9#t -b'r* ,fu, ,F'e (mart

menegaklran shalat, mari menuju lremenangan) adalah dengan

mulutnya, bukan dengan seluruh tubuhnya." '

Ia berkata, "Bisa saja menolehkan mulut dan wajahnya."
;jr;-- li (dan tidak bergerak memutar) Bilal dalam

mengumandangkan adzan. Di dalam hadits itu terdapat penegasan

balrwa tidak ada gerak memutar ketika mengumandangkan adzan.
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Sejumlah riwayat saling bertentangan berkenaan dengan gerakan

memutar saat pengumandangan adzan.

Pada sebagian riwayat disebutkan bahwa ia bergerak memutar,

sedangkan pada sebagian lain ia tidak bergerak memutar, akan tetapi

diriwayatkan gerak memutar, seperti riwayat dari jalur Hajjaj, Idris Al
Audi, Muhammad AI Arzami dari Aun, dan mereka orang-orang yang

lemah. Mereka telah disanggah oleh orang setingkat mereka atau lebih

bagus dari mereka. Ia adalah Qais bin Ar-Rabi'. Dia meriwayatkan

dari Aun dan berkata di dalam haditsnya, "Dia tidak bergerak

memutar, sebagaimana disitir oleh penyusun."

Bisa dilakukan penggabungan, bahwa orang yang menetapkan

gerakan memutar yang dimaksud adalah pemutaran kepala, sedangkan

oftmg yang menafikannya adalatr memaksudkan gerakan badan

seutuhnya. Demikian yang dikatakan oleh Al Hafizh di dalam kitab Al
Fath.

J-tti'-.i 1t "*udian 
ia masuk) maksudnya Bilal, ke dalam

rumatrnya.

ilfi gpl6 (dan membawa keluar tombak kecil). Di dalam kitab

Al Fath,Al Hafiztr berkata "i:;it dengan harakat fathahpada huruf

nun artinya tongkat yang lebih pendek daripada tombak yang

memiliki mata." Dikatakan batrwa itu adalah tombak pendek. Namun

ada yang meriwayatkan lain, yakni, i]Jirr 6--i V*rgartinya sebatang

tongkat yang di atasnya terdapat mata tombrk €, dengan huruf za'

bersukun kemudian huruf jim ber4asydid. Dengan kata lain, mata

anak panah. Dalam kttab Ath-Thabaqat karya Ibnu Sa'ad, dijelaskan

batrwa An-Najasyi pemah menghadiahkannya kepada Nabi SAW.

Gtli (lalu menyebutkan) maksudnya Musa bin Isma'il.
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i-i-t; (haditsnya) maksudnya sisa haditsnya, yaitu dari

ungkapannyu, ... i' J:;t eF ij *io. PenSrusun meriwayarkan

hadits ini dengan dva isnad:

Pertama: Dari jalur Musa bin Isrna'il.

Kedua: Dari jalur Muhammad bin Sulaiman Al Anbari, sehingga
yang pertama menyitir lafazh Mutrammad bin Sulaiman" yang

kemudian diikuti dengan lafazh Musaddad. Sedangkan meletakkan

dua jari pada kedua telinga telah diriwayatkan oleh Abu Awanah dari
jalur Mu'ammal, dari Sr&rn, dari Arm bin Abu Juhaifah, dari

ayatrnya. Hadis ini memiliki sejumlah hadits pendukug, dan yang

paling shahih diantaranya adatah yang diriwayatkan oleh Abu Daud

dan Ibnu Hibban dari jalur Abu Salam Ad-Dimasyqi, bahwa AMullah
Al Hauzani pemah menceritakannya, ia berkata "4ku katakan kepada

Bilal, 'Bagaimana nafkah Nabi SAW?' Ia lalu menyebutkan hadits.

Bilal menjawab, 'Maka aku letakkan dua jariku pada kedua tetingaku

lalu aku mengumandangkan adzarf -"

Sementara itu, At-Tirmidzi meriwayatkan dari jdur Abu

Juhaifah tentang adzan Bilal, "flua jarinya pada kedua telinganya"

Sedangkan pada Ibnu Majah dan Al Hakim dari hadits Sa'ad AI

Quradzi, dikatakan batrwa Nabi SAW memerintahkan Bilal agar

menjadikan dua jarinya pada kedua telinganya. Namrm {2lzm isnad-

n),"4 terdapat kelematran.

Para ulama berkata, "Di dalam hd itu (menjadikan dua jarinya

pada kedua telinganya) terdapat dua faedah, yakni:

Pertana: Kadang-kadang menjadikan suaranya lebih tinffi.
Dalam hal ini terdapat hadits lemah yang ditakhrij oleh Abu Asy-

Syaikh.

Kedua: Itu adalah tanda bagi seorang muadzin agar dikenal oleh

orang yang melihatnya dari jauh, atau tanda bahwa ia sedang

mengumandangkan adzan."
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At-Tirmidzi berkata "Akan disukai oleh para ulama jika seorang

muadzin memasukkan dua jarinya pada dua telinganya ketika

mengumandangkan ad?an." Ia juga berkata bahwa Al Auza'i juga

menyukainya dilakukan saat iqamah. Selesei.

Belum ada dalil yang menjelaskan jari apa yang sebaiknya

dimasukkan ke dalam telinga. Sedangkan An-Nawawi memastikan

bahwa jari itu adalah jari telunjuk. Selesai (pembahasan Al Hafizh
dengen diringt6s).

Al Mrmdziri berkata "Hadits iru di-takhrtj oleh Al Br*hari,
Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah."

Bab 34: Penjelasan tentang Doa antara Adzan dan Iqamah [Mim:
35-Ta':351

'i, |;5 y:; * ,i,i, E?t ,-S 'i.'rzJ $:L -o \ Y

:'Jr')qE i' ,b at J;, JG:Jv,dlr.1 i "it $ ,or11 *f-IJ.-(J'.r.,

.-;qr, or'51i j;. ia!':t i;- i
517. Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, Sufran

mengabarkan kepada kami dari T:rid N Ammi, dari Abu Iyas, dari

Anas bin Mahlq ia berkata: Rasulullah SAW bersaMa, "Ttfuk alcan

ditolak doa di otoa adznn dan iqamah"26

/c)rt'J'* (dari Ahr Iyas), se[agaimana kitab Al Muzanni

Mu'awiyah bin Qumh. Demikian yang dikatakan dalam kttab Ar
Taqrib.

* Hadis shohih Diriwal,atkan oleh At-Tirmidzi (212) datr di dalam isnad
keduanya tsdryat Tand N Arlmi, orang yang dha'if. lrJ<fi tetapi, hadits ini
memiliki jahn lain pada selain keduanya.
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i;,i16 i,rilioi; ioltstii-.t (tidok alun ditotak doa di antara

adzan dan iqamaft) maksudnya, berdoalatr, sebagaimana disebutkan
dalam riwayat. Hal itu karena kemuliaan waktu.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini di-takhry oleh At-Tirmidzi dan

An-Nasa'i dalam kitab Amal Al Yaum wa Al-Lailah."

At-Tirmidzi berkata, "Hadits hason."

Di+akhrij pula oleh An-Nasa'i dari hadits Yazid bin Abu
Maryam, dari Anas, bahwa hadits ini lebih bagus daripada hadis
Mu'awiyah bin Qurrafi. Juga telah diriwayatkan dari Qatadah, dari

Anas, dengan derajat mauquf.

Bab 35: Apa yang Harus Diucapkan ketika Mendengar Adzan?

[Mim: 36-Ta': 361

'-t * c,iltJ',.? ,:sfii -Aia; 
1' 

'r3 ti:L -o \ A

at Jyr'of ,:6r:.-ji * €) *,:,$t r.i-iiw *7V
.,s'riJt J:fr6 y,i'+ifit'$- r5l :iE *:r*\t *

518. Abdullatr bin Maslamah Al Qa'nabi menceritakan kepada

kami dari Malik, dari Ibnu Syihab, dari Atha' bin Yazid Al-Laitsi, dari

Abu Sa'id Al Khudri, bahwa Rasulullatr SAW bersabda, "Jilm kslian

semua mendengar seruan, maka ucapknn sebagaimana yang

diuc aplran muadz t n. " 
2 6 7

"rrilr 1seruan) maksudnya Al Adzan.

i\3r'J:frJ Fi rriiiS 1*utu ucapkan sebagaimana yang
u.,

diucapkan muadzin). Kata J:. manshub karena ia adalah sifat mashdar

26'Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bulfiari (61l) dan Muslim (ShalaUl0).
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yang dihilangkan. Maksudnya ucapan yang sama dengan ucapan

muadzin. ti adalah mashdariah, maksudnya seperti ucapan muadzin.

J--t artinya sepadan. Di dalam kitab Al Fath, Al Hafizh berkata,

"[bnu Wadhah mengklaim bahwa Tg^kup* muadzin itu mudraj dan

hadits itu berakhir pada kata-kata J:F-t ,F."

Dikomentari bahwa derajat mudraj tidak menjadi baku hanya

dengan pengakuan. Sedangkan sejumlah riwayat dalam kitab Ash-

Shahihatn dan Al Mnttaththo' menyepakati kebakuannya, sedangkan

penyusun kitab At Umdahtidak tepat jika membuangnya.

Makna eksplisit ungkapan 'Jfu-6JL menunjukkan batrwa orang

yang mendengar mengucapkan sama dengan ucapan muadzin dalam

semua lafazh adzan, baik ucapan hai'glatain maupun selain kcduanya.

Akan tetapi hadits Umar bin Al Khaththab berikut ini mengkhususkan

hat'alatain, sehingga pendengar mengucapkan lafaztr yang sama

dengan muadzin pada selain hai'alatain. Sedangkan pada hai'alatain

pendengar harus mengucapkan, iu1 'iliilti? | Qiada daya dan

tiada upaya melainlun pada Allah).Itu juga menjadi dalil bagi lbnu

I(huzaimah, dan itulah yang paling masyhur di kalangan jumhur.

Al Mun&iri berkata "Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al
Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan lbnu Majah."

{;:r-4it* o. tc. -.74. '.1. to tlz t
6*J Jl LiJ> rl^l-, U J-2,, - o \ 1
,

o . ..t c tc 21. .. .. :.'-?. . ,'2 o. . ,4 . . ..

t' F ;t J^>)t + f c-t^i)^e d, r.rr5 f, cqrt ,1. *S,.
t, a

*h' ,k d,'er'^fr 'r6t i. i; i/.ir -,.:;Jt4c )

',* Jr"';'iy * tb "i'Ji- t; J,, $:* ,s'45 # ttt

,f)ilFqy+ir ,; hr r;L;,(:;;Aryht S;it*
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JL ? ,:; Gi ;;i oi to.,i, ,i, )V, y)oy *.o -F,
', , o

.Gt;Ht ^11* -+1, 
a i'

519. Muhammad bin Salamah menceritakan kepada kami, Ibnu
Wahb menceritakan kepada kami dari lbnu Latri'ah, Haiwah, dan

Sa'id bin Ayyub, dari Ka'ab bin Alqamah, dari Abdurrahman bin
Jubair, dari Abdullatr bin Amr bin Al Ash, batrwa ia pernah

mendengar Nabi SAW bersabda" "Jilra lcalian mendengar muadzin

malra ucaplran seperti yang ia ucapkan, kcmudian bershalawatlah
atas diriht, lrarena sesungguhnya orang yang bershalanat atas dirilat
satu lcali, malra Allah aknn bersholmtat at6 dirinya sedemikian itu
pula sepuluh kali. Kemudian memohonlah kepada Allah wasilah

untukht, sesungguhnya hal itu adolah sebuoh ledudukan di surga.

Ttdak seharusnya untuk siapa-siap melainkan untuk seorang hamba

di antara para hamba Allah, dan aku berharap ahtlah itu. Jadi,

barangsiapa memohon lcepada Allah wasilah untuk*u, malca akan

sampailah syafoat lepadanya. "2fi

ifu3t'# tll (iiko katian mendengar muadztn) makzudnya

suaranya atau adzannya.

t;:6 (malca ucapkan). Hadits ini dijadikan dalil yang

menunjukkan kewajiban menjawab muadzin. Ini dikisahkan oleh Ath-

Thatrawi dari sekelompok kalangan Salaf. Demikian yang diucapkan

oleh kalangan Hanafiah, Ahluzh-Zhatrir, dan Ibnu Wahb. Sedangkan

yang menjadi dalil bagi jumhur adalah hadits yang diriwayatkan oleh

Muslim dan yang lain, batrwa beliau SAW mendengar seorang

muadzin. Ketika ia bertakbir, beliau mengucapkan,a:rir;lt ,& $esuaf

denganfitr,h). Ketika iaber+asyahhud, beliau mengucapkm, rH e_f

20 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (ShalaUl l), At-Tirmidzi (3614), An-
Nasa'i (677) dur hadits Abdullah bin ADru bin Al Ash. Di dalam rsnadAbu Daud
terdapat Abdullatr bin Lahi'alL orang )4ang ranca (mulhtalith), akan tetapi
diriwayatkan oleh Abdullah bin Wahb darinya dan riwayat darinyashahih.
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1tJt Qceluu dui qi rcrab). Ia berta[a *Kctika Nabi SAW

mengucapkan ucapan png tidak sana &ngm ucapan muadzin, kami

mengetahui bahwa pcdntah untuk itu adalah mtuk manunjukkan

hukum sunah."

Dikomentari bahwa di dalam hadits tidak disebutkan bahwa

beliau tidak mengucapkan ucapan yang sama dengan ucapan muadzin,

namun bisa saja beliau mc,ltgucapkmnya Jrfga tidak pernah dinukil
oleh perawi bahrva cuhp dcogan rpngifut kebiasaan. Ada juga

penukilan lain, bahwa dimwgkinkan hal itu terjadi sebelum

munculnya perinnah- Demikian disebutkan di dalarn kitab Fah Al
Bari.

'Jt-; l$. geprti yng ia ucafunlmaksdnp *lain @a
hai' alatain, sebagaimam dijetaskan berikut ini.

Dalam krtab Al tfirqat dijelaskau 'Jika tidak maka dalam

ungkapannya, frl?'i*Ui gtulat itu lebih fuik dariryda tidur),

maka ia mengucapkan' -* 'zi^t e+u.; €Jr;J|ilb (En7kou bnar,

englcau berbtnt fuik do, &ngm keberwan engkau mengcap). cr\.i.

dengan harakat lusral @a hunrf ro'yangpertam,a"

Dikatakan, 'fleogm harakd fathah FdamJr4 sehingga artinya

'Engkau menjadi orang ),"ary remiliki kebaikan'-" Maksudnya

kebaikan yang banyak

Al Karmani bc*afta, "Mengatakan sama dengpn apa yang dia

katakan" (dengan fi'tl dlwi} dan tidak mengatakan "ruengatakan

sama dengan aIE yang dia kxakan" (demgm f il madhi), gtma

memberikan kesm bahwa menjawabnya adalah setelah kalimat yang

diucapkan.

Aku berkata *Hadits yang tepat berkenaan dengan hal ini adalah

yang diriwayatkan oleh ArNasa'i dari hadits Ummu Habibah, bahwa
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beliau SAW mengucapkan sarna &ngan yang diucapkan oleh

muadzin setelatr ia selesai." Sclcset

'r* t;tb j 1fr*uaron bersholawatlah atas dirih)maksudnya

setelah kalian semua usai.

'r-J$ llrar ena s e sungulmln) matsuOnya keadaan yang demikian

itu.

6'le (satu fralf) maksudnya sekali.

,'1b ii,r j-; @ako Allah akan bershalawu atas dirinya)

maksudnya memberinya

t:)* Q. gedemikiut itupla septluhtzli) maksudnya berupa

ratrmat.

lor r'i; t {*r*"au" mennlnnlah kc@a Allah)adalah bentuk

perintah dari kata JLi aengan lwnmh, sesuai dengan asli penukitan

dan dengan pengurangan hunrf. Atau dili lrdta Jt-,, dengan fuxuf alif

yang diganti dengan harnmh, eu d€ngan wawu, atau dengan ya'.

Demikian dikatakan oleh Ali Al Qad.

Q,(untukktt) maksudrya d€mi akl.

.\it (wasitah). Di dalam ht^b Al Fah,AI Hafizh berkata, "Itu

adalah sesuatu yang digunakan rmtrk mendekati oftIng besar."

Dikatakan, "'ri:,V artinya oaku mendekat'."

Itu juga diucapkan rmok menrmjul&an kedudukan yang tinggi.

Selesai.

Telatr ditafsirkan olehNabi SAW dengan saManya

$ri (trturgguhnya hol irz) maksudnya wasitah Gr€rantara).
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,iJ C'nf @ebruh kcdudukan di surgo)maksudnya sebagian

dari kedudukan yang ada di dalamnya sedangkan inilah yang paling

tinggi dan paliry mahal.

oJf-l (tidak seharusryn) dengan y' dn ra'dalam sebuah

naskatr. Maksudnya tidak mudah, tidak didapat, dan tidak layak.

r+t ff (melainkmt untuk seorcmg lumba) maksudnya satu

orang.

!, :t',y (di antara 1wa horrfu Altah) rnaksUryra semuanya.

,*'rtt (don atat berhuap) diucapkan untuk menunjukkan sikap

tawadhu, karcna jika ia orang ,,ang paling utama, maka bagi siapakatr

maq:rm itu melainkan bagi orang yang kuat kehendaknya? Ihmikian
dikatakanoleh Ibnu Al Malik.

ti J, t:t*'ot (kirany atulah dia itu). Dikarakan batrwa ij
adalalr hhabu ori pada posisi 68. ruimat demikian masuk dalam bab

memposisikan kata ganti pada posisi ism isywah Maksudny4 aku

menjadi seorang tramba itu Bisa juga kata Uf (a*z) sebagai mubtada'

dan bukan ta'kid (penegas), sedangkan ij sebagai klwbar-nya.

Sedanglon kalimat seutuhnl,a adalah khabu 'tt't-?t. Ada yang

mengatakan bahwa bisa saja berkerungkinan yang pertam4 bahwa

kata ganti saja yang diposisikan @a posisi ism isyrah." Demikian

dikatakan di dalam kitzb Al Lfirqa.
'76ti" 11 ,*t--j, @mrpailah syfaat kcpadanya). Di dalam

riwayat Al Bukhari '-J"i; @ampailah kcpadanya), sehingga.rji

(lrcpadanya), artinya laan, yang maksudnya beftak dan wajib, atau

"turun kepadanya".
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Dikatakan 'tfi-up" d"ngun harakat dhammahjika t,run. Juga

ada pada Ath-Thahawi dari hadits [bnu Mas'ud Ji.1t (haruslah

baginya),dan tidak boleh '+j, dari kata 'J;i karena bukan haram

sebelum itu.

Di dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan bahwa

sunatr bershalawat atas Rasulullah SAW setelah usai mengikuti
ucapan muadzin dan memohonwasilah bagi beliau

Al Mun&iri berkata "Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, At-
Tirmidzi, dan An-Nasa' i."

,,-^j ;t CL ::l,tl'a-ji ,i ll;t U'U,'u.r tl"t- -oy.
c ). c. . / a,u ?1 c. .c 4,. c. I o, l.t c.

i,-..r Anr + f 
-qFl.:..J1 

:g?- f), Y 4 f L€ ,f
i '.:. r a ', .; : -t' a-
J';',iw ,ajlZ i'si.tt L1 "l*r J:;t6-:JE >v)'u,rr, ,1-o

.'^bii J-|*3tt) or):rt9 ,j,*, ^:)L 
iur .rle eirr

520. Ibnu As-Sarh dan Muhammad bin Salamatr menceritakan

kepada kami, keduanya berkata: Ibnu Watrb menceritakan kepada

kami dari Huyai, dari Abu Abdurrahman 
-yakni 

Al Hubuli- dari

Abdullatr bin Amru, bahwa ada seorang pria berkata, "Wahai

Rasulullah, para muadzin itu lebih unggul daripada kami." Rasulullah

SAW lalu bersabda, "Ucaplan sebagaimana yang merekn ucapkan,

dan jilra engknu usai makn mohonlah kepada Allah, pasti engkau akan

diberi. "269

tftibJ;-;\3t\ @ungguh para muadzin itu tebih unggut

daripada lrami) dengan fathah pada huruf ya' dan dhammah pada

huruf dhadh, yang artinya mereka mendapatkan keutamaan dan

'o'Hadits shahih.
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kelebihan daripada kami dalam hal pahala disebabkan adzarr. Jelasnya,

ia adalah khabar, maksudnya, apa yang engkau perintahkan kepada

kami berupa amal-perbuatan yang dengannya kami sama dengan

mereka.

orftf-S'yi (ucapkan sebagaimanq yang mereka ucapknn)

maksudnya kecuali pada pengucapan hai'alatain, sebagaimana

dijelaskan tadi, sehingga engkau mendapatkan patrala sama dengan

pahala mereka. Kemudian tambahan atas jawaban dengan ucapan, 
'iP

'r> J,$r (dan jilu engkau usai), maksudnya engkau telah selesai

mengucapkan jawaban.

ji lmaka mohonlah) maksudnya mintalatr kepada Allah ketika

itu, apa saja yang engkau kehendaki.

iio'i lengknu akan diberi) maksudnya Allah pasti akan menerima

doamu dan memenuhi permohonanmu.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i
dalam kitab 'Amal Al Yaumwa Al Lailah."

* i F ;,, ,li:r $:r; ,$*'i.'^3 ri; -or r

,fG', s,i i * r,fG, eri i * i rG *,i i i'
:,s'>':,-Iit #-t'Jo,t,Jv *t *ht * at Ji, ,y
tlot,z ttcz .rdz
cd.rs) o.r-.e r-r^>-1 L:$';',r;; I it-i h' vl iJI ) bi i*f 6i

.'i ,6.: l*)gr'-, **t(, !ur'*b,
521. Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Al Laits

menceritakan kepada kami dari Al Hukaim bin Abdullatr bin Qais,
dari Amir bin Sa'ad bin Abu Waqqash, dari Sa'ad bin Abu Waqqash,
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dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, "Barangsiapa l@tika

mendengar muadzin mengucapkon, ,fi-f 't i:Jrtti, liAf :i'ot'r$i 6i
U! lv-It, t?, rL;,Li t.: fur'cb ,'i?tt iii; t:i;i,ii5'i loan at u

bersal<si bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain
Allah Yang Esa, tiada sekutu bagi-Nya, dan bahwa sesungguhnya

Muhammad adalah hambo dan utusan-Nya. Aku ridha Allah sebagai

Rabbku, Muhammad sebagai rasul dan Islam sebagai agama', maka

ia diampun')"270

;tiS'l3t'e;-'-'if (ketika mendengar muadzin) maksudnya

suaranya atau adzannya, atau kata-katanya. Itulah yang paling jelas.

Bisa juga yang dimaksud dengannya adalah ketika mendengar lafazh

tasyahhud-nya yang pertama atau yang terakhir, yaitu ungkapannya

yang afiinya "akhir adzan".

ii,r fiilt 1 (tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain

Allah).lnilah yang paling sesuai. Bisa juga makna * (mendengar)

adalatr menjawab, sehingga menjadi tegas tentang hal yang dimaksud.

Sesungguhnya yang jelas adalatr, pahala tersebut berkaitan dengan

jawaban secara sempurna dengan tambahan tersebut.

.-n i- |-*i (aku ridha Allah sebagai Rabbku) ada

pengkhususan, yang maksudnya Rububiyah-Nya dan dengan semua

ketetapan dan takdir-Nya.

Dikatakan pula, "Hal', yang maksudnya sebagai pengasuh,

pemilik, tuan, dan yang memperbaiki.

1:-J:) J*,Li (Muhammad sebagai Rasul) maksudnya dengan

perkara-perkara yang berhubungan dengan akidah dan lainnyq yang

2'o Hadits shohih. Diriwayatkan oleh Muslim (shalat/I3), At-Tirmidzi (240), dan
An-Nasa'i (678).
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karenanya beliau diutus untuk membawanya dan disampaikan kepada

kita.

il. ''yu; (dan Islom) maksudnya berkenaan dengan semua

hukum Islam, baik perintah-perintah maupun larangan-larangan.

6.-t @ebagai agama) maksudnya keyakinan atau ketaatan.

Ibnu Al Malik berkata, "Kalimat ini adalah jawaban, seakan-

akan dikatakan kepada Anda, 'Apa sebab syahadat Anda?' Ia berkata,

'Aku ridha dengan Allah'."
t

ij; (diampuni) maksudnya dari segala macam dosa kecil. Ini

bisa sebagai penyampaian khabar atau sebagai doa, dan yang pertama

yang menjadi tujuan.

Al Mundziri berkata "Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, At-
Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah."

. ., a t to l.z .!a- I o. to to ,o -12-

:;,ts'st:'^tlr?r, 
* yt J;r;ofr, ,ittG',* ,9.i'* ,i:r; i.

(t, (t, :)v ,!.;iJ:;,- o'r5!t 7,^-, ti1

522. Ibraltrm bin Mahdi menceritakan kepada kami, Ali bin
Mushir menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari

ayahnya, dari Aisyalu bahwa jika Rasulullatr SAW mendengar

muadzin, maka beliau bertasyahhud. Beliau berucap, "Dan aku, dan

ahr. "271

2" Isnad-nya dha'if. lbrahim bin Mahdi Al Mashishiy memerlukan orang yang
menelitinya. Al Hafiztr, di dalam kitab At-Taqrib, berkat4 "Maqbul dari Ali bin
Mushir dan dia orang yang tsrCah.Akan t€tapi dia memiliki keanehan-keanehan
setelah menjadi buta."
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i:'4Jr'e:, ti1 (iika Rasulullah SAW mendengar muadzin)

maksudnya suaranya.

it''*i (-uta beliau bertasyahhud) pada posisi /zal.

UltUit,iti Oetiau berucap, "Dan aku, dan aku") di-athaf-kan

kepada ucapan muadzin dengan takdir sebagai 'amil. Maksudnya, aku

pun bersaksi sebagaimana engkau bersaksi. Menggunakan huruf ra'
dan ya'. Pengulangan pada kata r-.ii kembali kepada dua kalimat

syatradat. Demikian dikatakan oleh Ath-Thibi.

Jelasnya, dan aku bersaksi. Bisa juga pengulangan itu untuk
takkid (penegasan) pada keduanya. Masih dipersengketakan tentang

apakah beliau bersaksi sebagaimana kita bersaksi, atau beliau

mengucapkan, "Sesungguhnya aku adalah Rasulullah." Sesungguhnya

yang benar adalalr seperti tasyatrhud kita, sebagaimana diriwayatkan

oleh Malik di dalam kitab Al Muwaththa'. Dikuatkan oleh khabar

Muslim dari Mu'adz, bahwa ketika menjawab muadzin ia

mengucapk*' irt U) tl-L;i,;ti tU 'rrt (Dan alw bersaksi bahwa

Muhammad adalah utusan Allah). Lalu ia mengucapkan, "Aku pernah

mendengar Rasulullatr SAW."

tir; y24 l;'k t:::'; ,#t ;.:*J 6:L -oYr
c zc 61, c. c c/ .. ia', c l,r..t o. '.o. lo'ro ,.o ,

,J. F)t * A \-:i, f LlP 4 o-Stae Oe cJt'> U .1;r-t^-,'l
' 'n, 

,r'r','o,' ,fc. ,.; c r. o' o..;'#'3-L *,+i *{-&/ fGi * *,:t\
Ju tir ,Ju';-r3 *ht & !, J;rLi ,:^;h, *, 7Ut
:Jti 61,;ri ?'t ;ihr'fi;i l,a,;i ?nr ;i ?t't,L't4t

o( Wi :Jv tii,hr yt uy,l',:i '.ta-,i :Jv,hr yt 'd1.i 'oi '"#i
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,c ; ,iG'i ,ir Jr-, rl'i;)'of '*f ,ju ..u,r J';', rl-r1;)

,lu ,a>uit )L f ,,:u i ,!rrr\;:;rr J';v 'ju ,i>\1o)t

?"t ;i hr ,iu ,fti ?nt ;i ?nt ,iu'"i,1r, il li t,i'; ,t

.'^?)r',F, ,+tt,, h' yf iif v 'iu ,hr vt i1,t iiu'i ,fi
S23. fvfufrarnlrua Ui, Or'r*r*rnurn"n."nruf.* t.puaa kami,

Muhammad bin Jahdham menceritakan kepada kami, lsma'il bin
Ja'far menceritakan kepada kami dari Umarah bin Ghaziyyatr, dari

Iftabib bin Abdurrahman bin Isaf, dari Hafsh bin Ashim bin Umar,

dari ayahnya, dari kakeknya, Umar bin Al Khaththab RA, bahwa

Rasulullah SAW bersaMa, "Jika muadzin mengucapkan, hr ljf hr
,
fi (Allah Maha Besar, Allah Maha Besar), maka salah seorang dari

kalian mengucapkan, ,jSiitt 5i it(Altah Maha Besar, Altah Maha

Besar). Jika dia mengucapkar, ir Ir Utr'tti'ti "".i (tidak ada tuhan

yang berhak untuk disembah selain Allah), makn io mengucapkan,

h' rt ait ) l)i i$f Qidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain

Altah). Jilra ia mengucapkan, i1t J;) t:r-L;,i'oi't4l,i (aht bersaksi

bahwa Muhammad adalah utusan Allah) maka dia mengucaplran, '.tl3i

lt J:*: t:r-Lii"i:i 1"t " bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan

Attah). Kemudian ia mengucapkan, if)ilt e'C (mari menunoikan

shalat). Ia mengucapkan,l- fl il lii'r 1 (tiada daya dan upaya

melainl<an pada sisi Attah). Kemudian ia mengucapkar, g$t * e
(mari menegakkan shalat), ia mengucapkan, lu, rl ,j lii? | Qiada

daya dan upaya melainkan pada sisi Allah).ll ,l l.j li'J? | (tiada

daya dan upaya melainkan pada sisi Allah). Kemudian ia

mengucapkan,'#th, ft it(Allah Maha Besar, Altah Maha Besar),
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maka ia mengucaptran,'Ti?s Si ir (Allah Maha Besar, Allah Maha

Besar). Kemudian ia mengucapkan, iitt ft iit 1 (tidak ada t,uhan yang

berhak untuk disembah selian Attah). Ma,ka fa mengucapkan, ff aif f
^'ittr (ttdak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah) dari

lubuk hatinya, maka ia masuk surga."272

yri V (dari ayatrnya) maksudnya Hafsh, dan ia adalatr AshirR.

:b t (dari kakeknya) maksudnya Hafsh.

yH' i ;e (Umar bin Al l(haththab) adalah badal dari it.

Oi.ijljr Jr-i rS1 $ika muadzin mengucapkon) sebuatr syarat yang

balasannya adalah masuk surga.

Sti 1ia mengucapkan) maksudnya orang yang menjawab.

r , ,-t.
,tt-{ I! 671Ji JT I Qiada daya dan upaya melainkan pada sisi

ilbhj maksudnya tidak ada alasan untuk membebaskan diri dari

perintang-perintang menuju ketaatan, dan tidak ada kemampuan gerak

dalam menunaikannya melainkan dengan persetujuan-Nya

tn' it iit ) 
' 

jd j @oto ia mengucapkan, "Tidak ada tuhan yang

berhak untuk disembah selian Allah,") maksudnya muadzin.
')ti 

lmaka ia mengucaptcn) maksudnya orang yang menjawab.

o. 
^ 

ogJi ,r &l )l ejl | (tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah

,elafn e'.Uanjaari tuUut hatinya. Dikatakan untuk yang terakhir atau

untuk semrumya. Demikianlah yang paling jelas.

a-bi,Ft (maka dia masuk surga). Ath-Thibi berkata,

"Digunakan kata kerja lampau sebagai kata kerja akan datang untuk

menyatakan apa yang telah dijanjikan, sebagaimana ungkapan ayat: u$

"'Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (ShalaUl2).
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lr';i (Telah pasti datangnya ketetapan ,allah). (Qs. An-Nahl [6]: l)
n-b| 'q6)i Ls5$j (Dan penghuni-penghuni surga berseru). (Qs. Al

A'raaf l7l a$ Maksudnya adalah, ia masuk bersama orang-orang

yang selamat. Jika tidak, maka setiap mukmin harus memasukinya,

sekalipun didahului dengan adzab, sesuai dosanya jika tidak

dimaafkan baginya, kecuali ia mengucapkan lafazh tersebut dengan

lisannya dengan keyakinan dalam hatinya." Demikian yang dijelaskan

di dalam kitab Al Mirqat.

Hadits tersebut menunjukkan bahwa pendengar menjawab

semua kalimat setelah selesai disebutkan oleh muadzin, dan tidak

perlu menunggu selesainya mengucapkan semua- lafazh adzan.

Walaupun demikian, pendengar mengucapk*, l,-,, lii:rt lt J? |
(ttada daya dan upoya melainlran di sisi Allah) sebagai jawaban

hai'alatain Nabi SAW menyebutkan dua kalimatr syatradat dan

hai'alatain satu kali di dalam hadits ini, padahal masing-masing

darinya disebut dua kali, sengaja untuk meringkas.

Sementara itu, An-Nawawi berkata, "Masing-masing lafazh itu
adalatr dua kali, sebagaimana telah disyariatkan. Beliau lalu SAW
meringkas masing-masing lafazh separuhnya, sebagai peringatan bagi

sisanya." Selesai.

Al Mundziri berkata *Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan

An-Nasa'i."

Bab 36: Apa yang Diucapkan ketika Mendengar Iqamah? IMim-
Te'3fl

,u.G 'i 'rU, $W ,!;At t:rtt i. it ):" t3"- -rt t
'rf ,'o-16 gri C t,=7'j- i ;*';,o ,7tirt ,Yl i U; 6i*
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,!u)i eof$uLf &r*\,.r. C,="bi *V
ht avi ,*, y\, ;*Utiv ,i<)U, /" i 'ju lf A)

; a:Lbt*, ; ?y f yoli iL e)vj,t4.(>?,
.Jri)

324. Sulaiman bin Daud Al Ataki menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Tsabit menceritakan kepada kami, seorang pria warga

Syarn menceritakan kepadaku dari Syatr bin Hausyab, dari Abu
Umamah, atau dari sebagian sahabat Nabi SAW, bahwa Bilal segera

mengumandangkan iqamatr. Ketika mengucapkan , i'.)L-,Jl ,,- A't-i
(shalat telah ditegakkan), Nabi SAW mengucapkan, t C'^ttl&r ri;6(

(semoga Allah menegakkan dan mengabadikannya). Kemudian dalam

keseluruhan iqamah beliau mengucapkan sebagaimana dalam hadits

Umar RA tentang adzarr.zl3

-, . 1qCJl C" * ii (d*i sebagian para satrabaQ adalah keraguan

dari pe-o,i.

.iif lsegera) maksudnya mulai.

tl.ii lketika), syarthiyah, demikian dikatakan oleh Ibnu Al Malik.

iy,:u:r /,6n 'jd b( (ketika mengucapkan, 'all.lt 
r;6l-;

lShalat telah ditegakl-"1). Ath-Thibi berkata "Ketika membutuhkan

kata kerja, maka aslinya menjadi, 'Ketika sampai kepada

pengucapan'."

fata jd dipersengketakan; membutuhkan objek atau tidak? Jadi,

yang pertama harus dengan objeh sedangkan yang kedua menjadi

mashdar. Selesai.

2R Hadits dha'ifkarena dha'if-nyasyahr bin Hausyab.
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Ini diikuti oleh Ibnu Hajar Al Makki, dan yang jehs r-li adalah

zharfiah, sedangkan llf aaaaf, tambahan sebagai ta'kid, sebagaimana

firman Allah Ta'ola: 'firiEii riJi lTatkata telah tiba pembawa

lrabar gembira ffzl. (Qs. Yuusuf [2]:96)
Juga sebagaimana dikatakan oleh penyusun kitab Al Kasysyaf

dan yang lainnya berkenaan dengan firman Allah Ta'ala: cr"e oi Ut

e-yriq Lbj rL:;po" tatkala datang utusan-utusan Kami [para

malaikatJ itu lcepada Luth, dia merasa susah karena firedatanganJ
mereka). (Qs. Al'Ankabuut [29]: 33)

Demikian dikatakan di dalam kit^b Al Mirqat.

hr rgrif (semoga Allah menegakkan) maksudnya shalat. Dengan

kata lain, dilcukuhkan.

q t?t (dan mengabadikannya) masyhur adanya tambahan, #t

Wi 4b q @"" meniadikanht di antara orang-orang shalih yang

menjadi ahlinya).

.1rii 6etiau mengucapkan) maksudnyaNabi SAW.

yu! iyt' (dalam keselunrhan iqamah) maksudnya berkenaan

dengan semua kalimat dalarn iqamah, selain, i>rlft ,z '^ri i5 6holrt

telah ditegokkan). Atau dalam kalimat yang lain, beliau mengucapkan

sebagaimana yang diucapkan oleh orang yang mengumandangkan

iqamatr, kecuali pada lroi'alatain, karena setelah kalimat ini ia

mengucapk*r i. \aj lii? | (Tiada dsya dan upaya melainkan

di sisi Allah).

'.. a.. - ,.t& itt ,*i * y* f (sebagaimana dalam hadits Umar RA)

yang telah disebutkan.
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irrilir; (tentang adz-arr) maksudnya adalah beliau SAW

mengucapkan sebagaimana yang diucapkan oleh muadzin dalam
hadits Umar, yakni sama dengan ucapan muadzin selain pada

hai'alatain.

Dalam hadits tersebut terdapat dalil yang mentmjukkan sunah

menjawab orang yang mengumandangkan iqamah karena ungkapan,
'# !-y f luli i.a ei6i ltemuaian di dalam kesetunrhan

iqamatr beliau mengucapkan sebagaimana dalam hadits Umar RA
tentang adzan).

Al Mundziri berkata, "Di dalam isnad-nya terdapat seseorang

yang tidak dikenal. Syatr bin Hausyab dikomentari tidak hanya oleh
satu. Dia dinyatakan tsiqah oleh Ahmad dan Yatrya bin Mu'in."

Bab 37: Tentang Doa ketika Adzan [Mim: 37-Te':381

t..t ,1a. t- -rot.. .1a. ,^, rotz.l -72-\-=j Li-t-- ,JV rJ t Lib (J.p i/ r->l t:i.r> -of o

iG,iG,!,y t ti *,tjrlJj,i # ei:# e,f i.
,;'&t:s:itllt g-t JC;,rt-,tyht,k !, J;,
I' i;.t, -^grnt, +), tar3.1 ,>1 akr-ilr :#t, -Jl6 ;|1;s, :!

.tQr ?i -a*tt'io|i; ly.dt;t grt f':r:L; ttti.

525. Atmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, AIi bin
Ayyasy menceritakan kepada kami, Syu'aib bin Abu flamzeh
menceritakan kepada kami dari Muharnmad bin Al Munkadir, dari

Jabir bin Abdullatr, ia berkata: Rasulullah SAW bersaM4 "Siapa saja

lwtil@ mendengar seruan mengucapkar, ilbtl-dr$albtlt l1U. li$,
l-i-bt,.rP' r31.ii; tra,'c;:.r2 +Z;.i1i -+j, fi13"i cti t!,tullt (Ya Allah
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Rabb seruan yang sempurna ini dan Rabb shalat yang ditegakknn,

berilah Muhammad wasilah dan korunia, serta bangkitlran ia di
maqam yang terpuji yang telah Engkau janjikan), melainkon ia akan

mendapat syafaat pado Hari Kiamat."27a

f*'; * (Ali bin Ayyasy) dengan huruf terakhirnya adalah

ya' dan syinbertitik tiga. Dia berasal dari Al Himshi. Ia salah seorang

syaikh besar asal Bukhara. Tidak ada yang sempat berjumpa dengan

imam enam selain dirinya. Demikian dikatakan oleh Al Hafizh.

itiSt'e ;-',+i,6 ;1,, @fapa saja ketika mendengar seruan

mengucapkan) maksudnya adzau Sedangkan huruf lam untuk
menunjukkan waktu pelaksanaan. Bisa saja aslinya adalatr, "Siapa saja

ketika mendengar adzan seoftmg muadzin, mengatakan...." Pastinya,

ia mengucapkan dzikir tersebut ketika mendengar adzar, dan tidak

terikat pada akhir pelaksanaannya. Akan tetapi, bisa saja yang

dimaksud dengan senran adalah setelatrny4 karena sesuatu yang

disebut bebas (tidak terikat waktu) dibawa kepada makna

kesempurnaannya. Hd tersebut dikuatkan oleh hadits Abdullah bin

Amru bin Al Ash pada riwayat Muslim, dengan redaksi: ,J e rji
,t+j,4 i, f),i e ,:r*,:it -"'j ,:J'i- (Jcaptran oteh tratian

sebagaimano yang ia ucapkan, kemudtan bershalawatlah kalian

ataslat, kemudian mohonlah wasilah kcpada Allah).

Dalam hadits ini ditunjukkan bahwa dzikir itu diucapkan seusai

adzan. Demikian dikatakan olehnya di dalam kttab Al Fath.

li-ttt tga Altah) maksudnya ya Allatr. Sedangkan huruf mim

merupakan pengganti huruf ya'. Oleh sebab itu, keduanya tidak
pematr bergabung. Demikian dikatakan oleh Al Aini.

274 Hadits shahih Dirirvayatlon oleh Al Bukhari (614), At-Tirmidzi Qll), An-
Nasa'i (679), dan Ibnu Majah (322).
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"q: $att) pada posisi manshub karena pola seruan (nida) dan

boleh me-marfu-kannya karena ia dianggap sebagai khabar dari
mubtada' yang dihilangkan. Maksudnya, Engkau adalah Rabb

(Pemilik) senran ini. Sedangkan Rabb adalatr pengasuh yang

membaguskan kondisi. Kata Rabb tidak pernah diucapkan melainkan

menunjuk kepada Allah, sedangkan kepada selain-Nya harus selalu

dikaitkan dengan pola idhafaft, sebagaimana ucapan mereka, tt3-St Ls

@emtlik rumah) dan lainnya. Demikian dikatakan oleh Al Ainiy.

ag:lJr oJh (seruan ini) dengan fathahpada huruf dal. Di dalam

kitab Al MuhkamiVUi aani73-si denganfathah danharakat lusrah.

Aku katakan: Mereka berkata, ";?!ni dengan fathah untuk ajakan

makan, ltlUi dengan harakat ftasrah pada nasab, aan'A;rlt-Si d"rrgao

harakat dhammahdalam perang." Sementara itu, yang dimaksud iTUi
di sini adalah lafazh-lafazh adzan yang diserukan oleh seseorang

untuk semua orang guna beribadah kepada Allah Ta'ala. Demikian
dikatakan oleh Al Aini.

Di dalam Al Fath dikatakan, "Al Baihaqi menambalrkan dari
jalur Muhammad bin Aun, dari Ali bin Ayyasy: :* /UiUi;31'
!6t i*tlt (Ya Allah, sungguh aku memohon kcpada-Mu dengan

kebenaran panggilan yang sempurna ini). Maksudnya adalah senran

kepada tauhid, sebagaimana firman-Nyu,'r9i\r i,*S'i (Hanya bagt

Allohlah [hak mengabulknnJ doa yang benar). (Qs. Ar-Ra'd [ 3]: 14)

"fthr Qtang sempurna). Sifat katae]!;)l disifati dengan.kata

sempurna, karena kesyirikan adalatr kekurangan. Atau sempurna yang

tidak dimasuki perubahan atau pergantian, akan tetapi kekal hingga

Hari Kebangkitan. Atau karena seruan itu adalah sesuatu yang

memiliki sifat sempurna, sedangkan selainnya rentan dari kebinasaan.
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Ibnu At-Tiin berkata l'Disifati dengan kata'sempurnal karena di

dalamnya perkataan yang paling sempurna, yaitu, iir 'ff .ft I $idak ada

tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah)."

Sedangkan Ath-Thibi berkata, "Dari bagian awalnya hingga

kalimat itr J'1J,|:t:l-7^l (Muhammad adalah utusan Altah) adalatr

seruan yang sempurna."

-,61 1futi (shalat yang ditegakkan) maksudnya Yang kekal,

yang tidak akan diubatr oleh suatu kelompok apa pun, tidak akan

dihapuskan oleh suatu syariat pun, dan akan tetap tegak selama masih

ada langit dan bumi.

c:-t (berilah) maksudnya berilah, yaitu bentuk perintah dari kata

i.,{)i y*g artinya pemberian.

'41|1 (wasilah) artinya kedudukan yang sangat tinggi. Telatr

ditafsirkan oleh Nabi SAW dengan satidanya: ,j;J C'rJf Ui'f fOa
adalah keduduknn di dalam surga) Sebagaimana telatr disebutkan

dalam hadits yang lalu. Tafsir ini juga ada di dalam riwayat Muslim.

'rl}jit1 (dan korunia) maksudnya kedudukan yang lebih dari

semua makhluk. Bisa juga bermakna kedudukan yang lain, atau

menjadi tafsir bagi wasilah.

t3:l-Li,J" L.jlA'ilg.l): ga, bangkitlran ia di maqam yang terpuj)

maksudnya adalatr bahwa yang terpuji ada;atr orang yang berdiri pada

saat ifu. Itu bersifat umum, mencakup semua macam pujian dari

berbagai macam karamatr. Menjadi manshub karena zharf, yang

maksudnya bangkitkan ia dan berdirikan pada Hari Kiamat dengan

kedudukan yang terpuji. "Bangkitkan" mencakup makna tegakkan,

batrwa ia menjadi maful bih. Mal<na bangkitkan adalah berilah. Juga

bisa menjadi hal, yarg makzudnya bangkitkan ia menjadi pemilik
maqam yang terpuji. Demikian dikatakan oleh Al Hafizh.
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Dalam kitab Al Mirqat dijelaskan, "Kata 'maqam' di-nakirah-
kan untuk mengagungkannya, maksudnya maqam yang sangat

diinginkan orang-orang terdahulu dan orang-orang kemudian, terpuji,
yang sifat-sifatnya sampai melumpuhkan lisan semua orang yang

memuji."
t -.. Iie::b'5 c;i-Jl (yang telah Englwu jonjikan) dalarn riwayat Al

Baihaqi aitamUafr, ir-iiir ',i)Zi 1'$!1 (sesungguhnya Engkau tidak

menginglcari janji).

Ath-Thibi berkata "Maksudnya adalatr firman Allah Ta'ala:
ti:t ti 66'$!t'&-'tti ufr @udah-mudahan Tuhanmu mengangkot

lramu lre tempat yang terpuji. " (Qs. Al Israa' llTl:79)
Disebutkan sebagai janji karena kiranya benar-benar terwujud

dari sisi Allah sebagai sebuatr hadits shahih dari Ibnu Uyainatr dan

yang lain. Maushul bisa badal atau atlaf penjelasan atau mubtada'
yang dihilangkan, bukan sifat bagi sesuatu yangnaktrah.

Dalam riwayat An-Nasa'i dan Ibnu Khuzaimatr serta selain

keduany4 dikatakan, \j-Li;lr i6ii a"rrg* atddanlarn, sehingga sah

menyifatinya dengan maushul' Ibnu Al Jauzi berkata, "Mayoritas
menunjukkan batrwa maksud dari 'maqam terpuji' adalah syafaat."

Ada yang berkata" .(Maksudnya adalah) kedudukan di atas Arsy."

Ada pula yang berkat4 "(Maksudnya adalah) di atas kursi."

Terdapat dalam Shahih lbnu Hibban dari hadits Ka'ab bin

Malik, dengan derajat marfu: ,Siti ,r*;fu ;" Gj:35 16r i,rr t"{i
i|-L;,ari, ;'j' uLi,jjJtbttirr rrs 6 "Allah membangkitkan semua

manusia, lalu Dia memakoikan baju tebal berwarna hijau kepadaht,

sehingga aht mengucapkan apa yang Dia kehendaki untuk aht
ucaplran. Itulah maqam yang terpuji."

Jadi, jelaslatr maksud ucapan tersebut yaitu pujian yang

dimajukan di sekitar syafaat. Juga menjadi jelas batrwa "maqam
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terpuji" adalah semua yang beliau dapatkan dalam kondisi tersebut.

Demikian dikatakan oleh Al Hafizh.
at

l\ (kecuali). Riwayat dari Al Bukhari tanpa )!. Itulah yang jelas.

Namunjika dengan il -utu menjadikan g, di dalarn kalimat JJ i
bentuk pertanyaan ""*f. tujuan pengingkaran. Demikian dikatakan

olehnya di dalam krtab Fath Al Wadud.

'i * (akan didapat olehnya)maksudnya pasti dan baku.

'aOiiyt 
$yafaat)maksudnya di dalamnya terdapat berita gembira

ke aralr khusnul khotimah dan himbauan kepada doa pada waktu-

waktu shalat, karena semua itu kondisi yang layak berharap ijabatr.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,

At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah."

Bab 3E: Apa yang Hams Diucapkan pada Waktu Adzan
Maghrib? [Mim: 38-Ta'381

,!;'',-at {!,'; l' ii tiotL ,ut7\U .Fn $:L -oyl
;ob?i j; f oj ;,1 ,:€,:J;Jlt$:rL,f i C6,e:L'+i;l oi rr-,)*bt;c itJ?, *,Uu ,i^L?iV
Ltr*i, {ljJr )Cel: ,,4 lqw;Lt'"tlt:,-,;1st ;tsi

,t.*u.:$.G"
526. Mu'ammal bin Ihab menceritakan kepada kami, AMullatt

bin Al Walid Al Adani menceritakan kepada kami, Al Qasim bin
Ma'n menceritakan kepada kami, Al Mas'udi menceritakan kepada

kami dari Abu Katsir (budak Ummu Salamatr), dari Ummu Salamatr,
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ia berkata: Rasulullatr SAW mengajariku agar pada adzan Maghrib

mengucapkan, J 'tri'it ,Woi'orioit {!sV's{tfs ,# lqyji o1 idlJr

(Ya Allah, sungguh ini adalah wahu datangnya malam-Mu,

berlalunya siang-Mu dan suara-suoro para penyeru-Mu, malco

ampunilah aku).275

.7.--;ir o$i't--X'St--jillti (agar pada adzan Maghrib aku

mengucapkan) harus diucapkan setelatr menjawab adzan atatr di

tengah-tengahnya. Demikian dikatakan oleh Ali Al Qari.

r,ta';,tt'r/.Jir, Oo Allah, sungguh ini adalah) aaaan isyarat kepada

apa yang ada di dalam hati, yaitu sesuatu yang tidak jelas dan

ditafsirkan dengan kebaikan. Demikian dikatakan oleh Ath-Thibi.

Dikatakan di dalam l<ttab At Mirqat, "Hal itu merupakan isyarat

kepada adzan karena ucapan dan suara-suaranya."

4ll-1 (waldu datangnya malam-Mu) adalah khabar bl.

Maksudnya adzar ini, atau sesungguhnya datangnya malam-Mu.

!s4':t$ti (berlalunya siang-Mu) maksudnya ufuk, dan ia di-

at hof-kartkepada khab ar .

'oJ.tbt i>tj.ri1 (dan suara-suara lrura penyeru-Mu) maksudnya di

seluruh ufuk. Kata ini bentuk jarnak dari kata Eti, sebagaimana kata
,,
6(al bentuk jamak dan ;E yang berarti muadzin.

,1. *J (makn ampunilah ah) dengankebenaran waktu yang

mulia ini dan suara yang tinggi, panjang dan mulia ini. Dengan

demikian, jelaslatr aspek variasi ampunan itu. Demikian dikatakan

dalam krtab Al Mirqat.

21s Isnad-nya dha'ifkarenatidak dikenalnya Abu Katsir (budak Ummu Salamah).

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3589) dari jalur Hafshatr binti Abu Katsir, dari
ayahnya. Hafshah juga tidak dikenal.
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Al Mundziri berkata *Hadis ini diriwayatlcan oleh At-

Tirmidzi."

la berkata, "Hadits gharib yang hanya kita ketahui dari aspek

ini. Hafshah bintu Abu Katsir tidak kita ketatrui. Demikian juga

ayahnya."

Bab 39: Menarik Upah dari Mengumandengkan Adzan [Mim: 39-

Te':391

'+ qf ,'rt? $:L1tAlU ;; tfl'-r' -o yv
/ o' ..', o ,,t'i i.oG * ,!, * i r$ ;,o ,,<sit ,rj r ,U;i,

,/it'i o&"t:y:st g:'; e;; JG't - lrii 'i6 t'st'.J31, 
ir*J;c. ti,iC U;itrt,*t.d:t J';rU,- ,Su

.ipi ^:tii e LU t d; yt yWL..
527. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad

menceritakan kepada kami, Sa'id Al Jurairi mengabarkan kepada

kami dari Abu Al Ala', dari Mutharrif bin Abdullah, dari Utsman bin

Abu Al Ash, ia berkata: Aku berkata-dan Musa di bagian lain

berkata, "Sesungguhnya Utsman bin Al Ash berkata"-, "Wahai

Rasulullatr, jadikanlah aku sebagai imam kaumku. Beliau lalu

bersabd4 "Engkau adaloh imam mereka, ihtti orang yang paling
lemah di antara mereka dan tetapkan seorang muadzin yang tidak

minta upah mengumandangkan adra4 "27 
6

"u Di dalam isna&nya terdapat Sa'id bin Iyas At Jurairi, orang yang mukhtalith
(rancu) tiga tatrun sebelum meninggalnya. Dia orang ya,ry tsiqah. Haditsnya
diriwayatkan oleh An-Nasa'i (671) dari jalur Hammad bin Salamah dengan isnad
ini, yang sama seperti itu pula. Diriwayatlon juga oleh At-Tirmidzi (209) dan Ibnu
Majah (7la) dari jalur Asy'ats, dari Al Hasan, dari Utsman bin Abu Al Ash, di
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ei J'6t (Musa mengatakan) ia adalatr Ibnu Isma'il.

.,1ti lUetiau bersabda) maksudnyaNabi SAW.

'p1vrgl.'di lengtau adalah imam mereka) maksudnya aku telatr

jadikan engkau sebagai imam mereka, sehingga hadits ini memberikan

pengertian "atau engkau, sebagaimana yang engkau katakan",

sehingga berfungsi menunjukkan bahwa beliau melanggengkan.

Demikian dikatakan oleh lbnu Al Malik.

'P\.*ihtl Qfuti orang yang paling lemah di antara mereko)

maksudnya ikuti makmum yang paling lemah dengan meringankan

shalat dan tidak meninggalkan rukun-rukunnya sedikit pun, yaitu

meringankan bacaan dan berbagai tasbih, sehingga omng banyak tidak
merasa bosan.

At-Turbasyti berkata, "Disebutkan dengan lafazh'mengrkuti'
adalah bentuk penegasan perintah yang disampaikan kepadanya

karena di antara kondisi makmum adalah kehanrsan mengikuti imam

dan menjauhi perbedaan dengannya. Oleh karena itrl memperhatikan

makmum diungkapkan dengan kata 'mengikuti', agar serasi dengan

yang sebelumnya."

Demikian dikatakan oleh Ali AI Qari di dalart kttab Al Mirqat.

iaitl (dan tetaplran) adalatr perintah dan menunjrrkkan sunah.

Demikian dikatakan oleh Ali Al Qari.

i;i a-;tii olO (minta upah mengwtodangknt adzannya)

maksudnya gaji.

Al Khaththabi berkata, "Hukum seorang muadzin mengambil

upalr atas adz-an yang ia kumandangkan adalah malcnrh menurut

madzhab mayoritas ulama."

dalam larangan seorang muadzin mengambil tpa! ,tes anlzant ),ang ia
kumandangkan.
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Sernentara itrl Malik bin Anas berkat4 "Tidak apa.apa dan

diberikan keringanan untuk itu."

Al Auza'i berkata, "Makruh dan tidak apa-apa dengan agunan.

IId itr dinyatakan makruh oleh para pemilik gagasan, dan itu dilarang

oleh Ishaq bin Rahawaih."

Al Hasan berkata *Aku khawatir shalatnya tidak secara ikhlas

hanya untuk Allah, dan dinyatakan makruh oleh Asy-Syaf i, ia

berkata, 'Seorang imam dan muadzin tidak diberi rczeki melainlcan

dari scpertiga dari lima bagian Nabi SAW, karena ia pengamat

b€ftagai kemaslahatan agama dan dia tidak diberi rezeki dari yang

liain-" Sctesrl

Al Mundziri berkat4 "Muslim mentakhrij pasal pertama dan

diriwayatkan oleh An-Nasa'i seutuhnya Sedangkan Ibnu Majatr

mentakhrij dua pasal dalam dua tempat, dan At-Tirmidzi pasal

t€trakhir."

Beb 4l): Adz,an sebelum Masuk Wektu [Mim: 40-Ta': 401

-;;i- #'u. 
":tr;t 

EC"I.:; ;; $:L -o y A

S,+ tt';;i yi ff ,# /.t * ,e.G'* ,A't'\'* ,:'b r:lt- :lG
'of yf ,rs:t -|e';'oi'r;i.)yb, *U,i;C P, {*
i :lir 't:ry'lir,s''ri;'e:i ,;;;tj .irl i ,,,1' 'ot'li ,irl ;i'"tlJrt

';'>t '; yt *r3 e ::i'j d,yt tr^) :'rjf, J Jv

?G,
i

:.'.):,-
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528. Musa bin Isma?il dan Daud bin Syu'aib menceritakan

kepada kami --{e4gan makna- kedtranya berkata: Hammad

menceritakan kepada kami dari Ayyrb, dari Nafi, dari Ibnu LJmar,

batrwa Bilal mengumandangkan adzan sebelum terbit fajar, sehingga

ia diperintah oleh Nabi SAW agar kembali dan menyeru, "Ketohuilah

bahwa seorang hamba lalai, kctahuilah bahwa seorang hamba lalai."
Musa menambahkan, "Ia pun kembali dan menyeru, 'Ketahuilah

bahwa seorang hamba lalai'."

Abu Daud berkata" "Hadits ini tidak dia riwayatkan dari Aryub
kecuali Hammad bin SAlam6.t277

1i llcetahutlah) adalahkata untuk memberikan peringatan.

ir-; iiir'o11Uot*o seorang hamba talai). Di dalam krtab Al

Fath, Al Hafizh berkata, "Maksudnya adalah tidur yang membebani

kedua matanya, yang menghalanginya untuk mengetatrui fajar."
Selesai.

Al Khaththabi berkata "Kalimat itu ditakwil dad dua aspek,

yakni:

Pertama: Hal yang dikehendaki adalah ia lalai akan waktu,

sebagaimana jika dikatakan, 
'zLi'F'r$iiu 

(sf Fulan melalaikan

lrepentinganku) bila ia telah lalai terhadapnya dan tidak mengerti akan

kondisinya.

Kedua: Maknanya adalatr, "Telah kembali untuk tidu jika ia
memiliki sisa malam. Ini disampaikan kepada semua orang agar

mereka tidak terkejut dari tidur dan dari rasa tenangnya. Hal ini mirip

dengan kejadian pada awal masa hijrah. Telatr baku dari Bilal batrwa

"' Hadits shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi Q03\ setelah hadits pada bab
ini, dan ia berkata, "Hadits ini tidak mahfudz." Ia juga berkata bahwa Ali bin Al
Madini berkata, "Dia tidak mahfudz dan di dalamnya tedapat Hammad bin Salamah
yang melakukan kesalahan." Tuduhan ini didiskusikan oleh Al Allamah Ahmad
Syakir, dan ia menyatakan bahwa hadis ini sftaiift, maka rujuklah ia.
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ia pada akhir hari-hari Rasulullah SAW mengumandangkan anzart

pada malam hari, kemudian setelahnya Ibnu Ummu Maktum

mengumandangkan adzan bersanraan dengan munculnya fajar. Telah

baku dari beliau SAW, bahwa beliau bersaMa "Sungg;uh, Bilal
mengumandangkan adzan pada malam hari, maka makan dan

minumlah hingga lbnu Umrmt Maldum mengumandangkan adzan."

Mereka yang berpendapat demikian, memajukan adzan shalat

fajar sebelum masuk waktuny4 adalah Jabir, Malilq Al Auza'i, Asy-
Syaf i, Ahmad, dan Ishaq bin Rahawaih. Sedangkan Abu Yusuf
mengatakan seperti ucapan Abu HanifalU bahwa yang demikian itu
tidak diperbolehkan. Namun Ia berkata lagi, *Tidak mengapa dengan

adzfi fajar, khususinya sebelum waktu fajar, dalam rangka mengikuti
perintafi."

Abu Hanifatr dan Muharmad tidak memperbolehkan hal itu
berdasarkan qiyas kepada semua macam shalat. Su&an Ats-Tsauri
pun berpendapat demikian.

Sementara itu, sebagian atrli hadits berpendapat batrwa hal itu
boleh jika satu masjid itu memiliki dua orairg muadzin, sebagaimana

pada zaman Rasulullafr SAW. Seaanglcan jika tidak adayang adzan di
dalamnya melainkan satu orang muadzi& maka ia tidak boleh

melakukannya kecuali setelah mastrk waktu. Jadi, yang demikian ini
dibawa kepada makna yang demikian ini pul4 bahwa ketika muncul

larangan bagi Bilal karena masjid pada masa itu tidak memiliki
melainkan satu orang muadzin, yaitu Bilal. Kemudian diperbolehkan

ketika beliau menetapkan Ibnu Ummi Maktum sebagai muadzin,

karena hadits yang memberi izin bagi Bilal untuk mengumandangkan

adzan sebelum fajar adalah balar dari riwayat Ibnu Umar. Selesai.

Sedangkan dalarn krt^b Al Fath, N Hafizh berkata *Telatr

terjadi perselisihan pendapat t€ntang apakatr disyariatkannya adzarr

sebelum fajat'l Jika disyariatkan maka apakah cukup dengan adzan itu
tanpa pengulangan setelah fujar?" Mereka yang bermadztrab bahwa
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disyariatkannya secara mutlak, adalah jumhur, yang ditentang oleh

Ats-Tsauri, Abu Hanifah, dan Muhammad. Sementara itu, Malik,
Asy-Syaf i, Ahmad, dan kawan-kawan mereka lebih memilih untuk
menggabungkan pendapat-pendapat, yang hal ini ditentang oleh lbnu

Khuzaimah, Ibnu Al Mundzir, dan sekelompok ahli hadits. Al Ghazali

dalam krtab Al lhya' juga berpendapat demikian. Selesai.

Aku katakan, "Hadits Ibnu Umar dan hadits Aisyatr yang

diriwayatkan oleh At Bukhari, yang lafazhnya: 6jK Pril1-rt Ll

fF-it;t o\3i- rF ti.-*t: (sungguh, Bilal mengumandangkan adzan

pada malam hari, maka makon dan minumlah hingga lbnu Ummu

Maktum mengumandangkan adzan). Itu menunjukkan tidak cukupnya

dengan adzan pertama saja." Al Bukhari juga cenderung kepada

pendapat ini, sebagaimana terlihat jelas dari ungkapan Al Hafizh.

:i;- | {tia* dia riwayatkan) maksudnya hadits ini berderajat

marfu.

1,'i ' . ';. it:; 'il q-J fi @art Ayytb kecuali Hammad bin

Salamah) maksudnya Hammad bin Salamah meragukgn tentang ke-

marfu-awrya.

Di dalam kitab Jami'-nya, At-Tirmidzi berkata, "Hadits

Hammad bin Salamah tidakmahfudz;'

Ali bin Al Madini berkata, "Hadits Hammad bin Salamah dari

Ayyub tidak mahfudz, dan di dalamnya Hammad bin Salamatr

bersalah." Selesai.

Al Hafizh di dalam kitab Al Fath berkata, "Diriwayatkan oleh

Abu Daud dan yang lain dari jaltr Hammad bin Salamatr, dari Aynrb,
dari Nafi, dari Ibnu Umar, dengan derajat maushul marfu. Para

tokohnya juga tsiqah dan baik hafalannya."

Akan tetapi, para imarn hadits (Ali bin Al Madini, Ahmad bin

Hanbal, Al Bukhari, Adz-Dzahali, Abu Hatim, Abu Daud, At-
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Tirmidzi, Al Atsram, dan Ad-Danrquthni) sepakat bahwa Harnmad

bin Salamatr salah dalam me-marfu-lrannya. Sedangkan yang benar

adalah me-mauquf-kattya kepada Umar bin Al Khaththab, karena

padanya terjadi hal itu dengan muadrinny4 sedangkan Hammad

seorang diri dalar,r me-narfu-l<awrya. Selesai. Demikian dikatakan di
dalam kitab Ghayat Al Maqshud.

* * ,q'r U'-:;:'' e:'; ,lsloi U'*';) r:ii; -orq
r\i ,L')I-;dir;:- 4:rl * ,e6 i?i :ti, ,sri i i/t

.i:;: ?i ,;; i;tr ir}. J3

'rf 
eG * ,:# i !,* * ,:-t}"b lrrl;ur:;:rt'> ,fi Ju

.l * if L\:;,.f i'Jtr-';*s'u;, i Li,.b

'# 
i.t f ,e6'* ,!ty * ,U'r:trltrir ittr, :;:7; ,!: Jv

^: i'-i 
riri|X'*':',W dit;..'o';i;3 ;tk ,Jv

529. Ayy$ bin lvlanfir menceritakan kepada kami, Syu'aib

bin Harb menceritakan kepada kami dari Abdul Aziz bin Abu
Rawwad, Nafi' mengabarkan kepada kami dari seorang muadzin

Umar yang disebut brnama Masruh, ia mengumandangkan adzan

sebelum Subtrh diperintah oleh Umar, kemudian ia menyebutkan

redaksi serupa dengannya

Abu Daud berkata *Tehfr diriwayatkan oleh HammadbinZard
dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi, atau yang lain, bahwa seorang

muadzin Umaryang disebrrkan bemama Masruh atau lainnya."

Abu Daud berkara: Diriwayatkan oleh Ad-Darawardi dari

Ubaidullah, dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata, "IJmar memiliki
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seorang muadzin bemama Mas'ud, lalu menyebutkan yang serupa

dengannya pula, dan ini lebih shahihdaripada yang itu."278

f $ ltatuia menyebutkan), maksudnya perawi.

,
o:jii (dengan redaksi yang serupa dengannya). Lafaztr At-

Tirmidzi adalah, "IJmar pun memerintatrkannya agar mengulang

adzart." Akan tetapi riwayat ini munqathi'ah (erputus). Di dalam

kitab Jami '-nya, At-Tidnidzi berkata, "Ini tidak shahih karena ia dari
Nafi, dari Umar, lalu terputus."

';b i.,il,ip * ,nj U ib (Hammad bin Zaid dari ubaidullahJV.

bin Umar).-Ivlaksud O";*run adalah penguatan riwayat AMul Aziz
bin Abu Daud, batrwa Ubaidullah bin Umar telatr mengikuti AMul
Aziz, bahwa orang yang mengeluarkan perintah dalarn hat ini adalah

Umar bin Al Khaththab kepada seorang muadzinnya, bukan Nabi
SAW kepada Bilal. Nama muadrin itu adalah Masnrh, sebagaimana di
sebutkan dalam riwayat Abdul Aziz. Demikian dikatakan di dalarn

kitab Ghayat Al Maqshud.
tgsj}tli-Sr [rlti (dan telatr diriwayatkan oteh Ad-Darawardi)

adalatr kontrol bagi riwayat Hammad bin Zaid. Sesungguhnya Abdul

Aziz Ad-Darawardi dan Hammad bin Taid meriwayatkan dari

Ubaidullatr, dan menjadikan kejadian ini pada seorang muadzin Umar.

Hanya saja, Ad-Darawardi menambahkan perantara, yaitu Abdullatr

bin Umar, dan muadzin itu disebut namanya adalah Mas'ud.

Demikian dikatakan di dalam kitab Ghnyat Al Maqshud.

tiJi (dan ini) maksudnya hadits Nafi dari seorang muadzin

Umar, yang diriwayatkan oleh Abdul Aziz bin Abu Rawwad dan

Ubaidullah bin Umar dari Nafi.

'o Lihat hadits sebetumnya.
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qt',t !;i lteUin shohih dari itu) maksudnya dari hadits Ayyub

dari Nafi. Hammad bin Salamatr meragukan riwayatnya dari Ayyub.

Para huffazh sepakat adanya kesalahan Hammad bin Salamatr dalam

riwayat ini, sebagaimana telah engkau ketahui. Makna inilah yang

shahih dan benar.

At-Tirmidzi dalam kitab Jami:nya berkata, "Hadits Hammad

bin Salamah tidak mahfudz;'

Hadits yarrg shahih adalah yang diriwayatkan oleh Ubaidullah
bin Umar dan yang lain dari Nafi, dari Ibnu Umar, batrwa Nabi SAW
bersabda: f&?i'dt o\.t-,i; ,i.-*,i f$r ,IJ.i\;-tx't:1 lsungguh,

Bilal mengumandangkan adzan pada malam, maka makan dan

minumlah hingga lbnu Ummu Mafuum mengumandangkan adzan).

Abdul Aziz bin Abu Rawwad dengan sanad-nya, ia
meriwayatkan batrwa ia diperintah oleh Umar agar mengulang adzan.

Mungkin Hammad bin Salamah menghendaki hadits ini. Jika hadits

Hammad shahih maka hadits Ubaidullah bin Amr tentu tidak akan

hanya satu, yaitu dari Nafi, dari Ibnu Amru Az-Znhi, dari Salim, dari

Ibnu Umar, yang sama maknanya. Rasulullah SAW bersabda: ,t ti

#)o\U- (Sungguh, Bilal mengumandangkan adzan Wda woktu

malam), bahwa permasalatr mereka adalah ketika ia menghadap lalu

beliau bersabda: JJr'o\,1-rt 1 (Sungguh, Bilal mengumandangkan

adzan pada waldu malam) Jika beliau memerintatrkannya agar

mengulang adzanrrya ketika Bilal mengumandangkT u9*, :*.ly
terbit fajar, tentu beliau tidak mengucapkan: ].!ros:l- Dta i,l
(Sungguh, Wda suatu malam Bilal mengumandangkan adzan).

Selesai.

Bisa juga yang dimaksud oleh penyusun adalatr yang ini, bahwa

hadits Abdut Aziz Ad-Darawardi dari Ubaidullah, dari Nafi, dari Ibnu

Umar, lebrh shohih, hanya karena sonad-nya yang bersambung dari

itu. Maksudnya adalatr dari hadits Abdul Adz bn Abu Daud, dari
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Nafi, karena ia munqathi. Lagipula Nafi tidak pernah bertemu Umar

dan tidak menyaksikan kejadian itu.

At-Tirmidzi berkata, "Para ahli ilmu berbeda pendapat tentang

adzan pada malam hari. Sebagian ulama berkata, 'Jika seorang

muadzin mengumandangkan adzan pada malam hari, maka cukup dan

tidak perlu pengulangan'. Ini adalah ungkapan Malik, Ibnu Al
Mubarak, Asy-Syaf i, Ahmad, dan Ishaq. Sebagian ulama berkata,

'Jika seorang muadzin mengumandangkan adzart pada malam hari,

maka harus diulang'. Ini perkataan Suffan Ats-Tsauri." Selesai.

Demikian dikatakan di dalam kitab Ghayat Al Maqshud.

'; 'ft $'L ,itj tio,L ,,a'7 U';^:) $:L -oy.
ja" ir J'ytLi ,)*r* ,ro / f? & ,t:*';," ,ov';.

:-i-"i, ,$k 7at Uj;-u- ,*'r\i v 'ii Jri'&') ql; hr

.w7

.y>u. ir-,U n fV lr'>f* :'>lrr> ,fi Jv

530. Znharr bin Harb menceritakan kepada karni, Waki

menceritakan kepada kami, Ja'far bin Burqan menceritakan kepada

kami dari Syaddad (budak Iyadh bin Amir), dari Bilal, bahwa

Rasulullatr SAW bersabda kepadanya, "Jangan kumandanglcon adzan

hingga fajar terlihat jelas bagimu sedemikian rupa." Beliau

membentangkan kedua tangannya melebar.

Abu Daud berkata "Syaddad, budak lyadh, tidak pernatr

bertemu dengan Bilal."27e

2" Hadits dha'if karena munqathi'. Ja'far bin Burqan adalah orang yang jujur
namun membingungkan. Syaddad Ibnu Hajar juga menyatakan bahwa dia maqbul.
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ij .1ri 6ersaUaa kepadanya) maksudnya kepada Bilal.

a.';F-i-.rL (hingga terlihat jelas) maksudnya cerah.

..,.a-i-qLJi (membentangkan kedua tangannya) maksudnya Nabi

SAW:dan itulah penjelasan untuk ungkapan "sedemikian rupa".

Hadits tersebut menunj'rkkan tidak dibolehkannya

mengumandangkan adzan sebelum fajar.

Aku katakan, *Di dalarnnya t€xdryat keterputusan santad,

sebagaimana dikatakan oleh penyusun, bah-wa Syaddad tidak pernah

bertemu dengan Bilal. Jadi, hadits ini tidak mengalahkan hadits yang

diriwayatkan oleh Al Bukhari, yang di dalamnya disebutkan' Ur.t bf

{&?i',*;.t?1-.s-L r;.;li rti$ F.i\,1 (sunsguh, Bitat

mengumandanglan adzan pada molam lrari, maka makan dan

minumlah hingga lbnu Ummu Mafuum mengwnaindangkan adzan)."

Ibnu Al Qafyim rahimohullah Ta'ala berkata: Abu Daud

berkata: Di dalam riwayat Ibnu Dasah dikatakan, "Syaddad adalatl

budak Iyadh yang tidak pernah berrcmu dengan Bilal." Ini adalah dari

riwayat yang diperoleh darinya.

Bab 4l: Adzan Seorang Tunenetra [Mim: 41-Ta'411

; A- f *+3'r.r rfls ,1i.ta' U.'rZJ ti;L -or\

tV,f ,Olt *'i\bri'# i ),* i t'p i:,*'*,);i.d5liv 
r'4,?t i;'oi,L;;i,iJ'* ,i'r'; i

..7.t..?,. .1. \. ?.
,6.e1 srs *s.4e .\t dte
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531. Muhammad bin Salamah menceritakan kepada kami, lbnu
Wahb menceritakan kepada kami dari Yahya bin Abdullah bin Salim

bin Abdullah bin Umar dan Sa'id bin Abdunahman, dari Hisyam bin
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, bahwa Ibnu Ummi Maktum adalah

muadzin Rasulullah SAW, dan ia seorang tunanetra.2E0

..1, ,,

'-*t;j 
(dan dia seorang tunanetra). Sedangkan di dalam

riwayat Al Bukhari tertulis, {F;?t'i.t ,es!i-.rl (sehingga Ibnu Ummi

Maktum menyeru), ia berkata, "Ia seorang tunanetra, sehingga tidak

mengumandangkan adzan hingga dikatakan kepadanya, 'Kamu telah

memasuki waktu pagi, kamu telah memasuki waktu pagi'."

An-Nawawi berkata, "Maksud bab ini adalatr, adzan seorang

tunanetra benar. Itu diperbolehkan dan tidak makruh jika bersamanya

orang yang melihat, sebagaimana Bilal dan Ibnu Ummu Maktum."

Selesai.

Bab 42: Keluar Masjid setelah Adzen [Mim: 42-Ta': 431

r et;)*'o6c*
,: n.l. .'-,c.t 1..

cP y'€or?€..tc
t:.1 ,F'ui t-ta ti ,i;; ,1

,rY U'rZJ $:L -oYY

k,Ju,o(tfut,rj *,rd,
i* ,;A,,s'riJt "\i; p3

*
zl

ct. )
4-le dl) I Jb r,,dijt

a

t
532. Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, Suffan

menceritakan kepada kami dari Ibratrim bin Al Muhajir, dari Abu

Asy-Sya'tsa, ia berkata, "Suatu ketika karni pernah bersama Abu

Hurairah di dalam masjid. Tiba-tiba seseorang keluar, ketika

dikumandangfian adzan untuk shalat Ashar, maka Abu Hurairah

2t0 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (shalat/8).
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berkata, 'Orang yang seperti itu telah bermaksiat kepada Abu Al
Qasim 541trrr.,2E1

I, t . . . , '.,F)t/ti (tiba-tiba seseorang keluar) maksudnya keluar dari

masjid.

Lsbi'tJ u, tl( lorang yang seperti itu telah bermaksiat). Ath-

Thibi berkata, "J( 3d3135 kata untuk menunjukkan sesuatu yang rinci

yang membutulrkan dua perkara atau lebih. Artinya, orang yang tetap

di dalam masjid dan turut menegakkan shalat di dalamnya adalah

orang yang telah menaati Abu Al Qasim, sedangkan orang yang ini
adalah orang yang telatr bermaksiat."

Al Qari berkata: Diriwayatkan oleh Ahmad, dan ia
menambahkan, 'rRasulullah SAW bersabda: A:# .tnir ,L F ,ti

'* 'oirl L1. 'rG- e'ts'st LHvo 1fuu, eika katian berada dt

dalam masjid lalu diseru untuk menunaikan shalat, maka janganlah

salah seorang dari kalian lceluar hingga menegakkan shalat)." Isnad-

nya shahih. Selesai.

Al Hafizh berkata, "Di dalam hadits itu makruh hukumnya

keluar dari masjid setelatr dikumandangkan adzan."

Ini dibawa kepada makna "orang yang keluar bukan karena

darurat". Sedangkan jika keluar dari masjid karena darurat, maka

hukumnya boleh, seperti jika ia berhadats atau junub atau kebelet atau

keluar darah mimisan darinya, atau yang semacarnnya, atau akan

menjadi imam di masjid lain.

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani -di dalam kttz;b Al Ausath-
dari jalur Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah RA, sehingga

menjelaskan bahwa hadits int marfu kepada Nabi SAW, dengan

redaksi: 46 t\ 9i q r r'i ?d.rii LF- € "* u! "r$t'C,ri- 1

2tt Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Al Masajid/258), At-Tirmidzi
(204), An-Nasa'i (682), dan lbnu Majah (733).
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(TidaHah orang mendengar adzan di dalam masjidht lalu lceluor

darinya bulcan lcorena suatu hajat kemudian tidak kcmbali lagi
melatnkan dia itu adalah seorang munafik).

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, At-
Tirmidzi, dan An-Nasa'i. Sebagian mereka menyebu&an bahwa

hadits ini mauquf. Sedangkan Abu Umar An-Nalrriri menyebutkan

bahwa hadits ini disandarkan kepada mereka." Ia juga berkata,

"Mereka tidak berbeda pendapat dalam hal ini, karena keduanya

musnad yang marfu, yakni ini dan ungkapan Abu Hurairah. Selain itu,
orang yang tidak menjawab adzan berarti telah bermaksiat kepada

Allah dan Rasul-Nya."

Bab 43: Muadzin Menunggu Imam Mim: 43Ta': 431

'!, * '*;)t * 'l';:+ 
t3:"; ':'{: €i Ui* e:* -o!'Y

yb, * dt 616yi ,j.# iL'ti'lx or; ,Jv ,ifr / /rc *
.itLti€, a"i *',

533. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami,

Syababah menceritakan kepada kami dari Israil, dari Simalq dari Jabir

bin Samuratr, ia berkata, "Suatu ketika Bilal mengrrmandangkan

adzarr,lalu menunggu. Ketika ia melihat Nabi SAW telah keluar, ia

mengumandangkan iqamah untuk menegakkan shalat.'nt2

,b|'i (kemudian ia menunggu) maksudnya mengakhirkan.

,elt 6'f (ketika ia melihat) maksudnya Bilal. Akan datang kajian

tentang hadits ini.

't2 Hadits shahih Diriwayatkan oleh Muslim (Al-Masajid/160) dan At-Tirmidzi
(202).
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Al Mundziri berkata "Hadits ini diriwayatkan oleh Mtrslim
dengan redaksi yang serupa dengannya" dan lebih sempuma darinya.

Diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi."

Bab 44: Mengulang Pemberitahuan [Mim: 44-Tt'441

,;;- ; $:lr. ,Lri:" $:t; ,':t ';;'H G:r, -orr

:i,;ht,f.,y, a i * .u; t * :Jv,711J s,.',tilt
'b*:*LY'r1?i:ru ),,ir

534. Muhammad bin Katsir mencerit-kan kepada kami; Sufran

menceritakan kepada kami, Abu Yahya Al Qattat menceritakan

kepada kami dari Mujatrid, ia berkat4 *Suatu ketika aku pematr

bersama Ibnu Umar. Tiba-tiba seseorang memberitahu pada waktu

Zhuhur atau Ashar. Ia berkata 'Mari keluar bersama kami,

sesungguhnya yang demikian itu adalah 6i6:r5r.r2t3

'c.'€fi ;;-f lAUu Yatrya Al QattaQ. Al Hafizh dalam krtab At-

Taqrib berkata, *Abu Yatrya Al Qattat, dengan huruf ga/bertitik dua
dan bagian akhirnya adalatt huruf bertitik dua pula. Ia berasal dari

Kufatr, yang bernama Dz-adzan."

Ada yang mengatakan bahwa namanya adalah Dinar, dan ia
memiliki hadits yang lematr. Ia berasal dari generasi keenam. Selesai.

Dinamakan Al Qattat karena ia menjual rumput kering.

t', :i t#l e,yt -:ii (tiba-tiba seseorang memberitatru pada

waktu Zhuhur atau Ashar) adalah keraguan dari perawi.

* Di dalam isnadayaterdapat Abu Yahya Al Qet Namanya arlal6ft Tadztn.la
memiliki hadits dha'd.
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Dikatal€n di dalam kitab Fath il VaAd ", i;ri adalah

kembali untuk memberikan pengumuman set€lah pengumuman yang

sama. Diucapkan pula untuk arti iqamatr, sebagaimana dalam sebuatr

hadits: .-ili ,tlt ,it jil- e ,SEiLj 6 r? ,?.t1+j 6,? Uitu
dikumandangkan panggilan maka syetan berbalik, hingga l@tiko

tengah didirikan dia berbalik kembali sehingga membuat detikan

antara seseorang dengan jiwanya).

Juga berarti ucapan muadzin pada adzansubuh, 'rf ?;')Ui

frtt @halot itu tebih baik daripada tidur\. Kedua bentuk ungkapan

tersebut merupakan pemberitahuan yang sudah lama dan baku dari

zalman beliau SAW hingga z:rman sekarang- Orary telatr mengadakan

pemberitahuan ketiga antara adzan dengan iqamab sehingga termasuk

yang menyatakannya makruh adalatr Ibnu Umar, yaitu pemberitatruan

yang tergolong dalam bid'ah. Atau yang kedua yaitu, 1* i'lUi

e1.Jt $halat itu lebih baik daripada ti&tr) yang dinyatakan malautu

karena menambalrkannya pada adzanZhuhur adalah bid'ah. Selesai.

At-Tirmidzi, dalam kitab Al Jami', be*at4 "Para atrli ilmu
berbeda pendapat dalam menafsirkan tatswib. Sebagian mereka

berkata, 'Tatswtb adalatr mengatakan dalam adzan subub 1? i'lUi

lpt $halat itu lebih baik daripada tidur)'.Itu adalah ungkapan Ibnu

Al Mubarak dan Ahmad." Ishaq berpendapat befted4 ia berkata, "Dia

adalatr sesuatu yang diadakan manusia setelah rlasa Nabi SAV/ jika

muadzin mengumandangkan adzan, lalu orang banyak berlambat-

lambat." Ada yang mengatakan ini addah antara adzm dengan

iqamatr, i>ril' /U n (shalat telah ditegakkot), ,t;},a>tiJt db 7
g'tit1*art menegakkon shalat dan mari merruiu keberuntungan).

Inilah yang dikatakan oleh Ishaq, dan itulah tatsu,ib yang dinyatakan

maknrh oleh para atrli ilmu. Demikian juga apa-apa yang mereka

adakan setelatr zarmanNabi SAW. Juga apa yang ditafsirkan oleh Ibnu
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Al Mubarak dan Ahmad, bahwa totswib adalah ketika m'nrlzin pada

shalat Subuh mengucapkan, ei-3r u?'a'.ll/li @hatat itu lebih baik

daripada tidur). Ini adalah ungkapan yang shahih dan dinamakan

tatswib juga. Itulatr yang dipilih oleh para ulama dan yang mereka

riwayatkan.

Demikian halnya riwayat dari AMullah bin Umar, bahwa suatu

ketika dalam shalat Subuh ia mengucapkan: ;fr 4 ;?i\Ui @hala

itu lebih batk daripda tidur). Diriwayatkan dari Mujahi4 ia berkata
*Suatu ketika aku masuk bersama AMullah bin Umar masuk ke

sebuah masjid yang telah dikumandangkan adzan di dalamnya. Kami
hendak menunaikan shalat di dalamnya. Tiba-tiba muadzin

memberitatru, sehingga AMullah keluar dari dalam masjid dan

berkata, 'Mari keluar bersama kami dari dekat seorang pembuat bid'att
ini'. Akhirnya ia tidak menunaikan shalat di dalamnya. Akan tetapi

AMullah bin Umar menyatakan makruh terhadap tatswib yang diada-

adakan oleh manusia setelahnya." Selesai.

Ibnu Al Atslr, dalam kttab An-Nihoyah, berkata, "Asal tatswib

adalah jika seseorang datang sambil berteriak-teriak samping

mengibarkan pakaiannya agar terlihat dan diketahui. Demikian halnya

dengan adzan, ia dinamakan pemberitahuan karena demikian ifu.

Setiap penyeru adalah mutsmvw ib (pemberitahu)."

Dikatakan, "Tatswib diambil dari kata '"ri;-"ru, Jika ia kembali

maka ia kembali kepada perintah agar bersegera menunaikan shalat.

Sedangkan seorang muadzin jika mengucapkan, e'lla-Jit * ,? (mari

menunaikan shalat) berilti telah menyertr mereka kepada shalat itu.

Jika setelahnya ia mengatakan, fr l?i\Ui @halat itu tebth baik

doripada ttfur) b€rarti ia telatr kembali kepada ucapan yang artinya

bersegera menuju k@a shalat itu." Selesri.

S'6 1ia berkata\maksudnya AHullah bin Umar.
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-'#i (mari kctuarlah bersama kami) karena dia seorang

Bab 45: Jika Shalat Ditegakkan namun Imam Belum Datang
maka Makmum Menunggu dengan Duduk [Mim: 45-Ta': 451

tl'G 
'vti.g"r:"tu ;;: qrttu'P $:r; -oro

i, * ,4, f ,+i'* ,i;e si i i, * * ,ufi- * ,L(:

'€'t; & r;:; YI i>rll :+l sY:Jv Pt Y
iqt L;;_ * ufAi L*3'*'r3 ig, tk :'>j$ r!: Jv

;,iw)F.*!:,,a,fir{uti,2;:)
.ll53t'&t€\;

535. Muslim bin Ibratrim dan Musa bin Isma'il menceritakan

kepada kami, keduanya berkata: Aban menceritakan kepada kami dari

Yahya, dari Abdullah bin Abu Qatadah, dari ayahnya, dari Nabi SAW,

beliau bersabda, "Jika shalat telah ditegakkan maka janganlah kalian

semua berdiri hingga kalian melihatlat"

Abu Daud berkata, "Demikian yang diriwayatkan oleh Ayyub

dan Hajjaj Ash-Shawwaf, dari Yahya dan Hisyam Ad-Dastuwani, ia
berkata, 'Yatrya mengirim surat kepadaku'."

tunanetra.
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Diriwayatkan oleh Mu'awiyah bin Sallam dan Ali bin Al
Mubarak dari Yahya, keduanya berkata tentangnya, "Hingga kalian

melihatku, dan kalian harus tetap tenang."zu

iy,Z--St ,JJi ttl (iiko shalat telah ditegallcan) maksudnya jika

telah disebutkan lafazh-lafazh iqamah. Demikian dikatakan oleh Al
Hafizh.

a.. a, -.t.'-. "

n"t; ,;, t7tn \l (maka ianganlah lalian semua berdiri hingga

lralian melihatku) maksudnya engkau telatr keluar, sebagairnana dalam

riwayat Ma'mar berikut ini, dan itulatr inti hadits ini.

Di dalam kitab Al Fath, Al Hafizh berkata, "Ungkapannya,

'janganlatr kalian semua berdiri' adalatr larangan untuk berdiri.

Ungkaparurya, 'hingga kalian semua melihatku", boleh berdiri ketika

melihat. Ini lepas (bebas) dan tidak terikat dengan sesuatu dari lafaztr-

lafazh iqamatr. Oleh sebab itu, kalangan Salaf berbeda pendapat dalam

hal ini, sebagaimana akan dijelaskan berikut ini. Dalam hadits tersebut

terdapat dalil yang menunjukkan bahwa boleh mengumandangkan

iqamah walaupun imam masih berada di rumahnya, jika ia

mendengamya dan telah lebih datrulu ada izin darinya untuk itu."

Selesai.

Sedangkan makna hadits adalah, jarnaatr shalat tidak berdiri

ketika dikumandangkan iqamah kecuali mereka telah melihat imam

telatr berdiri untuk mengimami.

9)fi'rtl: ri3 ldemikian diriwayatkan oleh Aynrb) maksudnya

sebagaimana Aban dari Yahya meriwayatkan hadits ini dengan bentuk

i-6. Demikianlah yang diriwayatkan oleh Aynrb dan Haiiaj Ash-

Shawwaf dari Yatrya dengan bentuk JP.

's Hadits shahilt Diriwayatkan oleh Al Bukhari (637, 638, dan 909) serta Muslim
(Al Masajid/I56).
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t4tf-'Ut 
?2t (dan Hisyam Ad-Dastuwani) adalah marfu,yakni:

Sedangkan Hisyam Ad-Dastuwani di dalam riwayatnya berkata,

"Yahya bin Abu Katsir mengirim surat kepadaku dengan hadits ini."

Di dalam kitab Al Fath, Al Hafizh berkata, "Ungkapannya

'Yahya mengirim surat kepadaku' adalah jelas bahwa ia tidak
mendengar darinya. Telah diriwayatkan pula oleh Al Isma'ili dari
jalur Husyaim, dari Hisyam dan Hajjaj Ash-Shawwaf keduanya dari

Yahya. Inilah bagian dari kecurangan bentuk. Sedangkan Abu Na'im
menegaskan --{i dalam kitab Al Mustakhraj- dari aspek lain dari

Hisyam, batrwa Yahya menulis surat kepadanya, batrwa AMullah bin
Abu Qatadah menceritakan kepadanya. Dengan itu amanlatr dari

kecurangan Yahya." Selesai.

il-{f.'U-$irjjj @inwayatkan oleh Mu'awiyah bin Sallam)

maksudnya riwayat Mu'awiyatr dan Ali bin Al Mubarak dari Yahya,
a

juga dengan pola ;rjt. Akan tetapi di dalamnya terdapat tambahan:

:r$:-1, 
i3!Oi (dan lcalian harus tetap tenang). Sedangkan riwayat

yang lalu tidak ada tambahan di dalamnya. Al Mundziri berkata

"Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, dan

An-Nasa'i."

'*,f '*,,-*G:L,;;u 
et;1.$1"; -or1

.'c-L?i *t':1 ,F ,iu+ la\,;;-
!#\\*;i!'r.i:;it; Iie

! c.z o.i o,ort-.ol /.. c. ia.l tc, lrztz.e,-*f u ,yJ4 d .f V gt 0t121

536. Ibratrim bin Musa menceritakan kepada kami, Isa

menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Yahya, dengan isnad-
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nya semisal dengan redaksinya, beliau bersabda "Hingga kaltan
me l i hat lru t e lah kcluor - "

Abu Daud berkat4 "Tidak ada yang menyebutkan, 'Aku telatr

keluar' kecuali Ma'mar."

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Uyainatr dari Ma'mar, batrwa di
dalamnya tidak dikarakan, "Aku telah keluar."285

:gy(dengan isnad-nya) yang lalu.

,-ii lsemis.t dengannya pula) maksudnya sama dengan hadits

yang lalu.

.!ri 6etiau tersafaa) maksudnya Ma'mar.

'6:f ii (ut, telah keluar) dengan tambahan lafaztr ini.

:s-& lie ,JG $) $:L,-rre ; t:H $1L -orv
,/tj\\i * -u t:,"i- 4!t ei- ,,^:;r:r',i. 3,)r; de,,

it-ti',ik ltali ,i;; €j * ,lit.. €j r ,le.blJt ,f
ott,";t- oi "ll r4^r, ',6tld;ii 

,*, y\, ,k !, )"),
*3*\'*

537. Mahmud bin Khdid menceritakan kepada kami, Al Walid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Amr berkata: Daud bin
Rasyrd menceritakan kepada kad, Al Walid menceritakan kepada

kami 
-inilah 

redaksinya-- dari Al Auza'i, dari Az-Zuhri, dari Abu
Salamah, dari Abu Hurairatr, bahwa shalat ditegakkan karena

2tt Hadits shohih Dirirvay&an oleh Muslim (Al Masajid/156), At-Tirmidzi
(59), dan An-Nasa'i (6t6).
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Rasulullah SAW, sehingga orang mengambil mereka sebelum Nabi
SAW mengambilnya.2s6

.,1ri 1ia berkata) maksudnya Al Walid bin Muslim.

).+ A ); (Abu Amr berkata) maksudnya Al Auza'i,

sebagaimana dijelaskan oleh Muslim di dalam kitab Shahth-ny4
dengan ungkapannya: Zvhur bin Harb menceritakan kepadaku, ia

berkata: Al Walid bin Muslim mengabarkan kepadaku, ia berkata,

Abu Amru 
-yakni 

Al Auza'i- mengabarkan kepadaku."

'iaA W5 (dan inilah lafadnya)maksudnya Daud bin Rasyid.

Ft;,2 --y ?rt 
"jj.|o 

t'i-r?-'o1'|J5 (sebelum Nabi SAW

mengambilnya) maksudnya tempatnya.

Dalam sebuah riwayat An-Nawawi, beliau bersabda: ,':$l $t

n)i e t:i:f xiltbr llit* shalat telah ditegakkan malcaianganlah

lralian semua berdiri hingga kolian melihatku). Sementara itu, di

dalam riwayat Abu Hurairah RA dikatakan: ti:r.ji ' ffril'Ut ,;At
'&i,4bt e !, J?)EttX'tti,F o,itbt (shalat ditegakkan

sehingga kami luruskan shaf sebelum Rasulullah SAW keluar kepada

kami). Dalam sebuatr riwayat dikatakan: !, ):*l'?t$U'e iiliat';tt

u&'pi f b' ,{-'4,iit-'ot E';.i6 a6r i}lj pt y i" ,p
(Sungguh, shalat ditegakkan karena Rasulullah SAW, sehingga orang

mengambil bagian dalam shafrrya sebehun Nabi SAW bangkit

menempati tempatnya). Di dalam riwayat Jabir bin Samurah RA

dikatakan: d* Ut tF- & ert ,15:s tili\i- e ?tt ,1')'Jl,, ot?

'rt;- q allilr i,6i tf tt! {*) * hr lniu RA mengumandangkan

adz-anjika matatrari telah tergelincir, dan ia tidak mengumandangkan

2t6 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Al Masajid/l59).
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iqamatr hingga Nabi SAW keluar. Jika beliau telah keluar maka ia
mengumandangkan iqamah ketika melihat beliau).

Al Qadhi Iyadh berkata *Digabungkan berbagai macam

perbedaan hadits, bahwa Bilal RA selalu mengamati keluarnya Nabi

SAW saat orang lain tidak melihat beliaq atau hanya sedikit di antara

mereka yang melihatnya Pada saat beliau keluar, ia
mengumandangkan iqamalu dan orang tidak ada yang berdiri hingga

mereka melihat beliau. Beliau lalu tidak mengambil posisinya hingga

meltrruskan shaf mereka- "

Ungkapan beliau fi rlnlam riwayat Abu Hurairah na, !6r litj

-\? 
#'#6 (sehingp omng mengambil bagian dalam shaftya

sebelum beliau keluar), kiranya sekali alau dua kali dan seterusnya,

untuk menjelaskan hvkum jawaz,atau karena adanya udzur.

Sabda beliau SAW: ,i:ij &,if \i (mako janganlah kalian

semua berdiri hingga kalian melthath) sepertinya setelah itu.

Para ulama berkata, -tarangan beraliri sebelum melihat beliau,

agar mereka tidak terlalg lema be,rdiri, krena terkadang beliau ada

halangan, sehingga terlambat datang." Selesd. Demikian dikatakan

oleh Al Hafizh di dalam krtabAl Fath.

Ia juga berkat4 "IVIalik, dalam krtab Al Muv,aththa', berkata,

'Aku !6lrrm p€rnah mendengan orang-orang berdiri ketika

dikumadangkan iqamah shalat dengan batas yang ketat, namun aku

melihat hd itu sesuai kemampuan . Di antara mereka

ada yang meriasa sangat b€rat, dan ada pula yang merasa ringan."

Mayoritas bermadzhab bahwa jika imam bersama mereka di

dalam masjid, maka mercka tidak b€rdiri hingga iqamatr selesai

dikumandangkan. Diriwayankan dai Anas, batrwa ia berdiri jika

muadzin telah mengucapkan, 'iliat *'6li lhalat telah ditegaldran).

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Al Mrmdzir dan yang lain.
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Demikian juga diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dari jalur
Abu Ishaq, dari para sahabat Abdullatr. Sedangkan dari Sa'id bin Al
Musayyab ia berkata, "Jika seorang muadzin mengucapkan, $?n,
(Allah Maha Besar),maka wajib berdiri. Jika ia mengucapk*r, oV"r?
ei)ldt Tmari menegakkan shalat) maka wajib meluruskan shaf. Jika ia

^.mengucapkan, 3l I! iJ! I (tidak oda tuhan yang berhak untuk

disembah selain Allah) maka imam bertakbir."

Diriwayatkan dari Abu Hanifah, "Mereka berdiri jika muadzin

mengucapk an, g#t oJb'ui (mari menuju kemenangnan). Jika ia

"'mengucapkan, 6)rtL-Jt c-;ti 'tJ (shalat telah ditegaklun) maka imam

bertakbir. Sedangkan jika imam belum berada di dalam masjid,

madzhab jumhur mengatakan bahwa mereka tidak berdiri hingga

mereka melihatnya." Selesai.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan

An-Nasa'i."

,r-,;'*,J;li ibtSL ,\L'i.'# $:L -or^

;"* ,i:v,*st iw 6:r1:'rK- ,Y:5, f 'e.4t c.i';t- ,iv

*\, & *t);).c? ,i.tLst:.ql:Jtt,)t1 i ;,',*
.i>,2sr :qf u'r-;'4) J*; *,,

538. Husain bin Mu'adz menceritakan kepada kami, Abdul A'la
menceritakan kepada kami dari Humaid, ia berkata" "Aku bertanya

kepada Tsabit Al Bunani tentang orang yang berbicara setelah

ditegakkan shalat. Ia lalu menceritakan kepadaku dari Anas bin Mdik,
ia berkata, "shalat telatr ditegakkan, lalu muncul seseorang di hadapan
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Rasulullah SAW hingga menahan beliau sebentar setelah iqamat

dikumandangkan."2tT

* d+, (dari Humaid) dengan harakat dhammah pada huruf

kha'.

6.rt'Ct (aku bertanya kepada Tsabit) dengan huruf rsa'bertitik

tiga, adalah anak Aslam. Demikian dikatakan oleh Al Aini.

g*Jt (Al Bunani) dengan harakat dhammah pada huruf 6a'

bertitik satu dan huruf nun tanpa tasydid, dan setelah huruf altfhvnf
nun yang lain berharakat kasrah. Ia dinisbatkan kepada Bunanah,

seorang istri Sa'ad bin Lu'ai bin Ghalib bin Fahr. Ada juga yang

mengatakan bahwa ia hanya pengasuh anaknya saja. Demikian

dikatakan oleh Al Aini.
t, ,, ai' ;4 (sehingga ia menahan beliau) maksudnya pria itu

menghalangi Nabi SAW untuk masuk mentrnaikan shalat. Inilatr

pokok yang dijelaskan, karena maknanya menghalangi beliau untuk

menunaikan shalat disebabkan pembicaraan denganny4 sedangkan

orang-orang telatr menunggu beliau.

Al Hafiztr berkata, "Di dalam hadits ini terdapat dalil yang

menunjukkan dibolehkannya berbisik antara dua orang ketika datang

menuju shalat jarnaah. Di dalam hadits juga terdapat dalil yang

menunjukkan dibolehkannya ada pemisahan antara iqamatr dengan

ihram jika karena suatu hajat. Sedangkan jika bukan karena suatu

hajat, maka hal itu makrutr."

Orang-orang berdalil dengan hadits itu unttrk menolak orang dari

kalangan Hanafiah yang berpendapat bahwa jika seorang muadzin

mengucapk*r, iyi-J' ,i'6 i 6naUt telah ditegakkan) maka imarn

wajib untuk bertakbir. Selesai.

2t7 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (643).
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Al Aini berkata, "Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan
bahwa bersambungnya iqamah dengan shalat tidak berkaitan dengan

sunah-sunah, akan tetapi merupakan bagian dari apa yang disukai."
Selesai.

Di dalamnya juga terdapat dalil yang menunjukkan
dibolehkannya berbicara karena sesuatu yang penting saat

dikumandangkannya iqamah. Al Bukhari telah menerjemahkan hadits

ini pada bab: Berbicara Saat Shalat Ditegakkan. Al Mundziri berkata.

"Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari."

I cta ,. .c, c. c .,, c 2,. to t.c I -72-,q)D, :f I !-y /. +.y J^>l Li.r.- -of 1

1rt#, jttx,iG ,u.;<s gj",* ,u^As ;.i* $:-r,

-,*trlr' tsi,4 *,;. J*,ti,i;,11.'d,LH-p i,;)[
;j ,'du,'d.j* ,1,\3r rr 'ju .;:i;';.r.,",ti r'it$-

,f.i# t3 ,Jv 7)G .c.:tlt tp i;'*'i; ,#:)t +
,K-oi,p\;* *t *h, * at Jy, y.b;'y;Lsr
J3;Ltr'o'i-';-!, &'o';;-'^4;u,,,trj'" li'r h ,Jvj : )v

.til W J*i q#- a:rL, d,/ ir A';f 6.rb- u 6t,i1!i
539. Ahmad bin Ali bin Suwaid bin Manjuf As-Sadusi

menceritakan kepada kami, Aun bin Kahmas menceritakan kepada

kami dari ayatrnya Kahmas, ia berkata "Kami berdiri untuk

menunaikan shalat di Mina, sedangkan imam belum muncul, maka

sebagian dari kami duduk. Seorang syaikh dari warga Kufah lalu

berkata kepada kami, 'Apa yang membuatnu duduk?'Aku menjawab,

'[bnu Buraidatr'. Ia berkata, 'Ini harus dengan berdiri'. Syaikh itu lalu

berkata kepadaku: AMurrahman bin Ausajah menceritakan kepadaku
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dari Al Bara' bin Azib, ia berkata 'Kami berdiri lama di tengah shaf
pada zaman Rasulullah SAW sebelum bertakbit'. Beliau bersaHa,

'Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla dan para malaikat-Nyo

menyampoikan slulawat kepada orang-orang yang berdiri di tengah-

tengah shaf-sluf pertama. Tidak ada langkah yang paling dicintai
Atlah dartpada langlrah yang dengannya menyambunglcan thof."'EE

Ei :ii6 (epa yang membuatnu duduk) berasal dari kata lr;ifi
dan ti adalah maushul. Maksudnya sesuatu yang mendudukkanmu.

Artinya, "Kenapa kalian menunggu imam dengan cara duduk dan

kalian tidak menunggunya dengan berdiri?"

i'il-:r Oerdiri), seakan-akan Ibnu Buraidatr membenci

perbuatan itu, sebagaimana dibenci oleh Ali RA. Ini adalatr pokok

bahasan.

Ibnu Al Atsir dalam Y*rtab An-Nihoyah berkenaan dengan hadits

ini, berkata "Beliau keluar, sedangkan orang-orang menunggunya

untuk menunaikan shalat dengan cara berdiri, lalu beliau ia bersabda"

I(enapa _aku tidak melihat kalian berdiri'?"

As-sanrid adalah orang yang tegak jika matgangkat kepala dan

menegakkan dad4 dan tidak akan berdiri sebelum melihat imam

mereka datang. Dikatakan pula bahwa As-samid adalah orang yang

berdiri dengan rasa bingung. Selesai. Al Khaththabi berkata, '7s-
sumud ditafsirkan dengan dua aspek, yakni:

Pertama:I^alai dan meninggalkan sesuatu. Dikatakan, " l, JE)
,t :6 (seorang lelaki lalai dan tidak bergerak) yakni lupa dan lalai,

sebagaimana dalam firman-Ny4 ;;tLr:,'j-.Jlil: Jika kalian lupa dan

lalai.

a Isna&nya dho'if karena seorang pcrawinya dari Kufah tidak dikenal.
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (997).
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Kedua: mengangkat kepala. Abu tlbaidah berkata, "Itu jika

dikatakan, *tlslll'rU_'r;U_'rii."

Diriwayatkan dari Ali, bahwa ia pernah keluar, sedangkan

orang-orang menunggunya dengan berdiri untuk menunaikan shalat.

Ia lalu berkata, "Kenapa aku melihat kalian berdiri?"

Juga dikisahkan dari Ibrahim An-Nakha'i, bahwa ia berkata,

"Mereka membenci menunggu imam dengan berdiri, sehingga mereka

duduk. Apakah itu mereka katakan sumud?"

'F d.]ui (maka syaikh itu berkata kepadaku). Maksud dari

"syaikh" adalah untuk menghindari penyebutan Ibnu Buraidah.

J:i;5t Cit rli 1t u*i berdiri lama di tengah shaf) maksudnya

tidak menunjukkan bahwa berdiri mereka adalatr untuk menunggu

Nabi SAW, akan tetapi boleh saja setelah kehadiran beliau SAW. Jika

ini benar maka isnad hadits ini tidak lepas dari tidak dikenalnya,

karena syaikh tidak diketahui, sehingga tidak bertentangan dengan

hadits: ,ijj & ,:yfi X lUoto ionganlah kalian semuo berdiri

hingga lalian melihatku). Demikian dikatakan olehnya di dalam kitab

Fath Al lAodud.

.1ti 1ia berkata) maksudnya Al Bara'.

i6i laan beliau bersabda) maksudnya Nabi SAW.

o:A ilt.ri; 1or*g-orang yang berdiri) maksudnya mereka

berdiri. Ibnu Al Malik berkata, "Atau melakukan dan mendapatkan."
'l\\i'O'.i;L:r (di tengah-tengatr shaf-shaf pertama) dengan

harakat dhammah pada huruf hamzah dan fathah pada huruf wowu

ber-tasydid,yang merupakan bentuk jamakdari kata l1(. n"rg* t utu

lain, yang paling utama yang pertarrra, kemudian yang pertarna. 'U 5i

iill ttiauf. ada langkah).
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Al Aini berkata, "Kami meriwayatkan dengan harakat fathah
pada huruf kha'yang artinya satu kali."

Al Qurthubi berkata, "Riwayat dengan harakat dhammah pada

huruf kha' artinya satu kali langkah, yaitu yang berposisi antara dua

telapak kaki. Sedangkan yang dengan harakat fathah adalah bentuk

mashdar." Selesai.

.;r adalah huruf tambahan, sedangkafia:P adalatr ism 6. t*i

l' ;l $nng paling dicintai oleh Alloh)dengan nashb adalah khabar-

nya, sedangkan yang benar adalah rafa' sebagai ism-nya. Sementara

itu, a:7o; ar adalah khabar-nya. Demikian dikatakan oleh Ali Al Qari.

1'b'q (daripada langkah) berkaitan dengan ti(.

W- (yang dilakukan) dengan bentuk orang ketiga (gaib)

adalatr sebagai sifat kata 'or-hr. Maksudnya dilakukan oleh seseorarrg

seperti ini.
attij tfu.l-i (yang dengannya menyambungkan shaf). Dikatakan

dengan $. @aaakeduanya), dan dua kata ganti itu untuk Uata 
21-lrL

(langkah).

,f f-t', * *,?:tit:^?$lL,\1ilrilrL -ot,
'&'t &\t ,b ir Jr-r:i>,2:t.:;f :JG ,,;t'i, ,*il-t,-(J.r.

.irt,?G &':#t Jt;u rti ,-#ir +G €,*
540. Musaddad menceritakan kepada kami, eUarf Warits

menceritakan kepada kami dari Abdul Azizbin Shuhaib, dari Anas, ia
berkata, "Iqamat untuk menunaikan shalat telatr dikumandangkan,
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sedangkan Rasulullatr SAW sedang berdialog di samping masjid.

Belum berdiri menunaikan shalat hingga orang-orang tertidur."28e

iit:" tr,J ;ti (iqamat untuk menunaikan shalat telah

dikumandangkan) maksudnya shalat Isya.

Dijelaskan oleh Hammad dari Tsabit, dari Anas, pada Muslim.

Al Aini berkata, "Keterangan juga menunjukkan batrwa shalat

itu adalah shalat Isyq yaitu, i'3ilt ?LJ qL (hingga orang-orang

tertidur)."

'r-i (sedang berdialog) maksudnya berbincang dan berbicara

dengan seseorang.

Di dalam riwayat AI Bukhari disebutkan, "Berbincang dengan

seoftmg pria."

Di dalam kitab Al Fath, Al Hafizh berkata, *Aku tidak

mengetatrui nama pria itu. Sebagian pensyaratr menyebutkan bahwa

pria adalatr seorang pemuka kaum, sehingga beliau hendak

mendekatinya agar masuk Islam. Aku juga tidak mengetahui landasan

untuk hal itu." Selesai.

Al Khaththabi berkata, "ng-.J maksudnya berdialog dengan

seorang pria, sebagaimana perkataan merek4 'i-t', dengan maksud

"7:ri (orang yong menyesal) atau'7ij denganmaksud \n (menteri).

l'1-jt eJijika mereka telah masuk ke dalam pembicaraan rahasia.

Mereka adalatr c:tjn (orang-orang yang berbicara ratrasia). Di dalam

hadits sebuah hukum fikih dikatakan bahwa kadang-kadang boleh

mengakhirkan shalat dari awal waktunya karena sedang membahas

perkara penting yang berkenaan dengan agama, yang tidak bisa

2E' Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Al Haidh/123) dan An-Nasa'i
(7e0).
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ditunda lagi. Jika tidak penting, maka tidak perlu mengakhirkan shalat

hingga orang-orang tertidur karena terlalu lama menunggunya.

?'--jii,'?t-J ri @ingga orang-orang tertidur). Di dalam kitab Al

Fath, Al Hafizh berkata, "Syu'bah menambatr dari Abdul Aziz,

lafazh, U|J'j (kemudian ia bangun dan menunaikan shalat)."

(HR. Muslim).

Ada pada pihak Ishaq bin Rahawaih di dalam Musnad-nya dari

Abu Aliyyah, dari Abdul Aziz,berkenium dengan hadits ini, si ufr

{tJt rai{ thingga sebagian kaum mengantuk). Demikian pula hadits

itu pada riwayat Ibnu Hibban dari aspek yang lain dari Anas. Ini
menunjukkan bahwa tidur tersebut tidak terlalu nyenyak. Selesai.

Ungkapan ?rA, ?t*i r;, ftingga orang-orang tertidur) adalah

pokok pembahasan.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,

Muslim, dan An-Nasa'i."

,fG rit;i,!rs-*';;t,t6;l., i' 'rL$:r; -ot\
ot-{ :Jei ,,?t ,Sri f.r'* ,iiL i ;; * ,g; it ,f
---.-ir til t^*sr qit2tt iu, q *', *\, ;* :t J';:,

J,'-a* ilt $r, l;_'l * ),1:

541. Abdullah bin Ishaq Al Jauhari menceritakan kepada kami,
Abu Ashim mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Musa bin
Uqbatr, dari Salim Abu An-Nadhr, ia berkata, "Ketika
dikumandangkan iqamat untuk menunaikan shalat di masjid, maka
jika Rasulullah SAW melihat mereka berjumlatr sedikit, beliau tetap
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duduk dan tidak melaksanakan shalat 
-hingga 

banyak orang-. Jika

beliau melihat mereka berjamaah, barulah beliau shalat."2eo

*:ir uli>rAlr iut q ftetika dikumandangkan iqamat untuk

menunaikan shalat di masjid). Muncul sebuah hadits dalam kitab

Kasyf Al Ghummah dengan lafazh,

,:*'\{t utlt ,eijti,tu, c;ii'ilpi yh' & }' J:*,, t'e

oUlOV'i|')'olt
"Jika dikumandangkan iqamat untuk menunaikan shalat dan

Rasulullah SAW melihat orang-orang hanya sedikit, maka beliau

duduk. Sedangkan jika beliau melihat mereka dalam jumlah banyak,

maka beliau shalat."

Riwayat tersebut mursal karena adanya Salim Abu An-Nadhr,

seorang tabi'in yarlrg tsiqah dan teguh najun menjadikan hadits mursol.

Akan tetapi riwayat kedua muttashil karena diriwayatkan oleh Ali bin
Abu Thalib dengan derajat marfu.

Aku katakan, "Keterkaitan antara iqamatr dengan shalat

bukanlatr salah satu dari hal-hal yang ditekankan, akan tetapi boleh

memisahkan keduanya bila ada perkara yang muncul, sebagaimana

yang lalu. Akan tetapi penantian imam untuk para makmum dan

duduknya di dalam masjid karena sedikitnya orang yang akan

menegakkan shalat setelatr dikumandangkan iqamatr untuk

menunaikan shalat, tidaklah baku, walaupun ada pada dua riwayat

tersebut. Akan tetapi, riwayat pertama mursal, sedangkan dalam

riwayat kedua terdapat Abu Mas'ud Az-Zarqi, orang yang tidak

dikenal kondisinya. Oleh karena itu, ada suatu ganjalan di dalam

hatiku berkenaan dengan ke-shahih-at matan ini.

Aku mengira keraguan (wahm) telatr masuk ke dalam pribadi

sebagian perawi, batrwa menunggu setelatr dikumandangkan iqamatr

2n Isnad-nya dha'ifLarena mursal.
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tidak baku berdasarkan petunjuk Nabi SAW. Jika riwayat ini shahih,

maka makna ungkapan i:y,Ult iuJii adalah, shalat ditunaikan dan tiba

waktu penunaiannya, maka maksud lafazhiuS Uutanlah penegakan,

sebagaimana yang laik diketahui dari lisan seorang muadzin, Dengan

kata lain, iy'U'r *ri ii i>Url' /,6U @halat telah ditegokkan, shalat

telah ditegakkan), akan tetapi maksudnya adalah penegakkan shalat

dan pelaksanaannya, sebagaimana dalam firman Allah-Nya |JJi
a^l!"St ltegakkanlah oleh kolian shalat).

Syaikh Abu Bakar As-Sijistani, dalam kitab Gharaib Al
Aqur'an, berkata: Dikatakan, "Menegakkannya adalatr melakukannya

dengan memenuhi segala haknya."

Dikatakan, "}iliir-i (perkara itu tegak) aan ijtiir-ii
(menegakkan suatu perkara) jika membawakannya dengan memenuhi

segala haknya." Selesai.

Jadi, maknanya adalah, Nabi SAW masuk ke dalam masjid

untuk menunaikan shalat dan beliau melihat orang-orang yang

menunaikan shalat hanya sedikit jumlahnya, maka beliau duduk untuk

menunggu mereka yang akan menunaikan shalat. Sedangkan jika
beliau melihat jumlah mereka banyak, maka beliau shalat.

Sementara itu, iqamah yang sudah dikenal luas adalah waktunya

berdiri bagi imam. Atau bisa juga maksudnya adalah makna yang

ztratrir, yaitu lafazh-lafazh yang sudah sangat luas diketahui,
sedangkan penantian yang dilakukan oleh para makmum adalah

setelahnya, yang terjadi pada suatu waktu saja, sekalipun di dalam

riwayat tersebut terdapat kata Ouj yang memberikan pengertian

kontinuitas. Namun hal ini disanggah, batrwa bukan demikian
pengertian yang berlaku. Dengan kemungkinan demikian, maka hadits

itu serasi dengan pembatrasan pada bab ini, karena ketika shalat

ditegakkan dan Nabi SAW tetap duduk di masjid untuk menunggu
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orang-orang yang akan menunaikan shalat, maka bagaimana sebagian

orang yang telatr hadir berdiri di tengatr-tengah shaf, sementara Nabi

SAW dalam keadaan duduk, maka mereka harus duduk pula.

Demikian yang terdapat dalam kitab Ghayat Al Maqshud.

it*,fG
,€rll, lr,*, g..l

I u;i ,,t.6;L;i l' '.':i 6:L -o rY
2a

1.49
c/o.t

;2 c1p oec
c , I cz

tJ,gYE(i e.s
a, C.,

,1) *y-r
49

A

,irt
, o.

zet Isnad-nya dha'dkarenatidak dikenalnya Abu Mas'ud Al Anshari Az-Ztxaqi.

c I .z c zu.,P,fe-lu,e4,yu) ) (r/'

542. Abdullah bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu Ashim

mengabarkan kepada kami dari lbnu Juraij, dari Musa bin Uqbah, dari

Nafi bin Jubair, dari Abu Mas'ud Az-Zvraqi, dari Ali bin Abu Thalib

RA, dengan redaksi semisalnya.2el

Bab 46: Ancaman Meninggalkan Shalat Berjamaah [Mim: 46-

Ta':461

; ',r.ilt $:r; ,ixt;6L ,:;;'; 'i.;;i $"; -o rr
'+ :Jl,- celt)'Jlt ,sri * ,io$ otJb 

€................ri 
4;:t:-t;'* ,ft

| )U'tt y; e'pv i (, ,i'i, pt y\t & &t J'y,
Cy ,-:nu'$)i.i,t^,?t' '#i:r;:-r f t1.it2st #.?n

. <z?tiltjir ffi
.-fat qit;it:ct ,i-,'ailr iu :iur; Su
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543. Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, Zaidah

menceritakan kepada kami, As-Saib bin Hubaisy menceritakan kepada

kami dari Ma'dan bin Abu Thalhah Al Ya'muri, dari Abu Ad-Darda,

ia berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda,

'Tidaklah pado tiga orang di suatu kampung atau pedalaman yang

tidak ditegakknn shalat berjamaah di tengah-tengahnya melainknn

syetan alran menguasai mereka. Oleh lrarena itu, hendaklah engkau

menegaklan shalat berjamaah, Sesungguhnya serigala ttu memqngsa

kambing yang terpisah'. "2e2

-*'f 6 (tidaktah pada tiga orang). Dibatasinya dengan

bilangan tiga memberikan pengertian batrwa lebih dari itu akan lebih

utama, karena memperhatikan jumlah warga dalarn suatu keluarga

pada umumnya. Juga karena bilangan tiga itu bentuk jarnak minimal.

Ia juga bentuk paling minim untuk sebuah jamaah, sekalipun dapat

juga terbentuk dari dua orang. Demikian dikatakan oleh Ali Al Qari.

):' ili (atau pedalaman) maksudnya perkampungan di

pedalaman.

iiliat 6naar) maksudnya shalat berjamaatr.

'd* s:;,et i\1 lmelainlcan syetan akan menguasai mereka)

maksudnya mengalatrkan dan menyesatkan mereka kepadanya. Ini
merupakan kalimat yang menunjukkan makna aslinya tanpa ada

alasan yang keluar dari kalimat-kalimat lainnya, seperti kata iE1 dan

igr. Demikian yang dikatalcan di dalam kitab Mirqat Ash-Shu'ud.

!rl:it,tr gyetan) sehingga ia menjadikan mereka lalai dari dzikir

kepada Allah.

2n Isnad-nya hasankarena Saib bin Hubaisy dinyatakan tsiqah olehAl Ajali.
Disebutkan pula oleh Ibnu Hibban di kalangan orang-orang ymtgtsiqah.
Sementara itu, Ad-Daruquthni berkat4 "Hadits yang bagus."
Abdullah bin Ahmad bertanya kepada ayahny4 Ahmad bin Hanbal, "Apakah dia

tsiqah?" la menjawab, "Aku tidak tahu."
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Ydurl$i lOttt karena itu, hendaklah engkau menegakkan

shalat berjamaah) maksudnya peganglah teguh shalat berjamaatr,

karena syetan sangat jauh dari jarnaah dan hanya menguasai orang

yang memisahkan diri.

(J$ lsesungguhnya). Huruf/a' di dalamnya menrurjukkan sebab

bagi sanua itu, yakni jika engkau mengetahui kondisi ini maka

ketahuilah kesamaannya dalam kenyataan.

iiirt ,yU (serigala itu memangsa) dengan htxtf hamzah dan

ya'. Demikian dikatakan oleh Ali Al Qari.

.6, Qnng jauh) maksudnya kambing yang jatrh dari kawanan

kambing lainnya lantaran jauhnya dari penggembalanya. Demikian

dikatakan oleh Ali Al Qari.

Dalam krtab Mirqat Ash-Shu'ud juga dijelaskan, "Dia adalatr

yang menyendiri dari kawanannya. Maksudnya, syetan akan

menguasai orang yang keluar dari jamaah dan Ahlus-Sunnah."

Selesai.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i."

Selesai.

Diriwayatkan pula oleh Ahmad dan Al Hakim, dan ia (Al
Hakim) menyatakannya shahih.

z zJ E ,11 . '^, a , o t ..ot ..71,.
F {a-'-1lu,. 

-{l 
LiJ-> c+-i gt .1r rJt^:e l.liJ> -otL

\, ,* it^ j-, ju ,jG i;:; -i * ,Cw ,rJ * 1fr\i
U ),Ji ?i ; i6 :#u..;1 oi i:!:s':.n ,'{-,i y
o'ri4:..o i; il* ii; d )e t 4 |yf i y"6",

. )6u, 14 ;. W |5?!v i>,2:t

AUNULMAtsUD 729



544. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Abu
Mu'awiyatr menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu

Shalih, dari Abu Hurairah, ia bekata: Rasulullatr SAW bersaMa, '7fr2

telah berlremauan kcras untuk memerintahkan melaksanakan shalat

sehingga ditegakJran, lalu aht perintahkan seseorang agor menjadi

imam untuk menunaikan shalat dengan orang banyak. Kemudian alat

bersamo sejumlah orong beranglat dengan membmya beberapa ikat
lrayt balrar menuju kaum yang tifuk mengihtti shalgt, lalu aht bakar
merelra beserta rumah-rumah mereka dengan api."n3

t L'.6 '.tii 1a*u telah berlcemauan lreras),i;li urt-Va kgmagan

keras. Dikatakan, "Di bawah itu." Muslim menambatrkan pada bagian

awalnya lafazh: 7 ii,Jui,,tht!rt,pet $luiJtylirsl ,fi

t 'JJ. (Beliau SAW kehilangan orang-orang dalam sebagian

pelaksanaan shalat, sehingga beliau bersabda, "Aht sangat

berkehendak') pada hal ini ada pemberitatruan pengertian sebab

munculnya hadits ini.

'7ui lsehtngga ditegakkan) maksudnya adalatr shalat.

/6ur rjA \+,) ;i j Qou alat perintahlran seseorang agar

menjodi imam untuk menunaikan shalat dengon orang banyak). Di
dalam riwayat Al Bukhari disebutkan: *)';t 'j qi'o\,fi I'!iur',li I
./dr i:fj (Kemudian alat perintahkan untuk ditegaktran shalat

sehingga dihtmandangkan adzan Kemudian aht perintahkan

seseorang agar menjadi imam shalat dengan ordng boiryak. Di dalam

krtab Al Fath, Al Hafizh berkata, "Di dalamnya terdapat keringanan

bagi imam atau wakilnya untuk meninggalkan shalat berjamaatr demi

mengeluarkan orang yang bersembunyi di dalam rumatrrya dan

meninggalkannya... " Selesai.

2'3 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (2420) dan Muslim (Al
Masajidl25I).
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AI Aini berkata, "Dalam suatu riwayat, shalat yang dimaksud

adalah shalat Isya." Dalam riwayat lain, "Shalat Subuh." Dalam

riwayat lain, "Shalat Jum'at." Dalam riwayat lain, "Orang-orang yang

mutlak meninggalkan shalat." Tidak ada pertentangan antara semua

itu, karena bisa saja kejadiannya bermacam-macam.

|pi'j Qremudian aht berangkat)maksudnya aku pergi.

a , . r, , --r-br',F,ip (beberapa it(ot kary bakar). Dalam kitab Al

Mishiah Al Munirdikatakan, 'L.ir'rJ, ?i (binatang itu diikat), dari

bab q* yang artinya diikat dengan sabuk. Bentuk jamaknya adalah
t

?:*, seperti, |=3 - ULg dan ;LLJI'c.jr yang artinya aku

menjadikannya seikat. Bentuk jamaknya adalah iy, ""Auguimana 
'J9

"i:j.. Selesai.

?r4i artinya sabuk. Dikatakan di dalam kitab Muntaha Al lrbi,
j,i;i dengan harakat dhammah yang dalam batrasa Persia artinya

bandarhizm.

f'i, il (menuju kaum)berkaitan dengan kata{i (beranglrat).

Olt i (alu aht balror) dengan tasydid yang artinya

perbanyakkan. Dikatakan, "'i7 jika serius dalam membakar."

Demikian dikatakan oleh Al Hafrzh.
. r- tt. .i.
€y # (mereka dengan rumah-rumah mereka) mengesankan

bahwa hukuman tidak terbatas pada harta, akan tetapi maksudnya

adalah pembakaran orang-orang yang tidak shalat berjamaatr sekaligus

dengan rumah-rumahnya.

Sementara itu, dalam riwayat Muslim dari jalur Abu Shalih,

dikatakan,
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"Malrs aku balrar rumah-rumah itu dengan siapa saja yang ada

di dalamnya."

Demikian dikatakan oleh Al Hafrzhdi dalam krtab Al Fath.

Dikatakan di dalam kitab lI Mirqat, "Ungkapan,"|iitL'#
(merelca dengan rumah-rumah mereka) dengan harakat dhammoh

pada huruf ba' atau dengan harakat lcosrah."

Dikatakan, "Ini bisa dibawa kepada makna urnurn bagi semua

manusia."

Dikatakan, "Maksudnya adalatr orang-orang munafik pada

zamanbeliau."

Demikian dinukil oleh Ibnu Mdik. Pendapat yang jelas adalatr

yang kedu4 karena jika seseorang keluar dari jamaah pada zamannya

'alaihissalam, mah,a ia sudatr termasuk orang munafik yang sangat

jelas kenifakannya, atau orang yang ragu dengan agamanya. Selesai.

An-Nawawi berkata, "Sebagian mereka berkata, 'Dalam hadits

ini terdapat dalil yang menunjukkan batrwa hukuman pada mulanya

dengan harta, karena pembakaran rumah adalatr hukuman bersifat

harta'. Ada juga yang berkata, 'Para ulama sepakat melarang hukuman

dengan pembakaran atas selain orang yang menentang pelaksanaan

shalat dan orang yang merusak barang rampasan perang'. Kalangan

Salaf berbeda pendapat tentang dua hal ini, sedangkan jumhur

berpendapat untuk melarang pembakaran kekayaan keduanya."

Selesai.

Di dalam kitab Al Fath, Al Hafizh berkata, "Hal yang jelas

bagiku adalah, hadis ini muncul berkenaan dengan orang-orang

munafik, karena ungkapannya di dalam hadits adalah: & fit'$a e
ti :yt 4 lgt (Tidak ada shalat yang lebih berat bagi orong-

orang munafik dartpada shalat Isya dan Subuh). Al hadits. Jiuga
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karena sabdanya: Ll...G? '-t'ri-'rrt'ibi 'rfi-'j Qika salah seorang dari

merelrn mengetahui bahwa dtrinya menemukan keringat). Ciri-ciri
tersebut sesuai dengan orang-orang munafik dan tidak dengan orang-

orang mukmin yang sempruna. Akan tetapi, yang dimaksud

dengannya adalatr nifak kemaksiatan, bukan nifak kekufuran,

berdasarkan ungkapannya di dalam riwayat Ajlan: rf.' ir ott$: il
(Mereka tidak ikut menyaksikan shalat Isya). Sedangkan di dalam

kitab Al Jami' dan di dalam hadits Usamah, adalah: tt: A ot1tlU-t
(Merelca tidok ikut menyal<sikan shalat Isya). Lebih tegas dari itu
adalah ungkapannya di dalam riwayat Yazid bin Al Asham dari Abu

Hurairatr pada Abu Daud: &1r'* iC;. C'oi'bi-ti;i j
(Kemudian beliau mendatangi koum yang menunaikan shalat di
dalam rumah-rumah merekn dan mereka tidak memiliki alasan).

Ini menunjukkap bahwa ke-nifak-an mereka adalah ntfak

maksiat, bukan nifak kufur, karena orang kafir tidak menunaikan

shalat di dalam rumahny4 akan tetapi shalat di masjid karena rasa riya

dan cari nama. Jika bukan di dalam rumahnya, maka menjadi seperti

yang dicirikan oleh Allah, batrwa pada dirinya ada. kekufuran dan

penghinaan. Al Qurthubi telah mengingatkan kita dari hal tersebut."

Selain itu, ungkapan mereka dalam riwayat Al Maqburi adalah:

,fri,i :6, q ?At 4 6 f el lXalaulah di ilolam rumah-rumah tidak

ada para wanita dan anak-keturunan). lni menunjukkan bahwa

mereka tidak menjadi orang-orang kafir, karena pembakaran rumah

orang kafir jika membantu penguasaan atasnya, maka tidak boleh

terhalang dengan adanya kaum wanita dan anak-keturunan di dalam

rumahnya. Jika ditetapkan batrwa yang dimaksud dengan kenifbkan di

dalam hadits adalatr kenifakan kufrr, maka tidak menunjukkan kepada

tidak adanya hukum wajib, karena mencakup pengertian batrwa

meninggalkan jamaah adalah bagian dari sifat orang munafik,

sedangkan kita telatr dilarang untuk bertasyabbuh kepada mereka.
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Konotasi hadits menrurjukkan bahwa wajib dari sisi mubalaghah

dalam mencela orang yang menentangnya. Selcsai.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,

Muslim, dan Ibnu Majah."

,r;;-'; 'i-i- ;:r;,a1ir ;) ,i;'"; , tlL-otot

I' i;:"iJG,J'F- ,r;:-i $',;- :JG ,;<ti U.Ui ;!
* qr;rri;;i,#,';lti i:; n,'rr'r*:0, j)
ej '#W"Gy*;1qi €o:;A4 dd
G6iit* i;iutu?\i &"^;;;J]i, :'*6n,?\i i l;
6 *i f h' p i' )';, *;jui;.:j Gi'e';i I ,\

.6?r,alATs
545. An-Nufaili menceritakan kepada kami, Abu AI Malih

menceritakan kepada kami, Yazid bin Yazid menceritakan kepadaku,

Yazid bin Al Ashamm menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku
pernatr mendengar Abu Hurairatr berkata: Rasulullatr SAW bersabda,

"Aku telah berlcemauan keras untuk memerintahkon pemuda-

pemudaku agar mengumptlkan beberapa ikot l@W bakar, lalu aht
mendatangi suatu knwn yang menunaikan shalat di dalam rumah-

rumah mereka dengan tidak ada alasan pada mereko sehingga aht
membakarnya bersama-sama dengan mereka. "

Aku berkata kepada Yazid bin Al Ashanr" *Watlai Abu Aui
apakatr Jum'at diperhatikan beliau, atau lainnya?" la menjawab,

"Ditulikan kedua telingaku jika aku tidak mendengar batrwa Abu
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Hurairah yang meriwayatkannya dari Rasulullah SAW, yang tidak
menyebutkan Jum'at dan tidak pula yang lairrrrya."Lea

,4';1'Oi (aht telah berkemauan kcras untuk memerintahkan

pemuda-pemudaku) maksudnya rombongan anak-anak semua

sahabatku dan para pembantuku serta semua pelayanku.
J

y qr'r>l) 11i4ak ada alasan pada mere,ta) maksudnya udzur,

dan udzur adalah rasa takut atau sakit, sebagaimana di dalam riwayat

berikut. Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan adanya banyak

udzur yartg membolehkan orang untuk tidak ikut berjamaatr.

l* U.iU- (watrai Abu Auf) maksudnya julukan bagi Yazid bin Al

Ashamm.

-^;lrrii (Jum'at) sebagai mafulkata up.

.ria (diperhatikan) maksudnya Nabi SAW.

A? ji (atau lainnya) maksudnya Jum'at.

i6 6a menjawab) maksudnya Abu Auf.

Ul'la lditutikan kedua telingaku) dengan harakat dhammah pada

huruf tanpa titik dan tasydid pada huruf mim, yang maksudnya

dicegatr dari kemampuan untuk mendengar, dan ini sesuai dengan

petunjuk,

t:#'i-iit 6iJl,j|ti
"Dan merelco yang zhalim itu merahasiakan pembicaraan

merelra. " (Qs.Al Anbiyaa' [21]: 3)

Bisa juga sesuai dengan bahasa, "Mereka memberiku makan

udang." Demikian dikatakan dalam l<rtab Fath Al Wadud.

2q Hadits shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi(217).
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6 j[ (meri*ayatkannya) maksudnya meriwayatkannya.

f 5 v (tidak menyebutkon) maksudnya Nabi SAW.

6't l1.j'ail; (Jum'at dan tidak pula yang lainnya) maksudnya

ancaman yang berkenaan dengan sikap tidak ikut berjamaah. Tidak

khusus dengan jamaah Jum'at, akan tetapi jamaah dalam segala

macam shalat.

Di dalam kitab Al Fath, Al Hafizh berkata, "Jadi jelaslah batrwa

yang kuat di dalam hadits Abu Hurairah'ini adalatr, shalat yang

muncul ancaman karenanya, tidak khusus dengan shalat Jum'at.

Sedangkan hadits Ibnu Mas'ud telah diriwayatkan oleh Muslim, dan

di dalamnya ada pengkhususan Jum'at. Itu adalah hadits yang berdiri

sendiri, karena orang yang men-takhrij-nya berbeda dengan hadits

Abu Hurairah, dan salatr satu dari keduanya tidak bisa mengalahkan

yang lain. Oleh karena itu, dibawa kepada pengertian batrwa keduanya

benar telah terjadi." Selesai.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan

At-Tirmidzi dengan diringkas."

*J€, $:c,t5 ;;\ti,r-i i o\lra $:L - o t 1

; i' * *,fitri *F,i 
'*,i\i i *;,|i;;ir'o 

,...t ) c,c,t4 cs)r+ d-f .r-jt ofifdt ,'l's; ,, rp- :)v ,ij,a

;1r;'+\t ;; ^u L" .p:?h,'ol, ,,s!lt r:- r,;iy
\J,6'i.rt'r; 46 ot W'dr6- 5: 6?r';ji, : rs4t';j*,
'e 6',Jrrt q ?d- 6, 1t ;r. e:'6,y'St Lfr e-i;

&';'r S; e'eJ'!r,q € * {: r\'ri i
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'& { &;'it;*tf ir' "b'8'* &;'€iu'i"**tyb,*
546. Harun bin Abbad Al Uzdi menceritakan kepada kami, Waki

menceritakan kepada kami dari Al Mas'udi, dari Ali bin Al Aqmar,

dari Abu Al Ahwash, daxi Abdullatr bin Mas'ud, ia berkata,

"Peliharalah oleh kalian semua shalat lima waktu itu ketika diserukan

untuk melakukannya. Sesungguhnya semua itu adalah jalan-jalan

petunjuk, dan sesungguhnya Allah Azzawa Jalla mensyaria&an untuk

Nabi-Nya SAW beberapa jalan petunjuk. Telah kita saksikan pula

batrwa tidaklah seseorang mengambil sikap menentangnya melainkan

ia adalah orang munafik yang telatr jelas kemunafikannya. Juga telah

kita saksikan bahwa seseorang diapit di antara dua orang hingga

diberdirikan di tengatr shaf. Tiadalah masing-masing dari kalian

melainkan memiliki masjid di dalam rumatrnya. Jika kalian shalat di

rurnah-rumah kalian serta meninggalkan masjid-masjid kalian, maka

kalian telatr meninggalkan jalan Nabi kalian SAW, dan jika kalian

meninggalkan jalan Nabi kalian SAW, maka kalian telah menjadi

kaftr."295

u.-7ilr ,:t;JL)t ::t3-jl ,sJb (semua shalat lima waktu itu)

maksudnya dengan berjamaah.

lrtt;irii|* (ketika diserukan untuk melakukannya)

maksudnya dari masjid, dan ada padanya imam tertentu atau tidak

tertentu.

|#f (sesungguhnya semtra itu) maksudnya shalat lima waktu

dengan berjamaatr.

,siiir ,*,- (adalah jalan-jalan petunjuk) dengan harakat

dhammah huruf sin atau dengan harakatfathaft. Keduanya dikisahkan

"t Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Al Masajid/257).
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oleh Al Qadhi. Keduanya memiliki makna yang berdekatan, yang

maksudnya jalan-jalan menuju petunjuk dan kebenaran. Demikian

dikatakan oleh An-Nawawi.

tiil$'tilt (dan tetah kita saksilron) maksudnya kami orang-orang

yang bergaul dengan para satrabat atau jamaatr kaum muslirn.

Ath-Thibi berkata, "Telah baku bahwa kesatuan/a'il dan maful
hanya sesuai untuk perbuatan-perbuatan hati. Semua itu muncul dari

dalam mubtada' dan khabar serta maful kedua, dan di sini ia sama

dengan Htabar yang dihilangkan. Benar ungkapannya"

t4tb'JirJ;-t-Jt Cidaldah seseorang mengambil sikap

menentangnya) maksudnya dari shalat berjamaatr di masjid dengan

tanpa adanya udzur atau ciri yang menunjukkan kontinuitas. Ini adalatt

keadaan ketika ia benar, dan diikuti oleh Ibnu Hajar. Akan tetapi

dalam keadaan bersatunya arfiara fa'il dengan moful di sini,

menimbulkan pembatrasan karena maksudla? adalatr orang pertama

sendiri, dan maful merupakan hal yang berbeda. Demikian dikatalean

oleh Ali Al Qari dalam krtab Al Mirqat.

gd:, ,fr 4A,\t (melainkan ia adalah seorang munafik yang jelas

kemunafikannya) maksudnya nyata-nyata kemunafikannya.

Dalam riwayat Muslim disebutkan,

giujil,',.r- egrt
"Tiada lain seorang munafik yang diketatrui kemunafikannya."

Asy-Syamni berkat4 *Bukanlah yang dimaksud dengan orang

mrmafik di sini adalatr orang yang menyembunyikan kelarfuran dan

menunjukkan Islam. Jika tidak maka tentu jamaatr menjadi fardhu
karena orang yang menyembunyikan kelnrfirran adalah

kafir, sehingga bagian akhir ungkapan inr bertentangan dengan bagan
awalnya." Selesai.
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Maksud dari nifaq menjadi penyebab orang mundur dan bukan

sebalikny4 dan berjamaah hukumnya wajib, demikianlah yang benar,

bukan fardhu, karena dalil zlwnni dan pembatalan tidak jelas.

Demikian dikatakan di dalam krtzb Al Mirqat. Telah disebutkan

sebagian penjelasan tentang nifukpadahadits yang lalu.

An-Nawawi berkata, *lni adalatr dalil yang jelas atas kebenaran

yang telah berlalu takwilnya berkenaan dengan orang-orang yang

hendak dibakar rumatrny4 batrwa mereka adalah orang-orang

munafik."

#7, Crr.qSl(iJ @ahwa seseorang diapit di antara dua orang)

menggrurakan pola mojhul,yalrrg maksudnya ia dipegangi (diapit) oleh

dua orang dari kedua sisinya dengan lengan bagian atasnya, dan ia

bersandar kepada keduanya. Demikian dikatakan oleh An-Nawawi.

Di dalam krtab An-Nihayah, Ibnu Al Atsir berkata, "Artinya
adalah, ia berjalan di antara keduanya dengan bersandar kepada

keduanya karena lematr lunglai, sebagaimana ungkapan, olef;t etStlS

(jlj jika wanita tersebut berjalan lentur miring ke kiri dan ke kanan."

Selesei.

Al Khaththabi berkata "Maksudnya adalah didampingi dari

kedua sisinya dan dipegang kedua lengan atasnya, lalu berjalan hingga

sampai masjid." Selesai.

Di dalam semua ini adalah p€negasan perintatr untuk berjamaatr

dan bertahan dari kesulitan ketika mendatanginya. Jika orang yang

sedang sakit atau semacarnnya bisa sampai kepada jamaatr, maka

sunah baginya unttrk menghadirinya.

j 
'J.'* 

(masjid di dalam rumatrnya) maksudnya tempat

shalat di dalamnya.
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'g* &'; it @*jika kalian meninggalkan jalan Nabi

kalian SAW). Ath-Thibi berkata, "Hal tersebut menunjukkan batrwa

maksud dari sunah adalah azimah (kebalikan rukhshah)."

" Syaikh Ibnu Al Hammam berkata, "Dinamakan sunah karena

sesuai dengan yang ada di dalam hadits lbnu Mas'ud, batrwa tidak ada

alasannya berkenaan dengannya bagi orang yang mengatakan batrwa

hal itu adalah sunah, sebab tidak akan menghapuskan hukum wajib
dalam pengkhususan penyebutan itu, karena jalur-jalur petunjuk lebih

bersifat umum daripada wajib secara bahasa, seperti shalat id."
Selesai.

Kadang-kadang wajib dikatakan 'sunatr' karena baku dengan

sunah, maksudnya hal itu adalatr hadits.

'€4 (maka tentu kalian telah menjadi kafir), Al Khaththabi

berkata, "Artinya ia bisa menyebabkan kalian sampai kepada

kekufiran, karena kalian meninggalkan ikatan-ikatan Islam sedikit

demi sedikit, hingga kalian keluar total dari agama. Ia membakukan

wajib secara nyata."

Al Mundziri berkata "Hadits ini diriwayatkan oleh Muslinr, An-
Nasa'i, dan Ibnu Majah."

c. c 1o. to . ..1a, ln.l .1a.el;u ,t' c.71.+ €.,1 f ,Jf Lis ci;! Li.t-- -otv
'r, 1 ,a. 

to, 
z czt c c. c. ,; c9 . c, ) c,l,:dt-t (r-fv Jt f ()* Jr. + ,f cr:..1u ry.L|e ;e cqi,t.r.Jt

.'--:..' i /-" n l.'^'n'ut J c^. c l. /f "--,.*-r! s,uir e-- u,&r*\t t:" i, J:;:riG
i>,*st'i'F I ,:e; \( u?:ju tl.iJt 6j :r;G J',6 *6t

n"o.,*4t
.,t6;I fiitj;,g,s:t:;jr'> ,fl Jv
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547. Qutaibah menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan

kepada kami dari Abu Janab, dari Maghra' Al Abdi, dari Adi bin

Tsabit, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah

SAW bersabda, " Barongsiapa mendengor penyeru, sedangkan ia

tidak dihalangi oleh suatu udzur untuk mengikutinya. " Mereka lalu

berkata, "Apa udzumya itu?" Beliau menjawab, "Rasa takut atau

sakit. Oleh karena itu, tidak aknn diterima darinya shalat yang ia
lakuknn."

Abu Daud berkata, "Abu Ishaq meriwayatkan dari Maghrut.;t2e6

qlrtjlt '*'gp (barangsiapa mendengdr penyerz) maksudnya

suara penyeru dan muadzin serta g, adalah mubtada'.

t .,", " i1i-i5-l,ls (sedangkan ia tidak dihalangi) maksudnya orang yang

mendengar hal tersebut.

:lst q (untuk mengtkutinya) maksudnya muadzin.

tflii 1m e r e lco ber lcat a)maksudnya para sahabat.

;ti lUetiau menjawab) maksudnya Nabi SAW.

'B'l (tidak akan diteriza) maksudnya penerimaan secara

sempuna. Ini adalah khabar.f, d* inilah bidang batrasannya.

' : (dartnla) maksudnya dari orang yang mendengar dan tetap

duduk di rumahnya.

Al Mundziri berkata, "Di dalam isnad-nya terdapat Abu Janab

Yahya bin Abu Hayyah Al Kalbi, orang yang dha'if. Hadits ini
diriwayatkan oleh Ibnu Majatr dengan redaksi yang serupa dengannya,

2* Hadits shahih li ghairihi dan di dalam isnad-nya terdapat Abu Janab, orang
yang dha'if, curang, dan 'on'an. Hadits ini memiliki sejumlah hadits pendukung.
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dan isnad-nya lebih bagus, sedangkan di dalamnya masih perlu

ditinjau."

fG * ,:-t'i 
"g 

(i,'-L *j7 U Lt* $:L -o rA

y\t e d'JL's ,{;*?i it f ,*), ,r,i'* ,-^!.'i:.;.

, tu6 d's ,tlrtr et3 /t "f &:, ;1.!t ,S-;U,lui'p:
q.itrl;lt # F,j,; ri e'ef'oi'-^;:, J,'#,u;i[.

.-^2L:)U;f v ,ju ,'n :JG

548. Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, Hammad

bn Zaid menceritakan kepada kami dari Ashim bin Bahdalah, dari

Abu Razin, dari lbnu Ummi Maktum, batrwa ia bertanya kepada Nabi

SAW, *Wahai Rasulullah, sungguh aku ini orang yang buta, dengan

rumatr yang jauh, dan aku memiliki seorang pemandu yang tidak

cocok denganku. Apakah aku berhak atas keringanan sehingga aku

cukup shalat di rumahku?" Beliau menjawab, "Apakah engkou

mendengar adzan? " Ia menjawab,"Ya." Beliau bersabda, "Alat tidak
mendapatlcan keringanan untulonu. "2e7

$t'i-? (orang buta) maksudnya tunanetra.

.rtluJt 'e:13 (dengan rumatr yang jauh) maksudnya rumatrnya

cukup jauh.

'$.'6 $ (dan aku memiliki seorang pemandu) maksudnya orang

yang menuntunnya pergi ke mana saja ia mau.

,1;*-l (yurrg tidak cocok denganku). Al Khaththabi berkata,

"Demikianlatr diriwayatkan di dalam hadits, dan yang benar adalah

2" Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (792).
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tidak cocok denganku'. (s ',i't ;i) y-g maksudnya tidak sejalan

denganku dan tidak menolongku."
"'r-";r, 

adalah bentuk muthayo'ohdari kata iliii (cela), dan ini

bukan tempatnya. Di dalam hadits ini ada dalil yang menunjukkan

bahwa menghadiri jarnaah hukumnya wajib. Jika hal itu sunatr maka
pasti lebih utama tidak menghadirinya orang-orang tunanetra dan

omng-orang yang lemah, serta siapa saja yang kondisinya sama

dengan Ibnu Ummu Maktum.

Atha bin Abu Rabah berkata, "Tak satu pun makhluk Allah di

kota atau di desa memiliki keringanan untuk meninggalkan shalat

berjamaah jika mendengar suzua seruan adz:rn."

Al Auza'i berkata, "Tidak ada ketaatan kepada seorang ayah

berkenaan dengan perintah meninggalkan shalat Jum'at atau shalat

jamaah ketika mendengar seruan adzan atau tidak mendengarnya."

Abu Tsaur mewajibkan mendatangi shalat berjamaatr. Ia dan

yang lain berhujjah bahwa Allah Azza wa Jalla memerintatrkan

Rasulullah SAW agar menunaikan shalat berjamaatr dalam shalat

khauf ketika tidak ada udzur untuk meninggalkannya, Oleh karena itu,

bisa dipatrami bahwa dalam kondisi zunan, lebih wajib hukumnya.

Mayoritas satrabat Asy-Syafi'i berpendapat bahwa shalat

berjamaah hukumnya fardhu kifayah, bukan atas tiap-tiap individu.
Mereka menakwilkan hadits Ibnu Ummi Maktum, bahwa tidak ada

keringanan untukmu jika engkau mencari keutamaan berjamaatr, dan

engkau tidak akan mendapatkan patralanya dengan meninggalkannya,

bagaimanapu. Mereka berdalil dengan sabda beliau SAW: a*
+15 ;-;s1 *.'Jji, iy':',# yqr (Shatat berjamaah tebih

diutamakan dmipada shalal seorang diri, dengan dua puluh njuh
derajat). Sclesai.
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ev-ir'6J.ij ,F @pakah engknu mendengar adzan) maksudnya

pengumuman dan seruan adzan untuk-menunaikan shalat.

'AbJ3'Ut'ti I (aku tidak mendapatlun keringanan untukmul.

Ali Al Qari berkata, "Artinya aku tidak mendapatkan keringanan dan

engkau tetap berpahala jamaah dengan tidak menghadirinya, karena

tetap wajib pula atas orang buta. Beliau SAW memberikan keringanan

kepada Atban bin Malik untuk meninggalkannya. Pendukung

pendapat ini adalah sabdabeliau: f $l'naibn:\iSi rttb g-'i
tiLi lBorongsiapa mendengar adzan dan ia tidak mendatanginya,

maka tidak ada pahala shalat baginya kecuali karena adanya udzur).

Selesai.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majatr.

Diriwayatkan pula oleh Muslim dan An-Nasa'i dari hadits Abu
Hurairah RA, ia berkata, 'Seorang pria buta datang kepada Nabi SAW,
lalu ia menyebutkan riwayat kepadanya serupa dengan redaksi yang

telah lalu'.'

c'"; ,,r.'r LiL ,"Grl1t ,si i.i-:); 0\:16 ti'rL -otq!P'.
. Ic1 I o zc 6t- c/ c. o zo 3. ./ o, I .o,

t''.-# c;:r /' f )t + eP 'f..b .J.f-)t + eP cdl.i-'

,s*,Lfutjitrdtif G,;ir 3t "lr i
g#t ;" ,? ,;<)ldt ;" ;'#

3k?i it
o. 0 ,tJ*dl

,Ji*'

iy €; ,or3l'*:€'Ft ,t;:t it;, kt:;jt; ,f: ,lG
>{1

X^

'r) L- ,JG ,l
 
dlt*)

o

de
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€
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549. Harun bin Taid bin Abu Az-7-rqa' menceritakan kepada

kami, ayahku menceritakan kepada kami, Suffan menceritakan

kepada kami dari AMurrahman bin Abis, dari AMurrahman bin Abu
Laila, dari Ibnu Ummi Maktum, ia berkata, 'Walni Rasulullah,
sungguh, di Madinah banyak binatang beracun dan binatang buas.

Beliau SAW lalu bersabda,'Apakah kamu mendengar a:li,a)r ,P C
dan gXir ,tb'e,maka ia bermakna'mari'."

Abu Daud berkata, "seperti itu juga yang diriwayatkan oleh Abu
Al Qasim Al Jarmi dari Suffan. Di dalam haditsnya tidak ada kata

'masri'."29t
t .t

?rtl)t itf @anyak binatang beracun) maksudnya binatang yang

menyakitkan, berupa kalajengking dan ular.

9#rS (binatang buas) seperti serigala dan anjing.

9fit ,*'* ,'oi)idr 
")b C (mari kita shalat dan mari kita

menuju kemenangan) maksudnya adzan. Dikhususkan dengan dua

buah lafazh tersebut, karena di dalam keduanya terdapat makna

permintaan.

'1J"6 (maka ia bermakna "mari"). Ath-Thibbi berkata, "Kata

perintah dan tergesa-gesa sebagai bentuk jawaban." Selesai.

Ibnu Al Atsir dalam An-Nihayah berkat+ "Ia adalatr dua buatr

kalimat yang dijadikan satu kalimat. Jadi, "si artinya datanglatr dan

i,U 61n a cepatlah. Di dalamnya terdapat sejumlatr pola bahasa."

Selesai.

Dikatakan di dalam kitab Mirqat As-Su'ttd, "Di dalam kitab

Syarh Al Mufashshal dikatakan, 'Ia adalatr ism di antara asma' al afal
yang tergabung antara'r? a*r..ln. Keduanya adalah suara yang artinya

2et Hadits shahih. Diriwayatkan oteh An-Nasa'i (850).
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perintatr dan segera. Lalu digabungkan antara keduanya dan

dinamakan dengan keduanya untuk menunjukk an mubalaghah'."

Polanya adalah kata yang tidak berubah (munsharifl, seperti
"-V:;* dan &l Ji{, hanya saja jika berada pada posisi kata perintah,

maka menjadi mabni, seperti '6:* y*rg di dalamnya terdapat berbagai

macam pola. Kadang-kadang hanya digunakan "si, seperli db'.si
6:tLJr 66 kadang-kadang i,ti saja.

Penggunaku"; saja lebih banyak daripada perrggrrnaar:l-i

saja.

lult it1t riii laan demikian yang diriwayatkan oleh Al Qasim)

maksudnya sebagaimana 7-aid bin Abu Az-Zarqa' meriwayatkan

hadits ini dari Sufran.

Demikian juga Al Qasim Al Jarmi yang telah meriwayatkan dari

Suffan.

Y'Jb'.oj gy e.^f (ai dalam haditsnya tidak terdapatlafazh

hayya hallaa) maksudnya hanya saja di dalam hadits Al Qasim Al
Jarmi lafazhtidak disebutkan )A C.

Al Mundziri berkat4 "Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i.

Ia berkata, 'Ali bin Abu Laila berbeda pendapat tentang hadits ini,
sehingga sebagian mereka meriwayatkan darinya dengan derajat

mursal ."

Bab 472 Keutamaan Shalat Berjamaah [Mim: 47-Tt'z 471

c. .-,,c, '7o. :^t.,.la t tct'.. ,,/a,
,;e torr*'id e $.:'r; wJ> c-r*-e .J tr L!-L> -oo r

;* l:t J;, \,)* :jv ,7t i ai t ,r4. sri i i' l"
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i*f 'i6 .y 'riti r3>ti ':oi ,i*'&i t';. *j aa ?'r

,:,i1itir & :t iUt Fi ;*rAt ;it^ Lt,,Su. v,'j,i rl,yi
'",;1-:t'o;t ,;1t Je t:; ti 6:#:v r,9i,.v o'r*U it
L;: ,i:/rriY '^{4i Y

o.b .z o7,

*i: aiy,:.ir '-, Jb & l'r\li

,F ;, t $aj,iai * q ;'tr,Fs, E g.:st ;>,;

,ja !,,j\',-ri'riik q1hlt'e *i €ri
550. Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami, Syu'bafi

menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari AMullatr bin Abu
Bashir, dari Ubai bin Ka'ab, ia berkata *Pada suatu hari Rasulullatr

SAW Subuh bersama kami, Beliau lalu bersaMa 'Apaluhfulan ihtt?'
Mereka menjawab, 'Tidak'. Beliau bersaMa, 'Apakah fulan ihtt?'
Mereka menjawab, 'Tidak'. Beliau bersaMa, 'Sesungguhnya dua

macam shalat ini odalah shalat yang paling berat di antara shalar
shalat lqin bagi kaum munafik. Jilca kalian mengetahui apa yang ada

di dalam l<cduanya, maka lcalian pasti okan mendatangi keduanya,

selralipun harus merangkok dengan bertumpu di atas lutut.

Sesungguhnya shaf pertama adalah sama dengan shaf para malaikat.

Jtka lralian mengetahui seperti apa kcutamoannya, maka kalian pasti

alcan segera mendatanginyo. Sesungguhnya shalat seorang pria
dengan seorang pria lebih bersih daripada shalatnya seorang diri,

dan shalatnya bersama dua orang lebih bersih daripada shalatnya

dengan seorang pria. Sedanglran jika terus bertambah banyak maka

yang demikian itu lebih dtcintai oleh Altah Ta'ala."2ee

Pi y ir' ,rp !, l i|'t(,r,k (Rasulullatr SAw shalat bersama

kami) maksudnya beliau berbar.u bersama kami atau menjadi imam

'' Hadits hasan. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (842).
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kami. Huruf ba' untuk menjadikan kata kerja membutuhkan objek.

Atau menjadikan kami orang-orang yang shalat dibelakangnya.

t1'9- @ada suatu hari) maksudnya di antara hari-hari.

alli lSuUutr) maksudnya adalatr shalatnya.

lyi t"t3f @pakoh fulan itrut) maksudnya apakah ia hadir dalam

shalat kita ini?

tl.-j 9rJti ,jJ @eliau bersabda, "Apakah fulan ihtt?')

maksudnya orang lain lagi.

fut gJ6t'ol.(sesungguhnya dua macam shalar ini) maksudnya

shalat'Subtrh yang disebut pertama sebagai yang pertama dan yang

lain yakni Subuh dan Isya.

Ibnu Hajar Al Makki berkata, "Beliau mengisyaratkan kepada

shalat Isya karena kehadirannya dengan kekuatan, demikian juga

dengan Subuh, karena ini dimulai pada awal tidur, sedangakan yang

itu pada akhimya." Demikian dikatakan di dalam kttab At Mirqat.

f,At o); orli*Jr'Siii gaoUh shalat yang; paling berat di

antara shalat-shalat loin bagi lraum munaJik) karena dominasi rasa

malas pada keduanya dan karena sedikitnya rasa riya yang didapat

dalam melaksanalen keduanya.

i:r-{tt lt (iilra kalian mengetahuf) maksudnya kalian, watrai

orang-orang mukmin.

$.rj (apa yang ada di dalam kcduanya) maksudnya berupa

patrala dan balasan yang besar, karena patrala sesuai dengan tingkat

kesulitan.

t-!iti;;\ Qtasti kalian aknn mendatangi keduanya) maksudnya

shalat Subuh dan Isya.
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t:* fi @ekalipun harus merangkak) maksudnya merayap dan

berjalan.

j;\ $ grngon bertumpu di atas lutut). Ath-Thibi berkata,

"tlji adalah khabar oti y*g dihilangkan. Maksudnyu irt+)i oS ji
ti-i; lwalaupun datangnya dengan cara merangkak), yaitu berjalan

dengan menggunakan kedua tangan dan lutut, atau dengan bokongnya.

Bisa juga aslinya adalatr t:j-i, '$ti$i'{, (sekalipun kalian

mendatanginya dengan cara merangkak). ,Dengan kata lain, i.t-,
adalah penamzuur dengan mashdar untuk mubalaghah."

J\\i: * tt'ori (dan sesungguhnya shaf pertama) maksudnya

dalam hal kedekatannya kepada Allah Ta'alo dan jauhnya dari syetan

yang terkutuk.

*3*:jt'Jb Jl, u$ gaouh sama dengan shaf para malatkat).

Ath-Thibi berkata, "Menyerupakan shaf pertama dalam hal

kedekatannya dengan imam, dengan shaf para malaikat dalam hal

kedekatannya kepada Allah Ta'ala. Al jar dan a/ majrur adalatr

khabar d! dan yang berkaitan dengannya adalah i!€.-

'ry 6 @eperti apa lceutamaannya) maksudnya shaf pertama.

a:t;1i-;;.i Qtasti kolian akan segera mendatanginya) maksudnya

berlomba-lomba menuj u kepadanya.

,SJ }.}, t Siry a*lt;: {a* sesungguhnya shalat seorang

prta dengan seorang pria lebih bersih) maksudnya lebih banyak

patralanya.

i'rrt 9'b y (daripada shalatnya seorang diri).
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Ath-Thibi berkata, "Dari t<ataiw?1i y*g artinya pertumbuhan,

atau seseorang menjadi aman dari najis dan godaan syetan. Berasal

dari kata i'i,!i y*rgartinya kesucian."

'^i'lai (dan shalatnya) dengan nashb atau rafa'.

,;'ri #tt { (bersama dua orang lebih bersift) maksudnya

lebih utama.

&Y g (dengan seorang prfa) maksudnya satu orang.

t,_;i'#'S \ @edangkan jika terus bertambah banyak mako

yang demikian itu lebih dicinrai). Ibnu Al Malik berkata, "tj di 5ini

adalalr maushulah, sedangkan dhamir (kata ganti) kembali kepada dl
yaitu ungkapan yang berarti shalat. Maksudnya, shalat yang jumlah
jamaatrnya banyak, lebih disukai. Menyatakan dengan mudzakkar,

yaitu dengan kata $, dengan melihat lafazh 6." Selesai.

Bisa jadi maknanya adalatr, setiap tempat yang di dalamnya

banyak orang yang menunaikan shalat, maka tempat itu lebih utama.

Demikian dikatakan di dalam kitab Al Mirqat.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i

seutuhnya, dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah sedemikian itu pula

dengan diringkas."

Al Baihaqi berkata, "Penegak isnad-nya adalatr Syu'bah, Ats-
Tsawi, dan Israil di tengah-tengatr perawi lainnya. Abdullatr bin Abu
Bashir yang mendengarnya dari Ubai dengan ayahnya, dan didengar

oleh Abu Ishaq, darinya dan dari ayahnya." Demikian dikatakan oleh

Syu'batr dan Ali bin Al Madini.
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.1a .tottot .1a.
Li-r.-> c&" u- Jq db.-,t LiJ> c

r o t z o / .1'n .
L:> .,r J^>l U;J> -oo \

,o 3,"to, -11 . ./, .o' -ot o, ..u /o. l.rot

O,*-)l r-e Ub jr Jt^i :e-- P C".t ;p uJl#-'
'it 

s')r'Jtt :J$'i it s*', ok ; ot;i'* ;',L? ,rri ';.

;9 fr.,ry ott zec; q.;Vt'v d:Pj*\t*
g fV ott'^eL; €, H\iryt ,v ;i

551. Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Ishaq bin

Yusuf menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakarr kepada kami
dari Abu Sahl 

-yakni 
Utsman bin Hakim-. Abdurrahman bin Abu

Amrah menceritakan kepada kami dari Utsman bin Affan RA, ia
berkata: Rasulullah SAW bersabda, " Barangsiapa menunaiknn shalat

Isya berjamaah, maka ia seperti menunaikan shalat setengah malam.

Barangsiapa menunaikan shalat Isya dan Subuh berjamaah, moka ia

somo dengan shalat semalom. "3oo

* ff (sama dengan shalat semalam) maksudnya sama

dengan pahala shalat semalam.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, At-
Tirmidzi. Lafazh Muslim adalah: 'd-.it|r#;* 

^2U+ C.;yt rbU
'J? S4t & 6$$iit* C#t * ii,,Ht (Barangsiapa

menunaikan shalat Isya berjamaah maka seaknn-akan dio shalat

setengah malam. Barangsiapa menunaikan shalat Subuh berjamaah

maka seakon-akan dia shalat semalam suntuk)."

Sebagian dari mereka menjadikan hadits Muslim sebagaimana

makna eksplisitnya, dan jamaah shalat Isya sama pahalanya dengan

menunaikan shalat selama setengatr malam. Sementara itu, shalat

Subuh berjamaah sama pahalanya dengan shalat semalam suntuk.

'* Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (AI Masajid/260) dan At-Tirmidzi
(22t).
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Redaksi yang diriwayatkan oleh Abu Daud adalah sebagai

tafsirnya dan menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan ungkapan,

ij? .1;il' "g 
L$Si -d,-bt z e. &, ,U ij (dan barangsiapa

menunailran shalat Subuh berjomaah malca seakan-okan dia shalat

semalam suntuk) maksudnya adalah, barangsiapa menunaikan shalat

Subuh dan Isya.

Jalur-jalur hadits tersebut menegaskan hal itu. Masing-masing

dari keduanya merepresentasikan setengatr malam, dan gabungan

antara keduanya merepresentasikan safu malam.

Beb 4E: Keutamaan Berjalen Menuiu Shalat [Mim:48-Tr'4tl

* * ,-: g;f .u; * ,,-#- tl:L ,',''sJ.7 6* -ooY

U,r,r;-:; €j r,* i,r1'f * d;:/ r')l
i;i p'i.:,^*Jt u'";\ttfitri ;u ,lLs *\t *

552. Musaddad menceritakan kepada kami, Yatrya menceritakan

kepada kami dari Ibnu Abu Dzi'ib, dari Abdunahman bin Mihran,

dari Abdurrahman bin Sa'ad, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW,

beliau bersabda, "Semalcin jauh jarak dari masjid, malw pahalanya

semakin besar."3ol

litr, (semakin jauh). Al Aini berkata, "Dimungkinkan batrwa

huruf fa' yarrg ada di sini berguna untuk menunjukkan tertib yang

disertai dengan proses sedikit demi sedikit dari satu sisi. Bisa juga

makna huruf "fa' di sini adalatr 'kemudian', sehingga artinya yang

lebih jauh di antara mereka, lalu yang lebih jauh lagi."

3ot Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (782).
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i;i'jbt Qtahalanya semakin besar) di-manshub-kan karena

sebagai tamyiz. Penyebab bertambah besarnya pahala dalam

menunaikan shalat adalah karena jauhnya berjalan kaki, yaitu jarak,

dan yang demikian itu karena adanya kesulitan di dalamnya. Dalam

hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan keutamaan melangkahkan

kaki ke masjid yang jaraknya jauh karena akan munculkan banyak

langkah kaki.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah."

553. Abdullah bin Muhammad An-Nufaili menceritakan kepada

kami, Zt:dlrur menceritakan kepada kami, Sulaiman At-Tamimi
menceritakan kepada kami, batrwa Abu Utsman RA menceritakan

kepadanya dari Ubay bin Ka'ab, ia berkata, "Ada seorang pria yang

aku tidak mengetahui seorang pun di antara orang banyak yang

menunaikan shalat menghadap kiblat dari kalangan warga Madinatr

lebih jauh rumatrrya dari masjid, daripada pria itu. Dia tidak pernah

tl"J ,;|) rrL |)fri -U,, a' |t? t::L -qor9.'4,

:Jv *iS i ";l'* ';L 
^* ?nr q, ot;L 6i oi 'u$t it11:"

'ni'fg',yi i y' k q 16', i*i I';f , b; ok

,r^;jr C ;*'^;W l,stl'r,b'), Ui'a r*-ir u I r
Li',*i c :Jw ,-ptr:G')t Ck;|G'.;?t ; :.i
-*\t &"i,r Ji' jt,;";t's-|,r-.:Jt * eJF
;ts\d.'K:.tf i' J'ir|''-iri',iu; ,u: * fd',n;
'+ hr ,rJ;i,iu; .'u,*rt;y;;i d.q'r'r, "-J ;rr 

jt
'CLik'q*3;r 6 irr ':)ttri,k
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luput melaksanakan shalat di masjid. Aku pun berkata, 'Jika saja

engkau membeli keledai yang bisa engkau tunggangi saat cuaca panas

atau gelap'. Ia berkata, 'Aku juga tidak suka jika rumahku berada di

samping masjid'. Ia lalu melanjutkan perkataannya kepada Rasulullah

SAW, lalu beliau bertanya tentang hal itu kepadanya. Ia berkata,'Aku
ingin watrai Rasulullatr, agar dituliskan untukku datangku ke masjid

dan kembaliku ke kalangan keluargaku jika aku kembali'. Beliau pun

bersabda, 'Allah teloh memberimu semua itu, dan Allah memberimu

semua yang engkau minta'.'tso2

:C( lteUitr jauh) manshub sebagai mofulkedua untuk ungkapan,

Iti( I (aku tidak tatru).

i;- 1**utty a) manshubkarena sebagai tamyiz.

'+ I o'&.i (dia tidak pernah luput melaksanakan) maksudnya

orang itu tidak pernah meninggalkan.

,ta.ilr t' (saat cuaca panas) maksudnya di atas pasir yang

sangat panas dan tanah yang sangat keras.

.166 6a lalu berkata) maksudnya pria itu.

e;-tjir'o-{ Ualalu melanjutkan perkataannya) dengan bentuk

majhul yang artinya menyampaikan.

'iU., i (lalu beliau bertanya kepadanya) maksudnya Nabi SAW

bertanya kepada pria itu.

U) V (tentang hal itu) maksudnya keadaan.

Sui liaberkata) maksudnya pria itu.

'' Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Al Masajid/27g) dari jalur sulaiman
At-Taimi dengan isnad ini, dan sedemikian itu pula. Diriwayatkan pula oleh Ibnu
Majah (783) seperti itu.
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J$t laut*gku) maksudnya kepergianku.

iui 6etiau pun bersabda) maksudnya Nabi SAW.

tk U,i ir iJGli (Allah memberimu semua itu). Di dalam hadits

ini ada penetapan pahala untuk setiap langkah ketika pulang usai

menunaikan shalat, sebagaimana yang telah baku ketika berangkat.

lbr rji Llf (Ailah memberimu) maksudnya memberimu. Ini adalah

bahasa warga Yaman ketika berkata jbi (memberi), sehingga ayat

berikut dibaca 'i:At g liti$ dengan huruf nun sebagai pengganti

huruf ain. Demikian dikatakan dalam lotab Mirqat As-Su'ud.

|>),-,-it t '^ (apa yang englrau minta) maksudnya engkau

dambakan wajatr Allah dan pahala di dalamnya.

Di dalam kitab An-Nihayah, Ibnu Al Atsir berkata, "Ihtisab
(permohonan) hanya di dalam amal shalih, sedangkan di dalam amal

yang dibenci adalatr 'jt)i.-

Maksudnya, segera menuju upaya pencarian dan mendapatkan

pahala dengan menyerahkan diri serta bersikap sabar. Atau dengan

menggunakan mac.rm-macam kebaikan dan dengan mengamalkannya

sebagaimana yang dicanangkan di dalamnya, guna mendapatkan

patrala yang diharapkan darinya.

'&1'.s (semua itu) adalah ta'kiduntuk kata'ik.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan

Ibnu Majah dengan maknanya."

,f ;"i- * ,':: '; &t c!* ,'C; l tl:.L -oor

ar S:rJr'oi ,'^-;cf ori * ,;,*-!St y €)i .,6l, f ,?)at

AUNULMABUD 755



\-;';* :r; ;t rpt * i t",r :Js'&'s * \t *
\\q-'t ,*Lsr f Jtc; ot'/r it^ir ;k i?G

,f.|-,y t;U;. ii ) :L iy *i>:-; ,-fi..jrt ;k ii-:u;t11

'it"

554. Abu Taubah menceritakan kepada karni, el Haitsam Uin

Humaid menceritakan kepada kami dari Yatrya bin Al Harits, dari Al

Qasim Abu Abdunahman, dari Abu Umamah, bahwa Rasulullatr

SAW bersabda, "Barongsiapa keluar dari rumahnya dengan telah

bersuci menuju tempat pelal<sanoan shalat wajib, maka pohala seperti

pahala orang yang naik haji yang berihram. Sedangkon siapa saja

yang keluar untuk menunailun shalat Dhuha dan tidak melelahlcannya

kecuali dirinya sendiri, maka pahalanya sama dengan pahala orang
yang bertbadah umrah. Shalat setelah shalat dengan tidak ada

pembicaraan tentang kBduniaan antara lreduanya, maka bagtnya

catatan amal di tempat catotan amal kebojilan."303

:v alf.Ah;, y ,t e" n (barangsiapa lceluar dari rumahnya

dengan telah bersuci menuju tempat pelaksanaan shalat) sebagai hal,

yang maksudnya menuju masjid, misalnya untuk menunaikan shalat.

'U[-l gt€ a?t6 zi.F- (waiib, maka pahala sepe.rti pahala orang

yang naik haji). Zain Al Arab berkata, "Maksudnya adalatr sempurna

patralanya.)'

Dikatakan pula, "Sebagaimana pahalanya ketika ditulis untuknya
bahwa pada setiap langkah pahala seperti patrala orang yang beribadah

haji, sekalipun dua pahala itu berbeda dari aspek banyak dan

sedikitnya atau kuantitas dan kualitasnya, atau dari aspek bahwa
patrala itu cukup untuk orang yang menunaikan shalat sejak keluar

'o' Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Ahmad dari jalur Yatrya bin Al Harits.
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hingga kembali, walaupun tidak menunaikan shalat pada sebagian

waktu-waktu itu."

Hal itu sama seperti orang beribadah haji yang dicukupkan

baginya patrala ibadah haji hingga ia pulang, sekalipun ia tidak

beribadah haji dan hanya di Arafah. Demikian dikatakan di dalam

kttab Al Mirqot.

e.)Sr (yarg berihram). Diserupakannya orang berihram dengan

orang beribadah haji, adalah karena bersuci untuk menunaikan shalat

sama dengan ihrarrr untuk beribadah haji, sebab tidak ada pernyataan

yang membolehkan jika tanpa keduanya.

Selain itu, jika orang beribadah haji berihram, maka pahalanya

lebih sempuma. Demikian juga orang yang keluar untuk menunaikan

shalat, jika ia telah bersuci maka pahalanya lebih utama. Demikian

dikatakan di dalam kttab Al Mirqat.
,t

|i,:ilr di{; ori (sedangkan siapa saja keluar untuk

menunaikan shalat Dhuha) maksudnya shalat Dhuha. Setiap shalat

sunatr adalah tasbihah atau sabhah.

Ath-Thibi berkata, "Sekalipun yang wajib dan yang nafilah

sama, bahwa masing-masing dari keduanya deirgan tasbih pada

masing-masing dari kedua shalat itu, namun shalat na/ilah muncul

dengan rulma tersebut, yang bersifat lebih khusus dari aspek tasbih-

tasbih dalam shalat fardhu, dan shalat nowafil adalatr sunah. Jadi,

seakan-akan dikatakan (berkenaan dengan shalat nafilah),'Tasbih
yang sesungguhnya mirip dengan dzikir-dzikir yang kenyataan

hukumnya bukan wajib'."

Ibnu Hajar Al Makki berkata "Dari sini para imam kita
menentukan pendapat mereka, batrwa sunnah $ d"l* shalat Dhuha

adalah pengamalannya di dalam masjid, dan termasuk satu di antara

pengecualian-pengecualian dari khabar:'ff .4 oJ ijt ilO'6i1
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z-i.j(:Sr (Sebaik-boik shalat seseorang itu dilalrulran di rumahnya,

kecuali shalat fardhz,)" Selesai.

Di dalam hadits ini, dengan ke-shahih-an motan-nyy

ditunjukkan hukum boleh, bukan tentang keutamaannya. Atau dibawa

kepada makna adanya orang yang tidak memiliki tempat tinggal atau

di dalam tempat tinggalnya ada gangguan dan sebagainya, dan masjid

pada dasarnya tidak disebut di dalam hadits, Jadi, maknanya adalatr,

"Siapa saja yang keluar dari rumahny4 atau tokonya, atau tempat

kesibukannya, menuju ke penunaian shalat Dhutra dengan

meninggalkan berbagai kesibukan duniawi." Demikian disebutkan di
dalam kitab Al Mirqat.

Apa yang disebutkan oleh Ibnu Hajar Al Makki ini tidak bagus.

Pendapat itulah yang dikatakan oleh Ali Al Qari.

|i: 'rl (dan tidak melelahkannya) dengan harakat dhammah

pada huruf ya'dari kata i+ri-::i yang artinya melelatrkan, yang

diambil dari kata'+ dengan harakat lrasrahjika artinya lelah, dan

i:*'a?--li jika artinya melelahkannya. Diriwayatkan dengan harakat

fathah pada huruf ya' dali lala ir,^ t yang artinya menegakkannya.

Demikian dikatakan oleh Zain Al Arab.

Sementara itu, At-Turbasyti berkata, "Kalimat itu dengan

harakat dhammoh pada huruf ya', dan harakat fathah sebagai

kernungkinan suatu bentuk batrasa yang tidak saya teliti riwayatnya."

aU-111 (kecuali dirinya sendiri) maksudnya keluar rumatr itu

tidak melelahkannya melainkan pengamalan shalat Dhuha. Peletakkan

dhamir manshub pada posisi dhamir marfu, dengan maksud tidak
mengeluarkannya dan tidak mengejutkannya kecuali dia, sebagaimana

kebalikanrrya di dalam hadits wasilah:'i oil'ol ;;l:t (Aht berharap

kiranya dia itu adalah aku).Demikian dikatakan oleh Attr-TtriUi.
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Sedangkan Ibnu Al Malik berkata, "Dhamir manshub terletak

pada tempat marfu, karena ia adalah pengecualian total. Maksudnya,

tidak melelahkannya kecuali keluar untuk menunaikan shalat Dhuha."

,-;a\ ;lS l?ti (maka pahalanya sama dengan pahala orang

yang beribadah umrah) terdapat isyarat bahwa umrah hukumnya

sunalr. Demikian dikatakan dalam kitab Al Mirqat.

6r'i ii rP aY*j (shalat setelah shalat) dengan harakat kasrah

pada huruf hamzah, kemudian sukun, atau dengan dua buah fothah,
yang artinya setelahnya.

tJigi I @rngon tidak ada pembicaraan tentang keduniaan

antara kcduanya) maksudnya dengan pembicaraan urusan dunia.

Q(S (catatan amal) maksudnya amal yang tercatat.

& e (di tempat cataton amal kebaiikan) mengandung isyarat

kepada ketinggian deraj atnya dan penerimiuumya.

Ali Al Qari berkata, "Dia adalah alam untuk

mendokumentasikan semua amal kebaikan orang yang berbuat baik."
Allah Ta'ala berfirman, "Sekali-kali tidak, sesungguhnya kitab orang-

orang yang berbakti itu (tersimpan) dalam 'Illiyyin. Tahukah komu

apakah 'Illiyyin itu? (Yaitu) kitab yang bertulis, yang disal<sikan oleh

malaikat-malaikat yong didekatknn (kepada Allah). " (Qs. Al
Muthaffifiin [83]: I 8-21)

Dinukil dari bentuk jarnak dengan wazon'# dari kata ';fi.
Dinamakan demikian karena dia diangkat ke langit ketujuh sebagai

bentuk penghormatan. Dia juga penyebab ketinggian hingga derajat

tertinggi. Jadi,'L.J)tJi derga, tasydid pada huruf lam dan ya' artinya

ruangan. Demikian dikatakan oleh sebagian mereka.

Dikatakan pula, "Maksudnya adalah tempat yang paling tinggi
dan martabat paling mulia. Maksudnya adalatr dawam dalam
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menunaikan shalat, dengan tidak ada sezuatu yang merusaknya,

namun tidak apa-apa jika ada amal yang lebih tinggi darinya. Oleh

karena itu, yang demikian dijuluki Illiyuyin." Selesai.

Dalarn kttab Mirqat Ash-Shu'ud dikatakan, "Dia adalah nama

untuk langit ketujuh."

Dikatakan pula, "Untuk mendokumentasikan hpa-apa yang hmus

dijaga, yang kepadanya semua amal perbuatan orang-orang shalih

dinaikkan."

Kitab (buku) artinya maHub (tulisan). Di antara hal:hal yang

langka adalatr apa yang mereka kisatrkan, batrwa sebagian mereka

menulis hadits ini lalu berkata, "seperti api di gelap akhir malam."

Lalu dikatakan kepadany4 "Apa arti gelap akhir malam?" Ia berkata,

"Itu karena dia menjadi lebih dahsyat." Selesai.

Al Mundziri berkata, "Pada Al Qasim Abu AMurrahman
muncul banyak komentar."

,-i * ,;*\i * ,[-)tL l r1;:"; ,",,t7-7 ttL -ooo

i;G,'{", 
^;tL 

h' ,3; !, l;;j6 'i6 ,i;:} €j r ,Cy
tl '-! ai'3-, €*jy e* e'ii-1rt:; e,hl),
,Jri*1;;ftt+; ts1'€';-:f L\u;i ,Lr; Gh,
;'"i -aitLsr 

11 '*i- ;:rt y:itiat ol."i- y i,;ir
jlt, :- ; + iL e. *iLr; A d $'oy;:;br'Lx.
,'-oi>,2st L tk 6 yA e og r'.,*Jt Sa; rir; ,tuJ.1)t

j:" €!, # €?,;rr'€yf * t'rtei--^aAr/o#
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555. Musaddad menceritakan kepada kami, Abu Mu'awiyah
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu
Hurairah, ia berkata: Rasulullatr SAW bersabda, "Shalat seseorang

dengan berjamaah bernilai lebih daripada shalatnya di rumahnya dan

shalatnya di pasarnya dengan dua puluh limo derajat. Hal itu jika
salah seorang dari kalian berwudhu dengan membaguskan wudhunya

lalu datang ke masjid dan tidak menghendaki selain shalat, dan tidak
ada yang membangkitkannya 

-yalcni 
selain shalat- kemudian tidak

melangkah seknlipun satu langkah, melainkan diangkat baginya

dengan langkah itu satu derajat dan digugurkan dengannya satu

kesalahan, hingga masuk ke dalam masjid. Jiko ia masuk masjid malra

ia tetap dalam keadaan shalat selama shalat menahannya. Para

malailrnt menyampoikan salam kepada salah seorang dari kalian

selama berada di tempat dudulorya yang ia shqlat padonya. Mereko

mengucapkan, 'Ya Allah, ampunilah ia. Ya Allah, rahmatilah ia. Ya

Allah, terimalah tobatnya'. Selama ia tidak menyakiti atau berhaQats

di situ.'tsoa

,1;7'aU* @ h al a t s e s e o r a n g) maksudnya pahala shalatnya.

j Cr;le Se (atus shalatnya di rumahnya) maksudnya atas

shalat seorang diri. Ungkapan, "4. C. @i rumahnya) merupakan

keterangan atas hal itu, karena kebanyakan pria shalat di rumatrnya

seorang diri." Demikian dikatakan oleh Al Aini.

Dalam kitab Al Fath, Al Hafiztr berkata, "Ungkapan,4.e @i

rumahnya) dan $9-' 
'i @i pasarnya) merupakan konsekuensinya,

3* Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (647) dan Muslim (Al
Masajid/272).

gJ.*l
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bahwa shalat di masjid dengan berjamaatr akan bernilai lebih,

dibandingkan dengan shalat di rumah dan di pasar, baik secara

berjamaatr atau sendiri-sendiri."

Ibnu Daqiq Al Id berkata, "secara zhatrir yang dimaksud dengan

berjamaah di masjid adalah melaksanakan shalat tidak sendiri-sendiri.

Akan tetapi, dia muncul sebagai mayoritas, batrwa orang yang tidak

hadir ke masjid menunaikan shalat seorang diri."

t* (ltma) di-nashab-kan karena dia menjadi maful untuk

ungkapannyu '-L;r, sebagaimana ungkapan t:*.--t,lb crt) (aku

tambatrkan kepadanya sepuluh) dan semacamnya. Demikian dikatakan

oleh Al Aini.

itJ-|i (hal itu) adalah isyarat yang mengaratr kepada pelipatan

dan tambatran.

'€'Sllrl jifu salah seorang dari kalian) huruf ba'yang ada

boleh mennnjukk an s ab ab i ah.

l-z$'iJlt (dengan membaguslun wudhunya) maksudnya

memenuhinya dengan memperhatikan srmah-sunatrnya dan adab-

adabnya.

tl,L-St 1\{-ll (dan tidak menghendaki selain shalat) adalatr

kalimat haliah. Fi'il mudhari' yang dinafikan berposisi sebagu hal,

maka dibolehkab huruf wawz padany4 atau meninggalkannya.

i:fri-Y2 (dan tidak ado yong membangkitkanrrya). An-Nawawi

berkata, "Ia dengan harakat fathah pada bagian awalnya dan harakat

fothah pada huruf ha'serla za'. Artinya, tidak membangkitkan dan

mendirikannya." Selesai.

Al Khaththabi berkata "Artinya adalah tidak

membangkitkannya dan tidak mendorongnya melainkan hal itu."
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Sedemikian itu juga a?tj(pt uaaUn segera bangkit untuknya

dan segera menuju kepadanya.

'Jr-X;i (lcemuaian tidak metangkah) dengan fuxfifathah pada

bagian awalnya dan dhammah pada huruf tha'. Demikian dikatakan

oleh Al Hafiztr. Artinya tidak berjalan.

;:lr, @ekatipun satu langlah). Kami men-syaka/-nya dengan

harakat dhammah pada bagian awalnya. Boleh juga dengan huruf

fathah.

Al Jauhari berkata, *i:;, dengan harakat dhammah artinya

antara dua telapak kaki, sedangkan dengan huakatfothaft artinya satu

kali. Sementara itu, Al Ya'muri dalam hal ini menetapkan dengan

hvruf fathah;'

Al Qurthubi berkata, "Semua itu ada pada sejumlah riwayat

Muslim dengan harakat dhammah." Demikian dikatakan oleh Al
Hafiztr.

rJ'*,1\1 (melatnkan diangkat baginya)maksudnya bagi salatr

seoftrng dari kalian.

Q (dengannya) maksudnya dengan langkah itu.

:fu Cis€ (dalam kcadoan shalat) maksudnya hukum ukhrawi

yang berkaitan dengan patrala.
t, ... I

+; -" iilo..Jr L {f r-i (selama shalat adalah yong

menahannya). Kata t-i untuk menunjukkan mas4 yang maksudnya

selama berlangsungnya penahanan oleh shalat atas dirinya.

'€fl * oi;"t- (menyampaiknn salam kcpada salah seorang

dmi kalian) maksudnya berdoa, memohonkan ampunan bagi kalian.
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9i* qr)r a-J4,- f iri r; (selama berada di tempat dudulcnya

yang ia shalat padanya). Sedangkan di dalam riwayat Al Bukhari

disebutkan, "'oii Lr-! il5 tj (selama mosih berada di tempat

shalatnya)."

Al Hafizh berkata, "Maksudnya, di tempat yang pakai untuk

melaksanakan shalat, di suatu bagian masjid."

Seakan-akan muncul sebagai mayoritas. Jika tidak, maka bila ia
berdiri dan berjalan ke bagian yang lain, namun masih tetap di dalam

masjid dengan tetap bemiat menunggu pelaksanaan shalat, maka yang

demikian tidak merubah hukum yang ada.

* ri iiltl' $ta Allah, terimalah tobatnya) maksudnya berilah ia

taufik untuk bertobat, atau terimalah tobat darinya, atau jadikan ia
tetap pada tobatnya.

y ii-i 6 lsetama dia tidak menyakiti)maksudnya selama tidak

menyakiti orang lain di majelisnya 
-yang 

ia gunakan sebagai tempat

shalat- dengan ucapannya atau dengan perbuatannya.
. toa .+ g$-i ji (atau berhadats di situ) dengan jazm dari kata .rt:ril

,** *tnra hadats. Bukan dari kata "UrrX.Dengan kata lain, selama

belum batal wudhunya.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,

Muslim, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah, dengan redaksi yang serupa

dengannya."

i )\ * ,"-)d I sv ,&';;'rLJ ui'"; -oot
it J'yr'Ju ,Ju ,ier:t;i y drl'* ,i-i- /. :w t 9';
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,i<li ;_Pt'* Jy yG, i>zt;, P, * \t *
.$;'#'i;. a;:Pi Wf" iu tn *-ti>r:, r;r;

,t,y'StiL,d.y,t- e)r-:'i ,Ut'*iu:;jr; rf )u
/ a C , . . ,C

c..if' ,iLi .yr:**Jt €.* J''*tP, a>'at

556. Muhammad bin Isa menceritakan kepada kami, Abu
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Hilal bin Maimun, dari

Atha bin Yazid, dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata: Rasulullah

SAW bersaMa, "Shalat dengan berjamaah setara dengan dua puluh
lima shalat. Jil@ dilahtknn di tengah tanah lapang lalu
menyemryrnakan ruht dan sujudnya, makn bisa setara dengan lima
puluh shalat."

Abu Daud berkata, "Abdul Wahid bin Ziad (berkenaan dengan

hadits ini) berkata, 'Shalat seseorang di tanah lapang pahalanya

digandakan atas shalatnya dengan berjamaah'." Ia kemudian menyitir
hadits.30s

:ytj.d (di tengah tanah lapang). Abu Daud berkata di dalam

kttab Al Mishbah, "6l,Li tanah lapang yang tidak ada airnya. Bentuk
I

jamaknya yaitu ii, sebagaimana'otnL, yang bentuk jamaknya adalatl

t:ei."

ar,-b lllli (bisa setara dengan lima ptluh shalat)

maksudnya shalatnya bisa mencapai lima puluh kali shalat. Artinya
dia akan mendapatkan patrala setara dengan patrala lima puluh kali
shalat, yang dapat dicapai dengan shalat berjamaah. Jika ia shalat

sendiri maka ia tidak akan mendapatkan kelipatan ini. Dua puluh lima

305 Hadits shahitt Diriwayatkan oleh Al Bukhari (6460;. setengatrnya yang pertama

saja).
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yang lain bagi orang yang melipatgandakan itu hanya karena dia

menyempurnakan ruku dan sujud shalatnya. Sedangkan dia dalam

perjalanan yang menjadi sebab adanya keringanan. Demikian

dikatakan oleh Al Ainiy.

Dalam kitab An-Nail dikatakan , "6Li.ri riii $li Uit@ ia

lakukan shalat itu di tanah lapang) l"bih u-r- daripada melakukan

shalat sendirian atau secara berjamaah.'

Ibnu Ruslah berkata, "Akan tetapi, dengan membawanya kepada

makna 'berjamaatr' akan lebih utama. Inilah yang muncul dari redaksi

yang ada...." Selesai.

Asy-Syaukani berkata, "Hal yang lebih utama adalatr

membawanya kepada makna 'sendirian' karena tempat kembali kata

ganti (dhamir) dalam hadits bab ini dari ungkap an, ui),-:,,o adalatr

kepada shalat pada umumnya, bukan kepada sesuatu yang terbatas

padatral ia dalam berjamaah. Riwayat yang menunjukkan hal itu
adalatr riwayat yang disebutkan oleh Abu Daud dari Abdul Wahid bin
Ziad, karena di dalamnya ia menjadikan shalat seseorang di tanatr

lapang dan tandus berhadapan dengan shalat berjamaah, sedangkan

hadits ini menunjukkan tingkat keutamaan shalat di atas tanah lapang

dan tandus dengan kesempumaan ruku dan sujud, yang setara dengan

lima puluh shalat, jika secara berjamaah, sebagaimana disebutkan

dalam riwayat Abdul Wahid." Selesai.

$t-j (menyifir) maksudnya Abdul Wahid.

.if' (hadits) maksudnya dengan seutuhnya.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah
dengan diringkas. Di dalam isnad-nya terdapat Hilal bin Maimun Al
Juhani Ar-Ramli. Julukannya adalatr Abu Al Mughirah. Yahya bin
Mu'in mengatakan bahwa ia tsiqah. Sedangkan Abu Hatim Ar-Razi
berkata, 'Dia bukan orang kuat yang menulis haditsnya'."
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Daftar istilah dalam kitab ini

Mathumz Penunjukkan lafazh terhadap suatu hukum yang

tidak diucapkan.

Manthuqz Penunjukkan lafazh terhadap suatu hukum sesuatu

yang disebutkan dalam pembicaraan.

Qiyas jalli: qiyas yang dinyatakan illat-nya secara tegas dalam

Al Qur'an dan Hadits, atau tidak dinyatakan secara tegas dalam

keduanya tetapi berdasarkan penelitian kuat dugaan bahwa tidak ada

perbedaan antara hokum asal dan cabangnya dari segi kesamaan illat-
nya.

Tarjihz menguatkan salah satu indicator dalil dzanni atas yang

lannya untuk diamalkan.

Takhshish: Mengeluarkan sebagian dari satuan yang dicakup

lafazh umum dengan dalil.

Muthlakz lafaz}l, yang menunjukkan suatu satuan dalam
jenisnya.

Muqayyad: lafazh yang menunjukkan suatu satuan dalam
jenisnya yang dikaitkan dengan sifat tertentu.

Majruhz Adanya cacat pada perawi.

Muttahom: Diduga terdapat cacat dalam periwayatan.

Tsiqahz Tepercaya.

Ta'lilz Mengungkapkan alasan hukum.

Masyruthz Sesuatu yang tergantung pada keberadaan yang

lainnya.

Jom". Menggabungkan antara dua hal.

Isfidlalz Menmjukkan dalil untuk menguatkan dakwaan.
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Musta'mal: Sesuatu yang telah terpakai.

Al Mabniz Kebalikan arti mu'rab (telah disebutkan

, Mubtada': Subyek.

Khabar: Predikat.

Kalimat ismiyah: Kalimat yang terdiri dari subyek dan

predikat.

Tsulasi mujarrad: Kata yang hanya terdiri dari tiga huruf dan

tidak ada penambahan.

Majzum: Kata yang huruf akhirnya berharakat sukun.

Mahmuz: Yang di dalam kata aslinya terdapat hamzam.

Fi'il mu'tal.'Kata kerja yang di dalamnya terdapat fuxuf iltat.

Masbuq: Yang tertinggal karena tidak mengikuti dari awal

gerakan.

Ma'thuf: Kata yang disandarkan pada kata sebelumnya.

Mahdzuf: Kalimat yang didalamnya terdapat kata atau huruf
yang dibuang.

Ism.' Sesuatu yang menunjukkan makna dan tidak terikat
dengan waktu.

Muta' addi.' kalimat yang membutuhkan obyek.

Lazim: Kalimat yang tidak membutuhkan obyek.
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